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PROSPEKTUS

JADWAL

Tanggal Efektif Pernyataan Pendaftaran : 7 Desember 2022  Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik : 14 Desember 2022
dari Otoritas Jasa Keuangan

Masa Penawaran Umum : 9— 13 Desember 2022  Tanggal Pencatatan Efek di Bursa Efek Indonesia : 15 Desember 2022
Tanggal Penjatahan : 13 Desember 2022

OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN
KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL
TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PROSPEKTUS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN
YANG AKAN DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PT.VENTENY FORTUNA INTERNATIONAL TBK. (“PERSEROAN”) DAN PARA PENJAMIN PELAKSANA EMIS|I EFEK BERTANGGUNG
JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA ATAU LAPORAN YANG BERSIFAT MATERIAL DAN
KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI.

SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK
INDONESIA (“BURSA EFEK INDONESIA” ATAU “BEI”).

VENTENY

BUSINESS ACCELERATION AND EMPLOYEE HAFMINESS

PT. VENTENY FORTUNA INTERNATIONAL TBK

Kegiatan Usaha Utama:
Aktivitas Perusahaan Holding, Portal Web dan/atau Platform Digital Dengan Tujuan Komersial dan Aktivitas Pengembangan Aplikasi
Perdagangan Melalui Internet (E-Commerce)

Berkedudukan di Jakarta Selatan, Indonesia
KANTOR PUSAT
World Trade Centre (WTC) 5 Lantai 13
JI. Jend. Sudirman Kav. 29-31
Jakarta Selatan, 12920
Telepon : (021) 520 6225 - 6227
Faksimili : (021) 520 6225 - 6227
Website: www.venteny.com
Email: corporate_secretary@venteny.com

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana Saham sebesar 939.779.100 (sembilan ratus tiga puluh sembilan juta tujuh
ratus tujuh puluh sembilan ribu seratus) saham biasa atas nama, atau sebesar 15,00% (lima belas persen) dari modal ditempatkan dan
disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham, dengan nilai nominal Rp5,- (lima Rupiah) setiap saham.Saham Perseroan
akan ditawarkan kepada masyarakat dengan Harga Penawaran sebesar Rp360,- (tiga ratus enam puluh Rupiah) setiap saham (“Harga
Penawaran”). Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah sebesar Rp338.320.476.000,- (tiga ratus tiga puluh delapan
miliar tiga ratus dua puluh juta empat ratus tujuh puluh enam ribu Rupiah).

Sesuai dengan Surat Keputusan Direksi PT Venteny Fortuna International Tbk No. 005/VFI/SK/DD/X/22 tanggal 31 Oktober 2022, Perseroan
mengadakan Program Employee Stock Allocation (“‘ESA”) dengan jumlah sebesar 1.000.000 (satu juta) saham biasa atas nama atau sebesar
0,11% (nol koma satu satu persen) dari Saham Yang Ditawarkan pada saat Penawaran Umum Perdana Saham untuk program ESA saham
kepada karyawan.

Sesuai dengan Surat Keputusan Direksi PT Venteny Fortuna International Tbk No. 005/VFI/SK/DD/X/22 tanggal 31 Oktober 2022, Perseroan
juga telah menyetujui pelaksanaan Program Management and Employee Stock Option Plan (‘“MESOP”) dengan jumlah sebanyak-banyaknya
sebesar 532.541.400 (lima ratus tiga puluh dua juta lima ratus empat puluh satu ribu empat ratus) saham biasa atas nama atau sebanyak-
banyaknya 7,83% (tujuh koma delapan tiga persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana
Saham, Pelaksanaan ESA, dan Pelaksanaan MESOP. Informasi lebih lengkap mengenai Program ESA dan MESOP dapat dilihat pada Bab
| Prospektus ini.

Seluruh pemegang saham Perseroan memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang
telah ditempatkan dan disetor penuh, sesuai dengan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (‘UUPT”). Saham Yang
Ditawarkan dimiliki secara sah dan dalam keadaan bebas, tidak sedang dalam sengketa dan/atau dijaminkan kepada pihak manapun serta
tidak sedang ditawarkan kepada pihak lain. Seluruh saham Perseroan akan dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Para Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin secara kesanggupan penuh
(Full Commitment) terhadap sisa Saham Yang Ditawarkan yang tidak dipesan dalam Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

BRI f-fwﬂm MIRAE ASSET

Sarbuiritas
PT BRI DANAREKSA SEKURITAS PT SURYA FAJAR SEKURITAS PT MIRAE ASSET SEKURITAS INDONESIA

PENJAMIN EMISI EFEK

A

MEGACAPITAL

Sekuritas
PT MEGA CAPITAL SEKURITAS

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN YAITU RISIKO VOLATILITAS TINGKAT SUKU BUNGA GLOBAL DAN REGIONAI.
KETERANGAN SELENGKAPNYA MENGENAI FAKTOR RISIKO DAPAT DILIHAT PADA BAB VI PROSPEKTUS INI.

RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM
PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI. RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN SELENGKAPNYA
DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS INI.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI, TETAPI
SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM
PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA ("KSEI”).

Prospektus ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 9 Desember 2022



PT Venteny Fortuna International Tbk. (yang selanjutnya disebut “Venteny” atau “Perseroan”)
telah menyampaikan Pernyataan Pendaftaran Emisi Efek sehubungan dengan Penawaran
Umum Perdana Saham ini kepada Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”) dengan surat No. 001/VFl/
Corsec/VII1/2022 tanggal 22 Agustus 2022 perihal Surat Pengantar untuk Pernyataan Pendaftaran
dalam Rangka Penawaran Umum Perdana Saham PT Venteny Fortuna International Tbk sesuai
dengan persyaratan yang ditetapkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.8 Tahun 1995
tentang Pasar Modal, yang dimuat dalam Lembaran Negara Republik Indonesia No. 64 Tahun
1995 Tambahan Lembaran Negara Nomor 3608 (“UUPM”) dan peraturan pelaksanaannya serta
perubahan-perubahannya antara lain Peraturan OJK No. 7/POJK.04/2017 tentang Dokumen
Pernyataan Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat
Utang, dan/atau Sukuk dan Peraturan OJK No. 8/POJK.04/2017 tentang Bentuk dan Isi Prospektus
dan Prospektus Ringkas Dalam Rangka Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas.

Saham Yang Ditawarkan akan dicatatkan pada PT Bursa Efek Indonesia (“BEI”) sesuai dengan
Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas No. S-09124/BEI.PP2/10-2022 yang dibuat
antara Perseroan dengan BEI tanggal 28 Oktober 2022. Apabila syarat-syarat pencatatan saham
di BEI tersebut tidak terpenuhi, maka Penawaran Umum Perdana Saham ini batal demi hukum dan
uang pemesanan yang telah diterima wajib dikembalikan kepada para pemesan sesuai dengan
ketentuan UUPM dan Peraturan No. IX.A.2.

Seluruh Lembaga dan Profesi Perseroan Penunjang Pasar Modal dalam rangka Penawaran
Umum Perdana Saham ini bertanggung jawab sepenuhnya atas semua data yang disajikan sesuai
dengan fungsi dan kedudukan masing-masing, sesuai dengan peraturan perundangan-undangan
di sektor Pasar Modal dan kode etik, norma serta standar profesi masing-masing.

Sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham ini, setiap pihak yang terafiliasi
dilarang memberikan keterangan dan/atau membuat pernyataan apapun mengenai data yang
tidak tercantum dalam Prospektus ini tanpa memperoleh persetujuan tertulis terlebih dahulu dari
Perseroan dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek serta Lembaga dan Profesi Penunjang
Pasar Modal menyatakan tidak terafiliasi dengan Perseroan baik secara langsung maupun tidak
langsung, sebagaimana dimaksud dalam UUPM.

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI TIDAK DIDAFTARKAN BERDASARKAN
UNDANG-UNDANG/PERATURAN LAIN SELAIN YANG BERLAKU DI INDONESIA.
BARANG SIAPA DI LUAR INDONESIA MENERIMA PROSPEKTUS INI, MAKA DOKUMEN
TERSEBUT TIDAK DIMAKSUDKAN SEBAGAI DOKUMEN PENAWARAN UNTUK MEMBELI
SAHAM, KECUALI BILA PENAWARAN ATAU PEMBELIAN SAHAM TERSEBUT TIDAK
BERTENTANGAN ATAU BUKAN MERUPAKAN PELANGGARAN TERHADAP UNDANG-
UNDANG/PERATURAN SERTA KETENTUAN-KETENTUAN BURSA EFEK YANG BERLAKU
DI NEGARA ATAU YURISDIKSI DI LUAR INDONESIA TERSEBUT.

PERSEROAN TELAH MENGUNGKAPKAN SEMUA INFORMASI MATERIAL YANG WAJIB
DIKETAHUI OLEH PUBLIK DAN TIDAK TERDAPAT LAGI INFORMASI MATERIAL LAINNYA
YANG BELUM DIUNGKAPKAN SEHINGGA TIDAK MENYESATKAN PUBLIK.
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DEFINISI, ISTILAH DAN SINGKATAN

Istilah dan ungkapan dalam Prospektus ini mempunyai arti sebagai berikut:

Afiliasi

Akuntan Publik

Anggota Bursa

BAE

Bank Kustodian

Bapepam dan LK atau
Bapepam

BEI atau Bursa Efek

DPS

Emisi

Entitas Anak

Harga Penawaran

Hari Bank

Hari Bursa

berarti afiliasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 Angka 1 UUPM vyaitu :

- hubungan keluarga karena perkawinan dan keturunan sampai derajat kedua, baik secara
horizontal maupun vertikal;

- hubungan antara satu pihak dengan pegawai, direktur atau komisaris dari pihak tersebut;

- hubungan antara 2 (dua) perusahaan di mana terdapat 1 (satu) atau lebih anggota direksi
atau dewan komisaris yang sama;

- hubungan antara perusahaan dengan suatu pihak baik langsung maupun tidak langsung,
mengendalikan atau dikendalikan oleh perusahaan tersebut;

- hubungan antara 2 (dua) perusahaan yang dikendalikan baik langsung maupun tidak
langsung, oleh pihak yang sama; atau;

- hubungan antara perusahaan dan pemegang saham utama.

berarti Kantor Akuntan Publik Hadori Sugiarto Adi & Rekan (anggota dari HLB International)
yang melaksanakan audit dan reviu atas laporan keuangan Perseroan dalam rangka
Penawaran Umum Perdana Saham.

berarti Anggota Bursa Efek sebagaimana didefinisikan dalam Pasal 1 angka 2 UUPM.

berarti Biro Administrasi Efek, pihak yang melaksanakan administrasi saham dalam
Penawaran Umum Perdana Saham yang ditunjuk oleh Perseroan, yang dalam hal ini adalah
PT Adimitra Jasa Korpora, berkedudukan di Jakarta Utara.

berarti bank umum yang memperoleh persetujuan dari OJK untuk memberikan jasa penitipan
atau melakukan jasa kustodian sebagaimana dimaksud dalam UUPM.

berarti Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan, yang merupakan
penggabungan dari Bapepam dan Direktorat Jendral Lembaga Keuangan, sesuai dengan
Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 606/KMK.01/2005 tanggal 31
Desember 2005 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Pasar Modal dan
Lembaga Keuangan juncto Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia No.
184/PMK.01/2010 tanggal 11 Oktober 2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Keuangan, atau para pengganti dan penerima hak dan kewajibannya.

berarti bursa efek sebagaimana didefinisikan dalam pasal 1 angka 4 UUPM yang
diselenggarakan oleh PT Bursa Efek Indonesia, suatu perseroan terbatas yang didirikan dan
dijalankan berdasarkan hukum Negara Republik Indonesia serta berkedudukan di Jakarta
Selatan, dan merupakan bursa efek di tempat saham-saham Perseroan akan dicatatkan.

berarti Daftar Pemegang Saham yang dikeluarkan oleh BAE, yang memuat keterangan
tentang kepemilikan saham dalam Perseroan.

berarti suatu tindakan dari Perseroan untuk menawarkan Saham Yang Ditawarkan kepada
masyarakat melalui Penawaran Umum Perdana Saham di Pasar Perdana untuk dicatatkan
dan diperdagangkan di Bursa Efek.

berarti PT Venteny Matahari Indonesia, Venteny Pte Ltd, Venteny Inc, dan Deltapeak
Lending Inc.

berarti harga setiap Saham Yang Ditawarkan melalui Penawaran Umum Perdana Saham,
yaitu sebesar Rp360,- (tiga ratus enam puluh Rupiah) setiap saham.

berarti hari pada saat mana Bank Indonesia menyelenggarakan kegiatan kliring antar bank.
berarti hari-hari di mana aktivitas transaksi perdagangan efek dilakukan di Bursa Efek, yaitu

hari Senin sampai Jumat, kecuali hari libur nasional yang ditetapkan Pemerintah atau hari
yang dinyatakan sebagai hari libur oleh Bursa Efek.



Hari Kalender

Hari Kerja

KAP

Kemenkumham

Konfirmasi Tertulis

KSEI

Manajer Penjatahan

Masa Penawaran Umum

Menkumham

OJK

Partisipan Admin

Partisipan Sistem

Pasar Perdana

Pemegang Rekening

Pemegang Saham Utama

Pemerintah

berarti setiap hari dalam satu tahun sesuai dengan kalender Gregorius termasuk hari Sabtu,
Minggu dan hari libur nasional yang ditetapkan sewaktu-waktu oleh Pemerintah.

berarti hari Senin sampai Jumat, kecuali hari libur nasional yang ditetapkan oleh Pemerintah
atau hari kerja biasa yang karena suatu keadaan tertentu ditetapkan oleh Pemerintah
sebagai bukan hari kerja biasa.

berarti Kantor Akuntan Publik.

berarti Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia (dahulu dikenal
dengan nama Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, Departemen
Kehakiman Republik Indonesia, Departemen Hukum dan Perundang-Undangan Republik
Indonesia atau nama lainnya).

berarti surat konfirmasi mengenai kepemilikan saham yang dikeluarkan oleh KSEI dan/atau
Bank Kustodian dan/atau Perusahaan Efek untuk kepentingan Pemegang Rekening di pasar
sekunder.

berarti PT Kustodian Sentral Efek Indonesia, suatu perseroan terbatas berkedudukan di
Jakarta, yang menjalankan kegiatan usaha sebagai lembaga penyimpanan dan
penyelesaian sesuai dengan UUPM.

berarti PT Surya Fajar Sekuritas, sebagai Penjamin Pelaksana Emisi Efek, yang
bertanggung jawab atas penjatahan dari Saham Yang Ditawarkan jika jumlah pesanan atas
Saham Yang Ditawarkan melebihi jumlah Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum
ini, berdasarkan syarat-syarat yang ditetapkan dalam Peraturan No. IX.A.7, Peraturan OJK
No. 41/2020 dan SEOJK No. 15/2020.

Jangka waktu masyarakat dapat mengajukan pemesanan saham, yang berlangsung selama
3 (tiga) hari kerja sesuai dengan Peraturan OJK No. 41/2020, dimana masyarakat dapat
mengajukan pemesanan Saham sebagaimana diatur dalam Bab XVI mengenai Tata Cara
Pemesanan Saham.

berarti Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia (dahulu bernama Menteri
Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, Menteri Hukum dan Perundang-
undangan Republik Indonesia atau Menteri Kehakiman Republik Indonesia).

berarti Otoritas Jasa Keuangan, yang merupakan lembaga independen yang mempunyai
fungsi, tugas, dan wewenang pengaturan dan pengawasan kegiatan jasa keuangan di sektor
Pasar Modal sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 21
Tahun 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan.

PT Surya Fajar Sekuritas yang ditunjuk oleh Perseroan sebagai pihak yang bertanggung
jawab atas penggunaan Sistem Penawaran Umum Elektronik.

Perusahaan Efek yang telah memiliki izin usaha dari OJK atau Pihak lain yang disetujui oleh
OJK dan mempunyai hak untuk mempergunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik.

berarti penawaran dan penjualan Saham Yang Ditawarkan Perseroran kepada masyarakat
selama Masa Penawaran sebelum Saham Yang Ditawarkan tersebut dicatatkan pada Bursa
Efek.

berarti pihak yang namanya tercatat sebagai pemilik rekening efek dan/atau sub rekening
efek di KSEI yang dapat merupakan bank kustodian atau perusahaan efek.

berarti pihak yang baik secara langsung maupun tidak langsung, memiliki sekurang-
kurangnya 20% (dua puluh persen) hak suara dari seluruh saham yang mempunyai hak
suara yang dikeluarkan oleh suatu perusahaan atau jumlah yang lebih kecil dari itu
sebagaimana ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan.

berarti Pemerintah Negara Republik Indonesia.



Penawaran Awal

Penawaran Umum atau
Penawaran Umum Perdana
Saham

Pengendali

Penitipan Kolektif

Penjamin Emisi Efek

Penjamin Pelaksana Emisi Efek

Peraturan No. IX.A.2

Peraturan No. IX.A.7

Peraturan No. [X.J.1

Peraturan OJK No. 33/2014

Peraturan OJK No. 34/2014

Peraturan OJK No. 35/2014

Peraturan OJK No. 30/2015

Peraturan OJK No. 55/2015

Peraturan OJK No. 56/2015

Peraturan OJK No. 7/2017

Berarti ajakan, baik secara langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan
Prospektus Awal dengan tujuan mengetahui minat calon pembeli atas saham yang
ditawarkan dan/atau perkiraan harga saham

berarti kegiatan penawaran Saham Yang Ditawarkan yang dilakukan oleh Perseroan untuk
menjual saham kepada Masyarakat berdasarkan tata cara yang diatur dalam UUPM dan
peraturan pelaksanaannya dan ketentuan-ketentuan lain yang berhubungan, serta menurut
ketentuan-ketentuan yang dimuat dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek.

berarti pihak yang baik langsung maupun tidak langsung memiliki saham Perseroan lebih
dari 50% (lima puluh persen) dari seluruh saham dengan hak suara yang telah disetor penuh,
atau pihak yang mempunyai kemampuan untuk menentukan, baik langsung maupun tidak
langsung, dengan cara apapun pengelolaan dan/atau kebijaksanaan Perseroan.

berarti jasa penitipan kolektif atas sejumlah efek yang dimiliki oleh lebih dari satu pihak yang
kepentingannya diwakili oleh kustodian sebagaimana dimaksud dalam UUPM.

berarti Pihak yang membuat kontrak dengan Perseroan untuk melakukan Penawaran Umum
Perdana Saham bagi kepentingan Perseroan dan melakukan pembayaran hasil Penawaran
Umum Perdana Saham kepada Perseroan berdasarkan Perjanjian Penjaminan Emisi Efek,
melalui Penjamin Pelaksana Emisi Efek.

berarti Pihak-pihak yang melaksanakan pengelolaan dan penyelenggaraan Penawaran
Umum Perdana Saham, yaitu PT BRI Danareksa Sekuritas, PT Surya Fajar Sekuritas, PT
Mirae Asset Sekuritas Indonesia.

berarti Peraturan Bapepam-LK No. IX.A.2, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-LK No.
Kep-122/BL/2009 tanggal 29 Mei 2009 tentang Tata Cara Pendaftaran Dalam Rangka
Penawaran Umum.

berarti Peratuan Bapepam-LK No. IX.A.7, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-LK No. Kep-
691/BL/2011 tanggal 31 Desember 2011 tentang Pemesanan dan Penjatahan Efek Dalam
Penawaran Umum Perdana Saham.

berarti Peraturan Bapepam-LK No. IX.J.1, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-LK No.
Kep-179/BL/2008 tanggal 14 Mei 2008 tentang Pokok-Pokok Anggaran Dasar Perseroan
yang Melakukan Penawaran Umum Perdana Saham Efek Bersifat Ekuitas dan Perusahaan
Publik.

berarti Peraturan OJK No. 33/POJK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014 tentang Direksi dan
Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik.

berarti Peraturan OJK No. 34/POJK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014 tentang Komite
Nominasi dan Remunerasi Emiten atau Perusahaan Publik.

berarti Peraturan OJK No. 35/POJK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014 tentang Sekretaris
Perusahaan Emiten atau Perusahaan Publik.

berarti Peraturan OJK No. 30/POJK.04/2015 tanggal 16 Desember 2015 tentang Laporan
Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum.

berarti Peraturan OJK No. 55/POJK.04/2015 tanggal 29 Desember 2015 tentang
Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit.

berarti Peraturan OJK No. 56/POJK.04/2015 tanggal 29 Desember 2015 tentang
Pembentukan dan Pedoman Penyusunan Piagam Unit Audit Internal.

berarti Peraturan OJK No. 7/POJK.04/2017 tanggal 14 Maret 2017 tentang Dokumen
Pernyataan Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek
Bersifat Utang, dan/atau Sukuk.



Peraturan OJK No. 11/2017

Peraturan OJK No. 23/2017

Peraturan OJK No. 25/2017

Peraturan OJK No. 15/2020

atau POJK 15

Peraturan OJK No. 17/2020

Peraturan OJK No.41/2020

Peraturan OJK No. 42/2020

Peraturan Pencatatan Bursa

Efek

Perjanjian Pendaftaran Efek

Perjanjian Pengelolaan
Administrasi Saham

Perjanjian Penjaminan Emisi
Efek atau PPEE

Pernyataan Efektif

berarti Peraturan OJK No. 11/POJK.04/2017 tanggal 14 Maret 2017 tentang Laporan
Kepemilikan atas Setiap Perubahan Kepemilikan Saham.

berarti Peraturan OJK No. 23/POJK.04/2017 tanggal 21 Juni 2017 tentang Prospektus Awal
dan Info Memo.

berarti Peraturan OJK No. 25/POJK.04/2017 tanggal 21 Juni 2017 tentang Pembatasan atas
Saham yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham, menggantikan
Keputusan Ketua Bapepam-LK No. Kep-06/PM/2001 dan Peraturan Bapepam-LK No. IX.A.6
yang merupakan lampirannya.

berarti Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 15/POJK.04/2020 tanggal 20 April 2020
tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan
Terbuka.

berarti Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 17/POJK.04/2020 tanggal 20 April 2020
tentang transaksi Material Dan Perubahan Kegiatan Usaha.

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia No.41/POJK.04/2020 tanggal 1 Juli
2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat
Utang, dan/atau Sukuk Secara Elektronik.

berarti Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 42/POJK.04/2020 tanggal 1 Juli 2020 tentang
Transaksi Afiliasi Dan Transaksi Benturan Kepentingan.

berarti Peraturan Bursa Efek Indonesia No. I-A, Lampiran Keputusan Direksi Bursa Efek
Indonesia No. Kep-00101/BEI/12-2021 yang berlaku efektif tanggal 21 Desember 2021
tentang Perubahan Peraturan Nomor I-A tentang Pencatatan Saham dan Efek Bersifat
Ekuitas Selain Saham yang Diterbitkan oleh Perusahaan Tercatat.

berarti Perjanjian Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas di KSEI yang bermaterai cukup dan
dibuat di bawah tangan oleh dan antara Perseroan dengan KSElI No. SP-
079/SHM/KSEI/0822 tanggal 19 Agustus 2022, berikut perubahan-perubahan dan/atau
penambahan-penambahan dan/atau pembaharuan-pembaharuan yang dibuat oleh para
pihak di kemudian hari.

berarti Akta Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham No 167 tanggal 19 Agustus 2022
sebagaimana diubah terakhir kali berdasarkan Akta Perubahan Ill Perjanjian Pengelolaan
Administrasi Saham No 262 tanggal 29 November 2022, yang dibuat oleh dan antara Biro
Administrasi Efek dan Perseroan sehubungan dengan Penawaran Umum yang seluruhnya
dibuat di hadapan Notaris Christina Dwi Utami, S.H., M.hum., M.kn., Notaris di Jakarta Barat

berarti Akta Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum Perdana Saham
Perseroan No 166 tanggal 19 Agustus 2022 sebagaimana diubah terakhir kali berdasarkan
Akta Perubahan IIl Perjanjian Penjaminan Emisi Efek No 261 tanggal 29 November 2022,
yang dibuat oleh dan antara pihak Penjamin Pelaksana Emisi Efek, Penjamin Emisi Efek dan
Perseroan sehubungan dengan Penawaran Umum, yang seluruhnya dibuat di hadapan
Notaris Christina Dwi Utami, S.H., M.hum., M.kn., Notaris di Jakarta Barat.

berarti terpenuhinya seluruh persyaratan Pernyataan Pendaftaran sesuai dengan ketentuan
angka 4 Peraturan No. IX.A.2, yaitu:
e  atas dasar lewatnya waktu, yakni:

e 45 (empat puluh lima) hari sejak tanggal Pernyataan Pendaftaran diterima OJK
secara lengkap, vyaitu telah mencakup seluruh kriteria yang ditetapkan dalam
peraturan yang terkait dengan Pernyataan Pendaftaran dalam rangka Penawaran
Umum Perdana Saham dan peraturan yang terkait dengan Penawaran Umum
Perdana Saham; atau

e 45 (empat puluh lima) hari sejak tanggal perubahan terakhir yang disampaikan
Perseroan atau yang diminta OJK dipenuhi; atau

e  atas dasar Pernyataan Efektif dari OJK bahwa tidak ada lagi perubahan dan/atau
tambahan informasi lebih lanjut yang diperlukan.



Pernyataan Pendaftaran

Perseroan

Prospektus

Prospektus Awal

Prospektus Ringkas

PSAK

Rekening Efek

Rekening Penawaran Umum

Perdana Saham

Rp

RUPS

RUPSLB

SABH

Saham Baru

Saham Yang Ditawarkan

berarti dokumen yang wajib disampaikan oleh Perseroan kepada OJK dalam rangka
Penawaran umum Perdana Saham kepada masyarakat sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 1 ayat (19) UUPM juncto Peraturan OJK No. 7/2017.

berarti PT Venteny Fortuna International Tbk, suatu Perseroan Terbatas yang didirikan
berdasarkan hukum dan peraturan perundang-undangan Negara Republik Indonesia, yang
berkedudukan di Jakarta Selatan.

berarti setiap informasi tertulis sehubungan dengan Penawaran Umum dengan tujuan agar
pihak lain membeli Saham Yang Ditawarkan, yang disusun sesuai dengan Peraturan OJK
No. 8/2017.

berarti dokumen tertulis yang memuat seluruh informasi dalam Prospektus yang
disampaikan kepada OJK sebagai bagian dari Pernyataan Pendaftaran, kecuali informasi
mengenai jumlah Saham Yang Ditawarkan dan Harga Penawaran Saham Yang Ditawarkan,
penjaminan emisi Efek, atau hal lain yang berhubungan dengan persyaratan penawaran
yang belum dapat ditentukan, yang disusun sesuai dengan Peraturan OJK Nomor
23/POJK.04/2017.

berarti ringkasan dari isi Prospektus Awal, yang disusun sesuai dengan Peraturan OJK No.
8/2017 dan yang akan diumumkan dalam sekurang-kurangnya 2 (dua) Hari Kerja setelah
diterimanya pernyataan dari OJK bahwa Perseroan dapat mengumumkan Prospektus
Ringkas sebagaimana diatur dalam Peraturan No. IX.A.2.

berarti Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan, yang diterapkan oleh lkatan Akuntan
Indonesia, dan berlaku umum di Indonesia.

berarti rekening yang memuat catatan saham milik pemegang saham yang diadministrasikan
oleh KSEI atau Pemegang Rekening berdasarkan kontrak pembukaan rekening efek yang
ditandatangani pemegang saham dan perusahaan efek dan/atau Bank Kustodian.

berarti rekening atas nama Penjamin Pelaksana Emisi Efek pada bank penerima untuk
menampung dan menerima uang pemesanan atas Saham Yang Ditawarkan pada Harga
Penawaran.

berarti Rupiah, mata uang Republik Indonesia.

berarti Rapat Umum Pemegang Saham, yaitu rapat umum para pemegang saham Perseroan
yang diselenggarakan sesuai dengan ketentuan anggaran dasar Perseroan, UUPT dan
UUPM serta peraturan-peraturan pelaksananya.

berarti Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa, yaitu rapat umum pemegang saham luar
biasa Perseroan yang diselenggarakan sesuai dengan ketentuan anggaran dasar
Perseroan, UUPT dan UUPM serta peraturan-peraturan pelaksananya.

berarti Sistem Administrasi Badan Hukum pada Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia.

berarti saham biasa atas nama dengan nilai nominal Rp5,- (lima Rupiah) setiap saham yang
akan dikeluarkan dari portepel Perseroan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham,
dengan jumlah sebesar 939.779.100 (sembilan ratus tiga puluh sembilan juta tujuh ratus
tujuh puluh sembilan ribu seratus) saham untuk ditawarkan dan dijual kepada masyarakat
dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham.

berarti Saham Baru yang akan ditawarkan dan dijual kepada masyarakat melalui Penawaran
Umum Perdana Saham sebesar 939.779.100 (sembilan ratus tiga puluh sembilan juta tujuh
ratus tujuh puluh sembilan ribu seratus) saham biasa atas nama, yang mewakili 15,00% (lima
belas persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum
Perdana Saham dan yang selanjutnya akan dicatatkan di Bursa Efek pada Tanggal
Pencatatan.
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SEOJK No. 15/2020

Tanggal Distribusi

Tanggal Pembayaran

Tanggal Pencatatan

Tanggal Penjatahan
USD atau US$
Undang-Undang Pasar

Modal atau UUPM

UUPT

BUSINESS ACCELERATION AND EMPLOYEE HAPHINESS

Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 15/SEOJK.04/2020 tanggal 27 Juli 2020 tentang
Penyediaan Dana Pesanan, Verifikasi Ketersediaan Dana, Alokasi Efek Untuk Penjatahan
Terpusat, dan Penyelesaian Pemesanan Efek dalam Penawaran Umum Efek Bersifat
Ekuitas Berupa Saham secara Elektronik.

berarti tanggal yang sama dengan Tanggal Pembayaran, yaitu selambat-lambatnya 1 (satu)
Hari Kerja setelah Tanggal Penjatahan, pada tanggal dimana Saham Yang Ditawarkan
didistribusikan secara elektronik oleh KSEI kepada Penjamin Emisi Efek untuk kemudian
didistribusikan kepada pemesan.

berarti tanggal pembayaran hasil penjualan Saham Yang Ditawarkan pada pasar perdana
yang harus disetor oleh Penjamin Emisi Efek kepada Perseroan melalui Penjamin Pelaksana
Emisi Efek, yaitu pada Tanggal Distribusi Saham yang Ditawarkan sebagaimana tercantum
dalam Prospektus.

berarti tanggal pencatatan Saham Yang Ditawarkan untuk diperdagangkan di Bursa Efek
yang wajib dilaksanakan pada Hari Bursa kedua setelah berakhirnya Masa Penawaran
Umum.

berarti selambat-lambatnya pada Hari Kerja yang sama terhitung setelah penutupan Masa
Penawaran Umum.

berarti Dollar Amerika Serikat.

berarti Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal, Lembaran Negara Republik
Indonesia No. 64 Tahun 1995, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia No. 3608
beserta peraturan-peraturan pelaksanaannya.

berarti Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, Lembaran Negara

Republik Indonesia No. 106 Tahun 2007, Tambahan No. 4756 beserta peraturan-peraturan
pelaksanaannya.
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DAFTAR ISTILAH TEKNIS

Asosiasi

B2B (business-to-business)

B2B2E (business-to-business-to-employee)

B2C (business-to-consumer)

CAGR

Cloud

Credit Scoring

E-Commerce

Edtech atau Edutech

Ekosistem

E-money

E-wallet

Exclusive members

Fintech

Grup Perseroan

GMV

GTvV

Healthtech
Insurtech

Klien Perseroan

Berarti kumpulan perusahaan atau komunitas yang bergerak dalam lini
usaha yang sama.

Berarti penjualan produk atau jasa yang diberikan oleh satu bisnis dan
diperuntukan untuk bisnis lainnya, bukan kepada konsumen.

Berarti penjualan produk atau jasa yang diberikan oleh satu bisnis dan
diperuntukan untuk karyawan bisnis lainnya.

Berarti bisnis yang melakukan pelayanan atau penjualan barang atau
jasa kepada konsumen perorangan atau grup secara langsung.

Berarti Compund Annual Growth Rate atau laju pertumbuhan majemuk
tahunan.

Berarti gabungan pemanfaatan teknologi komputer dan pengembangan
berbasis Internet.

Berarti suatu sistem yang diterapkan oleh suatu lembaga pembiayaan
atau bank untuk menilai kelayakan peminjam yang mengajukan
pinjaman.

Berarti layanan jual beli barang dan jasa melalui internet.

Berarti inovasi teknologi baru dalam bidang pendidikan.

Berarti pihak-pihak yang menggunakan dan menikmati manfaat dari
Platform Perseroan.

Berarti uang elektronik.

Berarti dompet elektronik berbasis server dalam bentuk aplikasi yang
tertanam di smartphone.

Berarti karyawan dari Klien Perseroan.

Berarti inovasi pada industri jasa keuangan yang memanfaatkan
penggunaan teknologi.

Berarti Venteny Fortuna International dan Entitas Anak Perseroan yaitu
PT Venteny Matahari Indonesia, Venteny Pte Ltd, Venteny Inc, dan
Deltapeak Lending Inc.

Berarti Gross Merchandise Value adalah akumulasi nilai pembelian dari
pengguna melalui situs atau aplikasi dalam periode tertentu.

Berarti Gross Transaction Value (nilai transaksi bruto), sebuah metrik
operasional yang mencakup (sebagaimana relevan) (i) jumlah nilai
transaksi dari on-demand services; (i) jumlah nilai produk dan jasa yang
tercatat dalam platform marketplace e-commerce Perseroan; dan/atau
(iii) jumlah nilai pembayaran yang diproses melalui platform financial
technology services, namun tidak termasuk nilai transaksi antar entitas
dalam Perusahaan yang dieliminasi pada saat konsolidasi.

Berarti inovasi teknologi baru dalam bidang kesehatan.
Berarti inovasi teknologi baru dalam bidang asuransi.

Berarti perusahaan yang telah menandatangani perjanjian untuk
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KYC

LPBBTI

Lifetstyletech

Marketplace

Menkominfo

Mitra atau Partner atau Rekanan

Merchant

P2P (Peer-to-Peer)

PaaS

Payment gateway

Platform

POS

PSAK
QRIS
SAK

Super-app

TPV

UKM
UMKM
User

V-Nancial

BUSINESS ACCELERATION AND EMPLOYEE HAPHINESS

bekerjasama dengan Perseroan pada layanan B2B dan/atau B2B2E.
Berarti Know Your Customer.

Berarti Layanan Pendanaan Bersama Berbasis Teknologi Informasi atau
Perusahaan P2P.

Berarti inovasi teknologi baru dalam bidang lifestyle.

Berarti platform untuk mempertemukan pedagang dan konsumen dalam
melakukan jual beli.

Berarti Menteri Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia.

Berarti pihak eksternal yang bekerjasama dengan Perseroan sebagai
penyedia jasa di dalam Super-app.

Berarti brand atau pihak ketiga yang tersedia pada layanan V-Merchant
di Super-app Perseroan.

Berarti penyelenggaraan layanan jasa keuangan untuk mempertemukan
pemberi pinjaman dengan penerima pinjaman dalam rangka melakukan
perjanjian pinjam meminjam melalui sistem elektronik dengan
menggunakan jaringan internet.

Berarti platform as a service adalah layanan Cloud yang disediakan
dalam bentuk platform dan dapat dimanfaatkan pengguna untuk
membuat aplikasi di atasnya.

Berarti sistem atau gerbang pembayaran suatu transaksi dengan fungsi
mengotorisasi berbagai proses pembayaran baik perbankan, kartu kredit,
transfer bank maupun secara langsung dari konsumen.

Berarti wadah yang digunakan Perseroan untuk menyediakan layanan
B2B dan B2B2E.

Berarti point-of-sale, solusi teknologi untuk atur transaksi, promosi, stok,
kasir digital dan lainnya.

Berarti Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan.
Berarti Quick Response Code Indonesian Standard.
Berarti Standar Akuntansi dan Keuangan Indonesia.

Berarti platform yang dimiliki Perseroan untuk menjembatani kebutuhan
exclusive members dan karyawan secara umum.

Berarti Total Payments Value, yang merupakan jumlah keseluruhan
pembayaran yang diproses melalui platform Perusahaan.

Berarti Usaha Kecil Menengah.
Berarti Usaha Mikro Kecil Menengah.
Berarti pengguna Super-app Perseroan.

Layanan Fintech yang ditawarkan pada Super-app Perseroan.



RINGKASAN

Ringkasan di bawah ini dibuat atas dasar fakta-fakta serta pertimbangan-pertimbangan penting yang merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dan harus dibaca dalam kaitannya dengan informasi lain yang lebih rinci, termasuk laporan keuangan dan
catatan atas laporan keuangan terkait, serta risiko usaha, yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus ini. Seluruh informasi
keuangan yang tercantum dalam Prospektus ini bersumber dari laporan keuangan Perseroan dinyatakan dalam mata uang
Rupiah dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

Seluruh informasi keuangan, termasuk saldo, jumlah, persentase, yang disajikan dalam prospektus ini dibulatkan dalam miliaran
Rupiah, kecuali dinyatakan lain. Oleh karena itu, setiap perbedaan yang terjadi atas penjumlahan informasi keuangan tersebut
yang disajikan dalam tabel-tabel yang tercantum dalam Prospektus ini, yaitu antara nilai menurut hasil penjumlahan dengan
nilai yang tercantum dalam Prospektus, disebabkan oleh faktor pembulatan tersebut.

1. RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN

Perseroan didirikan dengan nama PT Venteny Fortuna International berdasarkan Akta Pendirian Perseroan Terbatas No. 7
tertanggal 29 Januari 2021 yang dibuat di hadapan Anastasia Chandra, S.H., M. Kn., Notaris di Kabupaten Tangerang dan telah
mendapatkan pengesahan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia (“Menkumham”) berdasarkan surat keputusan Menkumham
No. AHU-0010456.AH.01.01.TAHUN 2021 tertanggal 11 Februari 2021 dan telah didaftarkan di Daftar Perseroan No. AHU-
0027687.AH.01.11.TAHUN 2021 tanggal 11 Februari 2021 serta diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia (“BNRI”)
No. 8382 serta Tambahan BNRI No. 18 tertanggal 2 Maret 2021 (“Akta Pendirian Perseroan”).

Sebagaimana termaktub dalam Akta Pendirian Perseroan, struktur permodalan dan susunan pendiri/pemegang saham
Perseroan pada saat pendirian adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp100,- per saham

Keterangan

Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp) %

Modal Dasar 200.000.000 20.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor:

1. Voyage Group, Inc 15.970.714 1.597.071.400 31,94
2. Ocean Capital, Inc 8.421.922 842.192.200 16,84
3. Fintech Business Innovation LPS. 7.493.264 749.326.400 14,99
4. KK Investment Holdings Pte. Ltd 6.687.979 668.797.900 13,38
5. Relo Club, Limited 5.694.884 569.488.400 11,39
6.  Junichiro Waide 2.361.949 236.194.900 472
7. SV-Fintech 1, LPS. 1.878.278 187.827.800 3,76
8. PT Karya Bersama Bangsa 786.146 78.614.600 1,57
9. Makoto Takano 249.784 24.978.400 0,50
10. Mamoru Taniya 249.784 24.978.400 0,50
11.  PT Dwimitra Cipta Ardana 102.648 10.264.800 0,21
12.  White Hawk Capital Ltd. 102.648 10.264.800 0,21
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 50.000.000 5.000.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 150.000.000 15.000.000.000

Sejak pendirian Perseroan, anggaran dasar Perseroan telah beberapa kali mengalami perubahan. Anggaran dasar Perseroan
terakhir diubah berdasarkan Akta No. 167/2022menyetujui antara lain:

1. Menyetujui peningkatan modal dasar Perseroan sebesar Rp20.000.000.000,- (dua puluh miliar Rupiah) menjadi sebesar
Rp100.000.000.000,- (seratus miliar Rupiah);

2. Menyetujui untuk mengubah Pasal 4 ayat 1 dan Pasal 4 ayat 2 Anggaran Dasar Perseroan sehubungan dengan
peningkatan modal.

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Perseroan No. 21 tertanggal 2 Agustus 2022 yang dibuat
di hadapan Christina Dwi Utami, S.H., M. Hum., M.Kn., Notaris di Jakarta Barat, yang telah (i) mendapatkan persetujuan
Menkumham berdasarkan Surat No. AHU-0054476.AH.01.02.Tahun 2022 tertanggal 3 Agustus 2022 dan telah didaftarkan
dalam Daftar Perseroan No. AHU-0150233.AH.01.11.Tahun 2022 tanggal 3 Agustus 2022, (ii) diberitahukan kepada
Menkumham berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03-0274263
tertanggal 3 Agustus 2022 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0150233.AH.01.11.Tahun 2022 tertanggal
3 Agustus 2022, (iii) Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan No. AHU-AH.01.09-0039941 tertanggal 3
Agustus 2022 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0150233.AH.01.11.Tahun 2022 tanggal 3 Agustus 2022,
(iv) diumumkan dalam BNRI No. 064 dan TBNRI No. 026953 tertanggal 12 Agustus 2022 (“Akta No. 21/2022") dan Akta
Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Perseroan No. 167 tanggal 21 September 2022, dibuat dihadapan Christina
Dwi Utami, S.H., M.Hum, M.Kn ., Notaris di Jakarta Barat, yang telah mendapatkan persetujuan Menkumham berdasarkan



Surat Keputusan Persetujuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan No. AHU-0071109.AH.01.02. TAHUN 2022 tertanggal 3
Oktober 2022 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0196446.AH.01.11.TAHUN 2022 tertanggal 3 Oktober
2022 (“Akta No. 167/2022"), struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan terakhir pada tanggal Prospektus
ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp5,- per saham

Keterangan

Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp) %

Modal Dasar 20.000.000.000 100.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor:

1. Carta Holdings, Inc. 1.319.341.020 6.596.705.100 24,77
2. Junichiro Waide 1.305.396.974 6.526.984.870 24,51
3. Ocean Capital, Inc. 695.736.080 3.478.680.400 13,06
4. Fintech Business Innovation LPS. 619.017.860 3.095.089.300 11,62
5. KK Investment Holdings Pte. Ltd. 552.493.360 2.762.466.800 10,37
6. Relo Club, Limited 470.454.560 2.352.272.800 8,83
7. SV-Fintech 1, LPS. 155.165.420 775.827.100 2,91
8. PT Karya Bersama Bangsa 64.944.420 324.722.100 1,22
9. Makoto Takano 20.634.720 103.173.600 0,39
10. Mamoru Taniya 20.634.720 103.173.600 0,39
11. Takeshi Fujikawa 20.400.935 102.004.675 0,38
12. Makoto Hirai 16.799.191 83.995.955 0,32
13. Damar Raditya 11.717.163 58.585.815 0,22
14. PT Dwimitra Cipta Ardana 8.479.740 42.389.700 0,16
15. White Hawk Capital Ltd. 8.479.740 42.389.700 0,16
16. Haruo Amano 5.249.747 26.248.735 0,10
17. Kazuhiro Ogura 5.249.747 26.248.735 0,10
18. Yulios 4.266.364 21.331.820 0,08
19. Riko Barita Paulus Simanjuntak 3.513.476 17.567.380 0,07
20. Wiliana Wijaya 3.123.090 15.615.450 0,06
21. Windy Johan 2.880.490 14.402.450 0,05
22. Tatik Nurhalisah 1.862.700 9.313.500 0,03
23. Alfian Tinangon 1.673.084 8.365.420 0,03
24. Dany Miko Saputra 1.659.141 8.295.705 0,03
25. Pivhin Ohito Siahaan 1.394.236 6.971.180 0,03
26. La Ode Muhammad Ikhsan 1.026.158 5.130.790 0,02
27. Monika Kurniawan 920.196 4.600.980 0,02
28. Revanda Retno Widuri Cahyaningrum 808.657 4.043.285 0,02
29. Juvelyne Patricia Sabatina Tambunan 697.118 3.485.590 0,01
30. Windi Gustiana 557.695 2.788.475 0,01
31. Deri Eliezer Tarigan 557.695 2.788.475 0,01
32. Budi Harja 139.424 697.120 0,00
33. Husni Fata 139.424 697.120 0,00
Total Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 5.325.414.345 26.627.071.725 100,00
Saham dalam Portepel 14.674.585.655 73.372.928.275

Employee Stock Allocation

Sesuai dengan Surat Keputusan Direksi PT Venteny Fortuna International Tbk No. 005/VFI/SK/DD/X/22 tanggal 31 Oktober
2022, Perseroan mengadakan Program Employee Stock Allocation (“ESA”) dengan jumlah sebesar 1.000.000 (satu juta) saham
biasa atas nama atau sebesar 0,11% (nol koma satu satu persen) dari Saham Yang Ditawarkan pada saat Penawaran Umum
Perdana Saham untuk program ESA saham kepada karyawan (‘Program ESA”).

Dalam Program ESA akan dialokasikan Saham Penghargaan kepada karyawan Perseroan yang memenuhi ketentuan
Perseroan (selanjutnya disebut Peserta Program ESA), dengan penetapan alokasi saham yang akan ditentukan oleh Perseroan.

Management and Employee Stock Option Plan

Sesuai dengan Surat Keputusan Direksi PT Venteny Fortuna International Tbk No. 005/VFI/SK/DD/X/22 tanggal 31 Oktober
2022, Perseroan juga telah menyetujui pelaksanaan Program Management and Employee Stock Option Plan (‘MESOP”)
dengan jumlah sebanyak-banyaknya sebesar 532.541.400 (lima ratus tiga puluh dua juta lima ratus empat puluh satu ribu empat
ratus) saham biasa atas nama atau sebanyak-banyaknya 7,83% (tujuh koma delapan tiga persen) dari modal ditempatkan dan
disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham, Pelaksanaan ESA, dan Pelaksanaan MESOP (selanjutnya
disebut “Program MESOP”).

Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, Perseroan telah mengalokasikan sejumlah hak opsi terkait program MESOP namun
masih belum dilaksanakan seluruhnya. Keterangan selengkapnya dapat dilihat pada Bab | Prospektus ini.
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Kegiatan Usaha

Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan, Perseroan menjalankan usaha yang bergerak di bidang:

1.

Nookkwd

Portal Web dan/ atau Platform Digital dengan Tujuan Komersial (Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia
(“KBLI") 63122);

Aktivitas Pengolahan Data (Kode KBLI 63111);

Aktivitas Pengembangan Aplikasi Perdagangan melalui Internet (E-Commerce) (Kode KBLI 62012);

Aktivitas Perusahaan Holding (Kode KBLI 64200);

Perantara Moneter Lainnya (Kode KBLI 64190);

Penerbitan Piranti Lunak (Software) (Kode KBLI 58200);dan

Aktivitas Jasa Keuangan Lainnya yang tidak diklasifikasikan di tempat lain, Bukan Asuransi dan Dana Pensiun
(Kode KBLI 64999).

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, Perseroan dapat melakukan kegiatan usaha utama:

1.

Portal Web dan/atau Platform Digital dengan Tujuan Komersial (Kode KBLI 63122)

Menjalankan usaha yang mencakup pengoperasian situs web dengan tujuan komersial yang menggunakan mesin
pencari untuk menghasilkan dan memelihara basis data (data base) besar dari alamat dan isi internet dalam format
yang mudah dicari; pengoperasian situs web yang bertindak sebagai portal ke internet, seperti situs media yang
menyediakan isi yang diperbaharui secara berkala, baik secara langsung ataupun tidak langsung dengan tujuan
komersial; pengoperasian platform digital dan/atau situs/portal web yang melakukan transaksi elektronik berupa
kegiatan fasilitasi dan/atau mediasi pemindahan kepemilikan barang dan/atau jasa dan/atau layanan lainnya melalui
internet dan/atau perangkat elektronik dan/atau cara sistem elektronik lainnya yang dilakukan dengan tujuan
komersial (profit) yang mencakup aktivitas baik salah satu, sebagian ataupun keseluruhan transaksi elektronik, yaitu
pemesanan, pembayaran, pengiriman atas kegiatan tersebut. Termasuk dalam kelompok ini adalah situs/portal web
(profit) merupakan aplikasi yang digunakan untuk fasilitasi dan/atau mediasi layanan-layanan transaksi elektronik,
seperti pengumpul pedagang (marketplace), digital advertising, dan on demand online services;

Aktivitas Pengelolan Data (Kode KBLI 63111)

Menjalankan usaha yang mencakup kegiatan pengolahan dan tabulasi semua jenis data. Kegiatan ini bisa meliputi
keseluruhan tahap pengolahan dan penulisan laporan dari data yang disediakan pelanggan, atau hanya sebagian
dari tahapan pengolahan. Termasuk pembagian fasilitas mainframe ke klien dan penyediaan entri data dan kegiatan
pengelolaan data besar (big data);

Aktivitas Pengemmbangan Aplikasi Perdagangan melalui Internet (E-commerce) (Kode KBLI 62012)

Menjalankan usaha yang mencakup kegiatan pengembangan aplikasi perdagangan melalui internet (e-commerce).
Kegiatan meliputi konsultasi, analisi dan pemrogaman aplikasi untuk kegiatan perdagangan melalui internet;

Aktivitas Perusahaan Holding (Kode KBLI 64200)

Menjalankan usaha yang mencakup kegiatan dari perusahaan holding (holding companies), yaitu perusahaan yang
menguasai aset dari sekelompok perusahaan subsidiari dan kegiatan utamanya adalah kepemilikan kelompok
tersebut. "Holding Companies" tidak terlibat dalam kegiatan usaha perusahaan subsidiarinya. Kegiatannya mencakup
jasa yang diberikan penasihat (counsellors) dan perunding (negotiators) dalam merancang merger dan akuisisi
perusahaan ).

Perantara Moneter Lainnya (Kode KBLI 64190)

Menjalankan usaha yang mencakup penerimaan simpanan dan/atau penutupan simpanan dan pemberian kredit atau
pinjaman dana. Bantuan kredit dapat berbagai macam bentuk, seperti pinjaman, pinjaman dengan jaminan, kartu
kredit, dan lain-lain. Kegiatan ini pada umumnya dilakukan oleh lembaga keuangan selain bank sentral, seperti jasa
perantara keuangan yang tidak diklasifikasikan di tempat lain, seperti rentenir, credit union, kegiatan giro pos, dan
laku pandai (tabungan pos), lembaga khusus yang berwenang memberikan kredit untuk pembelian rumah dan juga
mengambil deposito dan kegiatan money order (pengiriman uang);

Penerbitan Piranti Lunak (58200)
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Menjalankan usaha yang mencakup kegiatan usaha penerbitan perangkat lunak yang siap pakai (bukan atas dasar
pesanan), seperti sistem operasi, aplikasi bisnis dan lainnya dan video game untuk semua platform sistem operasi.

7. Aktivitas Jasa Keuangan Lainnya yang tidak diklasifikasikan ditempat lain, Bukan Asuransi dan Dana Pensiun
(64999)

Menjalankan usaha yang mencakup kegiatan jasa keuangan lainnya selain fasilitas pembiayaan, penjaminan,
dan/atau asuransi dalam ekspor nasional, kegiatan usaha pembiayaan sekunder perumahan yang ditugaskan oleh
pemerintah.

Prospek Usaha

Di Asia Tenggara, kontribusi UMKM terhadap PDB sangat signifikan. Di Indonesia sendiri, UMKM berkontribusi terhadap lebih
dari 60% total PDB begitu pula di negara-negara lain di Asia Tenggara. Dari sisi kepegawaian pun lebih banyak karyawan yang
bekerja di sektor UMKM daripada korporasi yang telah mapan. Di Indonesia, 99% badan usaha merupakan UMKM yang mana
menyerap 97% dari total tenaga kerja yang ada di Indonesia.

Akan tetapi, tantangan utama yang dihadapi oleh UMKM adalah modal usaha dan optimalisasi tenaga kerja. Modal usaha
UMKM saat ini mayoritas berasal dari bank yang akan memakan proses cukup lama dan membutuhkan jaminan yang mana
terkadang sulit dipenuhi oleh UMKM. Menurut data SMEfinanceforum, pasar UKM di Asia Tenggara merupakan salah satu
kawasan paling dinamis dan berkembang paling cepat di dunia, akan tetapi memiliki gap pendanaan yang tinggi dengan total
mencapai sekitar USD166 miliar.

Seiring dengan kondisi tersebut, Perseroan melihat dari dua aspek yaitu memiliki prospek usaha dalam pengembangan produk
dan strategi bisnis, dan ekspansi geografis.

= Pengembangan Produk dan Strategi Bisnis
Perseroan melihat bahwa dengan prospek pendanaan pasar UKM di Asia Tenggara, dan keunggulan kompetitif yang
dimiliki Perseroan, diharapkan Perseroan dapat tumbuh sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan oleh manajemen
Perseroan dengan melakukan pengembangan produk dan strategi bisnis Perseroan. Produk yang dimiliki Perseroan saat
ini sebagai berikut:

1.  Produk

1.1 Business to Business (B2B)
Terdapat dua produk yang ditawarkan yaitu:

1.1.1 Invoice System
Membantu Perusahaan dalam melacak/menulusuri invoice dan dapat melakukan pembayaran
langsung ke supplier. Selain itu, data dari Perusahaan dapat mempermudah proses KYC Perseroan.

1.1.2 Point of Sales (POS)
Fitur tambahan pada invoice system yang dapat membantu UMKM dalam melihat performa keuangan,
manajemen persediaan dan lain-lain.

1.2 Business to Business to Employee (B2B2E)
Terdapat tiga produk yang direncanakan untuk ditawarkan yaitu:

1.2.1 QRIS System
Layanan pembaran menggunan QRIS pada mitra Perseroan

1.2.2 In-App Advertisement
Layanan media promosi pada Super-app Perseroan

1.2.3 Paylater

Layanan paylater bagi karyawan klien Perseroan saat melakukan pembayaran pembelian barang
maupun jasa pada Super-app Perseroan dengan mudah
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2. Strategi Bisnis

Dalam upaya Perseroan dapat tumbuh sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan oleh manajemen
Perseroan dari segi strategi bisnis Perseroan, Perseroan saat ini membagi strategi bisnis Perseroan menjadi dua
kategori yaitu bisnis keuangan dan bisnis non-keuangan.

2.1 Bisnis Keuangan
Kondisi adanya gap pada pendanaan UKM yang tidak terpenuhi baik di negara Asia Tenggara khususnya
Indonesia, posisi Perseroan sebagai lender memiliki peluang. Yaitu disaat beberapa perusahaan yang
menyediakan layanan pinjam meminjam uang berbasis teknologi, memiliki keterbatasan pada regulasi. Maka
dariitu dengan kondisi Perseroan saat ini dimana Perseroan bekerjasama dengan beberapa P2P sebagai lender,
Perseroan dapat memberikan pinjaman yang tidak terbatas selama repayment capacity tersedia.

Selain itu, Perseroan juga perlu mempertimbangan keuntungan dan kerugian yang dimiliki. Keuntungan
Perseroan adalah dengan bekerjasama dengan beberapa P2P, Perseroan dapat mencakup lebih besar pangsa
pasar dan karena Perseroan sebagai pihak lender yang sekaligus memiliki layanan berupa aplikasi yang dapat
digunakan oleh klien Perseroan, Perseroan cenderung lebih fleksibel dan dinamis terhadap peraturan yang
mengatur pinjam meminjam uang berbasis teknologi informasi.

Salah satu peluang yang diyakini oleh Perseroan terhadap bisnis keuangan Perseroan sehingga akan lebih
kompetitif di pasar adalah dengan mengakuisisi perusahaan P2P. Dimana saat mengakuisisi P2P tersebut,
Perseroan akan lebih dapat mengendalikan proses bisnis keuangan dan akvitias operasional perusahaan P2P
tersebut.

2.2 Bisnis Non-Keuangan

Kondisi Perseroan sebagai platform yang menyediakan layanan berdasarkan masing-masing keperluan klien
atau perusahaan rekanan atau bisnis dan karyawannya diyakini memiliki prospek dan peluang yang besar di
masa yang akan datang. Berdasarkan penjelasan yang ada di atas, dimana tantangan yang dihadapi oleh UMKM
adalah modal usaha dan optimalisasi tenaga kerja. Sehingga prospek pilar yang dimiliki Perseroan dalam
memudahkan dan menyediakan layanan kepada karyawan perusahaan rekanan akan terbuka. Hal ini juga dapat
mendukung Perseroan dalam terbentuknya ekosistem yang sehat.

=  Ekspansi Geografis

Berdasarkan kondisi yang telah dijelaskan di atas, dimana adanya gap pada pendanaan UKM yang tidak terpenuhi
baik di negara Asia Tenggara khususnya Indonesia, Perseroan memiliki sumber pendanaan yang dapat ditawarkan
kepada UKM dengan tingkat bunga yang kompetitif. Hal ini dapat dilakukan Perseroan karena sumber dana alternatif
yang digunakan adalah melalui sumber pendanaan atau mencari funder di Jepang. Sebagai negara maju, Jepang
memiliki dan mampu untuk menyalurkan dana yang dimiliki kepada pihak yang terpercaya dengan cost of fund yang
rendah, salah satunya ke perusahaan atau pihak yang mampu menyalurkan dana tersebut.

Saat ini, Perseroan telah memiliki sumber pendanaan tersebut yang berasal dari Jepang, sehingga salah satu
kesempatan yang akan diambil Perseroan untuk mendapatkan kepercayaan dari funder adalah dengan menjadi
perusahaan publik. Tidak menutup kemungkinan, untuk menjangkau pasar dan mendapatkan kepercayaan tersebut,
Perseroan berencana mendirikan entitas anak di Jepang untuk mempermudah pencarian funder dan proses
fundraising.

Di tahun 2022, Perseroan akan melanjutkan usaha Perseroan dalam memberikan lebih banyak kebahagiaan kepada
pekerja di seluruh Indonesia dengan membuka lebih banyak kantor perwakilan antara lain di Jakarta, Surabaya,
Bandung, Jawa Tengah, Sumatera Selatan, Sulawesi Selatan, dan Bali.

Dengan adanya penambahan berbagai kantor perwakilan perusahaan di daerah-daerah, Perseroan meyakini kinerja
keuangan Perseroan juga akan seiring meningkat. Selain dari sektor finansial, dengan adanya ekspansi ke wilayah
lain di Indonesia, Perseroan juga berharap untuk dapat memberikan nilai lebih dalam kemajuan sumber daya manusia
(SDM) di tempat Perseroan menjalankan bisnis. Edukasi, literasi keuangan, kesehatan dan keselamatan karyawan,
dan benefit-benefit lain bagi karyawan akan Perseroan terus promosikan sehingga terciptanya lingkungan yang lebih
baik bagi para pekerja. Perseroan juga mendukung program pemerintah untuk menghasilkan pekerja-pekerja terlatih.
Learning Management System (LMS) Perseroan sediakan untuk memberikan pelatihan kepada pekerja dengan topik-
topik yang sesuai dengan bidang masing-masing dengan biaya yang terjangkau karena Perseroan yakin bahwa
dengan Sumber Daya Manusia (SDM) yang lebih baik, Indonesia pun akan terus bergerak ke arah yang lebih baik.
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2. PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Jumlah Saham Yang Ditawarkan : Sebesar 939.779.100 (sembilan ratus tiga puluh sembilan juta tujuh

ratus tujuh puluh sembilan ribu seratus) saham biasa atas nama, yang
mewakili sebesar 15,00% (lima belas persen) dari modal ditempatkan
dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham.

Nilai Nominal . Rpb5,- (lima Rupiah) setiap saham.

Harga Penawaran . Sebesar Rp360,- (tiga ratus enam puluh Rupiah) setiap saham.

Nilai Emisi : Sebesar Rp338.320.476.000,- (tiga ratus tiga puluh delapan miliar tiga
ratus dua puluh juta empat ratus tujuh puluh enam ribu Rupiah).

Indikasi Masa Penawaran Umum : 9-13 Desember 2022

Indikasi Tanggal Pencatatan di BE| : 15 Desember 2022

Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini seluruhnya adalah Saham Baru yang dikeluarkan
dari portepel Perseroan, dan akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan
saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk hak atas pembagian dividen, hak untuk
menghadiri dan hak untuk menghadiri dan mengeluarkan suara dalam RUPS.

Saham Yang Ditawarkan dimiliki secara sah dan dalam keadaan bebas, tidak sedang dalam sengketa dan/atau dijaminkan
kepada pihak manapun serta tidak sedang ditawarkan kepada pihak lain.

3. RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Perseroan bermaksud untuk menggunakan keseluruhan dana yang akan diperoleh dari Penawaran Umum Perdana Saham,
setelah dikurangi dengan biaya emisi yang terkait dengan Penawaran Umum Perdana Saham, untuk:

e Sekitar 42% akan digunakan sebagai pemberian pinjaman kepada Entitas Anak Perseroan, yaitu VMI, untuk dijadikan
sebagai modal kerja bisnisnya dalam menjadi pemberi dana kepada Layanan Pendanaan Bersama Berbasis
Teknologi Informasi (LPBBTI) sebagaimana merupakan kegiatan usaha utama VMI semenjak didirikan untuk
memajukan industri UMKM dan tenaga kerja di Indonesia. Pemberian Pinjaman tertuang dalam term sheet nomor
004/VFI/PKS/XI/22 tanggal 3 November 2022 dengan keterangan sebagai berikut:

Jumlah Fasilitas Pinjaman . Sekitar 42% dari nilai perolehan dana hasil penawaran umum

perdana saham atau sekitar Rp131.185.997.484, - (seratus tiga puluh
satu miliar seratus delapan puluh lima juta sembilan ratus sembilan
puluh tujuh ribu empat ratus delapan puluh empat Rupiah).

Jangka Waktu Pinjaman 1 (satu) tahun dan dapat diperpanjang
Tingkat Bunga : Sekitar 10 — 18% per tahun
Tujuan Pinjaman : Untuk melakukan kegiatan pendanaan kepada UMKM melalui

Kerjasama dengan Layanan Pendanaan Bersama Berbasis
Teknologi Informasi (LPBBTI) yang telah memperoleh izin dari OJK

Denda Keterlambatan : 1%0 (satu permil) per hari keterlambatan yang akan dikenakan

terhadap setiap tunggakan atau kelalaian pembayaran atas
kewajiban terutang

Pengembalian dana yg dipinjamkan akan digunakan untuk pengembangan bisnis dan operasional Perseroan
diantaranya untuk mendukung poin — poin yang tertulis dibawah ini.

e Sekitar 30% akan digunakan untuk pengembangan bisnis yang terdiri dari:

a.

Sekitar 40% untuk pengembangan sistem informasi teknologi Perseroan, terutama untuk pengembangan
Super-app Perseroan yang direncanakan akan dilakukan secara inhouse, namun tidak menutup
kemungkinan untuk dilakukan melalui kerjasama dengan pihak ketiga yang tidak terafiliasi di masa yang
akan datang. Saat ini Perseroan memiliki Super-app yang bernama VENTENY. Perseroan akan
mengembangkan fitur — fitur baru yang mempermudah karyawan antara lain: reimbursement, uang
elektronik dan dompet elektronik serta fitur - fitur lainnya sesuai dengan hasil riset dan pengembangan
dimasa mendatang. Perseroan juga akan melakukan pengembangan berbasis data, pengembangan dan
pengimplementasian Artificial Intelligence (Al), big data, dan penguatan fitur atas produk yang Perseroan
miliki saat ini.

Sekitar 30% untuk product development serta riset dan pengembangan untuk Exclusive Members bisnis
B2B2E serta karyawan pada umumnya seperti Learning Management System (LMS), Invoicing System,
Point of Sales (POS) dan produk lainnya yang sedang dalam tahap riset yang direncanakan akan dilakukan
secara inhouse, namun tidak menutup kemungkinan untuk dilakukan melalui kerjasama dengan pihak
ketiga yang tidak terafiliasi di masa yang akan datang.

Sekitar 30% untuk ekspansi geografis untuk mendukung rencana pengembangan Perseroan melalui
pembukaan representative office yang akan dilakukan melalui mekanisme sewa kepada pihak ketiga yang
tidak terafiliasi terutama di luar pulau Jawa seperti Sumatra Selatan, Sulawesi Selatan, dan Bali untuk
menjangkau karyawan dan perusahaan, terutama UMKM, guna memperluas layanan Perseroan. Selain itu,
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Perseroan juga berencana untuk melakukan pengembangan ke wilayah luar Indonesia, terutama ke wilayah
Asia Tenggara, serta ke Kawasan lain di Asia.

e  Sisanya akan digunakan untuk modal kerja yang terdiri dari:

a. Sekitar 50% untuk organization development, terutama dengan penguatan dan penambahan sumber daya
manusia Perseroan, terutama untuk tenaga kerja di bidang IT (pengembangan produk dan aplikasi), sales
& marketing (untuk memperluas cakupan bisnis Perseroan), dan tim support/administrasi seiring dengan
ekspansi yang akan dilakukan Perseroan.

b.  Sekitar 50% untuk pemasaran dan brand development untuk meningkatkan awareness dan operasional
Perseroan, diantara lain melalui advertisement serta promosi melalui aktivitas periklanan yang memiliki
jangkauan yang luas ATL (Above the Line) & melalui aktivitas periklanan yang lebih spesifik, mudah diingat
serta langsung fokus pada target pasar BTL (Below the Line).

Sehubungan dengan rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham yang akan digunakan untuk
pemberian pinjaman kepada Entitas Anak yaitu VMI, transaksi tersebut memenuhi kuallifikasi transaksi afiliasi namun tidak
termasuk kualifikasi transaksi benturan kepentingan sebagaimana diatur dalam Peraturan OJK No. 42/2020, sehingga
Perseroan hanya wajib untuk memenuhi dan mentaati ketentuan terkait transaksi afiliasi sebagaimana dimaksud dalam
Peraturan OJK No. 42/2020 tersebut. Dalam hal rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham yang
akan digunakan sebagai pemberian pinjaman kepada Entitas Anak yaitu VMI, memenuhi kualifikasi transaksi material
sebagaimana diatur dalam Peraturan OJK No. 17/2020, maka Perseroan wajib memenuhi dan mentaati ketentuan sebagaimana
dimaksud dalam Peraturan OJK No. 17/2020 tersebut

Sehubungan dengan rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham yang akan digunakan untuk
pengembangan bisnis dan modal kerja, dalam hal transaksi terkait merupakan transaksi afiliasi dan benturan kepentingan
transaksi tertentu dan/atau transaksi material, Perseroan akan memenunhi ketentuan sebagaimana diatur dalam Peraturan OJK
No. 42/2020 dan/atau Peraturan OJK No. 17/2020.

Keterangan selengkapnya mengenai rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham dapat dilihat pada
Bab Il Prospektus ini.

4. STRUKTUR PERMODALAN DAN PEMEGANG SAHAM TERAKHIR

Struktur permodalan dan kepemilikan saham Perseroan telah beberapa kali mengalami perubahan sejak pendiriannya, hingga
diterbitkannya Prospektus ini. Berdasarkan Akta 167/2022, struktur permodalan dan komposisi susunan pemegang saham
Perseroan adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp5,- per saham

WEEERET Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp) %
Modal Dasar 20.000.000.000 100.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor:
1. Carta Holdings, Inc. 1.319.341.020 6.596.705.100 24,77
2. Junichiro Waide 1.305.396.974 6.526.984.870 24,51
3. Ocean Capital, Inc. 695.736.080 3.478.680.400 13,06
4.  Fintech Business Innovation LPS. 619.017.860 3.095.089.300 11,62
5. KK Investment Holdings Pte. Ltd. 552.493.360 2.762.466.800 10,37
6. Relo Club, Limited 470.454.560 2.352.272.800 8,83
7. SV-Fintech 1, LPS. 155.165.420 775.827.100 2,91
8.  PT Karya Bersama Bangsa 64.944.420 324.722.100 1,22
9. Makoto Takano 20.634.720 103.173.600 0,39
10.  Mamoru Taniya 20.634.720 103.173.600 0,39
11. Takeshi Fujikawa 20.400.935 102.004.675 0,38
12.  Makoto Hirai 16.799.191 83.995.955 0,32
13. Damar Raditya 11.717.163 58.585.815 0,22
14. PT Dwimitra Cipta Ardana 8.479.740 42.389.700 0,16
15. White Hawk Capital Ltd. 8.479.740 42.389.700 0,16
16. Haruo Amano 5.249.747 26.248.735 0,10
17.  Kazuhiro Ogura 5.249.747 26.248.735 0,10
18. Yulios 4.266.364 21.331.820 0,08
19. Riko Barita Paulus Simanjuntak 3.513.476 17.567.380 0,07
20. Wiliana Wijaya 3.123.090 15.615.450 0,06
21.  Windy Johan 2.880.490 14.402.450 0,05
22. Tatik Nurhalisah 1.862.700 9.313.500 0,03
23. Alfian Tinangon 1.673.084 8.365.420 0,03
24. Dany Miko Saputra 1.659.141 8.295.705 0,03
25. Pivhin Ohito Siahaan 1.394.236 6.971.180 0,03
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Nilai Nominal Rp5,- per saham

WEEERET Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp) %
26. La Ode Muhammad Ikhsan 1.026.158 5.130.790 0,02
27. Monika Kurniawan 920.196 4.600.980 0,02
28. Revanda Retno Widuri Cahyaningrum 808.657 4.043.285 0,02
29. Juvelyne Patricia Sabatina Tambunan 697.118 3.485.590 0,01
30. Windi Gustiana 557.695 2.788.475 0,01
31. Deri Eliezer Tarigan 557.695 2.788.475 0,01
32. Budi Harja 139.424 697.120 0,00
33. Husni Fata 139.424 697.120 0,00
Total Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 5.325.414.345 26.627.071.725 100,00
Saham dalam Portepel 14.674.585.655 73.372.928.275

Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini, maka susunan
modal saham dan pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah Penawaran Umum Perdana Saham ini, secara proforma
menjadi sebagai berikut:

Modal Saham
Dengan Nilai Nominal Rp5,- (lima Rupiah) Setiap Saham

Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham Setelah Penawaran Umum Perdana Saham
Keterangan Jumlah Saham dgm::lr:g:') % Jumlah Saham Al l\:g:;Nommal %
Modal Dasar 20.000.000.000  100.000.000.000 20.000.000.000 100.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor:
1. Carta Holdings, Inc. 1.319.341.020 6.596.705.100 24,77 1.319.341.020 6.596.705.100 21,06
2. Junichiro Waide 1.305.396.974 6.526.984.870 24,51 1.305.396.974 6.526.984.870 20,84
3. Ocean Capital, Inc. 695.736.080 3.478.680.400 13,06 695.736.080 3.478.680.400 11,10
4.  Fintech Business Innovation LPS. 619.017.860 3.095.089.300 11,62 619.017.860 3.095.089.300 9,88
5. KK Investment Holdings Pte. Ltd. 552.493.360 2.762.466.800 10,37 552.493.360 2.762.466.800 8,82
6. Relo Club, Limited 470.454.560 2.352.272.800 8,83 470.454.560 2.352.272.800 7,51
7. Lain-lain (dibawah 5%) 362.974.491 1.814.872.455 6,82 362.974.491 1.814.872.455 5,79
8. Masyarakat 939.779.100 4.698.895.500 15,00

5.325.414.345 26.627.071.725  100,0 6.265.193.445 31.325.967.225  100,0

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 0

Saham Dalam Portepel 14.674.585.655 73.372.928.275 13.734.806.555 68.674.032.775

Program Kepemilikan Saham Pegawai Perseroan (Employee Stock Allocation/ESA)

Sesuai dengan Surat Keputusan Direksi PT Venteny Fortuna International Tbk No. 005/VFI/SK/DD/X/22 tanggal 31 Oktober
2022, Perseroan mengadakan Program Employee Stock Allocation (“ESA”) dengan jumlah sebesar 1.000.000 (satu juta) saham
biasa atas nama atau sebesar 0,11% (nol koma satu satu persen) dari Saham Yang Ditawarkan pada saat Penawaran Umum
Perdana Saham untuk program ESA saham kepada karyawan (‘Program ESA”).

Dalam Program ESA akan dialokasikan Saham Penghargaan/Diskon/Penjatahan Pasti kepada karyawan Perseroan yang
memenuhi ketentuan Perseroan (selanjutnya disebut Peserta Program ESA), dengan penetapan alokasi saham yang akan
ditentukan oleh Perseroan.

Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan Perseroan dan diimplementasikannya seluruh rencana Program ESA dalam
Penawaran Umum Perdana Saham ini, maka susunan modal saham dan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah
Penawaran Umum ini, secara proforma menjadi sebagai berikut:
Modal Saham
Dengan Nilai Nominal Rp5,- (lima Rupiah) Setiap Saham
Setelah Penawaran Umum Perdana Saham dan
Pelaksanaan ESA

Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham

Keterangan — o

Jumlah Saham ;zm:z:lp:g:') % Jumlah Saham ;:m:zmg:l) %
Modal Dasar 20.000.000.000  100.000.000.000 20.000.000.000 100.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor:
1. Carta Holdings, Inc. 1.319.341.020 6.596.705.100 24,77 1.319.341.020 6.596.705.100 21,06
2. Junichiro Waide 1.305.396.974 6.526.984.870 24,51 1.305.396.974 6.526.984.870 20,84
3. Ocean Capital, Inc. 695.736.080 3.478.680.400 13,06 695.736.080 3.478.680.400 11,10
4.  Fintech Business Innovation LPS. 619.017.860 3.095.089.300 11,62 619.017.860 3.095.089.300 9,88
5. KK Investment Holdings Pte. Ltd. 552.493.360 2.762.466.800 10,37 552.493.360 2.762.466.800 8,82
6. Relo Club, Limited 470.454.560 2.352.272.800 8,83 470.454.560 2.352.272.800 7,51
7. Lain-lain (dibawah 5%) 362.974.491 1.814.872.455 6,82 362.974.491 1.814.872.455 579
8. Masyarakat - - - 938.779.100 4.693.895.500 14,98
9. ESA - - 1.000.000 5.000.000 0,02
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 5.325.414.345 26.627.071.725 100,00 6.265.193.445 31.325.967.225 100,00
Saham Dalam Portepel 14.674.585.655 73.372.928.275 13.734.806.555 68.674.032.775

Keterangan selengkapnya mengenai Program ESA dapat dilihat pada Bab | dalam Prospektus ini.
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Program Pemberian Opsi Pembelian Saham kepada Manajemen dan Pegawai (Management and Employee Stock Option
Plan | MESOP)

Sesuai dengan Surat Keputusan Direksi PT Venteny Fortuna International Tbk No. 005/VFI/SK/DD/X/22 tanggal 31 Oktober
2022, Perseroan juga telah menyetujui pelaksanaan Program Management and Employee Stock Option Plan (‘MESOP”)
dengan jumlah sebanyak-banyaknya sebesar 532.541.400 (lima ratus tiga puluh dua juta lima ratus empat puluh satu ribu empat
ratus) saham biasa atas nama atau sebanyak-banyaknya 7,83% (tujuh koma delapan tiga persen) dari modal ditempatkan dan
disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham, Pelaksanaan ESA, dan Pelaksanaan MESOP (selanjutnya
disebut “Program MESOP”).

Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan Perseroan dan diimplementasikannya seluruh rencana program ESA dan
MESOP dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini, maka susunan modal saham dan pemegang saham Perseroan sebelum
dan sesudah Penawaran Umum ini, secara proforma menjadi sebagai berikut:

Modal Saham
Dengan Nilai Nominal Rp5,- (lima Rupiah) Setiap Saham
Penawaran Umum Perdana Saham, Pelaksanaan
ESA, dan Pelaksanaan MESOP

Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham

Keterangan — o

Jumlah Saham ;gm:z:lp:g:') % Jumlah Saham ;:::2:&3:) %
Modal Dasar 20.000.000.000  100.000.000.000 20.000.000.000 100.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor:
1. Carta Holdings, Inc. 1.319.341.020 6.596.705.100 24,77 1.319.341.020 6.596.705.100 19,41
2. Junichiro Waide 1.305.396.974 6.526.984.870 24,51 1.305.396.974 6.526.984.870 19,20
3. Ocean Capital, Inc. 695.736.080 3.478.680.400 13,06 695.736.080 3.478.680.400 10,23
4. Fintech Business Innovation LPS. 619.017.860 3.095.089.300 11,62 619.017.860 3.095.089.300 9,11
5. KK Investment Holdings Pte. Ltd. 552.493.360 2.762.466.800 10,37 552.493.360 2.762.466.800 8,13
6. Relo Club, Limited 470.454.560 2.352.272.800 8,83 470.454.560 2.352.272.800 6,92
7. Lain-lain (dibawah 5%) 362.974.491 1.814.872.455 6,82 362.974.491 1.814.872.455 5,34
8. Masyarakat - - - 938.779.100 4.693.895.500 13,81
9. ESA - - - 1.000.000 5.000.000 0,01
10. MESOP - - - 532.541.400 2.662.707.000 7,83
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 5.325.414.345 26.627.071.725 100,00 6.797.734.845 33.988.674.225 100,00
Saham Dalam Portepel 14.674.585.655 73.372.928.275 3.202.265.155 66.011.325.775

Keterangan selengkapnya mengenai Penawaran Umum Perdana Saham dapat dilihat pada Bab | Prospektus ini.
5. IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Tabel di bawah ini menyaijikan ikhtisar data keuangan penting Perseroan yang diambil dari: (i) laporan keuangan konsolidasian
interim Perseroan dan entitas anaknya tanggal 30 Juni 2022 untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal tersebut,
yang disusun oleh manajemen Perseroan, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dan disajikan dalam mata
uang Rupiah, yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus ini dan telah diaudit oleh KAP Hadori Sugiarto Adi dan Rekan,
(firma anggota HLB International) berdasarkan standar audit yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Publik Indonesia (“IAPI”) dan
ditandatangani oleh Yulianti Sugiarta, CPA (Registrasi Akuntan Publik No.AP. 0036) yang menyatakan opini wajar tanpa
modifikasian.

Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian

(dalam Rupiah)
30 Juni 31 Desember
2022 2021

Total Aset Lancar..........coeveeveereereeneereereineenns 325.102.436.243 218.054.431.796
Total Aset Tidak Lancar..........ccccoeveereereeneenee 29.423.367.411 23.908.582.780
Total Aset 354.525.803.654 241.963.014.576
Total Liabilitas Jangka Pendek ..................... 268.874.385.481 203.140.945.913
Total Liabilitas Jangka Panjang 5.016.313.770 5.661.752.934
Total Liabilitas .........coueemiesseesssesssessssssnnsnes 273.890.699.251 208.802.698.847
Total EKUtas.......couereemissmssssessesssssssesnes 80.635.104.403 33.160.315.729
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Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian

BUSINESS ACCELERATION AND EMPLOYEE HAPHINESS

(dalam Rupiah)
30 Juni 31 Desember
2022 2021* 2021
PENDAPATAN 29.205.224.272 17.127.394.081 40.069.516.276
BEBAN POKOK PENDAPATAN (18.223.142.362) (6.159.703.529) (19.772.670.057)
LABA BRUTO 10.982.081.910 10.967.690.552 20.296.846.219
LABA TAHUN BERJALAN 3.778.232.736 396.165.179 1.208.369.547
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF TAHUN
BERJALAN 4.921.836.364 233.802.883 1.904.603.834
*tidak diaudit
Laporan Arus Kas Konsolidasian
(dalam Rupiah)
30 Juni 31 Desember
2022 2021* 2021
Kas neto yang diperoleh dari aktivitas operasi (78.223.269.754) (47.271.098.931) (81.321.861.454)
Kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi.. (3.064.072.686) (342.055.780) (7.412.639.115)
Kas neto yang diperoleh dari (digunakan untuk)
aktivitas pendanaan ............ccceeveeenrieeinnnnnns 93.370.514.586 67.050.364.490 118.795.584.380
Kenaikan (penurunan) neto kas dan setara kas 12.083.172.146 19.437.209.779 30.061.083.811
Dampak perubahan Kurs terhadap kas dan Setara
kas (3.361.134.380) -
Kas dan setara kas awal periode/ tahun 30.061.083.811 - -
Kas dan setara kas akhir periode/ tahun 38.783.121.577 19.437.209.779 30.061.083.811
*tidak diaudit
Rasio
Keterangan 30 Juni 31 Desember
2022 2021 2021
Rasio Profitabilitas
Marjin Laba Kotor A 37,60% 64,04% 50,65%
Marjin Laba Bersih B 12,94% 2,31% 3,02%
Laba Bersih®/Jumlah Ekuitas 4,69% 1,26% 3,64%
Laba Bersih®/Jumlah Aset 1,07% 0,24% 0,50%
Rasio Likuiditas
Rasio KasP (x) 0,14 0,14 0,15
Rasio LancarE (x) 1,21 1,12 1,07
Rasio Solvabilitas
Jumlah Liabilitas/Jumlah Aset (x) 0,77 0,81 0,86
Jumlah Liabilitas/Jumlah Ekuitas (x) 3,40 4,28 6,30
Rasio Cakupan Utang atau Debt Service
Coverage Ratio (DSCR)F (x) 0,08 0,07 0,11
Rasio Cakupan Bunga atau Interest Coverage
Ratio (ICR)E (x) 1,26 1,48 1,18
Pertumbuhant
Pendapatan Bersih 70,52%
Laba Kotor 0,13%
Laba Bersih 853,70%
Jumlah Aset 46,52%
Jumlah Liabilitas 31,17%
Ekuitas 14317%

Rasio pertumbuhan tidak diperhitungkan untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 (Tidak Diaudit) dan untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2021, karena Perseroan baru berdiri dan beroperasi

secara komersial pada tahun 2021.

:Marjin laba kotor dihitung dari laba (rugi) bruto dibagi pendapatan

. Marjin laba bersih dihitung dari laba (rugi) tahun berjalan dibagi pendapatan
. Laba bersih merupakan laba (rugi) tahun berjalan/ laba (rugi) periode berjalan
: Rasio Kas merupakan kas dan setara kas dibagi total liablitas jangka pendek

m o O W »

: Rasio Lancar total aset lancar dibagi total liabilitas jangka pendek
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F: Rasio Cakupan Utang merupakan EBITDA dibagi total liablitias jangka panjang jatuh tempo dalam satu tahun dan beban pendanaan sewa dan beban pendanaan..

G: Rasio Cakupan Bunga merupakan laba sebelum beban pendanaan dan pajak dibagi total beban pendanaan sewa dan beban pendanaan.

H: Rasio Pertumbuhan dihitung dengan membandingkan kenaikan akun terkait dengan saldo akun pada periode sebelumnya untuk pendapatan bersih, laba kotor, dan laba bersih, serta membandingkan kenaikan

akun terkait dengan saldo akun pada tahun sebelumnya untuk jumlah aset, jumlah liabilitas, dan ekuitas.

Keterangan selengkapnya mengenai lkhtisar Data Keuangan ini dapat dilihat pada Bab IV dalam Prospektus ini.

6. KETERANGAN TENTANG ENTITAS ANAK YANG SIGNIFIKAN

Nama Tahun Tahun Keterangan P}i?\':jt:bal:;
No | Perusahaan | Pendir P t Kegiatan Usaha Beroperasi da P P
Anak ian enyertaan atau Tidak pada Ferseroan
per 30 Juni 2022
Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar VMI,
ruang lingkup kegiatan Entitas bergerak di
bidang aktivitas konsultasi manajemen lainnya,
portal web atau platform digital dengan tujuan
komersial, aktivitas pengolahan data, aktivitas
PT Venteny pengembangan aplikasi perdagangan melalui
Matahari internet  (E-Commerce), penerbitan piranti . o
1. Indonesia 2018 2021 lunak, penyediaan sumber daya manusia dan Beroperasi 58,67%
(VMI) manajemen fungsi sumber daya manusia,
perdagangan besar atas dasar balas jasa (fee)
atau kontrak, perantara moneter lainnya dan
aktivitas jasa keuangan lainnya yang tidak
diklasifikasikan ditempat lain, bukan asuransi
dan dana pensiun.
Venteny Pte Berdasarkan Anggaran Dasar VPL, kegiatan
2. Ltd 2016 2021 utama VPL adalah penyedian kegiatan | Beroperasi 30,38%
(VPL)
pendukung kantor khusus.

7. FAKTOR RISIKO
A. Risiko Utama Yang Berpengaruh Signifikan Terhadap Kelangsungan Usaha Perseroan

Risiko volatilitas tingkat suku bunga global dan regional

Perseroan, sebagai penyedia platform digital melalui berbagai entitas anak yang dimiliki, menyediakan layanan pendanaan
kepada user, baik kepada perusahaan (Klien) ataupun karyawan yang perusahaan tempat mereka bekerja telah menjadi Klien
Perseroan (Exclusive Member) melalui institusi finansial yang resmi. Dalam menjalani kegiatan usaha tersebut, sumber
pendanaan Grup Perseroan berasal dari berbagai sumber, dimana secara mayoritas didapat dari lembaga keuangan luar negeri,
seperti Jepang, Hong Kong, dan negara-negara lainnya. Alasan Grup Perseroan untuk mencari pendanaan dari lembaga
keuangan luar negeri dikarenakan suku bunga yang ditawarkan lebih atraktif apabila dibandingkan dengan lembaga keuangan
di Indonesia. Hal ini menjadi salah satu keunggulan kompetitif Grup Perseroan yang sulit direplikasi oleh para pesaing.

Kegiatan operasional Grup Perseroan di berbagai yurisdiksi menyebabkan Perseroan terpapar pada risiko pergerakan nilai kurs
mata uang. Pinjaman yang didapat Grup Perseroan adalah dalam bentuk valuta asing, dimana secara mayoritas berasal dari
Jepang. Pendapatan Grup Perusahaan diperoleh dalam Rupiah, Dolar Singapura, Peso Filipina, dan mata uang lainnya.
Perubahan kurs mata uang tersebut dapat berdampak material dan dapat berdampak negatif terhadap hasil operasional
Perseroan. Paparan yang signifikan pada mata uang negara-negara berkembang juga dapat membuat Grup Perseroan rentan
terhadap ketidakstabilan kurs mata uang.

Paparan yang signifikan pada mata uang negara-negara berkembang juga dapat membuat Perseroan rentan terhadap
ketidakstabilan kurs mata uang. Pinjaman ini akan berisiko terutama apabila terjadinya volatilitas pada nilai tukar.
Ketidakmampuan Perseroan dalam mendapatkan suku bunga kompetitif, serta dalam mengantisipasi volatilitas nilai tukar akan
berdampak material terhadap kelangsungan bisnis, kinerja operasional, dan kinerja keuangan Perseroan.

B. Risiko Usaha yang Bersifat Material Baik Secara Langsung Maupun Tidak Langsung yang Dapat Mempengaruhi
Hasil Usaha dan Kondisi Keuangan Perseroan

Risiko kebutuhan pelanggan dan standar industri yang terus berubah.

Risiko gagal bayar

Risiko penilaian kredit atas pinjaman yang difasilitasi rekanan Grup Perseroan

Perseroan mengoperasikan platform di mana produk atau layanan yang diberikan ke konsumen disediakan oleh pihak

ketiga, yang tindakannya berada di luar kendali Perseroan.

N~
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Risiko persaingan usaha Grup Perseroan.

Risiko ketidakmampuan Perseroan dalam melaksanakan strategi mengelola pertumbuhan

Risiko penurunan laju pertumbuhan Perseroan.

Rlsiko dalam pengembangan produk Perseroan.

9. Risiko hubungan Perseroan dengan penyedia jasa dan produk di Platform Perseroan.

10. Risiko tuntutan dan perkara hukum.

11. Risiko kebutuhan tambahan modal yang dapat diperoleh.

12. Risiko atas brand atau reputasi Perseroan.

13. Risiko atas produk tiruan atau ilegal pada Platform Perseroan.

14. Risiko dalam akuisisi, investasi, atau aliansi strategis.

15. Risiko perubahan regulasi.

16. Risiko ketergantungan terhadap pendiri dan management Perseroan

17. Risiko aplikasi Perseroan pada platform distribusi digital.

18. Risiko ketergantungan pertumbuhan pelanggan dan aktivitas pada penggunaan sistem operasi, jaringan, dan standar
seluler yang berada di luar kendali Perseroan.

19. Risiko sistem teknologi informasi Perseroan.

20. Risiko pengelolaan, perlindungan, dan pengungkapan data.

21. Perseroan secara historis terlibat dalam transaksi pihak berelasi dan Perseroan berharap untuk terus melakukannya di

masa depan.

NGO

C. Risiko Umum
1. Perubahan ekonomi domestik, regional atau global.
2. Aktivisme dan pemogokan buruh, atau kegagalan memelihara hubungan tenaga kerja yang memuaskan.
3. Penurunan peringkat kredit Indonesia dan perusahaan Indonesia.
4. Bisnis Perseroan dapat terkena dampak negatif dari bencana alam, krisis kesehatan masyarakat, atau kejadian tidak
terduga lainnya.
Perubahan peraturan perpajakan di Indonesia, atau yurisdiksi lain di mana Perseroan beroperasi.
6. Ketidakpastian atau perubahan sehubungan system hukum di beberapa pasar di Asia Tenggara.

o

D. Risiko Bagi Investor
1. Kondisi pasar saham di Indonesia dapat memengaruhi harga dan likuiditas saham Perseroan; besaran public float dapat
menyebabkan rendahnya likuiditas saham.
Fluktuasi harga saham Perseroan.
Perubahan nilai Rupiah terhadap USD atau terhadap mata uang lainnya.
Penjualan saham Perseroan di masa depan dapat merugikan harga pasar saham Perseroan.
Hukum di Indonesia memiliki ketentuan yang dapat mencegah pengambilalihan Perseroan.
Penerapan peraturan OJK terkait benturan kepentingan dapat mengakibatkan pembatalan beberapa transaksi yang
merupakan kepentingan terbaik Perseroan.
7. Investor mungkin dibatasi oleh hak pemegang saham minoritas.

o0k W

Keterangan selengkapnya mengenai Faktor Risiko Perseroan dapat dilihat pada Bab VI Prospektus ini.

8. KEBIJAKAN DIVIDEN

Berdasarkan UUPT, pembagian dividen dilakukan berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPS
Tahunan). Sebelum berakhirnya tahun keuangan, dividen interim dapat dibagikan sepanjang hal itu diperbolehkan oleh
Anggaran Dasar Perseroan dan pembagian dividen interim tidak menyebabkan aset bersih Perseroan menjadi kurang dari
modal ditempatkan dan disetor penuh dan cadangan wajib Perseroan. Pembagian dividen interim tersebut ditetapkan oleh
Direksi setelah mendapat persetujuan dari Dewan Komisaris.

Manajemen Perseroan merencanakan kebijakan pembagian dividen kas sebanyak-banyaknya 30% (tiga puluh persen) dari |
laba bersih setelah menyisinkan cukup cadangan, dengan tidak mengurangi hak Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan
untuk menentukan lain sesuai dengan Anggaran Dasar Perseroan. Kebijakan dividen ini akan berlaku sehubungan dengan laba
bersih Perseroan setelah pajak untuk tahun buku yang berakhir 2021 dan seterusnya. Sepanjang Perseroan memutuskan untuk
membagikan dividen, dividen akan dibayarkan dalam Rupiah. Setelah Penawaran Umum Perdana Saham, Perseroan tidak
akan dibatasi oleh perjanjian pinjaman mana pun yang ada sehubungan dengan pembagian dividen.

Keterangan selengkapnya mengenai kebijakan dividen Perseroan dapat dilihat pada Bab XI Prospektus ini.
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. PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana Saham sebesar 939.779.100 (sembilan ratus tiga puluh sembilan juta tujuh
ratus tujuh puluh sembilan ribu seratus) saham biasa atas nama, atau sebesar 15,00% (lima belas persen) dari modal ditempatkan dan disetor
Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham, dengan nilai nominal Rp5,- (lima Rupiah) setiap saham. Saham Perseroan akan
ditawarkan kepada masyarakat dengan Harga Penawaran sebesar Rp360,- (tiga ratus enam puluh Rupiah) setiap saham. Jumlah seluruh
nilai Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah sebesar Rp338.320.476.000,- (tiga ratus tiga puluh delapan miliar tiga ratus dua puluh juta
empat ratus tujuh puluh enam ribu Rupiah).

Sesuai dengan Surat Keputusan Direksi PT Venteny Fortuna International Tbk No. 005/VFI/SK/DD/X/22 tanggal 31 Oktober 2022, Perseroan
mengadakan Program Employee Stock Allocation (‘ESA”) dengan jumlah sebesar 1.000.000 (satu juta) saham biasa atas nama atau sekitar
0,11% (nol koma satu satu persen) dari Saham Yang Ditawarkan pada saat Penawaran Umum Perdana Saham untuk program ESA saham
kepada karyawan.

Sesuai dengan Surat Keputusan Direksi PT Venteny Fortuna International Tbk No. 005/VFI/SK/DD/X/22 tanggal 31 Oktober 2022, Perseroan
juga telah menyetujui pelaksanaan Program Management and Employee Stock Option Plan (“MESOP”) dengan jumlah sebanyak-banyaknya
sebesar 532.541.400 (lima ratus tiga puluh dua juta lima ratus empat puluh satu ribu empat ratus) saham biasa atas nama atau sebanyak-
banyaknya 7,83% (tujuh koma delapan tiga persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana
Saham, Pelaksanaan ESA, dan Pelaksanaan MESOP.

Seluruh pemegang saham Perseroan memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang
telah ditempatkan dan disetor penuh, sesuai dengan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (‘UUPT”). Saham
Yang Ditawarkan dimiliki secara sah dan dalam keadaan bebas, tidak sedang dalam sengketa dan/atau dijaminkan kepada pihak manapun
serta tidak sedang ditawarkan kepada pihak lain. Seluruh saham Perseroan akan dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek menjamin secara kesanggupan penuh (Full Commitment) terhadap sisa Saham
Yang Ditawarkan yang tidak dipesan dalam Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.
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Struktur Permodalan dan Pemegang Saham

Berdasarkan Akta No. 167/2022, struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan terakhir pada tanggal
Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp5,- per saham

WEEEDE Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp) %
Modal Dasar 20.000.000.000 100.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor:
1. Carta Holdings, Inc. 1.319.341.020 6.596.705.100 24,77
2. Junichiro Waide 1.305.396.974 6.526.984.870 24,51
3. Ocean Capital, Inc. 695.736.080 3.478.680.400 13,06
4. Fintech Business Innovation LPS. 619.017.860 3.095.089.300 11,62
5. KK Investment Holdings Pte. Ltd. 552.493.360 2.762.466.800 10,37
6. Relo Club, Limited 470.454.560 2.352.272.800 8,83
7. Lain-lain (di bawah 5%) 362.974.491 1.814.872.455 6,82
Total Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 5.325.414.345 26.627.071.725 100,00
Saham dalam Portepel 14.674.585.655 73.372.928.275

Penawaran Umum Perdana Saham

Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini, maka struktur
permodalan dan komposisi kepemilikan saham dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham secara proforma
adalah sebagai berikut:

Modal Saham
Dengan Nilai Nominal Rp5,- (lima Rupiah) Setiap Saham
Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham Setelah Penawaran Umum Perdana Saham
Keterangan Jumlah Saham ,‘dz::zmg:') % Jumlah Saham ,‘dz::zmg:') %
Modal Dasar 20.000.000.000 100.000.000.000 20.000.000.000 100.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor:
1. Carta Holdings, Inc. 1.319.341.020 6.596.705.100 24,77 1.319.341.020 6.596.705.100 21,06
2. Junichiro Waide 1.305.396.974 6.526.984.870 24,51 1.305.396.974 6.526.984.870 20,84
3. Ocean Capital, Inc. 695.736.080 3.478.680.400 13,06 695.736.080 3.478.680.400 11,10
4.  Fintech Business Innovation LPS. 619.017.860 3.095.089.300 11,62 619.017.860 3.095.089.300 9,88
5. KK nvestment Holdings Pte. Ltd. 552.493.360 2.762.466.800 10,37 552.493.360 2.762.466.800 8,82
6. Relo Club, Limited 470.454.560 2.352.272.800 8,83 470.454.560 2.352.272.800 7,51
7. Lain-lain (dibawah 5%) 362.974.491 1.814.872.455 6,82 362.974.491 1.814.872.455 579
8. Masyarakat - - - 939.779.100 4.698.895.500 15,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 5.325.414.345 26.627.071.725  100,0 6.265.193.445 31.325.967.225 100,00
Saham Dalam Portepel 14.674.585.655 73.372.928.275 13.734.806.555 68.674.032.775

Program Kepemilikan Saham Pegawai Perseroan (Employee Stock Allocation | ESA)

Sesuai dengan Surat Keputusan Direksi PT Venteny Fortuna International Tbk No. 005/VFI/SK/DD/X/22 tanggal 31 Oktober
2022, Perseroan mengadakan Program Employee Stock Allocation (“ESA”) dengan jumlah sebesar 1.000.000 (satu juta) saham
biasa atas nama atau sebesar 0,11% (nol koma satu satu persen) dari Saham Yang Ditawarkan pada saat Penawaran Umum
Perdana Saham untuk program ESA saham kepada karyawan (“Program ESA”).

Dalam Program ESA akan dialokasikan Saham Penghargaan kepada karyawan Perseroan yang memenuhi ketentuan
Perseroan (selanjutnya disebut Peserta Program ESA), dengan penetapan alokasi saham yang akan ditentukan oleh Perseroan.

Saham Penghargaan dalam Program ESA dapat dialokasikan kepada karyawan Perseroan sebagaimana diatur dengan
ketentuan berikut:

a. Karyawan tetap dalam konteks Perjanjian Kerja Waktu Tidak Tertentu (‘PKWTT") yang telah melewati masa kerja
sekurang-kurangnya sebelum Tanggal Pencatatan atau tanggal lain yang ditetapkan Perseroan;

b. Karyawan kontrak dalam konteks Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (“PKWT") yang telah melewati masa kerja sekurang-
kurangnya sebelum Tanggal Pencatatan atau tanggal lain yang ditetapkan Perseroan;

c. Karyawan yang masih menjalani Masa Persiapan Pensiun (“MPP”) dan MPP aktif;

d. Karyawan yang tidak sedang dikenakan sanksi administrative;

e. Pesertalain yang dapat diikutsertakan dalam program kepemilikan saham pada Program ESA diluar yang telah ditetapkan
di atas, bila diperlukan dapat ditetapkan dengan Surat Keputusan Direksi tersendiri.



Dalam hal karyawan berhenti dari Perseroan sebelum tanggal distribusi saham dan/atau masa lock-up, maka Perseroan akan
memberikan instruksi kepada Penjamin Pelaksana Efek untuk mengalihkan alokasi saham kepada karyawan lain yang akan
ditentukan kemudian.

Hak kepesertaan dalam program ESA akan gugur apabila :

a. Karyawan berhenti bekerja dari Perseroan dalam periode lock-up, kecuali apabila karyawan tersebut pensiun;

b.  Apabila karyawan terlibat perkara kriminal dalam kurun waktu lock-up;

c. Karyawan menyerahkan hak kepesertaannya kepada Perseroan atas kemauan sendiri;

d.  Selama masa lock-up bilamana pegawai mengundurkan diri atau diberhentikan dengan tidak hormat maka hak atas
saham dari ESA menjadi gugur.

e. Saham dari ESA berlaku dan ditujukan kepada ahli waris yang sah menurut hukum apabila karyawan meninggal dunia;

f.  Peserta program wajib menandatangani pernyataan dan tunduk pada ketentuan ESA.

Apabila terdapat porsi saham dalam Program ESA yang tidak teralokasikan karena hak dari karyawan telah gugur maka
Perseroan berhak menentukan peserta Program ESA yang memenuhi ketentuan sebagaimana disebutkan diatas sebagai
pengganti penerima hak dari karyawan yang telah gugur.

Setelah lock-up period Program ESA Saham Penghargaan berakhir, karyawan peserta ESA Saham Penghargaan dapat
melakukan penjualan saham dengan mengikuti ketentuan yang berlaku di Bursa Efek Indonesia. ESA diimplementasikan oleh
Perseroan dalam hubungannya dengan Penawaran Umum Perdana dengan memperhatikan ketentuan yang tercantum dalam
Peraturan No. IX.A.7, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK No. Kep-691/BL/2011 tanggal 30 Desember 2011 tentang
Pemesanan dan Penjatahan Efek Dalam Penawaran Umum.

Apabila jumlah saham yang telah dialokasikan dalam Program ESA Saham Penghargaan tidak terbagi habis, maka sisanya
akan ditawarkan kembali kepada Masyarakat

Pelaksanaan program ESA akan mengikuti ketentuan yang terdapat dalam Peraturan No. IX.A.7. Harga pelaksanaan Saham
Penghargaan akan sama dengan Harga Penawaran. Direksi dengan ini menunjuk pejabat departemen sekretaris perusahaan,
departemen sumber daya manusia dan departemen hukum Perseroan untuk menjadi pengelola ESA.

Ketentuan pelaksanaan Program ESA adalah sebagai berikut:

1. Saham diberikan kepada karyawan yang memenuhi persyaratan dan atas nama dari masing-masing peserta.

2. Saham Saham Penghargaan memiliki lock-up period selama 30 (tiga puluh) bulan terhitung sejak tanggal pencatatan
saham Perseroan di Bursa Efek Indonesia.

3. Peserta tidak dikenakan biaya atas kepemilikan saham Saham Penghargaan.

Tujuan utama pelaksanaan program ESA adalah:

1. Sebagai bentuk penghargaan dan sebagai bagian dari program total reward kepada karyawan atas kontribusinya kepada
Perseroan;

2. Meningkatkan rasa memiliki (sense of belonging) karyawan terhadap Perseroan yang diharapkan dapat meningkatkan nilai
Perseroan (shareholder value); dan

3. Sebagai sarana/media yang dapat digunakan untuk menarik (attract), mempertahankan (retain), dan memotivasi (motivate)
karyawan dalam meningkatkan shareholder value.

Program kepemilikan saham dilaksanakan bersamaan dengan tanggal Penawaran Umum perusahaan. Alokasi Program ESA
bagi peserta akan ditetapkan 14 hari sebelum tanggal pendistribusiannya. Pelaksanaan teknis pembagian, distribusi dan
transaksinya akan ditetapkan dalam surat keputusan Direksi dengan persetujuan Dewan Komisaris.

Jumlah pegawai yang mendapatkan Saham Penghargaan adalah sebanyak 13 orang.

Program ESA dilaksanakan bersamaan dengan jadwal pelaksanaan Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan dan peserta
Program ESA wajib menandatangani persyaratan dan tunduk pada ketentuan Program ESA yang ditetapkan Direksi Perseroan.

Tata Cara Pelaksanaan Program ESA

Peserta Program ESA yang mendapatkan alokasi saham ESA akan menerima pemberitahuan dari Perseroan untuk ikut serta
dalam Program ESA pada masa Penawaran Awal dan diwajibkan untuk melakukan tindakan-tindakan administratif yang
diperlukan sehubungan dengan Program ESA. Selanjutnya, Perseroan akan menyampaikan daftar Peserta Program ESA serta
jumlah saham dalam Program ESA kepada Penjamin Pelaksana Emisi Efek.

Bagi Peserta Program ESA yang mendapatkan Saham Penghargaan/Diskon/Penjatahan Pasti, maka Perseroan akan
melakukan pembayaran dari kas internal Perseroan dengan jumlah penuh atas seluruh saham dalam Program ESA dengan



harga yang sama dengan harga Penawaran Umum, pembayaran dilakukan pada rekening bank yang ditunjuk oleh Penjamin
Pelaksana Emisi Efek untuk menerima pembayaran pemesanan saham dalam rangka Penawaran Umum dengan jumlah penuh
dan selanjutnya akan dipindahkan ke Rekening Dana Nasabah (RDN) masing-masing peserta ESA Saham Penghargaan
maksimal 2 (dua) hari kerja sebelum Masa Penawaran Umum berakhir.

Saham Penghargaan akan dibagikan oleh Perseroan kepada Peserta Program ESA secara langsung dan tanpa proses
pemesanan, maka tidak terdapat penyampaian pernyataan yang harus dilakukan oleh Peserta Program ESA Saham
Penghargaan karena telah didaftarkan langsung oleh Perseroan. Perhitungan pengalokasian Saham Penghargaan
berdasarkan kebijakan Direksi Perseroan dengan mempertimbangkan peringkat jabatan, prestasi kerja dan masa kerja peserta

Aspek Perpajakan Program ESA

Peserta Program ESA dapat melakukan transaksi penjualan saham melalui Bursa Efek atau di luar Bursa Efek, atas
pelaksanaan penjualan berlaku ketentuan perpajakan sebagai berikut:
a. Untuk pelaksanaan penjualan melalui Bursa Efek akan dikenakan pajak yang bersifat final yang besarnya 0,1% dari
nilai transaksi.
b.  Untuk pelaksanaan penjualan saham di luar Bursa Efek akan dikenakan pajak yang diperhitungkan dari capital gain
yang diterima oleh Peserta dan akan dikenakan pajak progresif sesuai dengan tarif yang berlaku.

Hak-hak Peserta Program ESA

Peserta Program ESA yang memiliki hak untuk mendapatkan Saham Penghargaan/Diskon/Penjatahan Pasti berdasarkan
syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan mengenai Program ESA sebagaimana yang telah ditetapkan oleh Perseroan, juga
memiliki hak atas dividen, hak suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), dan hak-hak lain yang selayaknya
didapatkan oleh seorang pemegang saham Perseroan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan Perseroan dan diimplementasikannya seluruh rencana Program ESA dalam
Penawaran Umum Perdana Saham ini, maka susunan modal saham dan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah
Penawaran Umum ini, secara proforma menjadi sebagai berikut:

Modal Saham
Dengan Nilai Nominal Rp5,- (lima Rupiah) Setiap Saham
Setelah Penawaran Umum Perdana Saham dan
Pelaksanaan ESA

Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham

Keterangan

Jumlah Saham ;zm:z:lp:g:') % Jumlah Saham ;:m:zmg:l) %

Modal Dasar 20.000.000.000  100.000.000.000 20.000.000.000 100.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor:

1. Carta Holdings, Inc. 1.319.341.020 6.596.705.100 24,77 1.319.341.020 6.596.705.100 21.06
2. Junichiro Waide 1.305.396.974 6.526.984.870 24,51 1.305.396.974 6.526.984.870 20.84
3. Ocean Capital, Inc. 695.736.080 3.478.680.400 13,06 695.736.080 3.478.680.400 11.10
4.  Fintech Business Innovation LPS. 619.017.860 3.095.089.300 11,62 619.017.860 3.095.089.300 9.88
5. KK Investment Holdings Pte. Ltd. 552.493.360 2.762.466.800 10,37 552.493.360 2.762.466.800 8.82
6. Relo Club, Limited 470.454.560 2.352.272.800 8,83 470.454.560 2.352.272.800 7.51
7. Lain-lain (dibawah 5%) 362.974.491 1.814.872.455 6,82 362.974.491 1.814.872.455 5.79
8. Masyarakat - - - 938.779.100 4.693.895.500 14.98
9. ESA - - 1.000.000 5.000.000 0.02
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 5.325.414.345 26.627.071.725 100,00 6.265.193.445 31.325.967.225 100,00
Saham Dalam Portepel 14.674.585.655 73.372.928.275 13.734.806.555 68.674.032.775

Program Pemberian Opsi Pembelian Saham kepada Manajemen dan Pegawai (Management and Employee Stock
Option Plan / MESOP)

Sesuai dengan Surat Keputusan Direksi PT Venteny Fortuna International Tbk No. 005/VFI/SK/DD/X/22 tanggal 31 Oktober
2022, Perseroan juga telah menyetujui pelaksanaan Program Management and Employee Stock Option Plan (“MESOP”)
dengan jumlah sebanyak-banyaknya sebesar 532.541.400 (lima ratus tiga puluh dua juta lima ratus empat puluh satu ribu empat
ratus) saham biasa atas nama atau sebanyak-banyaknya 7,83% (tujuh koma delapan tiga persen) dari modal ditempatkan dan
disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham, Pelaksanaan ESA, dan Pelaksanaan MESOP (selanjutnya
disebut “Program MESOP”).

Program MESOP diberikan kepada:
1. Dewan Komisaris (kecuali komisaris independen) yang menjabat pada saat penerbitan Hak Opsi;
2. Anggota Direksi yang menjabat pada saat penerbitan Hak Opsi;
3. Senior Leader dan Karyawan yang memenuhi ketentuan sebagai berikut:
- Karyawan Tetap, Kontrak, dan Penugasan di Perseroan yang masih tercatat pada saat IPO;



- Karyawan sebagaimana dimaksud butir a) tidak dalam status terkena sanksi administrative pada saat implementasi
Program MESOP;
- Memiliki jabatan strategis sebagaimana ditentukan oleh Direksi.

4. Untuk pegawai selain manajer, telah bekerja minimal selama 2 tahun

Pelaksanaan hak opsi untuk membeli saham Perseroan akan dilaksanakan dengan dengan memperhatikan peraturan dan
perundangan yang berlaku, mengacu pada Peraturan I-A Lampiran Il Keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia No. Kep-
00183/BEI/12-2018 tertanggal 26 Desember 2018 (*Peraturan I-A”).

Peserta yang akan menggunakan hak opsi untuk membeli saham, wajib membayar secara penuh harga pelaksanaan dan pajak-
pajak yang timbul dalam rangka pelaksanaan hak opsi tersebut. Perseroan akan menanggung dan membayar biaya pencatatan
Saham hasil pelaksanaan Hak Opsi yang dibayarkan kepada Bursa Efek Indonesia dan biaya administrasi penerbitan Saham
yang dibayarkan kepada BAE dengan menggunakan internal kas Perseroan. Perseroan tidak akan membebankan biaya terkait
MESOP ke dalam biaya-biaya terkait dengan pelaksanaan Penawaran Umum Perdana Saham.

Sesuai dengan Peraturan I-A, harga pelaksanaan MESOP sekurang-kurangnya 90% (sembilan puluh perseratus) dari rata-
rata harga penutupan saham Perusahaan Tercatat yang bersangkutan selama kurun waktu 25 (dua puluh lima) Hari Bursa
berturut-turut di Pasar Reguler sebelum laporan ke Bursa.

Prosedur dan tata cara Program MESOP akan ditetapkan oleh Dewan Komisaris Perseroan dengan memperhatikan ketentuan
dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Ketentuan pelaksanaan Program MESOP adalah sebagai berikut
1. Hak Opsi pembelian saham ditawarkan kepada seluruh peserta yang memenuhi persyaratan.

2. Hak Opsi yang dibagikan dalam program MESOP dapat digunakan oleh Peserta untuk membeli saham baru perusahaan
dengan harga pelaksanaan yang akan ditetakan berdasarkan peraturan perundangan di bidang pasar modal yang berlaku.

3. Hak Opsi pembelian saham akan diterbitkan oleh perusahaan dalam 3 tahapan dalam periode 3 tahun yang akan dimulai
setelah tanggal pencatatan di Bursa Efek Indonesia.

4. Pengalokasian Hak Opsi:

a. Tahap Pertama diberikan selambat-lambatnya 90 (sembilan) puluh hari terhitung sejak tanggal pencatatan saham
Perseroan di Bursa Efek Indonesia.

b. Tahap kedua diberikan pada ulang tahun pertama tanggal pencatatan saham Perseroan di Bursa Efek Indonesia.

c. Tahap ketiga diberikan pada ulang tahuh kedua tanggal pencatatan saham Perseroan di Bursa Efek Indonesia.

5. Hak Opsi yang diterbitkan dalam setiap tahap akan dikenakan vesting period selama 6 (enam) bulan sejak tanggal
penerbitannya dengan demikian hak opsi yang didistribusikan kepada peserta Program MESOP hanya dapat dilaksanakan
untuk membeli saham baru setelah berakhirnya vesting period.

6. Tahap pelaksanaan Hak Opsi :

a. Hak Opsi memiliki umur opsi (Option Life) selama 3 tahun sejak tanggal penerbitannya.

b. Hak Opsi yang didistribusikan kepada Peserta akan dikenakan masa tunggu (vesting period) selama 6 (enam) bulan
terhitung sejak tanggal penerbitannya.

c. Perseroan akan menetapkan periode pelaksanaan (window exercise) sebanyak satu kali pertahun selama umur opsi
setelah berakhirnya vesting period.

7. Harga Pelaksanaan hak Opsi akan ditetapkan berdasarkan Butir V.2.2 Peraturan I-A, yakni sekurang-kurangnya 90%
(sembilan puluh perseratus) dari rata-rata harga penutupan perdagangan saham Perseroan selama kurun waktu 25 (dua
puluh lima) Hari Bursa berturut-turut di pasar reguler Bursa Efek Indonesia sebelum tanggal permohonan pencatatan.
Peserta yang akan menggunakan hak Opsi untuk membeli saham, wajib membayar secara penuh harga pelaksanaan dan
biaya-biaya lainnya yang timbul dalam rangka pelaksanaan hak Opsi tersebut.

Tujuan utama pelaksanaan program MESOP adalah:
1. Sebagai bentuk penghargaan dan sebagai bagian dari program total reward kepada manajemen dan karyawan atas
kontribusinya kepada Perseroan;
2. Meningkatkan rasa memiliki (sense of belonging) manajemen dan karyawan terhadap Perseroan yang diharapkan dapat
meningkatkan nilai Perseroan (shareholder value); dan
3. Sebagai sarana/media yang dapat digunakan untuk menarik (aftract), mempertahankan (retain), dan memotivasi
(motivate) manajemen dan karyawan dalam meningkatkan shareholder value.

Program kepemilikan saham dilaksanakan bersamaan dengan tanggal Penawaran Umum perusahaan. Alokasi Program
MESOP bagi peserta akan ditetapkan 14 hari sebelum tanggal pendistribusiannya. Pelaksanaan teknis pembagian, distribusi
dan transaksinya akan ditetapkan dalam surat keputusan Direksi dengan persetujuan Dewan Komisaris.



Aspek Perpajakan Program MESOP

Dalam program MESOP, Perseroan menerbitkan hak opsi kepada para peserta, dimana peserta dapat mengunakan hak Opsi
tersebut untuk membeli saham pada periode pelaksanaan. Dalam hal ini, tidak terdapat aspek perpajakan bagi Perseroan
maupun peserta Program MESOP yang menerima hak Opsi. Setelah periode lock-up, peserta Program MESOP dapat
melakukan transaksi penjualan saham melalui Bursa Efek atau di luar Bursa Efek, atas pelaksanaan penjualan berlaku
ketentuan perpajakan sebagai berikut:
a. Untuk pelaksanaan penjualan melalui Bursa Efek akan dikenakan pajak yang bersifat final yang besarnya 0,1% dari nilai
transaksi.
b.  Untuk pelaksanaan penjualan saham di luar Bursa Efek akan dikenakan pajak yang diperhitungkan dari capital gain yang
diterima oleh Peserta dan akan dikenakan pajak progresif sesuai dengan tarif yang berlaku.

Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan Perseroan dan diimplementasikannya seluruh rencana program ESA dan
MESOP dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini, maka susunan modal saham dan pemegang saham Perseroan sebelum
dan sesudah Penawaran Umum ini, secara proforma menjadi sebagai berikut:

Modal Saham
Dengan Nilai Nominal Rp5,- (lima Rupiah) Setiap Saham
Penawaran Umum Perdana Saham, Pelaksanaan
ESA, dan Pelaksanaan MESOP

Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham

Keterangan — o

Jumlah Saham ;zm:z:lp:g:') % Jumlah Saham ;:m:zmg:l) %
Modal Dasar 20.000.000.000  100.000.000.000 20.000.000.000 100.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor:
1. Carta Holdings, Inc. 1.319.341.020 6.596.705.100 24,77 1.319.341.020 6.596.705.100 19,41
2. Junichiro Waide 1.305.396.974 6.526.984.870 24,51 1.305.396.974 6.526.984.870 19,20
3. Ocean Capital, Inc. 695.736.080 3.478.680.400 13,06 695.736.080 3.478.680.400 10,23
4.  Fintech Business Innovation LPS. 619.017.860 3.095.089.300 11,62 619.017.860 3.095.089.300 9,11
5. KK Investment Holdings Pte. Ltd. 552.493.360 2.762.466.800 10,37 552.493.360 2.762.466.800 8,13
6. Relo Club, Limited 470.454.560 2.352.272.800 8,83 470.454.560 2.352.272.800 6,92
7. Lain-lain (dibawah 5%) 362.974.491 1.814.872.455 6,82 362.974.491 1.814.872.455 5,34
8. Masyarakat - - - 938.779.100 4.693.895.500 13,81
9. ESA - - - 1.000.000 5.000.000 0,01
10. MESOP - - - 532.541.400 2.662.707.000 7,83
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 5.325.414.345 26.627.071.725 100,00 6.797.734.845 33.988.674.225 100,00
Saham Dalam Portepel 14.674.585.655 73.372.928.275 3.202.265.155 66.011.325.775

Pencatatan Saham Perseroan di BEI

Bersamaan dengan pencatatan sebesar 939.779.100 (sembilan ratus tiga puluh sembilan juta tujuh ratus tujuh puluh sembilan
ribu seratus) saham biasa atas nama yang berasal dari portepel atau mewakili sebanyak 15,00% (lima belas persen) dari modal
ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham, Perseroan juga akan
mencatatkan seluruh saham biasa atas nama pemegang saham Perseroan sebelum Penawaran Umum Perdana Saham
sejumlah 5.325.414.345 (lima miliar tiga ratus dua puluh lima juta empat ratus empat belas ribu tiga ratus empat puluh lima)
saham biasa atas nama. Dengan demikian jumlah saham yang akan dicatatkan Perseroan pada BE| adalah sebesar
6.265.193.445 (enam miliar dua ratus enam puluh lima juta seratus sembilan puluh tiga ribu empat ratus empat puluh lima)
saham biasa atas nama atau mewakili 100% (seratus persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan
setelah Penawaran Umum Perdana Saham dan Pelaksanaan ESA.

Selanjutnya Perseroan juga akan mencatatkan sebanyak-banyaknya 532.541.400 (lima ratus tiga puluh dua juta lima ratus
empat puluh satu ribu empat ratus) saham biasa atas nama yang akan dikeluarkan dari portepel untuk program MESOP.
Dengan demikian seluruh saham yang akan dicatatkan pada BEI berjumlah sebanyak-banyaknya 6.797.734.845 (enam miliar
tujuh ratus sembilan puluh tujuh juta tujuh ratus tiga puluh epat ribu delapan ratus empat puluh lima) saham biasa atas nama
atau 100% (seratus persen) dari seluruh jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana
Saham, Pelaksanaan ESA, dan Pelaksanaan MESOP.

Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini direncanakan akan dicatatkan pada BEI sesuai dengan
Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas Nomor: S-09124/BEI.PP2/10-2022 pada tanggal 28 Oktober 2022 apabila
memenuhi persyaratan pencatatan yang ditetapkan oleh BEI antara lain mengenai jumlah pemegang saham baik perorangan
maupun lembaga di BEI dan masing-masing pemegang saham memiliki sekurang-kurangnya 1 (satu) satuan perdagangan
saham. Apabila syarat-syarat pencatatan saham tersebut tidak terpenuhi, Penawaran Umum batal demi hukum dan uang
pemesanan yang telah diterima dikembalikan kepada para pemesan sesuai dengan ketentuan UUPM.



Pembatasan Atas Saham yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum

Berdasarkan Peraturan OJK No. 25/2017, setiap pihak yang memperoleh saham Perseroan dengan harga pelaksanaan di
bawah harga Penawaran Umum Perdana dalam jangka waktu 6 (enam) bulan sebelum penyampaian pendaftaran ke OJK
dilarang mengalihkan sebagian atau seluruh saham Perseroan yang dimilikinya sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah
pernyataan pendaftaran sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana menjadi efektif. Peraturan OJK No. 25/2017 memuat
pengecualian bahwa larangan tersebut tidak berlaku bagi kepemilikan atas efek bersifat ekuitas, baik secara langsung maupun
tidak langsung oleh pemerintah pusat, pemerintah daerah, atau lembaga yang berdasarkan ketentuan peraturan perundang-
undangan memiliki kewenangan melakukan penyehatan perbankan.

Berikut nama pihak-pihak yang terkena lock-up:

Jumlah Saham yan Tanggal Penandatanganan

b2 A LI terkena Lock-‘lllp ’ ggSurat Lock-Upg

1. Junichiro Waide 1.305.396.974 30 Agustus 2022
2. Damar Raditya 11.717.163 30 Agustus 2022
3. Riko Barita Paulus Simanjuntak 3.513.476 30 Agustus 2022
4. Tatik Nurhalisah 1.862.700 30 Agustus 2022
5. Pivhin Ohito Siahaan 1.394.236 30 Agustus 2022
6. Budi Harja 139.424 30 Agustus 2022
7. Dany Miko Saputra 1.659.141 30 Agustus 2022
8. Yulios 4.266.364 30 Agustus 2022
9. Windi Gustiana 557.695 30 Agustus 2022
10. Monika Kurniawan 920.196 30 Agustus 2022
1. Revanda Retno Widuri Cahyaningrum 808.657 30 Agustus 2022
12. La Ode Muhammad Ikhsan 1.026.158 30 Agustus 2022
13. Alfian Tinangon 1.673.084 30 Agustus 2022
14. Husni Fata 139.424 30 Agustus 2022
15. Wiliana Wijaya 3.123.090 30 Agustus 2022
16. Windy Johan 2.880.490 30 Agustus 2022
17. Juvelyne Patricia Sabatina Tambunan 697.118 30 Agustus 2022
18. Deri Eliezer Tarigan 557.695 30 Agustus 2022
19. Haruo Amano 5.249.747 30 Agustus 2022
20. Kazuhiro Ogura 5.249.747 30 Agustus 2022
21. Takeshi Fujikawa 20.400.935 30 Agustus 2022
22. Makoto Hirai 16.799.191 30 Agustus 2022

Total 1.390.032.705

Berdasarkan Surat Pernyataan tanggal 6 Oktober 2022, Junichiro Waide, sebagai pihak pengendali Perseroan menyatakan
bahwa tidak akan mengalihkan pengendaliannya sekurang-kurangnya 12 (dua belas) bulan setelah tanggal Pernyataan
Pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham menjadi efekdif.

Tidak terdapat saham Perseroan yang dimiliki oleh Perseroan sendiri (saham freasury).

Tidak dibutuhkan persetujuan dan persyaratan yang diharuskan oleh instansi berwenang terkait dengan Penawaran Umum.

PERSEROAN TIDAK BERMAKSUD UNTUK MENGELUARKAN ATAU MENCATATKAN SAHAM BARU DAN/ATAU
EFEK LAINNYA YANG DAPAT DIKONVERSI MENJADI SAHAM DALAM JANGKA WAKTU 12 (DUA BELAS) BULAN
SEJAK TANGGAL PERNYATAAN PENDAFTARAN PERSEROAN MENJADI EFEKTIF, KECUALI OPSI UNTUK
MEMBELI SAHAM PERSEROAN YANG MERUPAKAN BAGIAN DARI PROGRAM MESOP PADA PENAWARAN UMUM
PERDANA SAHAM INI. APABILA DI KEMUDIAN HARI PERSEROAN BERMAKSUD MELAKUKAN HAL TERSEBUT,
MAKA PERSEROAN AKAN MENGIKUTI SEMUA KETENTUAN DAN/ATAU PERATURAN YANG BERLAKU.




Il. RENCANA PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI HASIL
PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Perseroan bermaksud untuk menggunakan keseluruhan dana yang akan diperoleh dari Penawaran Umum Perdana Saham,
setelah dikurangi dengan biaya emisi yang terkait dengan Penawaran Umum Perdana Saham, untuk:

e Sekitar 42% akan digunakan sebagai pemberian pinjaman kepada Entitas Anak Perseroan, yaitu VMI, untuk dijadikan
sebagai modal kerja bisnisnya dalam menjadi pemberi dana kepada Layanan Pendanaan Bersama Berbasis
Teknologi Informasi (LPBBTI) sebagaimana merupakan kegiatan usaha utama VMI semenjak didirikan untuk
memajukan industri UMKM dan tenaga kerja di Indonesia. Pemberian Pinjaman tertuang dalam term sheet nomor
004/VFI/PKS/XI/22 tanggal 3 November 2022 dengan keterangan sebagai berikut:

Jumlah Fasilitas Pinjaman : Sekitar 42% dari nilai perolehan dana hasil penawaran umum

perdana saham atau sekitar Rp131.185.997.484, - (seratus tiga puluh
satu miliar seratus delapan puluh lima juta sembilan ratus sembilan
puluh tujuh ribu empat ratus delapan puluh empat Rupiah).

Jangka Waktu Pinjaman 1 (satu) tahun dan dapat diperpanjang
Tingkat Bunga : Sekitar 10 — 18% per tahun
Tujuan Pinjaman : Untuk melakukan kegiatan pendanaan kepada UMKM melalui

Kerjasama dengan Layanan Pendanaan Bersama Berbasis
Teknologi Informasi (LPBBTI) yang telah memperoleh izin dari OJK

Denda Keterlambatan : 1%0 (satu permil) per hari keterlambatan yang akan dikenakan

terhadap setiap tunggakan atau kelalaian pembayaran atas
kewajiban terutang

Pengembalian dana yg dipinjamkan akan digunakan untuk pengembangan bisnis dan operasional Perseroan
diantaranya untuk mendukung poin — poin yang tertulis dibawah ini.

e Sekitar 30 % akan digunakan untuk pengembangan bisnis yang terdiri dari:

a.

Sekitar 40% untuk pengembangan sistem informasi teknologi Perseroan, terutama untuk pengembangan
Super-app Perseroan yang direncanakan akan dilakukan secara inhouse, namun tidak menutup
kemungkinan untuk dilakukan melalui kerjasama dengan pihak ketiga yang tidak terafiliasi di masa yang
akan datang. Saat ini Perseroan memiliki Super-app yang bernama VENTENY. Perseroan akan
mengembangkan fitur — fitur baru yang mempermudah karyawan antara lain: reimbursement, uang
elektronik dan dompet elektronik serta fitur - fitur lainnya sesuai dengan hasil riset dan pengembangan
dimasa mendatang. Perseroan juga akan melakukan pengembangan berbasis data, pengembangan dan
pengimplementasian Artificial Intelligence (Al), big data, dan penguatan fitur atas produk yang Perseroan
miliki saat ini.

Sekitar 30% untuk product development serta riset dan pengembangan untuk Exclusive Members bisnis
B2B2E serta karyawan pada umumnya seperti Learning Management System (LMS), Invoicing System,
Point of Sales (POS) dan produk lainnya yang sedang dalam tahap riset yang direncanakan akan dilakukan
secara inhouse, namun tidak menutup kemungkinan untuk dilakukan melalui kerjasama dengan pihak
ketiga yang tidak terafiliasi di masa yang akan datang.

Sekitar 30% untuk ekspansi geografis untuk mendukung rencana pengembangan Perseroan melalui
pembukaan representative office yang akan dilakukan melalui mekanisme sewa kepada pihak ketiga yang
tidak terafiliasi terutama di luar pulau Jawa seperti Sumatra Selatan, Sulawesi Selatan, dan Bali untuk
menjangkau karyawan dan perusahaan, terutama UMKM, guna memperluas layanan Perseroan. Selain itu,
Perseroan juga berencana untuk melakukan pengembangan ke wilayah luar Indonesia, terutama ke wilayah
Asia Tenggara, serta ke Kawasan lain di Asia.

e  Sisanya akan digunakan untuk modal kerja yang terdiri dari:

a.

Sekitar 50% untuk organization development, terutama dengan penguatan dan penambahan sumber daya
manusia Perseroan, terutama untuk tenaga kerja di bidang IT (pengembangan produk dan aplikasi), sales
& marketing (untuk memperluas cakupan bisnis Perseroan), dan tim support/administrasi seiring dengan
ekspansi yang akan dilakukan Perseroan.

Sekitar 50% untuk pemasaran dan brand development untuk meningkatkan awareness dan operasional
Perseroan, diantara lain melalui advertisement serta promosi melalui aktivitas periklanan yang memiliki
jangkauan yang luas ATL (Above the Line) & melalui aktivitas periklanan yang lebih spesifik, mudah diingat
serta langsung fokus pada target pasar BTL (Below the Line).



BUSINESS ACCELERATION AND EMPLOYEE HAPHINESS

Dalam hal jumlah dana hasil Penawaran Umum tidak mencukupi untuk memenuhi rencana tersebut di atas, maka Perseroan
akan menggunakan kas internal Perseroan dan/atau pinjaman pihak ketiga.

Apabila dana yang diperoleh dari Penawaran Umum ini tidak dipergunakan langsung oleh Perseroan, maka Perseroan akan
menempatkan dana tersebut dalam instrumen keuangan yang aman dan likuid, sesuai dengan Peraturan OJK No. 30/2015.

Sesuai dengan Peraturan OJK No. 30/2015, Perseroan akan menyampaikan laporan realisasi penggunaan dana hasil
Penawaran Umum Perdana Saham ini kepada OJK dan wajib mempertanggungjawabkan realisasi penggunaan dana hasil
Penawaran Umum Perdana Saham ini dalam RUPS Tahunan Perseroan sampai dengan seluruh dana hasil Penawaran Umum
Perdana Saham telah direalisasikan. Laporan realisasi penggunaan dana yang disampaikan kepada OJK akan dibuat secara
berkala setiap 6 (enam) bulan (Juni dan Desember) sampai dengan seluruh dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini
telah direalisasikan. Perseroan akan menyampaikan laporan tersebut selambat-lambatnya tanggal 15 bulan berikutnya.

Apabila di kemudian hari Perseroan bermaksud mengubah rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham
ini, maka Perseroan akan terlebih dahulu melaporkan rencana tersebut ke OJK dengan mengemukakan alasan beserta
pertimbangannya, dan perubahan penggunaan dana tersebut harus mendapat persetujuan dari RUPS terlebih dahulu.
Pelaporan perubahan rencana penggunaan dana tersebut akan dilakukan bersamaan dengan pemberitahuan mata acara
RUPS kepada OJK.

Sehubungan dengan rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham yang akan digunakan untuk
pemberian pinjaman kepada Entitas Anak yaitu VMI, transaksi tersebut memenuhi kuallifikasi transaksi afiliasi namun tidak
termasuk kualifikasi transaksi benturan kepentingan sebagaimana diatur dalam Peraturan OJK No. 42/2020, sehingga
Perseroan hanya wajib untuk memenuhi dan mentaati ketentuan terkait transaksi afiliasi sebagaimana dimaksud dalam
Peraturan OJK No. 42/2020 tersebut. Dalam hal rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham yang
akan digunakan sebagai pemberian pinjaman kepada Entitas Anak yaitu VMI, memenuhi kualifikasi transaksi material
sebagaimana diatur dalam Peraturan OJK No. 17/2020, maka Perseroan wajib memenuhi dan mentaati ketentuan sebagaimana
dimaksud dalam Peraturan OJK No. 17/2020 tersebut

Sehubungan dengan rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham yang akan digunakan untuk
pengembangan bisnis dan modal kerja, dalam hal transaksi terkait merupakan transaksi afiliasi dan benturan kepentingan
transaksi tertentu dan/atau transaksi material, Perseroan akan memenuhi ketentuan sebagaimana diatur dalam Peraturan OJK
No. 42/2020 dan/atau Peraturan OJK No. 17/2020.

Sesuai dengan Peraturan OJK No.8/2017, total biaya yang dikeluarkan oleh Perseroan adalah kurang lebih setara dengan
7,677% dari nilai Penawaran Umum Perdana Saham yang meliputi:

Biaya jasa penjaminan (underwriting fee) 0,125%;

Biaya jasa penyelenggaraan (management fee): 1,500%;

Biaya jasa penjualan (selling fee) 0,125%;

Biaya Profesi Penunjang Pasar Modal: 1,339% yang terdiri dari; Akuntan Publik: 0,493%; Konsultan Hukum: 0,740%;
dan Notaris 0,106%;

Biaya Lembaga Penunjang Pasar Modal: 0,038% yang terdiri dari biaya jasa Biro Adminisrasi Efek; dan

Biaya Lain-lain (Pernyataan Pendaftaran OJK, BEI, KSEI, percetakan, iklan dan lain-lain): 4,550%.
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. PERNYATAAN UTANG

Tabel di bawah ini menyajikan posisi utang konsolidasian Perseroan tanggal 30 Juni 2022 yang angka-angkanya diambil dari
laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan entitas anaknya tanggal 30 Juni 2022 serta untuk periode enam bulan yang
berakhir pada tanggal tersebut, yang disusun oleh manajemen Perseroan, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia dan disajikan dalam mata uang Rupiah, yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus ini dan telah diaudit oleh
KAP Hadori Sugiarto Adi dan Rekan, (firma anggota HLB International) berdasarkan standar audit yang ditetapkan oleh |katan
Akuntan Publik Indonesia (“IAPI”) dan ditandatangani oleh Yulianti Sugiarta, CPA (Registrasi Akuntan Publik No. AP. 0036)
yang menyatakan opini wajar tanpa modifikasian.

Pada tanggal 30 Juni 2022, Perseroan mempunyai liabilitas yang seluruhnya berjumlah Rp273,89 miliar. Rincian dari jumlah
liabilitas Perseroan adalah sebagai berikut:

(dalam Rupiah)
30 Juni
2022

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang bank jangka pendek 54.300.000.000
Utang usaha 332.073.760
Utang lain- lain 37.148.103
Beban masih harus dibayar 1.974.220.099
Utang pajak 2.563.258.398
Pinjaman

Pihak berelasi 27.492.016.767

Pihak ketiga 177.143.970.809
Bagian jangka pendek liabilitas sewa 3.506.552.280
Liabilitas lainnya 1.525.145.265
Jumlah liabilitas pendek 268.874.385.481
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Bagian jangka panjang liabilitas sewa 4.372.573.687
Liabilitas pajak tangguhan 212.749.088
Liabilitas diestimasi atas imbalan kerja 430.990.995
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 5.016.313.770
JUMLAH LIABILITAS 273.890.699.251

1. Rincian Masing-masing Liabilitas
1.1. Utang bank jangka pendek

Pada tanggal 30 Juni 2022, Perseroan mempunyai utang bank jangka pendek yang seluruhnya berjumlah Rp54,30 miliar.
Rincian dari utang bank jangka pendek Perseroan adalah sebagai berikut:

(dalam Rupiah)
Juni
2022
PT Bank Danamon Indonesia Tbk 50.000.000.000
PT Bank Resona Perdania 4.300.000.000
Jumlah 54.300.000.000

PT Bank Danamon Indonesia Thk (“Bank Danamon”)

Berdasarkan Perjanjian Kredit No. 154/PK/EB/0422, tanggal 21 April 2022 Jo. Perjanjian Perubahan Terhadap Perjanjian Kredit
No.346/PP/EB/1022 tanggal 5 Oktober 2022, VMI memperoleh fasilitas kredit uncommitted/revolving sebesar Rp 50 miliar dari
PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk modal kerja, dengan jangka waktu selama 12 bulan terhitung sejak pengikatan dan
tingkat suku bunga sebesar 12,5 % per tahun. Pinjaman ini dijaminkan dengan Piutang Debitur (DPD < 0 hari dan maksimum
Rp 2 miliar per debitur akhir) dengan penjaminan 100% dari jumlah outstanding dan cash margin sebesar 20% dari setiap
jumlah penarikan per promissory notes dan ditempatkan direkening Escrow sebelum penarikan.

Tanpa persetujuan tertulis dari PT Bank Danamon Indonesia Tbk (“Bank Danamon”), VMI tidak diperkenankan untuk:
a. Menjual atau dengan cara lain mengalihkan hak atau menyewakan/menyerahkan pemakaian seluruh atau sebagian

kekayaaan/asset VMI, baik barang- barang bergerak maupun tidak bergerak milik VMI, kecuali pelaksanaan hal tersebut
terkait secara langsung dengan kegiatan usaha utama VM| sebagaimana tercantum di dalam Anggaran Dasar VMI;
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Menjaminkan atau mengagunkan dengan cara bagaimanapun kekayaan VMI kepada orang/pihak lain, kecuali
menjaminkan/mengagunkan kekayaan kepada Bank sebagaimana tercantum dalam perjanjian jaminan;

Mengadakan perjanjian yang dapat menimbulkan kewajiban bagi VMI (termasuk perjanjian utang), kecuali utang dari pihak
pemegang saham dan/atau afiliasinya yang menimbulkan kewajiban yang dikenakan beban bunga dan/atau kewajiban yang
menmiliki jatuh tempo untuk membayar kepada pihak ketiga dan/atau melakukan investasi yang material di luar kegiatan
usaha utama VMI sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar VMI;

Menjamin langsung maupun tidak langsung pihak lainnya kecuali melakukan endorsemen atas surat- surat yang dapat
diperdagangkan untuk keperluan pembayaran atau penagihan transaksi-transaksi lain yang lazim dilakukan dalam
menjalankan usaha;

Memberikan pinjaman kepada pihak lain, kecuali dalam rangka menjalankan kegiatan usaha utama VMI sebagaimana diatur
dalam Anggaran Dasar VMI;

Mengadakan perubahan dari sifat dan kegiatan usaha VMI sebagaimana tercantum di dalamAnggaran Dasar VMI;
Mengubah anggaran dasar, susunan pengurus,susunan para pemegang saham dan nilai sahamVMI (kecuali untuk
perusahaan terbuka — go public);

Melakukan penggabungan usaha (merger) dengan badan usaha lain, peleburan usaha (konsolidasi) bersama dengan
badan usaha lain, pengambilalihan (akuisisi) saham, pemisahan usaha (spin-off) dan akuisisi (pengambilalihan);
Melakukan pembubaran atau likuidasi berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham;

Membayar atau membayar utang-utang dalam bentuk apapun juga, baik yang sekarang dan/atau dikemudian hari akan
diberikan oleh pemegang saham VMI dan/atau Group VMI kepada VMI berupa jumlah pokok;

Mengajukan pembiayaan kembali (double financing) melalui bank dan/atau lembaga pembiayaan lainnya atas setiap
transaksi yang telah dibiayai oleh Bank;

Memberikan uang/ komisi/ fee/ hadiah, bingkisan/ tip/ cinderamata/ parsel/ fasilitas atau bentuk- bentuk pemberian lainnya
berupa apapun juga yang sejenis dengan itu kepada karyawan Bank atau keluarganya atau pihak-pihak lain yang memiliki
hubungan khusus dengan karyawan Bank tersebut dan kepada pejabat pemerintah, perwakilan otoritas publik atau mitra
mereka, anggota keluarga, atau rekan dekat, yang akan mempengaruhi secara langsung maupun tidak langsung atau patut
diduga akan mempengaruhi perilaku dan keputusan karyawan Bank tersebut secara langsung maupun tidak langsung
dalam bertindak mewakili kepentingan Bank berdasarkan perjanjian ini atau sehubungan dengan diberikannya fasilitas
kredit ini dan/atau fasilitas kredit lainnya dari Bank kepada VMI dan yang akan mempengaruhi, baik secara langsung
maupun tidak langsung, atau yang secara wajar dan diduga akan mempengaruhi perilaku dan keputusan pejabat
pemerintah, perwakilan otoritas publik atau mitra mereka, anggota keluarga, atau rekan dekat sehubungan dengan
pelaksanaan perjanjian ini.

Selama periode pinjaman Bank Danamon berhak untuk:

a.

b.

Melaksanakan rekonsiliasi bulanan untuk memeriksa nilai piutang usaha dan pinjaman yang terutang pada setiap
tanggal 5 (lima) dari setiap bulan.

Apabila berdasarkan rekonsiliasi bulanan Bank Danamon menemukan bahwa nilai piutang usaha lebih kecil dari
pinjaman yang terhutang, VMI wajib memberikan konfirmasi kepada Bank Danamon dalam 5 (lima) Hari Kerja sejak
adanya pemberitahuan dari Bank Danamon, untuk mengizinkan Bank Danamon melakukan pendebetan terhadap
rekening operasional VMI sejumlah selisih antara pinjaman yang terutang dengan nilai piutang usaha.

Dalam hal poin 2 tidak dapat terpenuhi, Bank Danamon berhak untuk memotong uang yang terdapat dalam rekening
escrow dalam jumlah sebagaimana ditentukan oleh Bank Danamon berdasarkan jumlah selisih pada Hari Kerja
berikutnya.

Setelah pemotongan dilakukan oleh Bank Danamon sebagaimana dimaksud dalam poin 3 di atas, VMI wajib
menyediakan kembali jumlah yang ada di rekening escrow sampai dengan saldo minimum yang dibutuhkan, paling
lambat 5 (lima) Hari Kerja sejak Bank Danamon melakukan pemotongan.

Dalam hal poin 3 dan/atau poin 4 tidak dapat terpenuhi, Bank Danamon akan mengirimkan pemberitahuan ke VMI untuk
melakukan pembayaran berdasarkan jumlah selisih antara pinjaman yang terutang dengan nilai piutang usaha dalam 5
(lima) Hari Kerja sejak pemberitahuan dikirimkan oleh Bank Danamon.

Dalam hal poin 5 tidak dapat terpenuhi, Bank Danamon akan melakukan pembekuan fasilitas dan akan menunggu
pembayaran dari VMI selama 15 (lima belas) hari kalender.

Dalam hal poin 6 tidak dapat terpenuhi, Bank Danamon berhak untuk menyatakan default terhadap VMI.

Jika pembayaran/pembayaran kembali yang wajib dilakukan VMI atas Fasilitas Kredit dan lain-lain jumlah uang yang
terutang oleh VMI jatuh bukan pada Hari Kerja, maka pembayaran/pembayaran kembali tersebut wajib dilakukan pada
1 (satu) Hari Kerja sebelumnya.

Pinjaman ini dijaminkan dengan saldo bank yang dibatasi penggunaannya dan piutang usaha.

Saldo utang bank jangka pendek pada tanggal 30 Juni 2022 sebesar Rp50,00 miliar.
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PT Bank Resona Perdania (“Bank Resona”)

Berdasarkan perjanjian kredit dengan PT Bank Resona Perdania (“Bank Resona”) No. FH0355, tanggal 6 Mei 2020, VMI
memperoleh fasilitas kredit sejumlah US$ 1.000.000 dengan tingkat suku bunga sebesar cost of loanable funds (COLF)+1,5%
per tahun, floating yang jatuh tempo pada tanggal 6 Mei 2021. Tidak terdapat aset yang dijaminkan. Fasilitas kredit dengan
PT Bank Resona Perdania “Bank Resona” telah diperpanjang sampai dengan tanggal 6 Mei 2023.

Selama periode perjanjian, tanpa persetujuan tertulis dari Bank Resona, VMI tidak diperkenankan melakukan hal sebagai
berikut:

a.  Memperoleh pinjaman uang atau fasilitas kredit baru dari pihak lain kecuali dari bank lain dan/atau pemegang saham VMI

b.  Meminjamkan uang, mengingatkan diri sebagai penanggung/penjamin dalam bentuk dan dengan nama apapun dan/atau
mengagunkan harta kekayaan VMI kepada pihak lain termasuk afiliasinya, kecuali dalam rangka menjalankan kegiatan
usaha sehari-hari.

c.  VMI tidak akan melangsungkan suatu transaksi atau serangkaian transaksi untuk menjual, menyewakan, mengalihkan
atau dengan cara lain melepaskan suatu aset selain untuk melaksanakan kegiatan usahanya sehari-hari.

d.  Melakukan peleburan, penggabungan, pengambilalihan, penyertaan modal, pembubaran/likuidasi atau meminta
perusahaannya dinyatakan pailit oleh Pengadilan Niagawa.

. Mengubah status badan hukum.

f. Melakukan transaksi dengan pihak lain termasuk kepada perusahaan afiliasi atau kepada pemegang saham VMI, kecuali
dilakukan dalam batas kewajaran (arm’s length).

g.  VMItidak akan membuat atau mengadakan pemberitahuan apapun atau publisitas lainnya sehubungan dengan Perjanjian
ini atau dalam hal apapun terkait dengan Fasilitas atau membuat rujukan terhadap bank.

Saldo utang bank jangka pendek pada tanggal 30 Juni 2022 dan 31 Desember 2021 masing-masing sebesar Rp4,30 miliar.
Pinjaman ini telah dilunasi pada tanggal 12 Agustus 2022.
1.2. Utang Usaha

Pada tanggal 30 Juni 2022, Perseroan mempunyai utang usaha yang seluruhnya berjumlah Rp332,07 juta. Rincian dari utang
usaha Perseroan adalah sebagai berikut:

(dalam Rupiah)
30 Juni
2022
PIHAK KETIGA 332.073.760
Rincian dari utang usaha Perseroan berdasarkan mata uang adalah sebagai berikut:
(dalam Rupiah)
30 Juni
2022
Rupiah 210.991.246
Peso Filipina 82.254.697
Dolar Singapura 38.827.817
Jumlah 332.073.760

1.3. Beban Masih Harus Dibayar

Pada tanggal 30 Juni 2022, Perseroan mempunyai beban masih harus dibayar yang seluruhnya berjumlah Rp1,97 miliar.
Rincian dari beban yang masih harus dibayar Perseroan adalah sebagai berikut:

(dalam Rupiah)
30 Juni
2022
Gaji 1.711.915.913
Badan Penyelenggara Jamina Sosial 52.158.742
Jasa profesional 28.000.000
Lain- lain 182.145.444
Jumlah 1.974.220.099
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1.4. Utang Pajak

BUSINESS ACCELERATION AND EMPLOYEE HAPHINESS

Pada tanggal 30 Juni 2022, Perseroan mempunyai utang pajak yang seluruhnya berjumlah Rp2,56 miliar. Rincian dari utang

pajak Perseroan adalah sebagai berikut:

(dalam Rupiah)
30 Juni
2,022

Perzeroan
Pajak Penghasilan:

Pasal 21 42.428.006

Pasal 23 4.447.442
Sub-jumlah 46.875.448
Entitas Anak:
Pajak Penghasilan:

Pasal 21 27.392.953

Pasal 23 12.593.211

Pasal 29 2.246.184.789
Withholding tax 220.527.401
Pajak Pertambahan Nilai 9.684.596
Sub-jumlah 2.516.382.950
Jumlah 2.563.258.398

1.6. Pinjaman

Pada tanggal 30 Juni 2022, Perseroan mempunyai pinjaman yang seluruhnya berjumlah Rp204,63 miliar. Rincian dari pinjaman

Perseroan adalah sebagai berikut:

(dalam Rupiah)
30 Juni
2022

Pihak Berelasi
Yen Jepang
Digitalio Inc. (dahulu Voyage Marketing Inc.) 27.492.016.767
Pihak ketiga
Rupiah
Koperasi Jasa Mukti Bimata Wibawa 49.487.500.000

Yen Jepang
Rocket Guarantee Inc.

Finance One Ltd.

Dolar Amerika Serikat
Happy Company Ltd.
Sub-jumlah

Jumlah

Digitalio Inc.

VEN memperoleh pinjaman dari Digitalio Inc. dengan rincian sebagai berikut:

Maksimum Kredit

77.738.801.329
49.096.396.800

821.272.680
177.143.970.809
204.635.987.576

Tanggal Perjanjian (Yen Japan/JP¥) Suku Bunga Tanggal Jatuh Tempo
6 September 2021 10.000.000 10% 22 September 2022
22 September 2021 10.000.000 10% 8 Oktober 2022
11 Oktober 2021 10.000.000 10% 22 Oktober 2022
18 Oktober 2021 10.000.000 10% 8 November 2022
4 November 2021 10.000.000 10% 19 November 2022
24 November 2021 10.000.000 10% 8 Desember 2022
6 Desember 2021 10.000.000 10% 20 Desember 2022
16 Desember 2021 10.000.000 10% 10 Januari 2023
6 Januari 2022 10.000.000 10% 20 Januari 2023
17 Januari 2022 10.000.000 10% 8 Februari 2023
2 Februari 2022 10.000.000 10% 21 Februari 2023
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BUSINESS ACCELERATION AND EMPLOTEE HAFFINESS

Maksimum Kredit

Tanggal Perjanjian (Yen Japan/JP¥) Suku Bunga Tanggal Jatuh Tempo
18 Februari 2022 10.000.000 10% 8 Maret 2023
4 Maret 2022 10.000.000 10% 22 Maret 2023
16 Maret 2022 10.000.000 10% 8 April 2023
5 April 2022 10.000.000 10% 20 April 2023
18 April 2022 10.000.000 10% 12 Mei 2023
20 Mei 2022 10.000.000 10% 20 Mei 2023
20 Mei 2022 10.000.000 10% 8 Juni 2023
3 Juni 2022 10.000.000 10% 20 Juni 2023
17 Juni 2022 10.000.000 10% 8 Juli 2023
6 Juli 2022 10.000.000 10% 20 Juli 2023
20 Juli 2022 10.000.000 10% 8 Agustus 2023
10 Agustus 2022 15.000.000 10% 22 Agustus 2023
15 Agustus 2022 15.000.000 10% 8 September 2023
5 September 2022 20.000.000 10% 22 September 2023

Koperasi Jasa Mukti Bimata Wibawa

Entitas memperoleh fasilitas pinjaman berjangka dari Koperasi Jasa Mukti Bimata Wibawa yang dijaminkan dengan Corporate
Guarantee dari VMI dan piutang Entitas (lihat Catatan 6), dengan rincian sebagai berikut:

Tanggal Jatuh

No. Perjanjian Tanggal Perjanjian  Maksimum Kredit Suku Bunga Tempo Jaminan Piutang

0002/PFVEN/M-VI/2021 25Juni 2021 10.000.000.000 15% per 30 Juni 2022 10.000.000.000
tahun

0005/PFVEN/M-VI1/2021 30 Juli2021  10.000.000.000 15% per 31 Juli2022  10.000.000.000
tahun

0007/PFVEN/M-VIII/2021%) 31 Agustus 2021 7.000.000.000 15% per 31 Agustus 2022 7.000.000.000
tahun

0026/PFVEN/M-XI1/2021**) 30 Desember 2021 5.000.000.000 15% per 4 Januari 2023 5.000.000.000

tahun

0059/PFVEN/M-I11/2022 14 Maret 2022 5.000.000.000 15% per 13 Maret 2023  5.000.000.000
tahun

0074/PFVEN/M-1V/2022 5 April 2022 7.000.000.000 15% per 5 April 2023 7.000.000.000
tahun

Pinjaman atas Perjanjian No. 0002/PFVEN/M-VI/2021 dan Perjanjian No. 0005/PFVEN/M-VII/2021 telah dilunasi masing-
masing pada tanggal 1 Juli 2022 dan 1 Agustus 2022.

*)Pinjaman ini telah diperpanjang sampai dengan tanggal 1 Oktober 2022.
**)Pinjaman ini dicairkan pada tanggal 4 Januari 2022.

Rocket Guarantee Inc.

VEN memperoleh pinjaman dari Rocket Guarantee Inc. untuk operasi bisnisnya dengan rincian sebagai berikut:

Maksimum Kredit

Tanggal Perjanjian (Yen Japan) Suku Bunga Tanggal Jatuh Tempo
16 September 2021%) 100.000.000 15% 31 Agustus 2022
17 September 2021 50.000.000 15% 30 September 2022
7 Oktober 2021 100.000.000 15% 31 Oktober 2022
8 Oktober 2021 100.000.000 15% 30 November 2022
12 November 2021 100.000.000 15% 12 April 2022
10 Desember 2021 100.000.000 15% 14 April 2022
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*)Berdasarkan Surat Perpanjangan tanggal 15 Agustus 2022, pinjaman ini telah diperpanjang sampai dengan tanggal
30 November 2022.

Finance One Ltd.
VEN memperoleh pinjaman dari Finance One Ltd. untuk operasi bisnisnya dengan rincian sebagai berikut:

Maksimum Kredit

Tanggal Perjanjian (Yen Japan) Suku Bunga Tanggal Jatuh Tempo
30 April 2021/April 30, 2021%) 200.000.000 18% 30 April 2022/April 30, 2022
30 Juni 2021/June 30, 2021**) 200.000.000 18% 30 Juni 2022/June 30, 2022
16 Agustus 2021/August 16, 2021**) 50.000.000 18% 31 Agustus 2022/August 31, 2022

*)Berdasarkan Surat Perpanjangan tanggal 14 Juli 2022, pinjaman ini telah diperpanjang sampai dengan tanggal
29 Oktober 2022.

**)Berdasarkan Surat Perpanjangan tanggal 23 Juni 2022, pinjaman ini telah diperpanjang sampai dengan tanggal
30 September 2022.

***)Berdasarkan Surat Perpanjangan tanggal 15 Agustus 2022, pinjaman ini telah diperpanjang sampai dengan tanggal
30 November 2022.

Happy Company Ltd.

Pada tanggal 28 Maret 2021 VEN memperoleh fasilitas pinjaman untuk operasi bisnisnya dari Happy Company Ltd. sebesar
US$ 2.500.000 dengan suku bunga sebesar 18% dan akan jatuh tempo pada tanggal 1 Januari 2022.

Saldo pinjaman untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 merupakan bunga pinjaman.
1.7. Liabilitas Sewa

Pada tanggal 30 Juni 2022, Perseroan mempunyai liabilitas sewa yang seluruhnya berjumlah Rp7,87 miliar. Rincian dari
liabilitas sewa Perseroan adalah sebagai berikut:

(dalam Rupiah)
30 Juni
2022
Ruang kantor 7.879.125.967
Dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun 3.506.552.280
Bagian jangka panjang 4.372.573.687

1.8. Liabilitas Lainnya

Pada tanggal 30 Juni 2022, Perseroan mempunyai liabilitas lainnya yang seluruhnya berjumlah Rp1,52 miliar. Rincian dari
liabilitas lainnya Perseroan adalah sebagai berikut:

(dalam Rupiah)
30 Juni
2022
Deposit pinjaman 1.463.956.129
Lain-lain 61.189.136
Jumlah 1.525.145.265

1.9. Liabilitas pajak tangguhan

Pada tanggal 30 Juni 2022, Perseroan mempunyai liabilitas pajak tangguhan yang seluruhnya berjumlah Rp212,74 juta. Rincian
dari liabilitas pajak tangguhan Perseroan adalah sebagai berikut:

(dalam Rupiah)

Liabilitas pajak Saldo Awal Dikreditkan (dibebankan) Dibebankan ke Penghasilan Selisih Kurs Saldo Akhir

Tangguhan pada Laba Rugi Komprehensif Lain
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BUSINESS ACCELERATION AND EMPLOTEE HAFFINESS

Entitas Anak (219.351.457) (1.116.984) - 7.719.353  (212.749.088)

1.10. Liabilitas Diestimasi Atas Imbalan Kerja

Entitas dan VMI, Entitas Anak membukukan estimasi imbalan pascakerja untuk karyawannya yang memenuhi kualifikasi sesuai
dengan UU No. 11/2020, Peraturan Pemerintah No. 35/2021 dan PSAK No. 24 (Penyesuaian 2018). Perhitungan imbalan
pascakerja karyawan dihitung oleh independen aktuaris KKA Nurichwan. Jumlah karyawan yang berhak atas imbalan
pascakerja tersebut adalah masing-masing sebanyak 58 dan 46 karyawan pada tanggal 30 Juni 2022 dan 31 Desember 2021.

Risiko Tingkat Bunga

Penurunan suku bunga obligasi akan meningkatkan liabilitas program, namun sebagian akan di-offset (saling hapus) oleh
peningkatan imbal hasil atas investasi instrumen utang.

Risiko Harapan Hidup

Nilai kini liabilitas imbalan pasti dihitung dengan mengacu pada estimasi terbaik dari mortalitas peserta program baik selama
dan setelah kontrak kerja. Peningkatan harapan hidup peserta program akan meningkatkan liabilitas program.

Risiko Gaiji

Nilai kini liabilitas imbalan pasti dihitung dengan mengacu pada gaji masa depan peserta program. Dengan demikian, kenaikan
gaji peserta program akan meningkatkan liabilitas program.

Asumsi aktuaria yang digunakan sebagai berikut:

30 Juni
2022
Usia pensiun normal 55-56 tahun/year
Tingkat diskonto 7,77%
Estimasi kenaikan gaji di masa data 5% per Tahun
100% dari Tabel Mortalitas
Tabel mortalita Indonesia (TMI)-IV 2019
Tingkat cacat 5% dari tingkat mortalita
Metode Projected Unit Credit
Rincian dari liabilitas diestimasi atas imbalan pascakerja adalah sebagai berikut:
(Dalam Rupiah)
30 Juni
2022
Saldo awal 395.811.316
Pengukuran kembali imbalan kerja (374.615.632)
Beban imbalan kerja tahun berjalan 409.795.311
Saldo akhir 430.990.995
Analisis keuntungan aktuaria adalah sebagai berikut:
(dalam Rupiah)
30 Juni
2022
Saldo awal 8.190.650
Pengukuran kembali imbalan kerja 374.615.632
Porsi kepentingan nonpengendali (32.273.448)
Saldo akhir 350.532.834

Tabel berikut menyajikan sensitivitas atas kemungkinan perubahan tingkat suku bunga pasar, dengan variabel lain dianggap
tetap, terhadap liabilitas diestimasi atas imbalan kerja dan beban jasa kini.

(dalam Rupiah)
30 Juni
2022
Tingkat Diskonto
Kenaikan suku bunga dalam 100 basis poin (461.130.301)

16



Penurunan suku bunga dalam 100 basis poin 496.883.024
Tingkat Kenaikan Gaji

Kenaikan suku bunga dalam 100 basis poin 496.595.620
Penurunan suku bunga dalam 100 basis poin (375.562.280)

Manajemen Entitas dan Entitas Anak berpendapat bahwa jumlah  penyisihan masing-masing pada tanggal 30 Juni 2022
tersebut adalah memadai untuk memenuhi ketentuan dalam UU No. 11/2020, Peraturan Pemerintah No. 35/2021 dan
PSAK No. 24 (Penyesuaian 2018).

2. Komitmen dan Kontinjensi

Perseroan dan Entitas Anak Perseroan (“Grup”) meninjau perkembangan kasus hukum yang masih berjalan dalam proses
hukum dan pada setiap tanggal pelaporan, guna untuk menilai kebutuhan provisi dan pengungkapan dalam laporan
keuangannya. Faktor-faktor yang dipertimbangkan dalam membuat keputusan provisi litigasi antara lain adalah sifat litigasi,
klaim atau penilaian, proses hukum dan tingkat potensi kerusakan di jurisdiksi di mana litigasi, klaim atau penilaian tersebut
berada, perkembangan dari kasus (termasuk perkembangan setelah tanggal pelaporan keuangan namun sebelum laporan
tersebut dikeluarkan), pendapat atau pandangan penasihat hukum, pengalaman dalam kasus serupa dan keputusan dari
manajemen Grup tentang bagaimana Grup akan merespon terhadap litigasi, klaim atau penilaian.

SELURUH LIABILITAS, KOMITMEN DAN KONTIJENSI PERSEROAN PADA TANGGAL 30 JUNI 2022 TELAH
DIUNGKAPKAN DALAM PROSPEKTUS INl. SAMPAI DENGAN TANGGAL DITERBITKANNYA PROSPEKTUS INI,
PERSEROAN TELAH MELUNASI SELURUH KEWAJIBANNYA YANG TELAH JATUH TEMPO.

TIDAK ADA FAKTA MATERIAL YANG MENGAKIBATKAN PERUBAHAN SIGNIFIKAN PADA LIABILITAS TERKAIT
PEMBAYARAN POKOK DAN/ATAU BUNGA PINJAMAN DAN/ATAU PERIKATAN LAIN SETELAH TANGGAL LAPORAN
KEUANGAN TERAKHIR SAMPAI DENGAN TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN DAN SETELAH TANGGAL
LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN SAMPAI DENGAN TANGGAL EFEKTIFNYA PERNYATAAN PENDAFTARAN.

MANAJEMEN DALAM HAL INI BERTINDAK UNTUK DAN ATAS NAMA PERSEROAN SERTA SEHUBUNGAN DENGAN
TUGAS DAN TANGGUNG JAWABNYA DALAM PERSEROAN DENGAN INI MENYATAKAN KESANGGUPANNYA UNTUK
MEMENUHI LIABILITAS-LIABILITASNYA YANG TELAH DIUNGKAPKAN DALAM LAPORAN KEUANGAN SERTA
DISAJIKAN DALAM PROSPEKTUS INI.

DARI TANGGAL 30 JUNI 2022 SAMPAI DENGAN TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN DAN DARI TANGGAL
LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN SAMPAI DENGAN EFEKTIFNYA PERNYATAAN PENDAFTARAN INI, PERSEROAN
TIDAK MEMILIKI KEWAJIBAN-KEWAJIBAN DAN IKATAN-IKATAN BARU SELAIN KEWAJIBAN-KEWAJIBAN YANG
TIMBUL DARI KEGIATAN USAHA NORMAL PERSEROAN SERTA KEWAJIBAN-KEWAJIBAN YANG TELAH
DINYATAKAN DI ATAS DAN YANG TELAH DIUNGKAPKAN DALAM LAPORAN KEUANGAN DAN PROSPEKTUS INI.

PERSEROAN TELAH MEMENUHI SEMUA RASIO KEUANGAN YANG DIPERSYARATKAN DALAM PERJANJIAN KREDIT
YANG DILAKUKAN OLEH PERSEROAN.

TIDAK ADA PELANGGARAN ATAS PERSYARATAN DALAM PERJANJIAN KREDIT YANG DILAKUKAN OLEH
PERSEROAN SERTA TIDAK ADA KELALAIAN DALAM PEMBAYARAN POKOK DAN/ATAU BUNGA PINJAMAN
SETELAH TANGGAL LAPORAN KEUANGAN TERAKHIR.

TIDAK TERDAPAT NEGATIVE COVENANTS YANG MEMBATASI PERSEROAN UNTUK MELAKUKAN PENAWARAN
UMUM PERDANA SAHAM DAN YANG AKAN MERUGIKAN HAK-HAK PEMEGANG SAHAM PUBLIK.
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IV. IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Calon investor harus membaca informasi data finansial yang dihadirkan di bawah ini yang berhubungan dengan laporan
keuangan konsolidasian Perseroan dan catatan yang menyertai laporan keuangan konsolidasian yang dihadirkan dalam
Prospektus. Calon investor juga harus membaca Bab V Analisa dan Pembahasan oleh Manajemen.

Ikhtisar data keuangan penting harus dibaca bersama-sama dengan dan mengacu pada laporan keuangan konsolidasian untuk
periode enam bulan yang berakhir pada tanggal-tanggal 30 Juni 2022 dan 2021 serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2021 dan catatan atas laporan keuangan yang terdapat di bagian lain dalam Prospektus ini.

Tabel di bawah ini menyaijikan ikhtisar data keuangan penting Perseroan yang diambil dari: (i) laporan keuangan konsolidasian
Perseroan dan entitas anaknya tanggal 30 Juni 2022 untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal tersebut, yang
disusun oleh manajemen Perseroan, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dan disajikan dalam mata uang
Rupiah, yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus ini dan telah diaudit oleh KAP Hadori Sugiarto Adi dan Rekan, (firma
anggota HLB International) berdasarkan standar audit yang ditetapkan oleh lkatan Akuntan Publik Indonesia (“IAPI”) dan
ditandatangani oleh Yulianti Sugiarta, CPA (Registrasi Akuntan Publik No. AP. 0036) yang menyatakan opini wajar tanpa
modifikasian, (i) laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan entitas anaknya tanggal 31 Desember 2021 serta untuk tahun
yang berakhir pada tanggal tersebut, yang disusun oleh manajemen Perseroan, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan
di Indonesia dan disajikan dalam mata uang Rupiah, yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus ini dan telah diaudit oleh
KAP Hadori Sugiarto Adi dan Rekan, (firma anggota HLB International) berdasarkan standar audit yang ditetapkan oleh Ikatan
Akuntan Publik Indonesia (“IAPI”) dan ditandatangani oleh Yulianti Sugiarta, CPA (Registrasi Akuntan Publik No. AP. 0036)
yang menyatakan opini wajar tanpa modifikasian dan (iii) informasi keuangan konsolidasian Perseroan dan entitas anaknya
untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 diambil dari laporan keuangan konsolidasian Perseroan
dan entitas anaknya tanggal 30 Juni 2021 serta untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal tersebut tidak diaudit.
Oleh karena itu, tidak memberikan opini audit atas informasi keuangan konsolidasian - yang tidak diaudit untuk periode enam
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021.

Laporan Posisi Keuangan
(dalam Rupiah)
30 Juni 31 Desember

2022 2021

ASET
ASET LANCAR

Kas dan setara kas

38.783.121.577

30.061.083.811

Saldo bank yang dibatasi penggunaannya 10.000.000.000 -
Piutang usaha - neto 255.920.807.639 180.624.898.335
Piutang lain-lain - neto 1.713.625.835 30.000.000
Biaya dibayar di muka 171.068.335 91.810.147
Pajak dibayar di muka 1.022.196.110 1.365.067.748
Uang muka 9.261.864.350 384.351.186
Aset lain-lain 8.229.752.397 5.497.220.569
TOTAL ASET LANCAR 325.102.436.243 218.054.431.796
ASET TIDAK LANCAR
Uang muka - 5.000.000.000
Aset pajak tangguhan 6.334.046.514 2.673.194.859
Aset hak-guna - neto 7.954.645.736 7.867.587.39%4
Aset tetap - neto 6.235.512.262 458.641.936
Aset takberwujud - neto 3.467.897.517 2.093.712.587
Aset lain-lain 5.431.265.382 5.815.446.004
TOTAL ASET TIDAK LANCAR 29.423.367.411 23.908.582.780
TOTAL ASET 354.525.803.654 241.963.014.576
LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang bank jangka pendek 54.300.000.000 4.300.000.000
Utang usaha 332.073.760 486.325.168
Utang lain-lain 37.148.103 -
Beban masih harus dibayar 1.974.220.099 1.987.227.981
Utang pajak 2.563.258.398 3.773.897.635
Pinjaman

Pihak berelasi 27.492.016.767 31.261.274.433

Pihak ketiga 177.143.970.809 158.391.434.118
Bagian jangka pendek liabilitas sewa 3.506.552.280 2.379.395.430
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Liabilitas lainnya
TOTAL LIABILITAS JANGKA PENDEK

LIABILITAS JANGKA PANJANG

Bagian jangka panjang liabilitas sewa
Liabilitas pajak tangguhan

Liabilitas diestimasi atas imbalan kerja
TOTAL LIABILITAS JANGKA PANJANG
TOTAL LIABILITAS

EKUITAS

Modal saham

Tambahan modal disetor
Saldo laba

Komponen ekuitas lainnya
Sub-jumlah

Kepentingan nonpengendali
TOTAL EKUITAS

TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain

PENDAPATAN
BEBAN POKOK PENDAPATAN
LABA KOTOR

Pendapatan lain-lain

Beban pemasaran

Beban umum dan administrasi

Beban lain-lain

LABA SEBELUM MANFAAT (BEBAN)
PAJAK PENGHASILAN

MANFAAT (BEBAN) PAJAK
PENGHASILAN

Kini

Tangguhan
Jumlah Manfaat (Beban) Pajak
Penghasilan

LABA TAHUN/PERIODE BERJALAN

PENGHASILAN (BEBAN)
KOMPREHENSIF LAIN

Selisih kurs karena penjabaran laporan

keuangan

POS YANG TIDAK AKAN
DIREKLASIFIKASI KE LABA RUGI:
Pengukuran kembali liabilitas imbalan

kerja
Pajak penghasilan terkait pos yang tidak
akan direklasifikasi ke laba rugi
Jumlah Penghasilan Komprehensif Lain
Tahun/Periode Berjalan - Setelah
Pajak

JUMLAH LABA KOMPREHENSIF TAHUN

BERJALAN

Jumlah laba tahun berjalan yang dapat
diatribusikan kepada:

30 Juni 31 Desember
2022 2021

1.525.145.265 561.391.148

268.874.385.481 203.954.522.649

4.372.573.687 5.046.590.161

212.749.088 219.351.457

430.990.995 395.811.316

5.016.313.770 5.661.752.934

273.890.699.251 208.802.698.847

26.627.071.725 20.652.505.500

47.903.474.991 11.325.088.906

3.437.251.708 356.717.099

1.817.498.913 699.068.574

79.785.297.337 33.033.380.079

849.807.066 126.935.650

80.635.104.403 33.160.315.729

354.525.803.654 241.963.014.576
(dalam Rupiah)

30 Juni 31 Desember
2022 2021* 2021

29.205.224.272 17.127.394.081 40.069.516.276
(18.223.142.362) (6.159.703.529) (19.772.670.057)
10.982.081.910 10.967.690.552 20.296.846.219
21.578.808.362 2.888.540.187 10.980.546.943
(1.324.250.469) (181.291.702) (851.669.544)
(14.074.003.250) (7.923.357.158) (15.965.036.835)
(13.090.370.680) (5.284.858.737) (10.885.698.380)
4.072.265.873 466.723.142 3.574.988.403
(4.036.183.247) (1.241.840.145) (4.821.886.294)
3.742.150.110 1.171.282.182 2.455.267.438
(294.033.137) (70.557.963) (2.366.618.856)
3.778.232.736 396.165.179 1.208.369.547
851.403.435 (164.139.505) 692.679.867
374.615.632 2.278.474 4.556.948
(82.415.439) (501.265) (1.002.528)
1.143.603.628 (162.362.296) 696.234.287
4.921.836.364 233.802.883 1.904.603.834
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Pemilik entitas induk
Kepentingan nonpengendali

LABA TAHUN/PERIODE BERJALAN

Jumlah laba komprehensif tahun/periode

berjalan yang dapat diatribusikan
kepada:

Pemilik entitas induk
Kepentingan nonpengendali

JUMLAH LABA KOMPREHENSIF

TAHUN/PERIODE BERJALAN ..............

*tidak diaudit

Laporan Arus Kas

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
OPERASI

Penerimaan kas dari pembayaran
konsumen

Pengeluaran kas untuk pembiayaan
konsumen

Pembayaran kas untuk operasional

Kas yang Digunakan untuk Operasi

Pembayaran beban bunga dan
provisi

Pembayaran pajak penghasilan
badan

Penerimaan kas dari pendapatan
bunga

Penerimaan kas lainnya

ARUS KAS NETO YANG
DIGUNAKAN UNTUK
AKTIVITAS OPERASI

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
INVESTASI

Pembayaran uang muka pembelian
aset tetap

Perolehan aset takberwujud

Penjualan aset tetap

Perolehan aset tetap

ARUS KAS NETO YANG
DIGUNAKAN UNTUK
AKTIVITAS INVESTASI

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
PENDANAAN

Penambahan saldo bank yang
dibatasi penggunaannya

Pembayaran emisi saham

Penambahan utang bank jangka
pendek

Penambahan pinjaman

Pembayaran pinjaman

Pembayaran liabilitas sewa

Setoran modal

ARUS KAS NETO YANG
DIPEROLEH DARI AKTIVITAS
PENDANAAN

KENAIKAN NETO KAS DAN
SETARA KAS

30 Juni 31 Desember
2022 2021* 2021

3.080.534.609 (211.395.802) 356.717.099

697.698.127 607.560.981 851.652.448

3.778.232.736 396.165.179 1.208.369.547

4.198.964.948 (372.340.954) 1.055.785.673

722.871.416 606.143.837 848.818.161

4.921.836.364 233.802.883 1.904.603.834

(dalam Rupiah)
30 Juni 31 Desember
2022 2021* 2021

18.577.843.969 11.071.439.364 28.164.875.713
(64.774.857.727) (54.235.866.599) (106.712.077.202)
(18.045.425.650) (6.197.672.696) (10.190.597.888)
(64.242.439.408) (49.362.099.931) (88.737.799.377)
(15.629.284.692) (482.333.619) (697.994.299)
(6.839.983.337) - (2.016.380.064)
119.260.250 121.660.794 675.722.091
8.369.177.433 2.451.673.825 9.454.590.195
(78.223.269.754) (47.271.098.931) (81.321.861.454)

- - (5.000.000.000)
(1.641.681.313) - (2.070.583.335)
5.778.132 - -
(1.428.169.505) (342.055.780) (342.055.780)
(3.064.072.686) (342.055.780) (7.412.639.115)
(10.000.000.000) - -
(2.638.043.789) (4.214.525.091) (5.127.084.483)
50.000.000.000 - -
24.387.500.000 70.680.241.998 124.351.984.624
(9.404.220.975) (4.426.380.417) (4.576.826.161)
(1.527.672.960) (505.010.880) (1.368.528.480)
42.552.952.310 5.516.038.880 5.516.038.880
93.370.514.586 67.050.364.490 118.795.584.380
12.083.172.146 19.437.200.779 30.061.083.811
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BUSINESS ACCELERATION AND EMPLOYEE HAPHINESS

30 Juni 31 Desember
2022 2021* 2021

DAMPAK PERUBAHAN KURS

TERHADAP KAS DAN

SETARA KAS (3.361.134.380) - -
KAS DAN SETARA KAS PADA

AWAL PERIODE/TAHUN 30.061.083.811 - -
KAS DAN SETARA KAS PADA

AKHIR PERIODE/TAHUN 38.783.121.577 19.437.209.779 30.061.083.811

*tidak diaudit
Rasio
Keterangan 30 Juni 31 Desember
2022 2021 2021

Rasio Profitabilitas
Marjin Laba Kotor A 37,60% 64,04% 50,65%
Marjin Laba Bersih B 12,94% 2,31% 3,02%
Laba Bersih®/Jumlah Ekuitas 4,69% 1,26% 3,64%
Laba Bersih®/Jumlah Aset 1,07% 0,24% 0,50%
Rasio Likuiditas
Rasio KasP (x) 0,14 0,14 0,15
Rasio LancarE (x) 1,21 1,12 1,07
Rasio Solvabilitas
Jumlah Liabilitas/Jumlah Aset (x) 0,77 0,81 0,86
Jumlah Liabilitas/Jumlah Ekuitas (x) 3,40 4,28 6,30
Rasio Cakupan Utang atau Debt Service
Coverage Ratio (DSCR)F (x) 0,08 0,07 0,11
Rasio Cakupan Bunga atau Interest Coverage
Ratio (ICR)E (x) 1,26 1,48 1,18
Pertumbuhant
Pendapatan Bersih 70,52%
Laba Kotor 0,13%
Laba Bersih 853,70%
Jumlah Aset 46,52%
Jumlah Liabilitas 31,17%
Ekuitas 14317%

Rasio pertumbuhan tidak diperhitungkan untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 (Tidak Diaudit) dan untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2021, karena Perseroan baru berdiri dan beroperasi

secara komersial pada tahun 2021.

: Marjin laba kotor dihitung dari laba (rugi) bruto dibagi pendapatan

. Rasio Lancar total aset lancar dibagi total liabilitas jangka pendek

I @ Mmoo W >

. Marjin laba bersih dihitung dari laba (rugi) tahun berjalan dibagi pendapatan
: Laba bersih merupakan laba (rugi) tahun berjalan/ laba (rugi) periode berjalan
: Rasio Kas merupakan kas dan setara kas dibagi total liablitas jangka pendek

akun terkait dengan saldo akun pada tahun sebelumnya untuk jumlah aset, jumlah liabilitas, dan ekuitas.

: Rasio Cakupan Bunga merupakan laba sebelum beban pendanaan dan pajak dibagi total beban pendanaan sewa dan beban pendanaan.

: Rasio Cakupan Utang merupakan EBITDA dibagi total liablitias jangka panjang jatuh tempo dalam satu tahun dan beban pendanaan sewa dan beban pendanaan.

: Rasio Pertumbuhan dihitung dengan membandingkan kenaikan akun terkait dengan saldo akun pada periode sebelumnya untuk pendapatan bersih, laba kotor, dan laba bersih, serta membandingkan kenaikan

PERSEROAN TELAH MEMENUHI SELURUH RASIO KEUANGAN YANG DIPERSYARATKAN DALAM PERJANJIAN

UTANG YANG TELAH DIUNGKAPKAN PERSEROAN DALAM PROSPEKTUS INI.
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V.  ANALISA DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

Analisa dan Pembahasan Manajemen yang diuraikan di bawah ini, khususnya untuk bagian-bagian yang menyangkut kinerja
keuangan Perseroan dalam bab ini harus dibaca bersama-sama dengan bab mengenai Ikhtisar Data Keuangan Penting,
Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan, beserta Catatan Atas Laporan Keuangan dan informasi keuangan lainnya yang
seluruhnya tercantum dalam Prospektus ini.

Tabel di bawah ini menyajikan ikhtisar data keuangan penting Perseroan yang diambil dari: (i) laporan keuangan konsolidasian
Perseroan dan entitas anaknya tanggal 30 Juni 2022 untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal tersebut, yang
disusun oleh manajemen Perseroan, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dan disajikan dalam mata uang
Rupiah, yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus ini dan telah diaudit oleh KAP Hadori Sugiarto Adi dan Rekan, (firma
anggota HLB International) berdasarkan standar audit yang ditetapkan oleh lkatan Akuntan Publik Indonesia (“IAPI’) dan
ditandatangani oleh Yulianti Sugiarta, CPA (Registrasi Akuntan Publik No. AP. 0036) yang menyatakan opini wajar tanpa
modifikasian, (ii) laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan entitas anaknya tanggal 31 Desember 2021, serta untuk
tahun yang berakhir pada tangga, yang disusun oleh manajemen Perseroan, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia dan disajikan dalam mata uang Rupiah, yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus ini dan telah diaudit oleh
KAP Hadori Sugiarto Adi dan Rekan, (firma anggota HLB International) berdasarkan standar audit yang ditetapkan oleh Ikatan
Akuntan Publik Indonesia (“IAPI’) dan ditandatangani oleh Yulianti Sugiarta, CPA (Registrasi Akuntan Publik No. AP. 0036)
yang menyatakan opini wajar tanpa modifikasian dan (iii) informasi keuangan konsolidasian Perseroan dan entitas anaknya
untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021, diambil dari laporan keuangan konsolidasian Perseroan
dan entitas anaknya tanggal 30 Juni 2021 serta untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal tersebut dan penerbitan
kembali laporan keuangan konsolidasian tersebut dengan pengungkapan tambahan tertentu sehubungan dengan rencana
Penawaran Umum Perdana, yang disusun oleh manajemen Perseroan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia dan disajikan dalam mata uang Rupiah, yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus ini.

Analisa dan Pembahasan Manajemen ini mengandung pernyataan tinjauan ke depan yang mencerminkan pandangan
Perseroan pada saat ini sehubungan dengan kejadian-kejadian di masa mendatang dan kinerja keuangan Perseroan di masa
mendatang. Hasil Perseroan yang sebenarnya mungkin berbeda secara material dari hasil yang diperkirakan dalam pernyataan
tinjauan ke depan tersebut akibat berbagai faktor, termasuk faktor-faktor yang diuraikan dalam bab ini dan pada Bab VI dalam
Prospektus ini.

1. Umum

Perseroan adalah perusahaan berbasis information technology (IT) yang berfokus pada pengembangan platform digital dengan
berbagai layanan one stop solution untuk memberdayakan bisnis para pengguna layanan Perseroan (B2B) dan meningkatkan
kesejahteraan karyawan para pengguna layanan Perseroan (B2B2E).

Venteny hadir sebagai solusi bagi berbagai tantangan yang dihadapi baik oleh perusahaan terutama dalam hal akses terhadap
permodalan dan tingkat engagement karyawan yang rendah, dan juga bagi para karyawan perusahaan terutama dalam hal
akses terhadap permodalan, work life balance, kepastian kesejahteraan keluarga, dan keterbatasan akses terhadap pelatihan
yang sesuai.

Grup Perseroan telah melayani pelanggan sejak 2015 melalui platform digital komprehensif yang dimiliki terdiri dari financial
technology, education technology, insurance technology, and lifestyle technology. Indonesia merupakan negara ketiga setelah
Filipina dan Singapura untuk memperluas pangsa pasar Perseroan yang pada awalnya didirikan dan dimulai di Filipina.
Perseroan memulai bisnisnya di Filipina dengan menawarkan pelayanan yang berfokus pada financial technology, dimana
Perseroan menyediakan peminjaman kepada small medium enterprises (SME) yang berada di Filipina, Singapura dan
Indonesia.

Produk dan jasa Perseroan yang ditawarkan melalui Venteny Super-app.

PT Venteny Fortuna International (“Perseroan”) adalah suatu badan hukum Indonesia dalam bentuk perseroan terbatas,
berkedudukan dan berkantor pusat di World Trade Center (WTC 5) Lantai 13, Jalan Jenderal Sudirman Kav. 29 - 31, Kelurahan
Karet, Kecamatan Setiabudi, Jakarta Selatan, DKI Jakarta, yang telah didirikan secara sah, serta dijalankan berdasarkan
peraturan perundang-undangan Negara Republik Indonesia, utamanya Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang No. 11 tahun 2020 tentang Cipta Kerja (‘UUCK”) (“UUPT").

Perseroan didirikan dengan nama PT Venteny Fortuna International berdasarkan Akta Pendirian Perseroan Terbatas No. 7
tertanggal 29 Januari 2021 yang dibuat di hadapan Anastasia Chandra, S.H., M. Kn., Notaris di Kabupaten Tangerang dan telah
mendapatkan pengesahan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia (‘Menkumham”) berdasarkan surat keputusan Menkumham
No. AHU-0010456.AH.01.01.TAHUN 2021 tertanggal 11 Februari 2021 dan telah didaftarkan di Daftar Perseroan No. AHU-
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0027687.AH.01.11. TAHUN 2021 tanggal 11 Februari 2021 serta diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia (“BNRI”)
No. 8382 serta Tambahan BNRI No. 18 tertanggal 2 Maret 2021 (“Akta Pendirian Perseroan”).

Berikut susunan permodalan Perseroan pada saat pendirian:

Nilai Nominal Rp100,- per saham

Keterangan

Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp) %

Modal Dasar 200.000.000 20.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor:

1. Voyage Group, Inc 15.970.714 1.597.071.400 31,94
2. Ocean Capital, Inc 8.421.922 842.192.200 16,84
3. Fintech Business Innovation LPS. 7.493.264 749.326.400 14,99
4. KK Investment Holdings Pte. Ltd 6.687.979 668.797.900 13,38
5. Relo Club, Limited 5.694.884 569.488.400 11,39
6. Junichiro Waide 2.361.949 236.194.900 472
7. SV-Fintech 1, LPS. 1.878.278 187.827.800 3,76
8. PT Karya Bersama Bangsa 786.146 78.614.600 1,57
9. Makoto Takano 249.784 24.978.400 0,50
10. Mamoru Taniya 249.784 24.978.400 0,50
11. PT Dwimitra Cipta Ardana 102.648 10.264.800 0,21
12. White Hawk Capital Ltd. 102.648 10.264.800 0,21
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 50.000.000 5.000.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 150.000.000 15.000.000.000

Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan sebagaimana tercantum terakhir dalam Akta Pendirian Perseroan, maksud
dan tujuan Perseroan ialah berusaha dalam bidang:

1. Aktivitas Perusahaan Holding; dan
2. Aktivitas Konsultasi Manajemen Lainnya.

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, Perseroan dapat melaksanakan kegiatan usaha sebagai berikut:

1. Aktivitas Perusahaan Holding.
Kelompok ini mencakup kegiatan dari perusahaan holding (holding companies), yaitu yaitu perusahaan yang menguasai
aset dari sekelompok perusahaan subsidiari dan kegiatan utamanya adalah kepemilikan kelompok tersebut. “Holding
Companies” tidak terlibat dalam kegiatan usaha perusahaan subsidiarinya. Kegiatannya mencakup jasa yang diberikan
penasihat (counsellors) dan perunding (negotiators) dalam merancang merger dan akuisisi perusahaan (KBLI 64200).

2. Aktivitas Konsultasi Manajemen Lainnya.

Kelompok ini mencakup ketentuan bantuan nasihat, bimbingan dan operasional usaha dan permasalahan organisasi
dan manajemen lainnya, seperti perencanaan strategi dan organisasi; keputusan berkaitan dengan keuangan; tujuan
dan kebijakan pemasaran; perencanaan, praktik dan kebijakan sumber daya manusia; perencanaan penjadwalan dan
pengontrolan produksi. Penyediaan jasa usaha ini dapat mencakup bantuan nasihat, bimbingan dan operasional
berbagai fungsi manajemen, konsultasi manajemen olah agronomist dan agricultural economis pada bidang pertanian
dan sejenisnya, rancangan dari metode dan prosedur akuntansi, program akuntansi biaya, prosedur pengawasan
anggaran belanja, pemberian nasihat dan bantuan untuk usaha dan pelayanan masyarakat dalam perencanaan,
pengorganisasian, efisiensi dan pengawasan,informasi manajemen dan lain-lain (KBLI 70209).

2. Perubahan Kebijakan Akuntansi

Perubahan pada Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (“PSAK”) dan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan
(“ISAK!!)

Penerapan dari amendemen, penyesuaian dan interpretasi standar berikut yang berlaku pada tanggal 1 Januari 2022, tidak
menimbulkan perubahan signifikan terhadap kebijakan akuntansi Entitas dan Entitas Anak dan efek material terhadap laporan
keuangan konsolidasian:

PSAK No. 22 (Amendemen 2020), mengenai “Kombinasi Bisnis terhadap referensi ke Kerangka Konseptual Pelaporan
Keuangan”.

Amandemen PSAK No. 22 ini mengklarifikasi interaksi antara PSAK No. 22, PSAK No. 57, ISAK No. 30 dan Kerangka
Konseptual Pelaporan Keuangan.
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Amendemen ini menambahkan deskripsi mengenai liabilitas dan liabilitas kontinjensi dalam ruang lingkup PSAK No. 57 atau
ISAK No. 30, serta mengklarifikasi liabilitas kontinjensi yang diakui pada tanggal akuisisi, dan terkait definisi aset kontinjensi
dan perlakuan akuntansinya.

PSAK No. 57 (Amendemen 2019), mengenai “Provisi, Liabilitas Kontinjensi, dan Aset Kontinjensi tentang Kontrak yang
Merugi — Biaya Memenuhi Kontrak”.

Amendemen ini mengklasifikasikan biaya untuk memenuhi suatu kontrak dalam kaitannya dalam menentukan apakah suatu
kontrak merupakan kontrak memberatkan. Amendemen ini mengatur bahwa biaya untuk memenuhi kontrak terdiri dari biaya
yang berhubungan langsung dengan kontrak. Biaya yang berhubungan langsung terdiri dari: biaya inkremental untuk memenuhi
kontrak tersebut dan alokasi biaya lain yang berhubungan langsung untuk memenuhi kontrak.

PSAK No. 69 (Penyesuaian 2020), mengenai “Agrikultur”.

Penyesuaian ini mengklarifikasi pengakuan dan pengukuran yang sebelumnya “entitas tidak memperhitungkan arus kas untuk
pembiayaan aset, perpajakan atau penumbuhan kembali aset biologis setelah panen”, menjadi “entitas tidak memperhitungkan
arus kas untuk pembiayaan aset, atau penumbuhan kembali aset biologis setelah panen”.

PSAK No. 71 (Penyesuaian 2020), mengenai “Instrumen Keuangan”.

PSAK No. 71 (Penyesuaian 2020) mengklarifikasi fee (imbalan) yang diakui oleh peminjam terkait penghentian pengakuan
liabilitas keuangan. Dalam menentukan fee (imbalan) yang dibayarkan setelah dikurangi fee (imbalan) yang diterima, peminjam
hanya memasukkan fee (imbalan) yang dibayarkan atau diterima antara peminjam dan pemberi pinjaman, termasuk fee
(imbalan) yang dibayar atau diterima baik peminjam atau pemberi pinjaman atas nama pihak lain.

PSAK No. 73 (Penyesuaian Tahunan 2020), mengenai “Sewa”.

PSAK No. 73 (Penyesuaian 2020) mengklarifikasi pengukuran oleh penyewa dan pencatatan perubahan masa sewa terkait
“perbaikan properti sewaan”.

3. Analisa Operasi per Segmen
Dalam laporan keuangan konsolidasi Perseroan, bisnis Perseroan diklasifikasikan ke dalam dua segmen operasi, yaitu:

e Jasa Keuangan Lainnya
o Pendapatan dari jasa keuangan lainnya yang terdiri dari bunga, administrasi, komisi dan denda.

e Segmen Lainnya
o Pendapatan segmen lainnya terdiri dari management fee, bunga atas pinjaman pihak berelasi, service fee, dan
platform sehubungan dengan pemanfaatan platform aplikasi.

Adapun kinerja per segmen Perseroan adalah sebagai berikut:

(dalam Rupiah)
30 Juni 2022 (Enam Bulan)
Jasa K_euangan Segmen Lainya Penye_su_aian_dan Jumlah
Lainnya Eliminasi

PENDAPATAN 41.071.771.080 5.046.299.296 (16.912.846.104) 29.205.224.272
BEBAN POKOK PENDAPATAN (29.401.577.862) (4.900.487.281) 16.078.922.781 (18.223.142.362)
LABA KOTOR 11.670.193.218 145.812.015 (833.923.323) 10.982.081.910
LABA SEBELUM MANFAAT

(BEBAN) PAJAK PENGHASILAN 7.894.990.119 (4.069.432.290) 246.708.044 4.072.265.873
LABA PERIODE BERJALAN 6.735.973.948 (3.204.449.256) 246.708.044 3.778.232.736
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Jasa Keuangan

Segmen Lainya

30 Juni 2021 (Tidak Diaudit) (Enam Bulan)

Penyesuaian dan

Jumlah

Lainnya Eliminasi
PENDAPATAN 17.429.859.184 7.540.701.808 (7.843.166.911) 17.127.394.081
BEBAN POKOK PENDAPATAN (6.308.218.660) (5.938.119.703) 6.086.634.834 (6.159.703.529)
LABA KOTOR 11.121.640.524 1.602.582.105 (1.756.532.077) 10.967.690.552
LABA SEBELUM MANFAAT
(BEBAN) PAJAK PENGHASILAN 563.322.249 206.045.254 (302.644.361) 466.723.142
LABA PERIODE BERJALAN 435.868.637 262.940.903 (302.644.361) 396.165.179
31 Desember 2021 (Satu Tahun)
Jasa K_euangan Segmen Lainya Penye_su_aian_ dan Jumlah
Lainnya Eliminasi
PENDAPATAN 42.670.771.550 20.533.370.613 (23.134.625.887) 40.069.516.276
BEBAN POKOK PENDAPATAN (19.807.879.918) (19.607.515.150) 19.642.725.011 (19.772.670.057)
LABA KOTOR 22.862.891.632 925.855.463 (3.491.900.876) 20.296.846.219
LABA SEBELUM MANFAAT
(BEBAN) PAJAK PENGHASILAN 3.453.461.777 3.641.238.580 (3.519.711.954) 3.574.988.403

LABA TAHUN BERJALAN

2.747.340.852

1.980.740.649

(3.519.711.954)

1.208.369.547

4. Analisa Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lainnya

(dalam Rupiah)
30 Juni 31 Desember
2022 2021* 2021
PENDAPATAN 29.205.224.272 17.127.394.081 40.069.516.276
BEBAN POKOK PENDAPATAN (18.223.142.362) (6.159.703.529) (19.772.670.057)
LABA BRUTO 10.982.081.910 10.967.690.552 20.296.846.219
Pendapatan lain-lain 21.578.808.362 2.888.540.187 10.980.546.943
Beban pemasaran (1.324.250.469) (181.291.702) (851.669.544)
Beban umum dan administrasi (14.074.003.250) (7.923.357.158) (15.965.036.835)
Beban lain-lain (13.090.370.680) (5.284.858.737) (10.885.698.380)
LABA SEBELUM MANFAAT (BEBAN) PAJAK
PENGHASILAN 4,072.265.873 466.723.142 3.574.988.403
MANFAAT (BEBAN) PAJAK PENGHASILAN
Kini (4.036.183.247) (1.241.840.145) (4.821.886.294)
Tangguhan 3.742.150.110 1.171.282.182 2.455.267.438
Jumlah Manfaat (Beban) Pajak Penghasilan (294.033.137) (70.557.963) (2.366.618.856)
LABA TAHUN/PERIODE BERJALAN 3.778.232.736 396.165.179 1.208.369.547
PENGHASILAN (BEBAN) KOMPREHENSIF LAIN
Selisih kurs karena penjabaran laporan keuangan 851.403.435 (164.139.505) 692.679.867
POS YANG TIDAK AKAN DIREKLASIFIKASI KE
LABA RUGI:
Pengukuran kembali liabilitas imbalan kerja 374.615.632 2.278.474 4.556.948
Pajak penghasilan terkait pos yang tidak akan
direklasifikasi ke laba rugi (82.415.439) (501.265) (1.002.528)
Jumlah Penghasilan Komprehensif Lain
Tahun/Periode Berjalan - Setelah Pajak 1.143.603.628 (162.362.296) 696.234.287
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF
4.921.836.364 233.802.883 1.904.603.834

TAHUN/PERIODE BERJALAN

Jumlah laba tahun/periode berjalan yang dapat
diatribusikan kepada:
Pemilik entitas induk
Kepentingan nonpengendali

3.080.534.609
697.698.127

(211.395.802)
607.560.981

356.717.099
851.652.448
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30 Juni 31 Desember
2022 2021* 2021

LABA TAHUN/PERIODE BERJALAN 3.778.232.736 396.165.179 1.208.369.547
Jumlah laba komprehensif tahun/periode berjalan
yang dapat diatribusikan kepada:

Pemilik entitas induk 4.198.964.948 (372.340.954) 1.055.785.673

Kepentingan nonpengendali 722.871.416 606.143.837 848.818.161
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF 4.921.836.364 233.802.883 1.904.603.834

TAHUN/PERIODE BERJALAN...........cccooniriririnnnn
*tidak diaudit

a. Pendapatan

Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 dibandingkan dengan periode enam bulan yang berakhir
pada tanggal 30 Juni 2021

Pendapatan Perseroan tercatat sebesar Rp29,20 miliar pada periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022,
tumbuh sebesar 71% dari periode yang sama di tahun sebelumnya sebesar Rp17,12 miliar. Peningkatan tersebut terutama
disebabkan oleh adanya kenaikan pendapatan atas bunga sebesar 190% yang semula Rp8,40 miliar pada 30 Juni 2021 menjadi
Rp24,35 miliar pada 30 juni 2022. Peningkatan pendapatan atas bunga secara signifikan terjadi pada entitas anak yaitu VMI,
dimana pendapatan bunga tersebut merupakan pendapatan yang diterima oleh VMI dari masing-masing platform sesuai dengan
perjanjian. Selain itu, kenaikan pendapatan yang signifikan terjadi pada pendapatan atas platform sebesar 114.636% dari
30 juni 2021 sebesar Rp1,63 juta menjadi Rp1,87 miliar pada 30 juni 2022. Peningkatan pendapatan atas platform diperoleh
dari penjualan mobile pulsa, ultra voucher dan E2PAY pada VFI.

b. Beban Pokok Pendapatan

Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 dibandingkan dengan periode enam bulan yang berakhir
pada tanggal 30 Juni 2021

Beban Pokok Pendapatan Perseroan tercatat sebesar Rp18,22 miliar pada periode enam bulan yang berakhir pada tanggal
30 Juni 2022, tumbuh sebesar 196% dari periode yang sama di tahun sebelumnya sebesar Rp6,15 miliar. Peningkatan tersebut
disebabkan oleh kenaikan bunga pinjaman sebesar 165% dari Rp5,90 miliar pada 30 Juni 2021 menjadi
Rp15,62 miliar pada 30 Juni 2022 atas terjadinya perjanjian fasilitas kredit dan pinjaman yang telah disepakati. Selain itu,
peningkatan terjadi pada platform sebesar 100% menjadi Rp1,86 miliar pada 30 Juni 2022, hal tersebut terjadi sejalan dengan
kenaikan pendapatan platform.

c. Laba Kotor

Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 dibandingkan dengan periode enam bulan yang berakhir
pada tanggal 30 Juni 2021

Laba Kotor Perseroan tercatat sebesar Rp10,98 miliar pada periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022,
tumbuh tidak signifikan sebesar 0,13% dari periode yang sama di tahun sebelumnya sebesar Rp10,96 miliar. Peningkatan
tersebut sejalan dengan peningkatan pendapatan sebesar 71% pada 30 Juni 2022.

d. Pendapatan Lain-lain

Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 dibandingkan dengan periode enam bulan yang berakhir
pada tanggal 30 Juni 2021

Pendapatan Lain-lain Perseroan tercatat sebesar Rp21,57 miliar pada periode enam bulan yang berakhir pada tanggal
30 Juni 2022, tumbuh 647% dari periode yang sama di tahun sebelumnya sebesar Rp2,88 miliar. Peningkatan tersebut terutama
disebabkan oleh kenaikan laba selisih kurs sebesar 1.623% dari Rp1,13 miliar pada 30 Juni 2021 menjadi
Rp19,51 miliar pada 30 Juni 2022.

e. Beban Pemasaran

Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 dibandingkan dengan periode enam bulan yang berakhir
pada tanggal 30 Juni 2021
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Beban Pemasaran Perseroan tercatat sebesar Rp1,32 miliar pada periode enam bulan yang berakhir pada tanggal
30 Juni 2022, tumbuh 630% dari periode yang sama di tahun sebelumnya sebesar Rp181,29 juta. Peningkatan tersebut
terutama disebabkan oleh kenaikan beban iklan dan pemasaran sebesar 715% dari Rp154,54 juta pada 30 Juni 2021 menjadi
Rp1,25 miliar pada 30 Juni 2022.

f. Beban Umum dan Administrasi

Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 dibandingkan dengan periode enam bulan yang berakhir
pada tanggal 30 Juni 2021

Beban Umum dan Administrasi Perseroan tercatat sebesar Rp14,07 miliar pada periode enam bulan yang berakhir pada tanggal
30 Juni 2022, tumbuh 78% dari periode yang sama di tahun sebelumnya sebesar Rp7,92 miliar. Peningkatan tersebut
disebabkan adanya kenaikan pada penyusutan sebesar 245%, imbalan kerja 259%, utilitas 146%, transportasi 320%,
perbaikan dan pemeliharaan 842%, dan beban pelatihan karyawan 115%.

g. Beban Lain-Lain

Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 dibandingkan dengan periode enam bulan yang berakhir
pada tanggal 30 Juni 2021

Beban Lain-lain Perseroan tercatat sebesar Rp13,09 miliar pada periode enam bulan yang berakhir pada tanggal
30 Juni 2022, tumbuh sebesar 148% dari periode yang sama di tahun sebelumnya sebesar Rp5,28 miliar. Peningkatan tersebut
disebabkan oleh adanya kenaikan penyisihan penurunan nilai piutang sebesar 155% dari Rp4,90 miliar pada
30 Juni 2021 menjadi Rp 12,50 miliar pada 30 Juni 2022 dan beban bunga aset hak-guna sebesar 499% yang sebelumnya
Rp68,47 juta pada 30 Juni 2021 miliar menjadi 409,88 juta pada 30 Juni 2022.

h. Laba Sebelum Manfaat (Beban) Pajak Penghasilan

Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 dibandingkan dengan periode enam bulan yang berakhir
pada tanggal 30 Juni 2021

Laba Sebelum Manfaat (Beban) Pajak Penghasilan Perseroan tercatat sebesar Rp4,07 miliar pada periode enam bulan yang
berakhir pada tanggal 30 Juni 2022, tumbuh sebesar 773% dari periode yang sama di tahun sebelumnya sebesar
Rp466,72 juta. Peningkatan tersebut sejalan dengan meningkatnya pendapatan neto dan pendapatan lain-lain pada
30 Juni 2022.

i. Laba (Rugi) Tahun Berjalan

Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 dibandingkan dengan periode enam bulan yang berakhir
pada tanggal 30 Juni 2021

Laba (Rugi) Tahun Berjalan Perseroan tercatat sebesar Rp3,77 miliar pada periode enam bulan yang berakhir pada tanggal
30 Juni 2022, tumbuh sebesar 854% dari periode yang sama di tahun sebelumnya sebesar Rp396,16 juta. Peningkatan tersebut
sejalan dengan meningkatnya pendapatan neto perusahaan, terutama dari pendapatan VMI yang memberikan kontribusi
sebesar 93% terhadap total pendapatan neto konsolidasi pada 30 Juni 2022.

j- Laba Komprehensif Tahun Berjalan

Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 dibandingkan dengan periode enam bulan yang berakhir
pada tanggal 30 Juni 2021

Laba (Rugi) Komprehensif Tahun Berjalan Perseroan tercatat sebesar Rp4,92 miliar pada periode enam bulan yang berakhir
pada tanggal 30 Juni 2022, tumbuh sebesar 2.005% dari periode yang sama di tahun sebelumnya sebesar Rp233,80 juta.
Peningkatan tersebut sejalan dengan pendapatan neto dan peningkatan penghasilan komprehensif lain atas selisih kurs
sebesar Rp851,40 juta pada 30 Juni 2022.
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Analisa Pertumbuhan Aset, Liabilitas dan Ekuitas

Posisi aset, liabilitas dan ekuitas Perseroan disajikan dalam tabel berikut ini:

Aset
(dalam Rupiah)
30 Juni 31 Desember
2022 2021
ASET
ASET LANCAR
Kas dan setara kas 38.783.121.577 30.061.083.811
Saldo bank yang dibatasi penggunaannya 10.000.000.000 -
Piutang usaha - neto 255.920.807.639 180.624.898.335
Piutang lain-lain - neto 1.713.625.835 30.000.000
Biaya dibayar di muka 171.068.335 91.810.147
Pajak dibayar di muka 1.022.196.110 1.365.067.748
Uang muka 9.261.864.350 384.351.186
Aset lain-lain 8.229.752.397 5.497.220.569
TOTAL ASET LANCAR 325.102.436.243 218.054.431.796
ASET TIDAK LANCAR
Uang muka - 5.000.000.000
Aset pajak tangguhan 6.334.046.514 2.673.194.859
Aset hak-guna - neto 7.954.645.736 7.867.587.39%4
Aset tetap — neto 6.235.512.262 458.641.936
Aset takberwujud - neto 3.467.897.517 2.093.712.587
Aset lain-lain 5.431.265.382 5.815.446.004
TOTAL ASET TIDAK LANCAR 29.423.367.411 23.908.582.780
TOTAL ASET 354.525.803.654 241.963.014.576

30 Juni 2022 dibandingkan dengan 31 Desember 2021

Jumlah Aset.

Jumlah aset pada tanggal 30 Juni 2022 mencapai Rp354,52 miliar, atau meningkat 47% dibanding 31 Desember 2021 sebesar
Rp241,96 miliar. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh kenaikan saldo bank yang dibatasi penggunaannya, piutang
usaha, dan aset tetap. Peningkatan aset tetap sehubungan dengan reasliasai uang muka VMI yang digunakan untuk pengadaan
barang dan renovasi ruang.

Aset Lancar.

Jumlah aset lancar pada tanggal 30 Juni 2022 mencapai Rp325,10 miliar, atau meningkat 49% dibanding 31 Desember 2021
sebesar Rp218,05 miliar. Peningkatan tersebut disebabkan oleh saldo bank yang dibatasi penggunaannya sebesar 100% yang
digunakan sebagai jaminan atas perjanjian kredit kepada PT Bank Danamnon Indonesia Thk sebesar Rp10 miliar. Piutang
usaha meningkat sebesar 42% terkait pemberian pinjaman kepada pihak ketiga dan payment gateway dimana sebelumnya
sebesar Rp180,62 miliar menjadi Rp255,92 miliar.

Aset Tidak Lancar.

Jumlah aset tidak lancar pada tanggal 30 Juni 2022 mencapai Rp29,42 miliar, atau meningkat 23% dibanding
31 Desember 2021 sebesar Rp23,90 miliar. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh peningkatan aset tetap sebesar
1.260% yang semula Rp458,64 juta pada 31 Desember 2021 menjadi Rp6,23 miliar pada 30 Juni 2022.

Liabilitas
(dalam Rupiah)
30 Juni 31 Desember
2022 2021

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang bank jangka pendek 54.300.000.000 4.300.000.000
Utang usaha 332.073.760 486.325.168
Utang Lainnya 37.148.103 -
Beban masih harus dibayar 1.974.220.099 1.987.227.981
Utang pajak 2.563.258.398 3.773.897.635
Pinjaman
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30 Juni 31 Desember
2022 2021

Pihak berelasi 27.492.016.767 31.261.274.433

Pihak ketiga 177.143.970.809 158.391.434.118
Bagian jangka pendek liabilitas sewa 3.506.552.280 2.379.395.430
Liabilitas lainnya 1.525.145.265 561.391.148
TOTAL LIABILITAS JANGKA PENDEK 268.874.385.481 203.140.945.913
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Bagian jangka panjang liabilitas sewa 4.372.573.687 5.046.590.161
Liabilitas pajak tangguhan 212.749.088 219.351.457
Liabilitas diestimasi atas imbalan kerja 430.990.995 395.811.316
TOTAL LIABILITAS JANGKA PANJANG 5.016.313.770 5.661.752.934
TOTAL LIABILITAS 273.890.699.251 208.802.698.847

30 Juni 2022 dibandingkan dengan 31 Desember 2021

Jumlah Liabilitas.

Jumlah liabilitas pada tanggal 30 Juni 2022 mencapai Rp273,89 miliar, atau meningkat 31% dibanding 31 Desember 2021
sebesar Rp208,80 miliar. Peningkatan tersebut disebabkan oleh adanya kenaikan utang bank jangka pendek, liabilitas sewa,
liabilitas lainnya dan liabilitas diestimasi atas imbalan kerja. Liabilitas utang bank jangka pendek meningkat terutama disebabkan
adanya perjanjian kredit kepada PT Bank Danamon Indonesia Tbk pada April 2022. Liabilitas sewa mengalami peningkatan
karena terdapat penambahan sewa terkait dengan ruang kantor. Liabilitas lainnya mengalami peningkatan utamanya
dikarenakan oleh deposit pinjaman. Liabilitas imbalan kerja mengalami peningkatan disebabkan adanya peningkatan pada
imbalan kerja dan gaji.

Liabilitas Jangka Pendek.

Jumlah liabilitas jangka pendek pada tanggal 30 Juni 2022 mencapai Rp268,87 miliar, atau meningkat 32% dibanding
31 Desember 2021 sebesar Rp203,14 miliar. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh adanya peningkatan pada utang
bank jangka pendek dan pinjaman - pihak ketiga. Utang bank jangka pendek mengalami peningkatan sebesar 1.163% menjadi
Rp54,30 miliar pada tanggal 30 Juni 2022 dari Rp4,30 miliar pada tanggal 31 Desember 2021, disebabkan adanya fasilitas
perjanjian kredit yang baru dengan PT Bank Danamon Indonesia Tbk yang digunakan untuk modal kerja Entitas Anak VMI.
Pinjaman - pihak ketiga meningkat sebesar 12% menjadi Rp177,14 miliar pada tanggal 30 Juni 2022 dari Rp158,39 miliar pada
tanggal 31 Desember 2021, disebabkan oleh adanya penambahan transaksi keuangan berupa pinjaman yang dilakukan Entitas
Anak VPL.

Liabilitas Jangka Panjang.

Jumlah liabilitas jangka panjang pada tanggal 30 Juni 2022 mencapai Rp5,01 miliar, atau menurun 11% dibanding
31 Desember 2021 sebesar Rp5,66 miliar. Penurunan tersebut disebabkan oleh penurunan pada liabilitas sewa jangka panjang
sebesar 13% menjadi Rp4,37 miliar pada tanggal 30 Juni 2022 dari Rp5,04 miliar pada tanggal 31 Desember 2021. Pada
liabilitas jangka panjang terdapat liabilitas imbalan kerja yang mengalami peningkatan sebesar 8% menjadi Rp430,99 juta pada
tanggal 30 Juni 2022 dari Rp395,81 miliar pada tanggal 31 Desember 2021, peningkatan terjadi disebabkan oleh meningkatnya
gaji dan imbalan kerja karyawan.

Ekuitas
(dalam Rupiah)
30 Juni 31 Desember
2022 2021

EKUITAS

Modal saham 26.627.071.725 20.652.505.500
Tambahan modal disetor 47.903.474.991 11.325.088.906
Saldo laba 3.437.251.708 356.717.099
Komponen ekuitas lainnya 1.817.498.913 699.068.574
Sub-jumiah 79.785.297.337 33.033.380.079
Kepentingan nonpengendali 849.807.066 126.935.650
TOTAL EKUITAS 80.635.104.403 33.160.315.729
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 354.525.803.654 241.963.014.576
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30 Juni 2022 dibandingkan dengan 31 Desember 2021

Jumlah ekuitas pada tanggal 30 Juni 2022 mencapai Rp80,63 miliar, atau meningkat 143% dibanding 31 Desember 2021
sebesar Rp33,16 miliar. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh kenaikan modal saham, tambahan modal disetor, dan
saldo laba. Modal saham meningkat sebesar 29% dari Rp20,65 miliar pada tanggal 31 Desember 2021 menjadi Rp26,62 miliar
pada tanggal 30 Juni 2022, disebabkan oleh adanya penerbitan saham baru. Tambahan modal disetor meningkat sebesar
323% dari Rp11,32 miliar pada tanggal 31 Desember 2021 menjadi Rp47,90 miliar pada tanggal 30 Juni 2022. Saldo laba
meningkat sebesar 864% dari Rp356,71 juta pada tanggal 31 Desember 2021 menjadi Rp3,43 miliar pada tanggal 30 Juni
2022, kenaikan tersebut sejalan dengan meningkatnya pendapatan Perseroan.

5. Analisa Laporan Arus Kas

Berikut ini adalah rincian arus kas Perseroan untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 dan 2021,
dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021:

(dalam Rupiah)
30 Juni 31 Desember
2022 2021* 2021
Arus Kas Neto Digunakan untuk Aktivitas Operasi (78.223.269.754) (47.271.098.931) (81.321.861.454)
Arus Kas Neto Digunakan untuk Aktivitas Investasi (3.064.072.686) (342.055.780) (7.412.639.115)
Arus Kas Neto Diperoleh dari Aktivitas Pendanaan 93.370.514.586 67.050.364.490 118.795.584.380
KENAIKAN (PENURUNAN) NETO KAS DAN SETARA KAS 12.083.172.146 19.437.209.779 30.061.083.811
Dampak Perubahan Kurs Terhadap Kas Dan Setara Kas (3.361.134.380) - -
Kas Dan Setara Kas Pada Awal Tahun 30.061.083.811 - -
KAS DAN SETARA KAS PADA AKHIR TAHUN 38.783.121.577 19.437.209.779 30.061.083.811
*tidak diaudit

Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 dibandingkan dengan periode enam bulan yang berakhir
pada tanggal 30 Juni 2021

Arus Kas Neto Digunakan untuk Aktivitas Operasi

Perseroan membukukan arus kas neto yang digunakan untuk aktivitas operasi sebesar Rp78,22 miliar pada periode enam
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022, meningkat dari sebelumnya sebesar Rp47,27 miliar pada periode sama tahun
2021. Peningkatan arus kas untuk aktivitas operasi ini sejalan dengan peningkatan pengeluaran kas untuk pembiayaan
konsumen sebesar Rp64,77 miliar, pembayaran kas untuk operasional sebesar Rp18,04 miliar, pembayaran beban bunga dan
provisi sebesar Rp15,62 miliar, dan pembayaran pajak penghasilan badan sebesar Rp6,83 miliar. Selain itu, peningkatan
penerimaan kas dari pembiayaan konsumen sejalan dengan peningkatan pendapatan sebesar Rp18,57 miliar dan penerimaan
kas lainnya sebesar Rp8,36 miliar pada 30 Juni 2022. Berdasarkan hal-hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa pada periode
30 Juni 2022, pembayaran untuk aktivitas operasional mengalami peningkatan seiring dengan berkembangnya skala bisnis
perusahaan.

Arus Kas Neto Digunakan untuk Aktivitas Investasi

Arus kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022
sebesar Rp3,06 miliar, meningkat dari sebelumnya sebesar Rp342,05 juta pada periode sama tahun 2021. Hal ini disebabkan
oleh adanya perolehan aset takberwujud beserta aset tetap. Selain itu, terdapat pula penjualan aset tetap yang dilakukan senilai
Rp5,77 juta.

Arus Kas Neto Diperoleh dari Aktivitas Pendanaan

Arus kas neto yang diperoleh dari aktivitas pendanaan pada periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022
adalah sebesar Rp93,37 miliar, dimana sebelumnya pada periode sama tahun 2021 arus kas neto yang digunakan untuk
aktivitas pendanaan sebesar Rp67,05 miliar. Kenaikan tersebut disebabkan oleh adanya penambahan fasilitas kredit pada
utang bank jangka pendek serta tambahan modal disetor.

Pola Arus Kas yang Dikaitkan dengan Karakteristik dan Siklus Bisnis Perseroan
6. Likuiditas

Sumber utama likuiditas Perseroan adalah penerimaan kas dari investor dalam bentuk penyetoran modal, pinjaman dan
pendapatan operasi. Saat ini Perseroan mengandalkan kas yang dihasilkan dari operasi dan pembiayaan utang yang berasal
dari pinjaman bank jangka panjang untuk mendanai operasi Perseroan, rencana pengembangan serta rencana akuisisi
Perseroan.

Perseroan berharap bahwa dana bersih dari Penawaran Umum Perdana Saham, kas yang dihasilkan dari operasi,dan pinjaman
bank jangka panjang akan menjadi sumber utama likuiditas Perseroan di masa mendatang. Dengan mempertimbangkan
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sumber daya keuangan dari sumber-sumber tersebut dan serta fasilitas bank yang dimiliki Perseroan, Perseroan meyakini
bahwa Perseroan akan memiliki likuiditas yang cukup untuk memenuhi modal kerja dan kebutuhan operasional, serta likuiditas
yang cukup untuk membayar kewajiban setidaknya selama 12 bulan ke depan.

7. Rasio-rasio Keuangan Penting

Rasio Solvabilitas

Ket 30 Juni 31 Desember
elerangan 2022 2021 2021

Rasio Solvabilitas

Jumlah Liabilitas/Jumlah Aset (x) 0,77 0,81 0,86

Jumlah Liabilitas/Jumlah Ekuitas (x) 3,40 4,28 6,30

Rasio Cakupan Utang atau Debt Service Coverage Ratio (DSCR)* (x) 0,08 0,07 0,11

Rasio Cakupan Bunga atau Interest Coverage Ratio (ICR)E (x) 1,26 1,48 1,18

A:  Rasio Cakupan Utang merupakan EBITDA dibagi total liablitias jangka panjang jatuh tempo dalam satu tahun dan beban pendanaan sewa dan beban pendanaan.
B:  Rasio Cakupan Bunga merupakan laba sebelum beban pendanaan dan pajak dibagi total beban pendanaan sewa dan beban pendanaan.

Rasio Jumlah Liabilitas Terhadap Jumlah Aset Perseroan pada tanggal 30 Juni 2022 dan 31 Desember 2021 masing-masing
sebesar 77,26x dan 86,30x. Rasio Jumlah Liabilitas Terhadap Jumlah Aset Perseroan mengalami penurunan sebesar 9,04x,
hal ini dikarenakan terjadi peningkatan pada aset dari Rp241,96 miliar menjadi Rp354,52 miliar pada tanggal 30 Juni 2022.

Rasio Jumlah Liabilitas Terhadap Jumlah Ekuitas Perseroan pada tanggal 30 Juni 2022 dan 31 Desember 2021 masing-masing
sebesar 339,67x dan 629,68x. Penurunan rasio Jumlah Liabilitas Terhadap Jumlah Ekuitas Perseroan terutama disebabkan
oleh peningkatan ekuitas dari Rp33,16 miliar menjadi 80,63 miliar pada tanggal 30 Juni 2022.

Rasio Cakupan Utang Perseroan pada tanggal 30 Juni 2022 dan 31 Desember 2021 masing-masing sebesar 0,08x dan 0,11x.
Rasio Cakupan Utang Perseroan Perseroan mengalami peningkatan terutama disebabkan oleh kenaikan pada pinjaman bank
jangka pendek kepada PT Bank Danamon sebesar Rp50 miliar pada 30 Juni 2022.

Rasio Cakupan Bunga Perseroan pada tanggal 30 Juni 2022 dan 31 Desember 2021 masing-masing sebesar 1,26x dan 1,18x.
Rasio Cakupan Bunga Perseroan meningkat karena beban keuangan menurun sejalan dengan penurunan EBIT.

Rasio Profitabilitas

Keterangan 30 Juni 31 Desember
2022 2021 2021

Rasio Profitabilitas

Marjin Laba Kotor A 37,60% 64,04% 50,65%

Marjin Laba Bersih B 12,94% 2,31% 3,02%

Laba Bersih®/Jumlah Ekuitas 4,69% 1,26% 3,64%

Laba Bersih®/Jumlah Aset 1,07% 0,24% 0,50%

A Marjin laba kotor dihitung dari laba (rugi) bruto dibagi pendapatan
B: Marjin laba bersih dihitung dari laba (rugi) tahun berjalan dibagi pendapatan
C: Laba bersih merupakan laba (rugi) tahun berjalan/ laba (rugi) periode berjalan

Rasio Marjin Laba Kotor Perseroan pada tanggal 30 Juni 2022 dan 2021 masing-masing sebesar 37,60% dan 64,04%.
Penurunan Rasio Marjin Laba Kotor Perseroan terutama disebabkan oleh kenaikan pada beban pokok pendapatan Perseroan
sebesar 196%.

Rasio Marjin Laba Bersih Perseroan pada tanggal 30 Juni 2022 dan 2021 masing-masing sebesar 12,94%, 2,31%. Peningkatan
Rasio Marjin Laba Bersih Perseroan terutama disebabkan oleh kenaikan pada pendapatan lain-lain Perseroan sebesar 647%.

Rasio Marjin Laba Bersih terhadap Jumlah Ekuitas Perseroan pada tanggal 30 Juni 2022 dan 31 Desember 2021 masing-
masing sebesar 4,69% dan 3,64%. Peningkatan Rasio Marjin Laba Bersih terhadap Jumlah Ekuitas Perseroan terutama
disebabkan oleh peningkatan yang signifikan pada laba bersih sebesar Rp1,20 miliar pada 31 Desember 2021 menjadi Rp3,77
miliar pada 30 Juni 2022. Peningkatan tersebut sejalan dengan peningkatan ekuitas sebesar 143% pada 30 Juni 2022

31



Rasio Marjin Laba Bersih terhadap Jumlah Aset Perseroan pada tanggal 30 Juni 2022 dan 31 Desember 2021 masing-masing
sebesar 1,07% dan 0,50%. Peningkatan Rasio Marjin Laba Bersih terhadap Jumlah Aset Perseroan terutama disebabkan oleh
peningkatan pada laba bersih sebesar Rp1,20 miliar pada 31 Desember 2021 menjadi Rp3,77 miliar pada 30 Juni 2022.
Peningkatan tersebut sejalan dengan peningkatan aset sebesar 47% pada 30 Juni 2022.

Rasio Likuiditas

30 Juni 31 Desember
2022 2021 2021

Keterangan

Rasio Likuiditas
Rasio Kas” (x) 0,14 0,14 0,15
Rasio LancarB (x) 1,21 1,12 1,07

A Rasio Kas merupakan kas dan setara kas dibagi total liablitas jangka pendek
B: Rasio Lancar merupakan total aset lancar dibagi total liabilitas jangka pendek

Rasio Kas Perseroan pada tanggal 30 Juni 2022 dan 31 Desember 2021 masing-masing sebesar 0,14x dan 0,15x. Penurunan
Rasio Kas Perseroan terutama disebabkan oleh adanya peningkatan pada liabilitas jangka pendek yang lebih besar
dibandingkan dengan peningkatan pada kas dan setara kas.

Rasio Lancar Perseroan pada tanggal 30 Juni 2022 dan 31 Desember 2021 masing-masing sebesar 1,21x dan 1,07x. Rasio
Lancar Perseroan mengalami kenaikan karena peningkatan pada total aset lancar dan liabilitas jangka pendek.

Belanja Modal

Belanja modal Perseroan untuk enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 dan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2021 adalah sebesar Rp3,07 miliar, dan Rp2,41 miliar. Belanja modal Perseroan umumnya berhubungan dengan
biaya terkait pembelian aset tetap dan aset takberwujud. Aset tetap meliputi peralatan dan perabotan, perbaikan ruangan sewa
dan kendaraan sementara aset takberwujud meliputi system perangkat lunak platform dan aset dalam pengembangan.

Tabel berikut menyajikan ringkasan mengenai belanja modal Perusahaan historis untuk masing-masing periode:

30 Juni 31 Desember
2022 2021

Aset tetap
Perbaikan ruangan sewa 786.751.205 342.055.780
Peralatan dan perabotan 261.418.300 -
Kendaraan 380.000.000 -

1.428.169.505 342.055.780
Aset takberwujud
Aset dalam pengembangan 1.641.681.313 2.070.583.335
Total Belanja Modal 3.069.850.818 2.412.639.115

8. Data Operasional Penting

Tabel dibawah memberikan gambaran data operasional Perseroan:

(dalam Rupiah)
Untuk 6 bulan yang berakhir Untuk tahun yang
30 Juni berakhir 31 Desember
2022 2021 2021
GMV dari Jasa Keuangan Lainnya 605.300.554.281 318.294.930.904 755.191.757.927
GMV dari Segmen Lainnya 1.877.492.840 - -
Total GMV 607.178.047.121 318.294.930.904 755.191.757.927

9. Risiko Kredit, Likuiditas, Nilai Tukar Mata Uang Asing, Sensitivitas, dan Tingkat Suku Bunga dan Pengaruhnya
terhadap Hasil Usaha Perseroan

Risiko merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari operasional usaha. Keberhasilan Perseroan dalam menjalankan aktivitas
operasi, investasi dan pendanaan sangat dipengaruhi oleh bagaimana suatu risiko dikelola dengan baik. Berikut adalah
penjelasan mengenai pengaruh risiko kredit, likuiditas, fluktuasi kurs mata uang asing, sensitivitas, dan tingkat suku bunga
terhadap hasil usaha Perseroan:
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a.

b.

Risiko Kredit

Risiko kredit adalah risiko Entitas dan Entitas Anak terjadinya kerugian keuangan yang disebabkan oleh ketidakmampuan
counterparty untuk memenuhi liabilitas kontraktualnya. Untuk meyakinkan bahwa penurunan nilai terdeteksi secara dini,
portofolio kredit dimonitor secara aktif pada setiap tingkatan struktur risiko dan akan dikurangi melalui pelaksanaan strategi
pemulihan.

Entitas dan Entitas Anak mengantisipasi risiko kredit dengan penuh kehati-hatian dengan menerapkan kebijakan
manajemen risiko kredit. Selain penilaian kredit dengan penuh kehati-hatian, manajemen penagihan yang baik dan secara
berkala melakukan pemantauan dan analisa terhadap kondisi usaha debitur dan obyek pembiayaan sepanjang kontrak
berjalan.

Pengukuran Kerugian Kredit Ekpektasian

Perhitungan pencadangan mengacu pada PSAK No. 71. Dimana dalam PSAK No. 71 memperkenalkan metode kerugian
kredit ekspektasian dalam mengukur kerugian instrumen keuangan akibat penurunan nilai instrumen keuangan.
PSAK No. 71 mensyaratkan pengakuan segera atas dampak perubahan kerugian kredit ekspektasian setelah pengakuan
awal aset keuangan.

Jika pada tanggal pelaporan, risiko kredit atas instrumen keuangan tidak meningkat secara signifikan sejak pengakuan awal,
Entitas dan Entitas Anak mengukur penyisihan kerugian untuk instrumen keuangan tersebut sejumlah kerugian
ekspektasian 12 (dua belas) bulan. Entitas dan Entitas Anak mengukur penyisihan kerugian instrumen keuangan sejumlah
kerugian kredit ekspektasian sepanjang umurnya, jika risiko kredit atas instrumen keuangan tersebut meningkat secara
signifikan sejak pengakuan awal.

Entitas dan Entitas Anak menggunakan permodelan parameter risiko seperti PD (Probability of Default), LGD (Loss Given
Default) dan EAD (Exposure at Default) yang digunakan sebagai komponen perhitungan kerugian kredit ekspektasian.

Staging Criteria

PSAK No. 71 mensyaratkan Entitas dan Entitas Anak untuk mengelompokkan aset keuangan ke dalam tiga tahapan
penurunan nilai (tahap 1, tahap 2 dan tahap 3) dengan menentukan apakah terjadi peningkatan risiko kredit yang signifikan.

Entitas dan Entitas Anak mengukur cadangan kerugian sejumlah kerugian kredit ekpektasian 12 bulan untuk aset keuangan
yang memiliki risiko kredit rendah pada tanggal pelaporan (tahap 1) dan kerugian kredit sepanjang umur untuk aset
keuangan yang mengalami peningkatan risiko kredit yang signifikan (tahap 2 dan 3).

Risiko Likuiditas

Melalui kegiatan operasi dan sumber dana yang ada, Entitas dan Entitas Anak dapat memenuhi seluruh liabilitas
keuangannya pada saat jatuh tempo, karena Entitas dan Entitas Anak memiliki aset keuangan yang likuid dan tersedia
untuk memenuhi kebutuhan likuiditasnya.

Dalam mengelola risiko likuiditas Entitas dan Entitas Anak melakukan pengawasan yang ketat atas proyeksi dan realisasi
dari arus kas secara terus menerus baik kolektibilitas piutang maupun pemenuhan kewajiban dan tanggal jatuh temponya.

Risiko Nilai Tukar Mata Uang Asing

Entitas dan Entitas Anak tidak secara signifikan terekspos risiko mata uang asing karena sebagian besar liabilitas dalam
mata uang Rupiah. Tidak ada aktivitas lindung nilai mata uang pada tanggal 30 Juni 2022 dan 31 Desember 2021, namun
demikian Entitas dan Entitas Anak telah menyediakan dana dalam mata uang asing yang sesuai dengan kebutuhan
operasinya.

Risiko Sensitivitas

Pergerakan yang mungkin terjadi terhadap nilai tukar Rupiah terhadap mata uang asing pada tanggal akhir tahun dapat
meningkatkan (mengurangi) nilai ekuitas atau laba rugi sebesar nilai yang disajikan pada tabel. Analisis ini dilakukan
berdasarkan varian nilai tukar mata uang asing yang di pertimbangkan dapat terjadi pada tanggal laporan posisi keuangan
konsolidasian dengan semua variabel lain adalah konstan.
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Dampak perubahan kurs valuta asing dan suku bunga terhadap kinerja Perseroan untuk Juni 2022 dan Desember 2021
adalah sebagai berikut:

Sensitivitas
Perubahan Nilai Tukar Ekuitas Laba (Rugi)

30 Juni 2022 USD  Menguat (16) (4.383.184) (3.418.884)
Melemah 186 50.954.514 39.744.521

SGD  Menguat 91 (2.949.401) (2.300.533)

Melemah 110 3.565.210 2.780.864

JPY  Menguat (6) 8.449.066.938 6.590.272.212

Melemah 1 (1.408.177.823) (1.098.378.702)

PHP  Menguat 4) (14.123.260) (11.016.143)

Melemah 1 3.530.815 2.754.036

31 Desember 2021 USD  Menguat (81) 21.098.637 16.456.937
Melemah 242 (63.035.434) (49.167.639)

SGD  Menguat (72) (912.240) (711.547)

Melemah 103 1.305.010 1.017.908

JPY  Menguat 2 7.328.382.438 5.716.138.302

Melemah 1 (1.221.397.073) (952.689.717)

PHP  Menguat 5) (58.269.370) (45.450.109)

Melemah 4 46.615.496 36.360.087

e. Risiko Tingkat Suku Bunga

Risiko dimana nilai wajar atau arus kas masa depan dari suatu instrumen keuangan akan berfluktuasi karena perubahan
suku bunga pasar.

30 Juni 31 Desember
2022 2021
Kenaikan tingkat suku bunga dalam basis poin - (25)
Efek terhadap laba tahun berjalan - 278.971.512

10. Kejadian atau Transaksi yang Tidak Normal atau Jarang Terjadi

Tidak terdapat kejadian atau transaksi yang tidak normal dan jarang terjadi atau perubahan penting dalam ekonomi yang dapat
memengaruhi jumlah pendapatan dan profitabilitas yang dilaporkan dalam laporan keuangan yang telah diaudit Kantor Akuntan
Publik, sebagaimana tercantum dalam Prospektus, yang dilaporkan dalam laporan keuangan tanggal 30 Juni 2022 dan untuk
periode enam bulan yang berakhir pada tanggal tersebut yang telah diaudit Kantor Akuntan Publik, sebagaimana tercantum
dalam Prospektus.

11. Komitmen Investasi Barang Modal

Perseroan tidak memiliki komitmen yang tidak biasa atau kewajiban kontraktual dalam bentuk apa pun yang tidak dalam
kegiatan usaha biasa dan yang mungkin berdampak buruk terhadap Perseroan (misalnya, kontrak atau perjanjian pembelian
di atas harga pasar; pembelian kembali atau perjanjian lain yang tidak biasa kegiatan usaha; ikatan material untuk pembelian
properti, pabrik dan peralatan; komitmen valuta asing yang signifikan; saldo terbuka pada fetter of credit; komitmen pembelian
untuk jumlah persediaan yang melebihi kebutuhan normal atau pada harga yang melebihi harga pasar yang berlaku; kerugian
dari pemenuhan, atau ketidakmampuan untuk memenuhi, komitmen penjualan, dil.). Tidak ada investasi barang modal yang
dikeluarkan dalam rangka pemenuhan persyaratan regulasi dan isu lingkungan hidup.
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12. Pembatasan Terhadap Kemampuan Perusahaan Anak untuk Mengalihkan Dana kepada Perseroan

Tidak terdapat pembatasan terhadap kemampuan Perusahaan Anak untuk mengalihkan dana kepada Perseroan dan dampak
dari adanya pembatasan tersebut terhadap kemampuan Perseroan dalam memenuhi kewajiban pembayaran tunai

13. Kebijakan Pemerintah dan Institusi Lainnya dalam Bidang Fiskal, Moneter, Ekonomi Publik, dan Politik yang
Berdampak pada Kegiatan Usaha dan Investasi Perseroan

Perekonomian di Asia Tenggara, khususnya di Indonesia telah mengalami perkembangan ekonomi yang substansial secara
keseluruhan selama beberapa dekade terakhir. Namun, perkembangan ekonomi ini terlihat tidak merata secara geografis dan
pada berbagai sektor ekonomi yang ada. Perubahan ini menghasilkan kerugian yang dihasilkan oleh perubahan kebijakan
pemerintah, undang-undang atau peraturan terkait pada masing-masing pasar. Perubahan secara berkala ini dapat
mengakibatkan dampak material terhadap pertumbuhan ekonomi di seluruh Asia Tenggara. Dengan adanya perkembangan ini,
operasional dan kegiatan Perusahaan dapat terdampak secara negatif dikarenakan perkembangan ini akan membuat
Perusahaan kalah dalam persaingan dengan kompetitornya yang dihasilkan karena penurunan permintaan atas layanan
Perusahaan. Dengan ini, pemerintah di Asia Tenggara mencoba beberapa hal untuk untuk membantu lajunya perekonomian
dan mencoba mengalokasikan sumber daya negaranya.

Terlepas dari itu, pada tahun 2020, Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”) telah mengeluarkan Roadmap Digital Financial Innovation
dan Digital Financial Literacy (“DFL"). DFL sendiri merupakan kurikulum yang disiapkan OJK melalui media buku, e-book, video,
animasi, permainan interaktif serta bentuk edukasi lainnya dalam rangka mendukung peningkatan pertumbuhan angka literasi
dan inklusi keuangan berkelanjutan. Tindakan ini merupakan dukungan OJK dalam mempercepat transformasi digital di sektor
keuangan mengingat kebutuhan masyarakat akan produk dan jasa keuangan berbasis teknologi yang semakin tinggi, serta
kebutuhan program Pemerintah dalam membantu sektor Usaha Mikro Kecil Menengah dan sektor informal yang membutuhkan
teknologi informasi, terutama dalam membuka akses pembiayaan di setiap lapisan masyarakat. Dengan memanfaatkan
keunggulan di bidang teknologi, industry fintech dapat memainkan peran penting dan memanfaatkan peluang untuk mendorong
inklusi keuangan dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi negara.

Disamping itu, perekonomian Indonesia masih mengalami pemulihan akibat pandemi Covid-19 yang masih berlangsung.
Mengingat implikasi penyebaran Covid-19 yang berubah dengan cepat, sulit untuk melakukan penilaian menyeluruh atas sifat
dan luasnya dampak wabah tersebut pada perekonomian Indonesia menyebabkan Perseroan tidak dapat menjamin bahwa
perbaikan yang terjadi pada kondisi perekonomian Indonesia baru-baru ini akan tetap berlanjut. Secara khusus, perubahan
pada lingkungan perekonomian regional atau global yang menyebabkan hilangnya kepercayaan investor pada sistem keuangan
pasar berkembang dan pasar lainnya, atau faktor-faktor lain, dapat meningkatkan volatilitas pasar keuangan Indonesia,
menghambat atau membalikkan pertumbuhan ekonomi Indonesia atau memicu krisis ekonomi yang berkepanjangan atau resesi
di Indonesia.

14. Dampak Perubahan Harga terhadap Penjualan dan Pendapatan Bersih Perseroan

Tidak terdapat dampak yang material dari perubahan harga terhadap pendapatan dan serta laba usaha Perseroan selama 2
(dua) tahun Perseroan menjalankan usahanya. Hal ini dikarenakan Perseroan tidak melakukan perubahan harga secara
material, dan perubahan harga/fee tersebut tidak mempengaruhi secara signifikan terhadap pendapatan Perseroan.

15. Jumlah Pinjaman yang masih Terutang pada Tanggal Laporan Keuangan Terakhir

Pada tanggal 30 Juni 2022, Perseroan mempunyai liabilitas yang seluruhnya berjumlah Rp273,89 miliar. Rincian dari jumlah
liabilitas Perseroan adalah sebagai berikut:
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BUSINESS ACCELERATION AND EMPLOTEE HAFFINESS

(dalam Rupiah)
30 Juni
2022

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang bank jangka pendek 54.300.000.000
Utang usaha 332.073.760
Utang lain- lain - pihak ketiga 37.148.103
Beban masih harus dibayar 1.974.220.099
Uang muka pelanggan -
Utang pajak 2.563.258.398
Pinjaman

Pihak berelasi 27.492.016.767

Pihak ketiga 177.143.970.809
Bagian jangka pendek liabilitas sewa 3.506.552.280
Liabilitas lainnya 1.525.145.265
Jumlah liabilitas jangka pendek 268.874.385.481
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Bagian jangka panjang liabilitas sewa 4.372.573.687
Liabilitas pajak tangguhan 212.749.088
Liabilitas diestimasi atas imbalan kerja 430.990.995
Jumlah liabilitas jangka panjang 5.016.313.770
JUMLAH LIABILITAS 273.890.699.251

Pada 30 Juni 2022, Perseroan memiliki pinjaman yang masih terutang sebesar Rp266,81 miliar. Saldo pinjaman Perusahaan
secara historis terdiri dari utang bank jangka pendek, pinjaman dan liabilitas sewa yang digunakan untuk membiayai modal

kerja Perseroan.

Analisis Jatuh Tempo

Tabel berikut merupakan profil jatuh tempo liabilitas sewa Perseroan berdasarkan periode yang tersisa pada tanggal pelaporan

sampai dengan tanggal jatuh tempo kontraktual:

Kurang Dari Lebih Dari Lebih Dari 2
1 Tahun 1 Tahun Tahun Jumlah
Utang bank jangka pendek 54.300.000.000 - - 54.300.000.000
Pinjaman 204.635.987.576 - - 204.635.987.576
Liabilitas sewa 3.506.552.280 4.372.573.687 - 7.879.125.967
Jumlah 262.442.539.856 4.372.573.687 - 266.815.113.543
Pinjaman Luar Negeri
Digitalio Inc.
Maksimum Kredit
Tanggal Perjanjian (Yen Japan/JP¥) Suku Bunga Tanggal Jatuh Tempo
6 September 2021 10.000.000 10% 22 September 2022
22 September 2021 10.000.000 10% 8 Oktober 2022
11 Oktober 2021 10.000.000 10% 22 Oktober 2022
18 Oktober 2021 10.000.000 10% 8 November 2022
4 November 2021 10.000.000 10% 19 November 2022
24 November 2021 10.000.000 10% 8 Desember 2022
6 Desember 2021 10.000.000 10% 20 Desember 2022
16 Desember 2021 10.000.000 10% 10 Januari 2023
6 Januari 2022 10.000.000 10% 20 Januari 2023
17 Januari 2022 10.000.000 10% 8 Februari 2023
2 Februari 2022 10.000.000 10% 21 Februari 2023
18 Februari 2022 10.000.000 10% 8 Maret 2023
4 Maret 2022 10.000.000 10% 22 Maret 2023
16 Maret 2022 10.000.000 10% 8 April 2023
5 April 2022 10.000.000 10% 20 April 2023
18 April 2022 10.000.000 10% 12 Mei 2023
20 Mei 2022 10.000.000 10% 20 Mei 2023
20 Mei 2022 10.000.000 10% 8 Juni 2023
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Maksimum Kredit

BUSINESS ACCELERATION AND EMPLOYEE HAPHINESS

Tanggal Perjanjian (Yen Japan/JP¥) Suku Bunga Tanggal Jatuh Tempo
3 Juni 2022 10.000.000 10% 20 Juni 2023
17 Juni 2022 10.000.000 10% 8 Juli 2023
6 Juli 2022 10.000.000 10% 20 Juli 2023
20 Juli 2022 10.000.000 10% 8 Agustus 2023
10 Agustus 2022 15.000.000 10% 22 Agustus 2023
15 Agustus 2022 15.000.000 10% 8 September 2023
5 September 2022 20.000.000 10% 22 September 2023
Rocket Guarantee Inc.
Maksimum Kredit
Tanggal Perjanjian (Yen Japan) Suku Bunga Tanggal Jatuh Tempo
16 September 2021%) 100.000.000 15% 31 Agustus 2022
17 September 2021 50.000.000 15% 30 September 2022
7 Oktober 2021 100.000.000 15% 31 Oktober 2022
8 Oktober 2021 100.000.000 15% 30 November 2022
12 November 2021 100.000.000 15% 12 April 2022
10 Desember 2021 100.000.000 15% 14 April 2022

*)Berdasarkan Surat Perpanjangan tanggal 15 Agustus 2022, pinjaman ini telah diperpanjang sampai dengan tanggal

30 November 2022.
Finance One Ltd.

Maksimum Kredit

Tanggal Perjanjian (Yen Japan) Suku Bunga Tanggal Jatuh Tempo
30 April 2021/April 30, 2021%) 200.000.000 18% 30 April 2022/April 30, 2022
30 Juni 2021/June 30, 2021**) 200.000.000 18% 30 Juni 2022/June 30, 2022
16 Agustus 2021/August 16, 2021**) 50.000.000 18% 31 Agustus 2022/August 31, 2022

*)Berdasarkan Surat Perpanjangan tanggal 14 Juli 2022, pinjaman ini telah diperpanjang sampai dengan tanggal

29 Oktober 2022.

**)Berdasarkan Surat Perpanjangan tanggal 23 Juni 2022, pinjaman ini telah diperpanjang sampai dengan tanggal

30 September 2022.

***)Berdasarkan Surat Perpanjangan tanggal 15 Agustus 2022, pinjaman ini telah diperpanjang sampai dengan tanggal

30 November 2022.

Happy Company Ltd.

Pada tanggal 28 Maret 2021 VEN memperoleh fasilitas pinjaman untuk operasi bisnisnya dari Happy Company Ltd. sebesar
US$ 2.500.000 dengan suku bunga sebesar 18% dan akan jatuh tempo pada tanggal 1 Januari 2022. Saldo pinjaman untuk
periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 merupakan bunga pinjaman.
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VI. FAKTORRISIKO

Investasi pada saham Perseroan mengandung risiko. Calon investor Perseroan harus mempertimbangkan dengan cermat
faktor-faktor risiko berikut ini, serta informasi-informasi lainnya yang disebutkan dalam Prospektus ini, sebelum membuat
keputusan investasi terhadap saham Perseroan. Risiko-risiko yang belum diketahui Perseroan atau yang dianggap tidak
material dapat juga memengaruhi kegiatan usaha, arus kas, kinerja operasi, kinerja keuangan atau prospek usaha. Harga pasar
atas saham Perseroan dapat mengalami penurunan akibat risiko-risiko berikut dan investor dapat mengalami kerugian atas
seluruh atau sebagian investasinya. Penjelasan mengenai risiko usaha ini berisi peryataan perkiraan ke depan (“forward
looking statements”) yang berhubungan dengan kejadian yang mengandung unsur kejadian di masa yang akan datang dan
kinerja keuangan.

Risiko yang diungkapkan dalam Prospektus berikut ini merupakan risiko-risiko yang material bagi Perseroan, serta telah disusun
oleh Perseroan sesuai dengan bobot risiko yang dimulai dari risiko utama Perseroan.

A. Risiko Utama Yang Berpengaruh Signifikan Terhadap Kelangsungan Usaha Perseroan
Risiko volatilitas tingkat suku bunga global dan regional

Perseroan, sebagai penyedia platform digital melalui berbagai entitas anak yang dimiliki, menyediakan layanan pendanaan
kepada user, baik kepada perusahaan (Klien) ataupun karyawan yang perusahaan tempat mereka bekerja telah menjadi
Klien Perseroan (Exclusive Member) melalui institusi finansial yang resmi. Dalam menjalani kegiatan usaha tersebut,
sumber pendanaan Grup Perseroan berasal dari berbagai sumber, dimana secara mayoritas didapat dari lembaga
keuangan luar negeri, seperti Jepang, Hong Kong, dan negara-negara lainnya. Alasan Grup Perseroan untuk mencari
pendanaan dari lembaga keuangan luar negeri dikarenakan suku bunga yang ditawarkan lebih atraktif apabila dibandingkan
dengan lembaga keuangan di Indonesia. Hal ini menjadi salah satu keunggulan kompetitif Grup Perseroan yang sulit
direplikasi oleh para pesaing.

Kegiatan operasional Grup Perseroan di berbagai yurisdiksi menyebabkan Perseroan terpapar pada risiko pergerakan nilai
kurs mata uang. Pinjaman yang didapat Grup Perseroan adalah dalam bentuk valuta asing, dimana secara mayoritas
berasal dari Jepang. Pendapatan Grup Perusahaan diperoleh dalam Rupiah, Dolar Singapura, Peso Filipina, dan mata
uang lainnya. Perubahan kurs mata uang tersebut dapat berdampak material dan dapat berdampak negatif terhadap hasil
operasional Perseroan. Paparan yang signifikan pada mata uang negara-negara berkembang juga dapat membuat Grup
Perseroan rentan terhadap ketidakstabilan kurs mata uang.

Paparan yang signifikan pada mata uang negara-negara berkembang juga dapat membuat Perseroan rentan terhadap
ketidakstabilan kurs mata uang. Pinjaman ini akan berisiko terutama apabila terjadinya volatilitas pada nilai tukar.
Ketidakmampuan Perseroan dalam mendapatkan suku bunga kompetitif, serta dalam mengantisipasi volatilitas nilai tukar
akan berdampak material terhadap kelangsungan bisnis, kinerja operasional, dan kinerja keuangan Perseroan.

B. Risiko Usaha yang Bersifat Material Baik Secara Langsung Maupun Tidak Langsung yang Dapat Memengaruhi
Hasil Usaha dan Kondisi Keuangan Perseroan

Risiko kebutuhan pelanggan dan standar industri yang terus berubah

Perseroan beroperasi dengan menyediakan platform digital dan memiliki lini usaha B2B dan B2B2E. Seiring berjalanya
waktu, kebutuhan dan minat pelanggan kedua lini usaha tersebut senantiasa berkembang.

Perseroan juga berencana untuk mengembangkan layanan yang dapat ditawarkan Perseroan guna menambah sumber
pendapatan Perseroan. Layanan baru, pelanggan baru, dan model bisnis baru dapat menimbulkan tantangan dan risiko
yang sebelumnya tidak pernah Perseroan temukan sampai saat ini. Setiap inovasi baru tersebut akan membutuhkan
sumber daya Perseroan, baik dari sisi keuangan maupun non keuangan. Namun, pengeluaran dan usaha Perseroan
tersebut tidak dapat menjamin rencana inovasi Perseroan dapat berjalan sesuai rencana. Hal ini dikarenakan preferensi
pelanggan yang selalu berubah dan kesulitan dalam mengantisipasi permintaan dapat muncul saat Perseroan mulai
menjalankan rencana-rencana tersebut. Kesulitan dalam mengadopsi metode pemasaran baru, seperti penggunaan media
sosial, dapat menimbulkan dampak negatif pada kinerja keuangan Perseroan disaat Perseroan sedang berusaha meraih
pasar yang lebih luas.

Tingkat pertumbuhan dan tingkat adopsi platform digital di Indonesia dapat berdampak pada kegiatan usaha, kondisi
keuangan, dan kinerja operasional Perseroan. Selain itu, teknologi berbasis internet mengikuti tren evolusi teknologi yang
pesat, perubahan kebutuhan dan preferensi pembeli, peluncuran produk, fitur, dan layanan baru yang kerap terjadi dengan
menyertakan teknologi baru, serta kehadiran praktik dan standar industri yang baru. Salah satu dari hal-hal tersebut dapat
menyebabkan teknologi dan sistem yang digunakan Perseroan menjadi usang.
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Perkembangan bisnis Perseroan akan bergantung pada proses identifikasi, pengembangan, dan adaptasi akan tekonologi
baru yang bermanfaat, serta efisiensi Perseroan dalam mengikuti perkembangan teknologi. Tidak ada jaminan yang
membuat rencana-rencana Perseroan akan berjalan sesuai ekspektasi, dan kegegalan atas hal tersebut dapat
menimbulkan dampak kerugian yang material seperti kinerja keuangan dan kinerja operasioal Perseroan

Risiko Gagal Bayar

Grup Perseroan memberdayakan institusi keuangan non-bank untuk menyalurkan pinjaman ke konsumen yang
sebelumnya belum atau kurang terlayani oleh lembaga perbankan untuk memenuhi kebutuhan keuangan mereka.
Saat ini, industri perbankan melakukan analisa secara manual sehingga secara waktu analisa akan membutuhkan waktu
yang panjang dan juga proses yang ketat. Ditambah juga umumnya bank akan mewajibkan jaminan berupa aset tetap. Grup
Perseroan melakukan digitalisasi terhadap proses dan melakukan analisa yang lebih menyeluruh bersama dengan lembaga
keuangan non-bank yang telah menjadi rekanan perseroan. Meskipun Grup Perseroan bersama dengan rekan institusi
keuangan non-bank telah menjadikan cek mundur sebagai salah satu persyaratan pencairan pinjaman, namun hal ini belum
menghilangkan risiko secara keseluruhan. Masih terdapat risiko seperti keabsahan dokumen legalitas perusahaan,
kelengkapan dokumen legalitas dan keuangan, manipulasi data legalitas dan keuangan, dan risiko-risiko lain sebelum Grup
Perseroan melakukan proses penyaluran pinjaman.

Faktor seperti perlambatan atau memburuknya kondisi perekonomian Indonesia, perubahan pola para pengguna aplikasi
Grup Perseroan, pandemi atau epidemi kesehatan, kondisi cuaca ekstrem dan bencana alam, dapat berujung pada
menurunnya profil kredit dari para pengguna. Para pengguna tersebut pada umumnya hanya memiliki riwayat pinjaman
yang singkat atau bahkan belum memilikinya sama sekali, sumber pendanaan atau kapasitas pinjaman yang lebih
kecil dibanding perusahaan besar, serta mungkin lebih rentan terhadap menurunnya kondisi ekonomi. Selain itu, para
pengguna yang kurang terlayani tersebut umumnya memiliki pendapatan yang terbatas atau tidak tetap, dan berbagai
usaha umumnya memiliki pangsa pasar yang sangat kecil akan tetapi sering kali membutuhkan tambahan modal yang
cukup besar untuk tumbuh, dan hasil operasional yang tidak stabil. Hal tersebut dapat memperkecil kemungkinan mereka
untuk memperoleh pinjaman. Jika kondisi perekonomian secara umum berdampak negatif terhadap Indonesia atau
pada pasar tertentu di mana Grup Perseroan beroperasi, dan pengguna atau berbagai usaha kecil terdampak secara
negatif, maka permintaan pinjaman dari para user atau berbagai usaha melalui Platform Perseroan dapat berkurang akibat
menurunnya permintaan, dan/atau beberapa peminjam di Platform Perseroan mengalami kesulitan atau gagal bayar. Di
samping itu, menurunnya perekonomian dapat mengurangi toleransi risiko dari mitra lembaga keuangan Perseroan.
Jika salah satu dari hal-hal di atas terjadi, maka akan memengaruhi kerja sama Grup Perseroan dengan mitra lembaga
keuangan, dan hal tersebut dapat berdampak negatif terhadap bisnis, kondisi keuangan dan hasil operasional
Perseroan.

Sebagian besar dari kegiatan penagihan Grup Perusahaan dilakukan melalui rekanan institusi keuangan non-bank sebagai
pihak yang meng-underwrite fasilitas pinjaman ke Klien dari Perseroan. Proses penagihan piutang dibagi menjadi
beberapa bucket diawali dari pre-collection (dari H-7 s/d jatuh tempo), bucket Day Past Due (“DPD") 1 (H+1
s/d H+15 jatuh tempo), bucket DPD 2 (H+16 s/d H+30), bucket DPD 3 (H+31 s/d H+60), bucket DPD 4 (H+61
s/d H+90), dan bucket DPD 5 (H+>90). Pada bucket pre-collection dan DPD 1 yang akan dilakukan adalah
mengingatkan para peminjam dan dilakukannya follow-up melalui media SMS, whatsapp dan juga email. Bucket
pre-collection dan DPD 1 dilakukan oleh tim desk collection. Sementara bucket DPD 2 dan bucket DPD 3 akan
dilakukan oleh tim field collection, yang akan berkunjung ke peminjam untuk penagihan.

Penagihan yang dilakukan sesuai dengan etika dan tata cara yang sesuai dengan yang disarankan oleh OJK
melalui Asosiasi Fintech Pendanaan Indonesia (“AFPI”). Jika pinjaman tetap tidak tertagih sampai jangka waktu
tertentu, maka Grup Perseroan umumnya menggunakan rekanan untuk menagih pinjaman tersebut dengan maksud
mengoptimalkan efisiensi penagihan. Jika upaya penagihan Grup Perseroan tidak seefektif dari yang diharapkan, maka
hal itu dapat mengakibatkan penurunan kualitas aset dari pinjaman yang difasilitasi melalui Platform Perseroan, dan
mitra lembaga keuangan Perseroan dapat menilai bahwa imbalan yang diterima kurang menarik dan hubungan Perseroan
dengan mitra lembaga keuangan tersebut dapat terdampak secara negatif.

Lebih lanjut, peraturan perundang-undangan yang mengatur penagihan pinjaman di Indonesia masih berkembang dan
terus berubah. Meskipun Grup Perseroan bermaksud untuk mematuhi peraturan perundang-undangan tersebut dan telah
menerapkan kebijakan dan panduan dalam memilih pihak ketiga penyedia jasa serta mengatur dan mengawasi upaya
penagihan mereka, Grup Perseroan tidak dapat menjamin bahwa pihak ketiga penyedia jasa tersebut, yang berada
di luar kendali Grup Perseroan, tidak akan melakukan pelanggaran atau dianggap melakukan pelanggaran dalam upaya
penagihan mereka. Pelanggaran yang dilakukan atau yang dianggap dilakukan dapat berdampak material terhadap reputasi
Grup Perseroan dan mempersulit upaya penagihan. Hal tersebut juga dapat menimbulkan penyelidikan atau pengenaan
sanksi terhadap Grup Perseroan. Seluruh faktor yang disebutkan di atas juga dapat memiliki dampak merugikan
brand, reputasi dan hasil operasional Perseroan.
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Grup Perseroan mempertahankan penyisihan kerugian kredit pada tingkat yang cukup untuk menutup kerugian
pinjaman yang dialami berdasarkan evaluasi terhadap risiko yang diketahui dan melekat dalam portofolio utang Grup
Perseroan. Perkiraan ini sangat bergantung pada kelayakan asumsi yang digunakan dan tingkat prediktabilitas
dari hal-hal yang dapat memengaruhi hasil dari metode Penilaian Grup Perseroan. Metode untuk menentukan estimasi
kerugian yang dialami Grup Perseroan memperhitungkan pengalaman historis yang disesuaikan dengan kondisi saat ini
dan pertimbangan Grup Perseroan terkait dampak yang memungkinkan dari data, tren dan faktor pasar yang relevan
dan dapat diobservasi. Perubahan pada estimasi tersebut dapat secara signifikan memengaruhi penyisihan kerugian kredit.
Terdapat kemungkinan bahwa Grup Perseroan akan mengalami kerugian pinjaman yang berbeda dengan estimasi Grup
Perseroan saat ini. Jika estimasi dan asumsi Grup Perseroan terbukti tidak tepat dan penyisihan kerugian kredit Grup
Perseroan menjadi tidak cukup, maka Grup Perseroan mungkin akan dikenakan biaya yang melebihi penyisihan atau
Grup Perseroan mungkin perlu menambah penyisihan kerugian kredit, yang keduanya dapat berdampak negatif terhadap
hasil operasional Perseroan.

Risiko penilaian kredit atas pinjaman yang difasilitasi rekanan Grup Perseroan

Grup Perseroan secara berkelanjutan menyempurnakan kemampuan penilaian kredit dan penjaminan pinjaman guna
mengembangkan algoritma dan strategi mitigasi risiko. Jika sistem pengambilan keputusan tersebut memiliki kesalahan
pemrograman atau kesalahan lainnya, seperti apabila kriteria atau parameter analisis profil kredit dari peminjam Grup
Perseroan yang tidak akurat, atau jika model manajemen risiko memiliki kesalahan, atau bila informasi pelanggan yang
dikumpulkan atau diperoleh Grup Perseroan untuk melakukan penilaian kredit tidak tepat atau tidak aktual, maka proses
penilaian kredit Grup Perseroan untuk pinjaman yang difasilitasi melalui platform Perseroan dapat terpengaruh dan
berujung pada ketidaktepatan dalam memberikan persetujuan, penolakan, penentuan jumlah pinjaman atau tingkat
penolakan yang bias atas pemohon pinjaman yang dinilai Grup Perseroan. Grup Perseroan telah menetapkan
mekanisme pemeriksaan yang ketat untuk meminimalisir hal di atas, namun Perseroan tidak dapat memastikan bahwa
mekanisme tersebut akan cukup atau sepenuhnya efektif.

Dalam hal ini, pihak lembaga keuangan yang telah menjadi partner kita pun harus menanggung resiko terutama dalam rangka
menjaga keberhasilan collection (TKB 90) seperti yang diatur oleh OJK. Oleh karena itu, tim lembaga keuangan pun
bertanggung jawab untuk melakukan Analisa yang komprehensif dengan segala bentuk koneksi yang dibuka oleh OJK seperti
fintech data center (FDC), pefindo, dll.

Perseroan mengoperasikan platform di mana produk atau layanan yang diberikan ke konsumen disediakan oleh
pihak ketiga, yang tindakannya berada di luar kendali Perseroan.

Masing-masing bisnis e-commerce, on-demand services, penyedia training, asuransi, dan financial technology services
membutuhkan partisipasi dari pihak ketiga untuk ditawarkan melalui platform Perseroan. Perseroan tidak memiliki kendali
atas tindakan dari pihak ketiga tersebut dan jika pihak ketiga tersebut tidak menjalankan fungsinya sesuai tingkat
kepuasan Perseroan atau para konsumen, maka reputasi platform Perseroan dapat tercemar. Bisnis online training
Perseroan bergantung pada pihak ketiga untuk memberikan layanannya di platform Perseroan di mana Perseroan tidak
dapat menjamin legitimasi atau kualitas dari seluruh layanan yang diberikan ataupun kesesuaiannya dengan informasi yang
disajikan pada platform Perseroan. Bisnis financial technology services Perseroan membutuhkan para mitra untuk
menyediakan layanan yang ditawarkan Perseroan pada platform Perseroan dan Perseroan tidak dapat menjamin
bahwa layanan yang mereka sediakan akan selalu memenuhi kepuasan para konsumen. Meskipun Perseroan telah
mengambil langkah-langkah untuk menyaring secara hati-hati para mitra, Perseroan tidak dapat menjamin bahwa
Perseroan akan dapat mendeteksi seluruh tindak kesalahan para pihak ketiga tersebut sebelum mencapai para pelanggan.

Selain itu, meskipun Perseroan memiliki perjanjian dengan masing -masing pihak tersebut di mana mereka diwajibkan
untuk menjalankan usaha mereka secara profesional, segala perlindungan hukum yang dimiliki Perseroan mungkin
tidak mencukupi untuk menjadi kompensasi atas kerugian Perseroan ataupun memperbaiki kerusakan terhadap reputasi
Perseroan.

Risiko persaingan usaha Grup Perseroan

Tingkat persaingan dalam industri keuangan berbasis platform digital di Indonesia sangat dinamis. Grup Perseroan
mengalami persaingan dalam berbagai layanan bisnis yang ditawarkan, sebagai berikut:

Persaingan usaha dari layanan finansial, yang sangat bergantung pada:

- Suku bunga kompetitif;

- Kemudahan, kecepatan, transparansi, dan efisiensi proses asesmen kredit;
- Tingkat kolektibilitas;
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- Plafond transaksi, dimana P2P pada umumnya dibatasi hanya sebatas Rp2 miliar per peminjam (outstanding),
sementara Grup Perseroan dapat menawarkan lebih dari Rp2 miliar oleh karena banyaknya rekanan institusi finansial
Grup Perseroan

- Target pasar, dimana bank melayani perusahaan - perusahaan ternama dengan jaminan, P2P melayani pasar yang
belum terlayani dan unbankable, sementara Grup Perseroan dapat melayani semuanya oleh layanan lain seperti
layanan non-finansial sebagai entry point untuk masing-masing target pasar.

- Pengenalan brand yang lebih besar, infrastruktur yang lebih kuat, dan sumber pendanaan para mitra layanan jasa
keuangan.

Persaingan usaha dari layanan non-finansial (insurance, edukasi, dan lifestyle), yang sangat berantung pada:

- Kemudahan dalam mendapat fasilitas dan atau konten-konten yang dibutuhkan user terutama yang berhubungan
dengan konten edukasi, kesehatan, gaya hidup, dan finansial;

- Tingkat popularitas, utilitas, kemudahan penggunaan, kinerja dan keandalan produk yang ditawarkan Perseroan
dibandingkan dengan para pesaing;

- Mendapatkan, meng-engage dan mempertahankan pelanggan, serta meningkatkan traction pelanggan, yang didorong
oleh keberagaman, kualitas, dan nilai produk, layanan, dan konten yang ditawarkan pada platform Perseroan,
pengalaman pengguna (user experience) secara keseluruhan, serta efektivitas prosedur perlindungan user Perseroan;

- Mengoptimalisasi manfaat data dan teknologi Perseroan serta mempertahankan layanan berkualitas bagi pelanggan;

- Kemampuan untuk menarik dan mempertahankan pelanggan yang berkualitas tinggi;

- Kemampuan Persreoan dan kemampuan para pesaing untuk mengembangkan penawaran baru;

- Kemampuan untuk membangun dan menjaga hubungan dengan mitra bisnis;

- Mengidentifikasi, melakukan penawaran, dan melaksanakan investasi yang strategis pada industri baru dengan cara
melakukan ekspansi dan mengakuisisi bisnis baru untuk meningkatkan posisi kompetitif Perseroan dalam industri ini
maupun industri lainnya;

- Berinovasi, dan mengembangkan teknologi dan inisiatif pertumbuhan baru; dan menarik dan mengembangkan
karyawan yang bermotivasi tinggi dan berkualitas, termasuk ahli pengembangan perangkat lunak (software engineer)
dan pengembang produk (product developer).

Kompetisi Perseroan pada saat ini atau masa mendatang meliputi (i) perusahaan-perusahaan platform digital yang
menawarkan salah satu atau beberapa layanan sejenis dengan Perseroan, (ii) perusahaan-perusahaan internet terkemuka
di Indonesia dan Asia Tenggara yang pada saat ini tidak menjalankan bisnis digital platform, namun berpotensi untuk
memasuki bidang usaha digital platform, atau sedang dalam proses untuk memasuki usaha digital platform. Perseroan tidak
bersaing dengan dengan P2P atau lembaga keuangan lainnya.

Pesaing yang ada saat ini maupun di masa depan mungkin dapat berasal dari dalam negeri ataupun luar negeri dengan
riwayat operasi yang lebih lama, brand yang lebih dikenal, hubungan dengan pemasok atau pedagang yang lebih baik,
infrastruktur yang lebih mapan, basis pelanggannya yang lebih besar, atau sumber daya keuangan, teknis, atau
pemasarannya yang lebih besar dibandingkan Perseroan. Pesaing berpotensi untuk memanfaatkan brand, pengalaman
dan sumber dayanya untuk bersaing dengan Perseroan dalam berbagai cara, termasuk dengan melakukan berbagai atau
akuisisi untuk memperluas penawaran produk dan layanannya. Sebagian pesaing mungkin berhasil memperoleh terms
yang lebih menguntungkan dari lembaga keuangan, mendedikasikan sumber daya yang lebih besar untuk kampanye
promosi dan pemasaran atau mendedikasikan sumber daya dalam jumlah yang jauh lebih besar untuk mengembangkan
teknologi dan sistem teknologi informasi-nya. Sebagian pesaing tersebut juga mungkin menawarkan jasa dan solusi yang
sejenis dengan Perseroan di platform mereka, atau menawarkan pengalaman inovatif bagi para penggunanya yang
mungkin menjadi populer di antara pelanggan, dan pelanggan mungkin lebih memilih platform pesaing tersebut
dibandingkan Platform Perseroan.

Selain itu, perkembangan teknologi baru dapat meningkatkan tingkat persaingan pada industri dimana Perseroan
beroperasi. Persaingan yang lebih ketat dapat menurunkan profitabilitas, pangsa pasar, basis pengguna, dan pengenalan
brand (brand awareness) Perseroan. Tidak ada jaminan bahwa Perseroan akan mampu untuk bersaing dengan sukses
dengan pesaing yang ada pada saat ini maupun di masa depan, dan tekanan persaingan tersebut dapat menimbulkan
dampak kerugian yang material terhadap kegiatan usaha, kondisi keuangan, dan kinerja operasional Perseroan.

Risiko ketidakmampuan Perseroan dalam melaksanakan strategi mengelola pertumbuhan

Kemampuan Perseroan untuk menjalankan rencana usaha secara efekif terbatasi oleh berbagai faktor baik sceara internal
maupun eksternal. Faktor internal antara kurang memadainya sumber daya dan teknologi untuk menopang dan mendukung
fitur atau produk yang ditawarkan Perseroan. Faktor eksternal berasal dari pihak luar, seperti rekanan dan penyedia jasa
Perseroan, dimana keterbatasan kapasitas maupun teknologi dari pihak eksternal tersebut dapat berpengaruh negatif
terhadap kemampuan operasional dan keuangan Perseroan.
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Semakin besar bisnis Perseroan, maka tidak menutup kemungkinan akan dibutuhkannya sumber daya manusia yang lebih
banyak untuk dapat menunjang perkembangan Perseroan. Atas karyawan baru tersebut mungkin akan dibutuhkan berbagai
pelatihan dan pengelolaan secara efektif dan berkesinambungan untuk memastikan mutu dan integrasi yang baik ke dalam
ekosistem Perseroan. Tidak berjalan baiknya integrasi antara karyawan baru dengan kegiatan usaha Perseroan dapat
menimbulkan kerugian yang material bagi Perseroan.

Perseroan mungkin memiliki pengalaman terbatas atau tidak memiliki pengalaman sama sekali dalam penawaran produk
baru tertentu, dan ekspansi Perseroan kepada penawaran produk baru atau perluasan jaringan mitra tersebut mungkin tidak
berhasil diterima secara luas oleh pelanggan. Ekspansi penawaran produk baru dan perluasan jaringan mungkin dapat
menghadirkan tantangan kepada kinerja atau teknologi Perseroan, dan pelanggan yang tidak puas dengan produk atau
layanan Perseroan atau tidak mendapatkan pengalaman yang memuaskan secara umum mungkin dapat mengajukan klaim
terhadap Perseroan. Selain itu, peluncuran produk dan layanan baru dapat menyebabkan Perseroan terpapar risiko baru
dan berbeda dari aspek kepatuhan.

Selain itu, peraturan baru dari regulator dan pemerintah dapat menimbulkan kewajiban tambahan bagi kegiatan usaha Grup
Perseroan, yang dapat dapat menimbulkan dampak kerugian yang material terhadap kegiatan usaha, kondisi keuangan
dan kinerja operasional Perseroan. Hal itu juga dapat menghambat atau menganggu rencana dan inisiatif Perseroan
kedepan.

Setiap inisiatif baru Perseroan mengandung risiko dan akan membutuhkan manajemen, sumber daya keuangan dan
sumber daya manusia yang signifikan. Perseroan tidak dapat menjamin bahwa Perseroan akan mampu mengelola
pertumbuhan secara efektif atau bahwa Perseroan akan berhasil menerapkan strategi Perseroan. Apabila Perseroan tidak
mampu mengelola pertumbuhan atau melaksanakan strategi Perseroan secara efektif, maka kegiatan usaha, kondisi
keuangan dan kinerja operasional Perseroan mungkin mengalami dampak kerugian yang material.

Risiko penurunan laju pertumbuhan Perseroan

Sejak pendirian, Perseroan telah mengalami pertumbuhan bisnis yang pesat, dan Perseroan berusaha agar pertumbuhan
bisnis dan pendapatan dapat terus berlanjut. Perseroan mampu membukukan peningkatan pendapatan bersih dan laba
bersih pada 30 Juni 2022 sebesar 70,52% dan 55,66% dibandingkan dengan periode 30 Juni 2021, secara berturut-turut.
Perseroan beroperasi di lingkungan bisnis dengan perubahan teknologi dan kondisi pasar yang cepat. Perseroan telah
berkembang melalui pertumbuhan organik, akuisisi dan kemitraan strategis.

Meskipun demikian, kinerja historis Perseroan mungkin bukan merupakan indikasi dari pertumbuhan atau kinerja keuangan
Perseroan di masa yang mendatang. Perseroan tidak dapat menjamin bahwa Perseroan akan mampu bertumbuh dengan
laju pertumbuhan yang sama sebagaimana halnya di masa lalu, atau mampu menghindari terjadinya penurunan
pertumbuhan di masa yang mendatang. Pertumbuhan Perseroan mungkin melambat atau mencapai pertumbuhan negatif,
dan tidak menutup kemungkinan pendapatan Perseroan mungkin mengalami penurunan akibat berbagai alasan, sebagian
di antaranya berada di luar kendali Perseroan, termasuk penurunan kemampuan belanja konsumen, peningkatan tingkat
persaingan, penurunan pertumbuhan pasar atau industri Perseroan secara keseluruhan, munculnya model bisnis alternatif,
perubahan ketentuan, peraturan, kebijakan pemerintah, atau kondisi perekonomian secara umum. Dibutuhkan kemampuan
evaluasi atas yang baik untuk menghadapi berbagai kemungkinan tersebut, dan tidak ada jaminan bahwa pengalaman dan
kemampuan Perseroan akan memadai dalam mengatasi risiko-risiko yang mungkin kedepannya dihadapi, mengingat
Perseroan beroperasi dalam pasar yang berubah dengan sangat cepat. Apabila laju pertumbuhan Perseroan mengalami
penurunan, persepsi investor terhadap kegiatan usaha, hasil operasi, dan prospek Perseroan mungkin mengalami dampak
kerugian yang material, dan harga saham Perseroan dapat mengalami penurunan.

Risiko dalam pengembangan produk Perseroan

Layanan platform digital yang disediakan oleh Perseroan menawarkan berbagai macam fitur dan jasa, seperti online
learning, voucher belanja, asuransi, pembayaran elektronik, dan pendanaan yang dapat melibatkan risiko dan tantangan
baru bagi Perseroan. Kedepannya, Perseroan juga berencana untuk mengembangkan produk-produk dalam lini bisnis
Perseroan meliputi namun tidak terbatas pada sistem invoice, point of sales, web 3.0/metaverse, dan paylater. Keterbatasan
pengetahuan dan pengalaman yang mungkin terjadi atas rencana-rencana tersebut dapat mempersulit Perseroan dalam
melihat preferensi dan minat pelanggan, dan dalam pengendalian mutu kedepannya. Rencana atas pengembangan produk
Perseroan juga mungkin memerlukan Perseroan untuk dapat memperoleh izin tertentu atau melaksanakan rencana
strategis dengan pemiliki izin tertentu tersebut. Namun, tidak ada jaminan bawah Perseroan dapat memperoleh suatu
perizinan sesuai dengan jadwal rencana Perseroan. penundaan jadwal tersebut ditambah dengan batasan perizinan yang
belum didapat, akan membuat pesaing Perseroan dapat bergerak terlebih dahulu. Jasa dan produk yang ditawarkan di
platform Perseroan juga dapat membuat Perseroan terekspos dengan keluhan dan tuntutan yang ditujukan ke penyedia
Perseroan. Selain itu, apabila Perseroan tidak mampu melakukan promosi yang memadai bagi produk dan layanan baru
untuk mendorong pertumbuhan penjualan dan pengguna, atau dengan cara yang efisien dari segi biaya, untuk mencapai
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critical mass pengguna baru, maka produk dan layanan baru tersebut mungkin tidak mampu mencapai skala yang
diperlukan untuk menghasilkan laba.

Risiko hubungan Perseroan dengan penyedia jasa dan produk di Platform Perseroan

Sumber pendapatan Perseroan bergantung pada pemakaian jasa-jasa dari para penyedia layanan yang bekerjasama di
Platform Perseroan. Penggunaan jasa-jasa tersebut dapat terus meningkat seiring dengan pengembangan yang dilakukan
oleh penyedia jasa dan hubungan yang baik dengan Perseroan. Selain itu, layanan pinjaman yang ditawarkan melalui
platform Perseroan juga didasari hubungan baik Perseroan dengan para penyedia jasa pinjaman. Melalui perencanaan
yang matang dengan mitra yang tepat, Perseroan dapat menawarkan layanan pinjaman yang kompetitif bagi para
pelanggan. Namun, tidak ada jaminan bahwa kedepannya tidak akan terjadi perselisihan antara Perseroan dengan
penyedia jasa ataupun klien, yang dapat berdampak negatif terhadap reputasi dan citra publik Perseroan. Apabila hal ini
terjadi secara signifikan, maka hal ini dapat menurunkan kemampuan Perseroan dalam menawarkan layanan-layanan yang
menarik bagi para pelanggan. Perseroan tidak dapat menjamin bahwa para penyedia layanan akan tetap menawarkan
produknya pada platform Perseroan apabila para penyedia layanan mendapat tekanan dari pesaing Perseroan untuk
bekerjasama secara eksklusif.

Risiko tuntutan dan perkara hukum

Tuntutan dan perkara hukum di Indonesia yang berkaitan dengan pihak ketiga dan klaim pelanggaran HAKI, perselisihan
kontrak yang melibatkan rekanan dan pelanggan pada platform Perseroan dapat melibatkan Perseroan di waktu yang akan
datang. Selain itu, klaim perlindungan konsumen, klaim terkait perlindungan data dan privasi, kasus terkait dengan tenaga
kerja, dan hal-hal lainnya dalam kegiatan usaha sehari-hari juga dapat menimbulkan perkara bagi Perseroan. Seiring
dengan berkembangnya usaha Perseroan, baik secara geografis ataupun melalui penambahan kegiatan usaha baru,
Perseroan telah, dan mungkin akan terus menghadapi tuntutan-tuntutan dalam jumlah yang lebih banyak dan jenis yang
beragam. Perseroan mungkin mengakuisisi perusahaan yang telah terlibat atau akan terlibat dalam tuntutan dan/atau
perkara hukum. Tuntutan hukum, klaim, investigasi dan perkara hukum dapat membahayakan reputasi Perseroan,
membatasi kemampuan Perseroan untuk menjalankan kegiatan usaha pada bidang-bidang yang terdampak, dan
menimbulkan dampak negatif terhadap harga perdagangan Saham yang Ditawarkan. Hasil dari klaim, investigasi, dan
perkara hukum tersebut tidak dapat dipastikan, dan pembelaan terhadap klaim tersebut mungkin berdampak material,
memakan waktu yang lama, dan dapat mengalihkan upaya dan sumber daya manajemen dan personil Perseroan secara
signifikan. Keputusan tuntutan hukum, investigasi, atau perkara hukum yang merugikan bagi Perseroan dapat mewajibkan
Perseroan untuk membayar ganti-rugi, mengeluarkan biaya hukum, dan biaya-biaya lainnya, yang dapat membatasi
kemampuan Perseroan untuk menjalankan kegiatan usaha atau mewajibkan Perseroan untuk mengubah cara beroperasi
Perseroan.

Risiko kebutuhan tambahan modal yang dapat diperoleh

Rencana pertumbuhan dan pengembangan lini usaha Grup Perseroan mungkin akan memerlukan tambahan sumber daya
kas, termasuk investasi atau akuisisi yang dilakukan oleh Grup Perseroan di masa depan. Grup Perseroan mungkin dapat
menerbitkan efek bersifat ekuitas, efek utang,memperoleh fasilitas kredit baru, dan atau memperluas fasilitas kredit yang
sudah ada jika sumber daya kas Grup Perseroan tidak mencukupi untuk melakukan rencana pertumbuhan. Selain itu,
kovenan operasional dan keuangan dapat menghambat kegiatan operasional saat Perseroan melakukan penambahan
hutang. Kemampuan Perseroan untuk mengakses pasar utang dan pasar modal internasional mungkin terbatas pada saat
Perseroan ingin, atau perlu mengakses pasar utang dan/atau pasar modal tersebut, terutama pada masa-masa volatilitas
tinggi dan likuiditas rendah di pasar keuangan dan pasar modal global, termasuk akibat adanya perubahan kebijakan dan
pembatasan hukum, yang dapat berdampak negatif pada kemampuan Perseroan untuk menggalang dana. Pendanaan
yang dibutuhkan Perseroan belum tentu akan tersedia disaat Perseroan membutuhkannya ataupun dalam jumlah atau
persyaratan yang dapat diterima. Kegagalan dalam menggalang dana yang diperlukan dengan persyaratan yang dapat
diterima dapat menganggu likuiditas Perseroan dan menimbulkan dampak material bagi Perseroan. Terlebih lagi,
penerbitan efek bersifat ekuitas atau efek berbasis ekuitas dapat menyebabkan dilusi yang signifikan bagi pemegang saham
lama Perseroan.

Risiko atas brand atau reputasi Perseroan

Tingkat kesadaran pelanggan atas reputasi brand “VENTENY” dipercaya Perseroan dapat memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap kesuksesan Perseroan kedepan. Atas hal tersebut, Perseroan percaya bahwa menjaga dan
memperkuat brand awareness Perseroan merupakan langkah penting untuk mempertahankan posisi Perseroan di industri.
Terdapat berbagai faktor, sebagian di antaranya di luar kendali Perseroan, yang memainkan peran penting dalam menjaga
dan memperkuat brand Perseroan. Faktor-faktor tersebut meliputi kemampuan Perseroan untuk:

e memberikan pengalaman pengguna (user experience) yang memuaskan dan berkesan;
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menjaga kualitas dan kesesuaian produk pada platform Perseroan;

menjaga popularitas, daya tarik, keberagaman, kualitas, dan keunikan penawaran produk Perseroan;

menjaga efisiensi, keandalan, dan kualitas dalam pemenuhan dan pemberian layanan kepada pengguna;
mempertahankan atau meningkatkan tingkat kepuasan pelanggan melalui layanan purna jual Perseroan;
meningkatkan brand awareness melalui kegiatan pemasaran dan promosi brand; dan

menjaga reputasi dan nama baik Perseroan dalam hal terjadinya publisitas negatif tentang pengalaman konsumen
atau layanan pedagang, keamanan data dan internet, kualitas, keunikan produk, indikator kinerja, atau permasalahan
lainnya yang mempengaruhi Perseroan atau usaha jasa keuangan berbasi teknologi lainnya di Indonesia dan Asia
Tenggara.

Produk atau fitur yang ditawarkan pada Platform Perseroan disediakan oleh penyedia jasa yang bekerjasama dengan
Perseroan (dan bukan oleh Perseroan sendiri), hal ini dapat menyebabkan pengguna meyakini bahwa produk atau fitur
tersebut disediakan oleh Perseroan, yang dapat menyebabkan adanya upaya untuk meminta pertanggungjawaban
Perseroan apabila terdapat permasalahan dengan produk tersebut di masa depan, meskipun mungkin tidak demikian dan
meskipun sudah terdapat disclaimer terkait tanggung jawab Perseroan pada syarat dan ketentuan Perseroan. Dalam hal
terdapat permasalahan dengan produk atau fitur yang ditawarkan penyedia jasa, Perseroan mungkin menghadapi risiko
reputasi dan dapat terlibat dalam tuntutan hukum dari pengguna tersebut, terlepas dari kenyataan bahwa pengguna tersebut
telah menyetujui ketentuan penggunaan dan kebijakan Perseroan sebelum bertransaksi menggunakan produk atau fitur
tersebut.

Persepsi publik atas platform Perseroan tidak memberikan layanan pelanggan yang memuaskan, dapat merusak reputasi
Perseroan, menurunkan nilai dari brand Perseroan, mengurangi kepercayaan dan kredibilitas yang telah dibangun
Perseroan dan menimbulkan dampak negatif terhadap kemampuan Perseroan untuk menarik pelanggan baru atau
mempertahankan pelanggan yang telah ada, walaupun jika hal tersebut pada kenyataannya tidak benar atau merupakan
insiden tersendiri. Apabila Perseroan tidak mampu mempertahankan reputasi Perseroan, meningkatkan brand awareness
Perseroan atau meningkatkan tingkat kesadaran atas platform, produk dan layanan Perseroan, maka Perseroan mungkin
akan mengalami kesulitan dalam mempertahankan posisi pasar Perseroan, dan sebagai akibatnya, kegiatan usaha dan
prospek pertumbuhan Perseroan dapat mengalami dampak kerugian yang material.

Risiko atas produk tiruan atau ilegal pada Platform Perseroan

Seluruh produk yang ditawarkan pada platform Perseroan disediakan oleh merchant Perseroan. Per tanggal 30 Juni 2022,
jumlah transaksi di platform Perseroan telah melebihi 200,000 transaksi yang terdiri dari gabungan transaksi keuangan dan
non-keuangan. Untuk transaksi non-keuangan dari Super-app baru mulai meningkat di November 2021 dimana Perseroan
secara resmi meluncurkan Super-app. Per tanggal 30 Juni 2022, jumlah perusahaan yang bekerja sama dengan Perseroan
telah melebihi 200 perusahaan dari berbagai industri seperti outsourcing, manufacturing, otomotif, dan lain-lain. Perseroan
telah, dan mungkin akan tetap menghadapi tuduhan dan tuntutan hukum yang mengklaim bahwa produk yang terdaftar
atau dijual melalui platform Perseroan oleh merchant pihak ketiga adalah produk tiruan, tidak resmi, melanggar hukum, atau
palsu yang melanggar hak cipta, brand dagang, paten, atau hak atas kekayaan intelektual pihak ketiga lainnya, atau bahwa
konten yang ditampilkan dalam user interface Perseroan mengandung informasi yang menyesatkan terkait deskripsi produk
dan perbandingan harga.

Dalam hal terdapat produk tiruan, melanggar hukum, tidak resmi, menyesatkan, atau palsu yang dijual, atau konten
menyesatkan atau palsu yang ditampilkan pada platform Perseroan, Perseroan dapat menghadapi tuntutan atau dikenakan
penalti, termasuk pemblokiran akses terhadap platform Perseroan oleh otoritas yang terkait di Indonesia. Perseroan secara
rutin memantau dan menghapus produk-produk yang tidak memiliki lisensi sebagaimana mestinya atau dipandang
melanggar hukum. Produk tiruan yang dijual pada platform Perseroan dapat merusak reputasi Perseroan dan menyebabkan
pembeli enggan melakukan pembelian di masa depan melalui platform Perseroan. Hal ini dapat menimbulkan dampak
kerugian yang material terhadap kegiatan operasional usaha dan hasil keuangan Perseroan. Perseroan mungkin memiliki
kewajiban yang timbul atas akibat dari produk tiruan, tidak resmi, melanggar hukum, atau palsu atau informasi menyesatkan
yang tersedia pada platform Perseroan, baik dari gugatan perdata maupun tuntutan pemerintah. Selanjutnya, setiap
tuduhan penjualan barang tiruan dan tuntutan pihak ketiga atau penalti administratif yang terkait dapat menimbulkan
publisitas negatif yang signifikan, dan reputasi Perseroan dapat terdampak secara negatif. Berdasarkan perjanjian standar
Perseroan, para merchant Perseroan wajib membebaskan Perseroan dari kerugian yang diderita Perseroan atau biaya
yang dikeluarkan Perseroan akibat produk yang dijual oleh para merchant tersebut. Meskipun demikian, Perseroan mungkin
tidak berhasil melaksanakan hak kontraktual Perseroan dan mungkin perlu mengajukan perkara hukum yang mahal dan
berkepanjangan di Indonesia untuk melindungi hak-hak Perseroan. Per tanggal Prospektus ini diterbitkan, Perseroan telah
memenuhi seluruh langkah yang diwajibkan oleh badan regulator tersebut di atas.

Selanjutnya, kegiatan yang melanggar hukum, mengandung kecurangan, atau kolusi yang dilakukan oleh karyawan
Perseroan, termasuk risiko karyawan Perseroan menerima pembayaran (atau berencana menerima pembayaran) dari
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merchant, penyedia layanan, penyedia logistik dan pihak ketiga lainnya sebagai imbalan perlakuan istimewa pada platform
Perseroan dapat menyebabkan timbulnya kewajiban atau dampak reputasional yang negatif bagi Perseroan.

Walaupun Perseroan menerapkan kebijakan yang tegas atas kegiatan-kegiatan tersebut dan Perseroan telah
menindaklanjuti karyawan yang telah melakukan (atau mencoba untuk melakukan) kecurangan, tidak ada jaminan bahwa
pengendalian dan kebijakan Perseroan akan mampu mencegah seluruh kegiatan fiktif, curang, atau melanggar hukum yang
dilakukan oleh merchant atau karyawan Perseroan atau bahwa insiden serupa tidak akan terjadi di masa depan. Setiap
penyelidikan, penyidikan, dan tindakan pemerintah yang terkait dengan, serta publisitas negatif dan sentimen pengguna
yang timbul dari kejadian serupa dapat mengalihkan waktu dan perhatian manajemen secara signifikan, menurunkan
kepercayaan konsumen terhadap Perseroan dan nilai brand Perseroan, dan menimbulkan dampak kerugian yang material
terhadap kegiatan usaha, kondisi keuangan, dan kinerja operasional Perseroan.

Risiko dalam akuisisi, investasi, atau aliansi strategis

Dari waktu ke waktu, Perseroan mungkin mengidentifikasi rencana strategis, seperti menanamkan investasi atau
mengakuisisi aset, teknologi, atau bisnis tambahan untuk melengkapi kegiatan usaha Perseroan saat ini. Transaksi-
transaksi tersebut mungkin melibatkan kepemilikan minoritas dalam perusahaan lain, akuisisi kepemilikan pengendali dalam
perusahaan lain, atau akuisisi aset tertentu. Hal ini menimbulkan kemungkinan Perseroan tidak berhasil menyeleksi target
akuisisi atau investasi secara tepat, atau Perseroan mungkin tidak berhasil menegosiasikan kesepakatan yang optimal,
termasuk kesepakatan pendanaan akuisisi atau kesepakatan operasional dalam investasi minoritas. Setiap akuisisi,
investasi, atau rencana strategis dan integrasi aset dan kegiatan usaha baru yang diperoleh atau dikembangkan dari
transaksi tersebut dengan aset dan kegiatan usaha Perseroan mungkin mengalihkan manajemen dari tanggung jawab
utamanya dan dapat menimbulkan kewajiban tambahan bagi Perseroan. Selain itu, biaya-biaya yang mungkin dikeluarkan
Perseroan dalam proses identifikasi awal dan saat mewujudkan investasi dapat bernilai signifikan. Ketidakpastian akan
keperluan perizinan yang diperlukan ataupun persetujuan dari otoritas terkait dapat menimbulkan dampak negatif bagi
Perseroan. Proses intergrasi aset dan kegiatan usaha yang baru diakuisisi mungkin melampaui target yang sudah
ditentukan Perseroan sehingga memakan waktu dan berdampak pada sumber daya kas, sumber daya manusia, ataupun
kegiatan usaha Perseroan. Investasi dan aset atau kegiatan usaha yang diakuisisi mungkin tidak menghasilkan sinergi yang
diharapkan dengan kegiatan usaha Perseroan atau mencapai pertumbuhan keuangan yang diharapkan sesuai perkiraan
Perseroan. Hal ini dapat menimbulkan beban penurunan nilai investasi dan goodwill serta beban amortisasi untuk aset tak
berwujud lainnya, yang dapat menimbulkan dampak merugikan terhadap kegiatan usaha, kondisi keuangan, dan hasil
operasi Perseroan.

Risiko perubahan regulasi

Bisnis Grup Perseroan tunduk pada berbagai pengawasan dan peraturan dari otoritas yang berwenang di mana
Perseroan menawarkan layanannya. Di beberapa negara, pemerintah terus memainkan peran signifikan dalam
meregulasi perkembangan industri, dan terus mengatur kebijakan pertumbuhan ekonomi dan ketertiban umum dalam
bentuk alokasi sumber daya, pengawasan devisa, penetapan kebijakan moneter, dan perlakuan istimewa untuk
industri atau perusahaan tertentu. Tindakan pemerintah setempat dalam mengendalikan inflasi serta kebijakan dan
peraturan lainnya seringkali melibatkan, antara lain, pengendalian harga, devaluasi nilai tukar mata uang, pengendalian
modal dan pembatasan impor.

Grup Perseroan tunduk pada peraturan-peraturan yang diberlakukan oleh beberapa badan pemerintahan, seperti
Kementerian Perdagangan, OJK, Bank Indonesia, Kemenkominfo, dan badan pemerintahan lainnya yang
bertanggung jawab atas kegiatan usaha Perseroan yang relevan. Badan pemerintahan tersebut menerbitkan dan
menegakkan peraturan yang mencakup banyak aspek operasional perusahaan teknologi atau financial technology
services dan bisnis-bisnis terkait, termasuk persyaratan untuk beroperasi di industri Grup Perseroan, ruang lingkup
kegiatan usaha yang diizinkan, lisensi dan izin untuk berbagai kegiatan usaha dan investasi asing.

Meskipun perekonomian di Asia Tenggara, secara keseluruhan, telah mengalami pertumbuhan signifikan dalam
beberapa dekade terakhir, pertumbuhan tersebut tidak merata, baik secara geografis maupun di antara berbagai sektor
ekonomi. Setiap perubahan yang merugikan terhadap kondisi perekonomian di Asia Tenggara atau pada pasar
negara lain, atau perubahan kebijakan pemerintah atau undang-undang dan peraturan di masing-masing pasar dapat
berdampak material terhadap pertumbuhan perekonomian di Asia Tenggara secara keseluruhan. Perkembangan tersebut
dapat berdampak negatif terhadap kegiatan usaha dan operasional Perseroan, yang dapat mengurangi permintaan
atas layanan Perseroan, yang merugikan posisi Perseroan dalam persaingan. Banyak pemerintah di Asia Tenggara yang
telah menerapkan berbagai langkah untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang mungkin memberikan manfaat
terhadap perekonomian secara keseluruhan, namun mungkin juga dapat memberikan dampak negatif terhadap
Perseroan. Sebagai contoh, kondisi keuangan dan hasil operasional Perseroan dapat dirugikan oleh adanya peraturan
pembatasan penanaman modal asing atau perubahan peraturan perpajakan. Beberapa pasar di Asia Tenggara secara
historis telah mengalami pertumbuhan PDB yang rendah, inflasi yang tinggi dan/atau kekurangan ketersediaan valuta
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asing. Perusahaan juga terpapar risiko terkait kenaikan harga sewa dan biaya lainnya dikarenakan potensi inflasi
pada pasar di mana Perseroan beroperasi. Di masa lalu, beberapa pemerintah di Asia Tenggara telah menerapkan
langkah-langkah tertentu, termasuk penyesuaian tingkat suku bunga, penyesuaian batasan nilai transaksi valuta asing
dan pengendalian nilai tukar. Langkah-langkah tersebut, atau persepsi bahwa salah satu langkah tersebut dapat terjadi,
dapat menurunkan kegiatan ekonomi di Asia Tenggara, di mana hal tersebut dapat berdampak negatif terhadap
kegiatan usaha, kondisi keuangan dan hasil operasional Perseroan.

Sampai dengan tanggal diterbitkannya Prospektus ini, Perseroan belum pernah dikenakan sanksi atau tindakan disipliner
berkaitan dengan pemenuhan kewajiban lainnya oleh badan pemerintahan sehubungan dengan pelaksanaan kegiatan
usaha tanpa persetujuan, lisensi dan izin yang sesuai. Namun demikian, Perseroan tidak dapat menjamin bahwa
Perseroan tidak akan menerima teguran atau peringatan atau tidak akan dijatuhkan hukuman atau tindakan berkaitan
dengan pemenuhan kewajiban lainnya di masa mendatang. Mengingat industri terkait dengan kegiatan usaha Perseroan
di Indonesia masih terus berkembang, maka undang-undang dan peraturan baru yang mewajibkan adanya lisensi dan
izin tambahan selain yang dimiliki Perseroan saat ini dapat diberlakukan sewaktu-waktu. Akibatnya, terdapat
ketidakpastian terkait interpretasi dan penerapan undang-undang dan peraturan di Indonesia saat ini dan di masa
mendatang untuk kegiatan operasional Perusahaan. Jika Pemerintah menganggap Perseroan beroperasi tanpa
persetujuan, lisensi, pengajuan, pendaftaran atau izin yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
baru dimana Perseroan dianggap memerlukan tambahan persetujuan, lisensi, pengajuan, atau pendaftaran atau
menerapkan tambahan pembatasan pada kegiatan operasional Perseroan, maka Pemerintah memiliki wewenang untuk,
antara lain, mengenakan denda, mencabut izin usaha Perseroan dan memaksa Perseroan untuk menghentikan atau
memberlakukan pembatasan pada kegiatan usaha Perseroan. Setiap tindakan tersebut dan tindakan regulasi lainnya
oleh badan pemerintahan Indonesia, termasuk peringatan resmi, perubahan kebijakan, pengundangan peraturan dan
pengenaan sanksi, dapat berdampak negatif terhadap kegiatan usaha Perseroan dan berdampak material terhadap hasil
operasional Perseroan.

Peraturan perundang-undangan di Indonesia juga mungkin akan mewajibkan penyelenggara platform e-commerce untuk
mengambil langkah-langkah tertentu untuk melindungi hak-hak konsumen. Kegagalan untuk memenuhi langkah
tersebut dapat menyebabkan penyelenggara platform e-commerce berkewajiban untuk mengambil langkah-langkah
perbaikan dan dapat dikenakan denda. Meskipun Perseroan telah berusaha untuk mematuhi ketentuan peraturan
perundang-undangan tersebut, tidak ada jaminan bahwa Perseroan dapat mengikuti perkembangan aturan di masa
mendatang secara tepat waktu. Jika badan pemerintahan yang relevan menganggap bahwa Perseroan gagal
memenuhi persyaratan peraturan tersebut, maka Perseroan dapat menerima peringatan, diminta melakukan perbaikan,
atau dikenakan sanksi administratif dan/atau hukuman lain yang mungkin berdampak material terhadap reputasi, bisnis,
kondisi keuangan dan hasil operasional Perseroan.

Risiko ketergantungan terhadap pendiri dan manajemen Perseroan

Perseroan meyakini bahwa tim manajemen Perseroan saat ini memberikan kontribusi pengalaman dan keahlian yang
signifikan bagi manajemen dan pertumbuhan kegiatan usaha Perseroan. Kelanjutan keberhasilan kegiatan usaha Perseroan
dan kemampuan Perseroan untuk melaksanakan strategi usaha Perseroan di masa depan akan sangat tergantung pada
upaya personel Perseroan. Perseroan mungkin akan menghadapi persaingan yang semakin ketat dengan perusahaan
lainnya untuk memperoleh tenaga terlatih. Meskipun Perseroan meyakini bahwa gaji dan tunjangan karyawan Perseroan
secara umum kompetitif dibandingkan para pesaing Perseroan, apabila jumlah pesaing dalam industri mengalami
peningkatan, maka Perseroan maupun para pesaing Perseroan mungkin menghadapi kesulitan untuk mempertahankan
tenaga terlatih. Kegagalan Perseroan dalam mengintegrasikan, merekrut, melatih, mempertahankan, dan memotivasi tenaga
terlatih dapat menimbulkan dampak merugikan yang material baik secara langsung ataupun tidak langsung terhadap
Perseroan.

Keberhasilan Perseroan sebagian besar bergantung pada kemampuan Perseroan untuk merekrut dan mempertahankan
personel manajemen, operasi dan personel terampil lainnya. Personel tersebut banyak diminati, mereka sering kali
menjadi sasaran tawaran pekerjaan di tempat lain dan menjadi target perekrutan yang menarik bagi kompetitor.
Perseroan sangat bergantung pada manajemen untuk keahlian mereka, hubungannya dengan pihak ketiga, dan
kontribusinya pada pertumbuhan Perseroan sejak awal berdiri. Dalam hal Perseroan kehilangan personel eksekutif dan
karyawan berkualitas, atau tidak berhasil merekrut, memotivasi dan mempertahankan personel eksekutif dan karyawan
berkualitas tinggi yang dibutuhkan Perseroan untuk rencana ekspansi bisnis Perseroan, hasil operasional Perseroan dapat
terganggu dan kemampuan Perseroan untuk tumbuh dapat terhambat. Untuk merekrut dan mempertahankan manajemen
Perseroan, Perseroan menggunakan insentif berbentuk saham, selain langkah-langkah lainnya. Langkah-langkah
tersebut mungkin tidak cukup untuk merekrut dan mempertahankan personel yang dibutuhkan Perseroan untuk menjalankan
bisnisnya secara efektif. Ketidakstabilan pada atau kurangnya kenaikan harga saham Emiten yang diperdagangkan juga
dapat memengaruhi kemampuan Perseroan untuk merekrut dan mempertahankan personel yang berkualitas. Jika Perseroan
tidak berhasil merekrut dan mempertahankan manajemen dan personel operasionalnya yang berkualitas tinggi, maka hal ini
dapat berdampak negatif terhadap bisnis, kondisi keuangan, dan hasil operasional Perseroan.
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Risiko aplikasi Perseroan pada platform distribusi digital

Aplikasi seluler Perseroan ditawarkan melalui Platform distribusi digital di smartphone dan tablet yang dioperasikan oleh
pihak ketiga, seperti Appstore Apple dan Playstore Google, yang dapat menangguhkan atau mengakhiri akses pengguna
terhadap aplikasi seluler Perseroan, meningkatkan biaya akses atau mengubah ketentuan akses dengan cara yang
menyebabkan aplikasi Perseroan menjadi kurang menarik, lebih sulit atau tidak bisa diakses, apabila Perseroan tidak
mampu segera memenuhi ketentuan baru tersebut. Oleh karena itu, kemampuan Perseroan untuk mengembangkan basis
pelanggan dan Mitra dapat terhambat, apabila pengguna potensial mengalami kesulitan atau sepenuhnya dilarang untuk
mengakses aplikasi seluler Perseroan, dan hal ini dapat menimbulkan dampak kerugian material terhadap kegiatan usaha,
kondisi keuangan, dan hasil operasi Perseroan.

Risiko ketergantungan pertumbuhan pelanggan dan aktivitas pada penggunaan sistem operasi, jaringan, dan
standar seluler yang berada di luar kendali Perseroan

Pembelian menggunakan perangkat seluler oleh konsumen pada umumnya, dan oleh pelanggan Perseroan pada
khususnya, telah mengalami peningkatan signifikan, dan Perseroan memperkirakan tren tersebut akan terus berlangsung.
Seluruh kegiatan usaha yang ditawarkan Perseroan dilakukan secara online melalui aplikasi seluler, sehingga Perseroan
bergantung pada pelanggan Perseroan untuk mengunduh aplikasi seluler untuk perangkat masing-masing. Ketika platform
dan perangkat seluler baru diluncurkan, sulit untuk memprediksi permasalahan yang mungkin dihadapi Perseroan dalam
mengembangkan aplikasi untuk berbagai platform dan perangkat alternatif tersebut, dan Perseroan mungkin perlu
menggunakan sumber daya yang signifikan untuk melakukan pengembangan, pemberian dukungan, dan pemeliharaan
aplikasi tersebut. Selain itu, pertumbuhan dan hasil operasi Perseroan dapat mengalami kerugian apabila Perseroan
mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan aplikasi seluler Perseroan ke perangkat seluler di masa depan, atau apabila
terjadi permasalahan terkait hubungan Perseroan dengan penyedia sistem operasi seluler atau toko penyedia aplikasi
seluler, apabila aplikasi Perseroan menerima perlakuan yang tidak menguntungkan dibandingkan aplikasi yang saling
bersaing lainnya di toko penyedia aplikasi seluler, atau apabila Perseroan menghadapi biaya yang lebih besar untuk
mendistribusikan atau mendorong pelanggan untuk menggunakan aplikasi seluler Perseroan.

Perseroan selanjutnya bergantung pada interoperabilitas situs Perseroan dengan sistem operasi seluler populer yang
berada di luar kendali Perseroan, seperti iOS dan Android, dan perubahan dalam sistem tersebut yang menurunkan
fungsionalitas situs Perseroan atau memberikan perlakuan istimewa terhadap produk yang saling bersaing, dapat
menimbulkan dampak yang merugikan terhadap penggunaan situs Perseroan melalui perangkat seluler. Apabila semakin
banyak pesaing yang menggunakan penyedia pemasaran digital yang sama dengan Perseroan, terdapat kemungkinan
penyedia tersebut menaikkan biayanya, sehingga meningkatkan biaya Perseroan. Apabila menjadi lebih sulit bagi
pelanggan untuk mengakses dan menggunakan situs Perseroan melalui perangkat seluler, atau apabila pelanggan
Perseroan menggunakan produk seluler yang tidak menawarkan akses terhadap situs Perseroan, pertumbuhan pelanggan
Perseroan mungkin terkena dampak merugikan, demikian juga kegiatan usaha, kondisi keuangan, dan hasil operasi
Perseroan.

Risiko sistem teknologi informasi Perseroan

Sebagai Perusahaan berbasis teknologi, Perseroan selalu berusaha untuk menjaga sistem teknologi informasi yang
berfungsi dengan baik. Kinerja yang memuaskan, keandalan, dan ketersediaan sistem IT Perseroan berperan penting bagi
kesuksesan Perseroan. Meskipun demikian, infrastruktur teknologi Perseroan mungkin tidak mampu mengimbangi
kenaikan penjualan di platform Perseroan, terutama sehubungan dengan penawaran produk dan layanan baru. Dengan
demikian, muncul kemungkinan bahwa pelanggan mengalami gangguan atau penundaan selagi Perseroan berupaya
memperoleh kapasitas tambahan. Hal ini dapat menimbulkan dampak merugikan terhadap hasil operasi dan reputasi
Perseroan. Selain itu, Perseroan harus senantiasa meningkatkan dan menyempurnakan infrastruktur teknologi untuk
mendukung pertumbuhan usaha Perseroan. Meskipun demikian, Perseroan tidak dapat menjamin bahwa Perseroan akan
berhasil melaksanakan peningkatan sistem tersebut, dan kegagalan tersebut dapat menghambat pertumbuhan Perseroan.

Pada saat ini, Perseroan mengandalkan server dan cloud service yang dioperasikan oleh satu penyedia cloud service
eksternal untuk menyimpan data Perseroan, untuk memungkinkan Perseroan melakukan analisis atas data dalam jumlah
besar secara simultan, dan untuk memperbarui basis data pembeli dan profil pembeli dengan cepat. Perseroan saat ini
menggunakan platform cloud service, dan dalam level paling ekstrem maka gangguan atau penundaan dalam fungsionalitas
penyedia server dan cloud service eksternal tersebut dapat menimbulkan dampak kerugian material terhadap kegiatan
operasional usaha Perseroan.

Perseroan mungkin tidak dapat memonitor dan memastikan peningkatan dan pemeliharaan yang berkualitas atas

infrastruktur dan sistem TI Perseroan secara seketika, dan pengguna mungkin mengalami gangguan layanan dan
penundaan dalam mengakses dan menggunakan platform Perseroan. Selain itu, Perseroan mungkin mengalami lonjakan
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online traffic dan pesanan yang terkait dengan kegiatan promosional dan secara umum seiring penyesuaian skala usaha
yang dilakukan Perseroan. Hal ini dapat menimbulkan permintaan tambahan pada platform Perseroan pada waktu tertentu.
Teknologi atau infrastruktur Perseroan mungkin tidak berfungsi dengan baik setiap saat. Setiap gangguan sistem yang
disebabkan oleh kegagalan telekomunikasi, virus komputer, peretasan atau upaya lainnya untuk merusak sistem Perseroan
yang menyebabkan platform Perseroan tidak tersedia atau menjadi lebih lambat, atau penurunan kinerja pemenuhan
pesanan, dapat menurunkan reputasi Perseroan. Server Perseroan juga mungkin rentan terhadap virus komputer,
pembobolan elektronik atau fisik dan gangguan serupa lainnya, yang dapat mengakibatkan gangguan sistem, menyebabkan
aplikasi seluler menjadi tidak tersedia atau melambat, menyebabkan penundaan atau kesalahan dalam pemrosesan
transaksi, kehilangan data, atau ketidakmampuan untuk menerima dan memenuhi transaksi pengguna. Salah satu dari
peristiwa tersebut di atas dapat menyebabkan gangguan serius pada kegiatan operasional sehari-hari Perseroan. Oleh
karenanya, reputasi Perseroan mungkin terdampak kerugian material, pangsa pasar Perseroan mungkin menurun, dan
Perseroan mungkin menghadapi tuntutan tanggung jawab. Salah satu dari hal-hal tersebut di atas dapat memiliki dampak
kerugian material terhadap kegiatan usaha, kondisi keuangan, dan hasil operasi Perseroan.

Risiko pengelolaan, perlindungan, dan pengungkapan data

Kegiatan usaha Perseroan menghasilkan dan mengola data dalam jumlah besar, seperti data perusahaan yang bekerja
sama, data pribadi karyawan ataupun pelanggan, perilaku, transaksi, dan demografis. Hal ini menimbulkan resiko untuk
Perseroan dalam pengungkapan dan perlindungan data dalam volume besar maupun kecil, terutama data pribadi konsumen.
Secara khusus, Perseroan menghadapi sejumlah tantangan yang terkait dengan data dari transaksi dan aktivitas lainnya
saat konsumen menggunakan jasa Perseroan, termasuk:

o melindungi data yang terdapat pada atau tersimpan dalam sistem Perseroan, termasuk terhadap serangan terhadap
sistem Perseroan oleh pihak luar atau perilaku curang atau penyalahgunaan oleh karyawan Perseroan;

e menangani kekhawatiran, tantangan, publisitas negatif dan tuntutan hukum yang terkait dengan privasi, pengumpulan,
penggunaan, dan pembagian yang nyata atau diduga atas data (termasuk pembagian data di antara kegiatan usaha
Perseroan sendiri, dengan mitra usaha atau regulator), keamanan dan perlindungan data, dan faktor-faktor lainnya
yang mungkin timbul dari kegiatan usaha Perseroan yang sedang berjalan atau kegiatan usaha dan teknologi baru,
seperti bentuk data baru (contohnya, data biometrik, informasi lokasi, dan informasi demografis lainnya); dan

e mematuhi undang-undang, peraturan, dan ketentuan yang berlaku sehubungan dengan pengumpulan, penggunaan,
penyimpanan, transfer, pengungkapan, dan keamanan informasi pribadi, termasuk permintaan dari subjek data,
badan regulator serta otoritas pemerintah.

Selain itu, teknologi yang digunakan Perseroan dalam perlindungan data rahasia dapat teracanam dari perkembangan
teknologi, keahlian peretas, penemuan baru dalam bidang kriptografi atau perkembangan lainnya. Perseroan mungkin tidak
mampu mencegah pihak ketiga, terutama peretas atau perseorangan atau entitas lainnya yang terlibat dalam kegiatan
serupa melalui virus, frojan horse, perangkat lunak berbahaya, pembobolan, serangan phising, penyalahgunaan oleh pihak
ketiga atau pelanggaran keamanan, dari memperoleh informasi pribadi atau rahasia secara ilegal sehubungan dengan
informasi pribadi atau rahasia yang disimpan Perseroan terkait pelanggan dan pedagang di platform Perseroan. Perorangan
atau entitas yang memperoleh informasi pribadi atau rahasia tersebut mungkin selanjutnya terlibat dalam berbagai kegiatan
ilegal dengan menggunakan informasi tersebut. Sumber daya modal, manajerial dan lainnya yang signifikan, termasuk
biaya yang dikeluarkan untuk mengerahkan personel tambahan dan mengembangkan teknologi perlindungan jaringan,
melatih karyawan, dan menunjuk konsultan dan tenaga ahli pihak ketiga, mungkin diperlukan untuk memastikan dan
meningkatkan keamanan informasi atau untuk menangani permasalahan yang disebabkan oleh kegagalan keamanan
tersebut. Selanjutnya, apabila keamanan nama domain dilanggar, Perseroan tidak dapat menggunakan nama domain
tersebut dalam kegiatan operasional, yang dapat menimbulkan dampak kerugian material terhadap kegiatan operasional,
reputasi, dan citra brand Perseroan.

Selain itu, Perseroan memiliki kendali atau pengaruh yang terbatas atas kebijakan atau langkah-langkah keamanan yang
diterapkan penyedia pihak ketiga untuk layanan pembayaran elektronik, yang mungkin digunakan oleh sebagian pelanggan
untuk melakukan pembayaran. Di samping itu, pengguna akhir Perseroan mungkin secara tidak sengaja mengungkapkan
informasi rahasia, seperti kata sandi, kepada pihak berbahaya akibat serangan phising atau serangan rekayasa sosial
lainnya terhadap basis pengguna Perseroan. Pemberitaan negatif tentang keamanan platform atau kebijakan dan
mekanisme perlindungan privasi Perseroan, dan setiap tuntutan yang diajukan kepada Perseroan atau denda yang
dikenakan terhadap Perseroan sebagai akibat kegagalan nyata atau yang dipersepsikan, dapat menimbulkan dampak
kerugian material terhadap citra publik, reputasi, kondisi keuangan, dan hasil operasi Perseroan. Setiap pelanggaran
terhadap keamanan informasi Perseroan atau langkah-langkah keamanan informasi penyedia layanan pembayaran
elektronik pihak ketiga yang ditunjuk Perseroan dapat menimbulkan dampak kerugian material terhadap reputasi, kegiatan
usaha, prospek, kondisi keuangan, dan hasil operasi Perseroan.

Pada saat ini peraturan dan penegakan hukum di Indonesia terkait dengan keamanan dan perlindungan data masih terus
berkembang. Pemerintah Indonesia mungkin mewajibkan Perseroan untuk membagikan informasi dan data pribadi yang
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dikumpulkan Perseroan guna mematuhi hukum keamanan siber di Indonesia. Selain itu, Perseroan mungkin diwajibkan
membeli sistem keamanan yang meliputi sistem dan prosedur pemeliharaan dan mitigasi terhadap serangan dan ancaman
yang dapat menyebabkan gangguan, kegagalan, dan kerugian pada platform Perseroan. Dalam hal terjadi kegagalan atau
gangguan terhadap platform Perseroan akibat tindakan pihak ketiga yang menyebabkan kerugian material, Perseroan wajib
melindungi seluruh dokumen dan informasi elektronik, dan segera melaporkan kejadian tersebut kepada Kemkominfo serta
Badan Siber dan Sandi Negara (“BSSN”). Sama dengan tanggal Prospektus ini, Perseroan belum pernah mengalamin
kebocoran atau pembobolan data, serangan siber, ataupun pelanggaran atas peratuan perundang-undangan terkait
perlindungan data pribadi.

Kepatuhan terhadap undang-undang, peraturan, dan ketentuan tersebut mungkin memerlukan biaya besar, dan setiap
pelanggaran atau penyelidikan, penyidikan, dan tindakan pemerintah lainnya yang terkait mungkin dapat mengalihkan
waktu dan perhatian manajemen serta keuangan Perseroan secara signifikan, menimbulkan publisitas negatif, atau
menyebabkan timbulnya kewajiban atau penalti administratif dan/atau menimbulkan dampak kerugian material terhadap
kondisi keuangan, operasi, dan prospek usaha Perseroan.

Perseroan secara historis terlibat dalam transaksi pihak berelasi dan Perseroan berharap untuk terus
melakukannya di masa depan.

Dari waktu ke waktu, Perseroan melakukan, dan berharap untuk terus melakukan, transaksi antar Grup Perseroan.
Jika Perseroan gagal mempertahankan, memperluas, atau mengoptimalkan operasi dan bisnis Perseroan dengan pihak
berelasi, hal ini dapat berdampak negatif pada kemampuan Perseroan dalam menjalankan bisnis.

Berdasarkan peraturan OJK saat ini, POJK No0.42/POJK.04/2020 tentang Transaksi Afiliasi dan Transaksi Benturan
Kepentingan dengan beberapa pengecualian tertentu, transaksi Perseroan dengan pihak terkait akan diminta untuk
memenuhi persyaratan OJK, termasuk, antara lain, persyaratan memiliki pendapat kewajaran yang dikeluarkan oleh
penilai independen dan kewajiban untuk melakukan pengungkapan publik. Jika transaksi afiliasi tertentu melebihi batas
materialitas yang berlaku berdasarkan peraturan OJK, Perseroan juga akan diminta untuk mendapatkan persetujuan
dari Pemegang Saham Independen pada RUPS. Jika Perseroan gagal memenuhi persyaratan tersebut, Perseroan
dapat dikenakan sanksi dari OJK, termasuk kemungkinan pencabutan izin.

. Risiko Umum
Perubahan ekonomi domestik, regional atau global

Perekonomian Indonesia terkena dampak signifikan dari krisis keuangan pada tahun 1997. Di Indonesia, krisis tersebut
ditandai dengan, antara lain, depresiasi nilai tukar, penurunan PDB-riil yang signifikan, tingkat suku bunga yang tinggi,
kerusuhan sosial, dan perkembangan politik di luar kebiasaan. Perekonomian Indonesia juga mengalami dampak signifikan
dari krisis keuangan yang terjadi pada akhir tahun 2008. Perkembangan keuangan merugikan yang terjadi ditandai oleh,
antara lain, kelangkaan kredit, penurunan penanaman modal asing langsung, kegagalan lembaga keuangan global,
penurunan pasar saham global, perlambatan pertumbuhan ekonomi global, dan penurunan permintaan atas komoditas
tertentu. Selanjutnya, meskipun perekonomian global telah bertumbuh dalam tahun-tahun terakhir, perlambatan ekonomi
Tiongkok dan penurunan harga komoditas global telah menciptakan ketidakpastian ekonomi lebih lanjut di seluruh dunia.
Perkembangan ekonomi yang sangat negatif tersebut telah menimbulkan dampak merugikan terhadap perekonomian maju
maupun pasar berkembang, termasuk Indonesia dan negara-negara ASEAN (Association of Southeast Asian Nations)
lainnya.

Indonesia dan negara-negara ASEAN lainnya, bersama-sama dengan negara-negara pasar berkembang di seluruh dunia,
mengalami dampak negatif dari kondisi ekonomi dan keuangan yang belum pernah terjadi sebelumnya di pasar negara
maju. Selain itu, Pemerintah Indonesia masih memiliki defisit fiskal yang besar serta tingkat utang negara yang tinggi,
cadangan devisa yang tidak terlalu besar, dan Rupiah masih tetap tidak stabil dengan likuiditas yang buruk. Selain itu,
sektor perbankan masih lemah dan memiliki tingkat kredit macet yang tinggi. Meskipun pemerintah Indonesia telah
mengambil berbagai langkah untuk memperbaiki kondisi tersebut, dengan tujuan mempertahankan stabilitas ekonomi dan
kepercayaan publik pada perekonomian Indonesia, berlanjutnya kondisi yang tidak pernah terjadi sebelumnya tersebut
dapat menimbulkan dampak negatif terhadap pertumbuhan ekonomi, posisi fiskal pemerintah Indonesia, nilai tukar Rupiah,
dan berbagai sisi lainnya dari perekonomian Indonesia.

Pandemi COVID-19 global yang terus berlangsung atau wabah penyakit menular lainnya, atau kekhawatiran akan terjadinya
suatu wabah, atau masalah kesehatan publik serius lainnya di Indonesia atau di negara lain dapat menimbulkan dampak
kerugian material terhadap perekonomian Indonesia dan perekonomian global, serta dapat menimbulkan dampak
merugikan bagi Perseroan. Secara khusus, perekonomian Indonesia masih mengalami gangguan akibat pandemi COVID-
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19 yang sedang berlangsung. Bahkan sebelum penyebaran COVID-19, lingkungan makroekonomi global telah mengalami
berbagai tantangan.

Terdapat ketidakpastian yang cukup besar terkait dampak jangka panjang kebijakan fiskal dan moneter ekspansif yang
diadopsi sejumlah bank sentral dan otoritas keuangan di berbagai ekonomi terdepan di dunia, termasuk Amerika Serikat
dan Tiongkok, bahkan sebelum tahun 2020. Kerusuhan, ancaman teroris, dan aksi militer antara Rusia dan Ukraina mungkin
meningkatkan volatilitas pasar dan kondisi ekonomi di seluruh dunia. Selain itu, terdapat kekhawatiran mengenai hubungan
antara Tiongkok dan negara-negara lainnya, termasuk negara-negara Asia di sekitarnya, dan juga Indonesia, yang mungkin
memiliki dampak ekonomi. Secara khusus, terdapat ketidakpastian yang signifikan seputar hubungan Amerika Serikat dan
Tiongkok dan aksi militer antara Rusia dan Ukraina di masa depan, sehubungan pertumbuhan ekonomi dunia ataupun
kebijakan perdagangan, perjanjian, dan peraturan pemerintah. Perubahan ekonomi global yang signifikan atau
berkepanjangan dapat menimbulkan dampak kerugian material terhadap kegiatan usaha, hasil operasi, dan kondisi
keuangan Perseroan.

Aktivisme dan pemogokan buruh, atau kegagalan memelihara hubungan tenaga kerja yang memuaskan.

Pada tahun 2000, Pemerintah menetapkan Undang-Undang No. 21 tahun 2000 mengenai Serikat Pekerja ("Undang-
Undang Serikat Pekerja"). Undang Undang Serikat Pekerja mengizinkan karyawan membentuk serikat pekerja tanpa
intervensi pemberi kerja. Pada bulan Maret 2003, Pemerintah menetapkan Undang-Undang No. 13 tahun 2003 mengenai
Ketenagakerjaan ("Undang-Undang Tenaga Kerja"), yang antara lain mengatur kenaikan nilai pesangon, uang jasa dan
kompensasi yang terutang kepada karyawan pada saat pemutusan hubungan kerja. Undang-Undang Tenaga Kerja
membutuhkan peraturan pelaksanaan selanjutnya yang akan berpengaruh secara substansial pada hubungan tenaga kerja
di Indonesia. UU Tenaga Kerja mewajibkan perusahaan yang memiliki 50 karyawan atau lebih untuk mendirikan lembaga
kerja sama bipartit dengan peserta dari pemberi kerja dan karyawan, dan peserta yang mewakili lebih dari 50,0% karyawan
untuk melakukan negosiasi perjanjian kerja bersama, dan mengatur prosedur yang lebih permisif untuk mengadakan
pemogokan. Berdasarkan UU Tenaga Kerja, karyawan yang mengundurkan diri secara sukarela juga berhak atas manfaat,
antara lain, cuti tahunan yang tidak terpakai dan biaya relokasi. Menyusul penerapannya, beberapa serikat buruh mendesak
Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia agar memutuskan bahwa beberapa ketentuan Undang-Undang Tenaga Kerja
tidak konstitusional dan memerintahkan Pemerintah untuk mencabut ketentuan-ketentuan tersebut. Mahkamah Konstitusi
Republik Indonesia menetapkan bahwa Undang-Undang Tenaga Kerja adalah sah, kecuali beberapa ketentuan, termasuk
ketentuan-ketentuan menyangkut hak pemberi kerja untuk melakukan pemutusan hubungan kerja bagi karyawan yang
melakukan pelanggaran serius dan sanksi kriminal terhadap karyawan yang menghasut dan berpartisipasi dalam
pemogokan buruh ilegal. Akibatnya, Perseroan mungkin tidak dapat mengandalkan ketentuan-ketentuan tertentu dalam
Undang-Undang Tenaga Kerja.

UU Cipta Kerja, sebagaimana diberlakukan lebih lanjut melalui Peraturan Pemerintah No. 35 Tahun 2021 tentang Perjanjian
Kerja Waktu Tertentu, Alih Daya, Waktu Kerja dan Waktu Istirahat, dan Pemutusan Hubungan Kerja (“Peraturan 35"),
memperkenalkan beberapa perubahan terhadap UU Tenaga Kerja, termasuk ketentuan bahwa pemberi kerja diperbolehkan
melakukan pemutusan hubungan kerja (PHK) berdasarkan pertimbangan “efisiensi” akibat kerugian, sementara
berdasarkan UU Tenaga Kerja sebelumnya, PHK berdasarkan pertimbangan tersebut wajib diikuti dengan penutupan
perusahaan. Perubahan lainnya terhadap UU Tenaga Kerja adalah ketentuan bahwa hanya ada satu formula pembayaran
pesangon yang berlaku untuk seluruh dasar pemutusan hubungan kerja, sementara sebelumnya berlaku dua kali dari
pembayaran pesangon pada umumnya untuk PHK atas dasar pertimbangan tertentu. Selain itu terdapat pengurangan
secara keseluruhan dalam jumlah uang pesangon yang terutang berdasarkan formula uang pesangon yang baru. Selain
dari formula uang pesangon, karyawan berhak atas maksimal enam bulan gaji berdasarkan Jaminan Kehilangan Pekerjaan
dari pemerintah pusat Indonesia. Terjadi beberapa unjuk rasa menentang UU Cipta Kerja dan kerusuhan buruh mungkin
akan terus berlanjut seiring dengan penerbitan peraturan pelaksanaan.

Kerusuhan dan pergerakan aktivitas buruh di Indonesia dapat mengganggu operasi usaha Perseroan, pemasok atau
kontraktor Perseroan, dan dapat menimbulkan dampak terhadap kondisi keuangan perusahaan-perusahaan di Indonesia
secara umum, menekan harga efek Indonesia di Jakarta atau bursa efek lainnya dan nilai Rupiah relatif terhadap mata uang
lainnya. Peristiwa tersebut dapat menimbulkan dampak kerugian material terhadap kegiatan usaha, kondisi keuangan, hasil
operasi, dan prospek Perseroan. Baru-baru ini, sejumlah pekerja kontrak yang dipimpin oleh serikat pekerja melakukan
demonstrasi menentang sistem kontrak kerja yang baru. Sebelumnya, masa berlaku maksimum dari perjanjian kerja waktu
tertentu adalah dua tahun. Setelah Peraturan 35, hal tersebut tidak berlaku lagi. Berdasarkan Peraturan 35, perjanjian kerja
jangka tetap bisa untuk jangka waktu maksimal lima tahun.

Berdasarkan Undang-Undang Tenaga Kerja, pemberi kerja dilarang membayar gaji karyawan dalam jumlah yang lebih
rendah dari upah minimum yang ditetapkan setiap tahun oleh pemerintah provinsi atau daerah/kota. Upah minimum
ditetapkan berdasarkan kebutuhan standar hidup tertentu, dan dengan mempertimbangkan produktivitas dan pertumbuhan
ekonomi. Meskipun demikian, mengingat tidak terdapat ketentuan tertentu tentang penentuan jumlah kenaikan upah
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minimum, kenaikan upah minimum tidak dapat diperkirakan. Sebagai contoh, berdasarkan peraturan daerah yang
diberlakukan di Jakarta, tergantung pada jenis industrinya, upah minimum mengalami kenaikan dari Rp3,6 juta per bulan
pada tahun 2018, menjadi Rp3,9 juta per bulan pada tahun 2019, dan menjadi Rp4,3 juta per bulan pada tahun 2020.
Kenaikan upah minimum di Indonesia dapat menimbulkan dampak kerugian material terhadap kegiatan usaha, arus kas,
kondisi keuangan, dan hasil operasi Perseroan.

Penurunan peringkat kredit Indonesia dan perusahaan Indonesia.

Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, peringkat utang jangka panjang mata uang asing Indonesia diberi peringkat “Baa2”
(stabil) oleh Moody's, “BBB-" (stabil) oleh Fitch, dan “BBB” (negatif) oleh S&P. Peringkat tersebut mencerminkan penilaian
terhadap kapasitas keuangan Pemerintah secara keseluruhan untuk membayar kewajibannya serta kemampuan dan
kesediaan Pemerintah untuk memenuhi komitmen keuangannya pada saat jatuh tempo, dan merupakan peningkatan
dibandingkan peringkat yang diberikan oleh badan pemeringkat kredit internasional tersebut atas Indonesia setelah krisis
keuangan pada tahun 1997.

Setiap penurunan peringkat kredit Indonesia atau perusahaan Indonesia dapat menimbulkan dampak merugikan terhadap
likuiditas pasar keuangan Indonesia dan mempengaruhi kemampuan pemerintah Indonesia dan perusahaan Indonesia,
termasuk Grup Perseroan, untuk menggalang pembiayaan tambahan, serta tingkat suku bunga dan persyaratan komersial
lainnya yang berlaku bagi pembiayaan tambahan yang tersedia, dan mungkin menimbulkan dampak kerugian material
terhadap Perseroan.

Bisnis Perseroan dapat terkena dampak negatif dari bencana alam, krisis kesehatan masyarakat, atau kejadian
tidak terduga lainnya.

Bencana alam yang signifikan, seperti gempa bumi, letusan gunung berapi, kebakaran, angin topan, banjir, atau
pemadaman listrik yang signifikan, dapat mengganggu operasional Perseroan, jaringan seluler, internet, atau kegiatan
operasional dari penyedia teknologi pihak ketiga Perseroan. Selain itu, krisis politik seperti serangan teroris, peperangan
dan ketidakstabilan politik lainnya, krisis kesehatan masyarakat, atau kejadian lainnya yang tidak dapat dikendalikan,
baik di Indonesia maupun di negara lain, dapat memengaruhi secara besar kegiatan operasional Perusahaan atau
kondisi perekonomian pada pasar di mana Perseroan beroperasi. Dampak dari bencana alam, krisis kesehatan, tindakan
terorisme atau gangguan lainnya terhadap kemampuan Perseroan atau penyedia jasa pihak ketiga Perseroan dapat
menyebabkan turunnya permintaan atas layanan Perseroan atau penundaan dalam penyaluran layanan Perseroan, hal
ini dapat berdampak negatif terhadap bisnis, kondisi keuangan dan hasil operasional Perseroan. Risiko tersebut dapat
meningkat apabila rencana pemulihan pasca bencana Perseroan terbukti tidak memadai.

Perubahan peraturan perpajakan di Indonesia, atau yurisdiksi lain di mana Perseroan beroperasi.

Perseroan memiliki kewajiban pajak di Indonesia dan yurisdiksi lain di mana Perseroan beroperasi. Karena kondisi
ekonomi dan politik, tarif pajak (yaitu pajak penghasilan dan pajak pertambahan nilai) di Indonesia atau yurisdiksi
lainnya dapat berubah secara signifikan. Tarif pajak efektif Perseroan di masa depan dapat dipengaruhi oleh
perubahan penilaian aset pajak tangguhan atau perubahan undang-undang perpajakan atau interpretasinya. Setiap
perubahan pada prinsip pajak yang ada dapat berdampak merugikan terhadap tarif pajak efektif Perseroan atau
mengakibatkan kewajiban pajak yang lebih tinggi. Jika tarif pajak penghasilan efektif Perseroan dinaikkan, maka hal
tersebut dapat berdampak negatif terhadap hasil operasional dan kondisi keuangan Perseroan.

Dalam mengevaluasi posisi pajak yang diambil Perseroan dalam pengembalian pajak tahunan dan bulanannya,
manajemen Perseroan menggunakan pertimbangan mereka pada situasi dimana peraturan pajak yang berlaku dapat
diinterpretasikan. Meskipun Perseroan meyakini bahwa pelaporan pajak Perseroan telah sesuai, keputusan akhir dari
pemeriksaan pajak atau sengketa pajak mungkin berbeda dari apa yang Perseroan atau penasehat Perseroan
perkirakan dan apa yang tercermin dalam ketentuan dan akrual pajak penghasilan historis Perseroan. Jika hasil
audit menemukan bahwa terdapat pajak tambahan yang harus dibayar, Perseroan mungkin akan dikenakan kewajiban
pajak tambahan, yang mungkin termasuk bunga dan denda. Setiap peristiwa tersebut dapat berdampak material pada
bisnis, kondisi keuangan dan hasil operasional Perseroan.

Ketidakpastian atau perubahan sehubungan sistem hukum di beberapa pasar di Asia Tenggara.
Sistem hukum di Asia Tenggara sangat bervariasi dari satu negara dengan negara lainnya. Beberapa negara menerapkan
civil law berdasarkan undang-undang tertulis dan beberapa lainnya menerapkan common law. Berbeda dengan

sistem hukum common law, keputusan pengadilan sebelumnya di bawah sistem hukum civil law dapat dijadikan acuan
tetapi memiliki nilai preseden yang relatif terbatas.
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Setiap negara di Asia Tenggara telah memberlakukan, dan dapat memberlakukan dan/atau mengubah dari waktu ke
waktu, undang-undang dan peraturan yang mengatur wilayah di mana Perseroan beroperasi. Selain itu, banyak
sistem hukum di Asia Tenggara yang didasarkan pada kebijakan Pemerintah, undang-undang dan pedoman
sekunder, dan aturan internal, beberapa di antaranya tidak diundangkan secara tepat waktu atau tidak diundangkan
sama sekali, dan mungkin memiliki efek berlaku surut. Terdapat keadaan lain di mana definisi peraturan acuan tidak
jelas, tidak tepat atau tidak diketahui, atau di mana interpretasi yang diadopsi oleh regulator tidak konsisten dengan
interpretasi yang diadopsi oleh pengadilan dalam kasus serupa. Akibatnya, Perseroan mungkin tidak mengetahui adanya
pelanggaran yang dilakukan terhadap kebijakan dan aturan tertentu hingga beberapa saat setelah pelanggaran
tersebut terjadi.

Sebagian besar negara di Asia Tenggara tempat Perseroan beroperasi adalah pasar negara berkembang, yang menurut
sifatnya secara inheren melibatkan risiko politik, peraturan, pajak, ekonomi, operasional, dan hukum (termasuk dalam
kaitannya dengan keamanan data) dibandingkan dengan pasar negara maju. Bahkan ketika risiko ini diketahui atau
mampu untuk diidentifikasi, penilaian atas dampak risiko tersebut terhadap bisnis Perseroan pada dasarnya sulit.
Risiko yang telah dinilai sebelumnya dapat terwujud dengan cara yang tidak sesuai dengan analisis atau penilaian
risiko awal. Oleh karena itu, tidak adajaminan bahwa operasional dan bisnis Perseroan tidak akan menghadapi
risiko, kerugian, beban, pajak (langsung atau tidak langsung), refribusi atau kewajiban yang tidak terduga atau tidak
diantisipasi, atau bahwa undang-undang atau peraturan yang ada akan diterapkan dalam cara yang konsisten dengan
cara yang diharapkan oleh Perseroan dan penasihat profesionalnya. Saat Perseroan berekspansi ke suatu pasar baru,
Perseroan tidak dapat memberikan kepastian kepada calon investor bahwa Perseroan dapat sepenuhnya mematuhi
persyaratan hukum dari setiap yurisdiksi dan berhasil menyesuaikan model bisnis dengan kondisi pasar lokal.
Pengawasan dan peraturan atas bisnis Perseroan dapat lebih meningkat, dan Perseroan mungkin diwajibkan untuk
terlebih dahulu memiliki izin dan persetujuan berdasarkan peraturan di masa mendatang dan mencurahkan sumber daya
tambahan hukum dan lainnya untuk memenuhi peraturanyang baru, atau berkembang dan tidak pasti di yurisdiksi
asing. Perubahan undang-undang atau peraturan saat ini atau penerapan undang-undang dan peraturan baru di
Asia Tenggara atau di tempat lain sehubungan dengan bisnis Perseroan dapat memperlambat pertumbuhan bisnis
dan berdampak negatif terhadap posisi keuangan dan hasil operasional Perseroan. Perseroan mungkin tidak dapat
memperoleh semua izin dan persetujuan yang diperlukan untuk memberikan layanan Perseroan di yurisdiksi tempat
Perseroan beroperasi atau di mana Perseroan berencana untuk memperluas bisnisnya.

Selain itu, Perseroan menghadapi risiko bahwa pengawasan atau tindakan regulasi di satu negara dapat
menyebabkan regulator lain mengambil tindakan serupa. Ada kemungkinan bahwa undang - undang yang berkembang
di pasar lain di wilayah negara tetangga dapat berdampak pada interpretasi dan penerapan undang-undang serupa
di Indonesia dan pasar lain tempat Perseroan beroperasi, yang dapat membatasi kegiatan usaha Perseroan. Tidak
ada jaminan bahwa otoritas di Indonesia, dan yurisdiksi lain tempat Perseroan beroperasi, tidak akan menerapkan
undang-undang serupa atau mengambil tindakan serupa dengan yang diambil oleh yurisdiksi asing.

Jika otoritas pemerintah di salah satu yurisdiksi asing tempat Perseroan beroperasi (seperti Singapura dan Filipina)
berpandangan bahwa Perseroan tidak mematuhi undang-undang dan peraturan yang berlaku di yurisdiksi tersebut,
termasuk sehubungan dengan persyaratan, larangan, atau pembatasan penanaman modal asing atau sehubungan dengan
pendaftaran, izin, atau lisensi yang diperlukan untuk menjalankan bisnis Perseroan di yurisdiksi tersebut, mereka akan
memiliki kewenangan luas dalam menangani pelanggaran atau kegagalan tersebut, termasuk mengenakan sanksi perdata
atau pidana atau denda terhadap Perseroan, termasuk menganggap segala hal yang diatur Perseroan batal demi
hukum dan mengharuskan Perseroan untuk merestrukturisasi struktur kepemilikan atau operasionalnya, mencabut izin
usaha dan/atau izin operasional Perseroan, atau memerintahkan Perseroan untuk menghentikan operasi Perseroan di
yurisdiksi yang relevan.

. Risiko Bagi Investor

Kondisi pasar saham di Indonesia dapat memengaruhi harga dan likuiditas saham Perseroan; besaran public float
dapat menyebabkan rendahnya likuiditas saham.

Perseroan telah mengajukan permohonan pencatatan di BEI dan saat ini tidak ada pasar atas saham Perseroan. Tidak ada
jaminan bahwa akan berkembangnya pasar untuk saham Perseroan atau, jika pasar berkembang, bahwa saham Perseroan
akan likuid. Pasar modal Indonesia kurang likuid dan mungkin lebih tidak stabil, dan memiliki standar pelaporan yang
berbeda, dibandingkan dengan pasar di negara maju. Selain itu, harga di pasar modal Indonesia umumnya lebih fluktuatif
daripada di pasar lain tersebut. Karena itu, Perseroan tidak dapat memprediksi apakah pasar perdagangan untuk saham
Perseroan akan berkembang, atau seberapa likuid pasar itu nantinya. Di masa lalu, BEI telah mengalami beberapa masalah
yang, jika berulang, dapat memengaruhi harga pasar dan likuiditas sekuritas perusahaan Indonesia, termasuk saham
Perseroan. Masalah-masalah ini antara lain terkait penutupan bursa, defaulf dan mogoknya broker, penundaan
penyelesaian, dan pemboman gedung Bursa Efek Indonesia. Selain itu, badan pengawas BEI dari waktu ke waktu
memberlakukan pembatasan perdagangan sekuritas tertentu, pembatasan pergerakan harga, dan persyaratan marjin.
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Tingkat regulasi dan pemantauan pasar sekuritas Indonesia dan aktivitas investor, broker, dan pelaku pasar lainnya tidak
sama dengan di negara-negara lain tertentu. Selain itu, kemampuan untuk menjual dan menyelesaikan perdagangan di BEI
dapat mengalami penundaan.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, tidak ada jaminan bahwa pemegang saham Perseroan akan dapat melepaskan
saham tersebut dengan harga, dalam jumlah, atau pada waktu di mana pemegang saham tersebut dapat melakukannya di
pasar yang lebih likuid atau tidak sama sekali.

Bahkan apabila permohonan pencatatan Perseroan disetujui, saham Perseroan tidak akan terdaftar di BEI segera setelah
periode alokasi untuk Penawaran Umum. Selama periode itu, investor akan terekspos pada pergerakan harga saham
Perseroan tanpa kemampuan untuk melepas saham yang dibeli melalui BEI.

Fluktuasi harga saham Perseroan.

Harga saham Perseroan setelah Penawaran Umum dapat berfluktuasi secara lebar, dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara
lain:

e prospek bisnis dan operasi Perseroan;

perbedaan antara hasil kinerja keuangan dan operasi Perseroan dengan ekspektasi investor dan analis;

perubahan rekomendasi analis, atau persepsi terhadap Perseroan atau Indonesia;

perubahan kondisi ekonomi, sosial, politik atau pasar Indonesia;

perubahan harga saham perusahaan asing, terutama di Asia, pada pasar negara berkembang;

penambahan atau pengunduran pegawai inti;

keterlibatan pada masalah hukum; dan

tingginya fluktuasi harga saham

Saham Perseroan mungkin dapat diperdagangkan di bawah harga Penawaran Umum
Perubahan nilai Rupiah terhadap USD atau terhadap mata uang lainnya.

Harga saham Perseroan didenominasi dalam Rupiah. Fluktuasi nilai tukar Rupiah terhadap mata uang lainnya akan
memengaruhi nilai ekuivalen mata uang asing harga saham Perseroan di BEI dalam Rupiah. Fluktuasi tersebut juga dapat
memengaruhi jumlah uang asing yang akan masuk setelah dilakukannya konversi dividen tunai atau pembayaran lainnya
dalam mata uang Rupiah oleh Perseroan, penerimaan hasil penjualan saham dalam mata uang Rupiah, nilai buku aset dan
liabilitas dalam mata uang asing, serta pendapatan, beban dan arus kas dalam laporan keuangan Perseroan.

Penjualan saham Perseroan di masa depan dapat merugikan harga pasar saham Perseroan.

Penjualan saham Perseroan dalam jumlah besar di pasar, atau persepsi bahwa penjualan tersebut dapat terjadi, dapat
berdampak buruk terhadap harga pasar saham Perseroan, atau kemampuan Perseroan untuk mendapatkan tambahan
modal melalui penawaran umum atas ekuitas tambahan atau efek ekuitas lainnya. Perseroan dengan para pemegang
saham telah menyetujui batasan tertentu terkait pengalihan atau pelepasan saham Perseroan dalam periode tertentu
setelah selesainya Penawaran Umum berdasarkan batasan dan pengecualian dari para International Selling Agents. Namun
demikian, penjualan saham dalam jumlah besar oleh pemegang saham Perseroan, atau penjualan saham oleh Perseroan,
setelah berakhirya pembatasan ini, atau persepsi penjualan tersebut dapat terjadi, dapat menyebabkan penurunan harga
saham Perseroan dan menyulitkan Perseroan dalam upaya peningkatan modal.

Hukum di Indonesia memiliki ketentuan yang dapat mencegah pengambilalihan Perseroan.

Berdasarkan peraturan OJK, apabila terdapat perubahan pengendali perusahaan terbuka di Indonesia, pihak pengendali
baru harus melakukan penawaran tender atas sisa saham (saham publik, tidak termasuk saham Pengendali, jika ada).
Berdasarkan Peraturan OJK No.9/POJK.04/2018 tanggal 27 Juli 2018 tentang Pengambilalihan Perusahaan Terbuka,
pengambilalihan perusahaan terbuka didefinisikan sebagai tindakan baik langsung maupun tidak langsung, yang
mengakibatkan perubahan pengendali. Pihak pengendali dari perusahaan terbuka adalah:

e pihak yang memiliki saham perusahaan terbuka, baik secara langsung maupun tidak langsung, lebih dari 50% (lima
puluh persen) dari seluruh saham dengan hak suara yang telah disetor penuh; atau

e pihak yang mempunyai kemampuan untuk menentukan, baik langsung maupun tidak langsung, dengan cara apapun
pengelolaan dan/atau kebijakan perusahaan terbuka

Walaupun ketentuan pengambilalihan tersebut bertujuan untuk melindungi kepentingan para Pemegang Saham, dengan
mewajibkan setiap pembelian saham yang mengakibatkan atau mungkin dapat mengakibatkan perubahan pengendali untuk
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ditawarkan kepada seluruh Pemegang Saham dengan persyaratan yang sama, ketentuan tersebut dapat menghalangi atau
mencegah transaski tersebut untuk terjadi.

Penerapan peraturan OJK terkait benturan kepentingan dapat mengakibatkan pembatalan beberapa transaksi yang
merupakan kepentingan terbaik Perseroan.

Untuk melindungi hak Pemegang Saham minoritas, Peraturan No. OJK No. 42/2020 memberikan hak kepada pemegang
saham independen perusahaan terbuka di Indonesia untuk memberikan suara untuk menyetujui atau menolak transaksi
apapun, baik material maupun tidak, yang dapat menimbulkan “benturan kepentingan” berdasarkan peraturan OJK kecuali
memenuhi pengecualian tertentu, termasuk benturan yang terjadi sebelum perusahaan menjadi perusahaan tercatat di BEI
dan seluruhnya diungkapkan dalam dokumen penawaran saham Indonesia. Transaksi antara Perseroan dan Pengendali
atau perusahaan lain yang dimiliki atau dikendalikan oleh Pengendali atau perusahaan lain yang memiliki direktur atau
komisaris yang sama dimana terdapat benturan kepentingan ekonomis antara Perseroan dan pihak tersebut dapat menjadi
transaksi yang diklasifikasi memiliki benturan berdasarkan peraturan OJK. Oleh karena itu, persetujuan pemegang saham
mayoritas yang tidak memiliki benturan kepentingan sehubungan dengan transaksi dan/atau bukan merupakan afiliasi dari
direksi, komisaris atau pemegang saham utama, yaitu pemegang saham 20% atau lebih dari saham yang diterbitkan, yang
memiliki benturan kepentingan atas transaksi (‘pemegang saham yang tidak tertarik”) harus diperoleh apabila terdapat
benturan kepentingan. OJK memiliki kekuatan untuk menegakkan peraturan dan pemegang saham Perseroan juga berhak
untuk mencari penegakan hukum atau melakukan tindakan penegakan hukum berdasarkan Peraturan No. OJK No.
42/2020.

Persyaratan untuk memperoleh persetujuan dari pemegang saham independen dapat memberatkan Perseroan terkait
dengan waktu dan biaya serta yang dapat menyebabkan gagalnya Perseroan untuk melakukan transaksi tertentu yang
dianggap merupakan kepentingan terbaik Perseroan. Selain itu, tidak terdapat kepastian bahwa persertujuan dari
pemegang saham yang tidak tertarik akan diperolah apabila diminta.

Investor mungkin dibatasi oleh hak pemegang saham minoritas.

Kewajiban pemegang saham mayoritas, komisaris, dan direksi berdasarkan hukum di Indonesia terhadap pemegang saham
minoritas mungkin lebih terbatas daripada di negara - negara lain tertentu seperti Amerika Serikat atau Inggris.
Konsekuensinya, pemegang saham minoritas mungkin tidak dapat melindungi kepentingan mereka berdasarkan hukum
Indonesia dengan tingkat yang sama seperti di negara - negara tertentu lainnya. Prinsip - prinsip hukum perusahaan yang
berkaitan dengan hal - hal seperti keabsahan prosedur perusahaan, tugas fidusia manajemen Perseroan, direktur, komisaris
dan Pengendali, dan hak - hak pemegang saham minoritas Perseroan diatur oleh hukum Indonesia dan Anggaran Dasar
Perseroan. Prinsip - prinsip hukum tersebut akan berbeda dari yang akan berlaku jika Perseroan dimasukkan dalam
yurisdiksi di Amerika Serikat atau di yurisdiksi lain. Secara khusus, konsep - konsep yang berkaitan dengan tugas
manajemen fidusia tidak diuji di pengadilan Indonesia. Tindakan derivatif hampir tidak pernah diajukan atas nama
perusahaan atau diuji di pengadilan Indonesia, dan hak pemegang saham minoritas baru dinyatakan sejak tahun 1995 dan
tidak terbukti dalam praktiknya. Karenanya, Perseroan tidak dapat memastikan bahwa hak hukum atau pemulihan
pemegang saham minoritas akan sama, atau seluas, seperti yang tersedia di yurisdiksi lain atau cukup untuk melindungi
kepentingan pemegang saham minoritas.

MANAJEMEN PERSEROAN MENYATAKAN BAHWA SEMUA RISIKO YANG DIHADAPI OLEH PERSEROAN DALAM
MELAKSANAKAN KEGIATAN USAHA TELAH DIUNGKAPKAN DALAM PROSPEKTUS DAN DISUSUN BERDASARKAN
BOBOT RISIKO TERHADAP KEGIATAN UTAMA DAN KEUANGAN PERSEROAN.
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ViIl. KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR
INDEPENDEN

Ada kejadian penting yang mempunyai dampak cukup material terhadap keadaan keuangan dan hasil usaha Perseroan dan entitas anaknya yang
terjadi setelah tanggal laporan auditor independen tertanggal 10 Oktober 2022 atas laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan entitas
anaknya tanggal (i) 30 Juni 2022 untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal tersebut, yang disusun oleh manajemen Perseroan, sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dan disajikan dalam mata uang Rupiah, yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus ini dan
telah diaudit oleh KAP Hadori Sugiarto Adi dan Rekan, (firma anggota HLB International) berdasarkan standar audit yang ditetapkan oleh lkatan
Akuntan Publik Indonesia (“IAPI”) dan ditandatangani oleh Yulianti Sugiarta, CPA (Registrasi Akuntan Publik No. AP. 0036) yang menyatakan
opini wajar tanpa modifikasian bertanggal 10 Oktober 2022 yang juga tercantum dalam Prospektus ini, (ii) laporan keuangan konsolidasian
Perseroan dan entitas anaknya tanggal 31 Desember 2021 serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, yang disusun oleh manajemen
Perseroan, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dan disajikan dalam mata uang Rupiah, yang seluruhnya tercantum dalam
Prospektus ini dan telah diaudit oleh KAP Hadori Sugiarto Adi dan Rekan, (firma anggota HLB International) berdasarkan standar audit yang
ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Publik Indonesia (“IAPI”) dan ditandatangani oleh Yulianti Sugiarta, CPA (Registrasi Akuntan Publik No. 0036)
yang menyatakan opini wajar tanpa modifikasian bertanggal 10 Oktober 2022 yang juga tercantum dalam Prospektus ini.

Entitas

Sebagai informasi tambahan, berdasarkan Akta Notaris oleh Christina Dwi Utami S.H., M.Hum., M.Kn., No. 354, tanggal
28 Juli 2022, notaris di Jakarta Barat terdapat pengalihan saham dengan jual beli yang dimiliki oleh Junichiro Waide sebanyak 20.400.935 lembar
saham kepada Takeshi Fujikawa dan Hayu Qisthi Adila sebanyak 1.533.660 lembar saham kepada Junichiro Waide. Adapun susunan pemegang
saham Entitas adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp 5 per Saham

Jumlah Saham Ditempatkan Persentase
Pemegang Saham dan Disetor Penuh (Lembar Pemilikan(%) Jumlah
Carta Holdings Inc. (dahulu VVoyage Group Inc.) 1.319.341.020 24,774 6.596.705.100
Junichiro Waide 1.305.396.974 24,513 6.526.984.870
Ocean Capital Inc. 695.736.080 13,064 3.478.680.400
Fintech Business Innovation LPS 619.017.860 11,624 3.095.089.300
KK Investment Holdings Pte. Ltd. 552.493.360 10,375 2.762.466.800
Relo Club Limited 470.454.560 8,834 2.352.272.800
SV-Fintech 1, LPS 155.165.420 2,914 775.827.100
PT Karya Bersama Bangsa 64.944.420 1,220 324.722.100
Lain-lain (masing-masing kurang dari 1%) 142.864.651 2,682 714.323.255
Jumlah 5.325.414.345 100,000 26.627.071.725

Akta tersebut telah disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-AH.01.09-
0038149, tanggal 28 Juli 2022.

Berdasarkan Akta Notaris oleh Christina Dwi Utami S.H., M.Hum., M.Kn., No. 21, tanggal 2 Agustus 2022, notaris di Jakarta Barat,

Pemegang Saham mengambil beberapa keputusan sebagai berikut:

»  Menyetujui rencana Entitas untuk melakukan penawaran umum perdana saham-saham Entitas tersebut ke Bursa Efek Indonesia.

*  Menyetujui perubahan status Entitas dari suatu Entitas Tertutup menjadi Entitas Terbuka dan menyetujui perubahan nama Entitas menjadi
PT Venteny Fortuna International Tbk.

»  Menyetujui untuk mengeluarkan saham dalam simpanan/portepel Entitas dan menawarkan/menjual saham baru yang akan dikeluarkan dari
portepel tersebut melalui Penawaran Umum Perdana kepada masyarakat dalam jumlah sebanyak-banyaknya 1.331.353.600 saham baru dari
modal ditempatkan dan disetor Entitas sebelum Penawaran Umum Perdana dengan nilai nominal masing-masing saham Rp 5, dengan
memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku termasuk peraturan Pasar Modal dan Peraturan Bursa Efek Indonesia yang
berlaku ditempat dimana saham-saham dicatatkan.

»  Menyetujui untuk memberikan program Alokasi Saham kepada Karyawan (Employee Stock Allocation), dengan jumlah alokasi sebanyak-
banyaknya 10% dari seluruh saham baru yang akan ditawarkan/dijual kepada Masyarakat melalui Penawaran Umum, dengan memperhatikan
peraturan Bursa Efek Indonesia yang berlaku di tempat di mana saham Entitas akan dicatatkan dan peraturan perundang-undangan yang
berlaku di bidang pasar modal.

»  Menyetujui untuk memberikan program Opsi Kepemilikan Saham Manajemen dan Karyawan (Management and Employee Stock Option Plan),
sebanyak-banyaknya 10% dari jumlah modal ditempatkan dan disetor Entitas, dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan yang
berlaku di bidang pasar modal dan Bursa Efek Indonesia (di tempat di mana saham-saham Entitas akan dicatatkan).

»  Menyetujui untuk mencatat seluruh saham Entitas, setelah dilaksanakannya Penawaran Umum Perdana atas saham-saham yang ditawarkan
atau dijual kepada masyarakat melalui pasar modal, serta saham-saham yang dimiliki pemegang saham (selain pemegang saham masyarakat)
Entitas dan saham-saham dalam program Pemberian Opsi Kepemilikan saham kepada Manajemen dan Karyawan (Management and
Employee Stock Option Plan), pada Bursa Efek Indonesia (Company Listing), serta menyetujui untuk mendaftarkan saham-saham Entitas
dalam Penitipan Kolektif yang dilaksanakan sesuai dengan ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku di bidang Pasar
Modal Indonesia, sehubungan dengan hal tersebut.

*  Menyetujui perubahan susunan Dewan Komisaris dan Direksi dengan rincian sebagai berikut:

Dewan Komisaris Direksi

Komisaris Utama : Chandra Firmanto Direktur Utama  Junichiro Waide
Komisaris : Katsuya Kitano Direktur : Windy Johan
Komisaris Independen : Iwanho Direktur . Damar Raditya
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*  Menyetujui perubahan Anggaran Dasar Entitas dalam rangka Penawaran Umum, untuk disesuaikan dengan Peraturan Bapepam dan LK No.
IX.J.1 mengenai “Pokok-Pokok Anggaran Dasar Entitas yang melakukan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas dan Perusahaan Publik”,
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 32/POJK.04/2014 mengenai “Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham
Perusahaan Terbuka” sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 10/POJK.04/2017 mengenai “Perubahan
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 32/POJK.04/2014” mengenai “Rencana dan Penyelenggaraan RUPS Perusahaan Terbuka dan
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan” No. 33/POJK.04/2014 mengenai “Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik” termasuk
mengubah maksud dan tujuan usaha serta kegiatan usaha Entitas sehingga mencerminkan adanya kegiatan usaha utama dan kegiatan usaha
penunjang Entitas.

Berdasarkan Akta Notaris oleh Christina Dwi Utami S.H., M.Hum., M.Kn., No. 146, tanggal 16 Agustus 2022, notaris di Jakarta Barat, Pemegang
Saham menyetujui penggunaan laba bersih sebagai dana cadangan Entitas untuk memenuhi persyaratan Pasal 70 Ayat 1 UUPT sebesar Rp
120.000.000 dan sisanya sebesar Rp 1.088.369.547 dicatat sebagai laba ditahan.

Berdasarkan Akta Notaris No. 167, tanggal 21 September 2022 dari Christina Dwi Utami, S.H., M.Hum., M.Kn., notaris di Jakarta Barat, yang
telah disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. AHU-0071109.AH.01.02.Tahun
2022, tanggal 3 Oktober 2022, Pemegang Saham Perseroan menyetujui hal-hal sebagai berikut:

» Menyetujui dan tidak keberatan atas keterlambatan penyetoran secara tunai yang dilakukan oleh White Hawk Capital Ltd, PT Dwimitra Cipta
Ardana dan PT Karya Bersama Bangsa, sebagaimana tercantum dalam Akta No. 24, tanggal 4 Juni 2021.

» Menyatakan bahwa tidak terdapat kerugian, keberatan dan/atau tuntutan apapun dari pihak ketiga sehubungan dengan keterlambatan
penyetoran modal pada Akta No. 24, tanggal 4 Juni 2021.

»  Menyetujui peningkatan modal dasar Entitas dari semula sebesar Rp 80.000.000.000 menjadi sebesar Rp 100.000.000.000 dan menyetujui
untuk mengubah anggaran dasar Entitas dengan rincian sebagai berikut:
1. Modal dasar Perseroan sebesar Rp 100.000.000.000 terbagi atas 20.000.000.000 saham dengan nilai nominal sebesar Rp 5 per saham.
2. Dari modal dasar tersebut telah ditempatkan dan disetor penuh sebesar 26,627% atau sejumlah 5.325.414.345 saham dengan nilai

keseluruhan sebesar Rp 26.627.071.725 oleh pemegang saham.

Komite Audit
Berdasarkan Surat Keputusan Direksi No. 002/VFI/SK/DK/VIII22, tanggal 31 Agustus 2022, Entitas telah mengangkat Iwanho sebagai ketua
komite audit serta Juninho Widjaja dan Rifki Hermawan sebagai anggota komite audit.

Audit Internal
Berdasarkan Surat Keputusan Direksi No. 002/VFI/SK/DD/VIII22, tanggal 31 Agustus 2020, Entitas telah mengangkat Butet Evans sebagai kepala
unit audit internal merangkap anggota unit audit internal.

Sekretaris Perusahaan
Berdasarkan Surat Keputusan Direksi No. 001/VFI/SK/IDD/VIII/22, tanggal 5 Agustus 2020, Entitas telah mengangkat Windy Johan sebagai
sekretaris perusahaan untuk masa tugas sampai dengan 4 Agustus 2027.

Perjanjian Kerjasama
* PT Pembayaran Lintas Usaha Sukses

Berdasarkan perjanjian No. 020/VFI/PKS/VI/2022, tanggal 5 Juli 2022, antara PT Pembayaran Lintas Usaha Sukses, VMI dan Entitas mengenai
Layanan Penerimaan Pembayaran Secara Elektronik, terdapat pengalihan seluruh hak, kepemilikan, kepentingan dan manfaat dalam dan
terhadap perjanjian ini dari VMI kepada Entitas, sehingga Entitas yang akan memiliki hak dan kewajiban melekat atas perjanjian ini.

» PT E2Pay Global Utama

Berdasarkan perjanjian No. 009/VFI/PKS/VII/22, tanggal 6 Juli 2022, antara PT E2PAY Global Utama, VMI dan Entitas mengenai Layanan
Kirim Uang Disbursement, terdapat pengalihan seluruh hak, kepemilikan, kepentingan dan manfaat dalam dan terhadap perjanjian ini dari VMI
kepada Entitas, sehingga Entitas yang akan memiliki hak dan kewajiban melekat atas perjanjian ini.

Berdasarkan perjanjian No. 008/VFI/PKS/VII/22, tanggal 6 Juli 2022, antara PT E2PAY Global Utama, VMI dan Entitas mengenai Penggunaan
Produk Uang Elektronik, terdapat pengalihan seluruh hak, kepemilikan, kepentingan dan manfaat dalam dan terhadap perjanjian ini dari VMI
kepada Entitas, sehingga Entitas yang akan memiliki hak dan kewajiban melekat atas perjanjian ini.

Pinjaman
* Koperasi Jasa Mukti Bimata Wibawa

Fasilitas pinjaman atas Perjanjian No. 0002/PFVEN/M-V1/2021 dan Perjanjian No. 0005/PFVEN/M-VI1/2021 telah dilunasi masing-masing pada
tanggal 1 Juli 2022 dan 1 Agustus 2022.

Berdasarkan Surat Persetujuan Perpanjangan No. 0068/Srt-Perpanjangan/IX/2022, tanggal 7 September 2022, fasilitas pinjaman atas
Perjanjian No. 0007/PFVEN/M-VI11/2021, telah diperpanjang sampai dengan 1 Oktober 2022.

Persetujuan Atas Akuisisi PT Lampung Berkah Finansial Teknologi (‘Lahan Sikam”)

Sehubungan dengan CSPA Lahan Sikam, Persetujuan Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”) telah diterima berdasarkan Surat Persetujuan OJK perihal
Perubahan Kepemilikan PT Lampung Berkah Finansial Teknologi No. S-209/NB.2/2022, tanggal
20 September 2022. Pada Surat Persetujuan tersebut Perseroan masih harus melaksanakan beberapa kewajiban penyelesaian yang wajib untuk
diselesaikan dalam waktu 60 (enam puluh) hari kerja, yang diantaranya masih dalam proses pembahasan dan negosiasi baik dengan pemilik awal
maupun manajemen Lahan Sikam.

VMI, Entitas Anak

Perubahan Anggaran Dasar
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Berdasarkan Akta Notaris No. 166, tanggal 21 September 2022 dari Christina Dwi Utami, S.H., M.Hum., M.Kn., notaris di Jakarta Barat, yang telah
disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. AHU-AH.01.03-0299757, tanggal 7
Oktober 2022, Pemegang Saham VMI menyetujui hal-hal sebagai berikut:

e Menyetujui dan tidak keberatan atas keterlambatan penyetoran yang dilakukan oleh VEN, PT Karya Bersama Bangsa,
PT Dwimitra Cipta Ardana dan Asia Summit Capital Investments Ltd, yang merupakan pemegang saham sebagaimana tercantum dalam
akta pendirian.

e Menyatakan bahwa tidak terdapat kerugian, keberatan dan/atau tuntutan apapun dari pihak ketiga sehubungan dengan keterlambatan
penyetoran modal pada akta pendirian.

¢ Mengubah pasal 4 anggaran dasar VMI, dengan rincian sebagai berikut:

1. Modal dasar VMI sebesar Rp 121.817.744.640 terbagi atas 121.808 saham, dengan nominal Rp 1.000.080 per saham.
2. Dari modal dasar tersebut telah ditempatkan dan disetor 25% atau sejumlah 30.452 saham, dengan nilai nominal
Rp 1.000.080 per saham, dengan total keseluruhuan saham sebesar Rp 30.454.436.160.
3. Penyetoran modal ditempatkan dan disetor dilakukan dengan rincian sebagai berikut:
- Sebesar Rp 2.500.200.000 merupakan penyetoran awal pada saat akta pendirian VMI dibuat.
- Sebesar Rp 27.954.236.160 merupakan penyetoran atas pengambilan bagian saham baru oleh para pemegang saham VMI.

Utang Bank Jangka Pendek
PT Bank Danamon Indonesia Tbk.

Berdasarkan Surat No. B.177IEB-MNC/0822, tanggal 29 Agustus 2022, VMI telah mendapat persetujuan dari PT Bank Danamon Indonesia Tbk.
mengenai  pelaksanaan Initial  Public  Offering  (IPO) serta menegaskan bahwa Pasal 11.8 Perjanjian  Kredit
No. 154/PK/EB/0422 mengenai mengumumkan dan membagikan dividen hanya berlaku bagi VMI selaku Debitur dan tidak berlaku bagi Entitas
selaku Entitas Induk. Sehubungan dengan hal tersebut VMI dan PT Bank Danamon Indonesia telah menganddendum perjanjian kredit
sebagaimana tertuang dalam Perjanjian Perubahan Terhadap Perjanjian Kredit No.346/PP/EB/1022 tanggal 5 Oktober 2022.

Tanpa persetujuan tertulis dari Bank Danamon, VMI tidak diperkenankan untuk:

¢ Menjual atau dengan cara lain mengalihkan hak atau menyewakan/menyerahkan pemakaian seluruh atau sebagian kekayaaan/asset VMI, baik
barang-barang bergerak maupun tidak bergerak milik VMI, kecuali pelaksanaan hal tersebut terkait secara langsung dengan kegiatan usaha
utama VMI sebagaimana tercantum di dalam Anggaran Dasar VMI;

¢ Menjaminkan atau mengagunkan dengan cara bagaimanapun kekayaan VMI kepada orang/pihak lain, kecuali menjaminkan/mengagunkan
kekayaan kepada Bank sebagaimana tercantum dalam perjanjian jaminan;

e Mengadakan perjanjian yang dapat menimbulkan kewajiban bagi VMI (termasuk perjanjian utang), kecuali utang dari pihak pemegang saham
dan/atau afiliasinya yang menimbulkan kewajiban yang dikenakan beban bunga dan/atau kewajiban yang memiliki jatuh tempo untuk membayar
kepada pihak ketiga dan/atau melakukan investasi yang material di luar kegiatan usaha utama VMI sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar
VMI;

¢ Menjamin langsung maupun tidak langsung pihak lainnya kecuali melakukan endorsement atas surat-surat yang dapat diperdagangkan untuk
keperluan pembayaran atau penagihan transaksi-transaksi lain yang lazim dilakukan dalam menjalankan usaha;

o Memberikan pinjaman kepada pihak lain, kecuali dalam rangka menjalankan kegiatan usaha utama VMI sebagaimana diatur dalam Anggaran
Dasar VMI;

e Mengadakan perubahan dari sifat dan kegiatan usaha VMI sebagaimana tercantum di dalam Anggaran Dasar VMI;

¢ Mengubah anggaran dasar, susunan pengurus, susunan para pemegang saham dan nilai saham VMI (kecuali untuk perusahaan terbuka — go
public);

e Melakukan penggabungan usaha (merger) dengan badan usaha lain, peleburan usaha (konsolidasi) bersama dengan badan usaha lain,
pengambilalihan (akuisisi) saham, pemisahan usaha (spin-off) dan akuisisi (pengambilalihan);

o Melakukan pembubaran atau likuidasi berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham;

e Membayar atau membayar utang-utang dalam bentuk apapun juga, baik yang sekarang dan/atau dikemudian hari akan diberikan oleh
pemegang saham VMI dan/atau Group VMI kepada VMI berupa jumlah pokok;

¢ Mengajukan pembiayaan kembali (double financing) melalui bank dan/atau lembaga pembiayaan lainnya atas setiap transaksi yang telah
dibiayai oleh Bank Danamon;

o Memberikan uang/ komisi/ fee/ hadiah, bingkisan/ tip/ cinderamata/ parsel/ fasilitas atau bentuk-bentuk pemberian lainnya berupa apapun juga
yang sejenis dengan itu kepada karyawan Bank Danamon atau keluarganya atau pihak-pihak lain yang memiliki hubungan khusus dengan
karyawan Bank Danamon tersebut dan kepada pejabat pemerintah, perwakilan otoritas publik atau mitra mereka, anggota keluarga, atau rekan
dekat, yang akan mempengaruhi secara langsung maupun tidak langsung atau patut diduga akan mempengaruhi perilaku dan keputusan
karyawan Bank Danamon tersebut secara langsung maupun tidak langsung dalam bertindak mewakili kepentingan Bank Danamon berdasarkan
perjanjian ini atau sehubungan dengan diberikannya fasilitas kredit ini dan/atau fasilitas kredit lainnya dari Bank Danamon kepada VMI dan
yang akan mempengaruhi, baik secara langsung maupun tidak langsung, atau yang secara wajar dan diduga akan mempengaruhi perilaku dan
keputusan pejabat pemerintah, perwakilan otoritas publik atau mitra mereka, anggota keluarga, atau rekan dekat sehubungan dengan
pelaksanaan perjanjian ini.

PT Bank Resona Perdania.

Utang bank jangka pendek kepada PT Bank Resona Perdania telah dilunasi pada tanggal 12 Agustus 2022.
Gugatan Wanprestasi

Berdasarkan Pendaftaran Perkara No. PN JKT.SEL-092022SZQ, tanggal 12 September 2022, VMI telah mengajukan gugatan ke
Pengadilan Negeri Jakarta Selatan terhadap PT Engage Media Global, Taufik Resamaili dan Daradilla Rifanda serta turut tergugat Natali
Tri Sujiyati dan Chairil Sofyan terkait piutang usaha VMI yang wanprestasi.

Sampai dengan tanggal laporan auditor independen, perkara pengadilan masih dalam proses.
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Vill. KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN USAHA, SERTA
KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA

1. Riwayat Singkat Perseroan

Perseroan didirikan dengan nama PT Venteny Fortuna International berdasarkan Akta Pendirian Perseroan Terbatas No. 7
tertanggal 29 Januari 2021 yang dibuat di hadapan Anastasia Chandra, S.H., M. Kn., Notaris di Kabupaten Tangerang dan telah
mendapatkan pengesahan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia (“Menkumham”) berdasarkan surat keputusan Menkumham
No. AHU-0010456.AH.01.01.TAHUN 2021 tertanggal 11 Februari 2021 dan telah didaftarkan di Daftar Perseroan No. AHU-
0027687.AH.01.11.TAHUN 2021 tanggal 11 Februari 2021 serta diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia (“BNRI")
No. 8382 serta Tambahan BNRI No. 18 tertanggal 2 Maret 2021 (“Akta Pendirian Perseroan”).

Sebagaimana termaktub dalam Akta Pendirian Perseroan, struktur permodalan dan susunan pendiri/pemegang saham
Perseroan pada saat pendirian adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp100,- per saham

Keterangan

Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp) %

Modal Dasar 200.000.000 20.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor:

1. Voyage Group, Inc 15.970.714 1.597.071.400 31,94
2. Ocean Capital, Inc 8.421.922 842.192.200 16,84
3. Fintech Business Innovation LPS. 7.493.264 749.326.400 14,99
4. KK Investment Holdings Pte. Ltd 6.687.979 668.797.900 13,38
5. Relo Club, Limited 5.694.884 569.488.400 11,39
6.  Junichiro Waide 2.361.949 236.194.900 4,72
7. SV-Fintech 1, LPS. 1.878.278 187.827.800 3,76
8. PT Karya Bersama Bangsa 786.146 78.614.600 1,57
9.  Makoto Takano 249.784 24.978.400 0,50
10.  Mamoru Taniya 249.784 24.978.400 0,50
11. PT Dwimitra Cipta Ardana 102.648 10.264.800 0,21
12.  White Hawk Capital Ltd. 102.648 10.264.800 0,21
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 50.000.000 5.000.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 150.000.000 15.000.000.000

Sejak pendirian Perseroan, anggaran dasar Perseroan telah beberapa kali mengalami perubahan. Anggaran dasar Perseroan
terakhir diubah berdasarkan Akta No. 167/2022menyetujui antara lain:

1. Menyetujui peningkatan modal dasar Perseroan sebesar Rp. 20.000.000.000,- (dua puluh miliar) menjadi sebesar
Rp.100.000.000.000,- (seratus juta Rupiah); dan

2. Menyetujui untuk mengubah Pasal 4 ayat 1 dan Pasal 4 ayat 2 Anggaran Dasar Perseroan sehubungan dengan
peningkatan modal.

Akta No. 21/2022 adalah penyesuaian perubahan anggaran dasar Perseroan dengan ketentuan Perusahaan Terbuka
sebagaimana diatur di dalam Peraturan Bapepam-LK No. IX.J.1 tentang Pokok-Pokok Anggaran Dasar Perseroan yang
Melakukan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas dan Perusahaan Publik, Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.
32/POJK.04/2014 tentang Rencana dan Penyelenggaran Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Perusahaan Terbuka
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 10/POJK.04/2017 tentang Perubahan Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 32/POJK.04/2014 tentang Rencana dan Penyelenggaran Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan Perusahaan Terbuka dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan
Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik.

Employee Stock Allocation

Sesuai dengan Surat Keputusan Direksi PT Venteny Fortuna International Tbk No. 005/VFI/SK/DD/X/22 tanggal 31 Oktober
2022, Perseroan mengadakan Program Employee Stock Allocation (“ESA”) dengan jumlah sebesar 1.000.000 (satu juta) saham
biasa atas nama atau sekitar 0,11% (nol koma satu satu persen) dari Saham Yang Ditawarkan pada saat Penawaran Umum
Perdana Saham untuk program ESA saham kepada karyawan. (“Program ESA”).

Dalam Program ESA akan dialokasikan Saham Penghargaan/Diskon/Penjatahan Pasti kepada karyawan Perseroan yang

memenuhi ketentuan Perseroan (selanjutnya disebut Peserta Program ESA), dengan penetapan alokasi saham yang akan
ditentukan oleh Perseroan.
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Management and Employee Stock Option Plan

Sesuai dengan Surat Keputusan Direksi PT Venteny Fortuna International Tbk No. 005/VFI/SK/DD/X/22 tanggal 31 Oktober
2022, Perseroan juga telah menyetujui pelaksanaan Program Management and Employee Stock Option Plan ("MESOP”)
dengan jumlah sebanyak-banyaknya sebesar 532.541.400 (lima ratus tiga puluh dua juta lima ratus empat puluh satu ribu empat
ratus) saham biasa atas nama atau sebanyak-banyaknya 7,83% (tujuh koma delapan tiga persen) dari modal ditempatkan dan
disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham, Pelaksanaan ESA, dan Pelaksanaan MESOP (selanjutnya
disebut “Program MESOP”).

Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, Perseroan telah mengalokasikan sejumlah hak opsi terkait program MESOP namun
masih belum dilaksanakan seluruhnya. Keterangan selengkapnya dapat dilihat pada Bab | Prospektus ini.

(Akta Pendirian Perseroan, sebagaimana telah diubah terakhir oleh Akta No. 21/2022, selanjutnya disebut "Anggaran Dasar
Perseroan").

Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan, Perseroan menjalankan usaha yang bergerak di bidang:

1. Portal Web dan/ atau Platform Digital dengan Tujuan Komersial (Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia
(“KBLI") 63122);

Aktivitas Pengolahan Data (Kode KBLI 63111);

Aktivitas Pengembangan Aplikasi Perdagangan melalui Internet (E-Commerce) (Kode KBLI 62012);

Aktivitas Perusahaan Holding (Kode KBLI 64200);

Perantara Moneter Lainnya (Kode KBLI 64190);

Penerbitan Piranti Lunak (Software) (Kode KBLI 58200);dan

Aktivitas Jasa Keuangan Lainnya yang tidak diklasifikasikan di tempat lain, Bukan Asuransi dan Dana Pensiun
(Kode KBLI 64999).

Nookwd

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, Perseroan dapat melakukan kegiatan usaha utama:
1. Portal Web dan/atau Platform Digital dengan Tujuan Komersial (Kode KBLI 63122)

Menjalankan usaha yang mencakup pengoperasian situs web dengan tujuan komersial yang menggunakan mesin
pencari untuk menghasilkan dan memelihara basis data (data base) besar dari alamat dan isi internet dalam format
yang mudah dicari; pengoperasian situs web yang bertindak sebagai portal ke internet, seperti situs media yang
menyediakan isi yang diperbaharui secara berkala, baik secara langsung ataupun tidak langsung dengan tujuan
komersial; pengoperasian platform digital dan/atau situs/portal web yang melakukan transaksi elektronik berupa
kegiatan fasilitasi dan/atau mediasi pemindahan kepemilikan barang dan/atau jasa dan/atau layanan lainnya melalui
internet dan/atau perangkat elektronik dan/atau cara sistem elektronik lainnya yang dilakukan dengan tujuan
komersial (profit) yang mencakup aktivitas baik salah satu, sebagian ataupun keseluruhan transaksi elektronik, yaitu
pemesanan, pembayaran, pengiriman atas kegiatan tersebut. Termasuk dalam kelompok ini adalah situs/portal web
(profif) merupakan aplikasi yang digunakan untuk fasilitasi dan/atau mediasi layanan-layanan transaksi elektronik,
seperti pengumpul pedagang (marketplace), digital advertising, dan on demand online services;

2. Aktivitas Pengelolan Data (Kode KBLI 63111)

Menjalankan usaha yang mencakup kegiatan pengolahan dan tabulasi semua jenis data. Kegiatan ini bisa meliputi
keseluruhan tahap pengolahan dan penulisan laporan dari data yang disediakan pelanggan, atau hanya sebagian
dari tahapan pengolahan. Termasuk pembagian fasilitas mainframe ke klien dan penyediaan entri data dan kegiatan
pengelolaan data besar (big data);

3. Aktivitas Pengemmbangan Aplikasi Perdagangan melalui Internet (E-commerce) (Kode KBLI 62012)

Menjalankan usaha yang mencakup kegiatan pengembangan aplikasi perdagangan melalui internet (e-commerce).
Kegiatan meliputi konsultasi, analisi dan pemrogaman aplikasi untuk kegiatan perdagangan melalui internet;

4. Aktivitas Perusahaan Holding (Kode KBLI 64200)

Menjalankan usaha yang mencakup kegiatan dari perusahaan holding (holding companies), yaitu perusahaan yang
menguasai aset dari sekelompok perusahaan subsidiari dan kegiatan utamanya adalah kepemilikan kelompok
tersebut. "Holding Companies" tidak terlibat dalam kegiatan usaha perusahaan subsidiarinya. Kegiatannya mencakup
jasa yang diberikan penasihat (counsellors) dan perunding (negotiators) dalam merancang merger dan akuisisi
perusahaan.
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5. Perantara Moneter Lainnya (Kode KBLI 64190)

Menjalankan usaha yang mencakup penerimaan simpanan dan/atau penutupan simpanan dan pemberian kredit atau
pinjaman dana. Bantuan kredit dapat berbagai macam bentuk, seperti pinjaman, pinjaman dengan jaminan, kartu
kredit, dan lain-lain. Kegiatan ini pada umumnya dilakukan oleh lembaga keuangan selain bank sentral, seperti jasa
perantara keuangan yang tidak diklasifikasikan di tempat lain, seperti rentenir, credit union, kegiatan giro pos, dan
laku pandai (tabungan pos), lembaga khusus yang berwenang memberikan kredit untuk pembelian rumah dan juga
mengambil deposito dan kegiatan money order (pengiriman uang);

6. Penerbitan Piranti Lunak (58200)

Menjalankan usaha yang mencakup kegiatan usaha penerbitan perangkat lunak yang siap pakai (bukan atas dasar
pesanan), seperti sistem operasi, aplikasi bisnis dan lainnya dan video game untuk semua platform sistem operasi.

7. Aktivitas Jasa Keuangan Lainnya yang tidak diklasifikasikan ditempat lain, Bukan Asuransi dan Dana Pensiun
(64999)

Menjalankan usaha yang mencakup kegiatan jasa keuangan lainnya selain fasilitas pembiayaan, penjaminan,
dan/atau asuransi dalam ekspor nasional, kegiatan usaha pembiayaan sekunder perumahan yang ditugaskan oleh
pemerintah.

2. Perkembangan Kepemilikan Saham Perseroan

Sampai dengan tanggal Prospektus ini diterbitkan, perubahan struktur permodalan serta susunan pemegang saham dalam
Perseroan adalah sebagai berikut:

Tahun 2021:

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Perseroan No. 24 tertanggal 4 Juni 2021 dibuat di hadapan
Christina Dwi Utami, S.H., M.Hum., M.Kn., Notaris di Jakarta Barat yang telah mendapatkan Persetujuan Perubahan Anggaran
Dasar No. AHU-0033649.AH.01.02.Tahun 2021 tertanggal 11 Juni 2021 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No.
AHU-0103430.AH.01.11.Tahun 2021 serta diumumkan dalam BNRI No. 095 dan Tambahan BNRI No. 036684 tertanggal 26
November 2021 (“Akta No. 24/2021”), struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan sebagaimana termaktub
dalam Akta 24/2021 sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp100,- per saham

WGl Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp) %
Modal Dasar 800.000.000 80.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor:

1. Voyage Group, Inc 65.967.051 6.596.705.100 31,94
2. Ocean Capital, Inc 34.786.804 3.478.680.400 16,84
3. Fintech Business Innovation LPS. 30.950.893 3.095.089.300 14,99
4. KK Investment Holdings Pte. Ltd 27.624.668 2.762.466.800 13,38
5. Relo Club, Limited 23.522.728 2.352.272.800 11,39
6. Junichiro Waide 9.755.973 975.597.300 4,72
7. SV-Fintech 1, LPS. 7.758.271 775.827.100 3,76
8. PT Karya Bersama Bangsa 3.247.221 324.722.100 1,57
9. Makoto Takano 1.031.736 103.173.600 0,50
10. Mamoru Taniya 1.031.736 103.173.600 0,50
11. PT Dwimitra Cipta Ardana 423.987 42.389.700 0,21
12. White Hawk Capital Ltd. 423.987 42.389.700 0,21
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 206.525.055 20.652.505.500 100,00
Saham Dalam Portepel 593.474.945 59.347.494.500

Peningkatan modal dasar Perseroan dari sebesar Rp.20.000.000.000 (dua puluh miliar Rupiah) menjadi sebesar
Rp.80.000.000.000 (delapan puluh miliar Rupiah) dikarenakan adanya peningkatan modal ditempatkan dan disetor Perseroan
dari sebesar Rp.5.000.000.000 (lima miliar Rupiah) menjadi sebesar Rp.20.652.505.500 (dua puluh miliar enam ratus lima
puluh dua juta lima ratus lima ribu lima ratus Rupiah).

Peningkatan modal ditempatkan dan disetor penuh Perseroan dilakukan melalui setoran tunai sebesar Rp132.096.800 (seratus
tiga puluh dua juta sembilan puluh enam ribu delapan ratus Rupiah) yang digunakan sebagai penyetoran atas 1.320.968 (satu
juta tiga ratus dua puluh ribu sembilan ratus enam puluh delapan) saham baru yang dikeluarkan Perseroan dan diambil bagian
oleh:
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White Hawk Capital Ltd sebanyak 321.339 (tiga ratus dua puluh satu ribu tiga ratus tiga puluh sembilan saham) dengan
nominal masing-masing saham sebesar Rp100 (seratus rupiah), dengan nilai nominal seluruhnya sebesar Rp32.133.900
(tiga puluh dua juta seratus tiga puluh tiga ribu sembilan ratus Rupiah);

PT Dwimitra Cipta Ardana sebanyak 321.339 (tiga ratus dua puluh satu ribu tiga ratus tiga puluh sembilan) saham, dengan
nominal masing-masing saham sebesar Rp100 (seratus rupiah), dengan nilai nominal seluruhnya sebesar Rp32.133.900
(tiga puluh dua juta seratus tiga puluh tiga ribu sembilan ratus Rupiah);

PT Karya Bersama Bangsa sebanyak 678.290 (enam ratus tujuh puluh delapan ribu dua ratus sembilan puluh) saham,
dengan nominal masing-masing saham sebesar Rp100 (seratus rupiah), dengan nilai nominal seluruhnya
sebesarRp67.829.000 (enam puluh tujuh juta delapan ratus dua puluh sembilan ribu Rupiah); dan

Selain melalui setoran tunai sebagaimana disebutkan diatas, peningkatan modal ditempatkan dan disetor Perseroan juga telah
dilakukan melalui pengalihan inbreng atas 799.365 (tujuh ratus sembilan puluh sembilan tiga ratus enam puluh lima) saham
biasa dengan nilai nominal seluruhnya sebesar SGD799.365 (tujuh ratus sembilan puluh sembilan ribu tiga ratus enam puluh
lima Dollar Singapura) setara dengan USD585.701 (lima ratus delapan puluh lima tujuh ratus satu Dollar Amerika Serikat) dan
681.912 (enam ratus delapan puluh satu sembilan ratus dua belas) saham preferen dengan nilai nominal seluruhnya sebesar
USD5.740.090,90 (lima juta tujuh ratus empat puluh ribu sembilan puluh Dollar Amerika Serikat sembilan puluh sen) dalam
Venteny Pte. Ltd., kepada Perseroan dan atas Saham Venteny Pte. Ltd. Yang Diinbrengkan tersebut digunakan sebagai
penyetoran atas 156.525.055 (seratus lima puluh enam juta lima ratus dua puluh lima ribu lima puluh lima) saham biasa baru
yang dikeluarkan dan ambil oleh para pemegang saham yaitu::

Vi.

Vii.

viii.

Junichiro Waide sebanyak 7.394.024 (tujuh juta tiga ratus sembilan puluh empat dua puluh empat) saham, dengan nominal
masing-masing saham sebesar Rp100 (seratus rupiah), dengan nilai nominal seluruhnya sebesar Rp739.402.400 (tujuh
ratus tiga puluh sembilan juta empat ratus dua ribu empat ratus Rupiah) atas 70.569 (tujuh puluh ribu lima ratus enam puluh
sembilan) saham biasa Venteny Pte Ltd. yang dialihkan (inbreng) kepada Perseroan;

Mamoru Taniya sebanyak 781.952 (tujuh ratus delapan puluh satu sembilan ratus lima puluh dua) saham, dengan nominal
masing-masing saham sebesar Rp100 (seratus rupiah), dengan nilai nominal seluruhnya sebesar Rp78.195.200 (tujuh
puluh delapan juta setarus sembilan puluh lima ribu dua ratus Rupiah) atas 7.463 (tujuh ribu empat ratus enam puluh tiga)
saham preferen Venteny Pte. Ltd. yang dialihkan (inbreng) kepada Perseroan;

Makoto Takano sebanyak 781.952 (tujuh ratus delapan puluh satu sembilan ratus lima puluh dua) saham, dengan nominal
masing-masing saham sebesar Rp100 (seratus rupiah), dengan nilai nominal seluruhnya sebesar Rp78.195.200 (tujuh
puluh delapan juta setarus sembilan puluh lima ribu dua ratus Rupiah) atas 7.463 (tujuh ribu empat ratus enam puluh tiga)
saham preferen Venteny Pte. Ltd. yang dialinkan (inbreng) kepada Perseroan;

Voyage Group Inc. sebanyak 49.996.337 (empat puluh sembilan juta sembilan ratus sembilan puluh enam ribu tiga ratus
tiga puluh tujuh) saham, dengan nominal masing-masing saham sebesar Rp100 (seratus rupiah), dengan nilai nominal
seluruhnya sebesar Rp4.999.633.700 (empat miliar sembilan ratus sembilan puluh sembilan juta enam ratus tiga puluh tiga
ribu tujuh ratus Rupiah) atas 477.168 (empat ratus tujuh puluh tujuh seratus enam puluh delapan) saham biasa Venteny
Pte. Ltd. yang dialihkan (inbreng) kepada Perseroan;

Ocean Capital Inc. sebanyak 26.364.882 (dua puluh enam juta tiga ratus enam puluh empat delapan ratus delapan puluh
dua) saham, dengan nominal masing-masing saham sebesar Rp100 (seratus rupiah), dengan nilai nominal seluruhnya
sebesar Rp2.636.488.200 (dua miliar enam ratus tiga puluh enam juta empat ratus delapan puluh delapan ribu dua ratus
Rupiah) atas 251.628 (dua ratus lima puluh satu ribu enam ratus dua puluh delapan) saham biasa Venteny Pte. Ltd. yang
dialihkan (inbreng) kepada Perseroan;

KK Investment Holdings Pte. Ltd. sebanyak 20.936.689 (dua puluh juta sembilan ratus tiga puluh enam enam ratus delapan
puluh sembilan) saham, dengan nominal masing-masing saham sebesar Rp100 (seratus rupiah), dengan nilai nominal
seluruhnya sebesar Rp2.093.668.900 (dua miliar sembilan puluh tiga juta enam ratus enam puluh delapan ribu sembilan
ratus Rupiah) atas 199.821 (seratus sembilan puluh sembilan ribu delapan ratus dua puluh satu) saham preferen Venteny
Pte. Ltd. yang dialihkan (inbreng) kepada Perseroan;

Fintech Business Innovation LPS. Sebanyak 23.457.629 (dua puluh tiga juta empat ratus lima puluh tujuh ribu enam ratus
dua puluh sembilan) saham, dengan nominal masing-masing saham sebesar Rp100 (seratus rupiah), dengan nilai nominal
seluruhnya sebesar Rp2.345.762.900 (dua miliar tiga ratus empat puluh lima juta tujuh ratus enam puluh dua ribu sembilan
ratus Rupiah) atas 223.881 (dua ratus dua puluh tiga ribu delapan ratus delapan puluh satu) saham preferen Venteny Pte.
Ltd. yang dialihkan (inbreng) kepada Perseroan;

SV-FINTECH 1, LPS sebanyak 5.879.993 (lima juta delapan ratus tujuh puluh sembilan ribu sembilan ratus sembilan puluh
tiga) saham, dengan nominal masing-masing saham sebesar Rp100 (seratus rupiah), dengan nilai nominal seluruhnya
sebesar Rp587.999.300 (lima ratus delapan puluh tujuh juta sembilan ratus sembilan puluh sembilan ribu tiga ratus Rupiah)
atas 56.119 (lima puluh enam ribu seratus sembilan belas) saham preferen Venteny Pte. Ltd. yang dialihkan (inbreng)
kepada Perseroan;

Relo Club Limited sebanyak 17.827.844 (tujuh belas juta delapan ratus dua puluh tujuh ribu delapan ratus empat puluh
empat) saham, dengan nominal masing-masing saham sebesar Rp100 (seratus rupiah), dengan nilai nominal seluruhnya
sebesar Rp1.782.784.400 (satu miliar tujuh ratus delapan puluh dua juta tujuh ratus delapan puluh empat ribu empat ratus
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Rupiah) atas 170.150 (seratus tujuh puluh ribu seratus lima puluh) saham preferen Venteny Pte. Ltd yang dialihkan (inbreng)
kepada Perseroan.

x. PT Karya Bersama Bangsa sebanyak 1.782.785 (satu juta tujuh ratus delapan puluh dua ribu tujuh ratus delapan puluh
lima) saham, dengan nominal masing-masing saham sebesar Rp100 (seratus rupiah), dengan nilai nominal seluruhnya
sebesar Rp178.278.500 (seratus tujuh puluh delapan juta dua ratus tujuh puluh delapan ribu lima ratus Rupiah) atas 17.015
(tujuh belas ribu lima belas) saham preferen Venteny Pte. Ltd yang dialihkan (inbreng) kepada Perseroan.

yang mana nilai Saham Venteny Pte. Ltd. yang diinbrengkan ke dalam Perseroan merujuk pada Laporan Penilaian tertanggal
21 Maret 2021 yang diterbitkan oleh Kantor Jasa Penilai Publik Iskandar dan Rekan sebagaimana telah disetujui oleh para
pemegang saham Perseroan.

Tahun 2022:

1) Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Perseroan No. 70 tertanggal 9 Juni 2022 dibuat di
hadapan Christina Dwi Utami, S.H., M.Hum., M.Kn., Notaris di Jakarta Barat yang telah mendapatkan Penerimaan
Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03-0252140 tertanggal 17 Juni 2022 serta didaftarkan dalam
Daftar Perseroan No. AHU-0114169.AH.01.11.Tahun 2022 dan Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan
No. AHU-AH.01.09-0023236 tertanggal 17 Juni 2022 serta diumumkan dalam BNRI No. 056 dan Tambahan BNRI No.
023438 (“Akta No. 70/2022"); struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan sebagaimana termaktub
dalam Akta 70/2022 sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp5,- per saham

Keterangan

Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp) %

Modal Dasar 16.000.000.000 80.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor:

1. Carta Holdings, Inc 1.319.341.020 6.596.705.100 31,94
2. Ocean Capital, Inc 695.736.080 3.478.680.400 16,84
3. Fintech Business Innovation LPS. 619.017.860 3.095.089.300 14,99
4. KK Investment Holdings Pte. Ltd 552.493.360 2.762.466.800 13,38
5. Relo Club, Limited 470.454.560 2.352.272.800 11,39
6. Junichiro Waide 195.119.460 975.597.300 4,72
7. SV-Fintech 1, LPS. 155.165.420 775.827.100 3,76
8. PT Karya Bersama Bangsa 64.944.420 324.722.100 1,57
9. Makoto Takano 20.634.720 103.173.600 0,50
10. Mamoru Taniya 20.634.720 103.173.600 0,50
11. PT Dwimitra Cipta Ardana 8.479.740 42.389.700 0,21
12. White Hawk Capital Ltd. 8.479.740 42.389.700 0,21
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 4.130.501.100 20.652.505.500 100,00
Saham Dalam Portepel 11.869.498.900 59.347.494.500

Perseroan merubah nilai nominal dari semula sebesar Rp.100 (seratus Rupiah) per saham menjadi sebesar Rp.5 (lima Rupiah)
per saham sehingga merubah jumlah saham modal dasar dan ditempatkan dan disetor Perseroan.

Perubahan pemegang saham dari dahulu Voyage Group, Inc, menjadi Carta Holding Inc, dikarenakan terjadinya merger Voyage
Group, Inc dengan Carta Holding Inc.

2) Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Perseroan No. 263 tanggal 29 Juni 2022 dibuat di
hadapan Christina Dwi Utami, S.H., M.Hum., M.Kn., Notaris di Jakarta Barat yang telah mendapatkan Penerimaan
Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03-0258182 tertanggal 29 Juni 2022 dan telah didaftarkan
dalam Daftar Perseroan No. AHU-0123279.AH.01.11.Tahun 2022 serta diumumkan dalam BNRI No. 056 dan Tambahan
BNRI No. 023439 (“Akta No. 263/2022"); struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan sebagaimana
termaktub dalam Akta 263/2022 sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp5,- per saham

WEEENE Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp) %
Modal Dasar 16.000.000.000 80.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor:

1. Junichiro Waide 1.324.264.249 6.621.321.245 25,00
2. Carta Holdings, Inc 1.319.341.020 6.596.705.100 24,90
3. Ocean Capital, Inc. 695.736.080 3.478.680.400 13,13
4. Fintech Business Innovation LPS. 619.017.860 3.095.089.300 11,68
5. KK Investment Holdings Pte. Ltd. 552.493.360 2.762.466.800 10,43
6. Relo Club, Limited 470.454.560 2.352.272.800 8,88
7. SV-Fintech 1, LPS. 155.165.420 775.827.100 2,93
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Nilai Nominal Rp5,- per saham

WEEENE Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp) %
Modal Dasar 16.000.000.000 80.000.000.000

8. PT Karya Bersama Bangsa 64.944.420 324.722.100 1,23
9. Makoto Takano 20.634.720 103.173.600 0,39
10. Mamoru Taniya 20.634.720 103.173.600 0,39
11. Damar Raditya 11.717.163 58.585.815 0,22
12. PT Dwimitra Cipta Ardana 8.479.740 42.389.700 0,16
13. White Hawk Capital Ltd. 8.479.740 42.389.700 0,16
14. Yulios 4.266.364 21.331.820 0,08
15. Riko Barita Paulus Simanjuntak 3.513.476 17.567.380 0,07
16. Wiliana Wijaya 3.123.090 15.615.450 0,06
17. Windy Johan 2.880.490 14.402.450 0,05
18. Tatik Nurhalisah 1.862.700 9.313.500 0,04
19. Alfian Tinangon 1.673.084 8.365.420 0,03
20. Dany Miko Saputra 1.659.141 8.295.705 0,03
21. Hayu Qisthi Adila 1.533.660 7.668.300 0,03
22. Pivhin Ohito Siahaan 1.394.236 6.971.180 0,03
23. Lao De Muhammad lkhsan 1.026.158 5.130.790 0,02
24. Monika Kurniawan 920.196 4.600.980 0,02
25. Revanda Retno Widuri Cahyaningrum 808.657 4.043.285 0,02
26. Juvelyne Patricia Sabatina Tambunan 697.118 3.485.590 0,01
27. Windi Gustiana 557.695 2.788.475 0,01
28. Deri Eliezer Tarigan 557.695 2.788.475 0,01
29. Budi Harja 139.424 697.120 0,00
30. Husni Fata 139.424 697.120 0,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 5.298.115.660 26.490.578.300 100,00
Saham Dalam Portepel 10.701.884.340 53.509.421.700

Perseroan melakukan peningkatan modal ditempatkan dan disetor sebanyak 1.167.614.560 (satu miliar seratus enam puluh
tujuh juta enam ratus empat belas ribu lima ratus enam puluh) saham, dengan nilai nominal masing-masing sebesar Rp.5 (lima
Rupiah) sehingga seluruhnya bernilai nominal sebesar Rp.5.838.072.800 (lima miliar delapan ratus tiga puluh delapan juta tujuh
puluh dua ribu delapan ratus Rupiah), sebagaimana yang telah disetor secara tunai oleh para pemegang saham Perseroan
yaitu:

i. Junichiro Waide sebanyak 1.129.144.789 (satu miliar seratus dua puluh sembilan juta seratus empat puluh empat ribu tujuh
ratus delapan puluh sembilan) dengan nilai nominal seluruhnya sebesar Rp 5.654.723.945 (lima miliar enam ratus lima
puluh empat juta tiga ratus dua puluh tiga ribu sembilan ratus empat puluh lima Rupiah);

i. Damar Raditya sebanyak 11.717.163 (sebelas juta tujuh ratus tujuh belas ribu seratus enam puluh tiga) saham, dengan
nilai nominal seluruhnya sebesar Rp.58.585.815 (lima puluh delapan juta lima ratus delapan puluh lima ribu delapan ratus
lima belas Rupiah);

iii. Riko Barita Paulus Simanjuntak sebanyak 3.513.476 (tiga juta lima ratus tiga belas ribu empat ratus tujuh puluh enam)
saham, dengan nilai nominal seluruhnya sebesar Rp.17.567.380 (tujuh belas juta lima ratus enam puluh tujuh ribu tiga ratus
delapan puluh Rupiah);

iv. Tatik Nurhalisah sebanyak 1.862.700 (satu juta delapan ratus enam puluh dua ribu tujuh ratus) saham, dengan nilai nominal
seluruhnya sebesar Rp.9.313.500 (sembilan juta tiga ratus tiga belas ribu lima ratus Rupiah);

v. Tuan Yulios sebanyak 4.266.364 (empat juta dua ratus enam puluh enam ribu tiga ratus enam puluh empat) saham dengan
nilai nominal seluruhnya sebesar Rp.21.331.820 (dua puluh satu juta tiga ratus tiga puluh satu ribu delapan ratus dua puluh
Rupiah);

vi. LaOde Muhammad Ikhsan sebanyak 1.026.158 (satu juta dua puluh enam ribu seratus lima puluh delapan) saham, dengan
nilai nominal seluruhnya sebesar Rp.5.130.790 (lima juta seratus tiga puluh ribu tujuh ratus sembilan puluh Rupiah);

vii. Dani Miko Saputra sebanyak 1.659.141 (satu juta enam ratus lima puluh sembilan ribu seratus empat puluh satu) saham,
dengan nilai nominal seluruhnya sebesar Rp.8.295.705 (delapan juta dua ratus sembilan puluh lima ribu tujuh ratus lima
Rupiah);

vii. Revanda Retno Widuri Cahyaningrum sebanyak 808.657 (delapan ratus delapan ribu enam ratus lima puluh tujuh) saham,
dengan nilai nominal seluruhnya sebesar Rp. 4.043.285 (empat juta empat puluh tiga ribu dua ratus delapan puluh lima
Rupiah);

ix. Wiliana Wijaya sebanyak 3.123.090 (tiga juta seratus dua puluh tiga ribu sembilan puluh) saham, dengan nilai nominal
seluruhnya sebesar Rp. 15.615.450 (lima belas juta enam ratus lima belas ribu empat ratus lima puluh Rupiah);

X. Monika Kurniawan sebanyak 920.196 (sembilan ratus dua puluh ribu seratus sembilan puluh enam) saham, dengan nilai
nominal seluruhnya sebesar Rp. 4.600.980 (empat juta enam ratus ribu sembilan ratus delapan puluh Rupiah);

xi.  Pivhin Ohito Siahaan sebanyak 1.394.236 (satu juta tiga ratus sembilan puluh empat ribu dua ratus tiga puluh enam) saham,
dengan nilai nominal seluruhnya sebesar Rp. 6.971.180 (enam juta sembilan ratus tujuh puluh satus ribu seratus delapan
puluh Rupiah);
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Xil.

Xiii.

Xiv.

XV.

XVi.

XVii.

Xviil.

XiX.

3)

Windi Gustiana sebanyak 557.695 (lima ratus lima puluh tujuh ribu enam ratus sembilan puluh lima) saham, dengan nilai
nominal seluruhnya sebesar Rp. 2.788.475 (dua juta tujuh ratus delapan puluh delapan ribu empat ratus tujuh puluh lima
Rupiah);

Juvelyne Patricia Sabatina Tambunan sebanyak 697.118 (enam ratus sembilan puluh tujuh ribu seratus delapan belas)
saham, dengan nilai nominal seluruhnya sebesar Rp. 3.485.590 (tiga juta empat ratus delapan puluh lima ribu lima ratus
sembilan puluh Rupiah);

Deri Eliezer Tarigan sebanyak 557.695 (lima ratus lima puluh tujuh ribu enam ratus sembilan puluh lima) saham, dengan
nilai nominal seluruhnya sebesar Rp. 2.788.475 (dua juta tujuh ratus delapan puluh delapan ribu empat ratus tujuh puluh
lima Rupiah);

Windy Johan sebanyak 2.880.490 (dua juta delapan ratus delapan puluh ribu empat ratus sembilan puluh) saham, dengan
nilai nominal seluruhnya sebesar Rp. 14.402.450 (empat belas juta empat ratus dua ribu empat ratus lima puluh Rupiah);
Alfian Tinangon sebanyak 1.673.084 (satu juta enam ratus tujuh puluh tiga ribu delapan puluh empat) saham, dengan nilai
nominal seluruhnya sebesar Rp. 8.365.420 (delapan juta tiga ratus enam puluh lima ribu empat ratus dua puluh Rupiah);
Hayu Qishty Adila sebanyak 1.533.660 (satu juta lima ratus tiga puluh tiga ribu enam ratus enam puluh) saham, dengan
nilai nominal seluruhnya sebesar Rp. 7.668.300 (tujuh juta enam ratus enam puluh delapan ribu tiga ratus Rupiah);

Budi Harja sebanyak 139.424 (seratus tiga puluh sembilan ribu empat ratus dua puluh empat) saham, dengan nilai nominal
seluruhnya sebesar Rp. 697.120 (enam ratus sembilan puluh tujuh ribu seratus dua puluh Rupiah); dan

Husni Fata sebanyak 139.424 (seratus tiga puluh sembilan ribu empat ratus dua puluh empat) saham, dengan nilai nominal
seluruhnya sebesar Rp. 697.120 (enam ratus sembilan puluh tujuh ribu seratus dua puluh Rupiah).

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Perseroan No. 287 tertanggal 30 Juni 2022 dibuat
dihadapan Christina Dwi Utami S.H., M.Hum., M.Kn., Notaris di Jakarta Barat, yang telah diberitahukan kepada
Menkumham berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03-02558782
tertanggal 30 Juni 2022 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0124314.AH.01.11.Tahun 2022 tanggal
30 Juni 2022 serta diumumkan dalam BNRI No. 056 serta Tambahan BNRI No. 023440 (“Akta No. 287/2022), struktur
permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan sebagaimana termaktub dalam Akta 287/2022 sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp5,- per saham

WGl Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp) %
Modal Dasar 16.000.000.000 80.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor:

1. Junichiro Waide 1.324.264.249 6.621.321.245 24,87
2. Carta Holdings, Inc. 1.319.341.020 6.596.705.100 2477
3. Ocean Capital, Inc. 695.736.080 3.478.680.400 13,06
4. Fintech Business Innovation LPS. 619.017.860 3.095.089.300 11,62
5. KK Investment Holdings Pte. Ltd. 552.493.360 2.762.466.800 10,37
6. Relo Club, Limited 470.454.560 2.352.272.800 8,83
7. SV-Fintech 1, LPS. 155.165.420 775.827.100 2,91
8. PT Karya Bersama Bangsa 64.944.420 324.722.100 1,22
9. Makoto Takano 20.634.720 103.173.600 0,39
10. Mamoru Taniya 20.634.720 103.173.600 0,39
11. Makoto Hirai 16.799.191 83.995.955 0,32
12. Damar Raditya 11.717.163 58.585.815 0,22
13. PT Dwimitra Cipta Ardana 8.479.740 42.389.700 0,16
14. White Hawk Capital Ltd. 8.479.740 42.389.700 0,16
15. Haruo Amano 5.249.747 26.248.735 0,10
16. Kazuhiro Ogura 5.249.747 26.248.735 0,10
17. Yulios 4.266.364 21.331.820 0,08
18. Riko Barita Paulus Simanjuntak 3.513.476 17.567.380 0,07
19. Wiliana Wijaya 3.123.090 15.615.450 0,06
20. Windy Johan 2.880.490 14.402.450 0,05
21. Tatik Nurhalisah 1.862.700 9.313.500 0,03
22. Alfian Tinangon 1.673.084 8.365.420 0,03
23. Dany Miko Saputra 1.659.141 8.295.705 0,03
24. Hayu Qisthi Adila 1.533.660 7.668.300 0,03
25. Pivhin Ohito Siahaan 1.394.236 6.971.180 0,03
26. La Ode Muhammad Ikhsan 1.026.158 5.130.790 0,02
27. Monika Kurniawan 920.196 4.600.980 0,02
28. Revanda Retno Widuri Cahyaningrum 808.657 4.043.285 0,02
29. Juvelyne Patricia Sabatina Tambunan 697.118 3.485.590 0,01
30. Windi Gustiana 557.695 2.788.475 0,01
31. Deri Eliezer Tarigan 557.695 2.788.475 0,01
32. Budi Harja 139.424 697.120 0,00
33. Husni Fata 139.424 697.120 0,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 5.325.414.345 26.627.071.725 100,00
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Nilai Nominal Rp5,- per saham

WEEENE Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp) %
Modal Dasar 16.000.000.000 80.000.000.000
Saham Dalam Portepel 10.674.585.655 53.372.928.275

Perseroan melakukan peningkatan modal ditempatkan dan disetor sebanyak 27.298.685 (dua puluh tujuh juta dua ratus
sembilan puluh delapan ribu enam ratus delapan puluh lima) saham, dengan nilai nominal masing-masing sebesar Rp.5 (lima
Rupiah) sehingga seluruhnya bernilai nominal sebesar Rp.136.493.425 (seratus tiga puluh enam juta empat ratus sembilan
puluh tiga ribu empat ratus dua puluh lima Rupiah), sebagaimana yang telah disetor secara tunai oleh para pemegang saham
Perseroan yaitu:

i. Makoto Hirai sebanyak 16.799.191 (enam belas juta tujuh ratus sembilan puluh sembilan ribu seratus sembilan puluh satu)
dengan nilai nominal seluruhnya sebesar Rp 83.995.955 (delapan puluh tiga juta sembilan ratus sembilan puluh sembilan
puluh lima ribu sembilan ratus lima puluh lima Rupiah);

ii. Haruo Amano sebanyak 5.249.747 (lima juta dua ratus empat puluh sembilan ribu tujuh ratus empat puluh tujuh) saham,
dengan nilai nominal seluruhnya sebesar Rp.26.248.735 (dua puluh enam juta dua ratus empat puluh delapan ribu tujuh
ratus tiga puluh lima Rupiah); dan

iii. Kazuhiro Ogura sebanyak 5.249.747 (lima juta dua ratus empat puluh sembilan ribu tujuh ratus empat puluh tujuh) saham,
dengan nilai nominal seluruhnya sebesar Rp.26.248.735 (dua puluh enam juta dua ratus empat puluh delapan ribu tujuh
ratus tiga puluh lima Rupiah).

4) Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Perseroan No. 354 tertanggal 28 Juli 2022 dibuat
dihadapan Christina Dwi Utami S.H., M.Hum., M.Kn., Notaris di Jakarta Barat, yang telah diberitahukan kepada
Menkumham berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.09-0038149
tertanggal tertanggal 28 Juli 2022 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0146389.AH.01.11.Tahun
2022 tanggal 28 Juli 2022 (‘Akta No. 354/2022"), struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan
sebagaimana termaktub dalam Akta No. 354/2022 sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp5,- per saham

aCICe P Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp) %
Modal Dasar 16.000.000.000 80.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor:
1 Junichiro Waide 1.305.396.974 6.526.984.870 24,51
2 Carta Holdings, Inc. 1.319.341.020 6.596.705.100 24,77
3 Ocean Capital, Inc. 695.736.080 3.478.680.400 13,06
4. Fintech Business Innovation LPS. 619.017.860 3.095.089.300 11,62
5. KKInvestment Holdings Pte. Ltd. 552.493.360 2.762.466.800 10,37
6 Relo Club, Limited 470.454.560 2.352.272.800 8,83
7 SV-Fintech 1, LPS. 155.165.420 775.827.100 2,91
8 PT Karya Bersama Bangsa 64.944.420 324.722.100 1,22
9. Makoto Takano 20.634.720 103.173.600 0,39
10.  Mamoru Taniya 20.634.720 103.173.600 0,39
11, Takeshi Fujikawa 20.400.935 102.004.675 0,38
12. Makoto Hirai 16.799.191 83.995.955 0,32
13.  Damar Raditya 11.717.163 58.585.815 0,22
14.  PT Dwimitra Cipta Ardana 8.479.740 42.389.700 0,16
15.  White Hawk Capital Ltd. 8.479.740 42.389.700 0,16
16. Haruo Amano 5.249.747 26.248.735 0,10
17.  Kazuhiro Ogura 5.249.747 26.248.735 0,10
18.  Yulios 4.266.364 21.331.820 0,08
19.  Riko Barita Paulus Simanjuntak 3.513.476 17.567.380 0,07
20. Wiliana Wijaya 3.123.090 15.615.450 0,06
21.  Windy Johan 2.880.490 14.402.450 0,05
22. Tatik Nurhalisah 1.862.700 9.313.500 0,03
23.  Alfian Tinangon 1.673.084 8.365.420 0,03
24. Dany Miko Saputra 1.659.141 8.295.705 0,03
25.  Pivhin Ohito Siahaan 1.394.236 6.971.180 0,03
26. La Ode Muhammad lkhsan 1.026.158 5.130.790 0,02
27.  Monika Kurniawan 920.196 4.600.980 0,02
28. Revanda Retno Widuri Cahyaningrum 808.657 4.043.285 0,02
29.  Juvelyne Patricia Sabatina Tambunan 697.118 3.485.590 0,01
30. Windi Gustiana 557.695 2.788.475 0,01
31. Deri Eliezer Tarigan 557.695 2.788.475 0,01
32. Budi Harja 139.424 697.120 0,00
33. Husni Fata 139.424 697.120 0,00
Total Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 5.325.414.345 26.627.071.725 100,00
Saham dalam Portepel 10.674.585.655 53.372.928.275
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Pemegang Saham menyetujui pengalihan saham dalam Perseroan dengan cara menjual saham dalam Perseroan yang
dimiliki oleh:

i. Junichiro Waide, sebanyak 20.400.935 (dua puluh juta empat ratus ribu sembilan ratus tiga puluh lima) saham
kepada Takeshi Fujikawa; dan

ii. Hayu Qishty Adila, sebanyak 1.533.660 (satu juta lima ratus tiga puluh tiga ribu enam ratus delapan puluh) saham
kepada Junichiro Waide

5) Berdasarkan Akta No. 167/2022, struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp5,- per saham

Al Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp) %
Modal Dasar 20.000.000.000 100.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor:

1. Carta Holdings, Inc. 1.319.341.020 6.596.705.100 24,77
2. Junichiro Waide 1.305.396.974 6.526.984.870 24,51
3. Ocean Capital, Inc. 695.736.080 3.478.680.400 13,06
4. Fintech Business Innovation LPS. 619.017.860 3.095.089.300 11,62
5. KK Investment Holdings Pte. Ltd. 552.493.360 2.762.466.800 10,37
6. Relo Club, Limited 470.454.560 2.352.272.800 8,83
7. SV-Fintech 1, LPS. 155.165.420 775.827.100 2,91
8. PT Karya Bersama Bangsa 64.944.420 324.722.100 1,22
9. Makoto Takano 20.634.720 103.173.600 0,39
10. Mamoru Taniya 20.634.720 103.173.600 0,39
11. Takeshi Fujikawa 20.400.935 102.004.675 0,38
12. Makoto Hirai 16.799.191 83.995.955 0,32
13. Damar Raditya 11.717.163 58.585.815 0,22
14. PT Dwimitra Cipta Ardana 8.479.740 42.389.700 0,16
15. White Hawk Capital Ltd. 8.479.740 42.389.700 0,16
16. Haruo Amano 5.249.747 26.248.735 0,10
17. Kazuhiro Ogura 5.249.747 26.248.735 0,10
18. Yulios 4.266.364 21.331.820 0,08
19. Riko Barita Paulus Simanjuntak 3.513.476 17.567.380 0,07
20. Wiliana Wijaya 3.123.090 15.615.450 0,06
21. Windy Johan 2.880.490 14.402.450 0,05
22. Tatik Nurhalisah 1.862.700 9.313.500 0,03
23. Alfian Tinangon 1.673.084 8.365.420 0,03
24. Dany Miko Saputra 1.659.141 8.295.705 0,03
25. Pivhin Ohito Siahaan 1.394.236 6.971.180 0,03
26. La Ode Muhammad Ikhsan 1.026.158 5.130.790 0,02
27. Monika Kurniawan 920.196 4.600.980 0,02
28. Revanda Retno Widuri Cahyaningrum 808.657 4.043.285 0,02
29. Juvelyne Patricia Sabatina Tambunan 697.118 3.485.590 0,01
30. Windi Gustiana 557.695 2.788.475 0,01
31. Deri Eliezer Tarigan 557.695 2.788.475 0,01
32. Budi Harja 139.424 697.120 0,00
33. Husni Fata 139.424 697.120 0,00
Total Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 5.325.414.345 26.627.071.725 100,00
Saham dalam Portepel 14.674.585.655 73.372.928.275

Pemegang saham menyetujui peningkatan modal dasar Perseroan dari 16.000.000.000 (enam belas miliar) lembar saham
senilai Rp80.000.000.000,- (delapan puluh miliar Rupiah) menjadi 20.000.000.000 (dua puluh miliar ) lembar saham
senilai Rp100.000.000.000,- (seratus miliar Rupiah).

3. Kejadian Penting yang Memengaruhi Kegiatan Usaha Perseroan

Berikut ini adalah beberapa peristiwa atau kejadian penting yang memengaruhi kegiatan usaha Perseroan:

Tahun Peristiwa/Kejadian
2015  : Venteny Inc. didirikan di Filipina pada Februari 2015
2016 : Venteny Pte Ltd.didirikan dan mendirikan kantor pusat di Singapura pada Agustus 2016
2017 : Perseroan membina kemitraan dengan Contract Center Association of Philippines (CCAP) untuk melayani lebih dari 800 ribu
karyawan
2017 : Perseroan memperluas layanan peminjaman di Filipina dengan mendirikan Delateak Inc. pada April 2017
2018  : Perseroan mendirikan PT Venteny Matahari Indonesia (“VMI”) di Indonesia pada Oktober 2018
2020 : Perseroan membukukan laba usaha pada tahun buku Desember 2020

66



Tahun Peristiwa/Kejadian
2021 Perseroan didirikan sebagai PT Venteny Fortuna International (“VFI") sebagai perusahaan induk pada Januari 2021 sebagai kantor
pusat baru menggantikan kantor pusat yang sebelumnya berada di Singapura mengingat bisnis terbesar Perseroan berada di
Indonesia.
2021 Perseroan meluncurkan Venteny Super-App sebagai aplikasi milik Perseroan
2021 Perseroan membukukan keuntungan sebagai perusahaan group pada tahun buku Desember 2021
2022 Perseroan membukukan keuntungan sebagai perusahaan group pada tahun buku Juni 2022

4. Dokumen Perizinan Perseroan

Pada tanggal diterbitkannya Prospektus ini, Perseroan telah memiliki izin-izin penting, antara lain sebagai berikut:

Tanggal
No. Jenis dan Nomor Terdaftar/Penerbitan/Masa Instansi yang Menerbitkan
Berlaku
1 Nomor Pokok Waijib Pajak (“NPWP”) | Terdaftar pada tanggal 11 Februari | Direktorat Jenderal Pajak Kementerian
| 41.449.432.8-011.000 2021, masa berlaku tidak disebutkan | Keuangan Republik Indonesia
Surat Pengukuhan Pengusaha Kena Diterbitkan pada tandaal 31 Mei Direktorat Jenderal Pajak Kementerian
2. Pajak  (“SPPKP”)  Nomor  S- 2021 masa tr))erlaku i dgﬁ disebutian Keuangan Republik Indonesia
240PKP/WPJ.04/KP.0103/2021 '
3 Surat Keterangan Terdaftar S- | Diterbitkan pada tanggal 11 Februari | Direktorat Jenderal Pajak Kementerian
] 349KT/WPJ.04/KP.0103/2021 2021, masa berlaku tidak disebutkan | Keuangan Republik Indonesia
wnon | Diterbitkan pada tanggal 20 Februari
Nomor Induk Berusaha (“NIB’) Lembaga Pengelola dan Penyelenggara
4| 1203000212103 2021 dan berlaku selama Perseroan | o osi e Submission (‘0SSY)

menjalankan kegiatan usaha.

Seluruh Perizinan Umum tersebut masih berlaku sampai dengan Tanggal Prospektus.

Perseroan telah memiliki Perizinan Operasional berikut ini:

No. Jenis dan Nomor Tanggal Penerbitan/Masa Berlaku Instansi yang Menerbitkan

1. Surat lzin Usaha Perdagangan | Diterbitkan pada tanggal 2 Juli 2022, | Lembaga Penyelenggara OSS a.n Menteri
Melalui Sistem Elektronik | dan berlaku selama Perseroan | Pedagangan/Kepala  Badan  Koordinasi
(“SIUPMSE”) Nomor | menjalankan usaha Penanaman Modal
12030002121030006

2. | Tanda Daftar Penyelenggara Sistem | Diterbitkan pada tanggal 11 April | Lembaga Penyelenggara OSS a.n Menteri
Elektronik (“TDPSE) Nomor | 2022, dan berlaku selama Perseroan | Kominikasi dan Informatika/Kepala Badan
002495.01/DJAI.PSE/04/2022 menjalankan kegiatan usaha. Koordinasi Penanaman Modal

Seluruh Perizinan Operasional tersebut masih berlaku sampai dengan Tanggal Prospektus.

Sampai dengan tanggal Prospektus, Perseroan berkeyakinan bahwa seluruh perizinan yang dimaksud di atas telah secara
patut dimiliki oleh Perseroan.

5. Perjanjian - Perjanjian Material

1.1 Perjanjian penting dengan Pihak Terafiliasi

Perseroan melakukan transaksi dengan pihak afiliasi untuk mendukung kegiatan operasional Perseroan di mana transaksi-
transaksi tersebut dilaksanakan pada tingkat harga dan persyaratan yang wajar (arm’s length basis). Seluruh transaksi afiliasi
yang akan dilakukan oleh Perseroan di masa mendatang tetap akan dilakukan secara wajar dengan memperhatikan ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Berikut merupakan transaksi antara Perseroan dengan pihak afiliasi:

a. Perjanjian Sehubungan Dengan Pinjaman Perusahaan Grup Perseroan

Per tanggal 30 Juni 2022, Perseroan memiliki 5 (lima) perjanjian sehubungan dengan Pinjaman Perusahaan Grup
Perseroan yaitu dimana Venteny Pte. Ltd selaku Debitur/Peminjam

o : " Jangka Waktu e Hubungan Afiliasi
No. Nama Perjanjian Pihak Ruang Lingkup Perjanjian Nilai dengan Perseroan
1. Akta  Pernyataan | a. Finance One | Perseroan 30 September JPY700.000.0 | a. Venteny
tertanggal 25 Mei Limited merupakan penerbit 2022 -30 00 (tujuh ratus Singapore
2021; dan (“Finance saham konversi | Desember 2022 juta Yen) merupakan
One”); selaku | tambahan untuk anak
penjaminan
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No. Nama Perjanjian Pihak Ruang Lingkup Perjanjian Nilai dengan Perseroan

(‘Akta Pernyataan Pemberi pelunasan utang perusahaan dari
25/2021") Pinjaman Venteny Singapore di Perseroan; dan
dalam Perjanjian b. Katsuya Kitano
Venteny Pte. | Pinjaman tertanggal selaku
Ltd. 10 November 2020 Komisaris
(“Venteny sebagaimana diubah Perseroan
Singapore”) terakhir kali pada merupakan
selaku Addendum dan Direktur Finance
Peminjam; Pernyataan Kembali One.
dan Perjanjian tertanggal
16 Agustus 2021
Perseroan antara Finance One
selaku dan Venteny
Penerbit. Singapore
(“Perjanjian
Pinjaman 10/2020").

2. a. Akta Rocket; Perseroan 30 September JPY200.000.0 | a. Venteny
Pernyataan selaku merupakan penerbit 2022 -30 00 (dua ratus Singapore
tertanggal 8 Pemberi saham konversi | Desember 2022 juta Yen) merupakan
Oktober 2021; Pinjaman tambahan untuk anak
dan penjaminan perusahaan dari

Venteny pelunasan utang Perseroan; dan
b. Surat Singapore Venteny Singapore di b. Katsuya Kitano
Pemberitahuan selaku dalam Perjanjian selaku
Pengalihan Akta Peminjam; Pinjaman tertanggal Komisaris
Pernyataan dan 8 Oktober 2021 Perseroan
tertanggal 12 antara Rocket dan merupakan
Oktober 2021 Perseroan Venteny  Singapore Direktur Rocket
selaku (“Perjanjian Guarantee.
(‘Akta Pernyataan Penerbit. Pinjaman 8/2021").
8/2021")

3. a. Akta Rocket; Perseroan 31 Oktober 2022 | JPY100.000.0 | a.  Venteny
Pernyataan selaku merupakan penerbit - 31 Januari 00 (seratus Singapore
tertanggal 12 Pemberi saham konversi 2023 juta Yen) merupakan
November Pinjaman tambahan untuk anak
2021; dan penjaminan perusahaan dari

Venteny pelunasan utang Perseroan; dan
b.  Surat Singapore Venteny Singapore di b. Katsuya Kitano
Pemberitahuan selaku dalam Perjanjian selaku
Pengalihan Peminjam; Pinjaman tertanggal Komisaris
Akta dan 12 November 2021 Perseroan
Pernyataan antara Rocket dan merupakan
tertanggal 15 Perseroan Venteny  Singapore Direktur Rocket
November 2021 selaku (“Perjanjian Guarantee.
Penerbit. Pinajaman
(‘Akta Pernyataan 12/2021").
12/2021")

4. a. Akta Rocket selaku | Perseroan 30 November JPY100.000.0 | a. Venteny
Pernyataan Pemberi merupakan penerbit 2022 -28 00 (seratus Singapore
tertanggal 10 Pinjaman; saham konversi | Februari 2023 juta Yen) merupakan
Desember tambahan untuk anak
2021; dan Venteny penjaminan perusahaan dari

Singapore pelunasan utang Perseroan; dan
b.  Pemberitahuan selaku Venteny Singapore di b. Katsuya Kitano
Pengalihan Peminjam; dalam Perjanjian selaku
Akta dan Pinjaman tertanggal Komisaris
Pernyataan 10 Desember 2021 Perseroan
tertanggal 19 Perseroan antara Rocket dan merupakan
Januari 2022. selaku Venteny  Singapore Direktur Rocket
Penerbit. (“Perjanjian Guarantee.
(‘Akta Pernyataan Pinjaman 10/2021").
10/2021")
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- " . Jangka Waktu o Hubungan Afiliasi
No. Nama Perjanjian Pihak Ruang Lingkup Perjanjian Nilai dengan Perseroan
5. a. Akta a.  Rocket; Perseroan 30 September JPY100.000.0 | a. Venteny
Pernyataan selaku merupakan penerbit 2022 -30 00 (seratus Singapore
tertanggal 14 Pemberi saham konversi | December 2022 juta Yen) merupakan
Januari  2022; Pinjaman tambahan untuk anak
dan penjaminan perusahaan dari
b.  Venteny pelunasan utang Perseroan; dan
b.  Pemberitahuan Singapore Venteny Singapore di b. Katsuya Kitano
Pengalihan selaku dalam Perjanjian selaku
Akta Peminjam; Pinjaman tertanggal Komisaris
Pernyataan dan 14 Januari 2021 Perseroan
tertanggal 19 antara Rocket dan merupakan
Januari 2022 c. Perseroan Venteny  Singapore Direktur Rocket
selaku (“Perjanjian Guarantee.
(‘Akta Pernyataan Penerbit. Pinjaman 14/2022").
14/2022")
b. Perjanjian Operasional Perseroan
Per tanggal 30 Juni 2022, Perseroan memiliki 2 (dua) Perjanjian Operasional Perseroan yang terafiliasi, berikut adalah
ringkasan dari Perjanjian Operasional tersebut
No Nama Perjanjian Pihak Objek ganokaiicity Nilai Rubugay
Perjanjian Afiliasi
1. Perjanjian  Jual Beli | a.  PT Venteny | a. Sistem teknologi | - Rp1.500.000.000 VMI
Sistem Teknologi Matahari milik VMI yang saat merupakan
Venteny No. Indonesia ini dikenal sebagai (satu miliar lima ratus | anak
001/ VMIIPKS/VI/22 (“VMI"); dan “VENTENY” juta Rupiah). perusahaan
tertanggal 2 Juni 2022 sebagaimana dari Perseroan.
b.  Perseroan diidentifikasikan
(‘PJB Sistem Teknologi dalam source code
2022") dan buku panduan
yang akan
diserahkan dalam
bentuk  dokumen
tertulis oleh VMI
kepada Perseroan;
dan
b.  Hak Kekayaan
Intelektual ~ atas
logo dan merk
“VENTENY”
sebagaimana
dimaksud dala
bukti pendaftaran
merek nomor
JID2020033834.
2. Perjanjian Pinjam Pakai | a.  VMI; dan VMl sepakat untuk | 30 November - VMI
No. 001a/VMI/PKS/XII/21 menyewakan Ruang | 2021 - 29 merupakan
tertanggal 01 Desember | b.  Perseroan. Kantor di World Trade | November 2022 anak
2021 Centre (WTC) 5 Lt. 13, JI. perusahaan

(“Perjanjian
Pakai 2021")

Pinjam

Jend. Sudirman Kav. 29 -
31, RT. 008/RW. 003,
Kel. Karet, Kec.
Setiabudi, Jakarta
Selatan 12920, dengan
total area yang dapat
digunakan adalah seluas
41040 m2  kepada
Perseroan.

dari Perseroan.

1.2 Perjanjian penting dengan Pihak Non-Afiliasi

a.

Perjanjian Kredit Perseroan
Per tanggal 30 Juni 2022, perseroan memiliki memiliki 4 (empat) perjanjian kredit dengan pihak non-afiliasi dimana
Perseroan bertindak sebagai Penerima Kredit. Berikut adalah ringkasan dari perjanjian-perjanjian kredit tersebut:
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No. | Nama Perjanjian Pihak ;?:;':f:n Jal’,‘gr']f:r;‘i’::t“ Nilai Nilai Outstanding
1. a.  Perjanjian a. KoperasiJasa | Fasilitas 22 Juni 2022 - 21 | Rp5.000.000.000 (lima | Rp5.687.500.000
Pinjaman No. Mukti Bimata | Pinjaman Juni 2023 miliyar Rupiah) (lima miliyar enam
0125/PFVEN/ Wibawa, Berjangka ratus delapan puluh
M-V1/2022 (“Kreditur”); tujuh juta lima ratus
tertanggal 22 b. Perseroan ribu rupiah)
Juni 2022 (‘Penerima
antara Kredit);
Perseroandan | c. VMI
Koperasi Jasa (‘Penanggun
Mukti Bimata g’);
Wibawa; dan
b.  Surat
Pernyataan
Jaminan
PerusahaanVM
| tanggal 22
Juni 2022.
(“‘Perjanjian  Kredit
Koperasi  JMBW
Juni 12022)
2. a.  Perjanjian a. Koperasi Fasilitas 30 Juni 2022 -1 Juli | Rp10.000.000.000 Rp11.375.000.000
Pinjaman No. Jasa Mukti Pinjaman 2023 (sepuluh miliar Rupiah | (sebelas miliyar tiga
0131 Bimata Berjangka ratus tujuh puluh
[PFVEN/M- Wibawa lima juta Rupiah)
VI/2022 (“Kreditur”);
tertanggal 30 b.  Perseroan
Juni 2022 (‘Penerima
antara Kredit’); dan
Perseroandan | c. VMI
Koperasi Jasa (‘Penanggun
Mukti Bimata g’).
Wibawa; dan
b.  Surat
Pernyataan
Jaminan
PerusahaanVM
| tanggal 30
Juni 2022.
(“‘Perjanjian  Kredit
Koperasi  JMBW
Juni 11 2022")

3. Perjanjian Pinjaman | a.  Koperasi Fasilitas 30 Desember 2021 | Rp5.000.000.000 (lima | Rp5.312.500.000
No. 0026/PFVEN/M- Jasa Mukti Pinjaman - 04 Januari 2023 miliar Rupiah) (lima miliyar tiga
XII/2021 tertanggal Bimata Berjangka ratus dua belas juta
30 Desember 2021 Wibawa lima ratus ribu
antara  Perseroan (“Krebitur” Rupiah)
dan Koperasi Jasa | b. Perseroan
Mukti Bimata (“Penerima
Wibawa Kredit’)

(“Perjanjian Kredit
Koperasi JMBW
Desember 2021”)
b. Perjanjian Operasional Perseroan
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Jangka Waktu

No Nama Perjanjian Pihak Objek Perjanjian Nilai
1. Perjanjian Kerjasama | a.  Perseroan; dan | Penyediaan proyek dan | 1. 17  Januari | Rp35.000.000 per bulan
Layanan Desain Studio | b. Nia Works | pengembangan oleh NWS 2022 - 17
dan Development antara Studio (‘NWS”). | untuk semua hasil yang Januari 2023 | (tiga puluh lima juta
Perseroan dan Nija Works dibutuhkan oleh dan/atau Rupiah)
Studio No. Perseroan untuk oleh hingga
009/VFI/PKS//22 mengimplementasikan penyelesaian
tertanggal 12 Januari 2022 layanan UI/UX Design dan Layanan
Front-end  Development dengan
(‘PKS Desain Studio Perseroan. memperhatik
2022") an  proses
pengerjaan
proyek setiap
kuartalnya;
dan
2. Perjanjian ini
akan
diperpanjang
secara
otomatis
untuk periode
1 (satu)
tahun
berikutnya
kecuali jika
salah  satu
Pihak
menyampaik
an
pemberitahu
an  tertulis
untuk  tidak
memperpan;
ang jangka
waktu paling
lambat 1
(satu) bulan
sebelum
tanggal
terakhir
periode
jangka waktu
Perjanjian.
2. Perjanjian Kerjasama | a. Perseroan; Penyediaan sistem | 1 Tahun sejak 28 -
Layanan Penerimaan dan layanan  Omni-Channel | September 2021
Pembayaran Secara | b. PT Collections oleh PLUS | lalu diperpanjang
Elektronik Melalui Fasilitas Pembayaran untuk para pelanggan | otomatis untuk 1
Pihak  Pertama  No. Lintas Usaha | Perseroan dapat | tahun berikutnya
006/VMI/PKS/1X/21 Sukses, dalam | melakukan pembayaran | dan berlaku
tanggal 28 September hal in diwakili | atas instruksi pembayaran | seterusnya sampai
2021 Jo. Amandemen oleh  Deddy | dari Perseroan. ada penghentian
Pertama atas Perjanjian Albert  selaku tertulis
Kerjasama Layanan Direktur
Penerimaan Pembayaran Komersial
Secara Elektronik Melalui (“PLUS")

Fasilitas Pihak Pertama
antara PT Pembayaran
Lintas Usaha Sukses
dengan Perseroan No.
020/VFI/PKS/VI/22
tanggal 5 Juli 2022.

(‘Perjanjian  Kerjasama
Pembayaran Elektronik
PLUS")
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Perjanjian Kerja Sama | a. Perseroan; Pulsa isi ulang elektronik | 19 Oktober 2020 - -

Penyediaan Isi  Ulang dan dan layanan pembayaran | pemutusan

Pulsa  Elektronik dan | b. PT Indobest | tagihan online yang yang | perjanjian oleh

Pembayaran Tagihan Artha Kreasi, | disediakan oleh Indobest | salah satu pihak.

Online No. (“Indobest”) kepada Perseroan.

029/VMI/PKS/X/20

tanggal 19 Oktober 2020

Jo. Amandemen

Perjanjian Kerja Sama

Penyediaan Isi  Ulang

Pulsa  Elektronik  dan

Pembayaran Tagihan

Online antara PT Indobest

Artha Kreasi dan

Perseroan No.

005/VMI/PKS/I/22 tanggal

19 Januari 2022.

(“PKS Indobest 2020")

Perjanjian Kerja Sama | a. Perseroan; Kerja sama co-branding di | 21 Februari 2022 - |1.  Biaya transfer ke

Layanan  Kirim  Uang dan mana E2Pay sepakat | 21 Februari 2023 semua rekening

Disbursement No. | b. PT E2Pay | untuk menyediakan | dan dapat bank tergantung

002/VMI/PKS/11/22 tanggal Global Utama | layanan disbursement | diperpanjang pada total

21 Februari 2022 Jo. (‘E2pay”). untuk  Perseroan dan | otomatis. transaksi per

Amandemen Pertama atas Perseroan sepakat untuk bulan, dengan

Perjanjian Kerja Sama menggunakan  layanan biaya per transaksi

Layanan  Kirim  Uang yang disediakan oleh Rp5.000; dan

Disbursement antara PT E2Pay (selanjutnya

E2pay Global Utama dan disebut "Layanan 2. Biaya transfer ke

Perseroan No. Disbursement") pada saldo platform

009/VFI/PKS/VIII22 kanal digital dalam bentuk layanan uang

tanggal 6 Juli 2022. aplikasi gawai yang dimiliki elektronik dengan
dan/atau dioperasikan nama m-bayar

(‘PKS E2Pay oleh Mitra (selanjutnya milik E2Pay

Disbursement”) disebut "Platform tergantung pada
Perseroan") untuk total transaksi per
melayani pengiriman dana bulan, dengan
dari Perseroan ke biaya per transaksi
penerima dana. Rp1.000

Perjanjian Kerja Sama | a. Perseroan; E2pay bertindak selaku | 10 Desember 2021 -

Penyelenggaraan dan penyelenggara layanan | — 10 Desember

Layanan Pembelian dan | b. E2pay. Aggregator  Biller agar | 2022 dan akan

Pembayaran Tagihan Pelanggan dapat | diperpanjang

Biller No. melakukan pembelian dan | secara  otomatis

001/VMI/PKS/XII/21 pembayaran tagihan Biller | untuk periode yang

tanggal 10 Desember
2021 Jo. Amandemen
Pertama atas Perjanjian
Penyelenggaraan
Layanan Pembelian dan
Pembayaran Tagihan
Biller antara PT E2pay
Global ~ Utama  dan
Perseroan No.
011/VMI/PKS/VI/22
tanggal 20 Juni 2022.

(‘PKS E2Pay Tagihan
Biller’)

melalui Channel
Perseroan secara Host to
Host.

sama jika tidak ada
pemutusan  dari
masing-masing
Pihak.
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Perjanjian Kerja Sama | a. Perseroan; Aldmic sebagai Penyedia | 1 Januari 2022 - -
Reward E-voucher dan rewards  system and | 31 Desember 2022
Program antara PT Aldmic | b. PT Aldmic | development, E-voucher | dan otomatis
COOPN  Digital ~ dan COOPN Digital | dan distribusi E-voucher | diperpanjang
Perseroan No. (“Aldmic’). untuk program Reward | masing-masing
001/VFI/PKS/VI/22 yang diselenggarakan | untuk jangka waktu
tanggal 2 Juni 2022 oleh Perseroan untuk | satu (1) tahun
melakukan kegiatan | secara
(‘PKS Aldmic E- promo atau program | berkelanjutan
Voucher’) hadiah langsung kecuali salah satu
Pihak memberikan
pemberitahuan
kepada yang lain
Perjanjian Kerja Sama | a. Perseroan; Kerja sama co-branding di | 21 Februari 2022 — -
Penggunaan Produk Uang dan mana E2Pay memberikan | 21 Februari 2023
Elektronik No. | b. E2pay. hak kepada Perseroan | dan dapat
002/VMI/PKS/11/22 tanggal untuk menggunakan | diperpanjang
21 Februari 2022 Jo. platform layanan uang | otomatis apabila
Amandemen Pertama atas elektronik milik E2Pay | salah satu pihak
Perjanjian Kerja Sama yaitu "'m-Bayar" sebagai | tidak
Layanan Kirim  Uang kebutuhan layanan pada | menginformaskan
Disbursement antara kanal digital dalam bentuk | paling lambat 30
E2pay dan Perseroan No. aplikasi gawai yang dimiliki | (tiga puluh) hari
009/VFI/PKS/IVII22 dan/atau  dioperasikan | sebelum  jangka
tanggal 6 Juli 2022. oleh Perseroan sehingga | waktu berakhir
user/customer dapat | kepada pihak
(‘PKS  E2Pay Uang melakukan transaksi | lainnya
Elektronik”) melalui Prodik E2Pay.
c. Perjanjian Lain-Lain
No. Perjanjian Pihak Objek Jangka Waktu H (Zggg)o i
1. Perjanjian Bersyarat Jual Beli | a. Firmansyah; | Penjual berkeinginan untuk - Rp2.000.000.000
Saham antara Firmansyah, Ade menjual sebesar 95% (dua miliar
Sumaryadi, Adi Afandi, dan Dody | b. Ade (Sembilan puluh lima persen) Rupiah)
Setiawan dengan Perseroan dan Sumaryadi; dari total saham yang telah
Windy Johan Tanggal 17 dikeluarkan dan disetor penuh
Desember 2021 c.  Adi Afandi; oleh PT Lampung Berkah
Finansial Teknologi (‘Lahan
(“CSPA Lahan Sikam”) d.  Dody Sikam”), meliputi saham baru
Setiawan dan saham yang ada
(selanjutnya
bersama-sama
disebut  dengan

e.

f.

“Penjual’); dan

Perseroan;

Windy Johan

(selanjutnya
bersama-sama
disebut
“Pembeli”)

dengan

Sehubungan dengan CSPA Lahan Sikam, Persetujuan OJK telah diterima berdasarkan Surat Persetujuan OJK Perihal
Perubahan Kepemilikan PT Lampung Berkah FInansial Teknologi No. S-209/NB.2/2022 tanggal 20 September 2022.
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Di dalam Surat Persetujuan tersebut Perseroan masih harus melaksanakan beberapa kewajiban penyelesaian yang
wajib diselesaikan dalam waktu 60 hari kerja terhitung sejak tanggal dikeluarkannya surat tersebut, yang diantaranya
masih dalam proses pembahasan dan negosiasi baik dengan pemilik awal maupun manajemen PT Lampung Berkah
Finansial Teknologi

d. Perjanjian sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Perseroan

No. Perjanjian Pihak Objek Jangka Waktu
1. Akta Perjanjian Penjaminan Emisi | a. Perseroan; dan Penunjukkan PT BRI Danareksa Sampai dengan efektifnya
Efek Penawaran Umum Perdana Sekuritas, PT Mirae Aset Sekuritas pernyataan pendaftaran.

Saham PT Venteny Fortuna | b. PT BRI Danareksa | Indonesia, PT Surya Fajar
International Tbk No. tertanggal 19 Sekuritas, PT Mirae Aset | Sekuritas, dan PT Mega Capital

Agustus 2022 Jo. Akta Perubahan Sekuritas Indonesia, PT | Sekuritas sebagai Penjamin Emisi
| Perjanjian Penjaminan Emisi Surya Fajar Sekuritas, | Efek, dan penunjukan PT BRI
Efek Penawaran Umum Perdana dan PT Mega Capital | Danareksa Sekuritas, PT Mirae
Saham PT PT Venteny Fortuna Sekuritas  ("Penjamin | Asset Sekuritas Indonesia, PT
International  Tbk  No. 105 Pelaksana Emisi Efek | Surya Fajar Sekuritas sebagai
tertanggal 14 September 2022 Jo. dan/atau Penjamin | Penjamin Pelaksana Emisi Efek.
Akta Perubahan Il Perjanjian Emisi Efek”).

Penjaminan Emisi Efek

Penawaran  Umum  Perdana
Saham PT PT Venteny Fortuna
International  Tbk  No. 206
tertanggal 31 Oktober 2022 Jo.
Akta Perubahan Il Perjanjian
Penjaminan Emisi Efek
Penawaran Umum Perseroan
Terbatas PT Venteny Fortuna
International  Tbk  No. 261
tertanggal 29 November 2022
yang seluruhnya dibuat di
hadapan Christina Dwi Utami,
S.H., M.Hum., M.Kn., Notaris di
Jakarta Barat (“Akta PPEE”)

2. Akta  Perjanjian  Pengelolaan | a. Perseroan; dan Penunjukkan PT Admitra Jasa Sampai dengan tanggal
Administrasi Saham Penawaran Korpora sebagai Biro Administrasi pencatatan saham di Bursa
Umum Perdana Saham PT | b. PT Admitra Jasa Korpora | Efek untuk melaksanakan Efek.
Venteny Fortuna International Tbk (‘Biro Adminitrasi | pengelolaan administrasi seluruh
No. 167 tertanggal 19 Agustus Efek") saham yang telah dikeluarkan oleh
2022  Jo. Akta Perubahan | Perseroan.
Perjanjian Pengelolaan

Administrasi Saham Penawaran
Umum Perdana Saham PT
Venteny Fortuna International Thk
No. 106 tertanggal 14 September
2022 Jo. Akta Perubahan I
Perjanjian Pengelolaan
Administrasi Saham Penawaran
Umum Perdana Saham PT
Venteny Fortuna International Tbk
No. 207 tertanggal 14 September
2022 Akta Perubahan Il Perjanjian
Pengelolaan Administrasi Saham
Perseroan Terbatas PT Venteny
Foruna Internaional Tbk No. 262
tertanggal 29 November 2022
yang seluruhnya dibuat di
hadapan Christina Dwi Utama.,
Notaris di Jakarta Barat (“Akta
PPAS’)

74



6. Transaksi dengan Pihak yang Mempunyai Hubungan Afiliasi

Perseroan melakukan transaksi dengan pihak afiliasi untuk mendukung kegiatan operasional Perseroan di mana transaksi-
transaksi tersebut dilaksanakan pada tingkat harga dan persyaratan yang wajar (arm’s length basis). Seluruh transaksi afiliasi
yang akan dilakukan oleh Perseroan di masa mendatang tetap akan dilakukan secara wajar dengan memperhatikan ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Berikut merupakan transaksi antara Perseroan dengan pihak afiliasi:

tertanggal 29 Januari

Hubungan Afiliasi:

PT Venteny Matahari
Indonesia  merupakan
anak perusahaan dari

2021 (‘PBJB Sistem | b. Hak Kekayaan Intelektual atas logo dan merk

Teknologi”) “VENTENY” sebagaimana dimaksud dala
bukti pendaftaran merek nomor
JID2020033834.

No. Perjanjian Rincian Perjanjian Masa Berlaku

1. Perjanjian  Bersyarat | @  Sistem teknologi milik PT Venteny Matahari | Kondisi prasyarat sudah dipenuhi dalam waktu
Jual  Beli  Sistem Indonesia yang saat ini dikenal sebagai | selambat-lambatnya 1 (satu) tahun terhitung
Teknologi Venteny No. “VENTENY” sebagaimana diidentifikasikan | sejak tanggal Perjanjian.
005/VMI/PKS/I/21 dalamm source code dan buku panduan yang
antara Perseroan akan diserahkan dalam bentuk dokumen
dengan PT Venteny tertulis oleh PT Venteny Matahari Indonesia
Matahari  Indonesia kepada Perseroan; dan

Hubungan Afiliasi:

PT Venteny Matahari
Indonesia  merupakan
anak perusahaan dari
Perseroan.

Perseroan.

2. Perjanjian Pinjam Pakai | Peminjaman area kantor PT Venteny Matahari | 30 November 2021 — 29 November 2022
No. Indonesia kepada Perseroan yang berletak di World
001a/VMI/PKS/XI1/21 Trade Centre (WTC) 5 Lt. 13, JI. Jend. Sudirman
antara Perseroan Kav. 29 - 31, RT. 008/RW. 003, Kel. Karet, Kec.
dengan PT Venteny | Setiabudi, Jakarta Selatan 12920, dengan total area
Matahari Indonesia | yang dapat digunakan adalah seluas 410,40 m2
tertanggal 01
Desember 2021
(‘Perjanjian  Pinjam
Pakai 2021")

7. Keterangan Mengenai Aset

a. Inventaris dan Perlengkapan milik Perseroan

Berikut adalah total inventari dan perlengkapan Perseroan berdasarkan Laporan Keuangan Audited 30 Juni 2022,

adalah sebagai berikut:

Tanggal Perolehan Item unit Ll I;;:;Iehan Total
Kendaraan Bermotor
2022-01-28 | Mobil Toyota Alphard 2013 | 1 380.000.000 380.000.000
Perlengkapan Kantor
2022-04-26 Iphone 13 mini 128GB Midnight 1 12.512.000 12.512.000
2022-04-27 UGREEN - Thunderbolt mini 175.000 350.000
display port to hdmi converter
female 4k ADP - hitam — 40360
@2pcs
2022-04-27 Mesin Penghancur Kertas 1 1.905.000 1.905.000
Kozure KS-7500C
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2022-04-27 Samsung — Monitor Samsung 3 1.933.000 5.799.000
24" inch
curved led C24F390
2022-04-27 Epson - Printer Epson L5290 1 4.575.000 4.575.000
Ecotank
Wifi with ADF
2022-06-02 Apple Macbook Air M1 Chip 2 15.199.000 30.398.000
2020
2022-06-09 Laptop Apple Macbook Air 1 8.400.000 8.400.000
2017 13,3" RAM 8GB
2022-06-09 Laptop Lenovo X1 Carbon 5t i5 3 7.900.000 23.700.000
RAM8GB
2022-06-10 Samsung Galaxy A13 4/128 1 3.271.300 3.271.300,00
Black
Total 470.910.300

Bedasarkan laporan keuangan audit 30 Juni 2022, jumlah aset tetap Perseroan senilai Rp470.910.300.

b. Hak Kekayaan Intelektual

Perseroan telah memiliki aset tidak berwujud berupa hak kekayaan intelektual dalam wujud hak atas merek,
sebagaimana dibuktikan dengan Sertifikat Pengalihan Hak Atas Merek Terdaftar yang diterbitkan oleh Direktur

Jenderal Kekayaan Intelektual Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan rincian
sebagai berikut:

Nomor Kelas Tanggal
99 Logo Masa Berlaku
Pendaftaran Barang/Jasa Penerimaan
IDM000913288 35,42 2 Juli 2020 v E N T E N Y 2 Juli 2030
8. Struktur Organisasi
Struktur organisasi Perseroan pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:
I RUPS l
Dewan Komisars Dewan Komisars ":;:';:n
) T SE—————
' Komte Nomnasi 1
! , dan Remunerasi | | fomts At
Deplkytiams I @ 3 30 eeksdeaadc sy a
nmgs: Grup a'éi;‘l; Fungs: Entitas Anak
Direktur Kewangan cro CRO Direldur Operasi Matahari ‘:,":‘:"J v'l'::‘y Deitapeak
Indomesia
..... ] .
'_‘L _\Aﬂ' l - ~a
VF Peaxce 3;.':: Outa [ogioees Ko :“:""’f
"
[ | f—
Masage 74 —— 'vvmvv -
-~ Susrens
l [ Onvecomet
ey a Proget Meneger Compiare .,,,.,:,,;(
I Y Fewton
s A b .
i
i T
Tach Maoper Putie Memton
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Sumber: Perseroan

9. Struktur Kepemilikan Saham

Pengendali Perseroan adalah Junichiro Waide dengan 24,513% kepemilikan di Perseroan. Hubungan kepemilikan Perseroan
dan Pemegang Saham berbentuk badan hukum pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

DENTSU GROUP N JAPAN, LTD. SMINSUKE Usanu SHAREHOLDERS <S%

CUSTOOY BANK OF

{TRUST ACCOUNT)

I 52.44% 6.37% l 3.32% 33.4696'

FANTECH BUSINESS KX INVESTMENT
- I
XD OVATION. LPS OLDINGS. PTE. LTD. RECO CLUB, UMITID SHAREHCLDERS <S5
24.513% 24.774 13.064 11.624% 10.375% 8.834% 6.816%

89.44%
PTVENTERY
MATAMARI INDONESIA

Sumber: Perseroan

*Junichiro Waide merupakan pemilik manfaat sekaligus pengendali PT Venteny Fortuna International Tbk berdasarkan:

Ketentuan Pasal 18 ayat (3) huruf (b) Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2018 Tentang
Penerapan Prinsip Mengenali Pemilik Manfaat dari Korporasi dalam Rangka Pencegahan dan Pemberantasan Tindak
Pidana Pencucian Uang dan Tindak Pidana Pendanaan Terorisme (“Perpres 13/2018"), Perseroan telah melaporkan
pemilik manfaat Perseroan tersebut kepada Direktorat Jenderal Administrasi Hukum Umum Kementerian Hukum dan
Hak Asasi Manusia melalui sistem online tertanggal 23 Juni 2022 melalui Notaris Christina Dwi Utami, S.H., M.Hum.,
M.Kn. Lebih lanjut, Junichiro Waide sebagai pemilik manfaat Perseroan yang dilaporkan tersebut, telah sesuai dengan
kriteria dalam Pasal 4 ayat (1) butir (d), (e), dan (f) Perpres 13/2018.

Ketentuan Pasal 85 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 3/POJK.04/2021 tentang Penyelenggaraan Kegiatan
di Bidang Pasar Modal (‘POJK 3/2021"), Berdasarkan Keputusan Sirkuler Pengganti Rapat Umum Luar Biasa
Pemegang Saham Perseroan, Perseroan telah menetapkan Junichiro Waide sebagai Pihak Pengendali perseroan
sebagaimana dimaksud POJK 3/2021.

Ketentuan Pasal 1 ayat (4) huruf (b) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 9/POJK.04/2018 tentang
Pengambilalihan Perusahaan Terbuka, Junichiro Waide mempunyai kemampuan untuk menentukan, baik langsung
maupun tidak langsung, dengan cara apapun pengelolaan dan/atau kebijakan PT Venteny Fortuna International Tbk.

10. Keterangan Singkat tentang Entitas Anak Perseroan

Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, Perseroan memiliki 2 (dua) Entitas Anak dan 2 (dua) Entitas Cucu, yaitu:

a.

PT Venteny Matahari Indonesia (“VMI”) dengan jumlah saham sebanyak 30.452 (tiga puluh ribu empat ratus lima puluh
dua) saham dalam VMI atau mewakili 89,4% (delapan puluh sembilan koma empat persen) dari seluruh modal yang
ditempatkan dan disetor penuh VMI;

Venteny Pte. Ltd., suatu badan hukum yang berdomisili dan didirikan berdasarkan hukum Singapura dengan jumlah
saham sebanyak 799.365 saham biasa (ordinary shares) dan 681.912 saham utama (preference shares) dalam Venteny
Pte. Ltd atau mewakili 100% (seratus persen) dari seluruh modal yang ditempatkan dan disetor penuh Venteny Pte. Ltd.;

Venteny, Inc., suatu badan hukum yang berdomisili dan didirikan berdasarkan hukum Filipina yang dimiliki oleh Perseroan
secara tidak langsung melalui Venteny Pte. Ltd dengan jumlah saham sebanyak 22.783 (dua puluh dua ribu tujuh ratus
delapan puluh tiga) saham dalam Venteny, Inc. atau mewakili 99,97% (sembilian puluh sembilan koma sembilan tujuh
persen) dari seluruh modal yang ditempatkan dan disetor penuh Venteny Inc.;

Deltapeak Lending, Inc., suatu badan hukum yang berdomisili dan didirikan berdasarkan hukum Filipina yang dimiliki oleh
Perseroan secara tidak langsung melalui Venteny Pte. Ltd dengan jumlah saham sebanyak 9.995 (sembilan ribu
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sembilan ratus sembilan puluh lima) saham dalam Deltapeak Lending, Inc atau mewakili 99,95% (sembilian puluh
sembilan koma sembilan lima persen) dari seluruh modal yang ditempatkan dan disetor penuh Deltapeak Lending, Inc.;

. L Persentase Jumlah Aset
Entitas Anak . Kepemilikan Tah_up Tahun . .
Utama Perseroan Pendirian Beroperasi 30 Juni 2022 31 Desember 2021
Venteny Pte., Ltd. Aktivitas  pendukung 100% 2016 2016 187.900.988.807 191.157.756.517
kantor khusus lainnya
PT Venteny  Pemberi pinjaman bagi 89,44% 2018 2019 320.866.958.733 221.098.478.480

Matahari Indonesia perusahaan (B2B) dan
karyawannya (B2B2E)
yang dilakukan melalui

kerjasama dan
kolaborasi dengan
pihak ketiga yang telah
memiliki  izin  dari
Otoritas Jasa
Keuangan.

Kepemilikan Tidak Langsung Melalui Venteny Pte., Ltd.
Venteny Inc. Bisnis konsultasi untuk 100% 2015 2015 4.762.953.262 5.704.503.672
memberikan keahlian
dalam pemasaran,
perdagangan, dan
layanan lainnya
Deltapeak Lending  Bisnis pinjaman 100% 2017 2017 2.588.253.818 3.805.571.039
Inc. langsung

Entitas Anak Perseroan yang mempunyai kontribusi 10% (sepuluh persen) atau lebih dari total aset, total liabilitas, atau laba
(rugi) sebelum pajak dari laporan keuangan konsolidasi adalah sebagai berikut:

1. PT Venteny Matahari Indonesia ("VMI”)
a. Riwayat Singkat VMI

PT Venteny Matahari Indonesia (“VMI”) adalah suatu badan hukum Indonesia dalam bentuk perseroan terbatas, berkedudukan
dan berkantor pusat di World Trade Center (WTC 5) Lantai 13, Jalan Jendral Sudirman Kav. 29 - 31, Kelurahan Karet,
Kecamatan Setiabudi, Jakarta Selatan, DKI Jakarta, yang telah didirikan secara sah, serta dijalankan berdasarkan peraturan
perundang-undangan Negara Republik Indonesia, utamanya UUPT.

VMI didirikan dengan nama PT Venteny Matahari Indonesia berdasarkan Akta Pendirian Perseroan Terbatas No.12 tertanggal
30 Oktober 2018 yang dibuat di hadapan Dea Cheryna, S.H., M. Kn. Notaris di Kabupaten Bekasi yang telah disahkan melalui
keputusan Menkumham melalui surat keputusan No. AHU-0053490.AH.01.01.TAHUN 2018 tertanggal 09 November 2018 dan
telah didaftarkan di Daftar Perseroan No. 0150549.AH.01.11 Tahun 2018 tertanggal 9 November 2018 serta diumumkan dalam
BNRI No. 057 serta Tambahan BNRI No. 023882 (“Akta Pendirian VMI") dan telah diberikan perizinan untuk melakukan
kegiatan usaha berdasarkan Sertifikat Otoritas No. 2380.

Berdasarkan Akta Pendirian VMI tertanggal 30 Oktober 2018, struktur permodalan pada saat pendirian adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp1.000.080 per saham

Keterangan

Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp) %

Modal Dasar 10.000 10.000.800.000 -
Modal Ditempatkan dan Disetor:

1. Venteny Pte, Ltd. 1.750 1.750.140.000 70,00
2. Asia Summit Capital Investment Limited 250 250.020.000 10,00
3. PT Dwimitra Cipta Ardana 250 250.020.000 10,00
4. PT Karya Bersama Bangsa 250 250.020.000 10,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 2.500 2.500.200.000 100,00
Saham dalam Portepel 7.500 7.500.600.000

Sejak pendirian pada tahun 2018, anggaran dasar VMI telah beberapa kali mengalami perubahan. Anggaran dasar VMI
terakhir diubah berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. 178 tertanggal 23 Agustus 2022 yang
dibuat di hadapan Christina Dwi Utama, S.H., M. Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Barat yang telah mendapat
persetujuan dari Menkumham melalui surat keputusan No. AHU-0060717.AH.01.02. TAHUN 2022 yang telah diberitahukan
kepada Menkumham sebagaimana dapat dibuktikan dalam Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan
AHU-AH.01.03-0283340 tertanggal 25 Agustus 2022 serta telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-
0167541.AH.01.11.TAHUN 2022 tanggal 25 Agustus 2022 (“‘Akta 178/2022");
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(Akta Pendirian VMI, sebagaimana telah diubah terakhir oleh Akta 178/2022, selanjutnya disebut "Anggaran Dasar VMI").
b. Kegiatan Usaha VMI

Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar VMI maksud dan tujuan serta kegiatan usaha VM| adalah berusaha dalam bidang, antara
lain:

Aktivitas Konsultasi Manajemen Lainnya;

Portal Web dan/atau Platform Digital dengan Tujuan Komersial;

Aktivitas Pengolahan Data;

Aktivitas Pengembangan Aplikasi Perdagangan Melalui Internet (E-Commerce);

Penerbitan Piranti Lunak (Software);

Penyediaan Sumber Daya Manusia dan Manajemen Fungsi Sumber Daya Manusia;

Perdagangan Besar Atas Dasar Balas Jasa (Fee) atau Kontrak;

Perantara Moneter Lainnya; dan

Aktivitas Jasa Keuangan Lainnya Yang Tidak Diklasifikasikan Dltempat Lain, Bukan Asuransi dan Dana Pensiun.

©OoN> R WN =

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, Perseroan secara nyata melaksanakan seluruh kegiatan usaha utama
berdasarkan klasifikasi kegiatan usaha sesuai dengan KBLI 2020, sebagai berikut:

1. Aktivitas Konsultasi Manajemen Lainnya (Kode KBLI 70209);

Kelompok ini mencakup ketentuan bantuan nasihat, bimbingan dan operasional usaha dan permasalahan organisasi dan
manajemen lainnya, seperti perencanaan strategi dan organisasi; keputusan berkaitan dengan keuangan; tujuan dan
kebijakan pemasaran; perencanaan, praktik dan kebijakan sumber daya manusia; perencanaan penjadwalan dan
pengontrolan produksi. Penyediaan jasa usaha ini dapat mencakup bantuan nasihat, bimbingan dan operasional berbagai
fungsi manajemen, konsultasi manajemen olah agronomist dan agricultural economis pada bidang pertanian dan
sejenisnya, rancangan dari metode dan prosedur akuntansi, program akuntansi biaya, prosedur pengawasan anggaran
belanja, pemberian nasihat dan bantuan untuk usaha dan pelayanan masyarakat dalam perencanaan, pengorganisasian,
efisiensi dan pengawasan, informasi manajemen dan lain-lain. Termasuk jasa pelayanan studi investasi infrastruktur.

2. Portal Web dan/atau Platform Digital dengan Tujuan Komersial (Kode KBLI 63122);

Kelompok ini mencakup pengoperasian situs web dengan tujuan komersial yang menggunakan mesin pencari untuk
menghasilkan dan memelihara basis data (database) besar dari alamat dan isi internet dalam format yang mudah dicari;
pengoperasian situs web yang bertindak sebagai portal ke internet, seperti situs media yang menyediakan isi yang
diperbarui secara berkala, baik secara langsung ataupun tidak langsung dengan tujuan komersial; pengoperasian
platform digital dan/atau situs/portal web yang melakukan transaksi elektronik berupa kegiatan usaha fasilitasi dan/atau
mediasi pemindahan kepemilikan barang dan/atau jasa dan/atau layanan lainnya melalui internet dan/atau perangkat
elektronik dan/atau cara sistem elektronik lainnya yang dilakukan dengan tujuan komersial (profit) yang mencakup
aktivitas baik salah satu, sebagian ataupun keseluruhan transaksi elektronik, yaitu pemesanan, pembayaran,
pengiriman atas kegiatan tersebut. Termasuk dalam kelompok ini adalah situs/portal web dan/atau platform digital yang
bertujuan komersial (profit) merupakan aplikasi yang digunakan untuk fasilitasi dan/atau mediasi layanan-layanan
transaksi elektronik, seperti pengumpul pedagang (marketplace), digital advertising, dan on demand online services.
Kelompok ini tidak mencakup financial technology (Fintech). Fintech Peer to Peer (P2P) Lending (6495) dan Fintech
jasa pembayaran (6641).

3. Aktivitas Pengolahan Data (Kode KBLI 63111);
Kelompok ini mencakup kegiatan pengolahan dan tabulasi semua jenis data. Kegiatan ini bisa meliputi keseluruhan
tahap pengolahan dan penulisan laporan dari data yang disediakan pelanggan, atau hanya sebagian dari tahapan
pengolahan. Termasuk pembagian fasilitas mainframe ke klien dan penyediaan entri data dan kegiatan pengelolaan
data besar (big data).

4. Aktivitas Pengembangan Aplikasi Perdagangan Melalui Internet (E-Commerce) (Kode KBLI 62012);
Kelompok ini mencakup kegiatan pengembangan aplikasi perdagangan melalui internet (e-commerce). Kegiatan
meliputi konsultasi, analisi dan pemograman aplikasi untuk kegiatan perdagangan melalui internet.

5. Penerbitan Piranti Lunak (Software) (Kode KBLI 58200);
Kelompok ini mencakup kegiatan usaha penerbitan perangkat lunak yang siap pakai (bukan atas dasar pesanan),
seperti sistem operasi, aplikasi bisnis dan lainnya dan video game untuk semua platform sistem operasi.

6. Penyediaan Sumber Daya Manusia dan Manajemen Fungsi Sumber Daya Manusia (Kode KBLI 78300)

79



Kelompok ini mencakup kegiatan penyediaan sumber daya manusia dan jasa manajemen sumber daya manusia untuk
pemberi kerja. Kegiatan ini dikhususkan untuk menyelenggarakan sumber daya manusia dan tugas manajemen
personil. Kegiatan ini menyajikan riwayat kerja pekerja dalam hal yang berhubungan dengan upah, pajak dan masalah
keuangan dan sumber daya lainnya termasuk penyedia jasa pekerja/buruh.

7. Perdagangan Besar Atas dasar Balas Jasa (Fee) Atau Kontrak (Kode KBLI 46100)

Kelompok ini mencakup usaha agen yang menerima komisi, perantara (makelar), pelelangan, dan pedagang besar
lainnya yang memperdagangkan barang-barang di dalam negeri, luar negeri atas nama pihak lain. Kegiatannya antara
lain agen komisi, broker barang dan seluruh perdagangan besar lainnya yang menjual atas nama dan tanggungan pihak
lain; kegiatan yang terlibat dalam penjualan dan pembelian bersama atau melakukan transaksi atas nama perusahaan,
termasuk melalui internet; dan agen yang terlibat dalam perdagangan seperti bahan baku pertanian, binatang hidup;
bahan baku tekstil dan barang setengah jadi; bahan bakar, bijih-bijihan, logam dan industri kimia, termasuk pupuk;
makanan, minuman dan tembakau; tekstil, pakaian, bulu, alas kaki dan barang dari kulit; kayu-kayuan dan bahan
bangunan; mesin, termasuk mesin kantor dan komputer, perlengkapan industri, kapal, pesawat; furnitur, barang
keperluan rumah tangga dan perangkat keras; kegiatan perdagangan besar rumah pelelangan; agen komisi zat
radioaktif dan pembangkit radiasi pengion. Termasuk penyelenggara pasar lelang komoditas. Tidak termasuk kegiatan
perdagangan besar mobil dan sepeda motor, dimasukkan dalam golongan 451 s.d. 454.

8. Perantaran Moneter Lainnya (Kode KBLI 64190)
Kelompok ini mencakup penerimaan simpanan dan/atau penutupan simpanan dan pemberian kredit atau pinjaman
dana. Bantuan kredit dapat berbagai macam bentuk, seperti pinjaman, pinjaman dengan jaminan, kartu kredit, dan lain-
lain. Kegiatan ini pada umumnya dilakukan oleh lembaga keuangan selain bank sentral, seperti jasa perantara
keuangan yang tidak diklasifikasikan di tempat lain, seperti rentenir, credit union, kegiatan giro pos, dan laku pandai
(tabungan pos), lembaga khusus yang berwenang memberikan kredit untuk pembelian rumah dan juga mengambil
deposito dan kegiatan money order (pengiriman uang).

9. Aktivitas Jasa Keuangan Lainnya Yang Tidak Diklasifikasikan Ditempat Lain, Bukan Asuransi dan Dana Pensiun
(Kode KBLI 64999)
Kelompok ini mencakup kegiatan jasa keuangan lainnya selain fasilitas pembiayaan, penjaminan, dan/atau asuransi dalam
ekspor nasional, kegiatan usaha pembiayaan sekunder perumahan yang ditugaskan oleh pemerintah.

c. Pengurusan dan Pengawasan VMI

Susunan anggota Dewan Komisaris dan Direksi VMI , sebagaimana termaktub dalam Akta No. 10 tanggal 28 Juni 2021, dibuat
di hadapan Anastasia Chandra, S.H., M. Kn., Notaris di Kabupaten Tanggerang sebagaimana telah diberitahukan oleh
Menkumham berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan AHU-AH.01.03-0406557 tertanggal
29 Juni 2021 serta telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0114727.AH.01.11.Tahun 2021 tanggal 29 Juni 2021
serta diumumkan dalam BNRI No.059 serta Tambahan BNRI No. 23893 (“Akta 10/2021"), adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris . Junichiro Waide
Direksi

Direktur Utama . Damar Raditya

Direktur : Wiliana Wijaya

d. Susunan Pemegang Saham VMI

Perubahan struktur permodalan VMI susunan pemegang saham dalam 3 (tiga) tahun terakhir setelah Akta Pendirian VMI,
sebagai berikut:

Akta 178/2022
Sesuai Akta 178/2022, struktur susunan pemegang saham VMI adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp1.000.080 per saham

Keterangan

Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp) %
Modal Dasar 121.808 121.817.744.640 -
PT Venteny Fortuna International 27.236 27.238.178.880 89,44
PT Dwimitra Cipta Ardana 1.608 1.608.128.640 5,28
White Hawk Capital Limited 1.608 1.608.128.640 5,28
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 30.452 30.454.436.160 100,00
Saham dalam Portepel 91.356 91.363.308.480
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e. Dokumen Perizinan VMI

Pada tanggal diterbitkannya Prospektus ini, PT Venteny Matahari Indonesia telah memiliki izin-izin penting, antara lain sebagai
berikut:

9 Jenis dan Nomor Ui 3 TerdanZa:-ll'; I:(?lnerbltanIMasa Instansi yang Menerbitkan
1. Terdaftar pada tanggal 3 Desember Direktorat Jenderal Pajak Kementerian
NPWP 86.739.169.0-072.000 2018, tidak disebutkan masa berlaku Keuangan Republik Indonesia
2. SKT Nomor S- Diterbitkan tanggal 14 April 2021, tidak | Direktorat Jenderal Pajak Kementerian
180PKP/WPJ.04/KP/0103/2021 disebutkan masa berlaku Keuangan Republik Indonesia
3. Diterbitkan pada tanggal 9 Januari
2019 yang mengalami perubahan ke-3
NIB 9120005130593 pada tanggal 8 Maret 2022 dan Lembaga Pengelola dan Penyelenggara
berlaku selama Perseroan
menjalankan kegiatan usaha.
4, Diterbitkan pada tanggal 2 September
, . 2020 dan berlaku untuk jangka waktu | Lembaga Pengelola dan Penyelenggara
zin Lokasi )
3 (tiga) tahun. 0SS

Seluruh Perizinan Umum tersebut masih berlaku sampai dengan Tanggal Prospektus.

Pada tanggal diterbitkannya Prospektus ini, PT Venteny Matahari Indonesia telah memiliki Perizinan Operasional berikut ini:

No. Jenis dan Nomor Tanggal Penerbitan/Masa Berlaku Instansi yang Menerbitkan
1. Izin Komersial/Operasional Diterbitkan pada tanggal 14 Januari Lembaga Penyelenggara OSS.
2021 dan berlaku selama Perseroan
menjalankan kegiatan usaha.
2. Diterbitkan pada tanggal 9 Januari
2019 yang mengalami perubahan
ke-7 pada tanggal 13 Januari 2021
dan berlaku selama Perseroan Lembaga Pengelola dan Penyelenggara OSS
Surat Izin Usaha Perdagangan menjalankan kegiatan usaha. a.n Menteri Perdagangan / Kepala Badan
Penanaman Modal
[zin ini belum memenuhi
komitmen/tidak efekif.
3. Diterbitkan pada tanggal 14 Januari
2021 dan berlaku selama Perseroan
Surat Izin Usaha Perdagangan menjalankan kegiatan usaha. Lembaga Pengelola dan Penyelenggara OSS
o . a.n Menteri Perdagangan / Kepala Badan
Melalui Sistem Elektronik - .
Izin ini belum memenuhi Penanaman Modal
komitmen/tidak efekif.
4. Diterbitkan pada tanggal 9 Januari
2021 yang mengalami perubahan
, . ke-7 pada tanggal 13 Januari 2021 Lembaga Pepgelgla dan_PenyeIenggara 035
Izin Usaha Industri a.n Menteri Perindustrian / Kepala Badan
dan berlaku selama Perseroan
. . Penanaman Modal
menjalankan kegiatan usaha.
5. Tanda Daftar Penyelenggara
Sistem Elektronik No. Diterbitkan pada tanggal 25 Februari Kementerian Komunikasi dan Informatika
00208.01/DJAI.PSE/02.2021 2021

Seluruh Perizinan Operasional tersebut masih berlaku sampai dengan Tanggal Prospektus.

f. Perjanjian - Perjanjian Material VMI

1)

Perjanjian Penting dengan Pihak Terafiliasi

1. Perjanjian Kredit VMI
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VMI memiliki 10 (sepuluh) perjanjian kredit dengan pihak terafiliasi dimana VMI melakukan peminjaman ke
Perseroan dan Group Perseroan untuk kemudian disalurkan ke borrower melalui rekanan LPBBTI. Berikut
adalah ringkasan dari perjanjian-perjanjian kredit tersebut:

- . Fasilitas Jangka Waktu e Hubungan Afiliasi
ity b e Al Al Pinjaman Pgrjanjian . dengangPerseroan
1. Perjanjian Pinjaman No. Perseroan; Fasilitas 01 Juli 2022 - | Rp10.000.000.0 | VMI merupakan

001/VFI/PKS/VII/21 dan Pinjaman | 30 Juni 2023 | 00 (sepuluh | anak  perusahaan

tertanggal 01 Juli 2021 VMI Berjangka miliar Rupiah) dari Perseroan.

sebagaimana  terakhir

diubah oleh Catatan:

Amandemen  Pertama Persetujuan

No. 018/VFI/PKSVIII22 ZIZ':;S;Z:” telah

tertanggal 01 Juli 2022. berdasarkan

(‘Perjanjian Kredit VFI porsetuian  Devan

Juli20217) 007/VMI/SKIVI/21
tertanggal 1  Juli
2021.

2. Perjanjian Pinjaman No. Perseroan; Fasilitas 02  Agustus | Rp10.000.000.0 | VMI merupakan
005/VFI/PKS/VINII21 dan Pinjaman | 2022 - 01|00 (sepuluh | anak  perusahaan
tertanggal 02 Agustus VMI Berjangka | Agustus 2023 | miliar Rupiah) dari Perseroan.
2021 sebagaimana
terakhir  diubah oleh Catatan:
Amandemen  Pertama Persetujuan
No. 020/VFIIPKS/VIII22 5&’:;7;’:” telah
tzeorgaznggal 2 Agustus berdasarkan

’ Persetujuan Dewan
L . Komisaris No.
(‘Perjanjian Kredit VFI 008/VMI/SK/VIIl/21
Agustus 2021) tertanggal 2 Agustus
2021.

3. Perjanjian Pinjaman No. Perseroan; Fasilitas 01 September | Rp7.000.000.00 | VMI merupakan
011/VFI/PKS/IX/21 dan Pinjaman | 2022 - 31 | 0 (tujuh miliar | anak perusahaan
tertanggal 01 VMI Berjangka | Agustus 2023 | Rupiah) dari Perseroan.
September 2021
sebagaimana  terakhir Catatan:
diubah oleh Persetujuan
Amandemen  Pertama Komisaris telah
No. 019/VFIPKSVIII22 didapathan
fertanggal 31 Agustus Persetujuan Dewan
2022. Komisaris No.

016/VMI/SK/X/19
(“Perjanjian Kredit VFI tertanggal 1
September 2021") September 2021.

4. Perjanjian Pinjaman No. Venteny Pte. Fasilitas 08  Oktober | JPY Venteny Pte. Lid
007/VMI/PKS/X/21 Ltd.; dan Pinjaman | 2021 - 8 | 100.000.000 dan VMI merupakan
tertanggal 08 Oktober VMI Berjangka | Oktober 2023 | (seratus  juta | anak perusahaan
2021 sebagaimana Yen Jepang) dari Perseroan.

telah diubah oleh (i)
Amandemen Pertama
No. 026/VMI/PKS/I/22
tertanggal 01 Januari
2022; dan (ii)
Amandemen Kedua
No.009/VMI/PKS/X/22
tanggal 8 Oktober 2022.

(“Perjanjian Kredit VPL
Oktober 2021")

Catatan:

Persetujuan
Komisaris telah
didapatkan
berdasarkan
Persetujuan Dewan
Komisaris No.
016/VMI/SK/X/19
tertanggal 1
September 2021.
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- . Fasilitas Jangka Waktu e Hubungan Afiliasi
2 WENE E ) T A=l Pinjaman Pgrjanjian I dengangPerseroan
5. Perjanjian Pinjaman No. Venteny Pte. Fasilitas 24 Desember | JPY Venteny Pte. Lid
013/VMI/PKS/XII/21 Ltd.; dan Pinjaman | 2021 - 24 | 517.700.000 dan VMI merupakan
tertanggal 23 Desember VMI Berjangka | Desember (lima ratus tujuh | anak  perusahaan
2021. 2022 belas juta tujuh | dari Perseroan.
ratus ribu Yen

(“Perjanjian Kredit VPL Jepang) Catatan:

Desember 2021”) Persetujuan
Catatan: Komisaris telah
JPY 467,700,000 | didapatkan
dari JPY | berdasarkan
517,700,000 Persetujuan Dewan
digunakan untuk | Komisaris No.
melunasi 018/VMI/SK/XIl/21
fasilitas tertanggal 23
pinjaman  lama | Desember 2021.
dan sisanya
dibayarkan
kembali kepada
peminjam.

6. Perjanjian Pinjaman No. Venteny Pte. Fasilitas 10 September | USD  88.000 | Venteny Pte. Ltd
033/VMI/PKS/IX/19 Ltd.; dan Pinjaman | 2022 - 10 | (delapan puluh | dan VMI merupakan
tertanggal 10 Berjangka | September delapan  ribu | anak perusahaan
September 2019 VMI 2023 Dolar Amerika | dari Perseroan.
sebagaimana  diubah Serikat)
oleh (i) Amandemen Catatan:

Pertama No. Persetujuan
025a/VMI/PKS/IX/20 Komisaris  telah
tertanggal 10 didapatkan
September 2020, (i) berdasarkan
Amandemen Kedua No. Persetujuan
008/VMI/PKS/IX/21 Dewan Komisaris
tertanggal 10 No.

September 2021, dan 011/VMI/SK/IX/19
(i) Amandemen Ketiga tertanggal 10
Perjanjian Pinjaman No. Agustus 2019.
008/VMI/PKS/IX/22

tertanggal 10

September 2022.

(“Perjanjian Kredit VPL

September 2019")

7. Perjanjian Pinjaman No. Venteny Pte. Fasilitas 23 Oktober | USD  149.000 | Venteny Pte. Ltd
034/VMI/PKS/X/19 Ltd.; dan Pinjaman | 2022 - 23 | (seratus empat | dan VMI merupakan
tertanggal 23 Oktober VMI Berjangka | Oktober 2023 | puluh sembilan | anak  perusahaan
2019 sebagaimana ribu Dolar | dari Perseroan.
diubah oleh (i) Amerika Serikat)

Amandemen Pertama Catatan:

No. 029a/VMI/PKS/X/20 Persetujuan
tertanggal 23 Oktober Komisaris  telah
2020, (ii) Amandemen didapatkan

Kedua No. gz:g:;ﬁ: Dewan
005/VMI/PKS/X/21 Komisarie o,
tertanggal 23 Oktober 016/VMI/SK/X/19
2021, dan (III) tertanggal 23
Amandemen Ketiga Oktober 2019.
No.010/VMI/PKS/X/22

tanggal 23  Oktober

2022.
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- . Fasilitas Jangka Waktu . Hubungan Afiliasi

5 A e I L il Pinjaman Pgrjanjian I dengangPerseroan
(“Perjanjian Kredit VPL
Oktober 2019")

8. Perjanjian Pinjaman No. Venteny Pte. Fasilitas 14  Februari | USD  174.000 | Venteny Pte. Ltd
012a/VMI/PKS/11/20 Ltd.; dan Pinjaman | 2022 - 17 | (seratus tujuh | dan VMI merupakan
tertanggal 14 Februari VMI Berjangka | Februari 2023 | puluhempatribu | anak  perusahaan
2020 sebagaimana Dollar Amerika | dari Perseroan.
diubah oleh (i) Serikat)

Amandemen Pertama Catatan:
No. 005/ VMI/PKS/II21 Persetujuan
tertanggal 14 Februari Komisaris  telah
o2, a0 b
Amandemen Kedua No. Persetujuan Dewan
035/ VMIIPKS/II/22 Komisaris No.
tertanggal 17 Februari 007/VMI/SK/Il/20
2022. tertanggal 14
Februari 2020.
(“Perjanjian Kredit VPL
Februari 2020”)

9. Perjanjian Pinjaman No. Venteny Pte. Fasilitas 14 Januari | JPY 10.000.000 | Venteny Pte. Ltd
003/VMI/PK/I/20 Ltd.; dan Pinjaman | 2022 - 14 | (sepuluh  juta | dan VMI merupakan
tertanggal 13 Januari VMI Berjangka | Januari 2023 | Yen Jepang) anak  perusahaan
2021 sebagaimana dari Perseroan.
diubah oleh
Amandemen Pertama Catatan:

No. 019/VMI/PKS/I/22 ]

tertanggal 14 Januari Persetujuan

2022. Komisaris telah
didapatkan

(“Perjanjian Kredit ﬂiﬁﬁfﬂfﬁ Dewan

VPL Januari 2021”) Komisaris No.
028/VMI/SK/I/22
tertanggal 14 Januari
2022,

10. | Perjanjian Pinjaman No. Venteny Pte. Fasilitas 14 Januari | JPY Venteny Pte. Ltd
004/VMI/PK//20 Ltd.; dan Pinjaman | 2022 - 13 | 100.000.000 dan VMI merupakan
tertanggal 14 Januari VMI Berjangka | Januari 2023 | (seratus  juta | anak perusahaan
2021 sebagaimana Yen Jepang) dari Perseroan.

diubah oleh
Amandemen Pertama
No. 020/VMI/PKS/I/22
tertanggal 14 Januari
2022.

(“Perjanjian Kredit VPL
Januari 2021 II")

Catatan:

Persetujuan
Komisaris telah
didapatkan
berdasarkan
Persetujuan Dewan
Komisaris No.
006/VMI/SK/I/21
tertanggal 14 Januari
2021,

Bahwa terhadap perjanjian kredit tersebut diatas tidak diikat dengan jaminan khusus.
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Perjanjian Operasional

VENTENY
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Jangka Waktu

Hubungan Afiliasi

No Nama Perjanjian Pihak Objek Perjanjian Nilai dengan Perseroan
Perjanjian Operasional dengan Pihak Terafiliasi

1. Perjanjian Jual Beli 3. VMI: dan a. Sistem teknologi - Rp1.500.000. | VMI merupakan anak
Sistem Teknologi milik VMI vang saat 000 (satu | perusahaan dari
Venteny No. b Perseroan ini dikena|ysegagai miliar  lima | Perseroan.
001/VMI/PKS/VI/22 “VENTENY” ratus ribu
tertanggal 2 Juni 2022 sebagaimana Rupiah)

diidentifikasikan telah dilunasi
(“PJB Sistem dalam source code berdasarkan
Teknologi 2022") dan buku panduan bukti trasfer

yang akan Bank Mandiri

diserahkan dalam No.20221005

bentuk dokumen 1043837906

tertulis oleh VMI tanggal 5

kepada Perseroan; Oktober

dan 2022.

b. Hak Kekayaan

Intelektual atas

logo dan merk

“VENTENY”

sebagaimana

dimaksud dala bukti

pendaftaran merek

nomor

JID2020033834.

2. Perjanjian Pinjam | @, VMI (“Pihak World Trade Centre | 01  November - VMI merupakan anak

Pakai No. Pertama’): dan (WTC)5Lt. 13, JI. Jend. | 2022 - 31 Mei perusahaan dari
001a/VMI/PKS/XII/21 e Sudirman Kav. 29 - 31, | 2023 Catatan: Perseroan.
tertanggal 01 | b Perseroan (‘Pihak | RT"gogRW. 003, Kel Nilaitidak
Desember 2021 Kedua”). Karet, Kec. Setiabudi, tercantum.
sebagaimana  telah Jakarta Selatan 12920,
diubah  oleh (i) dengan total area yang
Adendum Pertama No. dapat digunakan adalah
001/VMI/PKS/VIIIT22 seluas 410,40 m2
tertanggal 29  April
2022, dan (ii)
Addendum Kedua
No.001/VMI/PKS/XI/2
2 tanggal 1 November
2022 (“Perjanjian
Pinjam Pakai 2021")

1)  Perjanjian Penting dengan Pihak Non-Afiliasi

a. Perjanjian Kredit VMI
VMI memiliki 1 (satu) Perjanjian Kredit, berikut adalah ringkasan dari Perjanjian Kredit tersebut:
Jumlah
No. Perjanjian I;gzlrl:;aa?gl:"{ﬂ?: ‘@2%‘: KewajlbanPZ?sngnl)\g?‘terlal Bagi Pembatasan Penting Nilai Jaminan
Yang Berlaku
1. Perjanjian Kredit Fasilitas Kredit | 21 April | Kecuali Kreditur secara tertulis | Kecuali ditentukan lain oleh | Rp50.000.00 |i. Piutang
No. Berjangka 2022 — | menetapkan lain, Penerima Kredit | Kreditur, maka tanpa | 0.000,- Debitur
008/VMI/PKS/IV/2 | sebesar wajib untuk: persetujuan  tertulis  oleh dengan
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Jumlah
No. Perjanjian I;;z‘:::;g:&::: ‘ﬁgg{? KewajlbanP:?sng(ﬂarl‘terlal Bagi Pembatasan Penting Nilai Jaminan
Yang Berlaku
2 tertanggal 21 Rp50.000.000.0 | 21 April | a.  menjalankan usahanya | Kreditur, Penerima  Kredit | (lima puluh penjamina
April 2022 Jo. 00 (lima puluh | 2023 secara layak dan efisien serta | dilarang: miliar n 100%
Perjanjian miliar  Rupiah)/ sesuai dengan ketentuan hukum | a.  Menjual atau mengalihkan | Rupiah) dari total
Perubahan 12,5% (dua dan  peraturan  perundang- | haka tau outstandin
Terhadap belas koma lima undangan yang berlaku; menyewakan/menyerahkan Perseroan g
Perjanjian Kredit persen) per pemakaian  seluruh  atau | telah menarik [jj. Cash
tertanggal tahun/Hukum b.  menggunakan Fasilitas | Sebagian kekayaan/asset | seluruh total Margin
346/PP/EB/1022 Indonesia Kredit ~ semata-mata  untuk | Penerima  Kredit,  kecuali | nilai fasilitas sebesar
tanggal 05 keperluan sebagaimana | pelaksanaan tersebut terkait | yang ada 20% yang
Oktober 2022 ditetapkan dalam Perjanjian ini; kegiatan usaha utama Penerima akan
antara VMI dan Kredit; ditempatk
Bank Danamon c.  senantiasa memberikan izin an di
(“Perjanjian kepada Kreditur atau petugas- | b. Menjaminkan kekayaan rekening
Kredit Bank petugas yang diberi kuasa oleh | Penerima Kredit kepada pihak Escrow
Danamon 2022") Kreditur untuk sewaktu-waktu (i) | lain; sebelum
melakukan peninjauan ke dalam penarikan

proyek, bangunan-bangunan lain
dan kantor-kantor yang
digunakan Debitur; (ii) melakukan
pemeriksaan terhadap catatan
keuangan dan  administrasi
Debitur; (i) melakukan inspeksi
dan/atau peniaian atas Jaminan.
Semua biaya-biaya yang timbul
secara wajar untuk melakukan

peninjauan, pemeriksaan,
inspeksi  dan/atau  penilaian
tersebut sepenuhnya menjadi

tanggungan yang waijib dibayar
oleh Debitur;

d.  memberikan pada Kreditur
segala  dokumen/ informasi
keterangan/ data-data (termasuk
tetapi tidak terbatas pada laporan
keuangan Debitur)

e.  memperoleh,
mempertahankan,
memperpanjang atau
memperbaharui  apabila sudah
habis jangka waktunya semua izin
usaha dan izin-izin lainnya
termasuk namun tidak terbatas
pada izin mengenai AMDAL yang
harus dimiiki oleh Debitur dalam
rangka menjalankan usahanya
dan menyerahkan fotocopy dari
izin-izin tersebut kepada Kreditur
serta menyimpan sebaik-baiknya
surat-surat izin dan persetujuan-
persetujuan yang telah
diperolehnya dari pihak yang
berwenang dan apabila ternyata
dikemudian hari diperlukan surat-
surat izin dan persetujuan-
persetujuan yang baru, Debitur
wajib segera mengurus dan
memperolehnya;

f.  bersedia untuk tunduk,
mematuhi dan melaksanakan
segala ketentuan yang sekarang
berlaku maupun yang akan

c. Mengadakan perjanjian
yang dapat  menimbulkan
kewajiban bagi Penerima Kredit;

d.  Menjamin pihak lain;

e.  Memberikan pinjaman
kepada pihak lain kecuali dalam
rangka menjalankan kegiatan
usaha utama;

f.  Mengadakan perubahan
dari sifat dan kegiatan utama
Penerima Kredit;

g.  Mengubah Anggaran
Dasar, susunan  pengurus,
susunan para pemegang saham
dan nilai saham;

h.  Melakukan penggabungan
usaha,  peleburan  usaha
pengambilalihan saham,
pemisahan usaha dan akuisisi;

i.  Melakukan pembubaran
atau  likuidasi  berdasarkan
keputusan RUPS;

j- Membayar hutang-hutang
yang diberikan oleh pemegang
saham dan/atau Group
Penerima  Kredit  kepada
Penerima Kredit berupa jumlah
pokok;

k. Mengajukan pembiayaan
kembali atas transaksi yang
telah dibiayai oleh Kreditur;

I. Memberikan

uang/komisi/fee/hadiah/tip/fasilit
as atau bentuk pemberian
lainnya  kepada  karyawan
Kreditur atau keluarganya atau
pihak lain yang  memiliki
hubungan khusus.
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Jumlah
No. Perjanjian 7;3"{:;?5&%:‘ ‘::,23:(: KewajlbanP::sng(I)\ga:]tenal Bagi Pembatasan Penting Nilai Jaminan
Yang Berlaku
ditetapkan kemudian oleh Bank
Indonesia, Otoritas Jasa
Keuangan atau instansi
pemerintah lainnya yang
mengatur mengenai Ketentuan
Batas Maksimum Pemberian
Kredit ("BMPK") dalam hal
pemberian Fasilitas Kredit kepada
Debitur menurut Perjanjian ini
atau Group Debitur (termasuk
aflliasi, anak perusahaan atau
pihak terkait) dalam perjanjian-
perjanjian lain yang ada pada
Kreditur ternyata melampaui
BMPK;
g. menjaga agar kolektibilitas
Debitur pada setiap kreditur dari
Debitur (termasuk pada Kreditur)
adalah tetap pada kolektibiltas 1
(satu), sesuai aturan yang
ditetapkan oleh Otoritas Jasa
Keuangan;
h.  Memberitahukan  kepada
Kreditur selambat-lambatnya 7
(tujuh) hari kerja sebelum adanya
pengumuman dan pembagian
dividen atas saham Debitur.
b. Perjanjian Operasional
VMI memiliki 17 (tujuh belas) Perjanjian Operasional VMI, berikut adalah ringkasan dari Perjanjian Operasional
tersebut:

No. Nama Perjanjian Pihak Objek Jangka Waktu Perjanjian Nilai

1. Perjanjian Layanan Pinjaman | 1. PT Indo Fin | Penyaluran dana dari Pihak Kedua | Perjanjian ini berlaku untuk -
Meminjman Uang Berbasis Tek (‘Pihak | kepada  Penerima  Pinjaman | jangka waktu selama 1
Teknologi Informasi No. VMI: Pertama’); melalui Dompet Kilat (satu) tahun terhitung sejak m
004/VMIPKS/IV/21 dan No. dan 13 April 2022 Nilai tidak tercantum
PT Indo Fin Tek: 001/PKS- | 2. VMI (*Pihak
PP/DIR/IFT-VMI/2021 Kedua’)
tertanggal 13  April 2021
sebagaimana diubah oleh
Addendum Pertama No. VMI:
002/VMI/PKS/VI/22 dan No.

PT Indo Fin Tek: 001/PKS-
PP/DIR/IFT-VMI/IV/2022
tertanggal 13 April 2022.
(“Perjanjian Layanan
Dompet Kilat")

2. Perjanjian Kerjasama No. PT | 1. PT Indo Fin | Pihak Kedua bertindak sebagai | Perjanjian ini berlaku sejak -
Indo Fin Tek: Tek (“Pihak | aggregator termasuk di dalamnya | tanggal ditandatanganinya
001/PKS/DIR/IFT- Pertama’); untuk merekomendasikan | Perjanjian  ini  hingga | Catatan:
VMI/IVI2021 dan No. VMI: dan perseorangan ataupun badan | pengakhiran berdasarkan | Nilai tidak tercantum.
003/VMI/PKS/IV/21 2. VMI (‘Pihak | usaha yang bermaksud | kesepakatan Para Pihak.
tertanggal 13 April 2021 Kedua’) menggunakan produk DK.
sebagaimana diubah oleh
Addendum Pertama No. PT
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No. Nama Perjanjian Pihak Objek Jangka Waktu Perjanjian Nilai
Indo Fin Tek:
001/PKS/DIR/IFT-
VMI/IV/2021 dan No. VMI:
003/VMI/PKS/IV/21
tertanggal 13 April 2022.
(“Perjanjian Kerjasama Indo
Fin Tek")
3. Perjanjian Kerjasama No. VMI Perjanjian kerjasama pelaksanaan | 18 November 2021 - 17 -
003/VMI/PKS/X1/2021 (“Venteny”); | program Anchor mengenai calon | November 2022.
tertanggal 18 November dan penerima pinjaman dimana Anchor Catatan:
2021. CV Rehadi | bertindak sebagai aggregator, | Catatan: Nilai tidak tercantum.
Jaya Utama | termasuk di dalamnya memberikan | Perjanjian diperpanjang
(“Perjanjian Kerjasama CV (‘Anchor”) | data dan rekomendasi calon | otomatis untuk 1 (satu)
Rehadi Jaya Utama”) penerima pinjaman yang memiliki | tahun berikutnya dan
rekam jejak yang baik. berlaku seterusnya
sampai ada penghentian
tertulis.
4. Perjanjian Kerja Sama No. VMI Perjanjian kerjasama pelaksanaan | 23 November 2021 - 22 -
004/VMI/PKS/XI1/2021 (“Venteny”); | program Anchor mengenai calon | November 2022
tertanggal 23  November dan penerima pinjaman dimana Anchor Catatan:
2021. PT  Sava | bertindak sebagai aggregator, | Catatan: Nilai tidak tercantum.
Jaya termasuk di dalamnya memberikan | Perjanjian diperpanjang
(“Perjanjian Kerjasama PT Anugerah data dan rekomendasi calon | otomatis untuk 1 (satu)
Sava Jaya Anugerah”) (“Anchor”) penerima pinjaman yang memiliki | tahun berikutnya dan
rekam jejak yang baik berlaku seterusnya
sampai ada penghentian
tertulis.
5. Perjanjian Kerjasama No. VMI (“‘Pihak | Perjanjian kerjasama antara Pihak | 1 (satu) tahun sejak 24 Mei -
003/VMI/PKS/V/I2021 Pertama”); Pertama dengan Pihak Kedua atas | 2021
tertanggal 24 Mei 2021. dan penggunaan layanan  aplikasi Catatan:
Koperasi Venteny oleh Pihak Kedua Catatan: Nilai tidak tercantum.
(“Perjanjian Kerjasama Karyawan Perjanjian diperpanjang
KOKAR PT. CCDI") PT.  Coca otomatis untuk 1 (satu)
Cola tahun berikutnya dan
Distribusi berlaku seterusnya
Indonesia- sampai ada penghentian
Jakarta tertulis.
(“Pihak
Kedua”)
6. Perjanjian Kerjasama No. VMI (‘Pihak | Perjanjian kerjasama antara Pihak | 2 (dua) tahun sejak 25 -
015/VMI/PKS/VIII/2021 Pertama’); | Pertama dengan Pihak Kedua atas | Agustus 2021
tertanggal 25 Agustus 2021. dan penggunaan layanan  aplikasi Catatan:
PT Venteny oleh Pihak Kedua Catatan: Nilai tidak tercantum.
(‘Perjanjian Kerjasama PT Freshklindo Perjanjian diperpanjang
Freshklindo Graha Solusi’) Graha otomatis untuk 1 (satu)
Solusi tahun berikutnya dan
(“Pihak berlaku seterusnya
Kedua”) sampai ada penghentian
tertulis.
7. Perjanjian  Kerjasama No. VMI (“Pihak | Perjanjian kerjasama antara Pihak | 2 (dua) tahun sejak 13 -
002/VMI/PKS/X/2021 Pertama’); Pertama dengan Pihak Kedua atas | Oktober 2021
tertanggal 13 Oktober 2021. dan penggunaan layanan  aplikasi Catatan:
PT  Nusa | Venteny oleh Pihak Kedua Catatan: Nilai tidak tercantum.
(“Perjanjian Kerjasama PT Abadi Perjanjian diperpanjang
Nusa Abadi Sejahtera”) Sejahtera otomatis untuk 1 (satu)
(“Pihak tahun berikutnya dan
Kedua”) berlaku seterusnya

sampai ada penghentian
tertulis.
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No. Nama Perjanjian Pihak Objek Jangka Waktu Perjanjian Nilai

8. Perjanjian Kerjasama No. VMI (“Pihak | Perjanjian kerjasama antara Pihak | 2 (dua) tahun sejak -
001/VMI/X1/2021 tertanggal 2 Pertama”); Pertama dengan Pihak Kedua atas
November 2021. dan penggunaan layanan aplikasi 2 November 2021 Catatan:

PT  Sava | Venteny oleh Pihak Kedua Nilai tidak tercantum.
(“‘Perjanjian Kerjasama PT Jaya
Sava Jaya Anugrah’) Anugerah Catatan:
(‘Pihak Perjanjian diperpanjang
Kedua’) otomatis untuk 1 (satu)
tahun berikutnya dan
berlaku seterusnya
sampai ada penghentian
tertulis.

9. Perjanjian Kerjasama No. VMI (“Pihak | Perjanjian kerjasama antara Pihak | 2 (dua) tahun sejak 04 -
002/VMI/X1/2021  tertanggal Pertama”); Pertama dengan Pihak Kedua atas | November 2021
04 November 202.1 dan penggunaan layanan  aplikasi Catatan:

CV Rehadi | Venteny oleh Pihak Kedua Catatan: Nilai tidak tercantum.
(“Perjanjian Kerjasama CV Jaya Utama Perjanjian  diperpanjang
Rehadi Jaya Utama”) (“Pihak otomatis untuk 1 (satu)
Kedua”) tahun berikutnya dan
berlaku seterusnya
sampai ada penghentian
tertulis.

10. | Perjanjian Kerjasama No. VMI (“Pihak | Perjanjian kerjasama antara Pihak | 2 (dua) tahun sejak 06 -
002/VMI/XII/2021 tertanggal Pertama”); Pertama dengan Pihak Kedua atas | Desember 2021
06 Desember 2021. dan penggunaan layanan  aplikasi Catatan:

PT Mitra | Venteny oleh Pihak Kedua Catatan: Nilai tidak tercantum.
(“Perjanjian Kerjasama PT Trijaya Perjanjian diperpanjang
Mitra Trijaya Sentosa’) Sentosa otomatis untuk 1 (satu)
(“Pihak tahun berikutnya dan
Kedua”) berlaku seterusnya
sampai ada penghentian
tertulis.

11. | Perjanjian Kerjasama No. VMI (“Pihak | Perjanjian kerjasama antara Pihak | 2 (dua) tahun sejak 17 -
006/VMI/XII/2021 tertanggal Pertama”); Pertama dengan Pihak Kedua atas | Desember 2021
17 Desember 2021. dan penggunaan layanan  aplikasi Catatan:

PT Jaya | Venteny oleh Pihak Kedua Catatan: Nilai tidak tercantum.
(“Perjanjian Kerjasama PT Agung Perjanjian  diperpanjang
Jaya Agung Santoso”) Santoso otomatis untuk 1 (satu)
(“Pihak tahun berikutnya dan
Kedua”) berlaku seterusnya
sampai ada penghentian
tertulis.

12. | Perjanjian Layanan PT  Nusa | Merchant membutuhkan layanan | 2 (dua) tahun sejak 15 | Rp1.000 (seribu
Pelimpahan  Dana  No. Satu Inti | Rekening Bank di Indonesia dan | November 2021 Rupiah) per DOKU
004/VENTENY Artha DOKU eWallet dan Merchant Fee.

DOKU/XI/2021 tertanggal 15 (“Doku’); menunjuk DOKU untuk | Catatan:
November 2021. dan menyediakan layanan tersebut. Perjanjian diperpanjang
VMI otomatis untuk 1 (satu)
(‘Perjanjian Layanan PT (“Merchant’ tahun  berikutnya dan
Nusa Satu Inti Artha’) ) berlaku seterusnya
sampai ada penghentian
tertulis.
13. | Perjanjian Kerjasama No. VMI Untuk  upaya meningkatkan | 15 Oktober 2022 - 14 -
001/ VMI/PKS/X/2021 (“Venteny”); | pemakaian produk-produk masing- | Oktober 2023
tertanggal 14 Oktober 2021 dan masing Pihak maka Hrindo Society Catatan:
yang telah diubah oleh PT  Hara | bermaksud melakukan Nilai tidak tercantum
Amandemen Pertama Anargya pemasangan video atau gambar (berdasarkan komisi)
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No. Nama Perjanjian Pihak Objek Jangka Waktu Perjanjian Nilai
No.005/VMI/PKS/X/22 Indonesia bergerak dalam bentuk lainnya di
tanggal 13 Oktober 2022. (“Hrindo platform yang dimiliki atau dikelola

Society’) oleh Venteny.
(‘Perjanjian Kerjasama PT
Hara Anargya Indonesia’)

14. | Ketentuan Sewa Menyewa VMI (*VMI’); | VMl menyewa gedung kantor | 1 Desember 2021 - 31 | Rp160.000  (seratus
Komplek World Trade Centre dan sebagai kantor pusat VMI yang | Oktober 2024 enam  puluh  ribu
Jakarta No. 018/JL-LD/LA- PT Jakarta | terletak di lantai 13 pada Gedung Rupiah) per m2/per
OFF/WTC 5/1X/2021 Land WTC 5 bulan.
tertanggal 30 November
2021.

(“Perjanjian Sewa Menyewa
WTC 5"

15. | Surat Konfirmasi VMI (“VMI); | Jasa hukum retainer INDVESTO Ditentukan secara sepihak | Rp26.500.000  (dua
Penggunaan Jasa Hukum dan oleh VMl berdasarkan | puluh  enam juta
No. Ref: 061/K-IND/IV/2022 INDVESTO evaluasi terhadap kinerja | Rupiah) per bulan.
tertanggal 14 April 2022. International INDVESTO

Partners
("Jasa Retainer (INDVEST
INDVESTO") 0

16. | Perjanjian Kerjasama No. PT Para Pihak mengadakan kerja | Sejak 21 Juli 2021 sampai -
VMI; 005/VMI/PKS/VII21 Sejahtera sama untuk menawarkan dan | VMI melakukan pemutusan
dan No. SK: 007/SSK- Sama Kita | memproses permintaan dari pihak | perjanjian. Catatan:
PKS/VIII2021 tertanggal 21 (“Pihak ketiga  untuk  menggunakan Nilai tidak tercantum
Juli 2021  sebagaimana Pertama’); layanan SK, dalam hal ini VMI
diubah oleh Amandemen dan bertindak sebagai  aggregator
Pertama No. 001/SSK-VMI- VMI (“Pihak | untuk menawarkan dan
ADD/IX/2021 tertanggal 6 Kedua”) memasarkan layanan SK.

September 2021.
(“Perjanjian Kerjasama
Sejahtera Sama Kita")

17. | Perjanjian Sewa Ruangan PT Evi Asia | Pemberi Sewa menyewakan | 8 Januari 2022 -31 Januari | Rp4.860.000 (empat
COHIVE No.8JL4AV-Damar Tenggara ruangan kantor di Graha Bukopin | 2023 juta  delapan ratus
Raditya—Private Office 2-8 (TIFA Surabaya lantai 7, 8, dan 12 yang enam  puluh  ribu
pax COHIVE JO) | terletak di JI. Panglima Sudirman Rupiah) per bulan.

(‘Pemberi No.10-18, Embong Kaliasin, Kec.
(“Perjanjian Sewa Ruangan Sewa’) Genteng, Kota Surabaya, Jawa
COHIVE”) VMI Timur 60271 kepada Penyewa,
(‘Penyewa”) | yaitu VMI  sebagai  kantor

pemasaran Grup Perseroan.

g. Transaksi dengan Pihak yang Mempunyai Hubungan Afiliasi

VMI melakukan transaksi dengan pihak afiliasi untuk mendukung kegiatan operasional VMI di mana transaksi-transaksi tersebut
dilaksanakan pada tingkat harga dan persyaratan yang wajar (arm’s length basis). Seluruh transaksi afiliasi yang akan dilakukan
oleh VMI di masa mendatang tetap akan dilakukan secara wajar dengan memperhatikan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Berikut merupakan transaksi antara VMI dengan pihak afiliasi:

No.

Perjanjian

Ruang Lingkup Perjanjian

Masa Berlaku

1.

Perjanjian  Pinjam Pakai No.
001a/VMI/PKS/XII/21 tertanggal 01
Desember 2021  sebagaimana
telah diubah oleh (i) Adendum
Pertama No. 001/VMI/PKS/VIIN2
tertanggal 29 April 2022, dan (i)
Addendum Kedua
No.001/VMI/PKS/XI/22 tanggal 1
November 2022

Peminjaman area kantor PT Venteny
Matahari Indonesia kepada
Perseroan yang berletak di World
Trade Centre (WTC) 5 Lt. 13, JI.
Jend. Sudirman Kav. 29 - 31, RT.
008/RW. 003, Kel. Karet, Kec.
Setiabudi, Jakarta Selatan 12920,
dengan total area yang dapat
digunakan adalah seluas 410,40 m2

01 November 2022 - 31 Mei 2023
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No. Perjanjian Ruang Lingkup Perjanjian Masa Berlaku

(“Perjanjian Pinjam Pakai 2021")

Hubungan Afiliasi:

VMI merupakan anak perusahaan
dari Perseroan.

h. Keterangan Mengenai Aset VMI

Berdasarkan Laporan Keuangan Audited 30 Juni 2022, VMI memiliki aset tetap berupa perlengkapan dan inventaris kantor
untuk mendukung bidang usahanya berupa peralatan komputer, perabotan, peralatan kantor, perbaikan/improvement ruangan
kantor, yaitu sebagai berikut.

No. Aset Jumlah Nilai Perolehan
Barang (Rp)
1. | Peralatan Komputer 665.395.320
2. | Peralatan Kantor 1.458.678.200
3. | Perabotan 1.635.146.325
4. | Perbaikan/Improvement Ruangan Kantor 2.888.893.835
Total Nilai 6.648.113.680

Sampai dengan tanggal Prospektus ini, perlengkapan dan inventaris kantor yang dimiliki oleh VMI tidak sedang dijaminkan
kepada pihak lain.

i. lkhtisar Data Keuangan Penting

Angka-angka ikhtisar data keuangan penting di bawah ini disusun berdasarkan angka-angka yang dikutip dari dan harus dibaca
dengan mengacu pada Laporan Keuangan Konsolidasian per tanggal-tanggal 30 Juni 2022, 2021, dan 31 Desember 2021 yang
telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Hadori Sugiarto Adi dan Rekan dengan opini tanpa modifikasian dalam semua hal
yang material, yang ditandatangani oleh Yulianti Sugiarta, CPA (Registrasi Akuntan Publik No.AP. 0036).

Laporan Posisi Keuangan

(dalam Rupiah)
Uraian 30 Juni 31 Desember
2022 2021
Total Aset 320.866.958.741 221.098.478.480
Total Liabilitas 286.145.341.339 218.222.234.332
Ekuitas 34.721.617.402 2.876.244.148

Peningkatan ekuitas terjadi karena adanya deposit untuk peningkatan modal entitas. Hal ini berpengaruh terhadap penambahan
total asset entitas. Selain itu, peningkatan aset dan liabilitas diakibatkan meningkatnya intensitas bisnis entitas terkait jasa
fintech lending yang menyebabkan Pituang dan Utang jangka pendek meningkat.

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain

(dalam Rupiah)
Uraian 30 Juni 31 Desember
2022 2021 2021
Pendapatan 27.059.046.651 19.795.967.109 45.036.879.474
Laba sebelum pajak 7.762.452.446 1.461.564.866 4.351.704.39%4
Beban pajak penghasilan (1.155.462.611) (127.453.611) (662.474.965)
Laba tahun berjalan 6.606.989.835 1.334.111.255 3.689.229.429
Penghasilan komprehensif lain 238.383.419 (13.419.923) (26.839.844)
Jumlah laba komprehensif tahun berjalan 6.845.373.254 1.320.691.332 3.662.389.585

Per 30 Juni 2022 dan 31 Desember 2021, kontribusi pendapatan VMI terhadap Perseroan adalah sebesar 58,67% dan 67,51%.
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Pendapatan entitas anak meningkat jika dibandingkan dengan periode yang sama tahun sebelumnya dengan adanya
peningkatan disbursement yang dilakukan oleh entitas. Laba entitas meningkat dengan adanya peningkatan pendapatan dan
adanya laba selisih kurs sehingga meningkatkan laba tahun berjalan sebesar 418%.

2. Venteny Pte Ltd ("VPL”)

a. Riwayat Singkat Venteny Pte. Ltd.

Venteny Pte Ltd (“VPL") adalah suatu badan hukum Singapura dengan No. Registrasi Perusahaan 2016214507, yang
berkedudukan dan berkantor pusat di 143 Cecil Street, #19-02 GB Building, Singapura, 069542, yang telah didirikan secara
sahm, serta dijalankan berdasarkan peraturan perundang-undangan Negara Singapura.

Berdasarkan pemeriksaan pada Registrasi Elektronik VPL (Electronic Registration of Member atau “EROM”) dan Otoritas

Pengatur Akuntansi dan Perusahaan Singapura (Accounting and Corporate Regulatory Authority of Singapore atau “ACRA”) ,
komposisi pemegang saham VPL pada saat didirikan adalah sebagai berikut:

Pemegang Saham

Nomor dan Kelas Saham

Modal Ditempatkan dan Disetor
(SGD)

%

Norris Jay Santos Perez 2 saham biasa 2 0,20
Junichiro Waide 229 saham biasa 229 22,90
Voyage Group 769 saham biasa 769 76,90
Total 799.365 1.000 100,00

b. Kegiatan Usaha Venteny Pte. Ltd.

Berdasarkan Anggaran Dasar VPL, kegiatan utama VPL adalah penyedian kegiatan pendukung kantor khusus.

¢. Pengurusan dan Pengawasan Venteny Pte. Ltd.

Berdasarkan Anggaran Dasar VPL, anggota Direksi VPL, adalah sebagai berikut:

Direksi
Direktur . Saito Koichi
Direktur : Usami Shinsuke
Direktur : Katsuya Kitano
Direktur . Junichiro Waide

d. Struktur Permodalan dan Susunan Pemegang Saham Venteny Pte. Ltd.

Berdasarkan pencarian pada EROM dan ACRA tertanggal 16 Agustus 2022 VPL didirikan dengan nama Venteny Pte. Ltd. pada
tanggal 5 Agustus 2016. Berdasarkan anggaran dasar VPL, komposisi pemegang saham VPL adalah sebagai berikut:

Nomor dan Kelas Saham Modal Ditempatkan dan

Pemegang Saham %

Saham Biasa Saham Preferen Disetor (SGD)
PT Venteny Fortuna International 799.365 799.365 100,00
681.912 681.912 100,00
Total 799.365 681.912 1.481.547 100,00

e. Dokumen Perizinan Venteny Pte. Ltd.

VPL tidak memiliki atau memerlukan lisensi, persetujuan, otorisasi, perintah, jaminan, konfirmasi, izin, sertifikat, persetujuan,
atau otoritas apa pun terkait dengan pengoperasian bisnis VPL, yaitu kegiatan kantor pendukung khusus.

Berdasarkan konfirmasi VPL, VPL tidak memiliki karyawan. Maka dari itu, VPL tidak wajib memenuhi kewajiban
ketenagakerjaan yang ada di Singapura.

f. Perjanjian - Perjanjian Material Venteny Pte. Ltd.
Perjanjian Pinjamanan yang dimiliki oleh VPL

92



BUSINESS ACCELERATION AND EMPLOYEE HAPHINESS

No. |

Tanggal

I

Nama Dokumen

Penjelasan

Perjanjian Kredit Finance One

1,

16 Agustus 2021

Amandemen  dan
kembali perjanjian
Finance One 17)

pernyataan
kredit (“PK

Perjanjian pinjaman yang diubah dan dinyatakan kembali
antara Finance One Limited (sebagai pemberi pinjaman)
(“Finance One”), VPL (sebagai peminjam) dan Junichiro
Waide (“JW") (sebagai penjamin) mengubah dan
menyatakan kembali perjanjian pinjaman asli tertanggal 10
Nov 2020 (sebagaimana diubah berdasarkan amandemen
pertama tanggal 30 April 2021 dan amandemen kedua
tanggal 30 Juni 2021), berdasarkan mana Finance One setuju
untuk menyediakan pinjaman sebesar JPY700.000.000
kepada VPL dengan cara yang diatur dalam PK Finance One
1.

25 Mei 2021

Akta Pernyataan 25/2021

Akta Pernyataan 25/2021 antara Finance One (sebagai
pemberi pinjaman), VPL (sebagai peminjam) dan Perseroan
(sebagai penerbit) sehubungan dengan PK Finance One 1,
dimana Perseroan memberikan Finance One hak tanpa
syarat dan tidak dapat dibatalkan untuk (i) mewajibkan
Perseroan untuk membagikan dan menerbitkan saham biasa
baru Perseroan kepada Finance One dan (i) menerapkan
seluruh pinjaman yang ditanggung oleh Perseroan sesuai
dengan akta untuk penyertaan saham biasa baru Perseroan.

26 April 2022

Surat  perpanjangan  pinjaman
ketiga (“SP1 Pinjaman Ketiga PK
Finance One 17)

Surat perpanjangan antara VPL, JW dan Finance One
sehubungan dengan PK Finance One 1, dimana Finance One
menyetujui perpanjangan Tanggal Pelunasan Ketiga dari
Pinjaman Ketiga dari 29 April 2022 menjadi 29 Juli 2022.

11 Juli 2022

Surat  perpanjangan  pinjaman
ketiga (“SP2 Pinjaman Ketiga PK
Finance One 17)

Surat perpanjangan antara VPL, JW dan Finance One
sehubungan dengan PK Finance One 1, dimana VPL
meminta perpanjangan Tanggal Pelunasan Ketiga Pinjaman
Ketiga dari 29 Juli 2022 menjadi 31 Oktober 2022.

Tidak ada tanggal

Surat  perpanjangan  pinjaman
keempat (“SP Pinjaman Keempat
PK Finance One 17)

Surat perpanjangan antara VPL, JW dan Finance One
sehubungan dengan PK Finance One 1, dimana Finance One
menyetujui perpanjangan Tanggal Pelunasan Keempat dari
Pinjaman Keempat dari 30 Juni 2022 menjadi 30 September
2022.

22 September 2022

Surat  Perpanjangan  Pinjaman
Keempat (‘SP 2 Pinjaman
Keempat PK Finance One 1”)

Surat perpanjangan antara VPL, JW dan Finance One
sehubungan dengan PK Finance One 1, dimana Finance One
menyetujui perpanjangan Tanggal Pelunasan Pertama
Pinjaman Keempat dari 30 September 2022 menjadi 30
Desember 2022.

Tidak ada tanggal

Surat  perpanjangan  pinjaman
kelima (“SP Pinjaman Kelima PK
Finance One 17)

Surat perpanjangan antara VPL, JW dan Finance One
sehubungan dengan PK Finance One 1, dimana Finance One
menyetujui perpanjangan Tanggal Pelunasan Pertama
Pinjaman Kelima dari 31 Mei 2022 menjadi 31 Agustus 2022.

15 Agustus 2022

Surat  perpanjangan  pinjaman
kelima (“SP 2 Pinjaman Kelima PK
Finance One 17)

Surat perpanjangan antara VPL, JW dan Finance One
sehubungan dengan PK Finance One 1, dimana Finance One
menyetujui perpanjangan Tanggal Pelunasan Pertama
Pinjaman Kelima dari 31 Agustus 2022 menjadi 30 November
2022.

8 Oktober 2021

Perjanjian Pinjaman (‘PK Finance
One 3")

Perjanjian pinjaman antara Finance One (sebagai pemberi
pinjaman), VPL (sebagai peminjam) dan JW (sebagai
penjamin), dimana Finance One setuju untuk menyediakan
pinjaman sebesar JPY200.000.000 kepada VPL dengan
cara yang diatur dalam PK Finance One 3.

Sesuai dengan pemberitahuan penugasan tertanggal 12
Oktober 2021, Finance One menyerahkan kepada Rocket
semua hak, kepemilikan, kepentingan dan manfaatnya di
dalam dan kepada PK Finance One 3.

8 Oktober 2021

Akta Pernyataan 8/2021

Akta Pernyataan 8/2021 antara Finance One (sebagai
pemberi pinjaman), VPL (sebagai peminjam) dan Perseroan
(sebagai penerbit) sehubungan dengan PK Finance One 3,
di mana Perseroan memberikan kepada Finance One hak
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tanpa syarat dan tidak dapat dibatalkan untuk (i)
mewajibkan Perseroan untuk membagikan dan menerbitkan
saham biasa baru Perseroan kepada Finance One dan (ii)
menerapkan seluruh pinjaman yang ditanggung oleh
Perseroan sesuai dengan akta untuk penyertaan saham
biasa baru Perseroan.

Sesuai dengan pemberitahuan pengalihan tertanggal 8
Oktober 2021, Finance One menyerahkan kepada Rocket
semua hak, kepemilikan, kepentingan dan manfaatnya dalam
dan atas Akta Pernyataan ini.

Tidak ada tanggal

Surat Perpanjangan  Pinjaman
Pertama (“SP PK Pertama Finance
One 3")

Surat perpanjangan antara VPL, JW dan Rocket sehubungan
dengan PK Finance One 3, dimana Rocket menyetujui
perpanjangan Tanggal Pelunasan Pinjaman dari 30 Juni 2022
menjadi 30 September 2022.

22 September 2022

Surat  Perpanjangan  Pinjaman
Kedua (SP PK Kedua Finance One
3)

Surat perpanjangan antara VPL, JW dan Rocket sehubungan
dengan PK Finance One 3, dimana Rocket menyetujui
perpanjangan Tanggal Pelunasan Pinjaman dari 30
September 2022 menjadi 30 Desember 2022.

12 November 2021

Perjanjian Pinjaman (‘PK Finance
One 4"

Perjanjian pinjaman antara Finance One (sebagai pemberi
pinjaman), VPL (sebagai peminjam) dan JW (sebagai
penjamin), dimana Finance One setuju untuk menyediakan
pinjaman sebesar JPY100.000.000 kepada VPL dengan cara
yang diatur dalam PK Finance One 4.

12 November 2021

Akta Pernyataan 12/2021

Akta Pernyataan 12/2021 antara Finance One (sebagai
pemberi pinjaman), VPL (sebagai peminjam) dan Perseroan
(sebagai penerbit) sehubungan dengan PK Finance One 4,
berdasarkan mana Perseroan memberikan Finance One
hak tanpa syarat dan tidak dapat dibatalkan untuk (i)
mewajibkan Perseroan untuk membagikan dan menerbitkan
saham biasa baru Perseroan kepada Finance One dan (ii)
menerapkan seluruh pinjaman yang ditanggung oleh
Perseroan sesuai dengan akta untuk penyertaan saham
biasa baru Perseroan.

Sesuai dengan pemberitahuan penugasan tertanggal 15 Nov
2021, Finance One menyerahkan kepada Rocket semua hak,
kepemilikan, kepentingan dan manfaatnya dalam dan atas
Akta Pernyataan ini.

11 Juli 2022

Surat perpanjangan (“SP Pertama
PK Finance One 4’)

Surat perpanjangan antara VPL, JW dan Rocket sehubungan
dengan PK Finance One 4, di mana Rocket menyetujui
perpanjangan Tanggal Pelunasan Pinjaman dari 29 Juli 2022
menjadi 31 Oktober 2022.

13 Oktober 2022

Surat Perpanjangan (SP Kedua PK
Finance One 4"

Surat perpanjangan antara VPL, JW dan Rocket sehubungan
dengan PK Finance One 4, di mana Rocket menyetujui
perpanjangan Tanggal Pelunasan Pinjaman dari 31 Oktober
2022 menjadi 31 Januari 2023

10 Desember 2021

Perjanjian Pinjaman (‘PK Finance
One 5”)

Perjanjian pinjaman antara Finance One (sebagai pemberi
pinjaman), VPL (sebagai peminjam) dan JW (sebagai
penjamin), dimana Finance One setuju untuk menyediakan
pinjaman sebesar JPY100.000.000 kepada VPL dengan cara
yang diatur dalam PK Finance One 5.

10 Desember 2021

Akta Pernyataan 10/2021

Akta Pernyataan 10/2021 antara Finance One (sebagai
pemberi pinjaman), VPL (sebagai peminjam) dan Perseroan
(sebagai penerbit) sehubungan dengan PK Finance One 5, di
mana Perseroan memberikan Finance One hak tanpa syarat
dan tidak dapat dibatalkan untuk (i) mewajibkan Perseroan
untuk membagikan dan menerbitkan saham biasa baru
Perseroan kepada Finance One dan (i) menerapkan seluruh
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pinjaman yang ditanggung oleh Perseroan sesuai dengan
akta untuk penyertaan saham biasa baru Perseroan.

Tidak ada tanggal

Surat  Perpanjangan  Pinjaman
Pertama (“SP Pertama PK Finance
One 5”)

Surat perpanjangan antara VPL, JW dan Rocket sehubungan
dengan PK Finance One 5, di mana Rocket menyetujui
perpanjangan Tanggal Pelunasan Pinjaman dari 31 Mei 2022
menjadi 31 Agustus 2022.

15 Agustus 2022

Surat  Perpanjangan  Pinjaman
Pertama (“SP Kedua PK Finance
One 5”)

Surat perpanjangan antara VPL, JW dan Rocket sehubungan
dengan PK Finance One 5, di mana Rocket menyetujui
perpanjangan Tanggal Pelunasan Pinjaman dari 31 Agustus
2022 menjadi 30 November 2022.

14 Januari 2022

Perjanjian Pinjaman (‘PK Finance
One 6”)

Perjanjian pinjaman antara Finance One (sebagai pemberi
pinjaman), VPL (sebagai peminjam) dan JW (sebagai
penjamin), dimana Finance One setuju untuk menyediakan
pinjaman sebesar JPY150.000.000 kepada VPL dengan cara
yang diatur dalam PK Finance One 6.

Sesuai dengan pemberitahuan penugasan tertanggal 19 Jan
2022, Finance One menyerahkan semua hak, kepemilikan,
kepentingan, dan keuntungannya di dalam dan kepada PK
Finance One 6.

14 Januari 2022

Akta Pernyataan 14/2022

Akta Pernyataan 14/2022 antara Finance One (sebagai
pemberi pinjaman), VPL (sebagai peminjam) dan Perseroan
(sebagai penerbit) sehubungan dengan PK Finance One 6, di
mana Perseroan memberikan kepada Finance One hak tanpa
syarat dan tidak dapat dibatalkan untuk (i) mewajibkan
Perseroan untuk membagikan dan menerbitkan saham biasa
baru Perseroan kepada Finance One dan (ii) menerapkan
seluruh pinjaman yang ditanggung oleh Perseroan sesuai
dengan akta untuk berlangganan saham biasa baru
Perseroan.

Sesuai dengan pemberitahuan pengalihan tertanggal 19 Jan
2022, Finance One menyerahkan kepada Rocket semua hak,
kepemilikan, kepentingan dan manfaatnya dalam dan atas
Akta Pernyataan ini.

Tidak ada tanggal

Surat Perpanjangan Pertama (“SP
Pertama PK Finance One 6”)

Surat perpanjangan antara VPL, JW dan Rocket sehubungan
dengan PK Finance One 6, di mana Rocket menyetujui
perpanjangan Tanggal Pelunasan Pinjaman dari 30 Juni 2022
menjadi 30 September 2022.

22 September 2022

Surat Perpanjangan Kedua (“SP
Kedua PK Finance One 6")

Surat perpanjangan antara VPL, JW dan Rocket sehubungan
dengan PK Finance One 6, di mana Rocket menyetujui
perpanjangan Tanggal Pelunasan Pinjaman dari 30
September 2022 menjadi 30 Desember 2022.

Perjan

jian Pinjaman Digitalio

6.

5 April 2022

Perjanjian  Pinjaman
tanggal 5 April 2022

Digitalio

VPL sebagai peminjam melakukan pinjaman dana sebesar
JPY10.000.000 pada tanggal 20 April 2022 dari Digitalio, Inc.
Adapun perjanjian ini tunduk terhadap hukum Jepang

g. Transaksi dengan Pihak yang Mempunyai Hubungan Afiliasi

VPL telah mengkonfirmasi bahwa VPL tidak sedang menjadi pihak dalam kontrak atau perjanjian material apapun dengan
pemasok, distributor, atau pelanggan mana pun.

h. Keterangan Mengenai Aset Tetap Venteny Pte. Ltd.

Berdasarkan konfirmasi dari VPL, VPL tidak menggunakan atau memiliki kepentingan apa pun atas peralatan atau aset tetap
apa pun, dan bahwa tidak ada sewa, lisensi, atau perjanjian lain yang berkaitan dengan peralatan material, properti pribadi
material lainnya, atau aset tetap yang dimiliki, disewa, berlisensi atau digunakan oleh VPL.
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i. Asuransi Venteny Pte. Ltd.

Berdasarkan konfirmasi dari VPL, VPL tidak memiliki Perjanjian Asuransi, mengingat VPL tidak memiliki aset material yang
dapat diasuransikan.

j- Ikhtisar Data Keuangan Penting

Angka-angka ikhtisar data keuangan penting di bawah ini disusun berdasarkan angka-angka yang dikutip dari dan harus dibaca
dengan mengacu pada Laporan Keuangan per tanggal-tanggal 30 Juni 2022, 2021, dan 31 Desember 2021, 2020, dan 2019,
yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Hadori Sugiarto Adi dan Rekan dengan opini tanpa modifikasian dalam semua
hal yang material, yang ditandatangani oleh Yulianti Sugiarta, CPA (Registrasi Akuntan Publik No.AP. 0036).

Laporan Posisi Keuangan

(dalam Rupiah)
Uraian 30 Juni 31 Desember
2022 2021
Total Aset 187.900.994.560 191.157.756.517
Total Liabilitas 158.590.270.464 164.318.274.569
Ekuitas 29.310.724.096 26.839.481.948

Peningkatan ekuitas diakibatkan karena akumulasi laba di semester | 2022. Penurunan aset dan liabilitas diakibatkan oleh
kegiatan normal entitas dalam melakukan pembayaran atas liabilitas dengan menggunakan aset.

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain

(dalam Rupiah)
Uraian 30 Juni 31 Desember
2022 2021 2021
Pendapatan 14.012.072.728  7.610.713.562 18.630.819.077
Laba sebelum pajak 3.205.740.920 (221.620.691) 2.631.683.086
Beban pajak penghasilan (1.861.088.552) (552.341.447) (1.887.796.386)
Laba (rugi) tahun berjalan 1.344.652.368 (773.962.138) 743.898.393
Penghasilan komprehensif lain - - -
Jumlah laba (rugi) komprehensif tahun berjalan 1.344.652.368 (773.962.138) 743.898.393

Per 30 Juni 2022 dan 31 Desember 2021, kontribusi pendapatan VPL terhadap Perseroan adalah sebesar 30,38% dan 29,12%.
Kenaikan pendapatan dibanding periode yang sama tahun sebelumnya diakibatkan oleh meningkatnya kegiatan bisnis entitas
dalam melakukan pinjaman afiliasi dan pendapatan manajemen dari afiliasi. Peningkatan beban pajak sejalan oleh kenaikan
laba entitas.

11. Keterangan Singkat tentang Pengendali Berbentuk Badan Hukum

Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, Perseroan dimiliki oleh 1 (satu) Pengendali berbentuk badan hukum, yaitu Carta
Holdings, Inc dengan jumlah saham sebanyak 1.319.341.020 (satu juta tiga ratus sembilan belas juta tiga ratus empat puluhs
atu ribu dua puluh) saham dalam Perseroan atau mewakili 24,7% (dua puluh empat koma tujuh persen) dari seluruh modal
yang ditempatkan dan disetor penuh Perseroan.

a. Riwayat Singkat Carta Holding, Inc

Carta Holding, Inc ("CH") adalah perusahaan yang tercatat di Tokyo Stock Exchage yang didirikan dan tunduk berdasarkan
hukum Jepang dengan Nomor Registrasi Perusahaan 0110-01-124981 pada tanggal 8 Oktober 1999 dan telah dicatatkan oleh
Dinas Hukum Tokyo Daerah Shibuya.

b. Kegiatan Usaha Carta Holding, Inc

Berdasarkan Anggaran Dasar CH pada tanggal 14 Desember 2018, CH bertujuan menyelenggarakan usaha sebagai berikut:
1. Usaha yang berkaitan dengan bidang agen iklan dan periklanan lainnya;
2. Usaha yang berkaitan dengan bidang penerbitan, siaran, media dan konten
3. Usaha yang berkaitan dengan peralatan komunikasi, alat elektronik, yang berhubungan dengan itu dan peralatan
pendukung, penelitian software dan system, perencanaan, rancangan, pengembangan, manufaktur, penjualan, sewa,
perawatan dan pengurusan;
4. Usaha yang berkaitan dengan finansial;
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5. Usaha yang berkaitan dengan investasi, kepemilikan, pengelolaan serta jual beli saham dan sekuritas;
6. Usaha pengenalan kerja berbayar dan usaha penyalur tenaga kerja;
7. Usaha yang berkaitan dengan hak cipta, hak terkait, hak kekayaan industry, perolehan hak kekayaan intelektual dan
pengetahuan lainnya, serta manajemen operasi;
8. Transaksi dagang melalui internet;
. Menyediakan berbagai layanan yang berhubungan dengan ayat di atas, usaha training/pelatihan dan konsultan; dan
10. Semua usaha yang berkaitan dengan masing-masing nomor sebelumnya.

c. Pengurusan dan Pengawasan Carta Holding, Inc

Berdasarkan Surat Seluruh Keterangan Tertutup tertanggal 29 Maret 2022 yang dikeluarkan oleh Dinas Hukum Tokyo Daerah
Shibuya, susunan Direksi CH adalah sebagai berikut:

Direksi
Direktur Utama : Shinsuke Usami
Direktur . Hidenori Nagaoka
Direktur . Kazuyuki Furuya
Direktur : Masashi Nishizono
Direktur : Masanori Oga
Direktur . Akio Niizawa
Direktur . Ken Doi
Direktur . Takehiko Kaneko
Direktur . Takaaki Kaneko
Direktur : Taku Meguro

d. Struktur Permodalan dan Susunan Pemegang Saham Carta Holding, Inc

Berdasarkan website CH “www.cartaholdings.co.jp”, struktur permodalan dan susunan pemegang saham CH per 31 Desember 2021,
adalah sebagai berikut:

Uraian Jumlah Saham %
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
Densu Group Inc 13.441.506 52,42
Shinsuke Usami 1.986.935 7,75
Custody Bank of Japan, Ltd 1.634.100 6,37
The Master Trust Bank of Japap, Ltd 852.200 3,32
Notrhern Trust Co, (AVFC) RE IEDU UCITS CLIENTS NON ACCOUNT 15.315 PCT 510.000 1,99
CARTA Holding Employee Stock Ownership 453913 1,77
Hidenori Nagaoka 370.086 1,44
Shouji Nagai 368.800 1,44
Northern Trust Co. (AVFC) RE UKAI AIF CLIENT NONLENDING 10PCT TREATY ACCOUNT 360.000 1,40
Takuro Ishibashi 252.000 0,99
Masyarakat 5.413.592 21,11
Total Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 25.643.132 100,00

12. Pengurusan dan Pengawasan Perseroan
Berdasarkan Akta 21/2022 , susunan anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris Utama : Chandra Firmanto
Komisaris : Katsuya Kitano
Komisaris Independen . lwanho

Direksi
Direktur Utama . Junichiro Waide
Direktur . Damar Raditya
Direktur : Windy Johan

Tidak terdapat hubungan kekeluargaan di antara anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris, dan pemegang saham Perseroan.

Berikut adalah keterangan singkat mengenai data pribadi dari masing-masing anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan:
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DEWAN KOMISARIS

a

Chandra Firmanto
Komisaris Utama

Warga Negara Indonesia, 42 tahun, lahir di Pontianak pada tanggal 7 Juni 1980.
Latar Belakang Pendidikan:

2002 : S1 Entrepreneurship and Operations Management -
University of Southern California

Riwayat Pekerjaan:

2022 - sekarang . Komisaris Utama - PT Venteny Fortuna International
2022 - sekarang : Founder and General Partner - Cydonia Capital
2016 - sekarang . Founder and Managing Partner - Indogen Capital
2004 - sekarang : Chairman - PT Aneka Makmur Sejahtera

2002 — 2004 . Accenture / Business Analyst

Katsuya Kitano
Komisaris

Warga Negara jepang, 46 tahun, lahir di Jepang pada tanggal 6 Mei 1976.

Latar Belakang Pendidikan:

2000 : S1 Foreign Studies — Osaka University
Riwayat Pekerjaan:
2022 - Sekarang . Komisaris — PT Venteny Fortuna International
2009 - Sekarang : CEO - Ocean Capital Inc.
1999 - 2009 . Mitsubishi Corporation
Iwanho

Komisaris Independen
Warga Negara Indonesia, 51 tahun, lahir di Indonesia pada tanggal 16 February 1971.

Latar Belakang Pendidikan:

1994 : S1 Akuntansi — Universitas Trisakti
2008 : S2 Manajemen - IPMI
Riwayat Pekerjaan:

2022 - sekarang . Independent Commissioner — PT Venteny Fortuna
International

2022 - sekarang : Independent Commissioner — PT Segar Kumala Indonesia
Tbk

2018 - 2021 . CEO - PT RHB Sekuritas Indonesia

2015-2018 : Deputy CEO - PT RHB Sekuritas Indonesia

2010 -2015 . Partner, Corporate Finance - Deloitte

2006 - 2010 . Partner, Corporate Finance - Ernst & Young

2001 - 2005 . Director, Corporate Finance - KPMG

98



DIREKSI

VENTENY

BUSINESS ACCELERATION AND EMPLOYEE HAPHINESS

Junichiro Waide
Direktur Utama

Warga Negara Jepang, 40 tahun, lahir di Jepang pada tanggal 22 April 1982.

Latar Belakang Pendidikan:

2005 : 81 Management — Northeastern University, Boston, MA,
USA
Riwayat Pekerjaan:
2021 - sekarang . Founder & Chief Executive Officer — PT Venteny Fortuna
International
2017 - Sekarang . Founder & Chief Executive Officer — Deltapeak Lending
Inc.
2016 — Sekarang . Founder & Chief Executive Officer — Venteny Pte. Ltd.
2015 - Sekarang Founder & Chief Executive Officer — Venteny Inc.
2011 -2015 . Chief Executive Officer — \Voyage Group Philippines, Inc
2011 . Operational Officer at the International Business Office —
Aucfan Co., Ltd
2008 - 2011 . Business Producer — BEENOS Inc
2006 — 2008 . Business Consultant — Pricewaterhouse Coopers Co., Ltd
(New York)
Windy Johan
Direktur

Warga Negara Indonesia, 46 tahun, lahir di Tasikmalaya pada tanggal 3 September 1976.

Latar Belakang Pendidikan:

2012 : 82 Business Administration -  University  of
Gloucestershire
1998 : S1 Akuntansi — Universitas Gadjah Mada
Riwayat Pekerjaan:
2022 - sekarang . Direktur — PT Venteny Fortuna International
2015 - sekarang : Consultant — PT The Practice
2017 - 2020 . CFO-PT Kinerja Pay Indonesia
2014 - 2017 : Finance & Accounting Manajemen - PT Ancora
Internasional Manajemen
2013 . Financial Controller — PT Loka Wisata Sari
2007 - 2011 : Budget Controller Manager — PT Bormindo Nusantara
2004 - 2007 : Part Time Consultant - PT Johan Solusindo Utama
2004 : Finance & Accounting Assistant Manager — PT Indomedia
Dinamika
2000 - 2002 . Corporate Controller Staff — PT Citra Media Nusa Purnama
1999 - 2002 : Audit Staff - Prasetio Utomo & Co.
Damar Raditya
Direktur

Warga Negara Indonesia, 33 tahun, lahir di Jakarta pada tanggal 7 Desember 1988.

Latar Belakang Pendidikan:

2012 : S1 Teknik Elektro — Kyungsung University
Riwayat Pekerjaan:

2021 - Sekarang . Direktur — PT Venteny Fortuna International

2021 - Sekarang Direktur Utama — PT Venteny Mentari Indonesia
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2016 -2018 : Co-founder — Kawan Sejati Berkatama
2016 : Transformation Manager - PT Airy Nest Indonesia
2012 -2016 . Strategic Planning Manager - PT Lotte Data

Communication Indonesia

Pengangkatan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan telah memenuhi ketentuan, termasuk ketentuan mengenai rangkap
jabatan, sebagaimana diatur dalam Peraturan OJK No. 33/POJK.04/2014.

Seluruh anggota Dewan Komisaris dan Direksi tidak memiliki hubungan kekeluargaan dengan anggota Dewan Komisaris dan
Direksi lainnya, serta dengan pemegang saham Perseroan.

Perseroan tidak memiliki kontrak terkait imbalan kerja setelah masa kerja berakhir.
13. Tata Kelola Perusahaan (Good Corporate Governance atau GCG)

Ruang Lingkup Pekerjaan Dewan Komisaris dan Direksi

Wewenang & Tanggung Jawab Dewan Komisaris

e Melakukan pengawasan terhadap Pengelolaan Perusahaan yang dijalankan oleh Direksi, termasuk pelaksanaan
rencana jangka panjang perseroan, rencana kerja dan anggaran tahunan perseroan serta ketentuan Anggaran dasar
dan Keputusan RUPS, serta peraturan perundang-undangan.

¢  Mengikuti perkembangan kegiatan Perseroan, termasuk memberikan saran dan pendapat kepada RUPST mengenai
masalah yang dianggap penting bagi kepengurusan Perseroan termasuk pelaporan keuangan tahunan apabila
diminta, rencana pengembangan Perusahaan, penunjukan Kantor Akuntan Publik sebagai auditor dan hal-hal penting
serta strategis lainnya terkait dengan aksi Perusahaan.

¢  Meminta penjelasan dari Direksi dan/atau pejabat lainnya mengenai segala persoalan yang menyangkut pengelolaan
Perseroan.

e Memastikan program pelaksanaan tata Kelola Perusahaan telah diterapkan dan dipelihara dengan baik sesuai
peraturan yang berlaku. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris Perusahaan harus sesuai dengan
Anggaran Dasar Perusahaan, keputusan RUPS dan semua peraturan dan perundang-undangan yang berlaku.

Wewenang & Tanggung Jawab Direksi

e Tanggung jawab utama Direksi Perusahaan adalah menjalankan segala tindakan yang berkaitan dan bertanggung
jawab atas pengurusan Perseroan serta mewakili Perseroan baik di dalam maupun di luar pengadilan.

e Direksi bertanggung jawab untuk mewujudkan pelaksanaan Rencana Jangka Panjang Perusahaan (RJPP) serta
Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) termasuk pencapaian target keuangan dan non keuangan.

o Direksi berkewajiban menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) dan membuat risalah rapat RUPS.

e Direksi berkewajiban memperhatikan kepentingan stakeholders sesuai dengan nilai-nilai etika dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

o  Direksi berhak menetapkan kebijakan-kebijakan berkaitan dengan pengelolaan Perusahaan

o Memberikan penjelasan tentang segala hal yang dinyatakan atau yang diminta anggota Dewan Komisaris.

Tugas dan wewenang Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan dapat dilihat secara lebih rinci pada Bab XV.
Rapat dan Kehadiran Dewan Komisaris dan Direksi

Tingkat kehadiran Rapat Dewan Komisaris pada tahun 2022 adalah sebagai berikut:

Nama Jumlah Penyelenggaraan  Jumlah Kehadiran Persentase
Rapat Rapat Kehadiran
Dewan Komisaris
Katsuya Kitano 1 1N 100%
Chandra Firmanto 1 1N 100%
lwanho 1 1N 100%
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Tingkat kehadiran Rapat Direksi pada tahun 2022 adalah sebagai berikut:

Nama Jumlah Penyelenggaraan  Jumlah Kehadiran Persentase
Rapat Rapat Kehadiran
Direksi
Junichiro Waide 1 1N 100%
Damar Raditya 1 1N 100%
Windy Johan 1 1N 100%

Pelatihan untuk Dewan Komisaris dan Direksi
Belum ada pelatihan untuk Dewan Komisaris dan Direksi pada tahun 2022.
Remunerasi Dewan Komisaris dan Direksi

Prosedur penetapan dan besaran remunerasi Direksi dan Dewan Komisaris yaitu Komite Nominasi dan Remunerasi melakukan
evaluasi terhadap kebijakan remunerasi yang didasarkan atas kinerja, risiko, kewajaran dengan peer group, sasaran dan
strategi jangka panjang Perseroan, pemenuhan cadangan sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan dan
potensi pendapatan Perseroan di masa yang akan datang. Setelahnya, menyampaikan hasil evaluasi dan rekomendasi kepada
Dewan Komisaris mengenai kebijakan remunerasi bagi Direksi dan Dewan Komisaris untuk disampaikan kepada RUPS
Perseroan. Kemudian, Dewan Komisaris melaksanakan rapat Dewan Komisaris dengan dihadiri mayoritas dari jumlah anggota
Dewan Komisaris dan salah satu dari anggota Dewan Komisaris merupakan Komisaris Independen. Hasil dari rapat Dewan
Komisaris mengenai remunerasi tersebut dituangkan dalam risalah rapat dan didokumentasikan oleh Perseroan.

Sekretaris Perusahaan (Corporate Secretary)

Sesuai dengan Peraturan OJK No. 35/POJK.04/2014 tentang Sekretaris Perusahaan Emiten atau Perusahaan Publik,
Perseroan telah menunjuk Windy Johan sebagai Sekretaris Perusahaan untuk memberi nasihat kepada Direksi mengenai
peraturan pasar modal dan implementasinya, dan untuk bertindak sebagai penghubung antara Perseroan dengan OJK, BEI
dan lembaga publik lainnya, Surat Keputusan Direksi PT Venteny Fortuna International, Tbk No. 001/VFI/SK/DD/VIII/22 tanggal
5 Agustus 2022. Pengangkatan tersebut berlaku sejak tanggal 5 Agustus 2022.

Informasi lebih lengkap mengenai Bapak Windy Johan dapat dilihat pada Bab VIII Keterangan Perseroan, Kegiatan Usaha,
Serta Kecenderungan dan Prospek Usaha pada bagian Pengurusan dan Pengawasan Perseroan.

Tugas & Tanggung Jawab Sekretaris Perusahaan

e  Memberikan masukan kepada Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan untuk mematuhi ketentuan peraturan
perundang-undangan di bidang Pasar Modal

e  Membantu Direksi dan Dewan Komisaris dalam pekaksanaan tata kelola perusahaan meliputi:
o Keterbukaan informasi kepada masyarakat, termasuk ketersedian informasi pada Situs Web Emiten atau

Perseroan

Penyampaian laporan kepada Otoritas Jasa Keuangan tepat waktu;

Penyelenggaraan dan dokumentasi Rapat Umum Pemegang Saham;

Penyelenggaraan dan dokumentasi rapat Direksi dan/atau Dewan Komisaris; dan
o Pelaksanaan program orientasi terhadap perusahaan bagi Direksi dan/atau Dewan Komisaris

e  Sebagai penghubung antara Perseroan dengan pemegang saham Perseroan, Otoritas Jasa Keuangan, dan
Stakeholders lainnya

O O O

Kantor Pusat
Sekretaris Perusahaan

PT VENTENY FORTUNA INTERNATIONALTBK
World Trade Centre (WTC) 5 Lantai 13
JI. Jend. Sudirman Kav. 29-31
Jakarta Selatan, 12920
Telepon : (021) 520 6225 - 6227
Faksimili : (021) 520 6225 - 6227
Website: www.venteny.com
Email: corporate_secretary@venteny.com

Pelatihan untuk Corporate Secretary

Belum ada pelatihan untuk Corporate Secretary pada tahun 2022.
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Komite Audit

Sesuai dengan POJK No. 55 Tahun 2015 dimana setiap perusahaan publik wajib memiliki Komite Audit. Perseroan telah
membentuk Komite Audit dengan menunjuk Ketua dan Anggota Komite Audit berdasarkan Surat Keputusan Diluar Rapat
Dewan Komisaris PT Venteny Fortuna International, Tbk No.: 002/VFI/SK/DK/VIII/22 tanggal 31 Agustus 2022, dengan susunan
Komite Audit sebagai berikut:

Ketua - lwanho
Anggota - Juninho Widjaja
Anggota : Rifki Hermawan

Perseroan telah memiliki Piagam Komite Audit tertanggal 12 Agustus 2022 sebagai acuan Komite Audit menjalankan tugas dan
tanggung jawab dengan isi muatan sesuai dengan Pasal 12 Ayat (2) POJK No. 55 Tahun 2015.

Tugas dan tanggung jawab komite audit antara lain:

a. Melakukan penelaahan dan oversight terhadap informasi keuangan yang akan dikeluarkan oleh Perusahaan kepada
publik dan/atau pihak otoritas, antara lain laporan keuangan, proyeksi dan laporan lainnya terkait informasi keuangan
Perusahaan.

b. Melakukan penelaahan atas ketaatan Perusahaan terhadap peraturan perundang-undangan, khususnya yang
berkaitan dengan kegiatan Perusahaan;

c. Memberikan pendapat independen dalam hal terjadi perbedaan pendapat antara Direksi dan Auditor/Akuntan atas
jasa yang diberikannya;

d. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai penunjukan Akuntan yang didasarkan pada
independensi, ruang lingkup penugasan dan imbalan jasa;

e. Melakukan penelaahan atas pelaksanaan pemeriksaan oleh auditor internal dan mengawasi pelaksanaan tindak
lanjut oleh Direksi atas temuan auditor internal;

f.  Melakukan penelaahan terhadap aktivitas pelaksanaan manajemen risiko yang dilakukan oleh Direksi, dan memonitor

efektivitas kebijakan dan pelaksanaan manajemen risiko yang dibuat dan dijalankan Direksi;

Menelaah pengaduan yang berkaitan dengan proses akuntansi dan pelaporan keuangan Perusahaan;

Menelaah dan memberikan saran kepada Dewan Komisaris terkait dengan adanya potensi benturan kepentingan
Perusahaan;

i.  Menjaga kerahasiaan dokumen, data dan informasi Perusahaan;

Memonitor kecukupan usaha Direksi untuk membangun dan mengoperasikan pengendalian internal yang efektif,
khususnya pengendalian internal atas pelaporan keuangan;

Mengawasi auditor internal dan auditor eksternal;

Apabila diperlukan, dapat melakukan tugas/pemeriksaan/audit khusus sesuai instruksi Dewan Komisaris;

Membuat, mengkaji dan memperbaharui pedoman Komite Audit (jika diperlukan); dan

Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Dewan Komisaris.

= =@
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Rapat Komite Audit

Tata cara penyelenggaraan rapat Komite Audit adalah sebagai berikut:

o  Komite Audit mengadakan rapat secara berkala paling sedikit 1 (satu) kali dalam 3 (tiga) bulan.

e  Rapat Komite Audit dapat diselenggarakan apabila dihadiri oleh lebih dari %2 (satu per dua) jumlah anggota Komite
Audit.

o  Keputusan rapat Komite Audit diambil berdasarkan musyawarah untuk mufakat.

e  Rapat Komite Audit dipimpin oleh Ketua Komite Audit. Apabila Ketua Komite Audit berhalangan hadir, rapat dipimpin
oleh Komisaris yang menjadi anggota Komite Audit atau anggota Komite Audit yang paling senior.

o  Jika dipandang perlu, Komite Audit dapat mengundang pihak lain yang terkait dengan materi rapat untuk hadir dalam
rapat Komite Audit.

e  Rapat Komite sekurang-kurangnya mengkaji praktik-praktik tata kelola korporasi secara keseluruhan termasuk
pengendalian risiko Perusahaan, pengaturan laporan keuangan dan standar perilaku korporasi.

o  Setiap rapat Komite Audit dituangkan dalam risalah rapat, termasuk apabila terdapat perbedaan pendapat (dissenting
opinion), yang ditandatangani oleh seluruh anggota Komite Audit yang hadir dan disampaikan kepada Dewan
Komisaris.

Unit Audit Internal (Satuan Pengawasan Intern)

Sehubungan dengan Peraturan OJK No. 56/POJK.04/2015 tentang Pedoman Penyusunan dan Piagam Unit Audit Internal
(“POJK No. 56/2015"), Perseroan telah memiliki Unit Audit Internal sebagaimana disyaratkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
Nomor 56/POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan Pedoman Penyusunan Piagam Audit Internal berdasarkan Surat
Keputusan No.002/VFI/SK/DD/VIII.22 tentang Pengangkatan Ketua Unit Audit Internal tanggal 31 Agustus 2022, dengan
mengangkat Sdri. Butet Evans sebagai Kepala Unit Audit Internal.
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Perseroan telah memiliki Piagam Audit Internal tertanggal 8 Agustus 2022 sebagai acuan Unit Audit Internal menjalankan tugas
dan tanggung jawab sesuai dengan POJK No. 56/2015.

Berdasarkan Piagam Audit Internal Perseroan,Tugas dan Tanggung Jawab, serta wewenang Unit Audit Internal antara lain:

Menyusun rencana kerja audit tahunan termasuk anggaran dan sumber dayanya;
Berkoordinasi dengan Komite Audit Perseroan;

o Melakukan evaluasi apakah informasi keuangan, manajemen dan operasional yang signifikan dalam ruang lingkup
audit sudah disajikan dengan akurat, lengkap, dapat dipercaya dan tepat waktu;

o Melakukan audit khusus apabila diperlukan dan atas permintaan dari manajemen;

o Menguiji dan mengevaluasi pelaksanaan pengendalian internal dan sistem manajemen risiko sesuai dengan kebijakan
perseroan;

e Menggunakan analisa resiko untuk mengembangkan rencana audit;

e Melakukan pemeriskaan dan penilaian atas efisiensi dan efektivitas di bidang keuangan, akuntansi, operasional,
sumber daya manusia, pemasaran, teknologi informasi dan kegiatan lainnya;

e Membuat laporan hasi audit dan menyampaikan laporan tersebut kepada Direktur Utama dan Dewan Komisaris
Perseroan atas temuan yang signifkan sebagai hasil dari pemeriksaan yang dilakukan;

e Memberikan saran perbaikan dan informasi yang objekiif tentang kegiatan yang diperiksa pada semua tingkat
manajemen;

e Meyakinkan semua harta Perseroan sudah dilaporkan dan dijaga dari kerusakan dan kehilangan;

¢ Menilau kualitas prestasi unit kerja di lingkungan Perseroan dengan memberikan saran perbaikan dan informasi yang
objektif tentang kegiatan yang diperiksa pada semua tingkatan manajemen;

¢ Melaksanakan Audit Operasional dan ketaatan atas kegiatan manajemen yang bertujuan untuk memastikan bahwa
kebijakan, rencana serta prosedur Perseroan dan hukum yang berlaku telah dijalankan sebagaimana mestinya;

e Menyusun program untuk mengevaluasi mutu kegiatan audit internal yang dilakukannya; dan

¢ Memantau, menganalisis dan melaporkan pelaksanaan tindak lanjut perbaikan yang telah disarankan.

Unit Audit Internal memiliki wewenang untuk:

¢ Mengakses catatan atau informasi yang relevan tentang karyawan, dana, aset serta sumber daya Perseroan lainnya
yang terkait dengan pelaksanaan tugas;

o Melakukan komunikasi secara langsung dengan Direksi, Dewan Komisaris, dan/atau Komite Audit serta anggota dari
Direksi, Dewan Komisaris, dan/atau Komite Audit;

e Mengadakan rapat secara berkala dan insidentil dengan Direksi, Dewan Komisaris, dan/atau Komite Auditt;

e Melakukan koordinasi kegiatannya dengan kegiatan eksternal auditor; dan

e Meminta saran dan pendapat dari pihak ketiga atau tenaga ahli jika diperlukan dalam pelaksanaan tugas

Komite Nominasi dan Remunerasi

Sesuai dengan Peraturan OJK No.34/POJK.04/2014 tentang Komite Nominasi dan Remunerasi Emiten dan Perusahaan Publik,
dimana setiap emiten atau perusahaan publik harus memiliki fungsi Nominasi dan Remunerasi, maka untuk menjalankan fungsi
Nominasi dan Remunerasi, Perseroan membentuk Komite Nominasi dan Remunerasi berdasarkan Keputusan Dewan
Komisaris No. 001/VFI/SK/DK/VIII/22 tertanggal 12 Agustus 2022, yaitu sebagai berikut;

Ketua Komite Nominasi dan Remunerasi  : lwanho
Anggota : Chandra Firmanto
Anggota : Katsuya Kitano

Adapun keterangan mengenai Bapak Iwanho, Bapak Chandra Firmanto, dan Bapak Katsuya Kitano dapat dilihat pada Bab VIII
Keterangan Perseroan, Kegiatan Usaha, Serta Kecenderungan dan Prospek Usaha pada bagian Pengurusan dan Pengawasan
Perseroan.

Komite Nominasi dan Remunerasi memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:

1. Memberikan rekomendasi kepada dan/atau membantu Dewan Komisaris mengenai:
a.  Komposisi jabatan Direksi dan Dewan Komisaris;
b.  Kebijakan dan kriteria yang dibutuhkan dalam proses nominasianggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris;
c.  Kebijakan evaluasi kinerja bagi anggota Direksi dan anggota DewanKomisaris; dan
d.  Program pengembangan untuk anggota Direksi dan anggota DewanKomisaris.

2. Membantu Dewan Komisaris melakukan penilaian kinerja anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris berdasarkan
kriteria yang telah ditetapkan;

3. Memberikan usulan calon yang memenuhi syarat sebagai anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris kepada Dewan
Komisaris untuk disampaikan kepada RUPS untuk mendapatkan persetujuan.
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4. Memberikan rekomendasi kepada dan/atau membantu Dewan Komisaris mengenai:
a.  Struktur remunerasi anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris;
b.  Kebijakan atas remunerasi anggota Direksi dan anggota DewanKomisaris; dan
c. Besaran atas remunerasi anggota Direksi dan anggota DewanKomisaris.
5. Membantu Dewan Komisaris dalam melakukan penilaian kesesuaian remunerasi yang diterima masing-masing anggota
Direksi dan anggota Dewan Komisaris terkait dengan kinerja mereka.

Manajemen Risiko

Pengaruh ekonomi global, perkembangan ekonomi nasional dan perkembangan industri telekomunikasi yang pesat
mengakibatkan persaingan usaha yang semakin ketat. Di sisi lain, pertumbuhan dan perkembangan Perseroan yang sangat
pesat meningkatkan eksposur risiko. Kondisi tersebut mendorong Perseroan untuk lebih meningkatkan dan mengoptimalkan
manajemen risiko, untuk mencapai tujuan Perseroan.

Dalam meningkatkan kualitas pengelolaan Perseroan, manajemen risiko memiliki peranan penting untuk melakukan tinjauan
sesuai dengam ketentuan yang telah ditetapkan. Merujuk pada pertumbuhan dan perkembangan bisnis yang semakin pesat,
oleh sebab itu Perseroan menerapkan pola pengelolaan risiko secara terpadu melalui beberapa tahapan yaitu mengidentifikasi,
mengukur, memantau dan mengendalikan eksposur risiko di seluruh lini organisasi. Untuk mendukung penerapan manajemen
risiko yang efektif, Perseroan membentuk kerangka manajemen risiko yang kemudian dituangkan dalam bentuk kebijakan,
prosedur, limit-limit transaksi dan kewenangan dan ketentuan lain serta berbagai perangkat manajemen risiko, yang berlaku di
seluruh lingkup aktivitas usaha Perseroan.

Risiko utama dalam instrumen keuangan Perseroan adalah volatilitas tingkat suku bunga global dan regional. Dalam
menghadapi risiko-risiko yang bersifat material seperti yang dijelaskan pada Bab VI dalam Prospektus ini dengan judul “Faktor
Risiko,” Perseroan mengkaji dan menyetujui kebijakan untuk mengelola risiko - risiko yang dihadapi sebagai berikut:

A. Risiko Utama Yang Berpengaruh Signifikan Terhadap Kelangsungan Usaha Perseroan

Risiko volatilitas tingkat suku bunga global dan regional

Perseroan mengantisipasi risiko tersebut dengan melakukan diversifikasi sumber dana seperti sumber negara asal (Jepang,
Hongkong, Singapura, Indonesia, dan lain-lain) dan sumber institusi pemberi dana (Perbankan, Koperasi, Perorangan, dan
Perusahaan non-bank). Perseroan juga terus membangun hubungan yang kuat dengan para penyedia dana baik dalam
maupun luar negeri yang memiliki cost of fund sesuai dengan sasaran Perseroan.

Dalam rangka memitigasi volatilitas tingkat suku bunga global dan regional, Perseroan melakukan beberapa mitigasi seperti

dibawah ini:

- Mendiversifikasi sumber pendanaan dari beberapa negara termasuk pendanaan lokal.
Dengan memiliki sumber pendanaan di beberapa negara, Perseroan dapat memiliki lebih banyak pilihan untuk
mendapatkan pendanaan apabila ada mata uang tertentu yang sedang kurang baik. Berkaitan dengan hal ini,
Perseroan juga membuka lebih banyak jaringan lokal, terutama dari perbankan, untuk mencari pendanaan dengan
cost of fund yang lebih rendah daripada apa yang didapatkan oleh P2P lending company. Hal ini dikarenakan
Perseroan memiliki rekam jejak yang baik dari sisi penyaluran dana dan collection dimana risiko P2P lending company
terutama dari sisi collection.

- Merencanakan membuka kantor cabang di Jepang: Sumber yang lebih mudah dan membina hubungan dengan
funder
Sebagian besar sumber pendanaan Perseroan adalah berasal dari Jepang, maka dari itu dengan membuka kantor
cabang di Jepang, akan mempermudah dan mempercepat proses pencarian pendanaan Perseroan. Kesempatan ini
dimanfaatkan Perseroan karena Jepang merupakan negara yang memiliki sumber pendanaan yang lebih bervariatif
dengan cost of fund yang dapat bersaing.

- Mempertimbangkan untuk menggunakan hedging apabila diperlukan
Sejauh ini hedging masih belum menjadi pilihan yang dipiliih Perseroan dikarenakan pergerakan mata uang Perseroan
masih bergantung pada satu mata uang, yaitu JPY (Yen Jepang). Selain itu, secara berkala pihak Perseroan
melakukan koordinasi dengan pihak bank dalam memperhatikan proyeksi fluktuasi dan pergerakan dari mata uang
asing yang Perseroan miliki atau gunakan. Sehingga, pihak Perseroan akan melakukan hedging apabila diperlukan.

- Merencanakan untuk melakukan penawaran umum ke publik.
Dengan melakukan Initial Public Offering (“IPO”), Perseroan mempunyai pilihan untuk untuk mendapatkan cost of
fund lebih murah dan lebih terpercaya. Selain itu, Perseroan akan mendapatkan awareness yang lebih luas dimana
akan meningkatkan nilai dan kepercayaan Perseroan dari investor potensial dalam negeri maupun luar negeri.
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B. Risiko Usaha yang Bersifat Material Baik Secara Langsung Maupun Tidak Langsung yang Dapat Memengaruhi
Hasil Usaha dan Kondisi Keuangan Perseroan

Risiko kebutuhan pelanggan dan standar industri yang terus berubah

Dalam memitigasi risiko sehubungan dengan kebutuhan pelanggan dan standar industri yang terus berubah, Perseroan
akan berusaha untuk dapat mengikuti perubahan yang terjadi dengan terus memantau tren pasar eksternal dan industri,
mempertajam pemahamannya mengenai kebutuhan pelanggan untuk terus dapat melakukan inovasi agar mampu bersaing
dan mempertahankan posisi pasar. Selain itu, Perseroan melakukan upaya terbaik untuk terus memanfaatkan keunggulan
kompetitif Perseroan sebagai platform yang mengintegrasikan layanannya. Perseroan juga berencana untuk
mengembangkan layanan yang dapat ditawarkan Perseroan guna menambah sumber pendapatan Perseroan. Layanan
baru, pelanggan baru, dan model bisnis baru dapat menimbulkan tantangan dan risiko yang sebelumnya tidak pernah
Perseroan temukan sampai saat ini.

Risiko Gagal Bayar

Dalam menghadapi risiko dimana bisnis penyaluran pinjaman Perseroan memiliki risiko gagal bayar dari pinjaman dan
membutuhkan metodologi yang kompleks untuk menganalisis kredit agar dapat mengoptimalkan pertumbuhan dan proyeksi
penyisihan kerugian kredit, Perseroan berusaha untuk bekerjasama dengan platform P2P dalam melakukan pengecekkan
kredit secara retrospektif atas setiap pengajuan. Selain itu, tak lupa Perseroan akan menggunakan prinsip kehati-hatian
dalam memberikan persetujuan pada setiap pengajuan, terutama pada masa pandemi dimana ada efek menurunnya profil
kredit dari para pengguna. Perseroan juga menggunakan rekomendasi dari pihak asosiasi, termasuk persetujuan oleh
human resource, salary deduction, dan CRM. Di sisi lain, Perseroan juga dapat anggaran untuk provisi kerugian, memantau
secara ketat tingkat kredit bermasalah dan potensi kerugian kredit dalam koridor anggaran yang telah dibuat dan
bekerjasama dengan pihak ketiga untuk untuk mengoptimalkan tingkat kolektibilitas pinjaman.

Penggunaan teknologi juga berperan dalam upaya Perseroan dalam menghadapi risiko penyaluran pinjaman Perseroan,
dimana teknologi atau penggunaan sistem membantu Perseroan dalam membentuk algoritma dalam menentukan penilaian
berdasarkan kelengkapan dokumen yang ada serta berhubungan dengan pihak ketiga dan untuk mendapatkan hasil KYC
(Know Your Customer) yang lebih komprehensif. Sehingga pengadopsian teknologi sangat membantu Perseroan dalam
menghasilkan hasil yang lebih tervalidasi dengan proses yang efektif dan efisien.

Risiko penilaian kredit atas pinjaman yang difasilitasi rekanan Grup Perseroan

Dalam memitigasi risiko penilaian kredit dan sistem manajemen risiko Perseroan dalam menilai risiko secara efektif terhadap
pinjaman yang difasilitasi oleh pihak rekanan, Perseroan akan menerapkan manajemen risiko kredit melalui evaluasi secara
berkala sebagai bentuk dari KYC, serta assessment dan scoring sesuai dengan jenis industri sehingga keakuratan lebih
tepat dalam mendeteksi risiko Perseroan dalam penilaian kredit yang bisa dilakukan oleh Perseroan atau bekerja sama
dengan partner digital KYC. Perseroan juga dapat mengoptimalkan pemberian kredit kepada pelanggan berdasarkan jenis
pinjaman dan batas kredit yang tepat.

Pada bisnis model yang dilakukan Perseroan, Perseroan melakukan double-layer penilaian kedit (2 layer credit assessment)
dimana Perseroan melakukan pengecekan terhadap validasi data perusahaan dan individu yang ditambahkan pengecekan
oleh P2P dari akses database yang dibuka oleh OJK seperti FDC (Fintech Data Center). Bentuk penilaian yang dimaksud
adalah melalui on-site visit, kredit biro, data kependudukan, validasi legalitas perusahaan dan individu, dan dokumen
pendukung lainnya yang tertabulasi untuk pengembangan algoritma yang diinginkan sesuai tipe-tipe industri. Selain itu,
Perseroan juga memiliki komite gabungan antara tim risiko Perseroan dan rekanan P2P yang ada, hal ini dapat membuat
penilaian atau assessment sehingga memastikan kualitas pinjaman yang lebih baik. Dimana posisi Perseroan adalah
sebagai lender yang bekerjasama dengan P2P lending company, sehingga keduanya melakukan evaluasi dan penilaian
risiko secara efektif.

Risiko persaingan usaha Grup Perseroan

Dalam memitigasi risiko gangguan produk atau layanan yang diberikan oleh pihak ketiga kepada konsumen pada platform
Perseroan, pada awal perjanjian kerja sama dengan pihak ketiga, Perseroan menetapkan suatu service level agreement
yang wajib dipenuhi dan disepakati oleh kedua belah pihak yaitu pihak ketiga dan Perseroan dan secara aktif memantau
dan meninjau kinerja dari layanan pihak ketiga. Pada kondisi tertentu, Perseroan juga memiliki opsi untuk melakukan
pemutusan hubungan kerja sama dalam ketentuan tertentu.

Risiko ketidakmampuan Perseroan dalam melaksanakan strategi mengelola pertumbuhan

Dalam memitigasi risiko persaingan usaha, Perseroan melakukan usaha terbaiknya untuk terus memanfaatkan dan
memperkuat keunggulan kompetitif yang dimiliki, dengan cara terus memantau situasi dan/atau kondisi yang terjadi di pasar
yang berhubungan secara langsung maupun tidak langsung terhadap aktivitas bisnis Perseroan. Perseroan juga dapat
mengoptimalkan manfaat data dan teknologi Perseroan untuk mempertahankan dan meningkatkan layanan berkualitas bagi
pengguna.
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Secara produk, Grup Perseroan melihat peluang terutama dalam produk-produk must have oleh para karyawan, yang dapat
dipelajari lebih lanjut potensinya melalui Artificial Intelligence (Al) atau Big Data. Beberapa peluang kedepannya antara lain
pengembangan layanan (1) buy now pay later, (2) Point of Sales (POS) seperti invoice system, payment system, dan
accounting system, (3) HR Solutions seperti Human Resource Information System (HRIS), reimbursement, payroll, dan
Earned Wage Access (EWA), (4) investasi seperti deposito atau investasi lain yang bisa dilakukan karyawan, dan (5)
transportasi (terhubung dengan jaklingko untuk memudahkan transportasi karyawan).

Dalam hal strategi Perseroan dalam mengelola pertumbuhan pada kondisi pasar Indonesia, dimana Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) sebagai penyerap tenaga kerja serta jumlahnya yang lebih banyak dibandigan dengan Usaha Besar
(UB) Perseroan perlu melakukan inisiatif seperti ekspansi secara organik baik secara geografis maupun secara produk yang
ditawarkan dan ekspansi anorganik. Ekspansi organik dapat tercapai dengan cara masih adanya banyak peluang untuk
Perseroan gapai dari segi lokasi atau sasaran pasar, salah satunya di luar pulau Jawa. Secara produk, Perseroan melihat
peluang terutama dalam produk dan layanan yang dibutuhkan oleh para penggunanya yang berkaitan dengan Human
Resources. Selain itu, secara anorganik dalam bentuk menyesuaikan sistem dan mengadopsi teknologi baru yang
dibutuhkan, serta bekerja sama dengan berbagai pihak untuk memenuhi kebutuhan mitra dan pelanggan Perseroan. Bentuk
perluasan dan ekspansi yang dilakukan Perseroan juga berhubungan dengan kebutuhan sumber daya manusia dan
kegiatan operasional dan keuangan Perseroan, maka dari itu bentuk perluasan dan ekspansi yang dilakukan juga dalam
lingkup kemampuan Perseroan.

Risiko penurunan laju pertumbuhan Perseroan

Dalam memitigasi risiko dalam hal penurunan laju pertumbuhan, Perseroan membangun hubungan atau ikatan dengan
pihak asosiasi baik pemerintahan dan swasta. Selain itu, Perseroan berencana melakukan ekspansi kantor representatif
untuk memperluas cakupan pemasaran dan membuka pasar yang baru sacara geografis dan mempertahankan pasar yang
sudah ada agar lebih responsif pada pelanggan. Diharapkan dengan ekspansi, peluang pertumbuhan Perseroan yang lebih
besar untuk terus meningkatkan dan mengembangkan skala aktivitas usaha Perseroan.

Risiko dalam pengembangan produk Perseroan

Dalam memitigasi risiko dalam hal pengembangan produk, Perseroan memantau pengembangan dan kinerja layanan dan
produk dengan cara menawarkan nilai tambah pada produk yang diberikan seperti pemberian bunga dan biaya admin yang
dapat bersaing di perusahaan sejenis. Selain itu, Perseroan juga menargetkan pasar niche dimana sasaran pasar potensial
yang belum tersentuh oleh para pesaing perusahaan sejenis. Perseroan pun juga mendepankan kenyamanan pengguna
dengan memberikan layanan yang terbaik seperti tampilan User Interface (Ul) dan User Experience (UX), serta
mempertahankan hubungan baik dengan user dengan melakukan promosi seperti mengadakan acara visit ke customer
untuk meningkatkan awareness dari layanan Perseroan.

Risiko hubungan Perseroan dengan penyedia jasa dan produk di platform Perseroan

Dalam memitigasi risiko dalam hal hubungan Perseroan dengan para penyedia jasa dan produk di platform Perseroan,
Perseroan menjalin hubungan baik dan professional dengan para penyedia jasa, dalam bentuk hubungan kerja sama yang
tertulis dan jelas sebelum kontrak dimulai untuk mengurangi kemungkinan terjadinya dampak negative yang merugikan
kedua belah pihak antara Perseroan dengan penyedia jasa ataupun klien.

Risiko tuntutan dan perkara hukum

Perseroan memitigasi risiko atas tuntutan dan perkara hukum dengan menerapkan pengendalian risiko kepatuhan
terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku mencakup antara lain, perlindungan data, anti
monopoli, anti korupsi, anti penyuapan, anti pencucian uang, anti terorisme, dan hal lainnya dalam kegiatan usaha
Perseroan sehari-hari. Selain itu, Perseroan juga telah menerapkan kebijakan dan prosedur yang dapat mendeteksi
kegiatan pencucian uang atau terorisme pada platform Perseroan. Perseroan juga selalu senantiasa untuk tanggap akan
panduan dan kebijakan terbaru yang dikeluarkan oleh lembaga pemerintah. Salah satunya dengan memiliki tim anti fraud
yang secara berkala melakukan audit internal dan melakukan survei secara sampling ke pengguna. Selain itu, tim Control
Risk Management (CRM) dari eksternal juga secara berkala melakukan kunjungan ke klien-kllien dan menjaga hubungan
baik dengan klien.

Risiko menghadapi klaim pelanggaran HAKI

Perseroan memitigasi risiko dalam klaim pelanggaran Hak kekayaan intelektual (HAKI) dengan secara aktif memantau dan
memastikan bahwa hak paten, hak cipta, atau hak atas kekayaaan intelektual lainnya yang dimiliki Perseroan ataupun pihak
ketiga telah dipenuhi dan tidak melanggar. Salah satunya dengan memantau media eksternal yang mempromosikan
Perseroan atau menggunakan platform Perseroan sebagai media promosi mereka.

Risiko kebutuhan tambahan modal yang dapat diperoleh

Dalam memitigasi risiko dalam hal kebutuhan penambahan modal yang mungkin tidak dapat diperoleh, Perusahaan
senantiasa berupaya untuk mendiversifikasikan sumber permodalan Perseroan. Salah satu cara untuk memitigasi risiko ini
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adalah dengan melakukan penawaran umum perdana saham sebagai bentuk memperluas basis investor dan jangkauan
akses permodalan Perseroan dalam menjalankan aktivitas bisnis.

Risiko atas brand atau reputasi Perseroan

Dalam memitigasi risiko dalam hal brand atau reputasi dan nama baik Perseroan, Perseroan memiliki tim CRM untuk
menjalin hubungan baik dengan setiap divisi di Perseroan untuk mengidentifikasi dan memitigasi risiko terhadap reputasi
Perseroan yang kemungkinan muncul dari kegiatan operasional dan atau layanan Perseroan. Selain menjalin hubungan
baik pada internal Perseroan, membangun hubungan baik dengan para klien atau partner secara berkala dan memberikan
manfaat lebih melalui program loyalty. Di sisi lain, Perseroan membangun image yang terpercaya, didukung dengan
pelayanan Perseroan secara virtual maupun non-virtual. Salah satunya dengan cara bekerjasama dengan Public Relation
(PR) agency dan media. Melakukan penawaran umum publik merupakan salah satu strategi Perseroan dalam upaya
membangun kepercayaan (frust) dan kesadaran (awareness) dari masyarakat dan investor.

Risiko atas produk tiruan atau ilegal pada platform Perseroan

Dalam memitigasi risiko produk tiruan atau ilegal pada platform Perseroan yang dapat timbul dari model bisnis di mana
penyediaan produk dan layanan kepada konsumen di platform Perseroan disediakan oleh pihak ketiga, yang tindakannya
berada di luar kendali Perseroan termasuk barang yang dipasarkan atau layanan yang diberikan, Perseroan menerapkan
proses verifikasi pihak ketiga sejak proses awal kerjasama, secara aktif meninjau dan memantau, menegakkan syarat dan
ketentuan perjanjian dengan mitra, standar penindakan dan sanksi atas pelanggaran, dan membuka kanal masukan atau
tanggapan dari pelanggan Perseroan.

Risiko dalam akuisisi, investasi, atau aliansi strategis

Perseroan memitigasi risiko dalam proses akuisisi, investasi, atau aliansi strategis dengan membuat kerangka kerja dan
anggaran yang kuat dan telah melalui proses studi, evaluasi, dan uji tuntas oleh tim yang berpengalaman dalam internal
Perseroan serta dibantu oleh penasihat yang handal. Hal tersebut dapat memperkuat proses identifikasi dan memastikan
manfaat akuisisi, investasi, atau aliansi strategis sesuai dengan harapan Perseroan.

Risiko perubahan regulasi

Dalam memitigasi risiko dalam hal regulasi yang berlaku, Perseroan membangun hubungan baik dengan instansi
pemerintah dan organisasi terkait dengan cara tunduk pada peraturan-peraturan yang diberlakukan oleh beberapa badan
pemerintahan, seperti Kementerian Perdagangan Republik Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan, Bank Indonesia,
Kementerian Komunikasi dan Informatika, dan badan serta organisasi lainnya yang relevan pada kegiatan usaha Perseroan.
Dengan menjalin hubungan baik, Perseroan akan cepat menyesuaikan dan mengimplementasikan regulasi yang berlaku.
Selain itu, Perseroan juga memantau bentuk perizinan, lisensi, dan ketentuan lainnya yang diperlukan untuk Perseroan
dapat menjalankan kegiatan usahanya. Menjaga komunikasi yang kuat dengan mitra Perseroan dalam menyediakan
layanan mitra melalui platform Perseroan.

Risiko ketergantungan terhadap pendiri dan manajemen Perseroan

Dalam memitigasi risiko dalam hal industri Perseroan, financial technology services suatu industri yang diatur secara ketat,
Perseroan senantiasa tunduk pada berbagai peraturan perundang-undangan di Indonesia, termasuk undang-undang dan
peraturan yang mengatur perbankan, pinjam meminjam, privasi, pembayaran lintas negara dan domestik, anti pencucian
uang, pencegahan pendanaan teroris, peraturan penanaman modal serta undang-undang dan peraturan perlindungan
konsumen. Selain itu, Perseroan juga perlu memantau dan memperhatikan izin usaha yang berhubungan dengan produk
dan layanan di dalam platform Perseroan. Untuk sementara ini, dengan bisnis model yang Perseroan jalankan, merujuk
kepada regulasi, Perseroan belum memerlukan lisensi dalam menjalankan bisnisnya.

Risiko aplikasi Perseroan pada platform distribusi digital

Dalam memitigasi risiko terkait aplikasi Perseroan pada platform distribusi digital seperti app store, google play, dan lain-
lain Perseroan melaksanakan berbagai inisiatif untuk menjaga dan menarik pengguna platform. Perseroan dengan aktif
dalam menindaklanjuti kritik dan saran, mendorong pengguna aplikasi untuk dapat memberikan review terhadap aplikasi
Perseroan di dalam platform distribusi tersebut dan menjaga kualitas aplikasi Perseroan. Selain itu, Perseroan juga menjaga
ketaatan pada ketentuan yang dimiliki oleh masing-masing platform dengan cara senantiasa mengikuti perkembangan dari
peraturan pada platform tersebut. Perseroan juga memiliki prosedur internal dalam menjaga kepercayaan konsumen pada
platform distribusi digital tersebut untuk melindungi data user dan karyawan

Risiko ketergantungan pertumbuhan pelanggan dan aktivitas pada penggunaan sistem operasi, jaringan, standar
selluler yang berada di luar kendali Perseroan

Dalam memitigasi risiko ketergantungan pelanggan dan aktivitas pada penggunaan sistem operasi, jaringan, standar seluler
yang berada di luar kendali, Perseroan akan melakukan riset dan observasi atas kondisi pasar dan konsumen untuk
pengembangan inovasi produk atau layanan yang tepat sasaran. Selain itu, Perseroan mengadakan kolaborasi dengan
partner-partner untuk mendukung perkembangan teknologi yang memberikan kemudahan layanan yang lebih komprehensif
dan mulus. Perseroan juga menyediakan Super-app yang compatible dengan berbagai sistem operasi seperti android dan
ios baik mudah diakses di aplikasi ponsel ataupun website agar memudahan dalam mengakses Super-app Perseroan
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Risiko sistem teknologi informasi Perseroan

Dalam memitigasi risiko sistem teknologi informasi, Perseroan telah menyusun dan mengimplementasikan manajemen
risiko sesuai dengan standar internasional ISO 27001:2013 untuk meminimalisasi dampak atas kemungkinan terburuk
tersebut. Lebih dari itu, dengan membangun tim Information System (IT) yang kuat dan memperjelas visi Perseroan untuk
pengembangan platform Perseroan dalam hal mendukung aktivitas bisnis Perseroan. Dalam pengolahan data, saat ini
Perseroan mengandalkan server dan cloud service (cloud) yang dioperasikan oleh satu penyedia cloud eksternal untuk
menyimpan data Perseroan, untuk memungkinkan Perseroan melakukan analisis atas data dalam jumlah besar secara
simultan dan untuk memperbaharui basis data dan profil konsumen dengan cepat.

Risiko pengelolaan, perlindungan, dan pengungkapan data

Dalam memitigasi risiko pengelolaan, perlindungan, dan pengungkapan data, Perseroan terus menggunakan teknologi
mutakhir dan standar kerangka kerja keamanan berlapis seperti tindakan pencegahan, deteksi, dan pemulihan serta
menmiliki sertifikasi kerangka kerja keamanan siber berstandar dunia, dan menerapkan berbagai solusi keamanan di tingkat
infrastruktur Perseroan, seperti membatasi akses user dalam internal Perseroan.

Perseroan secara historis terlibat dalam transaksi pihak berelasi dan Perseroan berharap untuk terus
melakukannya di masa depan

Dalam memitigasi risiko sehubungan dengan transaksi afiliasi dan/atau benturan kepentingan, Perseroan mempekerjakan
karyawan yang memiliki keahlian dan pengalaman di bidang transfer pricing untuk memastikan bahwa setiap transaksi
dengan pihak berelasi dilakukan secara wajar dan di mana ketentuan-ketentuan komersial dari transaksi tersebut ditentukan
berdasarkan prinsip kewajaran usaha dan proses negosiasinya merujuk kepada transaksi yang dilakukan pihak ketiga.
Perseroan juga mempekerjakan karyawan yang memiliki keahlian dan pengalaman dalam bidang pasar modal yang dapat
membantu Perseroan dalam memastikan kepatuhan terhadap Peraturan OJK No. 42/2020 dan peraturan perundang-
undangan lainnya di bidang pasar modal yang relevan. Perseroan akan senantiasa memenuhi persyaratan-persyaratan
yang diwajibkan oleh peraturan perundang-undangan yang berlaku, termasuk Peraturan OJK No. 42/2020, antara lain
menggunakan jasa penilai untuk menentukan kewajaran fransaksi yang relevan dan/atau memperoleh persetujuan
korporasi yang dipersyaratkan serta memenuhi persyaratan untuk melakukan keterbukaan kepada publik.

C. Risiko Umum

Perubahan ekonomi domestik, regional atau global

Perseroan memitigasi risiko ini dengan memperbarui informasi yang berkaitan dengan perekonomian makro secara
nasional dan global. Ketidakpastian ekonomi makro dan global juga berdampak pada daya beli masyarakat, sehingga
Perseroan memitigasi risiko ini dengan cara melakukan diversivikasi produk yang dapat dijangkau oleh segmen pasar yang
berbeda-beda.

Selain itu, dalam memitigasi risiko kondisi perekonomian global, Perseroan melakukan melalui pengawasan dan evaluasi
atas penerapan strategi bisnis Perseroan dengan memperhatikan dinamika ekonomi global. Dalam menjalankan kegiatan
usahanya, Perseroan mempertimbangkan faktor ekonomi global sebagai landasan dalam setiap pengambilan keputusan
yang strategis. Penyesuaian strategi sehubungan terjadinya perubahan kondisi ekonomi dapat dilakukan antara lain namun
tidak terbatas pada penyesuaian tujuan pengembangan bisnis, investasi maupun pendapatan.

Aktivisme dan pemogokan buruh, atau kegagalan memelihara hubungan tenaga kerja yang memuaskan.
Perseroan memitigasi risiko ini dengan senantiasa berupaya untuk dapat menampung aspirasi dan meningkatkan kepuasan
karyawan. Beberapa langkah yang diambil Perseroan adalah dengan memberikan insentif, penghargaan moneter dan non-
moneter kepada karyawan, menerapkan evaluasi kinerja secara rutin untuk mengidentifikasi langkah yang diperlukan agar
karyawan bisa terus berkembang dan bekerja dengan baik, memahami dan memenuhi seluruh persyaratan yang
diberlakukan berdasarkan hukum dan peraturan yang berlaku, dan mengikuti perkembangan terkini terkait panduan dan
kebijakan yang dikeluarkan pemerintah.

Penurunan peringkat kredit Indonesia dan perusahaan Indonesia.
Perseroan memitigasi risiko ini dengan memperbarui informasi yang berkaitan dengan perkembangan ekonomi Indonesia
dan global serta memantau keputusan Bank Indonesia dalam menentukan suku bunga yang berlaku.

Bisnis Perseroan dapat terkena dampak negatif dari bencana alam, krisis kesehatan masyarakat, atau kejadian
tidak terduga lainnya.

Bencana alam merupakan hal yang tidak dapat dihindari Perseroan dan bencana alam juga sangat jarang dialami Perseroan
selama beroperasi, sehingga tidak banyak pencegahan yang dilakukan Perseroan terkait penanggulangan bencana. Namun
begitu, Perseroan tetap waspada akan bencana dan memanfaatkan data perubahan iklim, cuaca, serta memperhatikan
SOP yang berlaku di Perseroan dalam kegiatan operasional dalam mengurangi dampak risiko kecelakaan atau bencana.
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Perubahan peraturan perpajakan di Indonesia, atau yurisdiksi lain di mana Perseroan beroperasi.
Perseroan memitigasi risiko ini dengan selalu berkomunikasi dengan konsultan perpajakan dan akuntansi Perseroan dan
juga memantau perkembangan peraturan perpajakan dan akuntansi di tempat-tempat Perseroan beroperasi.

Paparan terhadap fluktuasi atau pergerakan pada kurs mata uang.

Fluktuasi atau pergerakan pada kurs mata uang adalah risiko yang tidak dapat dikontrol Perseroan karena hal tersebut
bergantung pada kondisi pasar dan perkembangan ekonomi global. Namun, risiko fluktuasi kurs mata uang tersebut dapat
diminimalisasi dengan perencanaan yang baik serta dengan mempertimbangkan dan memproyeksikan kemungkinan-
kemungkinan yang akan timbul di masa yang akan datang. Salah satunya dengan cara meminta pandangan dari pihak
rekanan Perseroan dalam proyeksi dan perkembangan kedepan dan di masa yang akan datang dan mendiversifikasi mata
uang yang dimiliki serta melakukan koordinasi dengan pihak bank dalam memperhatikan fluktuasi dan pergerakan dari mata
uang asing yang Perseroan miliki.

Ketidakpastian atau perubahan sehubungan sistem hukum di beberapa pasar di Asia Tenggara

Dalam memitigasi risiko ketidakpastian atau perubahan sehubungan sistem hukum di beberapa pasar di Asia Tenggara di
masa depan, Perseroan telah dan akan terus melakukan analisis mendalam, termasuk penilaian terhadap kebijakan dan
peraturan setempat yang berlaku sebelum memasuki pasar baru. Perseroan juga terus berupaya untuk memahami
preferensi pasar lokal di negara tertentu, termasuk peraturan perundang-undangan yang berlaku di yurisdiksi terkait. Untuk
membantu memitigasi risiko ini, Perseroan memiliki legal manager yang membantu untuk kantor cabang di Filipina
sedangkan yang untuk di Singapura, Perseroan memiliki laywer yang membantu untuk masing-masing project.

. Risiko Bagi Investor

Kondisi pasar saham di Indonesia dapat memengaruhi harga dan likuiditas saham Perseroan; besaran public float
dapat menyebabkan rendahnya likuiditas saham.

Perseroan mengantisipasi risiko tersebut dengan pengawasan berkelanjutan atas kondisi pasar saham Indonesia untuk
mengenali lebih awal dampak langsung terhadap perseroan.

Fluktuasi harga saham Perseroan.

Perseroan mengantisipasi risiko tersebut dengan pengawasan berkelanjutan atas fluktuasi saham perseroan untuk
mengenali lebih awal dampak langsung terhadap perseroan.

Perubahan nilai Rupiah terhadap USD atau terhadap mata uang lainnya dapat memengaruhi kesetaraan nilai saham
dan dividen Perseroan terhadap mata uang asing.

Perseroan mengantisipasi risiko tersebut dengan pengawasan berkelanjutan atas fluktuasi nilai rupiah untuk mengenali
lebih awal dampak langsung terhadap perseroan.

Penjualan saham Perseroan di masa depan dapat merugikan harga pasar saham Perseroan.

Perseroan memastikan bahwa penjualan harga saham perseroan di masa depan akan sesuai dengan ekspektasi dari para
pemegang saham melalui peningkatan performa bisnis, profitabilitas dan keberlanjutan bisnis.

Hukum di Indonesia memiliki ketentuan yang dapat mencegah pengambilalihan Perseroan.

Perseroan memastikan bahwa seluruh proses bisnis yang dilakukan telah memenuhi kaidah kepatuhan terhadap peraturan
dan perundang-undangan yang berlaku sehingga risiko terkait hal yang dimaksud tidak dapat terjadi.

Penerapan peraturan OJK terkait benturan kepentingan dapat mengakibatkan pembatalan beberapa transaksi yang
merupakan kepentingan terbaik Perseroan.

Perseroan mengantisipasi risiko tersebut dengan memastikan bahwa tidak ada benturan kepentingan dalam pemenuhan
persyaratan peraturan OJK selama proses persiapan dan pelaksanaan penawaran umum.

Investor mungkin dibatasi oleh hak pemegang saham minoritas.

Perseroan memastikan berdasarkan Peraturan OJK bahwa pemegang saham minoritas tidak diperlakukan berbeda dengan
pemegang saham lainnya.
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14. Sumber Daya Manusia

Sumber Daya Manusia (“SDM”) merupakan aset utama Perseroan dan memiliki peran penting dalam menentukan keberhasilan
kegiatan usaha Perseroan. Menyadari hal tersebut, Perseroan berkeyakinan bahwa untuk dapat mencapai misi Perseroan,
mutlak diperlukan usaha-usaha yang dapat menunjang pengembangan dan peningkatan kualitas sumber daya manusia
sehingga pendayagunaan sumber daya manusia dapat dilakukan secara optimal.

Sampai dengan 30 Juni 2022, jumlah karyawan Perseroan dan Entitas Anak adalah sebanyak 58 karyawan, dengan rincian
sebagai berikut:

Komposisi Karyawan Perseroan berdasarkan status kerja:

Ket 30 Juni 31 Desember
glerangan 2022 2021
Perseroan
Karyawan Tetap 1 11
Karyawan Kontrak 5 2
Jumlah 16 13
Entitas Anak
Karyawan Tetap 37 28
Karyawan Kontrak 5 5
Jumlah 42 33
Total 58 46
Komposisi Karyawan tetap Perseroan berdasarkan jenjang jabatan:
Ket 30 Juni 31 Desember
glerangan 2022 2021
Perseroan
Chief 2 2
Head of Department (Wakil Direktur) - -
Manager (Manajer) 2 2
Officer (Staf) 12 9
Jumlah 16 13
Entitas Anak
Chief - -
Head of Department (Wakil Direktur) 3 3
Manager (Manajer) 6 6
Officer (Staf) 33 24
Jumlah 42 33
Total 58 46
Komposisi Karyawan tetap Perseroan berdasarkan jenjang pendidikan:
Ket 30 Juni 31 Desember
glerangan 2022 2021
Perseroan
Pasca Sarjana 2
Sarjana 14 11
Diploma - -
SMK/ISTM/SMA - -
SMP - -
SD - -
Jumlah 16 13
Entitas Anak
Pasca Sarjana 5 1
Sarjana 28 26
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30 Juni 31 Desember
2022 2021
Diploma 5 4
SMK/STM/SMA 4 2
SMP - -
SD - -
Jumlah 42 33

Keterangan

Total 58 46

Komposisi Karyawan tetap Perseroan berdasarkan jenjang usia:

30 Juni 31 Desember
2022 2021

Keterangan

Perseroan

>55 tahun -

41 - 55 tahun 2

26 - 40 tahun 11

17 - 25 tahun 3

Jumlah 16 1

W o1 N —

Entitas Anak

>55 tahun - -
41 - 55 tahun 3 2
26 - 40 tahun 29 23
17 - 25 tahun 10 8
Jumlah 42 33

Total 58 46

Komposisi Karyawan tetap Perseroan berdasarkan aktivitas utama:

30 Juni 31 Desember
2022 2021

Keterangan

Perseroan

Management (Manajemen)

IT & Technology

Finance Accounting

People Experience (HRD)

Brand Communication (Marketing)
Customer Success (CS)

Legal & Compliance (Legal)
Jumlah

[ Y NN e )3 O

—_
—_

Entitas Anak

Management (Manajemen)

IT & Technology

Finance Accounting

People Experience (HRD)

Brand Communication (Marketing)
Customer Relationship Management (CRM)
Business Development (BD)
Legal & Compliance (Legal)

Risk Analyst & Collection

Jumlah

RO —= O OwWaou = w
oA DRDOI W

~
w

Total

[,
o
S
»
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Komposisi Karyawan tetap Perseroan berdasarkan lokasi adalah sebagai berikut:

30 Juni 31 Desember
Keterangan 2022 2021

Perseroan

Indonesia (DKI Jakarta) 16 13
Jumlah 16 13
Entitas Anak

Indonesia (DKI Jakarta) 42 33
Jumlah 42 33
Total 58 46

Jumlah karyawan Perseroan telah meningkat dari tahun 2021 hingga 30 Juni 2022 sejalan dengan pertumbuhan usaha
Perseroan yang pesat.

Perseroan tidak memiliki aktivitas serikat pekerja.
Perseroan tidak memiliki pegawai yang memiliki keahlian khusus di bidangnya
Fasilitas dan Kesejahteraan Karyawan

Berikut komponen remunerasiffasilitas yang diterima oleh karyawan yaitu sebagai berikut:

No. Jenis Remunerasi/Fasilitas

Perseroan

1 Gaiji Pokok

2 Tunjangan Makan & Transportasi

3 Perlindungan BPJS Kesehatan & BP Jamsostek

4 Perlindungan Asuransi Kesehatan Swasta

5 Dana Pensiun

6 Cuti

Entitas Anak Perseroan

1 Gaiji Pokok
Tunjangan Makan & Transportasi
Perlindungan BPJS Kesehatan & BP Jamsostek
Perlindungan Asuransi Kesehatan Swasta
Dana Pensiun

6 Cuti

*) fasilitas bagi karyawan tetap

g wbdN

Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia

Sebagai salah satu bentuk upaya untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia, Perseroan berencana untuk memberikan
dukungan penuh melalui pengalokasikan anggaran dan waktu untuk pelatihan setiap tahunnya, pelatihan yang dimaksudkan
adalah bersifat teknikal maupun non teknikal untuk pengembangan diri karyawan Perseroan.

Setiap karyawan berhak mendapat alokasi untuk pelatihan sesuai kebutuhan jabatan, dan rencana pengembangan karyawan.
Pemenuhan Kewajiban Upah Minimum

Perseroan telah memenuhi ketentuan Upah Minimum Regional (UMR) yang berlaku.

15. Penggunaan Tenaga Kerja Asing

Sampai dengan saat Prospektus ini diterbitkan, Perseroan mempekerjakan 1 tenaga kerja asing yang telah mendapatkan
Rencana Penggunaan Tenaga Kerja Asing yang disahkan oleh Kementerian Ketenagakerjaan dan memperolah izin tinggal

terbatas maupun tetap yang disahkan oleh Direktorat Jenderal Imigrasi pada Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia.
Berikut ini keterangan mengenai tenaga kerja asing yang bekerja pada Perseroan:
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No Nama Jabatan Izin Kerja* Izin Tinggal
1 Junichiro Direktur Utama NOMOR KITAS No. 2C11JE4666-W
Waide B.3/30079/PK.04.00/V111/2022
Keterangan:

*berdasarkan Keputusan Direktorat Jenderal Pembianaan Penempatan Tenaga Kerja dan Perluasan Kesempatan Kerja

Perseroan telah menerima Keputusan Direktur Jenderal Pembinaan Penempatan Tenaga Kerja dan Perluasan Kesempatan
Kerja No. B.3/30079/PK.04.00/VII1/2022 tanggal 10 Agustus 2022 tentang Pengesahan Rencana Penggunaan Tenaga Kerja
Asing Perpanjangan pada Perseroan yang berlaku sampai dengan 30 September 2023.

16. Perkara yang Dihadapi Perseroan, Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan serta Entitas Anak Perseroan, Komisaris
dan Direksi Entitas Anak Perseroan

Perkara Perseroan

Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, Perseroan telah menandatangani Surat Pernyataan Perkara pada tanggal 8 Agustus
2022. Perseroan dan anggota direksi dan dewan komisaris Perseroan tidak sedang menghadapi atau terlibat sebagai pihak
dalam suatu perkara yang dapat mendatangkan dampak material terhadap jalannya kegiatan usaha Perseroan, baik Perkara
Perdata, Pidana, Kepailitan, Tata Usaha Negara, Hubungan Industrial, Arbitrase dan/atau Pajak pada lembaga-lembaga
peradilan terkait yang berwenang di seluruh wilayah Repubulik Indonesia dan Perseroan tidak pernah menerima surat menyurat
atau somasi, tuntutan apapun klaim dari pihak manapun serta tidak sedang terlibat dalam suatu sengketa hukum atau
perselisihan apapun diluar lembaga peradilan termasuk namun tidak terbatas pada sengketa, klaim atau tuntutan, atau suatu
sengketa hukum atau perselisihan apapun diluar lembaga peradilan yang berdampak material atas kelangsungan kegiatan
usaha Perseroan dan/atau yang secara material dapat berdampak negatif terhadap rencana Penawaran Umum ini; dan

Sampai dengan tanggal Prospektus ini diterbitkan, masing-masing anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan, tidak
sedang menghadapi atau terlibat sebagai pihak dalam suatu perkara baik perkara perdata, pidana, kepailitian, tata usaha
negara, hubungan industrial, arbitrase dan/atau pajak pada Lembaga-lembaga peradilan terkait yang berwenang di seluruh
wilayah Republik Indonesia dan saya tidak pernah menerima surat menyurat atau somasi, tuntutan apapun klaim dari pihak
manapun serta tidak sedang terlibat dalam suatu sengketa hukum atau perselisinan apapun di luar lembaga peradilan termasuk
namun tidak terbatas pada sengketa, klaim atau tuntutan terkait dengan kegiatan usaha Perseroan yang berdampak material
atas kelangsungan usaha Perseroan dan/atau yang secara material dapat berdampak negatif terhadap rencana Penawaran
Umum ini. Tanggal Surat Pernyataan Perkara masing-masing Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan ditandatangani pada
tanggal 8 Agustus 2022 dan 5 Agustus 2022.

Perkara Entitas Anak Perseroan

Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, Entitas Anak Perseroan dan anggota direksi dan dewan komisaris Entitas Anak
Perseroan tidak sedang menghadapi atau terlibat sebagai pihak dalam suatu perkara yang dapat mendatangkan dampak
material terhadap jalannya kegiatan usaha VMI, baik Perkara Perdata, Pidana, Kepailitan, Tata Usaha Negara, Hubungan
Industrial, Arbitrase dan/atau Pajak pada lembaga-lembaga peradilan terkait yang berwenang di seluruh wilayah Repubulik
Indonesia dan VMI tidak pernah menerima surat menyurat atau somasi, tuntutan apapun klaim dari pihak manapun serta tidak
sedang terlibat dalam suatu sengketa hukum atau perselisihan apapun diluar lembaga peradilan termasuk namun tidak terbatas
pada sengketa, klaim atau tuntutan, atau suatu sengketa hukum atau perselisihan apapun diluar lembaga peradilan yang
berdampak material atas kelangsungan kegiatan usaha VMI. Bahwa VMI juga tidak sedang menghadapi perkara-perkara di
lembaga peradilan manapun di luar negeri yang berdampak material serta dapat mempengaruhi secara langsung maupun tidak
langsung atas kelangsungan kegiatan usaha VM| dan/atau yang secara material dapat berdampak negatif terhadap rencana
Penawaran Umum ini, kecuali untuk perkara dibawah ini:

1. Gugatan Wanprestasi antara VM| sebagai Penggugat dan PT Engage Media Global sebagai Tergugat dengan nomor
perkara No. 829/Pdt.G/2022/PN JKT.SEL yang didaftarkan tanggal 12 September 2022. PT Engage Media Global
merupakan Debitur dari VMI yang memiliki pokok pinjaman sebesar Rp750.000.000 (tujuh ratus lima puluh juta Rupiah) dan
PT Engage Media Global tidak memiliki hubungan hukum dengan VMI. Jumlah piutang tertunggak oleh Tergugat adalah
sebesar Rp750.000.000 (tujuh ratus lima puluh juta Rupiah) dengan bunga sebesar Rp61.875.000 (enam puluh satu juta
delapan ratus tujuh puluh lima ribu Rupiah), dan biaya tambahan berupa denda penalti sebesar 0,8% per hari dengan total
sebesar Rp750.000.000 (tujuh ratus lima puluh juta Rupiah).

Berdasarkan Surat Pernyataan VMI tertanggal 16 Agustus 2022, VMI berpendapat hal ini tidak akan berdampak secara material

dan/atau berdampak negatif terhadap kelangsungan usaha VMI maupun perusahaan induknya, yaitu Perseroan, dan rencana
Penawaran Umum ini.
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17. Kegiatan Usaha, Kecenderungan, dan Prospek Usaha
a. Umum

Industri UMKM yang menjadi tulang punggung pasar di Asia Tenggara akan menjadi peluang yang besar bagi Perseroan
dikarenakan adanya entitas asosiasi Perseroan yang berada di Filipina dan Singapura. Kawasan Asia Tenggara merupakan
salah satu wilayah dengan pertumbuhan ekonomi yang paling pesat di dunia dan berpotensi menjadi wilayah dengan PDB
keempat terbesar di dunia pada tahun 2025.

UMKM secara tidak langsung berpengaruh pada petumbuhan ekonomi dan membantu produktivitas nasional dengan jumlah
penyerapan tenaga kerja yang tinggi. Sumber permodalan merupakan suatu keterbatasan yang dialami UMKM dalam upaya
mereka untuk bergerak maju. Saat ini, masyarakat mengembangkan inovasi penyediaan pinjam meminjam yang salah satunya
ditandai dengan adanya penyediaan Layanan Jasa Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi Informasi dan perusahaan
pembiayaan non-bank yang dinilai turut berkontribusi terhadap pembangunan dan perekonomian nasional.

Perseroan merupakan perusahaan teknologi yang mana dengan teknologi ini Perseroan ingin mendorong ekosistem bisnis
yang didalamnya terdiri dari perusahaan, karyawan, Rekanan, dan seluruh pihak yang menikmati manfaat Perseroan. Dalam
misi Grup Perseroan untuk mendukung proses bisnis di dalam ekosistem ini, Grup Perseroan memanfaatkan inovasi teknologi
dan membuat sebuah platform (Platform as a Service) yang di dalamnya berisi empat layanan (pilar) utama:

- Financial Technology: menyediakan dukungan finansial kepada Klien dan Exclusive Members Perseroan. Dalam rangka
menjalankan layanan finansial ini, Venteny Grup bekerjasama dengan lembaga keuangan, baik bank maupun non-bank,
sebagai pihak yang menjalankan loan disbursement. Dalam menjalankan layanan ini, Perseroan bertindak sebagai lender
atau source of fund agar terjadi loan disbursement tersebut.

- Education Technology: layanan konten edukasi online bagi karyawan yang disusun sesuai dengan skill tertentu yang
dibutuhkan oleh karyawan. Perseroan juga secara aktif berdiskusi dengan tim sumber daya manusia Klien Perseroan untuk
menyusun modul pelatihan bagi karyawan masing-masing.

- Insurance Technology: beragam pilihan asuransi; mulai dari asuransi kesehatan, kecelakaan kerja, gadget, dll; dengan
jangkauan harga yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan finansial dari pengguna.

- Lifestyle Technology: pilihan merchant offer dengan potongan harga menarik dari ratusan merchant Perseroan.

Agar Perseroan dapat memberikan nilai yang lebih menyeluruh terhadap target pasar Perseroan, Perseroan menciptakan
sebuah ekosistem yang kuat dan ekstensif sehingga Perseroan dapat memberikan pelayanan secara menyeluruh ke seluruh
pihak yang terlibat dalam ekosistem tersebut, seperti asosiasi dari berbagai macam industri agar Perseroan memiliki hubungan
bisnis yang kuat dan berkesinambungan.

Manfaat keberadaan Perseroan terhadap Ekosistem antara lain:

1. Memberikan kemudahan terhadap akses pendanaan dengan tingkat bunga yang atraktif dan proses yang cepat;
Mendukung visi Indonesia 2045, terutama dengan meningkatkan kualitas, keterampilan, dan kesejahteraan tenaga kerja;
Membantu perusahaan dalam menghasilkan dan mempertahankan tenaga kerja yang berkualitas;

Membantu mengakselerasi target inklusi keuangan dan digitalisasi, terutama bagi UMKM; dan

Menyediakan One Stop Solution Platform yang mempertemukan merchant Perseroan dengan Exclusive Members dan
karyawan pada umumnya.

ok wd

Perseroan berharap dapat memiliki pemahaman yang lebih kuat akan kebutuhan seluruh pihak di dalam ekosistem tersebut
seiring dengan berkembanganya ekosistem itu sendiri. Sehingga, Perseroan dapat mengalirkan pemahaman tersebut kedalam
platform Perseroan dan memberikan pertumbuhan yang berkelanjutan bagi empat layanan utama Perseroan.

Model Bisnis Grup Perseroan

Berikut ini merupakan diagram model bisnis Grup Perseroan:
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Pertumbuhan yang kuat yang menjaga kedinamisan di Kawasan Asia Tenggara selama 10 (sepuluh) tahun terakhir adalah
dengan kekuatan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengan (“UMKM?”). Peran UMKM di negara Asia Tenggara, khususnya Indonesia
salah satunya adalah dengan potensi dalam menciptakan lebih banyak lapangan pekerjaan, maka dari itu, pertumbuhan mereka
penting dalam meningkatkan produktivitas nasional dengan menyediakan lapangan pekerjaan untuk para pengangguran atau
tenaga kerja. Pemeritah juga mulai memberikan dukungan dalam mendorong pertumbuhan UMKM, namun untuk berkembang
keterbatasan yang dihadapi oleh para pelaku UMKM adalah layanan terhadap keuangan atau finansial.

E-Wallet Company
Payment Getaway

(...} Well Established
- Merchant

Grup Perseroan menyediakan layanan yang menyeluruh kepada komponen-komponen yang tergabung ke dalam ekosistem
yang dibuat oleh Grup Perseroan. Oleh karena itu model bisnis perseroan dapat bergerak pada tiga komponen dibawah ini:

1. Business to Business ("B2B”)

UMKM memberikan kontribusi yang besar terhadap perekonomian negara-negara di Asia Tenggara. Namun, masih banyak
UMKM vyang kesulitan untuk mendapatkan akses perbankan dikarenakan proses yang ketat dan memakan waktu yang
panjang. Selama proses tersebut berjalan potensi akan kehilangan potensi bisnis terus meningkat dikarenakan sulitnya
mendapat sumber permodalan dalam waktu yang singkat. Grup Perseroan percaya bahwa produk-produk Grup Perseroan
dapat menjadi alternatif baru bagi UMKM dalam mendapatkan akses keuangan yang diperlukan.

Lini bisnis B2B merupakan pintu gerbang Grup Perseroan dalam mengembangkan layanan di dalam ekosistem. Grup
Perseroan berusaha untuk memberikan direct benefits kepada klien B2B sebelum memberikan keuntungan lebih jauh untuk
karyawan yang bekerja di klien B2B yang sudah menjadi rekanan Grup Perseroan, begitupun sebaliknya dari klien B2B2E
menjadi B2B. Hal ini menjadi kunci faktor kesuksesan bisnis model B2B yang kami jalankan. Dari sudut pandang klien B2B,
dengan bermitra dengan Grup Perseroan klien B2B akan mendapat kesempatan untuk mendapatkan akses untuk
mengembangkan bisnis nya terutama akses dari sisi finansial yang menjadi kendala utama dari perusahaan pada umumnya.

Berikut ini merupakan diagram yang menunjukan peluang eksplorasi Grup Perseroan dari lini bisnis B2B ke lini B2B2E
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Sumber: Perseroan

Diagram diatas menunjukkan alur proses penyaluran dana (warna biru) dan pembayaran kembali (wana hijau) dari Funder,
Perseroan, P2P dan pelanggan dimana Perseroan bekerjasama dengan beberapa perusahaan P2P lending dalam
memberikan layanan finansial kepada klien / borrower melalui VMI. Dana yang disalurkan oleh Grup Perseroan kepada
perusahaan P2P lending didapatkan dari funder baik lokal maupun internasional. Untuk layanan finansial, Perseroan
bertindak sebagai funder yang menyalurkan dana ke VMI dan kemudian disalurkan ke borrower melalui rekanan P2P
(LPBBTI).

Beberapa hal yang menjadi keuntungan Grup Perseroan dengan mengawali bisnis dari B2B adalah dapat lebih mudah
masuk penetrasi pada B2B2E, understands sustainability dari Grup Perseroan dengan melihat laporan keuangan, dan
adanya dorongan dari manajemen supaya karyawan dapat menggunakan layanan employee benefit secara maksimal.

Fokus dari model bisnis B2B ini adalah untuk salah satu cara yang dilakukan Grup Perseroan untuk membantu perusahaan
untuk mendapatkan business sustainability dan membantu perusahaan untuk dapat bertumbuh secara bisnis melalui
layanan yang diberikan oleh Grup Perseroan seperti:

1.1. Salary Repayment
Perseroan menjembatani keperluan keuangan antara Grup Perseroan dan klien-klien Grup Perseroan, dengan cara
menyediakan dana untuk membayar gaji atau keperluan lainnya mengikuti ketentuan pembayaran yang
diinformasikan ke Grup Perseroan. Dengan adanya layanan ini, Klien Grup Perseroan dapat terbantu dalam menjaga
arus kas dan motivasi karyawan dengan memastikan pembayaran gaji tepat waktu.

1.2. Working Capital
Grup Perseroan percaya bahwa setiap perusahaan membutuhkan permodalan yang cukup untuk dapat
mengembangkan usahanya. Bagi sebagian perusahaan, permodalan bisa didapatkan dari pemegang saham atau
dari bank. Akan tetapi, banyak perusahaan yang belum bisa mendapatkan akses perbankan. Oleh sebab itu,
bekerjasama dengan lembaga keuangan non-bank lain, Grup Perseroan secara aktif memberikan modal kerja kepada
seluruh jenis perusahaan sehingga dapat tercipta inklusi keuangan bagi semua. Pinjaman modal kerja ini dapat
dilakukan oleh klien B2B dengan menyertakan dokumen pendukung yang valid dan mencukupi.

1.3. Micro Financing

UMKM adalah salah satu penggerak utama perekonomian Indonesia. Akan tetapi, salah satu masalah terbesar yang
dihadapi oleh UMKM adalah permodalan yang tidak dapat diakomodir oleh sebagian besar perbankan karena risiko
bisnis yang lebih besar dan juga secara usaha belum cukup mature jika dibandingkan oleh korporasi. Grup Perseroan
dengan bekerjasama dengan komunitas dan juga pemerintah sangat supportive terhadap perkembangan UMKM
dengan membantu digitalisasi usaha, meningkatkan literasi bisnis dan finansial sehingga bisa mendapatkan pinjaman
modal usaha dari Grup Perseroan yang dibantu oleh rekanan lembaga keuangan non-bank yang sudah bekerjasama
dengan Grup Perseroan.

2. Business to Business to Employee ("B2B2E”)

Laporan terbaru JLL, Workplace — powered by Human Experience, menyoroti 70% karyawan menginginkan tempat kerja
yang berfokus pada kebahagiaan. Perusahaan perlu memastikan bahwa tempat kerja mereka beroperasi dengan cara yang
mempromosikan lingkungan kerja yang positif. Perusahaan yang terus mengabaikan kebutuhan dan kepentingan para
karyawannya akan tertinggal dan budaya perusahaan mereka akan menderita. Oleh karena itu, perusahaan-perusahaan
yang memberikan layanan employee benefits seperti Grup Perseroan menjadi sangat penting untuk menjaga dan
meningkatkan kinerja perusahaan serta menjamin produktifitas dan kualitas karyawannya.

Grup Perseroan memiliki peluang dalam memperkuat kerjasama dengan klien B2B eksisting serta dapat memperluas model
bisnis dengan pihak klien perusahaan ke B2B2E, dimana setelah Grup Perseroan melakukan pengikatan kerjasama dengan
klien B2B, maka klien B2B beserta dengan Exclusive Members dapat menggunakan layanan-layanan yang disediakan oleh
Grup Perseroan. Berbeda dari model bisnis B2B, model bisnis B2B2E ini memberikan lebih banyak keuntungan bagi
perusahaan dan karyawan diluar dari produk B2B financial service yang hanya dapat dimanfaatkan oleh klien B2B saja.

Untuk memberikan pelayanan yang optimal kepada klien dan Exclusive Members, Perseroan sebagai Platform as a Service
("PaaS”") membuka pintu selebar-lebarnya kepada para Merchants yang dapat memberikan keuntungan lebih kepada para
user Perseroan. Dengan adanya konsep platform ini, Perseroan dapat memperkaya konten atau jenis layanan di dalam
Super-app sesuai dengan kebutuhan masing-masing pengguna, tidak terbatas hanya dari sisi keuangan, pendidikan,
kesehatan, dan lifestyle saja.
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Adapun, kelebihan yang ditawarkan oleh Grup Perseroan kepada para klien beserta karyawannya melalui bisnis model ini
diteriemahkan kedalam beberapa produk-produk prioritas seperti dibawah ini:

3.

2.1.

Digital Payout
- Reimbursement

Perseroan membantu untuk mengatasi masalah administrasi yang biasa dihadapi oleh rekan-rekan HR, terutama
dalam proses reimbursement yang selama ini didominasi oleh proses manual. Perseroan membantu untuk
mendigitalisasi proses paperwork ini sehingga seluruh proses, seperti tracking reimbursement per karyawan,
tracking pemberian reimbursement, sampai approval monitoring dapat termonitor dengan sempurna. Selain itu,
proses ini juga mendukung ESG (Environment Social Governance) untuk proses administrasi yang ramah
lingkungan.

- Salary Transfer

Bagi beberapa perusahaan, terutama bagi mereka yang memiliki tenaga kerja yang besar dan belum bankable,
transfer gaji atau allowance merupakan hal yang cukup rumit karena mereka harus melakukan penggajian secara
manual atau penggajian ke multi bank sehingga memakan waktu dan biaya yang tidak sedikit. Dengan
memanfaatkan e-wallet yang terpasang di tiap-tiap Super-app yang telah diinstall oleh karyawan, Grup
Perseroan memberikan layanan transfer gaji / allowance kepada perusahaan untuk mengurangi hassle dan cost
yang dikeluarkan oleh perusahaan.

Employee Benefits

Program ini mengakomodir salah satu concern terbesar perusahaan, terutama tim HR, yaitu bagaimana menciptakan
culture perusahaan yang baik dengan memberikan program-program yang mendukung perkembangan kualitas
karyawan dan juga disisi lain meningkatkan engagement dan retention rate dari karyawan. Produk ini dapat menjadi
alternatif bagi perusahaan yang ingin memberikan employee benefits namun terhalang budget perusahaan.
Perseroan menyediakan berbagai macam variasi konten yang dapat merangkul segala jenis karyawan.

Financial Technology Health Technology Education Technology | Lifestyle Technology
Earmed Wage Access Konsultasi Kesehatan Online learning with Merchant Offer
(EWA) Online certification
Employee Loan Insurance Offer Learning Management PPOB
System
E-wallet
QRIS Payment
Cicilan Sepeda Motor

Push factor oleh perusahaan sehingga karyawan dapat menggunakan ekosistem yang disediakan Perseroan,
terutama Super-app, secara menyeluruh. Dalam penyelenggaraan transfer gaji atau allowance, reimbursement, dan
employee benefits seluruh prosesnya bermuara di Super-app yang diterbitkan oleh Perseroan sehingga apabila
karyawan tidak mengunduh dan menggunakan Super-app tersebut maka karyawan tidak akan mendapatkan benefit
yang ditawarkan oleh perusahaan.

Dengan adanya skema ini, Perseroan dapat memastikan ekosistem terjalin dengan menyeluruh dan baik perusahaan
dan karyawan dapat mendapatkan benefit yang benar-benar menyeluruh. Selain itu, bisnis Perseroan pun dapat
berkembang dengan lebih pesat lagi karena transaksi ini menciptakan ketergantungan dan stickiness yang sangat
erat.

Utilisasi Financial Technology di dalam Super-app

Perseroan memiliki layanan yang dapat memudahkan perusahaan klien dalam memfasilitasi employee benefits pada
karyawannya dalam segi keuangan atau finansial dimana benefit tersebut bisa didapatkan melalui perusahaan tempat
karyawan itu bekerja.

Saat ini, masih ada karyawan suatu perusahaan yang belum mendapatkan akses perbankan disaat mereka

membutuhkan dana darurat. Perusahaan juga akan memiliki berbagai pertimbangan apabila perusahaan akan
memberikan pinjaman kepada karyawannya. Solusi lain yang ada saat ini bagi karyawan yang membutuhkan

117



pinjaman adalah untuk meminjam kepada P2P ilegal atau rentenir tradisional yang berpotensi berdampak buruk bagi
karyawan dan perusahaan. Hal-hal tersebut menjadi pertimbangan Grup Perseroan dalam mengembangkan fasilitas
finansial di platform Superapp Perseroan.

Layanan yang ditawarkan di dalam financial adalah sebagai berikut:

2.1.1.

21.2.

21.3.

214.

2.1.5.

Earned Wage Access (EWA)

Earned Wage Access (EWA) adalah sebuah sarana yang disediakan oleh platform untuk Exclusive Members
Grup Perseroan untuk dapat menarik gaji mereka sebelum tanggal gajian. Konsep ini dimungkinkan karena
setiap hari bekerja mereka akan mendapatkan gaji secara pro-rata dari total gaji bulanannya. Grup Perseroan
memberikan akses kepada karyawan untuk mengambil gaji mereka didepan sesuai dengan jumlah hari kerja
yang sudah mereka jalankan. Dalam proses nya HR pun turut secara aktif untuk me-monitor kebenaran dari
transaksi ini dengan melakukan persetujuan untuk setiap pengajuan penarikan fasilitas.

Employee Loan

Pinjaman karyawan merupakan program yang disediakan oleh Grup Perseroan untuk mengakomodir
kebutuhan karyawan yang sifatnya mendesak, terlebih ketika mereka tidak memiliki cadangan biaya darurat
ataupun tidak ada gaji yang dapat ditarik. Dalam menjalankan layanan ini, Grup Perseroan dibantu oleh
rekanan lembaga keuangan yang berlisensi.

Mereka yang boleh menggunakan fasilitas ini adalah karyawan yang perusahaannya telah bergabung dengan
ekosistemn Grup Perseroan. Berbeda dengan cash loan yang banyak di provide oleh p2p pada umumnya,
employee loan yang Grup Perseroan tawarkan memiliki keunggulan berupa tarif yang lebih murah dan juga
proses yang lebih transparan bagi perusahaan. Hal ini diakibatkan, selain karena cost of fund Grup Perseroan
yang rendah, tetapi juga karena Grup Perseroan dapat melakukan mitigasi resiko yang optimal dengan cara:

- Layanan ini adalah layanan close loop yang artinya hanya diberikan kepada karyawan yang perusahaan
tempat mereka bekerja telah bekerjasama dengan Grup Perseroan

- Karena hubungan close loop ini, HR dari perusahaan secara aktif turut serta dalam proses approval /
persetujuan dan juga secara aktif memberikan rekomendasi terhadap karyawan yang mengajukan
pembiayaan

- Dari sisi collection, HR akan melakukan pemotongan gaji untuk karyawan yang mengambil fasilitas ini
sesuai dengan nilai tagihan yang dikirimkan oleh Grup Perseroan

- Apabila karyawan bersangkutan resign sebelum melunasi tanggung jawab pembayaran kepada Grup
Perseroan, HR akan memberikan sisa gaji karyawan tersebut kepada Grup Perseroan. Selain itu, HR juga
akans secara aktif memberikan informasi kepada Grup Perseroan tentang informasi yang mungkin
dibutuhkan oleh Grup Perseroan untuk melakukan penagihan secara langsung manakala sisa gaji dari
karyawan tersebut tidak mencukupi untuk membayar keseluruhan tunggakan.

E-Wallet

Super-app Perseroan dilengkapi dengan dompet digital yang dapat dipergunakan oleh karyawan/user untuk
menerima, menampung, dan melakukan transfer dana ke wallet atau bahkan melakukan penarikan dana
melalui ATM. Perseroan menjalin kerjasama dengan penyedia layanan e-wallet yang berlisensi.

Dompet digital menjadi penghubung yang penting bagi Perseroan dalam menjalankan program B2B2E
dikarenakan hal ini dapat memberikan manfaat bagi perusahaan yang berkeja sama dengan Perseroan dalam
memberikan reimbursement atau pun gaji bulanan. Dalam pelaksanaannya, Perseroan mengikuti regulasi
dompet digital yang ditetapkan oleh Bank Indoneisa termasuk proses KYC.

QRIS Payment

Dengan aktifnya dompet digital karyawan di Super-app, maka karyawan dapat menikmati fasilitas pembayaran
cashless melalui QRIS di merchant-merchant yang sudah bekerjasama dengan Perseroan.

Cicilan Sepeda Motor

- Bekerjasama dengan multifinance untuk menawarkan program kepemilikan sepeda motor atau motorcycle
ownership program;
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2.2.

23.

- Perseroan bertindak sebagai pihak yang melakukan marketing atau promosi untuk produk sepeda motor
yang dijual oleh pihak leasing yang telah bekerjasama dengan Perseroan.
- Proses assessment mengikuti aturan mitra sesuai dengan peraturan yang berlaku di OJK.

Utilisasi Health Technology di dalam Super-app

Manfaat kesehatan merupakan salah satu hal yang diperhatikan oleh setiap karyawan selama mereka bekerja.
Perseroan memiliki layanan yang dapat memudahkan perusahaan klien dalam memfasilitasi employee benefits pada
karyawannya dalam segi kesehatan dimana benefit tersebut bisa didapatkan melalui perusahaan tempat karyawan
itu bekerja.

BPJS saat ini menjadi asuransi wajib yang diberikan oleh perusahaan terhadap pekerjanya. Namun, ada banyak
perusahaan yang mencoba memberikan manfaat kesehatan lainnya dengan memberikan asuransi swasta kepada
karyawannya. Produk health technology diharapkan dapat menjadi solusi bagi perusahaan yang ingin memberikan
layanan asuransi kesehatan tambahan serta memberikan akses konsultasi kesehatan kepada karyawannya.

Layanan yang ditawarkan di dalam health adalah sebagai berikut:
2.2.1. Konsultasi Kesehatan Online

- Perseroan menyediakan layanan konsultasi medis kepada user. Ketika ada keluhan, user cukup melakukan chat
ke dokter yang selalu stand by untuk memberikan diagnosa atau bahkan sampai resep obat

- melalu konsultasi kesehatan ini juga, Perseroan dapat memberikan gambaran kepada klien B2B melalui PR nya
mengenai kondisi kesehatan karyawan secara keseluruhan. Dari hasil tersebut Perseroan dibantu partner dapat
memberikan saran kegiatan yang dapat dilakukan oleh karyawan di klien tersebut untuk menciptakan lingkungan
kerja yang lebih sehat

- aktifitas ini tidak terbatas kepada pengecekan stress level, telemedical consultation saja tetapi program-program
health and welness seperti yoga, atau olahraga bersama pun dapat kami rekomendasikan

2.2.2. Insurance

- Berbeda dengan ketika perusahaan mengambil polis asuransi langsung ke perusahaan tertentu, Perseroan
memiliki hubungan bisnis strategis dengan partner asuransi kami sehingga allow us untuk mendapatkan harga
bulk mengingat potensi pasar Perseroan terhadap produk insurance ini yang sangat besar

- Dengan demikian, Perseroan dapat memberikan penawaran harga asuransi yang lebih terjangkau dan
Perseroan juga secara aktif membantu perusahaan untuk menghubungkan dengan perusahaan asuransi ketika
ada claim atau issue tertentu mengenai produk asuransi ini.

Utilisasi Education Technology di dalam Super-app

Peningkatkan kualitas sumber daya manusianya, merupakan salah satu hal yang diperhatikan oleh para perusahaan
klien. Dimana dalam menjalani kegiatan operasionalnya untuk pencapaikan visi dan misi, serta ekspektasi yang
dimiliki perusahaan, Perseroan perlu memiliki layanan yang dapat membantu perusahaan klien dalam memfasilitasi
employee benefits pada karyawannya dalam segi pengembangan secara individu, dimana benefit tersebut bisa
didapatkan melalui layanan edukasi yang ditawarkan Perseroan.

Kualitas tenaga kerja merupakan suatu prioritas utama bagi pemerintah saat ini. Bedasarkan data dari fribunnews,
Indonesia akan memerlukan 113 juta tenaga kerja terlatih sebelum 2023 agar Indonesia dapat menjadi negara yang
lebih berkembang secara ekonomi. Perseroan juga melihat bahwa banyak perusahaan di Indonesia yang secara
internal belum menaruh fokus besar terhadap peningkatan kualitas sumber daya manusia.

Layanan yang ditawarkan di dalam education adalah sebagai berikut:

2.3.1. Online learning bersertifikat

- Curated konten sesuai dengan issue-issue atau skill yang dibutuhkan oleh karyawan

- Konten yang kaya untuk spesifik fungsi di perusahaan yang mana konten dapat diisi oleh pihak luar yang
memang kompeten di bidang tertentu atau dari internal Perseroan sesuai dengan bidang expertise nya

- Perseroan secara aktif bekerjasama juga dengan pemerintah untuk gather info tentang skill gap yang ada di
kalangan tenaga kerja
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24.

- Perseroan juga aktif berdiskusi dengan pemerintah untuk meningkatkan kualitas dan penyebaran konten edukasi
besarta dengan sertifikat yang telah divalidasi oleh BNSP atau pihak yang berhak untuk memvalidasi sertifikat
ini

2.3.2. Learning management system

- Perseroan secara aktif melakukan komunikasi dengan HR dari klien B2B untuk menentukan sylabus internal
bagi karyawan di perusahaan tersebut

- contoh: sylabus untuk promosi staff marketing ke supervisor marketing harus menguasai skill A, B, C, D

- LMS dilengkapi dengan tes dengan isi dan scoring yang disetujui oleh HR

- Setelah lulus tes makan akan diberikan sertifikan yang menjadi landasan untuk promosi

- Perseroan pun juga terbuka terhadap spesial request dari klien B2B untuk sertifikasi profesi tertentu: e.g reporter,
perawat, dll

Utilisasi Lifestyle Technology di dalam Super-app

Dengan mulai bergesernya gaya hidup masyarakat yang mulai terbiasa dengan adanya teknologi, perusahaan yang
menawarkan akses yang dapat memudahkan karyawannya dalam kebutuhan sehari-hari akan menjadi suatu nilai
tambah yang didapat. Perseroan memiliki layanan yang dapat memudahkan perusahaan klien dalam memfasilitasi
employee benefits pada karyawannya dalam segi kebutuhan sehari-hari dimana benefit tersebut bisa didapatkan
melalui layanan lifestyle yang ditawarkan Perseroan.

Saat ini banyak aplikasi yang tersedia dan dapat digunakan oleh masyarakat untuk memperoleh potongan harga dari
berbagai macam merchant, namun aplikasi yang saat ini tersedia tidak memberikan solusi yang seekstensif dan
berhubungan langsung dengan apa yang dibutuhkan oleh para pekerja suatu perusahaan. Perseroan saat ini
memberikan konten yang ekstensif terumata dari sisi keuntungan tambahan gaji diluar gaji utama yang dapat
digunakan untuk keperluan sehari-hari.

Layanan yang ditawarkan di dalam lifestyle adalah sebagai berikut:
2.41. Merchant offer

- 8 merchant kategori dengan pilihan ticket size yang beragam sehingga dapat dinikmati oleh segala lapisan
karyawan mulai dari fresh graduate hingga karyawan senior. Dari karyawan yang belum berkeluarga sampai
karyawan yang sudah berkeluarga

- Memiliki > 1 voucher provider yang kami kurasi dengan menggunakan switcher dari sisi teknologi sehingga
Perseroan dapat memastikan harga voucher yang kami sediakan adalah yang terbaik di pasar

2.4.2. Payment Point Online Banking (PPOB)
- Pilihan pembayaran yang dapat dilakukan untuk membantu aktivitas sehari-hari seperti pulsa, mobile data

- Memiliki lebih dari satu voucher provider yang kami kurasi dengan menggunakan switcher dari sisi teknologi
sehingga Perseroan dapat memastikan harga voucher yang kami sediakan adalah yang terbaik di pasar
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VENTENY

BUSINESS ACCELERATION AND EMPLOYEE HAPHINESS

Berikut ini adalah diagram Perseroan yang menggambarkan Superapp dalam menjembatani kebutuhan karyawan

Employee Loan*
Earned Wage Access

Buy Now Pay Later”
O E-Wallets™

AT
Groceries

)
m Motor Ownership

*difasilitasi oleh institusi keuangan yang telah dilisensi oleh OJK

Berikut ini adalah logo aplikasi dan halaman utama aplikasi SuperApp Perseroan

3. Business to Customer ("B2C”)

Perseroan menyadari bahwa masih banyak karyawan yang membutuhkan layanan yang disediakan Perseroan kepada
Exclusive Members. Untuk itu, Perseroan pun memiliki roadmap dan rencana untuk bisa mengembangkan pelayanan
kepada end-users tanpa harus melibatkan kerjasama dengan perusahaan mereka masing-masing sebagai persyaratan
awal.

Untuk memberikan layanan yang tepat guna sesuai dengan jenis karyawan, Perseroan telah membuat market mapping
sesuai dengan level karyawan yang dirangkum seperti tabel dibawah ini:

Keterangan B2C B2B2E
On-boarding Melalui aplikasi Database karyawa'.‘ (pre-registered
oleh perusahaan klien Perseroan)
Layanan akses:
V-Nancial | Fintech Tidak tersedia Tersedia
E-Wallet | Fintech Tersedia Tersedia
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VENTENY

BUSINESS ACCELERATION AND EMPLOTEE HAFFINESS

. Tersedia Tersedia
V-Merchant | Lifestyle Tech (Diskon terbatas) (diskon lebih besar)
Tersedia Tersedia
V-Health | Insurtech (Terbatas pada layanan on-demand (On-demanq purch ase, added
value/complimentary insurance, dan
purchase) S
aktivitas internal perusahaan)
Tersedia Tersedia
V-Academy | Edtech . (Full course dengan learning
(Terbatas pada introductory course)
management system)

- Customer Relation Management

After sales service Melalui Custumer Service (CS) - Program V-Happy campaign’

V-Happy Campaign adalah program khusus yang diberikan oleh Perseroan kepada klien B2B untuk
meningkatkan happiness dari karyawan dengan mengadakan kegiatan bersama seperti seminar, sharing
session, atau kegiatan lain secara langsung.

b. Keunggulan Kompetitif

Dalam menjalankan kegiatan operasional untuk mencapai visi dan misi, Perseroan mempunyai suatu aplikasi yang
mengintegrasi layanan —layanan Perseroan yang tercantum pada model bisnisnya. Perseroan berkeyakinan bahwa keunggulan
berikut menjadi kunci kesuksesan Perseroan dan akan terus mendorong misi, pertumbuhan, serta keunggulan kompetitif
Perseroan:

1. One Stop Solution Platform
Berdasarkan survei yang dilakukan oleh deloitte terhadap karyawan, khususnya generasi milenial, ada beberapa
faktor utama yang menjadi alasan utama bagi mereka untuk tinggal dan berkarya di sebuah perusahaan untuk waktu
yang lama. Akan tetapi ada beberapa faktor yang memang tidak dapat diakomodir oleh perusahaan secara mandiri
karena beberapa alasan, salah satu diantaranya adalah faktor budget.

90 83
80

68
57 61 60
50 0 45
40 33
30
20
10 4
0

m Relevant fields
Appreciation for ideas, work results, etc
m Professional development training for employees
m Recreational / entertainment facilities from the office for employees
m Remuneration
m Pleasant work atmosphere
m Work flexibility (work place/hours)
Flexible office communication
Others

Sumber: Deloitte Indonesia, September 2019
Perseroan merupakan satu-satunya perusahaan teknologi yang menyediakan platform one stop solution berupa super
app dan terintegrasi untuk segala kebutuhan perusahaan maupun karyawan, terutama untuk karyawan yang tempat
mereka bekerja telah bekerja sama dengan perseroan. Melalui aplikasinya, Perseroan menyediakan jasa:
e  Education Technology: V Academy
Sebuah layanan dari Perseroan yang dibangun untuk dapat membantu perusahaan dalam meningkatkan

kualitas sumber daya manusia dengan memberikan akses online video learning bagi karyawan. Layanan ini
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tersedia dengan format yang mudah dipahami, silabus yang dapat disesuaikan, dan juga dapat memberikan
sertifikat. Selain itu, layanan ini juga dapat diakses oleh masyarakat luas dengan sistem pay per view.

Keunggulan V Academy bagi Perusahaan / B2B klien:

Setiap perusahaan membutuhkan talenta-talenta unggul sebagai modal utama perusahaan untuk membangun
fondasi bisnis yang kuat dan untuk mengembangkan bisnis ke arah yang lebih baik. Membuat talenta unggul
membutuhkan sebuah sistem yang kuat dan selaras dengan itu juga membutuhkan investasi yang tidak sedikit
terutama untuk pelatihan-pelatinan khusus yang harus melibatkan konsultan atau pihak ketiga lainya.

Dengan memakai layanan Perseroan, Perusahaan dapat memaksimalkan fitur V-Academy untuk membuat
modul-modul pelatihan yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan dan masing-masing karyawan.
Hal ini dimungkinkan karena Perseroan bekerjasama dengan banyak penyedia jasa pelatihan online sehingga
menyediakan konten edukasi yang terkurasi sesuai dengan kebutuhan masing-masing klien. HR dari masing-
masing klien B2B Perseroan pun dapat berdiskusi dengan Perseroan untuk membuat program spesifik seperti
silabus pelatihan untuk promosi dari staff level menjadi supervisor yang mana harus menyelesaikan video-video
dimana diakhir sesi akan ada ujian yang disusun bersama HR untuk menentukan kelulusan karyawan. Setelah
seluruh proses selesai dan karyawan dinyatakan lulus maka karyawan tersebut dapat secara resmi
mendapatkan promosi jabatan.

Selain itu, karyawan juga bisa mendapatkan sertifikasi sesuai dengan industri tempat karyawan bekerja yang
mana sangat bermanfaat bagi kelanjutan karir dari karyawan tersebut

Keunggulan V Academy bagi Karyawan:

Dengan mengakses Super-app Perseroan, karyawan dapat mendapatkan kesempatan memperluas
pengetahuan dan skill mereka melalui pelatihan-pelatihan online yang terkurasi sesuai dengan minat dan
kebutuhan karyawan masing-masing. Selain video-video pelatihan, karyawan juga dapat berpartisipasi ke
webinar series yang secara berkala dilakukan oleh Perseroan yang mana dalam webinar ini Perseroan
mengundang banyak orang-orang berpengaruh yang kompeten dibidangnya masing-masing.

V Merchant

Layanan V Merchant memberikan kesempatan bagi pengguna platform untuk dapat membeli produk dari mitra-
mitra Perseroan dengan harga yang kompetitif dan juga menggunakan voucher diskon. Dimana pengguna dapat
menggunakan layanan yang diberikan oleh Perseroan seperti membeli makanan dan minuman, kebutuhan
sehari-hari, kebutuhan kebersihan, kesehatan, dan kerja, serta sarana transportasi hingga rekreasi dan liburan.

Keunggulan V-Merchant bagi Perusahaan / B2B Klien

o Umumnya perusahaan menawarkan paket gaji, asuransi, jenjang karir, tapi jarang ada perusahaan yang
menawarkan insentif tambahan seperti diskon rekanan merchant.

o Dari sisi perusahaan pun tidak terlalu terganggu terhadap budget karena tidak ada biaya tambahan untuk
layanan V Merchant yang diberikan oleh perseroan untuk klien B2B.

Keunggalan V-Merchant bagi Karyawan:
Mencakup berbagai macam kebutuhan karyawan dari gaya hidup, travel, dan lainnya yang terkurasi bedasarkan
jabatan karyawan dari level junior hingga senior.

V Insurance

Layanan ini dibangun untuk dapat menjadi alternatif bagi perusahaan yang bekerjasama dengan Perseroan
dalam memberikan fasilitas asuransi kepada karyawannya. Selain itu, pengguna platform Perseroan juga dapat
menmilih berbagai macam jenis polis asuransi dengan jangka waktu yang bervariatif.

Saat ini, BPJS merupakan hak yang wajib bagi seluruh karyawan di perusahaan di Indonesia. Namun, banyak
perusahaan yang melengkapi insentif kesehatan dengan tambahan asuransi pribadi lainnya untuk melengkapi
layanan yang didapatkan dari BPJS. Akan tetapi biaya yang tinggi dari asuransi pribadi dan total uang yang
dibayarkan vs claim rate per tahun nya memiliki gap yang sangat tinggi sehingga beberapa perusahaan
mempertimbangkan ulang untuk menyediakan asuransi pribadi untuk karyawannya.

Keunggulan V-Insurance bagi Perusahaan / Klien B2B

o Perseroan bekerja sama dengan partner asuransi untuk menyediakan asuransi terjangkau bagi seluruh
lapisan karyawan sesuai dengan kebutuhan dan kesanggupan dari perusahaan terkait dengan budget.
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o Perseroan, didukung oleh ekosistem yang dibangun, memberikan komitmen kepada rekan perusahaan
asuransi untuk dapat menawarkan produk asuransi ini kepada ekosistem Perseroan secara menyeluruh
sehingga mendapatkan harga spesial dari rekan perusahaan asuransi.

o Perseroan mendengarkan apa yang dibutuhkan oleh klien B2B nya dan berdiskusi dengan rekan
perusahaan asuransi untuk memberikan jenis asuransi yang paling dibutuhkan klien B2B sesuai dengan
industrinya. Contoh: perusahaan outsourcing membutuhkan asuransi kecelakaan kerja untuk
karyawannya karena pekerjaan banyak pekerjaan fisik yang berisiko.

Keunggulan V Insurance bagi Karyawan:
o  Selain tambahan asuransi dari perusahaan tempat mereka bekerja, karyawan mungkin memiliki banyak
aktifitas yang terkadang membutuhkan safety net.
o Tidak terbatas pada traveling, jenis penyakit tertentu, dan bahkan asuransi untuk gadget mereka masing-
masing.
o Proses cepat dan konten terkurasi.

V Nancial

Keadaan darurat bisa terjadi kepada seluruh karyawan. Ketika hal itu terjadi, karyawan akan coba mendapatkan
bantuan finansial dengan meminjam dari sumber terdekat seperti keluarga, teman, hingga perusahaan. Akan
tetapi perusahaan terkadang tidak punya budget khusus untuk mengakomodir pinjaman karyawan atau dengan
memberikan pinjaman kepada satu orang bisa saja menyebar ke karyawan lain. Perusahaan harus bisa adil
untuk mengakomodir hal ini. Dampaknya jika tidak diakomodir oleh perusahaan, maka karyawan akan memilih
peer-to-peer atau fintech ilegal atau rentenir yang mana dalam prosesnya, terutama proses penagihan, dapat
melibatkan perusahaan dan orang-orang tertentu diperusahaan jika ada pinjaman yang tidak dibayar.

Perusahaan yang bekerjasama dengan Perseroan dapat memberikan fasilitas pinjaman kepada karyawan
dengan approval rate mendekati 100 persen. Perseroan dapat menentukan karyawan yang berhak akan fasilitas
tersebut dan secara fleksibel menentukan batasan atas fasilitas pinjaman tersebut. Perusahaan juga dapat
menerapkan sistem pembayaran pinjaman dengan memotong langsung dari upah karyawan sehingga proses
pembayaran lebih lancar dan NPL terjaga. Proses pemberian pinjaman juga akan melalui berbagai tahap
sehingga perusahaan dapat melakukan analisa terhadap pinjaman karyawannya.

Keunggulan V Nancial bagi perusahaan / klien B2B:

o Perseroan bekerjasama dengan rekanan peer-to-peer yang sudah berlisensi dan menawarkan pinjaman
kepada karyawan atas persetujuan dari perusahaan.

o Dalam hal ini HR mengambil peran penting dalam melakukan persetujuan pinjaman serta HR juga
berpartisipasi dalam pemotongan gaji untuk pengembalian pinjaman.

o HR dapat menjadikan pinjaman perusahaan sebagai benefit yang diberikan kepada karyawan.

Keunggulan V Nancial bagi Karyawan:

o Bagikaryawan yang perusahaan tempat mereka bekerja telah kerjasama dengan Perseroan, mereka tidak
perlu khawatir apabila ada kebutuhan untuk dana darurat.

o Tidak perlu mencari pinjaman ke tempat lain, termasuk fintech ilegal, cukup membuka Super-app
perseroan untuk dapat mengajukan pinjaman dengan aman .

o Mereka juga bisa mendapatkan pinjaman dengan rate yang sangat bersahabat karena kerjasama ini
melibatkan perusahaan dan bagian dari employee benefit program yang ditawarkan perusahaan kepada
karyawannya.

o Secara berkala tim Perseroan juga melakukan active marketing campaign sehingga karyawan bisa
bertanya apapun yang menjadi concern mereka dan ada keutungan tambahan dengan menggunakan V
nancial service ini berupa cashback atau reward voucher lainnya.

Pinjaman dengan tingkat bunga yang atraktif dan proses yang cepat
Grup Perseroan memiliki kemampuan untuk mendapatkan pendanaan dengan tingkat bunga yang rendah

dibandingkan dengan para kompetitor Perseroan di Indonesia. Hal ini dapat terjadi dikarenakan sumber pendanaan
perseroan bersal dari berbagai negara dengan sukuk bunga rendah, seperti Jepang, Singapura, Hong Kong, dan lain-

Perbandingan Grup Perseroan di antara kompetitor sejenisnya, adalah sebagai berikut:

Kriteria Bank Konvensional Grup Perseroan Fintech Lending

Produk Pinjaman Bank

Layanan Finansial dan

Non-finansial Pinjaman Fleksibel
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Ukuran pinjaman >|DR 2 Milyar Menyerupai bank maks IDR 2 Milyar

Suku bunga 9% - 17%" Menyerupai bank 20% - 36%

Tenor >1 Tahun 1-12Bulan 1-12 Bulan

Target Medium to Large Enterprise ~ Micro to Large Enterprise Micro to Small Enterprise
Durasi waktu >2 Bulan < 5 Hari Kerja Rata-rata 5 Hari Kerja
Pendekatan kredit Financial dan Asset Based Cashflow dan Data Based =~ Cashflow dan Data Based
Jaminan pembayaran  Fixed Asset, Margin Deposit  Depend on Risk Profile Depend on Risk Profile

" Sumber: Suku Bunga Dasar Kredit (SBDK) per Juni 2022

Selain itu, Grup Perseroan juga memberikan layanan finansial kepada karyawan yang bekerja di perusahaan yang
telah bekerjasama dengan Perseroan (B2B2E). Dengan adanya perjanjian kerjasama dengan tempat karyawan
bekerja, Grup Perseroan dapat memberikan suku bunga yang sangat atrakif jika dibandingkan dengan layanan cash
loan atau bahkan kartu kredit yang ada dipasar dimana sukuk bunga harian yang ditentukan oleh OJK adalah
maksimal 0.4% per hari. Klien B2B akan melakukan pemotongan gaji setiap bulan dari karyawan yang memiliki
pinjaman di perseroan.

c. Strategi Usaha

Dibawah ini merupakan strategi utama Perseroan untuk mengembangkan bisnis Perseroan:

Ekspansi lokal

Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, Perseroan bermaksud untuk mengoptimalkan kemampuan dan yang ada
dan bertujuan untuk dapat tumbuh secara berkesinambungan secara finansial, dimana Perseroan menargetkan untuk
mempertahankan profitabilitas yang sudah dimiliki Perseroan dengan melakukan ekspansi di kota besar di Indonesia untuk
mencakup pangsa pasar yang lebih luas pada wilayah domestik.

Perluasan bisnis dari fokus bisnis awal yaitu B2B menuju B2B2E

Dalam memperkuat dan mendukung kegiatan bisnis Grup Peseroan untuk membentuk suatu ekosistem yang kuat, selain
model bisnis B2B yang dilakukan, Grup Perseroan bermaksud untuk memperluas bisnis ke layanan B2B2E untuk dapat
lebih memberikan manfaat secara langsung kepada klien atau rekanan bisnis Grup Perseroan. Selain itu, hal tersebut
menjadi faktor yang dapat dilakukan oleh Grup Perseroan dalam mendukung kesuksesan model bisnis B2B yang sedang
dijalankan sehingga terbentuk ekosistem di dalam operasional Grup Perseroan.

Pengembangan produk

Dalam menjalankan kegiatan operasional Grup Perseroan dalam B2B, Grup Perseroan berkeyakinan bahwa layanan yang
diberikan Grup Perseroan masih memiliki potensi dan kesempatan yang luas dalam segi pengembangan produk,
khususnya pada empat layanan utama yang dimiliki pada model bisnis B2B2E, yaitu financial technology, education
technology, insurance technology, dan lifestyle technology. Dalam hal ini, Perseroan akan berkomitmen dalam
pengembangan layanan yang ditawarkan akan sesuai dengan layanan yang dibutuhkan oleh karyawan klien atau rekanan
bisnis Perseroan.

Selain itu, dengan besarnya peluang pengembangan produk yang akan dilakukan Perseroan adalah suatu strategi usaha
yang dilakukan dalam upaya mendiversifikasi layanan Grup Perseroan dimana secara tidak langsung akan berkontribusi
pada kinerja keuangan Perseroan dengan memperluas revenue stream yang akan dimiliki serta membentuk ekosistem
yang kuat dengan memperbanyak feature atau layanan yang dapat diberikan.

Pengembangan Keamanan IT

Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, Perseroan berkeyakinan bahwa dengan strategi usaha yang dilakukan
Perseroan untuk memperluas bisnis dan membangun ekosistem yang kuat dimana hal tersebut berjalan
berkesinambungan dengan teknologi. Maka dari itu Perseroan bermaksud untuk mengembangan sistem keamanan pada
IT yang dimiliki, hal ini dilakukan oleh Perseroan karena sebagian besar layanan atau feature yang akan dikembangkan
akan berbasis teknologi informasi.

Organizational Development

Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya dan strategi usaha yang menyesuaikan kebutuhkan pasar, Perseroan akan
membutuhkan tim kerja atau tim internal yang handal dan terpercaya. Dengan ini, Perseroan bermaksud untuk
memperkuat struktur organisasi nya dengan melakukan pengembangan pada karyawan Perseroan. Hal ini dilakukan
Perseroan beriringan dengan aktivitas Perseroan.

125



e  Merger & Acquisition (M&A)
Manajemen Perseroan memiliki visi yang bertujuan untuk menciptakan dampak positif dan mengisi gap yang ada di
Indonesia. Hal ini, selain memperluas bisnis dan mengembangkan produk dan layanan dimiliki, Perseroan berkeyakinan
bahwa dengan melakukan M&A dengan Perusahaan terpilih dan prospektif, Perseroan akan memiliki ekosistem yang
mendukung kegiatan bisnis Perseroan.

e Ekspansi ke negara-negara Asia Tenggara
Perseroan selain memiliki misi untuk memperluas jaringannya pada wilayah domestik, Perseroan juga berkeyakinan untuk
memperluas pangsa pasarnya di negara-negara Asia Tenggara lainnya, seperti Vietnam, Thailand, dan lain-lain. Antara
lain khususnya ke negara yang menjadi sumber dana Perseroan dan target pasar Perseroan.

d. Prospek Usaha Perseroan

Prospek Usaha

Berdasarkan data Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia per Mei 2022, kontribusi UMKM tercatat
mencapai kisaran 61 persen terhadap PDB. Di setiap periode krisis, UMKM berhasil menjadi buffer, bersifat resilien, dan bisa
pulih dengan baik. Dari sisi kepegawaian pun lebih banyak karyawan yang bekerja di sektor UMKM daripada korporasi yang
telah mapan. Di Indonesia, 99% badan usaha merupakan UMKM yang mana menyerap 97% dari total tenaga kerja yang ada
di Indonesia.

Akan tetapi, tantangan utama yang dihadapi oleh UMKM adalah modal usaha dan optimalisasi tenaga kerja. Modal usaha
UMKM saat ini mayoritas berasal dari bank yang akan memakan proses cukup lama dan membutuhkan jaminan yang mana
terkadang sulit dipenuhi oleh UMKM. Menurut data SMEfinanceforum, pasar UKM di Asia Tenggara merupakan salah satu
kawasan paling dinamis dan berkembang paling cepat di dunia, akan tetapi memiliki gap pendanaan yang tinggi dengan total
mencapai sekitar USD166 miliar.

Seiring dengan kondisi tersebut, Perseroan melihat dari dua aspek yaitu memiliki prospek usaha dalam pengembangan produk
dan strategi bisnis, dan ekspansi geografis.

= Pengembangan Produk dan Strategi Bisnis
Perseroan melihat bahwa dengan prospek pendanaan pasar UKM di Asia Tenggara, dan keunggulan kompetitif yang
dimiliki Perseroan, diharapkan Perseroan dapat tumbuh sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan oleh manajemen
Perseroan dengan melakukan pengembangan produk dan strategi bisnis Perseroan. Produk yang dimiliki Perseroan saat
ini sebagai berikut:

1.  Produk

1.1 Business to Business (B2B)
Terdapat dua produk yang ditawarkan yaitu:

1.1.1 Invoice System
Membantu Perusahaan dalam melacak/menulusuri invoice dan dapat melakukan pembayaran
langsung ke supplier. Selain itu, data dari Perusahaan dapat mempermudah proses KYC Perseroan.

1.1.2 Point of Sales (POS)
Fitur tambahan pada invoice system yang dapat membantu UMKM dalam melihat performa keuangan,
manajemen persediaan dan lain-lain.

1.2 Business to Business to Employee (B2B2E)
Terdapat tiga produk yang direncanakan untuk ditawarkan yaitu:

1.2.1 QRIS System
Layanan pembaran menggunan QRIS pada mitra Perseroan

1.2.2 In-App Advertisement
Layanan media promosi pada Super-app Perseroan

1.2.3 Paylater

Layanan paylater bagi karyawan klien Perseroan saat melakukan pembayaran pembelian barang
maupun jasa pada Super-app Perseroan dengan mudah
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2.  Strategi Bisnis

Dalam upaya Perseroan dapat tumbuh sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan oleh manajemen
Perseroan dari segi strategi bisnis Perseroan, Perseroan saat ini membagi strategi bisnis Perseroan menjadi dua
kategori yaitu bisnis keuangan dan bisnis non-keuangan.

2.1 Bisnis Keuangan
Kondisi adanya gap pada pendanaan UKM yang tidak terpenuhi baik di negara Asia Tenggara khususnya
Indonesia, posisi Perseroan sebagai lender memiliki peluang. Yaitu disaat beberapa perusahaan yang
menyediakan layanan pinjam meminjam uang berbasis teknologi, memiliki keterbatasan pada regulasi. Maka
dariitu dengan kondisi Perseroan saat ini dimana Perseroan bekerjasama dengan beberapa P2P sebagai lender,
Perseroan dapat memberikan pinjaman yang tidak terbatas selama repayment capacity tersedia.

Selain itu, Perseroan juga perlu mempertimbangan keuntungan dan kerugian yang dimiliki. Keuntungan
Perseroan adalah dengan bekerjasama dengan beberapa P2P, Perseroan dapat mencakup lebih besar pangsa
pasar dan karena Perseroan sebagai pihak lender yang sekaligus memiliki layanan berupa aplikasi yang dapat
digunakan oleh klien Perseroan, Perseroan cenderung lebih fleksibel dan dinamis terhadap peraturan yang
mengatur pinjam meminjam uang berbasis teknologi informasi.

Salah satu peluang yang diyakini oleh Perseroan terhadap bisnis keuangan Perseroan sehingga akan lebih
kompetitif di pasar adalah dengan mengakuisisi perusahaan P2P. Dimana saat mengakuisisi P2P tersebut,
Perseroan akan lebih dapat mengendalikan proses bisnis keuangan dan akvitias operasional perusahaan P2P
tersebut.

2.2 Bisnis Non-Keuangan

Kondisi Perseroan sebagai platform yang menyediakan layanan berdasarkan masing-masing keperluan klien
atau perusahaan rekanan atau bisnis dan karyawannya diyakini memiliki prospek dan peluang yang besar di
masa yang akan datang. Berdasarkan penjelasan yang ada di atas, dimana tantangan yang dihadapi oleh UMKM
adalah modal usaha dan optimalisasi tenaga kerja. Sehingga prospek pilar yang dimiliki Perseroan dalam
memudahkan dan menyediakan layanan kepada karyawan perusahaan rekanan akan terbuka. Hal ini juga dapat
mendukung Perseroan dalam terbentuknya ekosistem yang sehat.

=  Ekspansi Geografis

Berdasarkan kondisi yang telah dijelaskan di atas, dimana adanya gap pada pendanaan UKM yang tidak terpenuhi
baik di negara Asia Tenggara khususnya Indonesia, Perseroan memiliki sumber pendanaan yang dapat ditawarkan
kepada UKM dengan tingkat bunga yang kompetitif. Hal ini dapat dilakukan Perseroan karena sumber dana alternatif
yang digunakan adalah melalui sumber pendanaan atau mencari funder di Jepang. Sebagai negara maju, Jepang
memiliki dan mampu untuk menyalurkan dana yang dimiliki kepada pihak yang terpercaya dengan cost of fund yang
rendah, salah satunya ke perusahaan atau pihak yang mampu menyalurkan dana tersebut.

Saat ini, Perseroan telah memiliki sumber pendanaan tersebut yang berasal dari Jepang, sehingga salah satu
kesempatan yang akan diambil Perseroan untuk mendapatkan kepercayaan dari funder adalah dengan menjadi
perusahaan publik. Tidak menutup kemungkinan, untuk menjangkau pasar dan mendapatkan kepercayaan tersebut,
Perseroan berencana mendirikan entitas anak di Jepang untuk mempermudah pencarian funder dan proses
fundraising.

Di tahun 2022, Perseroan akan melanjutkan usaha Perseroan dalam memberikan lebih banyak kebahagiaan kepada
pekerja di seluruh Indonesia dengan membuka lebih banyak kantor perwakilan antara lain di Jakarta, Surabaya,
Bandung, Jawa Tengah, Sumatera Selatan, Sulawesi Selatan, dan Bali

Dengan adanya penambahan berbagai kantor perwakilan perusahaan di daerah-daerah, Perseroan meyakini kinerja
keuangan Perseroan juga akan seiring meningkat. Selain dari sektor finansial, dengan adanya ekspansi ke wilayah
lain di Indonesia, Perseroan juga berharap untuk dapat memberikan nilai lebih dalam kemajuan sumber daya manusia
(SDM) di tempat Perseroan menjalankan bisnis. Edukasi, literasi keuangan, kesehatan dan keselamatan karyawan,
dan benefit-benefit lain bagi karyawan akan Perseroan terus promosikan sehingga terciptanya lingkungan yang lebih
baik bagi para pekerja. Perseroan juga mendukung program pemerintah untuk menghasilkan pekerja-pekerja terlatih.
Learning Management System (LMS) Perseroan sediakan untuk memberikan pelatihan kepada pekerja dengan topik-
topik yang sesuai dengan bidang masing-masing dengan biaya yang terjangkau karena Perseroan yakin bahwa
dengan Sumber Daya Manusia (SDM) yang lebih baik, Indonesia pun akan terus bergerak ke arah yang lebih baik.
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e. Pemasaran dan Penjualan
Pendekatan

Pendekatan utama yang dilakukan tim business development Perseroan adalah pendekatan anchor. Pendekatan secara anchor
artinya tim business development Perseroan akan melakukan pendekatan ke beberapa komunitas dan asosiasi, seperti
HIPPINDO dan Manajemen Tanah Abang yang telah menandatangani perjanjian dengan Perseroan. Perseroan berkeyakinan
bahwa dengan melakukan pendekatan ke komunitas berdasarkan rekomendasi dari asosiasi akan mendukung kepercayaan
dan keamanan Klien Perseroan di masa yang akan datang, sehingga dapat lebih mudah terkontrol. Hal ini membuka peluang
Perseroan dalam menjajaki bisnis B2B2E menjadi lebih mudah. Selain itu, Grup Perseroan juga memiliki kantor pemasaran
yang berlokasi di Surabaya dan dioperasikan oleh entitas anak Perseroan, yaitu VMI, untuk dapat menjangkau komunitas dan
asosiasi yang lebih luas.

Double-layer credit assessment

Perseroan mengaplikasikan double-layer credit assessment, dimana selain melakukan proses pra-assessment yang dilakukan
oleh Perseroan dengan pengecekan Know Your Customer (KYC) secara digital terhadap validasi data perusahaan dan individu
serta pengecekan legalitas dan biro kredit, Perseroan juga mempergunakan bantuan dari pihak P2P dengan penggunaan akses
database melalui Fintech Data Center, yang hanya dapat diakses oleh perusahaan P2P, dimana keseluruhan prosesnya
memakan waktu tidak lebih dari lima hari.

Multiple Disbursement Channels

Setelah lolos dari proses double-layer assessment, Perseroan bersama dengan institusi keuangan akan membentuk tim komite
kredit gabungan untuk melakukan 360-asessment untuk menjamin kolektabilitas dan kualitas pencairan, dimana pencairan
dapat dilakuka dari berbagai rekanan P2P Perseroan secara sekaligus, sesuai kapasitas pembayaran masing-masing klien.

Hingga Perseroan mampu menghasilkan pendapatan dari layanan yang diberikan oleh Perseroan, Perseroan akan mengambil
langkah-langkah berikut:

1. Akuisisi klien untuk layanan B2B & B2B2E

a. Setelah klien setuju untuk menggunakan layanan Perseroan, Perseroan akan mengirimkan kontrak payung dengan
periode selama dua tahun yang akan diperpanjang secara otomatis tanpa pemberitahuan sebelumnya. Kontrak
payung ini memberikan akses bagi klien perusahaan dan karyawan yang bekerja didalamnya untuk menggunakan
seluruh layanan, layanan finansial dan non-finansial, yang ada di Perseroan.

b. Untuk layanan non-finansial, perusahaan akan memberikan database yang berisi nama, email, nomor telepon
karyawan untuk dapat Perseroan daftarkan sebagai exclusive members. Keuntungan bagi karyawan yang terdaftar
sebagai exclusive members adalah mereka berhak untuk mendapatkan rate yang lebih baik ketika menggunakan
layanan Perseroan karena perusahaan tempat mereka bekerja telah bekerjasama dengan Perseroan. Ketika
karyawan tersebut mengundurkan diri atau tidak bekerja di perusahaan partner Perseroan lagi, maka keuntungan
yang didapat oleh karyawan tersebut akan dicabut. Untuk layanan non-finansial ini, perusahaan tidak perlu
membayarkan biaya apapun kepada Perseroan, dan Perseroan akan mendapatkan pendapatan ketika karyawan
menggunakan layanan melalui Super-app.

c.  Untuk layanan finansial, ketika perusahaan dan karyawan melakukan pengajuan maka akan ada tahapan lanjutan ke
lembaga keuangan non-bank yang telah bermitra dengan Perseroan.

2. Pendapatan dari dari layanan finansial

a. Perseroan akan mengirimkan kelengkapan data yang harus dipenuhi oleh klien untuk dilanjutkan ke proses KYC.

b.  Setelah klien melengkapi dokumen yang dibutuhkan tersebut dan dikirimkan ke tim VENTENY, maka Perseroan akan
melanjutkan dengan proses assessment sebagai berikut:
- Background check untuk seluruh struktur kepengurusan klien.
- Financial check dengan melihat purchase order (PO), invoice yang dibandingkan dengan mutasi rekening klien
- Sejarah kredit yang dilakukan oleh partner institusi finansial non-bank (p2p atau koperasi) dengan melihat credit

bureau dan FDC (Fintech Data Center).

c. Setelah lolos proses assessment, maka akan dibuat akad kredit antara peminjam - partner institusi finansial - dan
VENTENY sebagai lender.

d. Setelah proses akad selesai, maka akan dilakukan disbursement dari VENTENY ke partner lembaga institusi non-
bank yang mana akan diteruskan ke peminjam

e. Peminjam akan melakukan pembayaran sesuai dengan terms of payment yang tertera di akad ke rekanan lembaga
institusi non-bank yang mana akan diteruskan ke VENTENY (loan principal + interest rate)

f.  VENTENY akan mengakui transaksi ini sebagai interest income
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3. Revenue generation dari user public untuk VENTENY Super-app
a. Pengguna publik bisa melakukan download di google playstore dan Apple loS
b.  Pengguna publik dapat memilih layanan apa yang ingin dipakai dan dibeli melalui Super-app VENTENY
c. Pendapatan akan dihasilkan ketika pengguna publik melakukan pembayaran atas layanan yang dipakai/dibeli.
Pendapatan ini umumnya berupa biaya transaksi

Setelah proses tandatangan perjanjian kerjasama dilakukan, tim VENTENY terus menjaga hubungan baik terhadap setiap klien
korporasi yang kita miliki melalui tim CRM (Client Relations Management). Tim CRM juga berfungsi untuk melakukan upselling
produk-produk lain yang dimiliki oleh VENTENY, seperti insurance, education, sampai mendorong penggunaan Super-app di
kalangan karyawan. Sejauh ini churn rate Perseroan adalah 0% yang berarti seluruh klien korporasi sangat puas terhadap
layanan Perseroan dengan repeat rate penggunaan yang rutin setiap bulan.

f. Pelanggan & Pemasok Utama

Pelanggan Perseroan

Ekosistem yang diciptakan Perseroan menyambungkan dan menguatkan seluruh pihak yang terlibat didalamnya. Ada tiga
komponen utama, yaitu corporate client (perusahaan klien), karyawan, dan juga rekanan bisnis yang terlibat secara aktif dalam
pengembangan yang dilakukan oleh Perseroan. Hubungan di dalam ekosistem ini didukung oleh teknologi dan inovasi yang
berkelanjutan sehingga menghasilkan layanan yang prima, aman, terpercaya, dan tanpa hambatan bagi seluruh pihak yang
ada. Sehingga, mereka dapat terus berkembang baik secara bisnis maupun secara kemampuan individu.

1. Perusahaan (Klien Korporasi)

Klien korporasi merupakan pintu gerbang utama bagi Perseroan dalam melakukan penetrasi bisnis. Secara umum, klien
korporasi perseroan dapat dibagi menjadi dua (2) komponen utama, yaitu klien perusahaan korporat dan klien UMKM (usaha
mikro). Dalam rangka meningkatkan efisiensi dan akurasi Perseroan dalam melakukan akuisisi klien korporasi ini, Perseroan
melakukan kerjasama dengan asosiasi tatau komunitas yang menaungi banyak angggota korporasi. Melalui layanan-layanan
yang diberikan Perseroan, Klien Korporasi beserta ekosistemnya merasakan kemudahan dalam menjalankan dan
mengembangkan bisnisnya. Perseroan memiliki tim Client Relationship Management (CRM) untuk terus meningkatkan
engagement dan partisipasi dari anggota-anggota asosiasi sehingga kami dapat terus memastikan kualitas layanan kami dan
dapat melakukan upselling untuk keseluruhan produk yang dimiliki korporasi ke seluruh klien korporasi. Khusus untuk klien
UMKM, Perseroan memberikan akses penting bagi mereka untuk terus berkembang. Aspek-aspek tersebut diantara lain
finansial, modul pelatihan, sistem pengelolaan invoice, dan layanan lainnya.

2. Karyawan

Setelah menjalin Kerjasama dengan klien korporasi, Karyawan yang bekerja di perusahaan tersebut dapat menikmati fasilitas

employee benefits yang ditawarkan oleh Perseroan. Perseroan menyebut tipe karyawan ini sebgai exclusive members

(kontribusi terbesar). Sebagai exclusive members, karyawan berhak untuk menggunakan seluruh layanan Perseroan secara

penuh, mulai dari financial service, insurtech, education technology, lifestyle technology dengan harga yang lebih ekonomis.

Selain exclusive members, supaya seluruh karyawan di Indonesia dapat terdorong dengan adanya perseroan, karyawan umum

pun dapat mengunduh aplikasi perseroan dengan keuntungan-keuntungan yang terbatas jika dibandingkan dengan pengguna

exclusive members. Keterbatasan ini antara lain:

- Karyawan umum tidak bisa menggunakan fasilitas pinjaman keuangan yang ditawarkan perseroan

- Tidak dapat menikmati fitur my benefit yang mana membatasi pilihan konten yang ditawarkan perseroan di dalam aplikasi.
Contoh tidak mendapatkan asuransi kecelakaan gratis, pembatasan transaksi dan potongan harga untuk pembelian
voucher di aplikasi

- Tidak bisa mendapatkan reimbursement, transfer gaji ke e-wallet aplikasinya

- Webinar secara berbayar yang dilakukan perseroan

3. Partner

Untuk melengkapi dan memberikan value bagi perusahaan dan karyawan yang dibangun oleh perseroan, perseroan secara
berkala melengkapi ekosistem tersebut dengan rekan-rekan yang kompeten di bidangnya masing-masing. Secara general,
partner dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu:

i, Partner untuk fasilitas financial technology

a.  Sebagai salah satu produk unggulan perseroan, financial technology yang ditawarkan oleh perseroan didukung oleh
lembaga keuangan non-bank yang legal dan berlisensi OJK.

b.  Sebagai perusahaan teknologi, perseroan membutuhkan partner dengan lisensi OJK untuk menyalurkan pinjaman
dengan perseroan bertindak sebagai lender (pendana)

c.  Mendukung ekosistem p2p dimana perseroan menjadi lender di 7+ lembaga keuangan non-bank di Indonesia

d.  Bekerjasama dengan banyak lembaga keuangan non-bank, perseroan dapat memberikan benefit maksimal kepada
perusahaan dan karyawan yang ada di ekosistem
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Partner untuk fasilitas non-financial technology

a.

b.

C.

sebagai sebuah platform, perseroan berusaha melengkapi platform tersebut dengan layanan-layanan yang
diperlukan oleh ekosistem.

perseroan mengundang banyak partner berkualitas dan terpercaya untuk melengkapi layanan tersebut -> cepat dan
lengkap

local merchant untuk mendukung bisnis mereka

Sampai Prospektus ini diterbitkan, pelanggan yang memberikan kontribusi besar kepada Grup Perseroan diantaranya adalah:
1. PT EBS Nasional Indonesia

2. PT Nusantara Berlian Motor

3. PT Sumber Rejeki Berkah Lautan

4. PT Fajarmerah Indo Servis

5. PT Two Win Indonesia

Selain itu, Grup Perseroan juga bekerja sama dengan berbagai mitra / partner diantaranya adalah:

1. M-bayar

2. Sequis

3. Dompet Kilat

4. Lahan Sikam

5. Ultra Voucher

Meskipun demikian, dalam hal penyediaan jasa, Grup Perseroan tidak memiliki ketergantungan dengan mitra atau penyedia
jasa tertentu.

Testimoni Anggota Ekosistem Perseroan

1.

2.

Rekanan Perseroan

a.

Salah satu perusahaan cleaning service terbaik Indonesia dan berdiri sejak tahun 1995

“Di musim awal Covid-19 melanda Indonesia, ketidakpastian dialami oleh para karyawan khususnya dalam perusahaan
outsourcing, termasuk perusahaan kami. Sejumlah karyawan telah kehilangan pekerjaan karena ketidakmampuan
perusahaan untuk membayar gaji bulanan mereka. Berkat program khusus VENTENY, melalui company loan &
employee loan program, kami berhasil mengamankan semua gaji karyawan. VENTENY tidak hanya menawarkan
program Earned Wage Access, namun terdapat program lainnya seperti program pendidikan, asuransi, hingga lifestyle
yang meningkatkan kebahagiaan karyawan kami.”

Perusahaan bergerak di bidang jasa alih daya/outsourcing

“Terima kasih untuk VENTENY yang sudah turut andil dalam perkembangan bisnis kami di dunia outsourcing. Selama
4 tahun kerjasama yang terjalin begitu banyak kemudahan yang kami dapatkan terutama dalam hal pembiayaan untuk
gaji tenaga kerja. Sukses selalu untuk VENTENY dan semoga selalu men-support tenaga kerja kami yang
membutuhkan layanan VENTENY.”

Rekanan HRD

“Sejak kami menjadi partner VENTENY sejak 2019 karyawan kami menjadi sangat happy dengan berbagai fasilitas yang
diberikan oleh VENTENY, karena Venteny dapat memberikan fasilitas yang dibutuhkan oleh karyawan seperti diskon
merchant, kasbon, dll. Kinerja karyawan kami menjadi lebih baik karena hal-hal yang selama ini menjadi masalah karyawan
dapan difasilitiasi oleh VENTENY”.

Selain itu juga VENTENY mengadakan acara V-Happy Campaign yang membantu karyawan Freshklindo lebih paham lagi
dan mendapatkan user experience yang lebih smooth

User atau Pengguna

a.

“Pertama kali tahu aplikasi VENTENY dari teman karena sering beli starbucks pake voucher promo. Akhirnya, saya
coba download VENTENY di iOs dan jadi ketagihan belanja sampai sekarang. Saya paling sering belanja voucher di
V-Merchant untuk beli kopi di Starbucks, Gofood dan KFC karena banyak promo menarik dan diskonnya fantastis.
Rasanya sangat puas menggunakan aplikasi VENTENY dan saya selalu senang untuk merekomendasikan aplikasi ini
ke teman kantor supaya bisa menikmati promo dan diskonnya bersama-sama.” Syarif, 36 Tahun karyawan swasta,
Jakarta.

“Sebagai penjual kue, saya merasa sangat terbantu dengan kehadiran aplikasi VENTENY. Aplikasi ini punya banyak
kelebihan yang bikin kita jadi tambah senang karena banyak diskon yang ditawarkan. Menariknya, semua merchant
yang ada di aplikasi VENTENY juga sesuai dengan kebutuhan kita, baik untuk beli bahan baku kue atau belanja
bulanan sampe beli pulsa dan token listrik, semuanya bisa di VENTENY. Saya tahu VENTENY dari anak saya yang
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akhirnya membuat kami sekeluarga sampai kakak, adik dan ponakan menjadi pengguna setia VENTENY dan selalu
berburu diskon flash sale setiap minggu.” Nurul, 53 Tahun pelaku UMKM, Bekasi.

Pemasok Utama

- Lembaga keuangan non-bank (dengan kriteria license dari OJK, produk sesuai dengan penetrasi pasar seperti SME,
working capital, invoice financing, PO financing, supply chain financing, employee financing, dan salary repayment)

- Koperasi (ADRT yang sesuai untuk memfasilitasi program financial services perusahaan)

- Voucher provider (competitive price, mencakup variasi voucher yang lengkap mulai dari food & beverages sampai
clothing)

- Local merchant (banyak diminati oleh karyawan dan lokasi dalam radius tempat kerja)

- Insurance provider (memiliki variasi asuransi yang luas dan harga yang terjangkau)

- Online education company (kemampuan menyediakan silabus yang sesuai dengan kebutuhan)

“Sebagai bagian dari MUFG Bank, bank terbesar di Jepang dan lembaga keuangan terkemuka di dunia, Danamon dapat
memanfaatkan kekuatan, keahlian dan jaringan MUFG terutama hubungan yang kuat dengan berbagai perusahaan
multinasional dalam melayani nasabah dan dapat bertumbuh serta memberikan nilai jangka panjang kepada seluruh pemangku
kepentingan. Danamon menyediakan layanan perbankan untuk VENTENY, di antaranya Kredit Berjangka, yang merupakan
fasilitas pinjaman modal kerja jangka pendek yang menawarkan keleluasaan bagi nasabah untuk memperpanjang tenor
pinjaman. “Danamon bangga dapat bekerja sama dengan VENTENY, yang merupakan perusahaan inovatif dengan proposisi
unik untuk memastikan employee happiness, dan kami dengan senang hati mendukung pengembangan VENTENY di pasar
Indonesia. Hal ini selaras dengan komitmen Danamon untuk untuk memberikan solusi keuangan agar nasabah dapat
memegang kendali atas kebutuhan dan tujuan keuangan mereka,” Naoki Mizoguchi, Direktur PT Bank Danamon Indonesia Tbk

g. Teknologi Informasi dan Sistem Informasi Manajemen

Program pengembangan teknologi informasi dan sistem informasi manajemen Perseroan dikembangkan secara terintegrasi
untuk mendukung proses bisnis end-to-end yang berfokus pada peningkatan efisiensi bisnis jangka panjang. Beberapa program
yang telah dikembangkan oleh Perseroan antara lain; sistem pengadaan terintegrasi, sistem manajemen aset, sistem
manajemen proyek, sistem manajemen sumber daya manusia, sistem pemantauan kinerja, sistem operasional dan
pemeliharaan, sistem manajemen keuangan dan sistem manajemen hubungan pelanggan. Saat ini Perseroan sedang dalam
tahap penyempurnaan transformasi digital yang bertujuan untuk membuat sistem teknologi informasi lebih sesuai dengan
strategi bisnis serta tantangan yang dihadapi. Berikut adalah inisiatif strategis terkait dengan peningkatan teknologi informasi
dan sistem informasi manajemen Perseroan:

Kapasitas & Manajemen Data
Validasi Data & Penataan Data Induk
Manajemen Rekayasa & Kualitas
Sistem Rantai Nilai Bisnis Terintegrasi
Program Induksi Sistem Terpadu

h. Penghargaan dan Pengakuan

Selama tahun 2022, Perseroan meraih penghargaan yang atas hasil kinerja yang sudah dilakukan, yaitu memperoleh sertifikasi
ISO 27001:2013 untuk VENTENY Super-app

i. Persaingan Usaha

Pada financial services untuk layanan B2B dan B2B2E, Perseroan memiliki persaingan diantaranya:

1. Lembaga keuangan bank dan non-bank yang memberi pinjaman secara langsung kepada peminjam atau secara
channeling melalui perusahaan P2P dengan tingkat bunga yang bersaing.

2. Koperasi, dimana koperasi dikelola secara kelompok yang didirikan berdasarkan prinsip kerja sama dan gotong royong,
sehingga menghasilkan lingkungan pasar yang spesifik dan memiliki tujuan untuk sama-sama menyejahterakan
anggotanya. Sesuai dengan kebutuhan karyawan koperasi yang bekerja di suatu perusahaan, koperasi tersebut
didukung pula oleh perusahaan termpat karyawan tersebut bekerja.

Pada Non-Financial services, Perseroan memiliki persaingan diantaranya:
1. Voucher Provider, dimana perusahaan-perusahaan yang menyediakan layanan voucher digital;
2. E-commerce, dimana perusahaan-perusahaan penjualan online yang juga menawarkan voucher digital;
3. Insurance Provider yaitu perusahaan e-commerce yang menyediakan layanan asuransi;
4. Platform edukasi yang merupakan perusahaan pendidikan formal dan non-formal dalam bentuk digital atau virtual serta
memiliki kemampuan untuk memproduksi video pendidikan secara berkesinambungan.
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5. In-house employee benefits yang merupakan program imbalan kerja atau employee benefit yang ditawarkan secara
internal dari perusahaan.

j- Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate Social Responsibility)

Sejak pendiriannya, Perseroan bersama dengan Entitas Anak menanamkan komitmen kuat terhadap upaya tanggung jawab
sosial perusahaan, baik terkait ekosistem maupun masyarakat sekitar Perseroan maupun Entitas Anak di seluruh Indonesia.
Misi Perseroan adalah membangun ekonomi yang adil bagi semua dan Perseroan melekatkan elemen tanggung jawab sosial
di seluruh model bisnisnya.

Perseroan telah terlibat dan berkontribusi dalam program sosial khususnya pada menyejahterakan karyawan internal Perseroan
sejak berdiri. Pencapaian dan inisiatif di bidang tanggung jawab sosial meliputi hal-hal berikut ini:

1. Mengadakan Focus Group Discussion (FGD) Perseroan dan UMKM hadirkan Menteri Ketenagakerjaan, ajak pelaku
usaha bangkit dari keterpurukan

Sumber: Dokumentasi Internal Perseroan

e Di Acara Gema Ramadhan Bersama UMKM Kartini Jawa Timur, Mall Grand City Surabaya, Selasa, 26 April 2022,
Perseroan hadir membantu pelaku usaha sekaligus para karyawan agar bisa mendapatkan akses untuk
pengembangan usaha lebih baik.

e FGD dengan tema, Cerdas Kelola Modal Dengan Strategi Finansial Tepat, menjelaskan, kendala permodalan masih
menjadi suatu hal yang menakutkan dalam menjalankan roda usaha.

e Perseroan hadir sebagai wadah bagi UMKM supaya mereka bisa mendapatkan edukasi, dan bertanggung jawab
dalam menjalankan bisnis para pelaku usaha.

2. Menyelenggarakan program mudik gratis bersama PT Aino Indonesia

4 IIDR—— "
speciAL | VENTENY GANDENG AINO INDONESIA
i REPORT | DUKUNG MUDIK 2022 LEWAT #MUDIKHEPI

.

Sumber: Dokumentasi Internal Perseroan

e Perseroan bekerja sama dengan PT Aino Indonesia mengadakan program #MudikHepi: Mudik Bareng VENTENY.
Program mudik bersama melalui jalur darat ini menuju beberapa kota di Jawa Barat dan Jawa Tengah seperti Brebes,
Cirebon, Semarang, Jogja dan Solo. Diketahui, kota-kota tersebut memiliki jumlah pemudik terbanyak setiap tahunnya
seperti Brebes dengan total 76.016 tiap tahunnya, serta jalur yang terbilang paling banyak dilalui oleh pemudik.

e  Program mudik yang diadakan pertama kali oleh Perseroan dan PT Aino Indonesia, diselenggarakan pada Jumat, 29
April 2022 dengan titik pemberangkatan di sekitar area Gelora Bung Karno (GBK). Dengan menargetkan sekitar 200
karyawan yang dilengkapi dengan empat pemberangkatan armada bus.
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3. Mengadakan virtual conference “A Carnival to Happiness”

Sumber: Dokumentasi Internal Perseroan

e Perseroan memberikan kebahagiaan kepada karyawan dengan menggelar virtual conference “A Carnival to
Happiness with VENTENY”, sebuah webinar yang membahas topik pengembangan karir, pengembangan diri, dan
kesehatan mental.

e Acara ini didukung oleh ahli dari berbagai kalangan, seperti Riffa Sancati - Penulis The Little Handbook for Big Career
dan Founder dan CEQ The Lens Story, Sandra Clarisa - Senior Brand and Product Marketing Manager Gojek, Samuel
Ray - HR Professional dan Content Creator, David Irianto- Co-Founder dan Creative Director IDELAJU dan Co-
Founder Greatmind.id, Analisa Widyaningrum - Psikolog dan CEO of APDC Indonesia, M.Psi, dan Fellexandro Ruby
- Content Creator dan Co-Founder Thirty Days of Lunch Podcast.

e Acara ini sukses menarik lebih dari 500 orang pendaftar dan mendukung peningkatan transaksi Perseroan pada bulan
Maret 2022 sebesar lebih dari 200% (dua ratus persen).

Selain virtual conference ini, Perseroan juga aktif membuka webinar edukatif bagi karyawan hingga kalangan
mahasiswa, yang berkolaborasi dengan beberapa komunitas daring seperti HRD Bacot, Trevo dan HRIndosociety.
Dengan pembahasan terkait pengembangan diri dan karir (personal growth and career development), serta mengajak
beberapa expertise handal seperti Samuel Ray, Dudi Arisandi, hingga Christie Basil.

4. Mengadakan pelatihan softskill dan hardskill

VENTENY = weeesea e

Sumber: Dokumentasi Internal Perseroan

o  Wastafel portable dan standing hand sanitizer
Pada tahun 2021, #VENTENYcare Perseroan mengajak masyarakat untuk tetap menjaga protokol kesehatan
terutama saat berada di tempat umum dengan menyerahkan wastafel portable dan standing hand sanitizer di
beberapa lokasi mitra Perseroan antara lain masjid di area Bekasi untuk mendukung masyarakat dan pemerintah
Indonesia untuk mencapai kualitas hidup yang lebih baik dalam upaya mencegah penyebaran Covid-19.

e Dalam rangka mendorong pertumbuhan UMKM, Perseroan sebagai perusahaan teknologi yang menciptakan
layanan business acceleration dan employee happiness menggandeng Sahabat UMKM Jakarta dalam menggelar
kegiatan diskusi dan edukasi mengenai strategi digital dan pemasaran modern.
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e  Konsep acara ini adalah online webinar yang bertemakan Arum Manis ‘Naik Kelas’ lewat Strategi Digital dan
Modern Marketing, sebuah sharing session bersama Ryan Angkawijaya dan Sahabat UMKM Jakarta yang disiarkan
secara virtual di Zoom Virtual Meeting pada hari Selasa, 19 Juli 2022 pukul 14.00 - 15.30 WIB.

e Acara ini, Perseroan menghadirkan dua narasumber yang ahli di bidang UMKM yaitu Ryan Angkawijaya selaku
Founder Snazzy Boom (PT Rambut Nenek Indonesia) dan Triana Rahmawati selaku Fasilitator Sahabat UMKM
Jakarta dan Owner @givo.id @humiessentialoil.

5. Menyelenggarakan program #VENTENYcare Program (-Respond to COVID-19 Situation)
Dalam rangka merespon situasi pandemi Covid-19, Perseroan berinisiatif melakukan hal-hal sebagai berikut:

o  Wastafel portable dan standing hand sanitizer

Sumber: Dokumentasi Internal Perseroan

Pada tahun 2021, #VENTENYcare Perseroan mengajak masyarakat untuk tetap menjaga protokol kesehatan
terutama saat berada di tempat umum dengan menyerahkan wastafel portable dan standing hand sanitizer di
beberapa lokasi mitra Perseroan antara lain masjid di area Bekasi untuk mendukung masyarakat dan pemerintah
Indonesia untuk mencapai kualitas hidup yang lebih baik dalam upaya mencegah penyebaran Covid-19.

o Webinar: Healty Employee, Happy Employee

Sumber: Dokumentasi Internal Perseroan
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Pada Selasa, 19 Mei 2020. Webinar ini membahas mengenai betapa pentingnya menjaga kesehatan diri kita sendiri

khususnya kesehatan karyawan, baik kesehatan fisik dan psikologis ditengah menghadapi pandemic Covid-19.

Webinar ini menghadirkan dr. Gustan Syahri A.M. Sp.PD (Internist di Klinik Al-Bantani), dr. Yoshua Wibowo (General

Practitioner) dan HR Manager VENTENY). Dengan detail acara terbagi menjadi dua sesi sebagai berikut:

o  Sesi pertama dimulai dengan pemaparan dari dr. Gustan Syahri AM. Sp.PD menyampaikan kiat-kiat menjaga
imunitas tubuh & kesehatan fisik karyawan ketika harus bekerja atau terutama yang bekerja dari rumah;

o Sesi kedua berisikan informasi mengenai langkah-langkah yang diambil oleh HR dalam menjaga kesehatan
psikologis karyawan selama situasi sekarang;

o Acara webinar ini diakhiri dengan tanya jawab antara peserta dengan para pembicara. Banyak pertanyaan yang
disampaikan kepada pembicara mengenai kiat-kiat untuk terus berpikir positif selama bekerja dari rumah,
bagaimana cara menjaga psikologis kita agar tidak stres selama bekerja dari rumah karena ditambah tuntutan
beban pekerjaan yang berat, serta mengenai cara menjaga imunitas tubuh dan wajah.

k. Kebijakan Riset dan Pengembangan Perseroan

Perseroan telah menetapkan kebijakan sistem pengelolaan riset dan pengembangan (inovasi) yang bertujuan untuk
memaksimalkan pelaksanaan strategi perusahaan dan mengoptimalkan peluang bisnis. Kebijakan riset dan pengembangan
Perseroan difokuskan untuk mensikapi situasi dan kondisi yang dihadapi untuk menentukan alternatif inovasi yang berdasarkan
kepentingan jangka pendek dan jangka panjang Perseroan. Dalam memenuhi kebutuhan riset dan pengembangan, Perseroan
tidak mengeluarkan biaya diluar beban gaji dan tunjangan karyawan.

l.  Asuransi

Perseroan tidak memiliki perjanjian asuransi mengingat Perseroan tidak memiliki aset material terhadap keberlangsungan bisnis
Perseroan yang dapat diansuransikan.

Tidak ada Kegiatan usaha Perseroan sehubungan dengan modal kerja yang menimbulkan risiko khusus.

MANAJEMEN PERSEROAN MENYATAKAN BAHWA TIDAK TERDAPAT KECENDERUNGAN YANG SIGNIFIKAN DALAM
PENJUALAN, BEBAN, DAN HARGA PENJUALAN SEJAK TAHUN BUKU TERAKHIR YANG DAPAT MEMENGARUHI
KEGIATAN USAHA DAN PROSPEK KEUANGAN PERSEROAN, SELAIN FAKTOR RISIKO YANG DI LUAR KENDALI
PERSEROAN SEBAGAIMANA TELAH DIUNGKAPKAN PADA BAB FAKTOR RISIKO.

SETIAP KECENDERUNGAN, KETIDAKPASTIAN, PERMINTAAN, KOMITMEN, ATAU PERISTIWA YANG DAPAT
DIKETAHUI YANG DAPAT MEMENGARUHI SECARA SIGNFIKAN PENJUALAN BERSIH ATAU PENDAPATAN USAHA,
PENDAPATAN DARI OPERASI BERJALAN, PROFITABILITAS, LIKUIDITAS ATAU SUMBER MODAL, ATAU PERISITWA
YANG AKAN MENYEBABKAN INFORMASI KEUANGAN YANG DILAPORKAN TIDAK DAPAT DIJADIKAN INDIKASI ATAS
HASIL OPERASI ATAU KONDISI KEUANGAN MASA MENDATANG, TELAH DIUNGKAPKAN SEBAGAI FAKTOR RISIKO
YANG BERADA DI LUAR KENDALI PERSEROAN, SEBAGAIMANA TELAH DIUNGKAPKAN PADA BAB VI TENTANG
FAKTOR RISIKO.

135




VENTENY

BUSINESS ACCELERATION AND EMPLOTEE HAFFINESS

IX. KETERANGAN TENTANG INDUSTRI

a. Tinjauan Sektor UMKM di Asia Tenggara

Berdasarkan Euromonitor, ekonomi Asia Tenggara mencatatkan PDB sebesar US$2.869 miliar pada tahun 2020, dimana
Indonesia, sebagai ekonomi terbesar di kawasan ini, mencatatkan PDB sebesar US$1.085 miliar yang mewakili 36,9% dari total
PDB ekonomi Asia Tenggara. Pertumbuhan PDB nominal Indonesia diperkirakan akan terus melampaui pertumbuhan kawasan
Asia Tenggara dengan CAGR 9,3%, dibandingkan dengan Asia Tenggara dengan CAGR 8,4% pada periode 2020 sampai
2025. Sementara di periode tersebut, PDB dunia diperkirakan akan tumbuh dengan CAGR 7,3%.

Di Asia Tenggara, kontribusi UMKM terhadap PDB sangat signifikan. Di Indonesia sendiri, UMKM berkontribusi terhadap lebih
dari 60% total PDB begitu pula di negara-negara lain di Asia Tenggara yang ditunjukkan di dalam tabel dibawah ini:
Kontribusi UKM terhadap Total PDB di Asia Tenggara

mUKM = Non-UKM

Filpine  —— R OAR
e
Thaln] - ———————rre 5%
Vehan  —rppe— 0
Indonesia o — ——— 307,

Sumber: Data ADB

Dari sisi kepegawaian pun lebih banyak karyawan yang bekerja di sektor UMKM daripada korporasi yang telah mapan. Di
Indonesia, 99% badan usaha merupakan UMKM yang mana menyerap 97% dari total tenaga kerja yang ada di Indonesia.

UKM dan Penyerapan Ketenagakerjaan di Asia Tenggara

W Perusahaan Besar

Filipina 64%
e 99%
e /()0
Malaysia ¥ 60%
99%
—— ()9
Thailand 80%
99%
) W 60%
Vietnam E. o
98%
] 0,
Indonesia § 97%
99%

Sumber: Data ADB
Akan tetapi, tantangan utama yang dihadapi oleh UMKM adalah modal usaha dan optimalisasi tenaga kerja. Modal usaha

UMKM saat ini mayoritas berasal dari bank yang akan memakan proses cukup lama dan membutuhkan jaminan yang mana
terkadang sulit dipenuhi oleh UMKM.
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Pendanaan UKM yang Tidak Terpenuhi

Unmet funding

® Indonesia
ap: USD 166 bn
‘oo - — ,7"797 <
75 Unmet ranaing
50 M gap:USD40bn _Upmet funding _Unmet funding
25 ® Thailand ¥ gap: USD23 bn [~ gap: USD 21 bn

@ Vietnam ® Malaysia

Menurut data SMEfinanceforum, pasar UKM di Asia Tenggara merupakan salah satu kawasan paling dinamis dan berkembang
paling cepat di dunia, akan tetapi memiliki gap pendanaan yang tinggi dengan total mencapai sekitar USD166 miliar.

Berdasarkan data dari Asian Development Bank (ADB) pada tahun 2020, pertumbuhan kuat dan yang menjaga kedinamisan di
kawasan Asia Tenggara selama 10 (sepuluh) tahun terakhir adalah dengan kekuatan usaha mikro, kecil, dan menengah
(“UMKM"). Pada klasifikasi nasional, UMKM menyumbang rata-rata 97% dari semua perusahaan, 69% dari total tenaga kerja,
dan 41% dari Produk Domestik Bruto (PDB) suatu negara selama 2010-2019. Pangsa karyawan UMKM terhadap total
kontribusi karyawan dan UMKM terhadap PDB berkembang secara moderat.

Perkembangan kewirausahaan atau entrepreneurship merupakan salah satu kunci untuk dapat mempecepat pertumbuhan
dalam perkembangan kawasan Asia. Di Asia Tenggara, 61%-89% UMKM bergerak di bidang jasa, mayoritas diantaranya
bergerak dalam perdagangan grosir dan eceran tradisional. Kegiatan operasional mereka umumnya berteknologi rendah dan
fokus di dalam negeri dengan menggunakan dukungan yang dimiliki secara internal di antara pemilik dalam upaya
perkembangan bisnis mereka. Dilain sisi, UMKM lokal memiliki potensi untuk menciptakan lebih banyak lapangan kerja. Di Asia
Tenggara, 72%-85% UMKM beroperasi di daerah pedesaan, dan mayoritas menyerap 70%-84% karyawan di negara masing-
masing. Dengan demikian, pertumbuhan mereka sangat penting untuk menyediakan lapangan kerja bagi para pengangguran
atau tenaga kerja informal.

Selain berpengaruh dalam hal menyediakan lapangan kerja, dukungan pemerintah dalam upaya mendorong produktivitas
nasional melalui UMKM yang maju dengan partisipasi mereka dalam value chain global akan mendorong produktivitas nasional.
Akan tetapi, keterbatasan akses terhadap layanan keuangan formal tetap menjadi masalah utama pada pasar UMKM. Pinjaman
bank kepada UMKM rata-rata 14,8% dari PDB suatu negara, atau 16,9% dari total pinjaman bank selama 2010-2019,
berkontraksi pada tingkat pertumbuhan tahunan gabungan masing-masing 1,3% dan 0,3%.

Keuangan publik (public finance) berperan penting dalam memperkecil financial gap pembiayaan UMKM yang juga bertindak
sebagai alat bantuan darurat untuk para UMKM selama dan setelah krisis keuangan, bencana, dan guncangan lainnya dalam
beroperasi. Pembiayaan publik untuk UMKM dilakukan melalui berbagai modal pinjaman langsung atau tidak langsung, seperti
bank khusus, dana khusus (special funds), program pinjaman lunak (soft loan program), dan/atau fasilitas refinancing, bersama
dengan subsidi suku bunga, wajib pemberian pinjaman, dan/atau penjaminan kredit (credit guarantees).

Dalam era perkembangan ekonomi digital saat ini, masyarakat terus mengembangkan inovasi penyediaan layanan dalam
kegiatan pinjam meminjam yang salah satunya ditandai dengan adanya penyediaan Layanan Jasa Pinjam Meminjam Uang
Berbasis Teknologi Informasi dan perusahaan pembiayaan non-bank yang dinilai turut berkontribusi terhadap pembangunan
dan perekonomian nasional.

Perusahaan pembiayaan non-bank adalah pengganti yang cocok dan layak untuk pinjaman bank dalam pembiayaan modal
kerja UMKM. Industri pembiayaan non-bank masih dalam berskala kecil namun terus berkembang. Lembaga keuangan non-
bank, termasuk lembaga keuangan mikro, koperasi kredit, perusahaan pembiayaan, pegadaian, dan perusahaan leasing, belum
secara jelas menargetkan UMKM sebagai klien utama mereka. Di Asia Tenggara, pembiayaan lembaga keuangan non-bank
menyumbang rata-rata 3,9% dari PDB suatu negara dan 8,6% dari total pendapatan bank, dengan pinjaman selama 2010~
2019 (pertumbuhan tahunan gabungan masing-masing 13,1% dan 3,2%).

Dampak penyakit virus corona (Covid-19) pada tahun 2020 memperburuk ketegangan perdagangan global dan ketidakpastian
ekonomi yang sudah meningkat di Kawasan Asia Tenggara. Dalam banyak hal, UMKM memegang kunci pemulihan ekonomi
di Asia yang saat ini sedang berkembang. Pergeseran cepat Asia dalam menggunakan transaksi digital untuk UMKM dapat
memiliki peluang untuk lebih didorong, karena dengan didukung oleh model bisnis pasca-Covid-19 yang sangat mengurangi
kontak fisik. Ekspansi layanan digital secara nasional telah mendorong pesatnya perkembangan e-commerce di Asia Tenggara,
membawa peluang bisnis baru bagi para start-up dan UMKM secara keseluruhan. Namun, itu masih pada tahap awal
pembangunan. Kehadiran UMKM online jarang terjadi di sebagian besar negara, sementara mayoritas masih lebih memilih cara
tradisional melakukan bisnis melalui kontak pribadi. Teknologi digital menawarkan cara untuk menumbuhkan UMKM dengan
menciptakan dan bisnis yang inovatif.

137



Dalam hal ini, UMKM yang dapat menciptakan lebih banyak lapangan kerja dan yang dapat beroperasi secara virtual atau digital
secara tidak langsung akan berpengaruh pada tingkat produktivitas dan pertumbuhan di tingkat nasional dan daerah. Namun
hal tersebut membutuhkan sumber permodalan dan akses keuangan. Seiring dengan meningkatnya keuangan digital di Asia
yang sedang berkembang, pemerintah telah mulai mengatur pinjaman peer-to-peer (“P2P”) dan equity crowdfunding serta
membangun dasar infrastruktur untuk keuangan digital. Layanan keuangan digital telah tersebar luas di Asia Tenggara,
menawarkan peluang pembiayaan baru bagi UMKM sekaligus mempercepat inklusi keuangan nasional. Jumlah perusahaan
fintech terus meningkat, dimana sebagian besar masih beroperasi secara informal. Sebagai bentuk tanggapan, bank sentral
dan otoritas keuangan di berbagai negara kawasan Asia Tenggara telah mulai merumuskan kerangka peraturan dan kebijakan
mengenai keuangan digital, branchless banking, platform pinjaman P2P, equity crowdfunding, dan keamanan siber
(cybersecurity). Pengembangan kebijakan dan peraturan keuangan digital ini diharapkan dapat memperkecil financing gap yang
ada di Asia Tenggara. Hingga tahun 2019, kesenjangan pendanaan UMKM di Asia Tenggara diperkirakan senilai Rp 4.170
Triliun.

b. Tinjauan dan Peluang Pasar Indonesia

UMKM

Menurut Bank Indonesia, UMKM memiliki peran penting bagi perekonomian Indonesia karena memberikan sumbangan
signifikan khususnya terhadap GDP dan penyerapan tenaga kerja. UMKM juga dipercaya memiliki ketahanan ekonomi yang
tinggi sehingga dapat menjadi penopang bagi stabilitas sistem keuangan dan perekonomian. Namun demikian, pengembangan
UMKM masih menghadapi berbagai kendala, salah satunya dari sisi akses keuangan.

Hal ini disebabkan oleh keterbatasan kemampuan UMKM untuk menghasilkan laporan keuangan yang menjadi alat utama
lembaga keuangan menilai kelayakan kredit. Sebagai respon atas kondisi tersebut, Bank Indonesia (BI) sebagai bank sentral
berupaya untuk memberikan kontribusi yang terbaik melalui kebijakan pengembangan UMKM dalam meningkatkan akses
keuangan. Selain itu, pengembangan UMKM BI bertujuan pula untuk meningkatkan kapasitas dan kemampuan manajerial SDM
serta inovasi dari UMKM.

Kebijakan Pengembangan UMKM Bank Indonesia diimplementasikan sebagai bagian dari program strategis Bank Indonesia
sebagai berikut:

Memperkuat efektivitas kebijakan moneter dan bauran kebijakan Bl untuk mencapai stabilitas nilai Rupiah.
Memperkuat sinergi bauran kebijakan Bl dengan kebijakan fiskal dan reformasi struktural pemerintah dalam mengelola
defisit transaksi berjalan dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.

o Memperkuat kebijakan dan surveilans makroprudensial untuk turut memelihara SSK.

o Memperkuat kebijakan Bl dan sinergi dengan kebijakan pemerintah dan OJK untuk mengembangkan ekonomi dan
keuangan digital.

e Mengembangkan kebijakan Bl yang bersinergi dengan pihak lainnya untuk mendukung pengembangan ekonomi dan
keuangan Syariah.

o Memperkuat kerjasama internasional untuk memperjuangkan kepentingan Bl dan Republik Indonesia

e Penyusunan peta jalan UMKM yang disusun oleh Bank Indonesia meliputi 4 tahapan yakni, UMKM potensial, UMKM
success/link to market and finance, UMKM go digital, serta UMKM go export.

Sektor UMKM mencakup beragam jenis bisnis, dari yang tradisional sampai yang modern, mulai dari hyperfocal owner-operators
sampai ke perusahaan multi-site commercial. Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah,
jumlah UMKM merupakan komponen dominan di perekonomian Indonesia dibandingkan dengan Usaha Besar (“UB”), tingkat
pekerjaan dan kontribusi PDB menjadi indikator yang paling menonjol, dapat dilihat pada diagram di bawah ini:
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BUSINESS ACCELERATION AND EMPLOYEE HAPHINESS

Kontribusi UMKM di Indonesia
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Ekspor Non-Migas  [115,65%
PDB Nominal 60,51%
Tenaga Kerja 96,92% 3,08%
Unit Usaha 99,99% 0,01%
0% 20% 40% 60% 80% 100%
UMKM mUB

Sumber: Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah yang diolah dari data Badan Pusat Statistik (BPS), 2019

Tingginya jumlah tenaga kerja yang diserap oleh UMKM, seperti yang terjadi di UMKM di berbagai negara kawasan Asia
Tenggara, juga berlaku di Indonesia, dimana kontribusi UMKM pada tenaga kerja sebesar 96.92% dari jumlah penduduk sekitar
123,3 juta di tahun 2019. Hal ini akan berpengaruh secara tidak langsung untuk mendorong pertumbuhan ekonomi negara
dimana kontribusi UMKM masih memiliki peluang untuk berkembang. Kontribusi UMKM terhadap PDB Nominal di Indonesia
pada tahun 2019 adalah sebesar 60.51%.

Sesuai dengan siaran pers Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia pada Januari 2022,
pemberdayaan UMKM di Indonesia merupakan salah satu komitmen Pemerintah. Sebagai salah satu motor penggerak
pertumbuhan ekonomi di masa pandemi COVID-19, UMKM memegang peranan penting terhadap PDB dengan kontribusinya
yang mencapai 61% dan mampu menyerap tenaga kerja sebanyak 97% dari total penyerapan tenaga kerja nasional.

Di Indonesia, sektor UMKM yang dominan adalah perdagangan besar dan eceran (wholesale and retail), hal ini wajar mengingat
banyaknya UMKM banyak beroperasi di sektor jasa. Terlihat pada diagram di bawah ini:

Sektor UMKM di Indonesia

09% 0,0% m Agrikultur
m Manufaktur
Transportasi dan
0,9% Komunikasi

m Konstruksi

m Wholesale and Retail

m Jasa Lainnya
Sumber: Asian Development Bank (ADB), 2020

Jika dilihat dari tingkat tenaga kerja UMKM secara sektoral, mayoritas pekerja UMKM Indonesia juga berada di bidang jasa,
terutama perdagangan besar dan eceran (wholesale and retail), sebanding lurus dengan persentase UMKM yang bergerak di
bidang wholesale and retail di Indonesia juga yang paling tinggi. Di Indonesia, 54,4% karyawan UMKM bekerja di bidang
wholesale and retail dan UMKM manufaktur menyumbang 20.5%. Sementara perdagangan wholesale and retail menghasilkan
tingkat pekerjaan tertinggi di Indonesia, sektor terkait seperti manufaktur dan jasa lainnya juga mendukung tingkat pekerjaan
yang relatif tinggi.
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Tenaga Kerja Sektor UMKM di Indonesia
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m Agrikultur
m Manufaktur
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0,0% m Konstruksi
m \Wholesale and Retail
m Jasa Lainnya

Lainnya

Sumber: Asian Development Bank (ADB), 2020

Saat ini Pemerintah terus berupaya untuk mendorong pertumbuhan UMKM melalui dua program pendanaan, yaitu Kredit Usaha
Rakyat (KUR) dan Pemulinan Ekonomi Nasional (PEN). Pada tahun 2021, program KUR telah memberikan pendanaan sebesar
Rp 281,9 Triliun untuk 7,4 juta peminjam. Disisi lain, program PEN juga mendistribusikan Rp 83,2 triliun untuk 34,6 juta
peminjam. Namun, bedasarkan data BI, hanya 30,5% UMKM di Indonesia yang telah menerima pendanaan dan 26,4% merasa
tidak memerlukan pendanaan.Sehingga terdapat terdapat ruang sebesar 43,1% UMKM yang merasa butuh pendanaan namun
belum mendapatkan hal tersebut. Potensi akan kebutuhan pendanaan tersebut diperkirakan mencapai Rp 1,6 triliun.

Perkembangan Digital

Pandemi telah menjadi katalisator bagi pengguna digital yang sudah ada untuk mengadopsi layanan online baru dan
meningkatkan frekuensi penggunaan serta pengeluaran mereka dalam layanan ini. Berdasarkan Google, Temasek and Bain,
e-Conomy SEA 2021, sejak pandemi pengguna layanan digital lebih sering menggunakan layanan digital yang lain jika
dibandingkan dengan sebelum pandemi. Frekuensi penggunaan dan pengeluaran untuk layanan digital sebagian besar
meningkat, dengan kebutuhan dasar - bahan makanan dan pengiriman makanan - mengalami lonjakan yang paling mencolok.
Sementara konsumsi digital berkembang pesat karena pandemi, hal ini bukan menjadi fenomena sesekali, melainkan sekarang
sudah menjadi gaya hidup penduduk Asia Tenggara. Menurut penelitian Google, Temasek and Bain, e-Conomy SEA 2021, 8
dari 10 pengguna digital puas dengan layanan digital yang ada. Sehingga, layanan digital kini menjadi bagian integral dari
kehidupan sehari-hari di negara-negara Asia Tenggara, dan para UMKM yang ingin berkembang harus memenuhi ekspektasi
konsumen yang meningkat. Didukung oleh perubahan perilaku pengguna tersebut, UMKM di Asia Tenggara juga telah
mengadopsi teknologi dalam menjalankan aktivitas bisnisnya.

Seiring dengan peta jalan UMKM yang disusun oleh Bank Indonesia dimana diantaranya yaitu UMKM success/link to market
and finance dan UMKM go digital serta pemerintah yang telah memulai mengatur pinjaman P2P dan membangun dasar
infrastruktur untuk keuangan digital, hal ini membuka peluang untuk Perseroan beroperasi dikeduanya, yaitu sebagai platform
digital yang dapat membantu atau mendukung UMKM atau unit bisnis lainnya dalam akses permodalan atau keuangan dan
layanan employee benefit untuk para tenaga kerjanya yang terdigitalisasi.

Walaupun penggunaan layanan digital meningkat, sebagian besar UMKM di Indonesia masih tidak memanfaatkan sumber daya
digital dalam operasional usaha mereka, walaupun penetrasi internet di Indonesia yang relatif tinggi, yaitu sekitar 70%. Hal ini
didukung dengan survei World Bank pada tahun 2020 yang mengatakan adopsi penggunaan jasa keuangan digital di rumah
tangga Indonesia juga masih rendah dengan hanya 9% rumah tangga yang menggunakan jasa keuangan digital. Dari seluruh
responden survei pun hanya 0,5% yang merasa mahir dalam menggunakan jasa keuangan digital.

Disisi lain, banyak UMKM yang memiliki keinginan untuk mengembangkan bisnis mereka dengan bantuan sumber daya digital.
Sejalan dengan penggunaan buy-now-pay-later (BNPL) sebagai salah satu bentuk kredit konsumsi melalui platform
pembiayaan digital semakin meningkat di Indonesia. Pencarian informasi terkait BNPL pun meningkat lebih dari 16 kali lipat di
Indonesia bedasarkan data dari Google. Hal ini dikarenakan banyak konsumen yang tidak memiliki rekening bank ataupun
pelaku bisnis yang tidak memiliki akses ke kredit perbankan.
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c. Tinjauan dan Peluang Pasar Indonesia

Dilihat dari sisi ketenagakerjaan, berdasarkan Employee Job Happiness Index 2017 dari SEEK Asia signature market research
series, para pekerja Indonesia termasuk salah satu yang paling bahagia. Berdasarkan survei tersebut, karyawan yang paling
tidak bahagia umumnya berasal dari pekerja muda yang belum berpengalaman dan pekerja yang mengoperasikan perangkat
keras IT, perdagangan umum (general frade), dan industri media. Sedangkan industri yang memiliki pekerja paling bahagia
adalah karyawan yang bekerja di pemerintahan serta sektor minyak dan gas (oil and gas).

Berdasarkan survei tersebut, faktor terbesar yang mempengaruhi motivasi dalam bekerja adalah penghargaan yang diterima
oleh karyawan dari perusahaan tempat mereka bekerja. Contoh diantaranya adalah pekerja yang menginginkan promosi dalam
bekerja dan kenaikan gaji.

Survei yang dilakukan oleh SHRM pada tahun 2022 menunjukan bahwa 88% karyawan merasa manfaat kesehatan merupakan
hal penting, 52% merasa manfaat finansial penting, dan 42% merasa manfaat terkait edukasi ataupun pelatihan merupakan hal
penting untuk dapat diterima dari pemberi kerja. Atas data tersebut maka menjadi hal penting bagi pemberi kerja untuk terus
memberikan manfaat yang sesuai dan tepat bagi karyawan agar dapat meningkatkan produktivitas. Hal ini sejalan dengan
rencana Pemerintah untuk terus meningkatkam kualitas sumber daya manusia Indonesia dalam menghadapi era revolusi
industri 4.0.

Berdasarkan hal-hal tersebut, output yang dapat diambil oleh para pemberi kerja adalah memfasilitasi atau mengimplementasi
remunerasi serta tunjangan ataupun manfaat yang menarik bagi para karyawannya. Selain itu, memberikan kompensasi
berbasis target (target-based compensation) untuk karyawan yang bekerja juga merupakan salah satu alternatif. Hal itu semua
mendukung model bisnis yang telah dimiliki oleh Perseroan, yaitu model bisnis B2B2E. Perseroan memiliki layanan yang dapat
membantu dan mempermudah perusahaan dalam membina karyawannya.

Faktor Kesehatan

Menurut data dari BPJS Kesehatan bulan Mei 2022, jumlah badan usaha yang telah terdaftar menjadi peserta Jaminan
Kesehatan Nasional (JKN) tercatat hanya sebesar 375.875 entitas dengan jumlah pekerja sebanyak 18.309.591. Asosiasi
Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) juga mencatat peningkatan pengguna asuransi karyawan menjadi 52 juta orang per Juni 2021
dari hanya 42 Juta pekerja di 2020. Akan tetapi, mengingat Indonesia memiliki lebih dari 65 juta entitas usaha dengan hampir
120 juta pekerja didalamnya, penetrasi asuransi dan BPJS masih tergolong rendah untuk memenuhi kebutuhan kesehatan dari
karyawan yang ada di Indonesia

Faktor Finansial Untuk Karyawan

Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS), rata-rata upah karyawan di Indonesia adalah sebesar Rp 2.890.000. Angka ini
masih relatif kecil bagi karyawan untuk memenuhi seluruh kebutuhan hidup dirinya sendiri dan keluarganya. Terlebih dampak
pandemic Covid-19 membuat karyawan harus memiliki lebih banyak simpanan untuk dana darurat yang menurut survey dari
Mekari jumlahnya 1-2 kali dari gaji bulanan dalam 1 tahun. Hal ini yang perlu diantisipasi oleh entitas bisnis dengan cara
membuka akses dana darurat baik dari internal atau pihak eksternal untuk meningkatkan produktivitas karyawan dan
menghindari karyawan dari pinjaman online ilegal

Faktor Edukasi
Faktor edukasi merupakan salah satu faktor pendukung utama bagi karyawan untuk memiliki karir yang lebih baik. Akan tetapi,
berdasarkan hasil survey dari Badan Pusat Statistik (BPS) mengatakan bahwa 49 juta pekerja (37,69%) dari total pekerja di
Indonesia hanya memiliki pendidikan sekolah dasar (SD), 24,72 juta pekerja berpendidikan sekolah menengah atas (SMA),
23,28 juta pekerja berpendidikan sekolah menengah pertama (SMP), dan 16,86 juta pekerja berpendidikan sekolah menengah
kejuruan (SMK).

Usrverstas

[ 0 P » &0 “

Jots Crung

Hal ini tentunya menjadi tantangan utama bagi visi negara Indonesia di tahun 2045, yaitu menjadi salah satu negara dengan
perekonomian terbesar di dunia. Transformasi pengembangan skill dan pengetahuan untuk karyawan di Indonesia menjadi hal
yang harus diutamakan.
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d. Tantangan Pasar di Indonesia
Kebijakan Pemerintah

Pemerintah berperan penting dialam mengembangkan kebijakan untuk membuat ekosistem persaingan yang adil baik di pasar
digital maupun offline. Jika persaingan usaha dapat berkembang secara sehat, maka hal ini dapat mendorong para pelaku
usaha untuk terus berinovasi dan memberikan manfaat bagin konsumen dan ekonomi secara keseluruhan. Pembuat kebijakan
harus dapat mengidentifikasi tingkat intervensi yang dibutuhkan untuk membantu dalam membuat keseimbangan pasar yang
dinamis dan mencegah monopoli. Pemahaman akan keadaan industri dan diskusi antar pelaku usaha akan terus dibutuhkan
dalam mengembangkan kebijakan-kebijakan tersebut.

Dalam mencapai visi Indonesia 2045 dimana “Indonesia 2045 Akan Menuju Transformasi Ekonomi yang Inklusif dan
Berkelanjutan” sambil menyesuaikan diri dengan dunia pasca-Covid-19, Pemerintah Indonesia menyadari kebutuhan untuk
mengubah ekonominya tidak hanya untuk pulih dari pandemi, tetapi untuk mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan dalam
jangka panjang untuk pertumbuhan yang lebih tinggi secara keseluruhan. Perekonomian Indonesia perlu tumbuh rata-rata 6
persen menuju tahun 2045. Untuk mewujudkannya, Pemerintah Indonesia telah merumuskan enam strategi utama untuk
mentransformasi perekonomiannya, yaitu:

e  Sumber daya manusia (competitive human resource)
- Sistem Health Care
- Sistem Edukasi dan Edukasi Karakter
- Research dan Inovasi

e  Produktivitas ekonomi (economic productivity)
- Industrialization
- Produktivitas UMKM
- Agricultural Modernisaton

e Ekonomi hijau (green economic)
- Ekonomi Rendah Karbon
- Blue Economy
- Transisi Energi

e Transformasi digital (digital transformation)
- Infrastruktur Digital
- Digitalization
- Strong Enabler

¢ Integrasi ekonomi (domestic economic integration)
- Infrastructure Connectivity (Superhub, Air Hub, and Sea Hub)
- Digitalization

o  New nation’s capital
- Sumber Baru Pertumbuhan
- Meratakan ekonomi diantara daerah-daerah

Pemerintah juga berperan penting dialam mengembangkan kebijakan untuk membuat ekosistem persaingan yang adil baik di
pasar digital maupun offline. Jika persaingan usaha dapat berkembang secara sehat, maka hal ini dapat mendorong para pelaku
usaha untuk terus berinovasi dan memberikan manfaat bagin konsumen dan ekonomi secara keseluruhan. Pembuat kebijakan
harus dapat mengidentifikasi tingkat intervensi yang dibutuhkan untuk membantu dalam membuat keseimbangan pasar yang
dinamis dan mencegah monopoli. Pemahaman akan keadaan industri dan diskusi antar pelaku usaha akan terus dibutuhkan
dalam mengembangkan kebijakan-kebijakan tersebut.

Perlindungan Konsumen

Tingkat kepercayaan konsumen dapat menurunkan saat terjadinya penyalahgunaan data pribadi. Bedasarkan penilaian dari
Mastercard-Fletcher School di Tufts University Digital Trust, empat negara di Asia Tenggara memiliki nilai rendah dalam hal
sikap konsumen terhadap kepercayaan digital jika dibandingkan dengan 38 negara lainnya, utamanya dikarenakan konsumen
di Asia Tenggara masih dalam tahap awal dalam membiasakan diri terhadap privasi data dan segala risikonya, hal ini menjadi
pertimbangan penting bagi pembuat kebijakan dalam mengembangkan ekonomi digital.
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Selain itu, bedasarkan data dari TFA Greeks Report, 1 dari 3 orang di Asia Tenggara pernah mengalami penipuan digital seiring
dengan berkembangnya aktivitas digital di era pandemi. Penipuan digital ini terjadi dalam berbagai bentuk seperti pencurian
identitas, penipuan keuangan, produk palsu, dan pelanggaran kekayaan intelektual yang dapat merusak kepercayan konsumen
dan UMKM dalam transaksi digital. Di tahun 2019, Asia Tenggara kehilangan US$260 juta karena penipuan digital, dengan
penipuan identitas menjadi bentuk yang paling umum yang menyumbang 71% dari penipuan online. Analisis 2019 LexisNexis
Fraud Multiplier, yang mengukur multiplier biaya dari transaksi penipuan atas jumlah nilai rugi, menunjukkan bahwa perusahaan
di Asia Tenggara mengalami biaya yang lebih besar dibandingkan dengan negara-negara lain di dunia. Multiplier terbesar terjadi
di perusahaan-perusahaan Malaysia (3,57), diikuti oleh Indonesia (3,52), Filipina (3,46), dan Singapura (3,45), dibandingkan ke
rata-rata global 3,13.

Geografis

Indonesia memiliki lebih dari 17.000 pulau yang tersebar di wilayah yang luas. Hal ini menjadi tantangan bagi para pelaku bisnis
dalam mengembangkan model bisnis untuk dapat memperluas serta dapat secara efektif melayani pasar mereka. Hal tersebut
dapat menimbulkan biaya yang besar dalam rangka memperluas wilayah operasional para pelaku bisnis.

Sumber Daya dan Operasional

Seiring dengan perkembangan digital yang cepat, maka akan dibutuhkan tenaga kerja yang memilki kapasitas ataupun keahlian
yang memadai. Ketimpangan antara kebutuhan tenaga kerja dengan supply yang tersedia akan berdampak signifikan terhadap
keberlangsungan pengembangan usaha suatu perusahaan.

Selain itu, literasi keuangan dan keahlian manajemen dari tenaga kerja juga berperan penting dalam perkembangan UMKM di
Indonesia. Dengan wadah yang telah disediakan pemerintah saat ini, ketimpangan tenaga kerja yang ahli ini masih dapat terus
melebar jika tidak adanya dukungan dari seluruh pihak. Selain sumber daya manusia, sumber daya dalam hal permodalan pun
menjadi hal yang perlu diperhatikan dalam pengembangan suatu bisnis. Biaya permodalan yang cukup tinggi, dan akses
terhadap pembiayaan dari lembaga perbankan yang tidak merata, dapat membuat para pelaku bisnis terjebak dalam sumber
pendanaan dari loan sharks. Kedua sumber daya ini menjadi tantangan bagi pelaku usaha dalam terus berinovasi dan
mengembangan bisnisnya di era perkembangan digital.

Selain itu, tantangan dari sisi logistik pun dapat menghambat pelaku usaha dalam memasarkan usahanya dikarenakan wilayah
Indonesia yang luas yang membuat biaya logistik semakin tinggi. Banyaknya supplier yang berpusat di pulau jawa dan tidak
adanya standar suatu produk juga dapat meningkatkan kesulitan dalam melakukan pemasaran usaha.

Menanggapi segala tantangan yang disebutkan diatas, Perseroan hadir untuk dapat membantu dalam mensukseskan rencana
2045 pemerintah.
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X. EKUITAS

Tabel di bawah ini menunjukkan perkembangan posisi ekuitas Perseroan tanggal 30 Juni 2022 dan 31 Desember 2021 yang
diambil dari: (i) laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan entitas anaknya tanggal 30 Juni 2022 serta untuk periode enam
bulan yang berakhir pada tanggal tersebut, yang disusun oleh manajemen Perseroan, sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia dan disajikan dalam mata uang Rupiah, yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus ini dan telah
diaudit oleh KAP Hadori Sugiarto Adi dan Rekan, (firma anggota HLB International) berdasarkan standar audit yang ditetapkan
oleh lkatan Akuntan Publik Indonesia (“IAPI") dan ditandatangani oleh Yulianti Sugiarta, CPA (Registrasi Akuntan Publik No.
AP. 0036) yang menyatakan opini wajar tanpa modifikasian bertanggal 10 Oktober 2022 yang juga tercantum dalam Prospektus
ini, (ii) laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan entitas anaknya tanggal 31 Desember 2021 serta untuk tahun yang
berakhir pada tanggal tersebut dan penerbitan kembali laporan keuangan konsolidasian tersebut dengan pengungkapan
tambahan tertentu sehubungan dengan rencana Penawaran Umum Perdana, yang disusun oleh manajemen Perseroan, sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dan disajikan dalam mata uang Rupiah, yang seluruhnya tercantum dalam
Prospektus ini dan telah diaudit oleh KAP Hadori Sugiarto Adi dan Rekan, (firma anggota HLB International) berdasarkan
standar audit yang ditetapkan oleh lkatan Akuntan Publik Indonesia (“IAPI") dan ditandatangani oleh Yulianti Sugiarta, CPA
(Registrasi  Akuntan Publik No.AP. 0036) yang menyatakan opini wajar tanpa modifikasian bertanggal
10 Oktober 2022 yang juga tercantum dalam Prospektus ini.

(dalam Rupiah)
Keterangan 30 Juni 31 Desember
2022 2021
EKUITAS
Modal saham 26.627.071.725 20.652.505.500
Tambahan modal disetor 47.903.474.991 11.325.088.906
Komponen ekuitas lain 1.817.498.913 699.068.574
Saldo laba
Belum ditentukan penggunaannya 3.437.251.708 356.717.099
Sub-jumlah 79.785.297.337 33.033.380.079
Kepentingan nonpengendali 849.807.066 126.935.650
TOTAL EKUITAS 80.635.104.403 33.160.315.729

Berdasarkan Akta Notaris Pendirian No. 7, tanggal 29 Januari 2021 dari Anastasia Chandra, S.H., M.Kn., notaris di Tangerang,
Entitas didirikan dengan modal dasar sebesar Rp 20.000.000.000 dan modal ditempatkan dan disetor sebesar
Rp 5.000.000.000 terbagi atas 50.000.000 saham masing-masing bernilai nominal Rp 100. Akta pendirian ini telah disahkan
oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. AHU-0010456.AH.01.01.Tahun
2021, tanggal 11 Februari 2021.

Berdasarkan Akta Notaris No. 287, tanggal 30 Juni 2022 dari Christina Dwi Utami, S.H., M.Hum., M.Kn., notaris di Jakarta Barat,
yang telah disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat Keputusan
No. AHU AH.01.03-0258782, tanggal 30 Juni 2022, Pemegang Saham Entitas menyetujui hal-hal sebagai berikut:

- Penerbitan saham baru sebanyak 27.298.685 saham dengan nilai nominal masing-masing sebesar Rp 5, sehingga

seluruh berjumlah sebesar Rp 136.493.425.
- Dari modal dasar telah ditempatkan dan disetor 33,28% atau sebanyak 5.325.414.345 saham dengan nilai nominal
masing-masing sebesar Rp 5, sehingga seluruh berjumlah sebesar Rp 26.627.071.725.

Rencana Penawaran Umum

Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana Saham sebesar 939.779.100 (sembilan ratus tiga puluh sembilan
juta tujuh ratus tujuh puluh sembilan ribu seratus) saham biasa atas nama, atau sebesar 15,00% (lima belas persen) dari modal
ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham, dengan nilai nominal Rp5,- (lima Rupiah) setiap
saham. Saham Perseroan akan ditawarkan kepada masyarakat dengan rentang Harga Penawaran sebesar sebesar Rp360,-
(tiga ratus enam puluh Rupiah) setiap saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah sebesar
Rp338.320.476.000,- (tiga ratus tiga puluh delapan miliar tiga ratus dua puluh juta empat ratus tujuh puluh enam ribu Rupiah).
Proforma Ekuitas

Berikut ini adalah posisi proforma ekuitas Perseroan setelah dilakukannya Penawaran Umum Perdana Saham:
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(dalam Rupiah)
Posisi ekuitas sebelum Tambahan modal Proforma Ekuitas setelah
Keterangan Penawaran Umum hasil Penawaran Penawaran Umum Perdana
Perdana Saham Umum Perdana Saham
Saham
EKUITAS
Modal saham 26.627.071.725 4.698.895.500 31.325.967.225
Tambahan modal disetor 47.903.474.991 307.646.021.557 355.549.496.548
Komponen ekuitas lain 1.817.498.913 - 1.817.498.913
Saldo laba
Belum ditentukan penggunaannya 3.437.251.708 - 3.437.251.708
Sub-jumlah 79.785.297.337 312.344.917.057 392.130.214.394
Kepentingan nonpengendali 849.807.066 - 849.807.066
Total Ekuitas 80.635.104.403 312.344.917.057 392.980.021.460

MANAJEMEN PERSEROAN MENYATAKAN BAHWA PER TANGGAL 30 JUNI 2022 TIDAK ADA PERUBAHAN
STRUKTUR PERMODALAN YANG TERJADI KECUALI YANG TELAH DINYATAKAN DI ATAS DAN YANG TELAH
DIUNGKAPKAN DALAM LAPORAN KEUANGAN PERSEROAN SERTA DISAJIKAN DALAM PROSPEKTUS INI.
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XI. KEBIJAKAN DIVIDEN

Sesuai dengan Anggaran Dasar dan Undang-Undang Perseroan, pemegang saham baru yang memperoleh saham dalam
Penawaran Umum Perdana Saham akan memiliki hak-hak yang sama dan setara dengan pemegang saham lama Perseroan,
termasuk hak untuk menerima dividen.

Berdasarkan UUPT dan Anggaran Dasar Perseroan, keputusan mengenai pembagian dividen diambil dengan keputusan
pemegang saham dalam RUPS tahunan atau atas usul Direksi. Perseroan dapat mengumumkan dividen setiap tahun jika
Perseroan memiliki laba ditahan yang positif. Perseroan berencana untuk mengadakan Rapat Tahunan atau Rapat Umum
Pemegang Saham selambat-lambatnya enam bulan setelah setiap akhir tahun buku, sebagaimana diatur oleh Undang-Undang
dan peraturan yang berlaku. Penetapan, jumlah dan pembayaran dividen tunai di masa mendatang, jika ada, akan bergantung
pada berbagai faktor, termasuk, namun tidak terbatas pada: (i) laba ditahan, kinerja operasi, arus kas, prospek usaha dan
kondisi keuangan Perusahaan di masa depan, dan (ii) faktor-faktor lain yang dianggap relevan oleh para pemegang saham
Perseroan.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perseroan, sebelum tahun buku berakhir, dividen interim dapat dibagikan, dengan ketentuan
dividen interim dapat dibagikan jika tidak mengakibatkan kekayaan bersih Perseroan menjadi kurang dari jumlah ditempatkan
dan disetor. modal dan cadangan wajib. Pembagian tersebut ditentukan oleh Direksi Perseroan setelah terlebih dahulu disetujui
oleh Dewan Komisaris Perseroan. Jika, setelah akhir tahun buku yang bersangkutan, Perseroan mengalami kerugian, dividen
interim yang dibagikan harus dikembalikan oleh pemegang saham kepada Perseroan, dan Direksi dan Dewan Komisaris
Perseroan akan bertanggung jawab secara tanggung renteng jika dividen interim tidak dikembalikan.

Setelah Penawaran Umum Perdana Saham, dengan memperhatikan ketentuan di atas dan kondisi keuangan Perseroan secara
keseluruhan, Perseroan berencana untuk mengusulkan pembagian dividen tunai kepada seluruh pemegang saham
berdasarkan rasio pembayaran dividen maksimal 30% (tiga puluh persen) dari laba bersih setelah menyisinkan cukup
cadangan, dengan tidak mengurangi hak Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan untuk menentukan lain sesuai dengan
Anggaran Dasar Perseroan. Kebijakan dividen ini akan berlaku sehubungan dengan laba bersih Perseroan setelah pajak untuk
tahun buku yang berakhir 2021 dan seterusnya. Sepanjang Perseroan memutuskan untuk membagikan dividen, dividen akan
dibayarkan dalam Rupiah. Setelah Penawaran Umum Perdana Saham, Perseroan tidak akan dibatasi oleh perjanjian pinjaman
mana pun yang ada sehubungan dengan pembagian dividen. Pemegang saham Perseroan pada tanggal pencatatan yang
berlaku akan berhak atas jumlah penuh dividen yang disetujui, tunduk pada pemotongan pajak Indonesia yang dikenakan.
Dividen yang diterima oleh pemegang saham bukan warga negara Indonesia akan dikenakan pemotongan pajak Indonesia
sebesar 20%, pengurangan tarif tersedia tergantung pada perjanjian pajak terkait yang ditandatangani oleh Indonesia dan mitra
perjanjiannya.

Hingga saat Prospektus ini diterbitkan dan sejak tahun 2021, Perseroan belum pernah membagikan dividen mengingat
Perseroan baru didirikan pada tahun 2021 dan masih membutuhkan laba yang dihasilkan untuk menjalani bisnis Perseroan.
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Xl PERPAJAKAN

A. Perpajakan untuk Pemegang Saham

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan sebagaimana telah beberapa kali diubah
terakhir dengan Undang-Undang No.11 tahun 2020 tentang Cipta Kerja (berlaku efektif 2 November 2020), dividen yang berasal
dari dalam negeri yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak:

1. orang pribadi dalam negeri sepanjang dividen tersebut diinvestasikan di Wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia

dalam jangka waktu tertentu; dan/atau
2. badan dalam negeri bukan merupakan objek pajak penghasilan.

Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2021 tentang Perlakuan Perpajakan untuk Mendukung Kemudahan Berusaha turut
mengatur bahwa pengecualian penghasilan berupa dividen sebagaimana diatur dalam undang-undang pajak penghasilan
berlaku sejak diundangkannya Undang-Undang Nomor 11 tahun 2020 tentang Cipta Kerja, yaitu pada tanggal 2 November
2020. Peraturan pemerintah tersebut memberi ketentuan bahwa dividen yang dikecualikan dari objek pajak penghasilan
merupakan dividen yang dibagikan berdasarkan rapat umum pemegang saham atau dividen interim sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan. Rapat umum pemegang saham atau dividen interim yang dimaksud termasuk rapat sejenis
dan mekanisme pembagian dividen sejenis. Turut sejalan dengan ketentuan dalam undang-undang pajak penghasilan
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan undang-undang cipta kerja, Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun
2021 mengatur bahwa dividen yang berasal dari dalam negeri yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak orang pribadi dalam
negeri atau Wajib Pajak badan dalam negeri dikecualikan dari objek pajak penghasilan. Dalam hal Wajib Pajak orang pribadi
dalam negeri yang tidak memenuhi ketentuan investasi sebagaimana dimaksud dalam undang-undang pajak penghasilan,
maka dividen yang berasal dari dalam negeri yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak orang pribadi dalam negeri terutang
pajak penghasilan pada saat dividen diterima atau diperoleh. Pajak Penghasilan yang terutang tersebut wajib disetor sendiri
oleh Wajib Pajak orang pribadi dalam negeri dan ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara penyetoran sendiri oleh Wajib Pajak
orang pribadi diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan.

Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 18/PMK.03/2021 tentang Pelaksanaan Undang-Undang

Nomor 11 Tahun 2020, bahwa dividen yang berasal dari dalam negeri yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak orang pribadi

dalam negeri dikecualikan dari objek pajak penghasilan dengan syarat harus diinvestasikan di wilayah Negara Kesatuan

Republik Indonesia dalam jangka waktu paling singkat selama 3 (tiga) tahun pajak terhitung sejak tahun pajak dividen diterima

atau diperoleh. Disamping itu, investasi yang dimaksud harus memenuhi kriteria bentuk investasi sebagai berikut:

a. surat berharga Negara Republik Indonesia dan surat berharga syariah Negara Republik Indonesia;

b. obligasi atau sukuk Badan Usaha Milik Negara yang perdagangannya diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan;

c. obligasi atau sukuk lembaga pembiayaan yang dimiliki oleh pemerintah yang perdagangannya diawasi oleh Otoritas Jasa
Keuangan;

d. investasi keuangan pada bank persepsi termasuk bank syariah;

e. obligasi atau sukuk perusahaan swasta yang perdagangannya diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan;

f. investasi infrastruktur melalui kerja sama pemerintah dengan badan usaha;

g. investasi sektor riil berdasarkan prioritas yang ditentukan oleh pemerintah;

h. penyertaan modal pada perusahaan yang baru didirikan dan berkedudukan di Indonesia sebagai pemegang saham;

i. penyertaan modal pada perusahaan yang sudah didirikan dan berkedudukan di Indonesia sebagai pemegang saham;

j- kerja sama dengan lembaga pengelola investasi;

k. penggunaan untuk mendukung kegiatan usaha lainnya dalam bentuk penyaluran pinjaman bagi usaha mikro dan kecil di
dalam wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang
usaha mikro, kecil, dan menengah; dan/atau

. bentuk investasi lainnya yang sah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Dividen yang diinvestasikan namun tidak memenuhi kriteria bentuk investasi sebagaimana dimaksud di atas dan jangka waktu
investasi yang ditentukan, maka terutang pajak penghasilan saat dividen diterima atau diperoleh. Pajak penghasilan terutang
tersebut, wajib disetor sendiri oleh Wajib Pajak orang pribadi dalam negeri dengan tarif sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan. Pajak penghasilan terutang tersebut disetor paling lama tanggal 15 (lima belas) bulan berikutnya setelah
masa pajak dividen diterima atau diperoleh.

Sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 234/KMK.03/2009 tanggal 29 Desember 2009 tentang
Bidang Penanaman Modal Tertentu yang Memberikan Penghasilan kepada Dana Pensiun yang Dikecualikan sebagai Objek
Pajak Penghasilan, maka penghasilan yang diterima atau diperoleh Dana Pensiun yang pendiriannya telah disahkan oleh
Menteri Keuangan Republik Indonesia tidak termasuk sebagai objek Pajak Penghasilan apabila penghasilan tersebut diterima
atau diperoleh dari penanaman modal antara lain berupa dividen dari saham pada Perseroan Terbatas yang tercatat di Bursa
Efek di Indonesia.

147



Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 41 tahun 1994 juncto Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 14 tahun 1997 tentang Pajak Penghasilan Atas penghasilan Dari Transaksi Penjualan Saham Di Bursa Efek telah
ditetapkan sebagai berikut:

1. Atas penghasilan yang diterima atau diperoleh orang pribadi dan badan dari transaksi penjualan saham di Bursa Efek
dipungut Pajak Penghasilan sebesar 0,1% (nol koma satu persen) dari jumlah bruto nilai transaksi dan bersifat final,
pembayaran dilakukan dengan cara pemotongan oleh penyelenggara bursa efek melalui Perantara Pedagang Efek pada
saat pelunasan transaksi penjualan saham;

2. Pemilik saham pendiri dikenakan tambahan Pajak Penghasilan yang bersifat final sebesar 0,5% (nol koma lima persen)
dari nilai saham perusahaan pada saat Penawaran Umum Perdana Saham;

3. Penyetoran tambahan Pajak Penghasilan yang terutang dapat dilakukan oleh perusahaan atas nama masing-masing
pemilik saham pendiri dalam jangka waktu selambat-lambatnya 1 (satu) bulan setelah saham tersebut diperdagangkan di
bursa efek. Namun apabila pemilik saham pendiri tidak memilih ketentuan sebagaimana dimaksud dalam butir 2 di atas,
maka perhitungan Pajak Penghasilannya dilakukan berdasarkan tarif Pajak Penghasilan yang berlaku umum sesuai dengan
Pasal 17 Undang-Undang Pajak Penghasilan.

Berdasarkan Pasal 26 ayat (1) huruf a Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja, atas penghasilan dividen
yang dibayarkan, disediakan untuk dibayarkan, atau telah jatuh tempo pembayarannya oleh badan pemerintah, subjek pajak
dalam negeri, penyelenggara kegiatan, bentuk usaha tetap, atau perwakilan perusahaan luar negeri lainnya kepada Waijib
Pajak luar Negeri (WPLN) selain bentuk usaha tetap di Indonesia dipotong pajak sebesar 20% (dua puluh persen) dari jumlah
bruto oleh pihak yang wajib membayarkan. Dalam hal dividen dibayarkan kepada penduduk suatu negara yang telah
menandatangani Perjanjian Penghindaran Pajak Berganda (‘P3B”) dengan Indonesia dan memenuhi ketentuan Peraturan
Direktur Jenderal Pajak Nomor PER-25/PJ/2018 tentang Tata Cara Penerapan Persetujuan Penghindaran Pajak Berganda,
penghasilan dividen tersebut dipotong dengan tarif yang lebih rendah sesuai dengan ketentuan dalam perjanjian P3B tersebut.

Dengan tujuan agar WPLN dapat menerapkan tarif yang lebih rendah sesuai dengan ketentuan P3B, maka berdasarkan
Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor PER-25/PJ/2018 tentang Tata Cara Penerapan Persetujuan Penghindaran Pajak
Berganda, WPLN diwajibkan untuk melampirkan Surat Keterangan Domisili (SKD) yang telah memenuhi persyaratan dalam
sebagaimana diatur dalam peraturan perpajakan tersebut.

Di samping persyaratan SKD negara mitra maka sesuai dengan PER-25/PJ/2018 tentang Tata Cara Penerapan Persetujuan
Penghindaran Pajak Berganda, WPLN wajib memenuhi persyaratan sebagai Beneficial Owner atau pemilik yang sebenarnya
atas manfaat ekonomis dari penghasilan dengan ketentuan sebagai berikut.

a. bagi WPLN orang pribadi, tidak bertindak sebagai Agen atau Nominee; atau
b. bagi WPLN badan, harus memenuhi ketentuan:
1) tidak bertindak sebagai Agen, Nominee, atau Conduit,
2) mempunyai kendali untuk menggunakan atau menikmati dana, aset, atau hak yang mendatangkan penghasilan dari
Indonesia;
3) tidak lebih dari 50% penghasilan badan digunakan untuk memenuhi kewajiban kepada pihak lain;
) menanggung risiko atas aset, modal, atau kewajiban yang dimiliki; dan
5) tidak mempunyai kewajiban baik tertulis maupun tidak tertulis untuk meneruskan sebagian atau seluruh penghasilan
yang diterima dari Indonesia kepada pihak lain.

B. Pemenuhan Kewajiban Perpajakan oleh Perseroan

Sebagai Wajib Pajak secara umum Perseroan memiliki kewajiban perpajakan untuk Pajak Penghasilan (PPh), Pajak
Pertambahan Nilai (PPN) dan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB). Perseroan telah memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai
dengan perundang-undangan dan peraturan perpajakan yang berlaku. Sampai dengan tanggal Prospektus ini diterbitkan,
Perseroan tidak memiliki tunggakan pajak. Perseroan telah menyampaikan Laporan SPT Tahunan untuk tahun 2020 pada
tanggal 29 April 2021.

CALON PEMBELI SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI DIHARAPKAN UNTUK
BERKONSULTASI DANGAN KONSULTAN PAJAK MASING-MASING MENGENAI AKIBAT PERPAJAKAN YANG TIMBUL
DARI PEMBELIAN, PEMILIKAN MAUPUN PENJUALAN SAHAM YANG DIBELI MELALUI PENAWARAN UMUM
PERDANA SAHAM INI.
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XIlL. PENJAMINAN EMISI EFEK

1. Keterangan tentang Penjaminan Emisi Efek

Sesuai dengan persyaratan dan ketentuan-ketentuan yang tercantum dalam Akta Perjanjian Penjaminan Emisi Efek, dan para
Penjamin Pelaksana Emisi Efek, secara bersama-sama maupun sendiri-sendiri, menyetujui sepenuhnya untuk menawarkan
dan menjual Saham Yang Ditawarkan Perseroan kepada Masyarakat sesuai bagian penjaminannya masing-masing dengan
kesanggupan penuh (full commitment) dan mengikatkan diri untuk membeli saham yang akan ditawarkan yang tidak habis
terjual pada tanggal penutupan Masa Penawaran.

Perjanjian Penjaminan Emisi Efek tersebut merupakan perjanjian yang lengkap diantara para pihak dalam Perjanjian
Penjaminan Emisi Efek ini dan menggantikan semua persetujuan yang mungkin telah dibuat sebelumnya antara pihak-pihak
dalam Perjanjian ini baik dibuat secara lisan maupun secara tertulis, yang dibuat secara tegas ataupun yang dibuat secara
tidak langsung, berkenaan dengan hal-hal yang dimuat dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek ini. Para pihak dalam
Perjanjian Penjaminan Emisi Efek ini menyatakan tidak pernah membuat perjanjian lain sehubungan dengan Perjanjian
Penjaminan Emisi Efek ini dan berjanji dan mengikatkan diri tidak akan membuat perjanjian apapun baik dibuat dengan akta di
bawah tangan maupun dibuat secara notariil, sehubungan dengan PenawaranUmum, yang bertentangan dan/atau yang tidak
sesuai dengan Perjanjian Penjaminan Emisi Efek ini. Apabila terdapat perjanjian/ pernyataan yang dibuat oleh para pihak
bertentangan dengan Perjanjian Penjaminan Emisi Efek ini maka yang berlaku mengikat para pihak adalah Perjanjian
Penjaminan Emisi Efek ini.

Selanjutnya para Penjamin Emisi Efek yang ikut serta dalam penjaminan emisi saham Perseroan telah sepakat untuk
melaksanakan tugasnya masing-masing sesuai dengan Peraturan OJK No0.41/2020, SEOJK No. 15/2020, dan Peraturan No.
XA.T.

Adapun susunan dan jumlah porsi penjaminan serta persentase dari anggota sindikasi Penjaminan Emisi Efek dalam
Penawaran Umum Perseroan yang dijamin dengan kesanggupan penuh (full commitment) adalah sebagai berikut :

Porsi Penjaminan

No. Penjamin Emisi Efek

Jumlah Saham Nilai Harga (Rp) %
Penjamin Pelaksana Emisi Efek:
a.  PT BRI Danareksa Sekuritas 144.977.000 52.191.720.000 15,43
b PT Surya Fajar Sekuritas 374.526.500 134.829.540.000 39,85
¢ PT Mirae Asset Sekuritas Indonesia 7.498.600 2.699.496.000 0,80
Sub Total 527.002.100 189.720.756.000 56,08
Penjamin Emisi Efek
a  PT Mega Capital Sekuritas 412.777.000 148.599.720.000 43,92
Sub Total 412.777.000 148.599.720.000 43,92
Total 939.779.100 338.320.476.000 100,00

Berdasarkan UU Pasar Modal, yang dimaksud dengan pihak yang memiliki afiliasi adalah sebagai berikut:

a. hubungan keluarga karena perkawinan dan keturunan sampai derajat kedua, baik secara horizontal maupun vertikal;

b. hubungan antara satu pihak dengan pegawai, direktur atau komisaris dari pihak tersebut;

c. hubungan antara 2 (dua) perusahaan di mana terdapat 1 (satu) atau lebih anggota direksi atau komisaris yang samaj;

d. hubungan antara perusahaan dengan suatu pihak baik langsung maupun tidak langsung, mengendalikan atau dikendalikan
oleh perusahaan tersebut;

e. hubungan antara 2 (dua) perusahaan yang dikendalikan baik langsung maupun tidak langsung, oleh pihak yang sama; atau;

f. hubungan antara perusahaan dan pemegang saham utama

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek menyatakan tidak terafiliasi dengan Perseroan baik secara langsung
maupun tidak langsung, sebagaimana dimaksud dalam UUPM.

2. Penentuan Harga Penawaran pada Pasar Perdana

Harga Penawaran untuk Saham Yang Ditawarkan ditentukan berdasarkan hasil kesepakatan dan negosiasi Perseroan dengan
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dengan mempertimbangkan hasil Penawaran Awal (bookbuilding) yang dilakukan sejak tanggal
21 November 2022 sampai dengan 29 November 2022. Berdasarkan hasil Penawaran Awal (bookbuilding) jumlah permintaan
terbanyak yang diterima oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek, berada pada kisaran harga Rp350,- (tiga ratus lima puluh Rupiah)
sampai dengan Rp450,- (empat ratus lima puluh Rupiah) setiap saham. Dengan mempertimbangkan hasil Penawaran Awal
tersebut di atas maka berdasarkan kesepakatan antara Penjamin Pelaksana Emisi Efek dengan Perseroan ditetapkan Harga
Penawaran sebesar Rp360,- (tiga ratus enam puluh Rupiah).
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VENTENY

BUSINESS ACCELERATION AND

Penentuan harga ini juga telah mempertimbangkan faktor-faktor sebagai berikut:

- Kondisi pasar pada saat bookbuilding dilakukan;

- Permintaan investor

- Kinerja Keuangan Perseroan;

- Data dan informasi mengenai Perseroan, kinerja Perseroan, sejarah singkat, prospek usaha dan keterangan mengenai
industri Perseroan di Indonesia;

- Penilaian terhadap direksi dan manajemen, operasi atau kinerja Perseroan, baik di masa lampau maupun pada saat ini,
serta prospek usaha dan prospek pendapatan di masa mendatang;

- Status dari perkembangan terakhir Perseroan;

- Faktor-faktor di atas dalam kaitannya dengan penentuan nilai pasar dan berbagai metode penilaian untuk beberapa
perusahaan yang bergerak di bidang yang sejenis dengan Perseroan;

- Penilaian berdasarkan rasio perbandingan P/E dari beberapa perusahaan publik yang tercatat di Bursa Efek regional yang
dapat dijadikan perbandingan; dan

- Mempertimbangkan Kinerja Saham di Pasar Sekunder.

Tidak dapat dijamin atau dipastikan, bahwa setelah Penawaran Umum Perdana Saham ini, harga Saham Perseroan akan terus

berada di atas Harga Penawaran atau perdagangan Saham Perseroan akan terus berkembang secara aktif di Bursa di mana
Saham tersebut dicatatkan.
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XIV. LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG DALAM RANGKA
PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang berperan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah sebagai
berikut:

KANTOR AKUNTAN PUBLIK

HLB Hadori Sugiarto Adi & Rekan

Alamat: The samator offices, 8t floor, JI. Raya Kedung Baruk No.25, Kedung Baruk, Rungkut, Surabaya City, East Java
60298

Tel : (62) 31 878 58290, 87858821

Fax: (62) 31 87853226

Website: www.hlbindonesia.id

STTD : STTD.AP-480/PM.22/2018

Tanggal STTD : 12 Februari 2018

No. Asosiasi : Registrasi Akuntan Publik No.AP. 0036

Nama Partner : Yulianti Sugiarta, CPA

Pedoman Kerja : Standar Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia
Surat Penunjukan Kerja . No. 271/PROP-JKT1/A/X1/2021, tanggal 26 November 2021

Tugas dan kewajiban pokok:

Tugas utama dari Kantor Akuntan Publik dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah melaksanakan audit
berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh IAPI. Standar tersebut mengharuskan akuntan publik untuk merencanakan
dan melaksanakan audit agar akuntan publik memperoleh keyakinan memadai bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji
material. Suatu audit meliputi pemeriksaan atas dasar pengujian, bukti-bukti yang mendukung jumlah-jumlah dan
pengungkapan dalam laporan keuangan. Audit juga meliputi penilaian atas prinsip akuntansi yang digunakan dan estimasi
signifikan yang dibuat oleh manajemen, serta penilaian terhadap penyajian laporan keuangan secara keseluruhan.

KONSULTAN HUKUM

Hanafiah Ponggawa & Partners (Dentons HPRP)

Alamat: Wisma 46 - Kota BNI, Lantai 32 & 41, JI. Jend. Sudirman Kav. 1, Jakarta 10220
Tel : (62) 21 5701837

Fax: (62) 21 5701835

Website: www.dentons.com

STTD : STTD.KH-97/PM.2/2018 tanggal 15 Mei 2018

Tanggal STTD : 15Mei 2018

Nomor Aggota HKHPM : 201313

Nama Partner . Erwin Kurnia Winenda, S.H., M.B.A

Pedoman Kerja . Keputusan  Himpunan  Konsultan Hukum Pasar Modal No.
Kep.02/HKHPM/VI111/2018 tanggal 8 Agustus 2018

Surat Penunjukan Kerja : Surat Penunjukan No.1511/EKW/XI/2021 tanggal 26 November 2021

Tugas dan kewajiban pokok:

Tugas utama dari Konsultan Hukum dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah melakukan pemeriksaan dan
penelitian dengan kemampuan terbaik yang dimilikinya atas fakta dari segi hukum yang ada mengenai Perseroan dan
keterangan lain yang berhubungan dengan itu sebagaimana disampaikan oleh Perseroan. Hasil pemeriksaan dan penelitian
mana telah dimuat dalam Laporan Uji Tuntas Dari Segi Hukum yang menjadi dasar dari Pendapat dari segi Hukum yang
diberikan secara obyektif dan mandiri serta guna meneliti informasi yang dimuat dalam Prospektus sepanjang menyangkut segi
Hukum. Tugas dan fungsi Konsultan Hukum yang diuraikan di sini adalah sesuai dengan Standar Profesi dan Peraturan Pasar
Modal yang berlaku guna melaksanakan prinsip keterbukaan.

Pedoman kerja berdasarkan Standar Profesi Himpunan Konsultan Hukum Pasar Modal yang berlaku dilandasi dengan prinsip
keterbukaan dan materialitas.
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NOTARIS

Christina Dwi Utami, S.H., M.Hum., M.Kn.

Alamat JI. K.H. Zainul Arifin No. 2, Kompleks Ketapang Indah Blok B-2 No. 4 — 5, Jakarta 11140
Tel : (021) 630 1511

Fax: (021) 633 7851

STTD : STTD.N-29/PM.22/2018

Tanggal STTD ;19 Maret 2018

Keanggotaan Asosiasi : Ikatan Notaris Indonesia N0.0639319800705

Pedoman Kerja : Undang-Undang No.2 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-Undang
No.30 Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris.

Surat Penunjukan Kerja : No. 151A/GDN-LEG/SKL/VII/2021 Tanggal 7 Juli 2021

Tugas dan kewajiban pokok:

Menghadiri rapat-rapat mengenai pembahasan segala aspek dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham kecuali rapat-
rapat yang menyangkut aspek keuangan dan penentuan harga maupun strategi pemasaran; menyiapkan dan membuatkan
Akta-Akta dalam rangka Penawaran Umum Perdana saham, antara lain Perjanjian Penjaminan Emisi Efek.

BIRO ADMINISTRASI EFEK

PT Adimitra Jasa Korpora

Kirana Boutique Office Blok F3 No. 5.
JI. Kirana Avenue lIl, Kelapa Gading
Jakarta Utara 14240

Tel : 021-2974 5222

Fax: 021-2928 9961

Email: opr@adimitra-jk.co.id

No ljin Usaha : OJK KEP-41/D.04/2014 tanggal 19 September 2014
Keanggotaan Asosiasi : Asosiasi Biro Administrasi Efek

Pedoman Kerja . Peraturan Pasar Modal dan Otoritas Jasa Keuangan dan LK
Surat Penunjukan Kerja Do

Tugas dan kewajiban pokok:

Tugas dan kewajiban pokok BAE dalam Penawaran Umum ini, sesuai dengan Peraturan Pasar Modal yang berlaku meliputi
melakukan koordinasi dengan Penjamin Pelaksana Emisi dan Manajer Penjatahan mengenai data data pemesanan saham,
laporan-laporan dalam Penawaran Umum sesuai ketentuan yang berlaku, melakukan koordinasi dengan Manajer Penjatahan
dan PT Kustodian Sentral Efek Indonesia terkait saham-saham hasil penjatahan yang akan didistribusikan ke Rekening Efek
Pemesan, melaksanaan pendistribusian saham hasil penjatahan dan menyusun Daftar Pemegang Saham Penawaran Umum.
BAE juga bertanggung jawab untuk menerbitkan Surat Kolektif Saham (SKS) apabila diperlukan.

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang terlibat dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini tidak mempunyai
hubungan afiliasi dengan Perseroan sebagaimana definisi hubungan afiliasi dalam UUPM.
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XV. KETENTUAN PENTING DALAM ANGGARAN DASAR DAN
KETENTUAN PENTING LAINNYA TERKAIT PEMEGANG SAHAM

Berikut adalah uraian mengenai ketentuan Anggaran Dasar Perseroan yang termaktub dalam Akta No. 21/2022.
Ketentuan penting dalam Anggaran Dasar Perseroan antara lain sebagai berikut:

Ketentuan-ketentuan mengenai pengurusan Perseroan adalah sebagaimana termaktub dalam Anggaran Dasar Perseroan,
yaitu sebagai berikut:

1. Pasal 11 ayat (1) Anggaran Dasar

Perseroan diurus dan dipimpin oleh Direksi yang terdiri dari sekurang-kurangnya 2 (dua) orang anggota Direksi, seorang
di antaranya diangkat sebagai Direktur Utama, bilamana diperlukan dapat diangkat seorang atau lebih Wakil Direktur
Utama, dan yang lainnya diangkat sebagai Direktur, dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan dan
peraturan yang berlaku di bidang pasar modal.

2. Pasal 11 ayat (6) Anggaran Dasar

Satu periode masa jabatan anggota Direksi adalah 5 (lima) tahun atau sampai dengan penutupan RUPS Tahunan pada
akhir 1 (satu) periode masa jabatan dimaksud, dengan tidak mengurangi hak RUPS untuk memberhentikan anggota
Direksi tersebut sewaktu-waktu sebelum masa jabatannya berakhir, dengan menyebutkan alasannya, setelah anggota
Direksi yang bersangkutan diberi kesempatan untuk hadir dalam RUPS guna membela diri dalam RUPS tersebut.
Pemberhentian demikian berlaku sejak penutupan RUPS yang memutuskan pemberhentiannya kecuali tanggal lain
ditentukan oleh RUPS.

3. Pasal 11 ayat (9) Anggaran Dasar

Apabila oleh suatu sebab apapun jabatan anggota Direksi lowong, yakni jumlah anggota Direksi kurang dari jumlah yang
ditetapkan dalam ayat 1 Pasal ini, maka dalam jangka waktu 90 (sembilan puluh) hari sejak terjadinya lowongan tersebut,
wajib diselenggarakan RUPS untuk mengisi lowongan itu. Masa jabatan seorang yang diangkat untuk mengisi lowongan
tersebut adalah sisa masa jabatan dari anggota Direksi yang jabatannya telah menjadi lowong tersebut

4. Pasal 11 ayat (10) Anggaran Dasar

Apabila oleh suatu sebab apapun semua jabatan anggota Direksi Lowong, maka dalam jangka waktu 90 (sembilan puluh)
hari sejak terjadinya lowongan tersebut, wajib diselenggarakan RUPS untuk mengangkat Direksi baru, dan untuk sementara
Perseroan diurus oleh Dewan Komisaris.

5. Pasal 11 ayat (12) Anggaran Dasar

Perseroan wajib menyelenggarakan RUPS untuk memutuskan Permohonan pengunduran diri anggota Direksi paling
lambat 90 (sembilan puluh) hari setelah diterimanya permohonan pengunduran diri tersebut. Kepada anggota Direksi yang
mengundurkan diri sebagaimana tersebut di atas tetap dapat dimintakan pertanggungjawabannya sejak pengangkatan
yang bersangkutan sampai dengan tanggal pengunduran dirinya dalam RUPS tersebut.

6. Pasal 11 ayat (15) Anggaran Dasar

Jabatan anggota Direksi berakhir jika:

Meninggal dunia;

Masa jabatannya berakhir;

Mengundurkan diri dan disetujui oleh RUPS;

Diberhentikan berdasarkan keputusan RUPS;

Dinyatakan pailit atau ditaruh di bawah pengampuan berdasarkan suatu keputusan Pengadilan;

Tidak lagi memenuhi persyaratan sebagai anggota Direksi berdasarkan ketentuan Anggaran Dasar dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

0 oo oTw

7. Pasal 12 ayat (9) Anggaran Dasar

Direksi berhak mewakili Perseroan di dalam dan di luar Pengadilan tentang segala hal dan dalam segala kejadian,
mengikat Perseroan dengan pihak lain dan pihak lain dengan Perseroan, serta menjalankan segala tindakan, baik yang
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10.

1.

12.

13.

mengenai kepengurusan maupun kepemilikan, dengan pembatasan-pembatasan yang ditetapkan dalam ayat 10 Pasal
ini, dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan dan peraturan yang berlaku di bidang Pasar Modal di
Indonesia.

Pasal 12 ayat (10) Anggaran Dasar

Perbuatan-perbuatan Direksi sebagai berikut:

a. meminjam atau meminjamkan uang atas nama Perseroan (tidak termasuk mengambil uang Perseroan di Bank)
dalam rangka kegiatan usaha Perseroan yang wajar sampai dengan Rp2.000.000.000,00 (dua miliar rupiah) (tidak
termasuk mengambil uang Perseroan di Bank);

b. mendirikan suatu usaha baru atau turut serta pada perusahaan lain baik di dalam maupun di luar negeri;

c. mengikat Perseroan sebagai penjamin/penanggung;

d. menjual atau dengan cara lain melepaskan hak-hak atas benda tidak bergerak milik Perseroan yang nilainya kurang
dari 50% (lima puluh persen) dari aset Perseroan yang tidak termasuk dalam ayat 11 Pasal ini;

e. membeli, menerima pengoperan/penyerahan atau cara lain memperoleh hak-hak atas benda tidak bergerak;

b. menjaminkan harta kekayaan Perseroan dengan nilai kurang dari 50% (lima puluh persen) dari total seluruh harta
kekayaan Perseroan dalam 1 (satu) tahun buku, dengan memperhatikan ketentuan ayat 11 Pasal ini, harus
mendapat persetujuan dari Dewan Komisaris, dengan memperhatikan ketentuan peraturan perundang-undangan
dan --peraturan yang berlaku di bidang Pasar Modal

Pasal 12 ayat (11) Anggaran Dasar

Untuk menjalankan perbuatan hukum:

g. mengalihkan, melepaskan hak yang jumlahnya lebih dari 1/2 (satu per dua) bagian dari jumlah kekayaan bersih
Perseroan atau merupakan seluruh harta kekayaan Perseroan, baik dalam 1 (satu) transaksi atau beberapa transaksi
yang berdiri sendiri ataupun yang berkaitan satu sama lain dalam jangka waktu 1 (satu) tahun buku; atau

h. menjadikan jaminan utang kekayaan Perseroan yang jumlahnya lebih dari 1/2 (satu per dua) bagian dari jumlah
kekayaan bersih Perseroan atau merupakan seluruh harta kekayaan Perseroan, baik dalam 1 (satu) transaksi atau
beberapa transaksi yang berdiri sendiri ataupun yang berkaitan satu sama lain,

i.  harus dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang berlaku di Pasar Modal

Pasal 12 ayat (14) Anggaran Dasar

a. Direktur Utama berwenang bertindak untuk dan atas nama Direksi serta mewakili Perseroan;

b.  Dalam hal Direktur Utama tidak hadir atau berhalangan karena sebab apapun juga, yang tidak perlu dibuktikan kepada
pihak ketiga, maka salah seorang anggota Direksi lainnya berhak dan berwenang bertindak untuk dan atas nama
Direksi serta mewakili Perseroan.

Pasal 12 ayat (15) Anggaran Dasar

Tanpa mengurangi tanggung jawabnya, Direksi untuk perbuatan tertentu berhak pula mengangkat seorang atau lebih
sebagai wakil atau kuasanya dengan memberikan kepadanya kekuasaan atas tindakan tertentu yang diatur dalam suatu
surat kuasa, wewenang yang demikian harus dilaksanakan sesuai dengan Anggaran Dasar.

Pasal 14 ayat (1) Anggaran Dasar

Dewan Komisaris terdiri dari sekurang-kurangnya 2 (dua) orang Anggota Dewan Komisaris, seorang di antaranya
diangkat sebagai Komisaris Utama, bilamana diperlukan dapat diangkat seorang atau lebih Wakil Komisaris Utama, dan
yang lainnya diangkat sebagai Komisaris. Perseroan wajib memiliki Komisaris Independen sesuai dengan peraturan
perundang-undangan, peraturan OJK dan peraturan yang berlaku di bidang Pasar Modal.

Pasal 14 ayat (4) Anggaran Dasar

Satu periode masa jabatan anggota Dewan Komisaris adalah 5 (lima) tahun atau sampai dengan penutupan RUPS
Tahunan pada akhir 1 (satu) periode masa jabatan dimaksud, dengan tidak mengurangi hak RUPS untuk memberhentikan
anggota Dewan Komisaris tersebut sewaktu-waktu sebelum masa jabatannya berakhir, dengan menyebutkan alasannya
setelah anggota Dewan Komisaris yang bersangkutan diberi kesempatan untuk hadir dalam RUPS guna membela diri
dalam RUPS tersebut. Pemberhentian demikian berlaku sejak penutupan RUPS yang memutuskan pemberhentian
tersebut, kecuali tanggal lain ditentukan oleh RUPS
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14.

15.

16.

17.

18.

Pasal 14 ayat (7) Anggaran Dasar

Apabila oleh suatu sebab apapun jabatan anggota Dewan Komisaris lowong, yakni jumlah anggota Dewan Komisaris
kurang dari jumlah yang ditetapkan dalam ayat 1 Pasal ini, maka dalam jangka waktu 90 (sembilan puluh) hari setelah
terjadinya lowongan tersebut, wajib diselenggarakan RUPS untuk mengisi lowongan itu. Masa jabatan seorang yang
diangkat untuk mengisi lowongan tersebut adalah sisa masa jabatan dari anggota Dewan Komisaris yang jabatannya telah
menjadi lowong tersebut.

Pasal 14 ayat (9) Anggaran Dasar

Perseroan wajib menyelenggarakan RUPS untuk memutuskan Permohonan pengunduran diri anggota Dewan Komisaris
paling lambat 90 (sembilan puluh) hari setelah diterimanya permohonan pengunduran diri tersebut. Kepada anggota
Dewan Komisaris yang mengundurkan diri sebagaimana tersebut di atas tetap dapat dimintakan pertanggungjawabannya
sejak pengangkatan yang bersangkutan sampai dengan tanggal pengunduran dirinya dalam RUPS tersebut

Pasal 14 ayat (12) Anggaran Dasar
Jabatan anggota Dewan Komisaris berakhir jika:

Meninggal dunia;

Masa jabatannya berakhir;

Diberhentikan berdasarkan RUPS;

Dinyatakan pailit atau ditaruh di bawah pengampuan berdasarkan suatu keputusan Pengadilan;

Tidak lagi memenuhi persyaratan sebagai anggota Dewan Komisaris berdasarkan ketentuan Anggaran Dasar dan
peraturan perundang-undangan lainnya.

o0 T

Pasal 15 ayat (1) Anggaran Dasar
Dewan Komisaris bertugas:

a. melakukan pengawasan dan bertanggungjawab atas pengawasan terhadap kebijakan pengurusan, jalannya
pengurusan pada umumnya, baik mengenai Perseroan maupun usaha Perseroan, dan memberi nasihat kepada
Direksi;

b. memberikan persetujuan atas rencana kerja tahunan Perseroan, selambat-lambatnya sebelum dimulainya tahun
buku yang akan datang;

c. melakukan tugas yang secara khusus diberikan kepadanya menurut Anggaran Dasar, peraturan perundang-
undangan yang berlaku dan/atau berdasarkan keputusan RUPS;

d. melakukan tugas, wewenang dan tanggung jawab sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan dan
keputusan RUPS;

e. meneliti dan menelaah laporan tahunan yang dipersiapkan oleh Direksi serta menandatangani laporan tahunan
tersebut;

f.  mematuhi Anggaran Dasar dan peraturan perundang-undangan, serta wajib melaksanakan prinsip-prinsip
profesionalisme, efisiensi, transparansi, kemandirian, akuntabilitas, pertanggungjawaban, serta kewajaran;

g. melaksanakan fungsi nominasi dan remunerasi sesuai dengan ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang
berlaku

h. Dalam rangka mendukung efektivitas pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya dalam pengawasan tersebut,
Dewan Komisaris wajib membentuk maupun menentukan susunan komite audit maupun komite lainnya sebagaimana
ditentukan oleh peraturan perundang-undangan dan peraturan yang berlaku di Pasar Modal, serta berkewajiban
melakukan evaluasi terhadap kinerja komite-komite tersebut setiap akhir tahun buku Perseroan.

Pasal 15 ayat (2) Anggaran Dasar

Sehubungan tugas Dewan Komisaris sebagaimana yang dimaksud ayat 1 Pasal ini, maka Dewan Komisaris berkewajiban:

a. Mengawasi pelaksanaan rencana kerja tahunan Perseroan;

b. Mengikuti perkembangan kegiatan Perseroan, dan dalam hal Perseroan menunjukkan gejala kemunduran yang
mencolok, segera melaporkan kepada RUPS dengan disertai saran mengenai langkah perbaikan yang harus
ditempuh;

b. Memberikan pendapat dan saran kepada RUPS mengenai setiap persoalan lainnya yang dianggap penting bagi
pengelolaan Perseroan;

c. Melakukan tugas pengawasan lainnya yang ditentukan oleh RUPS; dan

d. Memberikan tanggapan atas laporan berkala Direksi dan pada setiap waktu yang diperlukan mengenai
perkembangan Perseroan.
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19.

20.

21.

22.

23.

Pasal 15 ayat (6) Anggaran Dasar

Dewan Komisaris setiap waktu berhak memberhentikan untuk sementara waktu seorang atau lebih anggota Direksi dari
jabatannya, apabila anggota Direksi tersebut dianggap bertindak bertentangan dengan Anggaran Dasar ini dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku atau melalaikan kewajibannya atau terdapat alasan yang mendesak bagi Perseroan.

Pasal 15 ayat (7) Anggaran Dasar

Pemberhentian sementara itu wajib diberitahukan secara tertulis kepada yang bersangkutan dengan disertai alasan dari
tindakan tersebut.

Pasal 15 ayat (8) Anggaran Dasar

Dalam jangka waktu paling lambat 90 (sembilan puluh) hari setelah tanggal pemberhentian sementara itu, Dewan
Komisaris wajib untuk menyelenggarakan RUPS untuk mencabut atau menguatkan pemberhentian sementara tersebut,
sedangkan kepada anggota Direksi yang diberhentikan sementara itu diberi kesempatan untuk hadir dalam RUPS guna
membela diri dalam RUPS tersebut. RUPS tersebut dipimpin oleh Komisaris Utama dan dalam hal Komisaris Utama tidak
hadir atau berhalangan karena sebab apapun juga, hal mana tidak perlu dibuktikan kepada pihak ketiga, maka RUPS
akan dipimpin oleh salah seorang anggota Dewan Komisaris lainnya, dan dalam hal seluruh anggota Dewan Komisaris
tidak hadir atau berhalangan karena sebab apapun juga, hal mana tidak perlu dibuktikan kepada pihak ketiga, maka RUPS
dipimpin oleh seorang yang dipilih oleh dan dari antara pemegang saham dan/atau kuasa pemegang saham yang hadir
dalam RUPS yang bersangkutan. Apabila RUPS sebagaimana dimaksud pada ayat 8 Pasal ini tidak diadakan dalam
jangka waktu 90 (sembilan puluh) hari setelah tanggal pemberhentian sementara itu, maka pemberhentian sementara
tersebut menjadi batal demi hukum dan yang bersangkutan berhak menduduki kembali jabatannya.

Pasal 15 ayat (9) Anggaran Dasar

Apabila seluruh anggota Direksi diberhentikan untuk sementara dan Perseroan tidak mempunyai seorangpun anggota
Direksi, maka untuk sementara Dewan Komisaris diwajibkan untuk mengurus Perseroan, dalam hal demikian kekuasaan
sementara kepada seorang atau lebih di antara mereka atas tanggungan mereka bersama.

Pasal 15 ayat (10) Anggaran Dasar

Dalam kondisi tertentu, Dewan Komisaris wajib menyelenggarakan RUPS Tahunan dan RUPS lainnya sesuai dengan
kewenangannya sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar ini dan peraturan perundang-undangan.
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XVI.  TATA CARA PEMESANAN SAHAM

1.

Pemesanan Pembelian Saham

Perseroan berencana untuk melakukan Penawaran Umum menggunakan sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana
diatur dalam POJK nomor 41/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek
Bersifat Utang, dan/atau Sukuk Secara Elektronik (‘POJK No. 41/2020"). Pemodal dapat menyampaikan minat pada masa
bookbuilding atau pesanan pada masa Penawaran Umum.

Penyampaian minat atas Saham yang akan ditawarkan dan/atau pesanan atas Saham yang ditawarkan melalui Sistem
Penawaran Umum Elektronik wajib disampaikan dengan:

a.

Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik (pada website www.e-ipo.co.id).

Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam poin a wajib diverifikasi oleh Partisipan Sistem dimana
pemodal terdaftar sebagai nasabah. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir elektronik yang
tersedia pada sistem Penawaran Umum Elektronik.

Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal yang bersangkutan menjadi nasabahnya.

Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf b wajib diverifikasi oleh Partisipan Sistem
dimaksud untuk selanjutnya diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elekironik oleh Partisipan Sistem. Minat dan/atau
pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di Perseroan Efek yang merupakan Partisipan Sistem.

Untuk Pemesan yang merupakan nasabah Penjamin Pelaksana Emisi Efek, selain dapat menyampaikan pesanan
melalui mekanisme sebagaimana dimaksud dalam huruf a di atas, pesanan juga dapat disampaikan melalui email
Penjamin Pelaksana Emisi Efek atau dapat melalui surat yang ditujukan ke alamat Penjamin Pelaksana Emisi Efek,
dengan mencantumkan informasi sebagai berikut;

a) Identitas Pemesan (Nama sesuai KTP, No. SID, No. SRE, dan Kode Nasabah yang bersangkutan)
b) Jumlah pesanan dengan menegaskan satuan yang dipesan (lot/lembar)
c) Menyertakan scan copy KTP dan informasi kontak yang dapat dihubungi (email dan nomor telepon).

Penjamin Pelaksana Emisi Efek berasumsi bahwa setiap permintaan yang dikirimkan melalui email calon pemesan
adalah benar dikirimkan oleh pengirim/calon pemesan dan tidak bertanggung jawab atas penyalahgunaan alamat email
pemesan oleh pihak lain. Penjamin Pelaksana Emisi Efek akan meneruskan pesanan ke sistem Penawaran Umum
Elektronik;

Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal yang bersangkutan menjadi
nasabahnya.

Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf ¢ wajib diverifikasi oleh Perseroan Efek dimaksud
dan selanjutnya disampaikan kepada Partisipan Sistem untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elekironik. Minat
dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di Perseroan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem.

Minat dan/atau pesanan pemodal untuk alokasi penjatahan pasti yang disampaikan melalui Partisipan Sistem yang
merupakan Penjamin Emisi Efek dan bukan Annggota Kliring harus dititipkan penyelesaian atas pesanannya kepada
Partisipan Sistem yang merupakan Anggota Kliring untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik.

Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) minat dan/atau pesanan melalui setiap Partisipan Sistem untuk
alokasi Penjatahan Terpusat pada setiap Penawaran Umum Efek.

Setiap pemodal yang akan menyampaikan minat dan/atau pemesanan untuk alokasi penjatahan pasti hanya dapat
menyampaikan minat dan/atau pemesanan melalui Perusahaan Efek yang merupakan Penjamin Emisi Efek.

Penyampaian Minat atas Saham yang Akan Ditawarkan

Penyampaian minat atas saham yang akan ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik dilakukan pada masa
Penawaran Awal. Pemodal dapat mengubah dan/atau membatalkan minat yang telah disampaikan selama masa Penawaran
Awal belum berakhir melalui Partisipan Sistem. Perubahan dan/atau pembatalan minat dinyatakan sah setelah mendapat
konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum Elektronik.
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Dalam hal pada akhir masa Penawaran Awal harga saham yang disampaikan pada saat penyampaian minat oleh pemodal
sama dengan atau lebih tinggi dari harga penawaran saham yang ditetapkan, minat yang disampaikan oleh pemodal tersebut
akan diteruskan menjadi pesanan saham dengan harga sesuai harga penawaran saham setelah terlebih dahulu dikonfirmasi
oleh pemodal pada Masa Penawaran Umum.

Konfirmasi dilakukan pemodal dengan menyatakan bahwa pemodal telah menerima atau memperoleh kesempatan untuk
membaca Prospektus berkenaan dengan saham yang ditawarkan sebelum atau pada saat pemesanan dilakukan. Dalam hal
pemodal menyampaikan minat atas saham yang akan ditawarkan secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum
Elektronik, konfirmasi sebagaimana dilakukan secara langsung oleh pemodal melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik,
sedangkan apabila pemodal menyampaikan minat atas saham yang akan ditawarkan melalui Partisipan Sistem atau
Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem, konfirmasi dilakukan oleh Partisipan Sistem untuk dan atas nama
pemodal pada Sistem Penawaran Umum Elektronik. Partisipan Sistem wajib terlebih dahulu melakukan konfirmasi kepada
pemodal dan Perusahaan Efek di luar Sistem Penawaran Umum Elektronik.

Penyampaian Pesanan atas Saham yang Akan Ditawarkan

Pesanan pemodal atas saham yang ditawarkan disampaikan melalui Sistem Penawaran Umum Elekironik pada Masa
Penawaran Umum. Pemodal dapat mengubah dan/atau membatalkan pesanannya selama Masa Penawaran Umum belum
berakhir melalui Partisipan Sistem. Perubahan dan/atau pembatalan pesanan sebagaimana dimaksud dinyatakan sah setelah
mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum Elektronik.

2. Pemesan Yang Berhak

Pemesan yang berhak sesuai dengan POJK nomor 41/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek
Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk Secara Elektronik, Pemodal harus memiliki:

a. SID;

b. Sub Rekening Efek Jaminan; dan

c. RDN.

Keharusan memiliki Sub Rekening Efek Jaminan tidak berlaku bagi pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank
Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti.

3. Jumlah Pemesanan

Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya satu satuan perdagangan yang berjumlah
100 (seratus) saham dan selanjutnya dalam jumlah kelipatan 100 (seratus) saham.

4. Pendaftaran Saham ke Dalam Penitipan Kolektif

Saham-saham yang ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan Perjanjian Pendaftaran Efek. Dengan
didaftarkannya saham tersebut di KSE| maka atas saham-saham yang ditawarkan berlaku ketentuan sebagai berikut:

a. Sebelum saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini dicatatkan di Bursa Efek, pemesan
akan memperoleh konfirmasi penjatahan pemesanan saham melalui Sistem Penawaran Umum Elekironik dalam hal
pesanan disampaikan secara langsung oleh pemesan ke dalam Sistem Penawaran Umum Elekironik atau
menggunakan formulir dalam hal pesanan disampaikan oleh Partisipan Sistemyang sekaligus merupakan sebagai
tanda bukti pencatatan dalam buku Daftar Pemegang Saham Perseroan atas saham-saham dalam Penitipan Kolektif.

b. Perusahaan Efek atau Bank Kustodian akan menerbitkan konfirmasi tertulis kepada Pemegang Rekening sebagai

surat konfirmasi mengenai kepemilikan saham. Konfirmasi tertulis merupakan surat konfirmasi yang sah atas saham

yang tercatat dalam Rekening Efek.

Pengalihan kepemilikan saham dilakukan dengan pemindahbukuan saham antara Rekening Efek di KSEI.

d. Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen, bonus, hak memesan efek terlebih dahulu
dan memberikan suara dalam RUPS, serta hak-hak lain yang melekat pada saham.

e. Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek terlebih dahulu kepada saham dilaksanakan
oleh Perseroan, melalui Rekening Efek di KSEI untuk selanjutnya diteruskan kepada pemilik manfaat (beneficial
owner) yang memiliki Rekening Efek di Perusahaan Efek atau Bank Kustodian.

f.  Setelah Penawaran Umum Perdana Saham dan setelah saham Perseroan dicatatkan, pemegang saham yang
menghendaki sertifikat saham dapat melakukan penarikan saham keluar dari Penitipan Kolektif di KSEI setelah
saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham didistribusikan ke dalam Rekening Efek Perusahaan Efek atau Bank
Kustodian yang ditunjuk.
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g. Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan saham kepada KSEI dengan mengisi
formulir penarikan efek melalui Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang mengelola sahamnya.

h. Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam bentuk Surat Kolektif Saham selambat-
lambatnya 5 (lima) Hari Kerja setelah permohonan diterima oleh KSEI dan diterbitkan atas nama pemegang saham
sesuai permintaan Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang mengelola saham.

i.  Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas saham Perseroan wajib menunjuk
Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang telah menjadi pemegang rekening di KSEI untuk mengadministrasikan
saham tersebut.

j- Saham-saham yang ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan diterbitkan Surat Kolektif Sahamnya tidak dapat
dipergunakan untuk penyelesaian transaksi bursa. Informasi lebih lanjut mengenai prosedur penarikan saham dapat
diperoleh pada Penjamin Emisi Efek di tempat di mana pemesanan saham yang bersangkutan diajukan.

5. Masa Penawaran Umum

Masa Penawaran Umum akan berlangsung selama 3 (tiga) Hari Kerja tanggal 9 Desember 2022 sampai dengan tanggal 13
Desember 2022.

Masa Penawaran Umum Waktu Pemesanan
Hari Pertama — 9 Desember 2022 00:00 WIB - 23:59 WIB
Hari Kedua — 12 Desember 2022 00:00 WIB - 23:59 WIB
Hari Ketiga — 13 Desember 2022 00:00 WIB - 10:00 WIB

6. Pengajuan Pemesanan Pembelian Saham

Setiap pihak hanya berhak mengajukan 1 (satu) pemesanan saham pada 1 Partisipan Sistem melalui Sistem Penawaran Umum
Elektronik serta menyiapkan dana untuk pembayaran sesuai dengan jumlah pemesanan pada Rekening Dana Nasabah (RDN)
yang terhubung dengan Sub Rekening Efek yang didaftarkan untuk pemesanan saham. Partisipan berhak untuk menolak
pemesanan pembelian saham apabila pemesanan tidak memenuhi Tata Cara Pemesanan Saham. Dalam hal terdapat pemodal
kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus
tersedia pada Sub Rekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin Pelaksana
Emisi Efek di mana pemodal tersebut menyampaikan pesanan.

7. Syarat-Syarat Pembayaran

Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada
RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham.
Dalam hal dana yang tersedia tidak mencukupi, pesanan hanya akan dipenuhi sesuai dengan jumlah dana yang tersedia,
dengan kelipatan sesuai satua perdagangan Bursa Efek Indonesia

Untuk pemesan dengan mekanisme Penjatahan Terpusat, dan Penjatahan Pasti bagi pemodal selain pemodal kelembagaan
yang merupakan nasabah Bank Kustodian, dana pembayaran akan di debet langsung pada Sub Rekening Efek 004 masing —
masing investor selambat-lambatnya pada akhir Masa Penawaran Umum saham. Seluruh dana pembayaran pemesanan
saham akan dimasukkan dalam Sub Rekening Efek 004 masing — masing investor oleh Partisipan Sistem.

Pembayaran untuk pemesanan investor institusi NK (Nasabah Kelembagaan) dilakukan oleh masing-masing dari Penjamin
Pelaksana Emisi Efek dapat dilakukan dengan pemindahan secara penuh (good fund) paling lambat pada pukul 09.30 W.I.B.
(sembilan tiga puluh Waktu Indonesia Barat) 1 (satu) hari setelah Penawaran Umum berakhir.

Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan
Pasti, dana pesanan harus tersedia pada Sub Rekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang
merupakan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dimana pemodal tersebut menyampaikan pesanan.

Penyedia Sistem melakukan penarikan dana dari Sub Rekening Efek Jaminan dan/atau Rekening Jaminan atas setiap
pemesanan sesuai hasil penjatahan, setelah terlebih dahulu dilakukan perhitungan risiko penyelesaian atas kewajiban
Partisipan Sistem di pasar sekunder oleh Lembaga Kliring dan Penjaminan.

8. Penjatahan Saham
Pelaksanaan penjatahan akan dilakukan oleh PT Surya Fajar Sekuritas selaku Manajer Penjatahan sekaligus Partisipan Admin,
dengan sistem kombinasi yaitu Penjatahan Terpusat (Pooling) dan Penjatahan Pasti (Fixed Allotment) sesuai dengan Peraturan

0JK N0.41/2020 dan SEOJK No. 15/2020 serta peraturan perundangan lain termasuk peraturan di bidang Pasar Modal yang
berlaku.
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Tanggal Penjatahan di mana para Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan menetapkan penjatahan saham untuk setiap
pemesanan dan dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku adalah tanggal 13 Desember 2022.

a. Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)
Penjatahan Terpusat mengikuti tata cara pada SEOJK No. 15/2020 tentang Penyediaan Dana Pesanan, Verifikasi Ketersediaan
Dana, Alokasi Efek Untuk Penjatahan Terpusat, dan Penyelesaian Pemesanan Efek Dalam Penawaran Umum Efek Bersifat

Ekuitas Berupa Saham Secara Elektronik.

Penawaran Umum digolongkan menjadi 4 (empat) golongan berdasarkan nilai keseluruhan saham yang ditawarkan
sebagaimana tabel berikut:

Batasan Tingkat Pemesanan dan Penyesuaian Alokasi
untuk Penjatahan Terpusat
Golongan - - .
Penawaran Nilai Emisi Alokasi Saham* Penyelsualan PenyeITualan Penyeiﬁualan
Umum
Pemesanan Pemesanan Pemesanan
2,5x < X<10x | 10x < X<25x X = 25x
[ Nilai Emisi < Rp250 Miliar | = 15% atau Rp20 miliar =17,5% = 20% = 25%
I Rp250 Miliar < Nilai Emisi = 10% atau Rp37,5 = 19 Eo = 1g0 = oo
< Rp500 Miar miliar = 12,5% = 15% = 20%
Il Rp 500 Miliar < Nilai Emisi
P . = 7,5% atau Rp50 miliar = 10% =12,5% =17,5%
< Rp1 Triliun
\% Nilai Emisi > Rp1 Triliun = 2,5% atau Rp75 miliar = 5% =175% =12,5%

*) mana yang lebih tinggi nilainya

Penawaran Umum saham Perseroan dengan dana dihimpun sebesar Rp338.320.476.000,- (tiga ratus tiga puluh delapan miliar
tiga ratus dua puluh juta empat ratus tujuh puluh enam ribu Rupiah), masuk dalam golongan Penawaran Umum Il, dengan
batasan minimum alokasi untuk Penjatahan Terpusat paling sedikit sebesar Rp37.500.012.000 (tiga puluh tujuh miliar lima
ratus juta dua belas ribu Rupiah) atau setara dengan 104.166.700 (seratus empat juta seratus enam puluh enam ribu tujuh
ratus saham) atau 11,08% (sebelas koma nol delapan persen) dari jumlah saham yang ditawarkan pada saat Penawaran Umum
Perdana Saham setelah pembulatan ke bawah.

Alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat Ritel (untuk pemesanan nilai pesanan
paling banyak Rp100 juta dan Penjatahan Terpusat selain ritel (untuk pemesanan dengan jumlah lebih dari Rp100 juta) 1:2
(satu berbanding dua).

Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan batas alokasi saham, maka alokasi saham
untuk Penjatahan Terpusat disesuaikan sebagaimana tabel di atas. Pada Penawaran Umum saham Perseroan, maka apabila
tingkat pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan dengan batas minimal persentase alokasi saham:

i.  2,5x sampai dengan 10x, maka alokasi untuk Penjatahan Terpusat ditingkatkan menjadi sekurang-kurangnya sebesar
12,5%

i. ~10x sampai dengan 25x, maka alokasi untuk Penjatahan Terpusat ditingkatkan menjadi sekurang-kurangnya sebesar 15%

ii. ~Diatas 25x, maka alokasi untuk Penjatahan Terpusat ditingkatkan menjadi sekurang-kurangnya sebesar 20%

Adapun sumber saham yang dapat digunakan untuk memenuhi ketentuan penyesuaian alokasi saham untuk porsi Penjatahan
Terpusat dalam hal dilakukan penyesuaian, Perseroan akan menggunakan sumber saham yang dialokasikan untuk porsi
penyesuaian alokasi yang berasal dari Penjatahan Pasti.

Untuk sumber saham menggunakan saham yang dialokasikan untuk porsi Penjatahan Pasti hanya dapat dilaksanakan
bilamana saham baru yang disediakan untuk penyesuaian alokasi penjatahan terpusat sesuai dengan ketentuan yang berlaku
tidak dapat mencukupi prosentase atau jumlah yang disyaratkan. Dalam hal demikian maka pemenuhan pesanan pemodal
pada Penjatahan Pasti dilakukan dengan membagikan porsi Penjatahan Pasti setelah dikurangi dengan penyesuaian alokasi
saham:

a. secara proporsional untuk seluruh pemodal berdasarkan jumlah pesanan; atau
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b. berdasarkan keputusan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dalam hal Penjamin Pelaksana Emisi Efek memberikan perlakuan
khusus kepada pemodal tertentu dengan ketentuan sebagai berikut:

1)  Pemodal Penjatahan Pasti yang mendapatkan perlakuan khusus tidak akan dikenakaan penyesuaian alokasi saham,
antara lain pemesanan melalui Program ESA, Pemodal yang diberikan perlakuan khusus tersebut ditentukan dan
diinput ke dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik sebelum berakhirnya masa penawaran saham; dan

2) Penjamin Pelaksana Emisi Efek akan melakukan penyesuaian alokasi bagi pemesan penjatahan pasti yang tidak
dikecualikan, dan harus memberitahukan kepada masing-masing pemodal yang terdampak penyesuaian alokasi
saham.

c. Dalam hal terdapat kekurangan saham akibat alokasi penyesuaian sebagaimana dimaksud dalam poin 1 dan 2,
kekurangan saham tersebut dipenuhi dari pemodal pada Penjatahan Pasti yang disesuaikan berdasarkan urutan waktu
penyampaian pesanan yang paling akhir.

d. Dalam hal terdapat lebih dari 1 (satu) pesanan pada alokasi Penjatahan Terpusat dari pemodal yang sama melalui
Partisipan Sistem yang berbeda, pesanan tersebut harus digabungkan menjadi 1 (satu) pesanan.

e. Dalam hal terjadi kekurangan pemesanan pada Penjatahan Terpusat Ritel, sisa Saham yang tersedia dialokasikan untuk
Penjatahan Terpusat selain ritel.

f.  Dalam hal terjadi kekurangan pemesanan pada Penjatahan Terpusat selain ritel, sisa Saham yang tersedia dialokasikan
untuk Penjatahan Terpusat Ritel.

Dalam hal jumlah saham yang dipesan oleh pemodal pada alokasi Penjatahan Terpusat melebihi jumlah saham yang
dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat, termasuk setelah memperhitungkan adanya penyesuaian alokasi saham, penjatahan
saham dilakukan oleh Sistem Penawaran Umum Elektronik dengan mekanisme sebagai berikut:

a. pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain ritel, untuk setiap pemodal dilakukan penjatahan saham
terlebih dahulu paling banyak sampai dengan 10 (sepuluh) satuan perdagangan atau sesuai pesanannya untuk
pemesanan yang kurang dari 10 (sepuluh) satuan perdagangan;

b. dalam hal jumlah saham yang tersedia dalam satuan perdagangan lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah pemodal
sehingga tidak mencukupi untuk memenuhi penjatahan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, saham tersebut
dialokasikan kepada pemodal yang melakukan pemesanan pada Penjatahan Terpusat sesuai urutan waktu pemesanan.

c. dalam hal masih terdapat saham yang tersisa setelah penjatahan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, sisa saham
dialokasikan secara proporsional dalam satuan perdagangan berdasarkan sisa jumlah pesanan yang belum terpenuhi;

d. dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan angka pecahan satuan perdagangan, dilakukan
pembulatan ke bawah; dan

e. dalam hal terdapat sisa saham hasil pembulatan penjatahan saham secara proporsional sebagaimana dimaksud dalam
huruf d, sisa saham dialokasikan kepada para pemodal yang pesanannya belum terpenuhi berdasarkan urutan waktu
penyampaian pesanan masing-masing 1 (satu) satuan perdagangan hingga saham yang tersisa habis.

f.  Dalam hal terjadi kelebihan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa memperhitungkan pesanan dari pemodal yang
menyampaikan pemesanan untuk Penjatahan Terpusat namun juga melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, pesanan
pada Penjatahan Terpusat dari pemodal tersebut tidak diperhitungkan.

g. Dalam hal terjadi kekurangan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa memperhitungkan pesanan dari pemodal yang
menyampaikan pemesanan untuk Penjatahan Terpusat namun juga melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, pesanan
pada Penjatahan Terpusat dari pemodal tersebut mendapat alokasi secara proporsional.

h. Dalam hal jumlah Saham yang dijatahkan untuk pemodal sebagaimana dimaksud pada huruf g. lebih sedikit dari pada
jumlah pemesanan yang dilakukan atau terdapat sisa Saham hasil pembulatan, Saham tersebut dialokasikan berdasarkan
urutan waktu penyampaian pesanan hingga Saham yang tersisa habis.

i.  Untuk pemodal yang memiliki pesanan melalui lebih dari 1 (satu) Partisipan Sistem, Saham yang diperoleh dialokasikan
secara proporsional untuk pesanan pada masing-masing Partisipan Sistem.

j- Dalam hal jumlah Saham yang dijatahkan untuk pemodal sebagaimana dimaksud pada huruf i. lebih sedikit dari pada
jumlah pemesanan yang dilakukan atau terdapat sisa Saham hasil pembulatan, Saham tersebut dialokasikan berdasarkan
urutan waktu penyampaian pesanan hingga Saham yang tersisa habis.

b. Penjatahan Pasti (Fixed Allotment)

Besarnya alokasi pada Penjatahan Pasti adalah maksimal 88,92% (delapan delapan koma sembilan dua persen) dari jumlah
saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham atau setara dengan Rp300.820.464.000 (tiga ratus miliar
delapan ratus dua puluh juta empat ratus enam puluh empat ribu Rupiah) atau 835.612.400 (delapan ratus tiga puluh lima juta
enam ratus dua belas ribu empat ratus) saham setelah pembulatan ke atas.

Pemesan hanya dapat mengajukan permohonan pemesanan saham dengan Penjatahan Pasti hanya melalui Penjamin
Pelaksana Emisi, penjatahan tersebut hanya dapat dilaksanakan apabila memenuhi persyaratan-persyaratan sebagai berikut:
i.  Manajer Penjatahan dapat menentukan besarnya persentase dan pihak yang akan mendapatkan Penjatahan Pasti dalam
Penawaran Umum. Pihak-pihak yang akan mendapatkan Penjatahan Pasti adalah pihak yang menurut pertimbangan
Manajer Penjatahan merupakan investor dengan kredibilitas yang baik dan merupakan investor institusi seperti dana
pensiun, reksadana, asuransi, dan korporasi lainnya serta investor individu dengan pertimbangan investasi jangka panjang.
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ii. Jumlah Penjatahan Pasti sebagaimana dimaksud pada poin i termasuk pula jatah bagi pegawai Perseroan yang
melakukan pemesanan dalam Penawaran Umum dengan jumlah paling banyak 0,11% nol koma satu satu persen) dari
jumlah saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum; dan

Penjatahan Pasti dilarang diberikan kepada pemesan yang termasuk:
1. Direktur, komisaris, pegawai, atau pihak yang memiliki 20% atau lebih saham dari suatu Perusahaan Efek yang
bertindak sebagai Penjamin Emisi Efek atau agen penjualan Saham sehubungan dengan Penawaran Umum;
2. Direktur, komisaris, dan/atau pemegang saham utama Perseroan; atau
3. Afiliasi dari pihak sebagaimana dimaksud dalam huruf a) dan huruf b), yang bukan merupakan Pihak yang melakukan
pemesanan untuk kepentingan pihak ketiga.

Seluruh pesanan Penjatahan Pasti hanya dapat disampaikan oleh Partisipan yang merupakan Penjamin Emisi sebanyak —
banyaknya sesuai dengan porsi alokasi yang diberikan. Alokasi saham penjatahan pasti sebanyak-banyaknya yaitu selisih atas
saham yang diterbitkan dalam Penawaran Umum Perdana dengan saham yang dialokasikan untuk penjatahan terpusat.

9. Penundaan Masa Penawaran Umum atau Pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham

Dalam jangka waktu sejak Pernyataan Pendaftaran memperoleh Pernyataan Efektif sampai dengan berakhirnya Masa
Penawaran Umum, Perseroan dapat menunda Masa Penawaran Umum untuk masa paling lama 3 (tiga) bulan sejak
Pernyataan Pendaftaran memperoleh Pernyataan Efektif atau membatalkan Penawaran Umum Perdana Saham sesuai
Peraturan No. [X.A.2, dengan ketentuan:

a. Kejadian luar biasa di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang meliputi:
1) Indeks harga saham gabungan di Bursa Efek turun melebihi 10% (sepuluh persen) selama 3 (tiga) Hari Bursa
berturut-turut
2) Bencana alam, perang, huru-hara, kebakaran, pemogokan yang berpengaruh secara signifikan terhadap
kelangsungan usaha Perseroan.
3) Peristiwa lain yang berpengaruh selama signifikan terhadap kelangsungan usaha Perseroan yang ditetapkan
OJK berdasarkan Formulir No. IX.A.2-11 Lampiran 11.

b. Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut:

1)  mengumumkan penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran Umum dalam paling
kurang satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling lambat
satu hari kerja setelah penundaan atau pembatalan tersebut. Disamping kewajiban mengumumkan dalam
surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan informasi tersebut dalam media massa lainnya;

2) menyampaikan informasi penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran Umum tersebut
kepada OJK pada hari yang sama dengan pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin 1);

3) menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin 1) kepada OJK paling lambat satu hari
kerja setelah pengumuman dimaksud; dan

4) Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau membatalkan Penawaran Umum yang sedang
dilakukan, dalam hal pemesanan saham telah dibayar maka Perseroan wajib mengembalikan uang pemesanan
saham kepada pemesan paling lambat 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan penundaan atau pembatalan tersebut.

c. Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, dan akan memulai kembali
masa Penawaran Umum wajib mengikuti ketentuan sebagai berikut:

i. dalam hal penundaan masa Penawaran Umum disebabkan oleh kondisi sebagaimana dimaksud dalam
huruf a) poin 1), maka Perseroan wajib memulai kembali masa Penawaran Umum paling lambat 8
(delapan) hari kerja setelah indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami peningkatan paling sedikit
50% (lima puluh persen) dari total penurunan indeks harga saham gabungan yang menjadi dasar penundaan;

ji. dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami penurunan kembali sebagaimana
dimaksud dalam huruf i poin 1a), maka Perseroan dapat melakukan kembali penundaan masa Penawaran
Umum;

iv. wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal Penawaran Umum dan informasi tambahan
lainnya, termasuk informasi peristiwva material yang terjadi setelah penundaan masa Penawaran Umum
(jika ada) dan mengumumkannya dalam paling kurang satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang
mempunyai peredaran nasional paling lambat satu hari kerja sebelum dimulainya lagi masa Penawaran
Umum. Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan
dalam media massa lainnya; dan

wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam butir 3) kepada OJK paling lambat satu hari
kerja setelah pengumuman dimaksud.
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10. Konfirmasi Atas Pemesanan Pembelian Saham

Pemesan akan memperoleh konfirmasi penjatahan pemesanan saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik dalam hal
pesanan disampaikan secara langsung oleh pemesan ke dalam Sistem Penawaran Umum Elekironik, atau menggunakan
formulir dalam hal pesanan disampaikan oleh Partisipan Sistem. Pemesan wajib menyediakan dana sesuai dengan pesanan
pada Sub Rekening Efek Pemesan dan jumlah dana yang didebit pada RDN pemesan.

11. Pengembalian Uang Pemesanan

Pemesanan Pembelian Saham dengan mekanisme penjatahan terpusat, akan didebet sejumlah saham yang memperoleh
penjatahan pada saat penjatahan pemesanan saham telah dilakukan, dengan demikian tidak akan terjadi pengembalian
uang pemesanan pada penawaran umum saham dengan menggunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik.

12. Lain-lain

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan berhak untuk menerima atau menolak pemesanan pembelian saham secara
keseluruhan atau sebagian. Apabila menurut penilaian masing-masing Penjamin Emisi Efek terdapat pemesanan ganda baik

yang dilakukan langsung maupun tidak langsung oleh pemesan yang sama, maka Penjamin Emisi Efek wajib membatalkan
pesanan tersebut.
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XVIl. PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS

Prospektus dapat diperoleh selama Masa Penawaran Umum yang dapat diunduh melalui website Perseroan dan Sistem
Penawaran Umum Elektronik. Informasi lebih rinci mengenai Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan dapat diperoleh
pada Sistem Penawaran Umum Elektronik yang dapat diakses melalui website www.e-IPO.co.id.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek

PT BRI Danareksa Sekuritas
Gedung BRI Lantai 23
JI. Jenderal Sudirman Kav.44-46
Jakarta 10210
Telepon: (021) 5091 4100
Faksimili: (021) 2520 990
www.bridanareksasekuritas.co.id
Email: IB-Group1@bridanareksasekuritas.co.id

PT Surya Fajar Sekuritas
Satrio Tower Building Lt. 9 Unit B
Jalan Prof. Dr. Satrio Blok C4/5, Kuningan
Jakarta 12950
Telepon: (021) 2788 3989
Faksimili; (021) 2788 3990
www.sfsekuritas.co.id

Email: ib@sfsekuritas.co.id

Penjamin Emisi Efek

PT Mega Capital Sekuritas
Menara Bank Mega, Lantai 2,
JI. Kapt P. Tendean, Kav. 12- 14 A
Jakarta 12790
Tel : (021) 79175599
Fax: (021) 79175983
Email: customer.service@megasekuritas.id

Biro Administrasi Efek

PT Adimitra Jasa Korpora
Kirana Boutique Office Blok F3 No. 5.
JI. Kirana Avenue I, Kelapa Gading

Jakarta Utara 14240
Tel : 021-2974 5222
Fax: 021-2928 9961

Email: opr@adimitra-jk.co.id
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PT Mirae Asset Sekuritas Indonesia
SCBD, Treasury Tower 50t
JI. Jend. Sudirman No.52-54
Jakarta 12190
Telepon: (021) 50887000
Faksimili: (021) 50887000
sekuritas.miraeasset.co.id

Email: ipo@miraeasset.co.id
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XVIll. PENDAPAT DARI SEGI HUKUM
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Erwin K. Winenda Hanafiah Ponggawa & Partners
DENTONS HPRP Partner Wisma 46 - Kota BNI, 32nd & 41st Floors
JI. Jend. Sudirman Kav. 1

erwin.winenda@dentons.com
D +62 21 5701837 x117 Jakarta 10229
M +62 812 90732284 Indonesia

dentons.com

No. Ref.: 1651/EKW/XII/22
Jakarta, 7 Desember 2022

Kepada Yth.

PT Venteny Fortuna International, Tbk (“Perseroan”)
World Trade Center (WTC 5) Lt.13

JI. Jend. Sudirman Kav. 29-31, Karet, Setiabudi

Jakarta Selatan 12920

Up.: Direksi
Perihal: Pendapat Segi Hukum atas Perseroan

Dengan hormat,

Dalam rangka memenuhi ketentuan Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”), kami, Kantor Konsultan Hukum Hanafiah
Ponggawa & Partners, (“Dentons HPRP”) berkedudukan di Jakarta, dalam hal ini diwakili oleh Erwin Kurnia
Winenda, S.H., M.B.A selaku Rekan, yang terdaftar sebagai Konsultan Hukum Profesi Penunjang Pasar Modal pada
OJK yang telah memiliki Surat Tanda Terdaftar Profesi Penunjang Pasar Modal Nomor STTD.KH-97/PM.2/2018
tanggal 15 Mei 2018 dan terdaftar sebagai anggota Himpunan Konsultan Hukum Pasar Modal (“‘HKHPM”) Nomor
201313, yang telah ditunjuk oleh Perseroan berdasarkan surat tugas kepada kami sebagaimana tercantum di dalam
surat Nomor Ref.: 1511/EKW/XI/21 tertanggal 26 November 2021 untuk mempersiapkan Laporan Uji Tuntas dan
memberikan Pendapat dari Segi Hukum (“Pendapat Segi Hukum”), sehubungan dengan rencana Perseroan untuk
menerbitkan dan menawarkan kepada masyarakat melalui penawaran umum perdana saham (“Penawaran Umum
Perdana”) sebanyak 939.779.100 (sembilan ratus tiga puluh sembilan juta tujuh ratus tujuh puluh sembilan ribu
seratus) atau sebesar 15% (lima belas persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran
Umum Perdana dengan nilai nominal Rp5,- (lima Rupiah) setiap saham. Saham Perseroan akan ditawarkan kepada
masyarakat dengan Harga Penawaran sebesar Rp360,- (tiga ratus enam puluh Rupiah) setiap saham. Jumlah
seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah sebanyak Rp338.320.476.000,- (tiga ratus tiga puluh
delapan miliar tiga ratus dua puluh juta empat ratus tujuh puluh enam ribu Rupiah).

Bersamaan dengan Penawaran Umum Perdana tersebut, sesuai dengan Surat Keputusan Direksi PT Venteny
Fortuna International Tbk No. 005/VFI/SK/DD/X/22 tanggal 31 Oktober 2022, Perseroan mengadakan Program
Employee Stock Allocation (“ESA”) dengan jumlah sebesar 1.000.000 (satu juta) saham biasa atas nama atau
sebesar 0,11% (nol koma satu satu persen) dari Saham Yang Ditawarkan pada saat Penawaran Umum Perdana
untuk program ESA saham kepada karyawan.

Sesuai dengan Surat Keputusan Direksi PT Venteny Fortuna International Tbk No. 005/VFI/SK/DD/X/22 tanggal 31
Oktober 2022, Perseroan juga telah menyetujui pelaksanaan Program Management and Employee Stock Option
Plan (“MESOP”) dengan jumlah sebanyak-banyaknya sebesar 532.541.400 (lima ratus tiga puluh dua juta lima ratus
empat puluh satu ribu empat ratus) saham biasa atas nama atau sebanyak-banyaknya 7,83% (tujuh koma delapan
tiga persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana, Pelaksanaan ESA,
dan Pelaksanaan MESOP.

Seluruh saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana ini akan memberikan kepada pemegangnya hak
yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham biasa atas nama lainnya dari Perseroan yang telah
ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara
dalam Rapat Umum Pemegang Saham (“RUPS”), hak atas pembagian saham bonus dan Hak Memesan Efek
Terlebih Dahulu (HMETD) sesuai dengan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tanggal 16 Agustus 2007 tentang
Perseroan Terbatas sebagaimana diubah dengan Undang-Undang No. 11 No. 2020 tentang Cipta Kerja (“UUCK”)
("UUPT”). Saham Yang Ditawarkan merupakan saham dalam portepel yang dimiliki secara sah dan dalam keadaan
bebas, tidak sedang dalam sengketa dan/atau dijaminkan kepada pihak manapun serta tidak sedang ditawarkan
kepada pihak lain, kecuali dalam Penawaran Umum Perdana ini. Seluruh saham Perseroan termasuk saham yang
ditawarkan akan dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (“BEI’).

LuatViet > Fernanda Lopes & Associados > Guevara & Gutierrez > Paz Horowitz Abogados > Sirote > Adepetun Caxton-Martins Agbor & Segun > Davis Brown >
East African Law Chambers > Eric Silwamba, Jalasi and Linyama > Durham Jones & Pinegar > LEAD Advogados > For more information on the firms that have come
together to form Dentons, go to dentons.com/legacyfirms

Dentons is a global legal practice providing client services worldwide through its member firms and affiliates. Please see dentons.com for Legal Notices
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Penawaran Umum Perdana ini akan dijamin oleh PT BRI Danareksa Sekuritas, PT Mirae Asset Sekuritas Indonesia,
dan PT Surya Fajar Sekuritas, selaku Penjamin Emisi Efek berdasarkan kesanggupan penuh (full commitment)
sebagaimana dimuat dalam Akta Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan
No. 166 tanggal 19 Agustus 2022 sebagaimana diubah dengan Akta Perubahan | Perjanjian Penjaminan Emisi Efek
Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan No. 105 tanggal 14 September 2022, Akta Perubahan Il Perjanjian
Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan No. 206 tanggal 31 Oktober 2022, dan Akta
Perubahan Ill Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum Perseroan Terbatas PT Venteny Fortuna
International Tbk No. 261 tertanggal 29 November 2022 yang seluruhnya dibuat di hadapan Christina Dwi Utami,
S.H., M.Hum., M.Kn, Notaris di Jakarta Barat (“Akta PPEE”").

Sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana ini, Perseroan tidak memiliki hubungan Afiliasi dengan PT BRI
Danareksa Sekuritas, PT Mirae Asset Sekuritas Indonesia, dan PT Surya Fajar Sekuritas selaku Penjamin Emisi
Efek.

Dana hasil dari Penawaran Umum Perdana yang akan diterima oleh Perseroan, setelah dikurangi seluruh biaya-
biaya emisi dan pengeluaran tertentu yang berhubungan dengan Penawaran Umum akan digunakan untuk:

e Sekitar 42% akan digunakan sebagai pemberian pinjaman kepada Entitas Anak Perseroan, yaitu VMI
(sebagaimana didefinisikan di bawah ini), untuk dijadikan sebagai modal kerja bisnisnya dalam menjadi pemberi
dana kepada Layanan Pendanaan Bersama Berbasis Teknologi Informasi (“LPBBTI’) sebagaimana merupakan
kegiatan usaha utama VMI semenjak didirikan untuk memajukan industri UMKM dan tenaga kerja di Indonesia.
Pemberian Pinjaman tertuang dalam term sheet nomor 004/VFI/PKS/XI/22 tanggal 3 November 2022 dengan
keterangan sebagai berikut:

Jumlah Fasilitas : Sekitar 42% dari nilai perolehan dana hasil

Pinjaman penawaran umum perdana saham atau sekitar
Rp131.185.997.484,- (seratus tiga puluh satu
miliar seratus delapan puluh lima juta sembilan
ratus sembilan puluh tujuh ribu empat ratus
delapan puluh empat Rupiah).

Jangka Waktu : 1 (satu) tahun dan dapat diperpanjang.

Pinjaman

Tingkat Bunga : Sekitar 10 — 18% per tahun.

Tujuan Pinjaman : Untuk melakukan kegiatan pendanaan kepada

UMKM melalui Kerjasama dengan Layanan
Pendanaan Bersama Berbasis Teknologi
Informasi (LPBBTI) yang telah memperoleh izin
dari OJK.

Denda Keterlambatan : 1 %o per hari keterlambatan yang akan dikenakan
terhadap setiap tunggakan atau kelalaian
pembayaran atas kewajiban terutang.

Pengembalian dana yg dipinjamkan akan digunakan untuk pengembangan bisnis dan operasional Perseroan
diantaranya untuk mendukung poin — poin yang tertulis dibawah ini.

e Sekitar 30 % akan digunakan untuk pengembangan bisnis yang terdiri dari:
a. Sekitar 40% untuk pengembangan sistem informasi teknologi Perseroan, terutama untuk
pengembangan Super-app Perseroan yang direncanakan akan dilakukan secara inhouse, namun tidak
menutup kemungkinan untuk dilakukan melalui kerjasama dengan pihak ketiga yang tidak terafiliasi di
masa yang akan datang. Saat ini Perseroan memiliki Super-app yang bernama VENTENY. Perseroan
akan mengembangkan fitur — fitur baru yang mempermudah karywawan antara lain: reimbursement,
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uang elektronik dan dompet elektronik serta fitur — fitur lainnya sesuai dengan hasil riset dan
pengembangan di masa mendatang. Perseroan juga akan melakukan pengembangan berbasis data,
pengembangan dan pengimplementasian Artificial Intelligence (Al), big data, dan penguatan fitur atas
produk yang Perseroan miliki saat ini.

b. Sekitar 30% untuk product development serta riset dan pengembangan untuk Exclusive Members bisnis
B2B2E serta karyawan pada umumnya seperti Learning Management System (LMS), Invoicing System,
Point of Sales (POS) dan produk lainnya yang sedang dalam tahap riset yang direncanakan akan
dilakukan secara inhouse, namun tidak menutup kemungkinan untuk dilakukan melalui kerjasama
dengan pihak ketiga yang tidak terafiliasi di masa yang akan datang.

c. Sekitar 30% untuk ekspansi geografis untuk mendukung rencana pengembangan Perseroan melalui
pembukaan representative office yang akan dilakukan melalui mekanisme sewa kepada pihak ketiga
yang tidak terafiliasi terutama di luar pulau Jawa seperti Sumatra Selatan, Sulawesi Selatan, dan Bali
untuk menjangkau karyawan dan perusahaan, terutama UMKM, guna memperluas layanan Perseroan.
Selain itu, Perseroan juga berencana untuk melakukan pengembangan ke wilayah luar Indonesia,
terutama ke wilayah Asia Tenggara, serta ke Kawasan lain di Asia.

e Sisanya akan digunakan untuk modal kerja yang terdiri dari:

a. Sekitar 50% untuk organization development, terutama dengan penguatan dan penambahan sumber
daya manusia Perseroan, terutama untuk tenaga kerja di bidang IT (pengembangan produk dan
aplikasi), sales & marketing (untuk memperluas cakupan bisnis Perseroan), dan tim support/administrasi
seiring dengan ekspansi yang akan dilakukan Perseroan.

b. Sekitar 50% untuk pemasaran dan brand development untuk meningkatkan awareness dan operasional
Perseroan, diantara lain melalui advertisement serta promosi melalui aktivitas periklanan yang memiliki
jangkauan yang luas ATL (Above the Line) & melalui aktivitas periklanan yang lebih spesifik, mudah
diingat serta langsung fokus pada target pasar BTL (Below the Line).

Dalam hal jumlah dana hasil Penawaran Umum Perdana tidak mencukupi untuk memenuhi rencana tersebut di atas,
maka Perseroan akan menggunakan kas internal Perseroan dan/atau pinjaman pihak ketiga.

Apabila dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Perdana ini tidak dipergunakan langsung oleh Perseroan, maka
Perseroan akan menempatkan dana tersebut dalam instrumen keuangan yang aman dan likuid, sesuai dengan
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 30/POJK.04/2015 tanggal 22 Desember 2015 tentang Laporan Realisasi
Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum (“POJK No. 30/2015”).

Sesuai dengan POJK No. 30/2015, Perseroan akan menyampaikan laporan realisasi penggunaan dana hasil
Penawaran Umum Perdana ini kepada OJK dan waijib mempertanggungjawabkan realisasi penggunaan dana hasil
Penawaran Umum Perdana ini dalam RUPS Tahunan Perseroan sampai dengan seluruh dana hasil Penawaran
Umum Perdana Saham telah direalisasikan. Laporan realisasi penggunaan dana yang disampaikan kepada OJK
akan dibuat secara berkala setiap 6 (enam) bulan (Juni dan Desember) sampai dengan seluruh dana hasil
Penawaran Umum Perdana ini telah direalisasikan. Perseroan akan menyampaikan laporan tersebut selambat-
lambatnya tanggal 15 bulan berikutnya.

Apabila di kemudian hari Perseroan bermaksud mengubah rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum
Perdana Saham ini, maka Perseroan akan terlebih dahulu melaporkan rencana tersebut ke OJK dengan
mengemukakan alasan beserta pertimbangannya, dan perubahan penggunaan dana tersebut harus mendapat
persetujuan dari RUPS terlebih dahulu. Pelaporan perubahan rencana penggunaan dana tersebut akan dilakukan
bersamaan dengan pemberitahuan mata acara RUPS kepada OJK.

Sehubungan dengan rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana yang akan digunakan untuk
pemberian pinjaman kepada Entitas Anak yaitu VMI, transaksi tersebut memenuhi kuallifikasi transaksi afiliasi
namun tidak termasuk kualifikasi transaksi benturan kepentingan sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan No. 42/POJK.04/2020 tentang Transaksi Afiliasi dan Transaksi Benturan Kepentingan (“POJK
42/2020”), sehingga Perseroan hanya wajib untuk memenuhi dan mentaati ketentuan terkait transaksi afiliasi
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sebagaimana dimaksud dalam POJK 42/2020 tersebut. Dalam hal rencana penggunaan dana hasil Penawaran
Umum Perdana yang akan digunakan sebagai pemberian pinjaman kepada Entitas Anak yaitu VMI, memenuhi
kualifikasi transaksi material sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 17/POJK.04/2020
tentang Transaksi Material dan Perubahan Kegiatan Usaha (“POJK 17/2020”), maka Perseroan wajib memenuhi
dan mentaati ketentuan sebagaimana dimaksud dalam POJK 17/2020 tersebut.

Sehubungan dengan rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana yang akan digunakan untuk
pengembangan bisnis dan modal kerja, dalam hal transaksi terkait merupakan transaksi afiliasi dan benturan
kepentingan transaksi tertentu dan/atau transaksi material, Perseroan akan memenuhi ketentuan sebagaimana
diatur dalam POJK 42/2020 dan/atau POJK 17/2020.

Dalam hal Perseroan bermaksud untuk melakukan perubahan penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana
Saham, maka Perseroan waijib untuk: (i) menyampaikan rencana dan alasan perubahan penggunaan dana hasil
Penawaran Umum Perdana bersamaan dengan pemberitahuan mata acara rapat umum pemegang saham kepada
OJK; dan (ii) memperoleh persetujuan dari rapat umum pemegang saham Perseroan terlebih dahulu.

Sehubungan dengan rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana yang akan digunakan untuk
pengembangan bisnis dan modal kerja, dalam hal transaksi terkait merupakan transaksi afiliasi dan benturan
kepentingan transaksi tertentu dan/atau transaksi material, Perseroan akan memenuhi ketentuan sebagaimana
diatur dalam POJK 42/2020 dan/atau POJK 17/2020.

Dalam rangka Penawaran Umum Perdana ini, Direksi Perseroan telah memperoleh persetujuan dari para pemegang
saham Perseroan, yang telah dituangkan dalam Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Perseroan
No. 21 tertanggal 2 Agustus 2022, yang dibuat di hadapan Christina Dwi Utami, S.H., M. Hum., M.Kn., Notaris di
Jakarta Barat, yang telah (i) mendapatkan persetujuan Menkumham berdasarkan Surat No. AHU-
0054476.AH.01.02.Tahun 2022 tertanggal 3 Agustus 2022 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-
0150233.AH.01.11.Tahun 2022 tanggal 3 Agustus 2022, (ii) diberitahukan kepada Menkumham berdasarkan Surat
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03-0274263 tertanggal 3 Agustus 2022
dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0150233.AH.01.11.Tahun 2022 tertanggal 3 Agustus 2022,
(iii) Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan No. AHU-AH.01.09-0039941 tertanggal 3 Agustus
2022 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0150233.AH.01.11.Tahun 2022 tanggal 3 Agustus
2022, (iv) diumumkan dalam BNRI No. 064 dan TBNRI No. 026953 tertanggal 12 Agustus 2022 (“Akta No. 21/2022")
dan telah memperoleh Izin Prinsip dari Bursa Efek No. S-09124/BEI.PP2/10-2022 tanggal 28 Oktober 2022.

Selain persetujuan di atas, berdasarkan Akta No. 21/2022, Perseroan juga telah memperoleh persetujuan dari para
pemegang saham untuk pelaksanaan program ESA dan MESOP dalam rangka Penawaran Umum Perdana
dengan jumlah dan tata cara yang akan ditentukan oleh Direksi Perseroan, dengan tetap memperhatikan peraturan
peraturan terkait di bidang pasar modal.

Dalam Pendapat Segi Hukum ini, yang dimaksud dengan “Entitas Anak” adalah perusahaan yang sahamnya dimiliki
lebih dari 50% (lima puluh persen) secara langsung maupun tidak langsung oleh Perseroan dan laporan keuangan
perusahaan tersebut telah dikonsolidasikan ke dalam laporan keuangan Perseroan, yang dalam hal ini adalah
sebagai berikut:

1. PT Venteny Matahari Indonesia, suatu perusahaan yang didirikan berdasarkan hukum Indonesia dengan
persentase kepemilikan saham Perseroan sebesar 89,4% (delapan puluh sembilan koma empat persen)
(“VMI');

2. Venteny Pte. Ltd., suatu perusahaan yang didirikan berdasarkan hukum Singapura dengan persentase

kepemilikan saham Perseroan sebesar 100% (seratus persen) (“VPL”);
3. Venteny, Inc, suatu perusahaan yang didirikan berdasarkan hukum Filipina dengan persentase kepemilikan

saham Perseroan melalui VPL sebesar 99,97% (sembilan puluh sembilan koma sembilan tujuh persen)
(“VINC”); dan
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4. Deltapeak Lending, Inc, suatu perusahaan yang didirikan berdasarkan hukum Filipina dengan persentase
kepemilikan saham Perseroan melalui VPL sebesar 99,95% (sembilan puluh sembilan koma sembilan lima
persen) (“Deltapeak”).

Pendapat Segi Hukum ini disiapkan berdasarkan Laporan Uji Tuntas No. Ref.: 1609/EKW/XII/22 tanggal 7 Desember
2022 yang kami lakukan atas Perseroan hingga tanggal Pendapat Segi Hukum ini diterbitkan dan merupakan satu
kesatuan dengan Pendapat Segi Hukum ini (“Laporan Uji Tuntas”).

Pendapat Segi Hukum ini menggantikan Pendapat Segi Hukum No. Ref.: 1610/EKW/XI/22 tanggal 30 November
2022.

Pendapat Segi Hukum ini disiapkan dengan memperhatikan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku
dibidang pasar modal dan Standar Uji Tuntas dan Standar Pendapat Hukum yang dikeluarkan oleh HKHPM.

. BATASAN - BATASAN
Pendapat Segi Hukum ini didasarkan pada batasan-batasan sebagai berikut:

1. Pendapat Segi Hukum ini hanya terbatas pada ketentuan dan peraturan hukum yang berlaku di
Republik Indonesia dan tidak mengacu pada hukum lainnya. Dengan demikian, segala pendapat segi
hukum yang kami sampaikan sehubungan dan terkait dengan aset Entitas Anak berupa badan hukum
yang didirikan diluar jurisdiksi Republik Indonesia, sepenuhnya didasarkan pada pendapat hukum dari
konsultan hukum dari jurisdiksi terkait, yaitu sebagai berikut:

a. untuk Venteny Pte. Ltd., berdasarkan Pendapat Segi Hukum yang dikeluarkan oleh Konsultan
Hukum Singapura Oon & Bazul LLP sebagaimana yang tertuang dalam Suratnya
No.NGYW/202211579 tertanggal 18 Agustus 2022;

b. untuk Venteny, Inc, berdasarkan Pendapat Segi Hukum yang dikeluarkan oleh Konsultan Hukum
Filipina Villaraza Angangco Law sebagaimana tertuang dalam Suratnya tetanggal 19 Agustus
2022; dan

C. untuk Deltapeak Lending, Inc, berdasarkan Pendapat Segi Hukum yang dikeluarkan oleh

Konsultan Hukum Filipina Villaraza Angangco Law sebagaimana tertuang dalam Suratnya
tertanggal 19 Agustus 2022.

2. Ruang lingkup Pendapat Segi Hukum ini hanya terbatas pada hal-hal yang telah ditetapkan dalam
peraturan perundang-undangan terkait dengan pasar modal.

3. Dalam rangka pembuatan Pendapat Segi Hukum ini kami berpegang pada dokumen-dokumen dan
keterangan yang kami terima dari Perseroan sampai dengan tanggal Pendapat Segi Hukum ini; dan

4. Sehubungan dengan pendapat hukum kami, secara umum dan khususnya yang menyangkut perizinan,
harta kekayaan, penjaminan dan perjanjian-perjanjian yang telah kami uraikan dalam Laporan Uji
Tuntas, kami menerapkan prinsip materialitas dimana, izin-izin, harta kekayaan, penjaminan dan
perjanjian-perjanjian yang kami opinikan tersebut berpengaruh langsung secara material terhadap
keberlangsungan usaha Perseroan dan/atau Entitas Anak.

L. ASUMSI-ASUMSI
Pendapat Segi Hukum ini didasarkan pada asumsi-asumsi sebagai berikut:
1. Dokumen-dokumen yang diberikan dan/atau diperlihatkan kepada kami adalah otentik, lengkap dan

apabila dokumen-dokumen tersebut dalam bentuk fotokopi atau salinan, maka fotokopi atau salinan
tersebut adalah benar dan akurat serta sesuai dengan aslinya;
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Tanda tangan yang terdapat dalam dokumen-dokumen tersebut, baik asli maupun fotokopi atau
salinannya, adalah tanda tangan otentik dari pihak yang disebutkan dalam dokumen itu dan sesuai
dengan keadaan sebenarnya;

Dokumen-dokumen, fakta-fakta, keterangan-keterangan, dan pernyataan-pernyataan, baik tertulis
maupun lisan, yang diberikan dan/atau diperlihatkan oleh Perseroan dan/atau Entitas Anak, Direksi,
Komisaris Perseroan/Entitas Anak dan/atau pihak ketiga kepada kami adalah benar, akurat dan sesuai
dengan yang sebenarnya, serta tidak mengalami perubahan material dan tambahan sampai dengan
tanggal dikeluarkannya Pendapat Segi Hukum ini;

Pihak-pihak yang mengadakan perikatan dengan Perseroan dan/atau Entitas Anak atau para pejabat
pemerintah yang mengeluarkan surat-surat keterangan atau perijinan untuk kebutuhan Perseroan
dan/atau Entitas Anak, berwenang melakukan tindakan-tindakan tersebut dan kami tidak mengetahui
sesuatu fakta atau adanya petunjuk bahwa anggapan tersebut di atas adalah tidak benar;

Pendapat Segi Hukum ini disusun dan disiapkan berdasarkan Laporan Uji Tuntas yang merupakan
hasil pemeriksaan atas dokumen-dokumen yang kami peroleh sampai dengan tanggal 7 Desember
2022;

Dalam memberikan Pendapat Segi Hukum ini kami hanya berpegang pada peraturan yang berlaku di
bidang pasar modal serta peraturan terkait lainnya di dalam wilayah Hukum Republik Indonesia;dan

Informasi, fakta dan pendapat yang dimuat dalam Laporan Uji Tuntas dan Pendapat Segi Hukum dapat
terpengaruh bilamana asumsi-asumsi tersebut di atas tidak tepat atau tidak benar atau tidak sesuai
dengan kenyataannya.

PENDAPAT SEGI HUKUM

Setelah memeriksa dan meneliti dokumen-dokumen sebagaimana dirinci lebih lanjut dalam Laporan Uiji
Tuntas serta berdasarkan pembatasan dan asumsi-asumsi yang diuraikan di atas, dengan ini kami
memberikan Pendapat Segi Hukum sebagai berikut:

A.

RENCANA PENAWARAN UMUM PERDANA PERSEROAN

Sehubungan dengan Rencana Penawaran Umum Perdana Perseroan, pada tanggal Pendapat Segi
Hukum ini:

1. Dana hasil dari Penawaran Umum Perdana yang akan diterima oleh Perseroan, setelah dikurangi
seluruh biaya-biaya emisi dan pengeluaran tertentu yang berhubungan dengan Penawaran
Umum akan digunakan untuk:

e Sekitar 42% akan digunakan sebagai pemberian pinjaman kepada Entitas Anak Perseroan,
yaitu VMI, untuk dijadikan sebagai modal kerja bisnisnya dalam menjadi pemberi dana
kepada Layanan Pendanaan Bersama Berbasis Teknologi Informasi (LPBBTI)
sebagaimana merupakan kegiatan usaha utama VMI semenjak didirikan untuk memajukan
industri UMKM dan tenaga kerja di Indonesia. Pemberian Pinjaman tertuang dalam term
sheet nomor 004/VFI/PKS/XI/22 tanggal 3 November 2022 dengan keterangan sebagai

berikut:
Jumlah Fasilitas : Sekitar 42% dari nilai perolehan dana hasil
Pinjaman penawaran umum perdana saham atau

sekitar Rp131.185.997.484,- (seratus tiga
puluh satu miliar seratus delapan puluh lima
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juta sembilan ratus sembilan puluh tujuh ribu
empat ratus delapan puluh empat Rupiah).

Jangka Waktu Pinjaman : 1 (satu) tahun dan dapat diperpanjang
Tingkat Bunga : Sekitar 10 — 18% per tahun.
Tujuan Pinjaman : Untuk melakukan kegiatan pendanaan

kepada UMKM melalui Kerjasama dengan
Layanan Pendanaan Bersama Berbasis
Teknologi Informasi (LPBBTI) yang telah
memperoleh izin dari OJK.

Denda Keterlambatan : 1 %o per hari keterlambatan yang akan

dikenakan terhadap setiap tunggakan atau
kelalaian pembayaran atas kewajiban
terutang.

Pengembalian dana yg dipinjamkan akan digunakan untuk pengembangan bisnis dan
operasional Perseroan diantaranya untuk mendukung poin — poin yang tertulis dibawah ini.

e Sekitar 30 % akan digunakan untuk pengembangan bisnis yang terdiri dari:

a.

Sekitar 40% untuk pengembangan sistem informasi teknologi Perseroan, terutama
untuk pengembangan Super-app Perseroan yang direncanakan akan dilakukan secara
inhouse, namun tidak menutup kemungkinan untuk dilakukan melalui kerjasama
dengan pihak ketiga yang tidak terafiliasi di masa yang akan datang. Saat ini Perseroan
memiliki Super-app yang Bernama VENTENY. Perseroan akan mengembangkan fitur
— fitur baru yang mempermudah karywawan diantara lain: reimbursement, uang
elektronik dan dompet elektronik serta fitur — fitur lainnya sesuai dengan hasil riset dan
pengembangan di masa mendatang. Perseroan juga akan melakukan pengembangan
berbasis data, pengembangan dan pengimplementasian Artificial Intelligence (Al), big
data, dan penguatan fitur atas produk yang Perseroan miliki saat ini.

Sekitar 30% untuk product development serta riset dan pengembangan untuk Exclusive
Members bisnis B2B2E serta karyawan pada umumnya seperti Learning Management
System (LMS), Invoicing System, Point of Sales (POS) dan produk lainnya yang
sedang dalam tahap riset yang direncanakan akan dilakukan secara inhouse, namun
tidak menutup kemungkinan untuk dilakukan melalui kerjasama dengan pihak ketiga
yang tidak terafiliasi di masa yang akan datang.

Sekitar 30% untuk ekspansi geografis untuk mendukung rencana pengembangan
Perseroan melalui pembukaan representative office yang akan dilakukan melalui
mekanisme sewa kepada pihak ketiga yang tidak terafiliasi terutama di luar pulau Jawa
seperti Sumatra Selatan, Sulawesi Selatan, dan Bali untuk menjangkau karyawan dan
perusahaan, terutama UMKM, guna memperluas layanan Perseroan. Selain itu,
Perseroan juga berencana untuk melakukan pengembangan ke wilayah luar Indonesia,
terutama ke wilayah Asia Tenggara, serta ke Kawasan lain di Asia.

e Sisanya akan digunakan untuk modal kerja yang terdiri dari:

a.

Sekitar 50% untuk organization development, terutama dengan penguatan dan
penambahan sumber daya manusia Perseroan, terutama untuk tenaga kerja di bidang
IT (pengembangan produk dan aplikasi), sales & marketing (untuk memperluas
cakupan bisnis Perseroan), dan tim support/administrasi seiring dengan ekspansi yang
akan dilakukan Perseroan.
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b. Sekitar 50% untuk pemasaran dan brand development untuk meningkatkan awareness
dan operasional Perseroan, diantara lain melalui advertisement serta promosi melalui
aktivitas periklanan yang memiliki jangkauan yang luas ATL (Above the Line) & melalui
aktivitas periklanan yang lebih spesifik, mudah diingat serta langsung fokus pada target
pasar BTL (Below the Line).

Dalam hal jumlah dana hasil Penawaran Umum tidak mencukupi untuk melaksanakan
rencana-rencana pengembangan usaha tersebut di atas, maka Perseroan akan
menggunakan kas internal Perseroan dan/atau menggunakan pendanaan eksternal yang
diperoleh dari bank dan/atau lembaga keuangan dan/atau sumber lainnya.

Selanjutnya, dalam hal terdapat dana hasil Penawaran Umum yang belum direalisasikan,
Perseroan akan menempatkan dana tersebut dalam instrumen keuangan yang aman dan
likuid.

Sehubungan dengan rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana yang
akan digunakan untuk pemberian pinjaman kepada Entitas Anak yaitu VMI, transaksi
tersebut memenubhi kuallifikasi transaksi afiliasi namun tidak termasuk kualifikasi transaksi
benturan kepentingan sebagaimana diatur dalam POJK 42/2020, sehingga Perseroan
hanya wajib untuk memenuhi dan mentaati ketentuan terkait transaksi afiliasi
sebagaimana dimaksud dalam POJK 42/2020 tersebut. Dalam hal rencana penggunaan
dana hasil Penawaran Umum Perdana yang akan digunakan sebagai pemberian pinjaman
kepada Entitas Anak yaitu VMI, memenuhi kualifikasi transaksi material sebagaimana
diatur dalam POJK 17/2020, maka Perseroan wajib memenuhi dan mentaati ketentuan
sebagaimana dimaksud dalam POJK 17/2020 tersebut.

Sehubungan dengan rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana yang
akan digunakan untuk pengembangan bisnis dan modal kerja, dalam hal transaksi terkait
merupakan transaksi afiliasi dan benturan kepentingan transaksi tertentu dan/atau
transaksi material, Perseroan akan memenuhi ketentuan sebagaimana diatur dalam
POJK 42/2020 dan/atau POJK 17/2020.

Sehubungan dengan rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana dan
merujuk kepada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 30/POJK.04/2015 tanggal 22
Desember 2015 tentang Laporan Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum
(“POJK No. 30/2015”), Perseroan bertanggung jawab atas realisasi penggunaan hasil
Penawaran Umum Perdana dan secara berkala berkewajiban untuk menyampaikan
Laporan Realisasi Penggunaan Dana kepada OJK. Lebih lanjut, Perseroan berkewajiban
untuk mempertanggungjawabkan realisasi penggunaan dana sebagaimana dimaksud
dalam setiap rapat umum pemegang saham tahunan sampai dengan seluruh dana hasil
Penawaran Umum Perdana telah direalisasikan.

Apabila di kemudian hari Perseroan bermaksud untuk melakukan perubahan penggunaan
dana hasil Penawaran Umum Perdana, maka Perseroan, (i) akan menyampaikan rencana
dan alasan perubahan penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana bersamaan
dengan pemberitahuan mata acara rapat umum pemegang saham kepada OJK dan (ii)
wajib untuk memperoleh persetujuan dari rapat umum pemegang saham terlebih dahulu.
Perseroan akan menempatkan dana hasil Penawaran Umum dalam instrumen keuangan
yang aman dan likuid sebagaimana diatur pada POJK No. 30/2015 bila terdapat dana hasil
Penawaran Umum Perdana yang belum direalisasikan.

2. Perjanjian sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Perseroan

Dalam rangka Penawaran Umum Perdana, Perseroan telah menandatangani perjanjian-
perjanjian sebagai berikut:
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a. Akta PPEE;

b. Akta Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham Penawaran Umum Perdana Saham No.
167 tanggal 19 Agustus 2022 sebagaimana diubah dengan Akta Perubahan | Perjanjian
Pengelolaan Administrasi Saham Penawaran Umum Perdana Saham No. 106 tanggal 14
September 2022, Akta Perubahan Il Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham
Penawaran Umum Perdana Saham No. 207 tanggal 31 Oktober 2022, dan Akta
Perubahan IIl Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham Perseroan Terbatas PT
Venteny Foruna International Tbk No. 262 tertanggal 29 November 2022 yang semuanya
dibuat di hadapan Christina Dwi Utami, S.H., M.Hum., M.Kn. (“Akta PPAS”); dan

C. Perjanjian Pendaftaran Bersifat Ekuitas di KSEI No. Pendaftaran SP-079/SHM/KSEI/0822
tanggal 19 Agustus 2022.

Berdasarkan pemeriksaan hukum yang kami lakukan terhadap perjanjian-perjanjian tersebut,
perjanjian-perjanjian sebagaimana disebutkan di atas telah sah, mengikat dan berlaku, serta
telah dibuat sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku, termasuk ketentuan
dalam POJK Nomor 41/POJK.04/2020 Tentang Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek
Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk Secara Elektronik dan Surat Edaran OJK
Nomor 15/SEOJK.04/2020 tentang Penyediaan Dana Pesanan, Verifikasi Ketersediaan Dana,
Alokasi Efek Untuk Penjatahan Terpusat, dan Penyelesaian Pemesanan Efek dalam Penawaran
Umum Efek Bersifat Ekuitas Berupa Saham secara Elektronik.

B. PERSEROAN

1.

Perseroan didirikan dengan nama PT Venteny Fortuna International berdasarkan Akta
Pendirian Perseroan Terbatas No.7 tertanggal 29 Januari 2021 yang dibuat di hadapan
Anastasia Chandra, S.H., M. Kn., Notaris di Kabupaten Tangerang dan telah mendapatkan
pengesahan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia (“Menkumham”) berdasarkan surat
keputusan Menkumham No. AHU-0010456.AH.01.01. TAHUN 2021 tertanggal 11 Februari 2021
dan telah didaftarkan di Daftar Perseroan No. AHU-0027687.AH.01.11.TAHUN 2021 tanggal 11
Februari 2021 serta diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia (“BNRI”) No. 8382
serta Tambahan BNRI No. 18 tertanggal 2 Maret 2021 (“Akta Pendirian Perseroan”).

Perseroan telah sah didirikan sesuai dengan Undang-undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang
Perseroan Terbatas sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang No. 11 Tahun 2020
tentang Cipta Kerja (“UUCK”) (“UUPT”) dan ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku di Republik Indonesia.

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 7/POJK.04/2017 tentang dokumen
Pernyataan Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat
Utang, dan/atau Sukuk (“POJK No. 7/2017”), pendapat segi hukum atas Anggaran Dasar
Perseroan mencakup anggaran dasar pada saat pendirian dan anggaran dasar terakhir.

Akta Pendirian Perseroan adalah sebagaimana diungkapkan pada angka 1 di atas.

Anggaran Dasar Perseroan yang berlaku saat ini adalah sebagaimana yang tercantum dalam
Akta No. 21/2022, yang untuk selanjutnya disebut (“Anggaran Dasar Perseroan”).

Anggaran dasar Perseroan sebagaimana termaktub dalam Akta No. 21/2022 tersebut, telah
sesuai dengan: (i) Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor Kep-179/BI/2008,
Peraturan Nomor IX.J.1 Tentang Pokok-Pokok Anggaran Dasar Perseroan yang Melakukan
Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas dan Perusahaan Publik (“‘Peraturan No. 1X.J.1”), (ii)
UUPT, dan (iii) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 15/POJK.04/2020 tentang Rencana
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dan Penyelengaraan RUPS Perusahaan Terbuka, (iv) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik (“POJK
No. 33/2014”) dan (v) peraturan perundang-undangan di bidang pasar modal terkait lainnya.

3. Pada tanggal Pendapat Segi Hukum ini, menurut Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan
sebagaimana termaktub dalam Akta No. 10/2022, maksud dan tujuan Perseroan adalah
berusaha dalam bidang:

a.

Portal Web dan/atau Platform Digital dengan Tujuan Komersial (Kode Klasifikasi Baku
Lapangan Usaha Indonesia (“KBLI") 63122);

Aktivitas Pengolahan Data (Kode KBLI 63111);

Aktivitas Pengembangan Aplikasi Perdagangan melalui Internet (E-Commerce) (Kode
KBLI 62012);

Aktivitas Perusahaan Holding (Kode KBLI 64200);

Perantara Moneter Lainnya (Kode KBLI 64190);

Penerbitan Piranti Lunak (Software) (Kode KBLI 58200);dan

Aktivitas Jasa Keuangan Lainnya yang tidak diklasifikasikan di tempat lain, Bukan Asuransi
dan Dana Pensiun (Kode KBLI 64999).

Untuk mencapai maksud dan tujuan Perseroan, Perseroan dapat melaksanakan kegiatan usaha
sebagai berikut:

A.

Kegiatan usaha utama:

1)

Menjalankan usaha yang mencakup pengoperasian situs web dengan tujuan
komersial yang menggunakan mesin pencari untuk menghasilkan dan memelihara
basis data (data base) besar dari alamat dan isi internet dalam format yang mudah
dicari; pengoperasian situs web yang bertindak sebagai portal ke internet, seperti
situs media yang menyediakan isi yang diperbaharui secara berkala, baik secara
langsung ataupun tidak langsung dengan tujuan komersial; pengoperasian platform
digital dan/atau situs/portal web yang melakukan transaksi elektronik berupa
kegiatan fasilitasi dan/atau mediasi pemindahan kepemilikan barang dan/atau jasa
dan/atau layanan lainnya melalui internet dan/atau perangkat elektronik dan/atau
cara sistem elektronik lainnya yang dilakukan dengan tujuan komersial (profit) yang
mencakup aktivitas baik salah satu, sebagian ataupun keseluruhan transaksi
elektronik, yaitu pemesanan, pembayaran, pengiriman atas kegiatan tersebut.
Termasuk dalam kelompok ini adalah situs/portal web (profit) merupakan aplikasi
yang digunakan untuk fasilitasi dan/atau mediasi layanan-layanan transaksi
elektronik, seperti pengumpul pedagang (marketplace), digital advertising, dan on
demand online services (Kode KBLI 63122);

Menjalankan usaha yang mencakup kegiatan pengolahan dan tabulasi semua jenis
data. Kegiatan ini bisa meliputi keseluruhan tahap pengolahan dan penulisan
laporan dari data yang disediakan pelanggan, atau hanya sebagian dari tahapan
pengolahan. Termasuk pembagian fasilitas mainframe ke klien dan penyediaan
entri data dan kegiatan pengelolaan data besar (big data) (Kode KBLI 63111);

Menjalankan usaha yang mencakup kegiatan pengembangan aplikasi perdagangan
melalui internet (e-commerce). Kegiatan meliputi konsultasi, analisi dan
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pemrogaman aplikasi untuk kegiatan perdagangan melalui internet (Kode KBLI
62012);

4) Menjalankan usaha yang mencakup kegiatan dari perusahaan holding (holding
companies), yaitu perusahaan yang menguasai aset dari sekelompok perusahaan
subsidiari dan kegiatan utamanya adalah kepemilikan kelompok tersebut. "Holding
Companies" tidak terlibat dalam kegiatan usaha perusahaan subsidiarinya.
Kegiatannya mencakup jasa yang diberikan penasihat (counsellors) dan perunding
(negotiators) dalam merancang merger dan akuisisi perusahaan (Kode KBLI
64200);

5) Menjalankan usaha yang mencakup penerimaan simpanan dan/atau penutupan
simpanan dan pemberian kredit atau pinjaman dana. Bantuan kredit dapat berbagai
macam bentuk, seperti pinjaman, pinjaman dengan jaminan, kartu kredit, dan lain-
lain. Kegiatan ini pada umumnya dilakukan oleh lembaga keuangan selain bank
sentral, seperti jasa perantara keuangan yang tidak diklasifikasikan di tempat lain,
seperti rentenir, credit union, kegiatan giro pos, dan laku pandai (tabungan pos),
lembaga khusus yang berwenang memberikan kredit untuk pembelian rumah dan
juga mengambil deposito dan kegiatan money order (pengiriman uang) (Kode KBLI
64190); dan

6) Menjalankan usaha yang mencakup mencakup kegiatan usaha penerbitan
perangkat lunak yang siap pakai (bukan atas dasar pesanan), seperti sistem
operasi, aplikasi bisnis dan lainnya dan video game untuk semua platform sistem
operasi (Kode KBLI 58200).

B. Kegiatan usaha penunjang:

1) Menjalankan usaha yang mencakup kegiatan jasa keuangan lainnya selain fasilitas
pembiayaan, penjaminan, dan/atau asuransi dalam ekspor nasional, kegiatan
usaha pembiayaan sekunder perumahan yang ditugaskan oleh pemerintah (Kode
KBLI 64999).

Berdasarkan pemeriksaan hukum yang kami lakukan terhadap Perseroan, pengungkapan
maksud, tujuan serta kegiatan usaha Perseroan dalam Akta No. 21/2022, telah (i) disesuaikan
dengan Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (“KBLI”) Tahun 2020, dan (ii) memuat
substansi sesuai dengan Peraturan No. I1X.J.1 dan peraturan perundang-undangan di bidang
pasar modal terkait lainnya, Perseroan telah menjalankan kegiatan usaha berupa Aktivitas
Perusahaan Holding (KBLI 64200), Portal Web dan/atau Platform Digital dengan tujuan komersial
(KBLI 63122), dan Aktivitas Pengembangan Aplikasi Perdagangan melalui Internet (E-
Commerce) (62012).

4. Struktur permodalan Perseroan saat ini adalah sebagaimana termaktub dalam Akta 21/2022
Jo.Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Perseroan No. 167 tanggal 21
September 2022, dibuat dihadapan Christina Dwi Utami, S.H., M.Hum, M.Kn ., Notaris di Jakarta
Barat, yang telah mendapatkan persetujuan Menkumham berdasarkan Surat Keputusan
Persetujuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan No. AHU-0071109.AH.01.02.TAHUN 2022
tertanggal 3 Oktober 2022 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-
0196446.AH.01.11. TAHUN 2022 tertanggal 3 Oktober 2022 (“Akta No. 167/2022”); yaitu sebagai
berikut:

Modal Dasar : Rp100.000.000.000,- (delapan puluh miliar Rupiah), terbagi atas

16.000.000.000 (enam belas miliar) saham, setiap saham dengan
nilai nominal sebesar Rp5,- (lima Rupiah);
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Modal Ditempatkan : Rp26.627.071.725 (dua puluh enam miliar enam ratus dua puluh
tujuh juta tujuh puluh satu ribu tujuh ratus dua puluh lima Rupiah)
terbagi atas 5.325.414.345 (lima miliar tiga ratus dua puluh lima juta
empat ratus empat belas ribu tiga ratus empat puluh lima) saham dan
setiap saham dengan nilai nominal sebesar Rp5,- (lima Rupiah); dan

Modal Disetor : Rp26.627.071.725 (dua puluh enam miliar enam ratus dua puluh
tujuh juta tujuh puluh satu ribu tujuh ratus dua puluh lima Rupiah)
terbagi atas 5.325.414.345 (lima miliar tiga ratus dua puluh lima juta
empat ratus empat belas ribu tiga ratus empat puluh lima) saham dan
setiap saham dengan nilai nominal sebesar Rp5,- (lima Rupiah).

Susunan pemegang saham Perseroan berdasarkan Akta No. 21/2022 adalah sebagai berikut:

Pemegang Saham Jumlah Saham @ J_umlah O\ ET
Rp5 Nominal Saham (Rp)

1. Carta Holdings, Inc. 1.319.341.020 6.596.705.100 24,7
2. Junichiro Waide 1.305.396.974 6.526.984.870 245
3. Ocean Capital, Inc. 695.736.080 3.478.680.400 13

4. Fintech Business Innovation LPS. 619.017.860 3.095.089.300 11,6
5. KK Investment Holdings Pte. Ltd. 552.493.360 2.762.466.800 10,3
6. Relo Club, Limited 470.454.560 2.352.272.800 8,8

7. SV-Fintech 1, LPS. 155.165.420 775.827.100 29

8. PT Karya Bersama Bangsa 64.944.420 324.722.100 1,22
9. Makoto Takono 20.634.720 103.173.600 0,39
10. | Mamoru Taniya 20.634.720 103.173.600 0,39
11. | Takeshi Fujikawa 20.400.935 102.004.675 0,38
12. | Makoto Hirai 16.799.191 83.995.955 0,31

13. | Damar Raditya 11.717.163 58.585.815 0,22
14. | PT Dwimitra Cipta Ardana 8.479.740 42.389.700 0,16
15. | White Hawk Capital Ltd. 8.479.740 42.389.700 0,16
16. Haruo Amano 5.249.747 26.248.735 0,10
17. | Kazuhiro Ogura 5.249.747 26.248.735 0,10
18. | Yulios 4.266.364 21.331.820 0,08
19. | Riko Barita Paulus Simanjuntak 3.513.476 17.567.380 0,06
20. | Wiliana Wijaya 3.123.090 15.615.450 0,058
21. | Windy Johan 2.880.490 14.402.450 0,054
22. | Tatik Nurhalisah 1.862.700 9.313.500 0,034
23. | Alfian Tinangon 1.673.084 8.365.420 0,032
24. | Dany Miko Saputra 1.659.141 8.295.705 0,031
25. | Pivhin Ohito Siahaan 1.394.236 6.971.180 0,026
26. | La Ode Muhammad lkhsan 1.026.158 5.130.790 0,019
27. | Monika Kurniawan 920.196 4.600.980 0,017
28. | Revanda Retno Widuri 808.657 4.043.285 0,015

Cahyaningrum
29. | Juvelyne Patricia Sabatina 697.118 3.485.590 0,013
Tambunan

30. | Windi Gustiana 557.695 2.788.475 0,010
31. | Deri Eliezer Tarigan 557.695 2.788.475 0,010
32. | Budi Harja 139.424 697.120 0,003
33. | Husni Fata 139.424 697.120 0,003
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 5.325.414.345 26.627.071.725 100

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Perseroan Terbatas PT
Venteny Fortuna International Tbk No. 146 tanggal 16 Agustus 2022, Perseroan telah
mengalokasikan dana dari Laba Bersih Perseroan untuk Tahun Buku 2021 sebesar
Rp.120.000.000 (seratus dua puluh juta Rupiah), untuk dialokasikan ke dalam dana cadangan
waijib Perseroan, sebagaimana diatur dalam Pasal 70 UUPT.
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Bahwa pihak yang bertindak sebagai pemilik manfaat akhir (ultimate beneficial owner) sekaligus
pengendali dari Perseroan adalah Junichiro Waide.

Dalam rangka pelaksanaan:

a. Ketentuan Pasal 18 ayat (3) huruf (b) Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 13
Tahun 2018 Tentang Penerapan Prinsip Mengenali Pemilik Manfaat dari Korporasi dalam
Rangka Pencegahan dan Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian Uang dan Tindak
Pidana Pendanaan Terorisme (“Perpres 13/2018”), Perseroan telah melaporkan pemilik
manfaat Perseroan tersebut kepada Direktorat Jenderal Administrasi Hukum Umum
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia melalui sistem online tertanggal 23 Juni 2022
melalui Notaris Christina Dwi Utami, S.H., M.Hum., M.Kn.

Lebih lanjut, Junichiro Waide sebagai pemilik manfaat akhir Perseroan yang dilaporkan
tersebut, telah sesuai dengan kriteria dalam Pasal 4 ayat (1) huruf (d), (e), dan (f) Perpres
13/2018.

b. Ketentuan Pasal 85 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 3/POJK.04/2021 tentang
Penyelenggaraan Kegiatan di Bidang Pasar Modal (“POJK 3/2021”), Berdasarkan
Keputusan Sirkuler Pengganti Rapat Umum Luar Biasa Pemegang Saham Perseroan Jo.
Surat Kuasa Perseroan kepada Notaris tanggal 14 Juni 2022, Perseroan telah
menetapkan Junichiro Waide sebagai Pihak Pengendali perseroan sebagaimana
dimaksud POJK 3/2021.

Perubahan-perubahan struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan sejak
pendirian serta selama 3 (tiga) tahun terakhir sampai dengan sebelum penyampaian
pernyataaan pendaftaran sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana adalah sesuai dan
peralihan pemilikan saham telah dilakukan secara berkesinambungan dan sesuai dengan
ketentuan anggaran dasar dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Bahwa sebagaimana diatur dalam Pasal 2 ayat 1 POJK No.25/POJK.04/2017, pemegang saham
yang memperoleh saham baru Perseroan dalam jangka waktu 6 (enam) bulan sebelum
penyampaian Pernyataan Pendaftaran dilarang melakukan pengalihan atas seluruh saham
Perseroan yang diperolehnya tersebut sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah Pernyataan
Perseroan menjadi efektif, dalam hal ini adalah saham-saham yang dimiliki oleh:

Junichiro Waide;

Damar Raditya;

Riko Barito Paulus Simanjuntak;
Tatik Nurhalisa;

Pivhin Ohito Siahaan;

Budi Harja;

Dany Miko Saputra;

Yulios;

Windi Gustiana;

Monika Kurniawan;

Revanda Retno Widuri Cahyaningrum;
La Ode Muhammad lkhsan;

Alfian Tinagon, Husni Fata;

Wiliana Wijaya;

Windy Johan;

Juvelyn Patricia Sabatina Tambunan;
Deri Eliexer Tarigan;

Haruo Amano;

Kazuhiro Ogura;
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t. Takeshi Fujikawa; dan
u. Makoto Hirai.

Berdasarkan Akta No. 21/2022, susunan Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan pada tanggal
Pendapat Segi Hukum ini adalah sebagai berikut:

Direksi

Direktur Utama :Junichiro Waide
Direktur : Damar Raditya
Direktur : Windy Johan

Dewan Komisaris

Komisaris Utama : Chandra Firmanto
Komisaris : Katsuya Kitano
Komisaris Independen : Iwanho

Keberadaan Komisaris Independen dalam susunan Dewan Komisaris Perseroan adalah sebagai
pemenuhan ketentuan POJK No. 33/2014, dimana dalam hal lebih dari 2 (dua) orang anggota
Dewan Komisaris, jumlah Komisaris Independen wajib paling kurang 30% (tiga puluh persen)
dari jumlah seluruh anggota Dewan Komisaris.

Berdasarkan hal di atas, (i) susunan Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan telah sesuai
dengan POJK No. 33/2014 baik pada saat pengangkatan maupun selama menjabat, (ii)
berdasarkan pemeriksaan yang diperkuat dengan surat pernyataan masing-masing anggota
Direksi dan Dewan Komisaris, selama menjabat masing-masing Direksi dan Dewan Komisaris
tidak melakukan rangkap jabatan yang melanggar ketentuan dalam POJK No. 33/2014, dan (iii)
pengangkatan Direksi dan Dewan Komisaris tersebut di atas telah sesuai dengan Anggaran
Dasar Perseroan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku, khususnya UUPT.

Berdasarkan pemeriksaan hukum yang kami lakukan terhadap Perseroan, (i) anggaran dasar
Perseroan sebagaimana termaktub dalam Akta No. 21/2022, telah sesuai dengan Peraturan No.
IX.J.1, POJK No. 33/2014 dan peraturan perundang-undangan di bidang pasar modal terkait
lainnya dan (ii) perubahan-perubahan struktur permodalan dan susunan pemegang saham
Perseroan sejak Perseroan didirikan adalah benar dan pemilikan saham telah dilakukan secara
berkesinambungan dan sesuai dengan ketentuan anggaran dasar dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Catatan Atas Korporasi Perseroan;

a. belum disisihkannya cadangan wajib sampai dengan 20% (dua puluh persen) dari
total jumlah modal ditempatkan dan disetor Perseroan

Berdasarkan Keputusan Sirkuler Para Pemegang Saham Perseroan tertanggal 16
Agustus 2022 Perseroan telah menyisihkan sebesar Rp.120.000.000 (seratus dua puluh
juta Rupiah) dari laba bersih Perseroan untuk dialokasikan sebagai cadangan wajib,
namun kami mencatat bahwa Perseroan belum memenuhi paling sedikit 20% (dua puluh
persen) cadangan waijib dari jumlah modal yang ditempatkan dan disetor sebagaimana
diatur dalam Pasal 70 dan Pasal 71 UUPT.

Penyisihan cadangan wajib sebagaimana dimaksud di atas belum memenuhi ketentuan
penyisihan cadangan sampai dengan 20% (dua puluh persen) dari total jumlah Modal
Ditempatkan dan Disetor Perseroan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 70 ayat (3)
UUPT. Namun demikian, UUPT tidak mengatur terkait dengan jangka waktu pasti terkait
waktu harus dipenuhinya angsuran cadangan waijib sampai dengan 20% (dua puluh
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10.

persen) dari total jumlah modal ditempatkan dan disetor. Lebih lanjut, UUPT tidak
mengatur adanya sanksi ataupun konsekuensi atas belum disisihkannya cadangan wajib
sampai dengan 20% (dua puluh persen) dari total jumlah modal ditempatkan dan disetor
Perseroan sebagaimana diatur dalam Pasal 70 UUPT.

Sehubungan dengan hal tersebut sebagaimana dinyatakan dalam Surat Pernyataan
Perseroan tanggal 7 Desember 2022, Perseroan berkomitmen untuk melakukan
penyisihan jumlah tertentu dari Laba Bersih sebagai cadangan waijib pada Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan selanjutnya sehingga untuk seluruhnya dapat mencapai
jumlah 20% (dua puluh persen) dari modal disetor dan ditempatkan Perseroan dalam
jangka waktu 3 (tiga) tahun sejak pernyataan pendaftaran Penawaran Umum Perdana
menjadi efektif, sepanjang dalam periode tersebut Perseroan memiliki saldo laba positif
yang mencukupi.

b. Keterlambatan RUPS Tahunan Perseroan untuk tahun 2021

Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan untuk periode tahun 2021 sebagaimana
tertuang dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat Tahunan PT Venteny Fortuna
International No. 146 tertanggal 16 Agustus 2022 yang dibuat dihadapan Christina Dwi
Utami, S.H., M.Hum., M.Kn., Notaris di Jakarta Barat, dilakukan dengan melampaui
tenggat waktu 6 bulan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 78 ayat (2) UUPT.

Berdasarkan Pasal 78 ayat (2) jo. Pasal 79 ayat (1) UUPT, Direksi wajib melaksanakan
RUPS Tahunan dalam jangka waktu paling lambat 6 (enam) bulan setelah tahun buku
berakhir sebagai salah satu tanggung jawab atas pengurusan perseroan sebagaimana
diatur di dalam Pasal 97 ayat (1) dan Pasal 97 ayat (2) UUPT. Dalam hal Direksi tidak
melakukan kewajiban pelaksanaan RUPS Tahunan, maka Direksi dapat dikategorikan
tidak menjalankan tugas pengurusan dengan itikad baik dan kehati-hatian sebagaimana
dimaksud pada Pasal 97 ayat (5) huruf b UUPT. Dengan demikian, bilamana ada kerugian
yang di derita Perseroan sebagai akibat keterlambatan dilakukannya RUPS Tahunan,
Direksi Perseroan bertanggung jawab secara pribadi atas kerugian Perseroan tersebut
karena yang bersangkutan bersalah atau lalai menjalankan tugasnya.

Unit Audit Internal

Berdasarkan Surat Keputusan Direksi Nomor 002/VFI/SK/DD/VIII/22 tentang Pengangkatan
Ketua Unit Audit Internal tertanggal 31 Agustus 2022, Perseroan telah memiliki Kepala Unit Audit
Internal Perseroan merangkap Anggota Unit Audit Internal Perseroan sebagai berikut:

Kepala Unit Audit Internal merangkap Anggota : Butet Evans

Perseroan telah memiliki Piagam Audit Internal tertanggal 8 Agustus 2022 sebagai acuan Unit
Audit Internal menjalankan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan POJK No. 56/2015.

Sekretaris Perusahaan

Perseroan telah menunjuk Windy Johan sebagai Sekretaris Perusahaan berdasarkan Surat
Keputusan Direksi Perseroan Nomor 001/VFI/SK/DD/VI11/2022 tertanggal 5 Agustus 2022 tentang
Pengangkatan Sekretaris Perusahaan. Pengangkatan Sekretaris Perusahaan Perseroan telah
sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 35/POJK.04/2014 tentang Sekretaris
Perusahaan Emiten atau Perusahaan Publik.

Komite Audit Perseroan
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11.

12.

13.

14.

Berdasarkan Surat Direksi Perseroan No. 002/VFI/SK/DK/VIII/22 tertanggal 31 Agustus 2022
tentang Pengangkatan Ketua dan Anggota Komite Audit, Perseroan telah memiliki Komite Audit
sebgai berikut:

Ketua Komite Audit :  lwanho
Anggota Komite Audit :Juninho Widjaja
Anggota Komite Audit . Rifki Hermawan

Perseroan telah memiliki Piagam Komite Audit tertanggal 12 Agustus 2022 sebagai acuan
Komite Audit menjalankan tugas sebagaimana disyaratkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
Nomor 55/POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit
(“POJK No. 55/2015”), Komite Audit dan Piagam Komite Audit tersebut juga telah dicantumkan
dalam website Perseroan sebagaimana disyaratkan POJK No.55/2015/

Komite Nominasi dan Remunerasi
Berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisaris No. 001/VFI/SK/DK/VIII/22 tentang

Pengangkatan Ketua dan Anggota Nominasi dan Remunerasi Perseroan tertanggal 12 Agustus
2022, Perseroan telah memiliki Komite Nominasi dan Remunerasi sebagai berikut:

Ketua : lwanho
Anggota : Chandra Firmanto
Anggota :  Katsuya Kitano

Perseroan juga telah memiliki Pedoman Kerja Komite Nominasi dan Remunerasi tertanggal 12
Agustus 2022 sebagaimana sesuai dengan ketentuan di dalam POJK 34/2014.

Pelaksanaan fungsi nominasi dan remunerasi yang akan dijalankan oleh Komite Nominasi dan
Remunerasi dilakukan dengan memenuhi ketentuan-ketentuan dalam POJK No. 34/2014.

Pada tanggal Pendapat Segi Hukum, Perseroan telah memperoleh izin-izin pokok dan penting
dari pihak yang berwenang yang diperlukan untuk menjalankan kegiatan usahanya dan
menjalankan kewajibannya sebagaimana dipersyaratkan dalam peraturan perundang-undangan
yang berlaku dan izin-izin pokok dan penting tersebut masih berlaku sampai dengan
dikeluarkannya Pendapat Segi Hukum.

Lebih lanjut, sehubungan dengan pendaftaran sebagai penyelenggara Inovasi Keuangan Digital
(“IKD”), berdasarkan ketentuan Pasal 4 POJK No. 13/POJK.02/2018 tentang Inovasi Keuangan
Digital di Sektor Jasa Keuangan (“POJK IKD”), salah satu kriteria bagi IKD adalah IKD tersebut
dapat dipergunakan secara luas. Sehingga, mengingat aplikasi SuperApp yang dioperasikan
oleh Perseroan dilakukan berdasarkan perjanjian Business to Business to Employee (B2B2E),
maka aplikasi tersebut tidaklah widely open atau bersifat close loop, yang mana pelanggan dari
aplikasi Perseroan haruslah merupakan pekerja dari perusahaan yang telah melakukan
perjanjian khusus dengan Perseroan. Sehingga, Perseroan tidak tunduk kepada POJK IKD, dan
tidak waijib untuk melakukan pendaftaran IKD berdasarkan peraturan tersebut.

Pada tanggal Pendapat Segi Hukum, Perseroan telah memenuhi kewajiban-kewajiban
ketenagakerjaan, antara lain pemenuhan kewajiban atas, upah minimum, Wajib Lapor
Ketenagakerjaan dan keikutsertaan Perseroan dalam program Badan Penyelenggaraan
Jaminan Sosial Kesehatan (“BPJS Kesehatan”) dan Badan Penyelenggaraan Jaminan Sosial
Ketenagakerjaan (“BPJS Ketenagakerjaan”) untuk seluruh karyawan Perseroan.

Sehubungan dengan perjanjian-perjanjian Perseroan dengan Pihak Ketiga baik itu perjanjian
terafiliasi maupun perjanjian non-afiliasi sehubungan dengan operasional Perseroan
(“Perjanjian Operasional”), perjanjian sehubungan pinjaman dimana Perseroan berkedudukan
sebagai Debitur maupun perjanjian dimana Perseroan turut sebagai pihak yang terkait dalam
pinjaman tersebut (“Perjanjian Pinjaman”).
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(Perjanjian Operasional Perseroan, dan Perjanjian Pinjaman Perseroan secara bersama-sama
disebut sebagai “Perjanjian Perseroan”), pada tanggal Pendapat Segi Hukum ini:

a.

Perjanjian Perseroan telah dibuat oleh Perseroan sesuai dengan ketentuan Anggaran
Dasar Perseroan dan ketentuan hukum yang berlaku, dan karenanya Perjanjian
Perseroan sah dan mengikat Perseroan;

Berdasarkan pemeriksaan hukum yang kami lakukan terhadap Perseroan sebagaimana
diperkuat dengan Surat Pernyataan Perseroan, sepanjang pengetahuan Perseroan,
Perseroan sedang tidak dalam keadaan cidera janji atas suatu perjanjian dimana
Perseroan menjadi pihak di dalamnya yang mengakibatkan Perseroan dalam keadaan
wanprestasi dan dinyatakan cidera janji pula dengan perjanjian lainnya (cross default);

Tidak terdapat larangan dan/atau pembatasan dalam (i) Perjanjian Operasional Perseroan
dan (ii) Perjanjian Pinjaman Perseroan yang dapat menghambat Perseroan untuk
melakukan Penawaran Umum Perdana serta merugikan hak-hak dan kepentingan
pemegang saham publik Perseroan;

Sehubungan dengan pembatasan yang dapat menghalangi pelaksanaan Penawaran
Umum Saham Perdana serta ketentuan yang dikhawatirkan dapat menimbulkan kerugian
terhadap diperolehnya hak-hak dan kepentingan pemegang saham publik Perseroan di
dalam Perjanjian Pinjaman, Perseroan telah memperoleh persetujuan dari Rocket
Guarantee, Inc dan Finance One Limited yang dibuktikan dengan telah dibubuhkannya
tanda tangan dari pejabat berwenang Rocket Guarantee, Inc dan Finance One Limited
sebagaimana tercantum di dalam Surat Perseroan No. 017/VFI/SP/VII/22 tertanggal 26
Juli 2022 perihal Permohonan Persetujuan Sehubungan Dengan Rencana Penawaran
Umum Perdana Perseroan, yang pada pokoknya menyatakan persetujuan Rocket
Guarantee, Inc, dan Finance One Limited atas hal-hal sebagai berikut (“Waiver Rocket
Finance”):

(i) Persetujuan atas tindakan-tindakan Perseroan dalam rangka pelaksanaan
Penawaran Umum Saham Perdana oleh Perseroan;

(i)  Persetujuan atas tindakan-tindakan Perseroan dalam rangka pelaksanaan
Penawaran Umum Perdana tidak akan melanggar ketentuan-ketentuan di dalam
dokumen-dokumen Kredit, dan tidak akan dapat dianggap melarang dan/atau
membatasi pelaksanaan Penawaran Umum Perdana Perseroan, serta tidak akan
menyebabkan timbulnya pelanggaran, cidera janji dan/atau kejadian kelalaian
sebagaimana diuraikan dan/atau diatur dalam dokumen-dokumen Kredit; dan

(i)  Persetujuan untuk mencabut persyaratan mengenai kewajiban penyampaian
persetujuan tertulis atas (i) perubahan Anggaran Dasar Perseroan, (ii) perubahan
status perusahaan Perseroan, (iii) pengalihan saham dan mengubah atau mencabut
hak yang melekat pada kelas saham, (iv) menerbitkan atau membuat saham atau
efek lainnya termasuk untuk meminta pembagian, penerbitan, penjualan atau
pengalihan saham termasuk hak konversi dan hak memesan efek terlebih dahulu
atau mengurangi atau dengan cara apapun menvariasikan modalnya.

Setelah diperolehnya persetujuan-persetujuan tersebut di atas, maka segala hal yang
timbul sebagai bentuk akibat dari dilaksanakannya Penawaran Umum Saham Perdana
dapat dilaksanakan dan tidak menimbulkan kerugian terhadap diperolehnya hak-hak dan
kepentingan pemegang saham publik Perseroan, termasuk dan tidak terbatas pada
tindakan:

(i) diperolehnya dana hasil Penawaran Umum Saham Perdana;
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15.

(i)  perubahan komposisi pemegang saham publik di dalam Perseroan; dan

(i) pembayaran dividen dalam bentuk apapun kepada pemegang saham Perseroan
termasuk dan tidak terbatas pada pemegang saham publik.

Sehubungan dengan perjanjian-perjanjian pinjaman perusahaan grup Perseroan sebagai
berikut:

i Akta Pernyataan tertanggal 25 Mei 2021

ii. Akta Pernyataan tertanggal 8 Oktober 2021;

iii. Surat Pemberitahuan Pengalihan Akta Pernyataan tertanggal 12 Oktober 2021;

iv. Akta Pernyataan tertanggal 12 November 2021;

V. Surat Pemberitahuan Pengalihan Akta Pernyataan tertanggal 15 November 2021;
vi.  Akta Pernyataan tertanggal 10 Desember 2021;

vii.  Pemberitahuan Pengalihan Akta Pernyataan tertanggal 19 Januari 2022;

viii.  Akta Pernyataan tertanggal 14 Januari 2022; dan

iX. Surat Pemberitahuan Pengalihan Akta Pernyataan tertanggal 19 Januari 2022.
Perjanjian atau akta pernyataan yang memuat opsi konversi saham Perseroan tersebut
tidak memenubhi kriteria efek bersifat utang dan/atau sukuk yang diterbitkan tanpa melalui

mekanisme penawaran umum sebagaimana dimaksud dalam Peraturan OJK Nomor
30/POJK.04/2019.

Sampai dengan Tanggal Pendapat Hukum ini, harta kekayaan yang dimiliki oleh Perseroan
hanyalah harta kekayaan yang berupa benda-benda bergerak baik berwujud yaitu inventaris
kantor termasuk 1 (satu) kendaraan bermotor roda empat maupun tidak berwujud yaitu
penyertaan saham pada 2 (dua) perusahaan anak dan 1 (satu) Hak Kekayaan Intelektual berupa
merek dagang yang digunakan oleh Perseroan untuk menjalankan usahanya (“Aset
Perseroan”), yang mana pada tanggal Pendapat Segi Hukum ini:

a.

Kepemilikan dan/atau penguasaan Perseroan atas Aset Perseroan adalah sah dan telah
didukung atau dilengkapi dengan dokumen kepemilikan dan/atau penguasaan yang sah
menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia;

Kepemilikan Perseroan atas penyertaan saham Perseroan dalam VMI telah dilakukan
sesuai dengan Anggaran Dasar Perseroan dan telah didukung atau dilengkapi dengan
dokumen kepemilikan dan/atau penguasaan yang sah menurut peraturan perundang-
undangan yang berlaku di Indonesia;

Kepemilikan Perseroan atas penyertaan saham Perseroan dalam VPL telah dilakukan
sesuai dengan Anggaran Dasar Perseroan dan sah menurut peraturan yang berlaku di
Singapura, sebagaimana dinyatakan dalam Pendapat Segi Hukum yang dikeluarkan oleh
Oon Bazul LLP, Konsultan Hukum yang berdomisili dan beryurisdiksi di Singapura;

Kepemilikan Perseroan atas Penyertaan saham Perseroan dalam VINC melalui VPL, serta

Deltapeak melalui VPL telah dilakukan sesuai dengan Anggaran Dasar Perseroan dan sah
menurut peraturan yang berlaku di Filipina, sebagaimana dinyatakan dalam Pendapat
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16.

17.

Segi Hukum yang dikeluarkan oleh Villaraza & Angangco Law, Konsultan Hukum yang
berdomisili dan beryurisdiksi di Filipina;

e. Berdasarkan pemeriksaan hukum yang kami lakukan terhadap Perseroan, sebagaimana
diperkuat dengan Surat Pernyataan Perseroan, sepanjang pengetahuan Perseroan, Aset
Perseroan bukan merupakan objek sengketa; dan

f. Aset Perseroan tidak sedang dijaminkan kepada kreditur Perseroan guna kepentingan
pembayaran fasilitas kredit kepada kreditur Perseroan atau kepada pihak ketiga.

Berdasarkan pemeriksaan hukum yang kami lakukan, dan berdasarkan konfirmasi yang kami
terima, bahwa sampai dengan Tanggal Pendapat Segi Hukum ini diterbitkan Perseroan tidak
mengasuransikan Aset Perseroan mengingat berdasarkan pengetahuan Perseroan, Perseroan
tidak memiliki aset yang dapat diasuransikan. Sehubungan dengan ketiadaan asuransi tersebut,
sebagaimana dinyatakan dalam Surat Pernyataan, Perseroan menyatakan bahwa dengan
ketiadaan asuransi terhadap Aset Perseroan tidak akan memiliki dampak yang merugikan
terhadap kelangsungan usaha Perseroan.

Berdasarkan pemeriksaan hukum yang kami lakukan terhadap (i) Perseroan sebagaimana
diperkuat dengan Surat Pernyataan Perseroan dan (ii) masing-masing anggota Direksi dan
Dewan Komisaris Perseroan sebagaimana diperkuat dengan surat pernyataan masing-masing
anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan, pada tanggal Pendapat Segi Hukum ini:

a. Perseroan tidak sedang menghadapi atau terlibat sebagai pihak dalam suatu perkara yang
dapat mendatangkan dampak material terhadap jalannya kegiatan usaha Perseroan, baik
Perkara Perdata, Pidana, Kepailitan, Tata Usaha Negara, Hubungan Industrial, Arbitrase
dan/atau Pajak pada lembaga-lembaga peradilan terkait yang berwenang di seluruh
wilayah Repubulik Indonesia dan Perseroan tidak pernah menerima surat menyurat atau
somasi, tuntutan apapun klaim dari pihak manapun serta tidak sedang terlibat dalam suatu
sengketa hukum atau perselisihan apapun diluar lembaga peradilan termasuk namun tidak
terbatas pada sengketa, klaim atau tuntutan, atau suatu sengketa hukum atau perselisihan
apapun diluar lembaga peradilan yang berdampak material atas kelangsungan kegiatan
usaha Perseroan dan/atau yang secara material dapat berdampak negatif terhadap
rencana Penawaran Umum Perdana Perseroan Tahun 2022; dan

b. Bahwa Perseroan juga tidak sedang menghadapi perkara-perkara yang bersifat material
di lembaga peradilan manapun di luar negeri yang dapat mempengaruhi secara langsung
maupun tidak langsung atas kelangsungan kegiatan usaha Perseroan dan/atau yang
secara material dapat berdampak negatif terhadap rencana Penawaran Umum Perdana
Saham Perseroan Tahun 2022.

C. Masing-masing anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan menyatakan bahwa
dirinya selaku pribadi maupun selaku Direktur Utama Perseroan menyatakan bahwa dirinya
tidak sedang menghadapi atau terlibat sebagai pihak dalam suatu perkara baik perkara
perdata, pidana, kepailitian, tata usaha negara, hubungan industrial, arbitrase dan/atau pajak
pada Lembaga-lembaga peradilan terkait yang berwenang di seluruh wilayah Republik
Indonesia dan tidak pernah menerima surat menyurat atau somasi, tuntutan apapun klaim
dari pihak manapun serta tidak sedang terlibat dalam suatu sengketa hukum atau perselisihan
apapun di luar lembaga peradilan termasuk namun tidak terbatas pada sengketa, klaim atau
tuntutan terkait dengan kegiatan usaha Perseroan yang berdampak material atas
kelangsungan usaha Perseroan dan/atau yang secara material dapat berdampak negatif
terhadap rencana Penawaran Umum Perdana Perseroan Tahun 2022
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C. ENTITAS ANAK - PT VENTENY MATAHARI INDONESIA

1.

VMI didirikan dengan nama PT Venteny Matahari Indonesia berdasarkan Akta Pendirian
Perseroan Terbatas tertanggal 30 Oktober 2018 yang dibuat di hadapan Dea Cheryna, S.H., M.
Kn. Notaris di Kabupaten Bekasi yang telah disahkan melalui keputusan Menkumham melalui
surat keputusan No. AHU-0053490.AH.01.01.TAHUN 2018 tertanggal 09 November 2018 dan
telah didaftarkan di Daftar Perseroan No. 0150549.AH.01.11 Tahun 2018 tertanggal 9 November
2018 serta diumumkan dalam BNRI No. 057 serta Tambahan BNRI No. 023882 (“Akta Pendirian
VMI”)

VMI telah sah didirikan sesuai dengan UUPT dan ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku di Republik Indonesia.

Berdasarkan POJK No. 7/2017 laporan pemeriksaan segi hukum atas Anggaran Dasar VMI
mencakup anggaran dasar pada saat pendirian dan anggaran dasar terakhir.

Akta Pendirian VMI adalah sebagaimana diungkapkan pada angka 1 di atas.
Anggaran dasar VMI yang berlaku pada saat ini adalah berdasarkan:
a. Akta Pendirian VMI;

b. Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham No. 2 tertanggal 19 Juni 2019 yang dibuat
di hadapan Dea Cheryna, S.H., M. Kn., Notaris di Kabupaten Bekasi yang telah mendapat
persetujuan dari Menkumham melalui surat keputusan No. AHU-
0032221.AH.01.02.TAHUN 2019 vyang telah diberitahukan kepada Menkumham
berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan No. AHU-
AH.01.03-00289108 tertanggal 21 Juni 2019 serta telah didaftarkan dalam Daftar
Perseroan No. AHU-0096326.AH.01.11.Tahun 2019 tanggal 21 Juni 2019 serta
diumumkan dalam BNRI No. 057 serta Tambahan BNRI No. 023886 (“Akta No. 2/2019");

C. Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. 2 tertanggal 7 Februari 2020
yang dibuat di hadapan Anastasia Chandra, S.H., M. Kn., Notaris di Kabupaten
Tanggerang yang telah mendapat persetujuan dari Menkumham melalui surat keputusan
No. AHU-0011103.AH.01.02.TAHUN 2020 yang telah diberitahukan kepada Menkumham
berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan No. AHU-
AH.01.03-0073885 tertanggal 8 Februari 2020 serta telah didaftarkan dalam Daftar
Perseroan No. AHU-0026189.AH.01.11.Tahun 2020 tanggal 8 Februari 2020 serta
diumumkan dalam BNRI No. 018 serta Tambahan BNRI No. 010212 (“Akta No.2/2020”)

d. Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. 10 tertanggal 28 Juni 2021 yang
dibuat di hadapan Anastasia Chandra, S.H., M. Kn., Notaris di Kabupaten Tanggerang
yang telah mendapat persetujuan dari Menkumham melalui surat keputusan No. AHU-
0037170.AH.01.02.TAHUN 2021 vyang telah diberitahukan kepada Menkumham
sebagaimana dapat dibuktikan dalam Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data
Perseroan AHU-AH.01.03-0406557 tertanggal 29 Juni 2021 serta telah didaftarkan dalam
Daftar Perseroan No. AHU-0114727.AH.01.11.Tahun 2021 tanggal 29 Juni 2021 serta
diumumkan dalam BNRI No. 059 serta Tambahan BNRI No. 23893 (“Akta 10/2021”);

e. Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. 77 tertanggal 14 Februari 2022
yang dibuat di hadapan Christina Dwi Utami, S.H., M.H., M.Kn., Notaris di Kota
Administrasi Jakarta Barat yang telah mendapat persetujuan dari Menkumham melalui
surat keputusan No. AHU-0011631.AH.01.02.TAHUN 2022 yang telah diberitahukan
kepada Menkumham sebagaimana dapat dibuktikan dalam Surat Penerimaan
Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan AHU-AH.01.03-0103052 tertanggal 16
Februari 2022 serta telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-
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0032481.AH.01.11.Tahun 2022 tanggal 16 Februari 2022 serta diumumkan dalam BNRI
No. 021 serta Tambahan BNRI No. 009646 (“Akta No. 77/2022");

Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. 178 tertanggal 23 Agustus 2022
yang dibuat di hadapan Christina Dwi Utama, S.H., M. Kn., Notaris di Kota Administrasi
Jakarta Barat yang telah mendapat persetujuan dari Menkumham melalui surat keputusan
No. AHU-0060717.AH.01.02. TAHUN 2022 yang telah diberitahukan kepada Menkumham
sebagaimana dapat dibuktikan dalam Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data
Perseroan AHU-AH.01.03-0283340 tertanggal 25 Agustus 2022 serta telah didaftarkan
dalam Daftar Perseroan No. AHU-0167541.AH.01.11.TAHUN 2022 tanggal 25 Agustus
2022 (“Akta No. 178/2022");

Berdasarkan Akta No. 178/2022, para pemegang saham VMI menyetujui untuk melakukan
perubahan komposisi pemegang saham sebagaimana perubahan tersebut disebutkan
pada huruf F dalam Laporan Uji Tuntas ini. (Akta Pendirian VMI, Akta No. 2/2019, Akta
No. 2/2020, Akta No. 10/2021,Akta No. 77/2022, dan Akta No. 178/2022 untuk selanjutnya
secara bersama-sama disebut sebagai “Anggaran Dasar VMI”).

Anggaran Dasar VMI telah sah dan telah berlaku sesuai dengan UUPT dan ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku di Republik Indonesia.

3. Pada tanggal Pendapat Segi Hukum ini, menurut Pasal 3 sebagaimana termaktub dalam Akta
No. 77/2022, maksud dan tujuan VMI adalah berusaha dalam bidang:

a.

b.

Aktivitas Konsultasi Manajemen Lainnya;

Portal Web dan/atau Platform Digital dengan Tujuan Komersial;

Aktivitas Pengolahan Data;

Aktivitas Pengembangan Aplikasi Perdagangan Melalui Internet (E-Commerce);
Penerbitan Piranti Lunak (Software);

Penyediaan Sumber Daya Manusia dan Manajemen Fungsi Sumber Daya Manusia;
Perdagangan Besar Atas Dasar Balas Jasa (Fee) atau Kontrak;

Perantara Moneter Lainnya; dan

Aktivitas Jasa Keuangan Lainnya Yang Tidak Diklasifikasikan Dltempat Lain, Bukan
Asuransi dan Dana Pensiun.

Untuk mencapai maksud dan tujuan VMI, VMI dapat melaksanakan kegiatan usaha sebagai
berikut:

a.

(Aktivitas Konsultasi Manajemen Lainnya (70209);

Kelompok ini mencakup ketentuan bantuan nasihat, bimbingan dan operasional usaha
dan permasalahan organisasi dan manajemen lainnya, seperti perencanaan strategi dan
organisasi; keputusan berkaitan dengan keuangan; tujuan dan kebijakan pemasaran;
perencanaan, praktik dan kebijakan sumber daya manusia; perencanaan penjadwalan
dan pengontrolan produksi. Penyediaan jasa usaha ini dapat mencakup bantuan nasihat,
bimbingan dan operasional berbagai fungsi manajemen, konsultasi manajemen olah
agronomist dan agricultural economis pada bidang pertanian dan sejenisnya, rancangan
dari metode dan prosedur akuntansi, program akuntansi biaya, prosedur pengawasan
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anggaran belanja, pemberian nasihat dan bantuan untuk usaha dan pelayanan
masyarakat dalam perencanaan, pengorganisasian, efisiensi dan pengawasan,
informasi manajemen dan lain-lain. Termasuk jasa pelayanan studi investasi
infrastruktur.

b. Portal Web dan/atau Platform Digital dengan Tujuan Komersial (63122);

Kelompok ini mencakup pengoperasian situs web dengan tujuan komersial yang
menggunakan mesin pencari untuk menghasilkan dan memelihara basis data (database)
besar dari alamat dan isi internet dalam format yang mudah dicari; pengoperasian situs
web yang bertindak sebagai portal ke internet, seperti situs media yang menyediakan isi
yang diperbarui secara berkala, baik secara langsung ataupun tidak langsung dengan
tujuan komersial; pengoperasian platform digital dan/atau situs/portal web yang
melakukan transaksi elektronik berupa kegiatan usaha fasilitasi dan/atau mediasi
pemindahan kepemilikan barang dan/atau jasa dan/atau layanan lainnya melalui internet
dan/atau perangkat elektronik dan/atau cara sistem elektronik lainnya yang dilakukan
dengan tujuan komersial (profit) yang mencakup aktivitas baik salah satu, sebagian
ataupun keseluruhan transaksi elektronik, yaitu pemesanan, pembayaran, pengiriman
atas kegiatan tersebut. Termasuk dalam kelompok ini adalah situs/portal web dan/atau
platform digital yang bertujuan komersial (profit) merupakan aplikasi yang digunakan
untuk fasilitasi dan/atau mediasi layanan-layanan transaksi elektronik, seperti
pengumpul pedagang (marketplace), digital advertising, dan on demand online services.
Kelompok ini tidak mencakup financial technology (Fintech). Fintech Peer to Peer (P2P)
Lending (6495) dan Fintech jasa pembayaran (6641).Aktivitas Pengolahan Data
(63111);

Kelompok ini mencakup kegiatan pengolahan dan tabulasi semua jenis data. Kegiatan
ini bisa meliputi keseluruhan tahap pengolahan dan penulisan laporan dari data yang
disediakan pelanggan, atau hanya sebagian dari tahapan pengolahan. Termasuk
pembagian fasilitas mainframe ke klien dan penyediaan entri data dan kegiatan
pengelolaan data besar (big data).

c. Aktivitas Pengembangan Aplikasi Perdagangan Melalui Internet (E-Commerce)
(62012);

Kelompok ini mencakup kegiatan pengembangan aplikasi perdagangan melalui internet
(e-commerce). Kegiatan meliputi konsultasi, analisi dan pemograman aplikasi untuk
kegiatan perdagangan melalui internet.

d. Penerbitan Piranti Lunak (Software) (58200)

Kelompok ini mencakup kegiatan usaha penerbitan perangkat lunak yang siap pakai
(bukan atas dasar pesanan), seperti sistem operasi, aplikasi bisnis dan lainnya dan video
game untuk semua platform sistem operasi.

e. Penyediaan Sumber Daya Manusia dan Manajemen Fungsi Sumber Daya Manusia
(78300)

Kelompok ini mencakup kegiatan penyediaan sumber daya manusia dan jasa
manajemen sumber daya manusia untuk pemberi kerja. Kegiatan ini dikhususkan untuk
menyelenggarakan sumber daya manusia dan tugas manajemen personil. Kegiatan ini
menyajikan riwayat kerja pekerja dalam hal yang berhubungan dengan upah, pajak dan
masalah keuangan dan sumber daya lainnya termasuk penyedia jasa pekerja/buruh.

f. Perdagangan Besar Atas Dasar Balas Jasa (Fee) Atau Kontrak (46100)
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Kelompok ini mencakup usaha agen yang menerima komisi, perantara (makelar),
pelelangan, dan pedagang besar lainnya yang memperdagangkan barang-barang di
dalam negeri, luar negeri atas nama pihak lain. Kegiatannya antara lain agen komisi,
broker barang dan seluruh perdagangan besar lainnya yang menjual atas nama dan
tanggungan pihak lain; kegiatan yang terlibat dalam penjualan dan pembelian bersama
atau melakukan transaksi atas nama perusahaan, termasuk melalui internet; dan agen
yang terlibat dalam perdagangan seperti bahan baku pertanian, binatang hidup; bahan
baku tekstil dan barang setengah jadi; bahan bakar, bijih-bijihan, logam dan industri
kimia, termasuk pupuk; makanan, minuman dan tembakau; tekstil, pakaian, bulu, alas
kaki dan barang dari kulit; kayu-kayuan dan bahan bangunan; mesin, termasuk mesin
kantor dan komputer, perlengkapan industri, kapal, pesawat; furnitur, barang keperluan
rumah tangga dan perangkat keras; kegiatan perdagangan besar rumah pelelangan;
agen komisi zat radioaktif dan pembangkit radiasi pengion. Termasuk penyelenggara
pasar lelang komoditas. Tidak termasuk kegiatan perdagangan besar mobil dan sepeda
motor, dimasukkan dalam golongan 451 s.d. 454.

g- Perantara moneter lainnya (64190)

Kelompok ini mencakup penerimaan simpanan dan/atau penutupan simpanan dan
pemberian kredit atau pinjaman dana. Bantuan kredit dapat berbagai macam bentuk,
seperti pinjaman, pinjaman dengan jaminan, kartu kredit, dan lain-lain. Kegiatan ini pada
umumnya dilakukan oleh lembaga keuangan selain bank sentral, seperti jasa perantara
keuangan yang tidak diklasifikasikan di tempat lain, seperti rentenir, credit union,
kegiatan giro pos, dan laku pandai (tabungan pos), lembaga khusus yang berwenang
memberikan kredit untuk pembelian rumah dan juga mengambil deposito dan kegiatan
money order (pengiriman uang).

h. Aktivitas Jasa Keuangan Lainnya Yang Tidak Diklasifikasikan Dltempat Lain,
Bukan Asuransi dan Dana Pensiun (64999)

Kelompok ini mencakup kegiatan jasa keuangan lainnya selain fasilitas pembiayaan,
penjaminan, dan/atau asuransi dalam ekspor nasional, kegiatan usaha pembiayaan
sekunder perumahan yang ditugaskan oleh pemerintah.

Berdasarkan pemeriksaan hukum yang kami lakukan terhadap VMI, pengungkapan maksud dan
kegiatan usaha VMI dalam Akta No.77/2022, telah (i) disesuaikan dengan Klasifikasi Baku
Lapangan Usaha Indonesia (“KBLI") Tahun 2020, VMI telah menjalankan kegiatan usaha berupa
pemberi pinjaman bagi perusahaan (B2B) dan karyawannya (B2B2E) yang dilakukan melalui
kerjasama dan kolaborasi dengan pihak ketiga yang telah memiliki izin dari Otoritas Jasa
Keuangan.

4. Pada tanggal Pendapat Segi Hukum, struktur permodalan VMI adalah sebagaimana termaktub
dalam Akta No. 178/2022 sebagai berikut:

Modal Dasar : Rp121.817.744.640 (seratus dua puluh satu miliar delapan ratus tujuh
belas juta tujuh ratus empat puluh empat ribu enam ratus empat puluh
Rupiah), terbagi atas 121.808 (seratus dua puluh satu ribu delapan
ratus delapan) saham, setiap saham dengan nilai nominal sebesar
Rp1.000.080 (satu juta delapan puluh ribu rupiah);

Modal Ditempatkan : Rp30.454.436.160 (tiga puluh miliar empat ratus lima puluh empat juta
empat ratus tiga puluh enam ribu seratus enam puluh Rupiah) terbagi
atas 27.952 (dua puluh tujuh ribu sembilan ratus lima puluh dua) saham
dan setiap saham dengan nilai nominal sebesar Rp1.000.080 (satu juta
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delapan puluh ribu rupiah) atau 25% (dua puluh lima persen) dari nilai
modal dasar VMI; dan

Modal Disetor : Rp30.454.436.160 (tiga puluh miliar empat ratus lima puluh empat juta
empat ratus tiga puluh enam ribu seratus enam puluh Rupiah) terbagi
atas 27.952 (dua puluh tujuh ribu sembilan ratus lima puluh dua) saham
dan setiap saham dengan nilai nominal sebesar Rp1.000.080 (satu juta
delapan puluh ribu rupiah) atau 25% (dua puluh lima persen) dari nilai
modal dasar VMI.

Jumlah Nilai

Jumlah Saham

Pemegang Saham Nominal
gang @Rp1.000.080 o o)
1. Perseroan 27.236 | 27.238.178.880 | 89,4
2. PT Dwimitra Cipta Ardana 1.608 1.608.128.640 | 5,3
3. White Hawk Capital Limited 1.608 1.608.128.640 | 5,3
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 27.952 | 30.454.436.160 | 100

Struktur permodalan dan susunan pemegang saham VMI selama 3 (tiga) tahun terakhir
mengalami perubahan sebanyak dua kali. Susunan pemegang saham VMI selama 3 (tiga) tahun
terakhir tidak mengalami perubahan selain perubahan sebagaimana termaktub dalam Akta No.
10/2021 dan Akta No. 178/2022 di atas.

Struktur permodalan dan susunan pemegang saham VMI sebagaimana disebut di atas adalah
benar dan kepemilikan saham telah dilakukan secara berkesinambungan dan sesuai dengan
ketentuan Anggaran Dasar VMI dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

5. Pada tanggal Pendapat Segi Hukum, susunan anggota Direksi dan Dewan Komisaris VMI adalah
berdasarkan Akta No.10/2021, yaitu sebagai berikut:

Direksi
Direktur Utama :  Damar Raditya
Direktur . Wiliana Wijaya

Dewan Komisaris
Komisaris :Junichiro Waide

Pengangkatan Direksi dan Dewan Komisaris tersebut di atas telah sesuai dengan Anggaran
Dasar VMI dan peraturan perundang-undangan yang berlaku, khususnya UUPT.

6. Anggaran Dasar VMI telah sah dan telah berlaku sesuai dengan UUPT dan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku di Republik Indonesia dan (ii) perubahan-perubahan struktur
permodalan dan susunan pemegang saham VMI selama 3 (tiga) tahun terakhir adalah benar dan
kepemilikan saham telah dilakukan secara berkesinambungan dan sesuai dengan ketentuan
anggaran dasar dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
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7.

10.

Catatan Atas Korporasi VMI:

a. Keterlambatan RUPS Tahunan Perseroan untuk tahun 2021

Sehubungan dengan ratifikasi atas pelaksanaan RUPS Tahunan sebagaimana tertuang
dalam Akta Pernyataan Para Pemegang Saham VMI No. 132 tertanggal 16 September
2022 yang dibuat dihadapan Christina Dwi Utami, S.H., M.H., Notaris di Jakarta Barat yang
menyetujui dan mengesahkan Laporan Keuangan VMI tahun buku 2018 sampai dengan
tahun buku 2021, dilakukan dengan melampaui tenggat waktu 6 bulan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 78 aya7 (2) UUPT.

Berdasarkan Pasal 78 ayat (2) jo. Pasal 79 ayat (1) UUPT, Direksi wajib melaksanakan
RUPS Tahunan dalam jangka waktu paling lambat 6 (enam) bulan setelah tahun buku
berakhir sebagai salah satu tanggung jawab atas pengurusan perseroan sebagaimana
diatur di dalam Pasal 97 ayat (1) dan Pasal 97 ayat (2) UUPT. Dalam hal Direksi tidak
melakukan kewajiban pelaksanaan RUPS Tahunan, maka Direksi dapat dikategorikan
tidak menjalankan tugas pengurusan dengan itikad baik dan kehati-hatian sebagaimana
dimaksud pada Pasal 97 ayat (5) huruf b UUPT. Dengan demikian, bilamana ada kerugian
yang di derita Perseroan sebagai akibat keterlambatan dilakukannya RUPS Tahunan,
Direksi Perseroan bertanggung jawab secara pribadi atas kerugian Perseroan tersebut
karena yang bersangkutan bersalah atau lalai menjalankan tugasnya.

b. belum disisihkannya cadangan wajib sampai dengan 20% (dua puluh persen) dari

total jumlah modal ditempatkan dan disetor VMI

Kami mencatat bahwa VMI belum mencadangkan paling sedikit 20% (dua puluh persen)
dari jumlah modal yang ditempatkan dan disetor sesuai dengan Pasal 70 dan Pasal 71
UUPT.

Pasal 70 ayat (1) ayat (3) UUPT, mengatur bahwa suatu perseroan wajib menyisihkan
jumlah tertentu dari laba bersih untuk menjadi cadangan sampai dengan cadangan waijib
tersebut mencapai paling sedikit 20% (dua puluh persen) dari modal ditempatkan dan
disetor. Namun demikian, UUPT tidak mengatur terkait dengan jangka waktu pasti terkait
waktu harus dipenuhinya angsuran cadangan wajib sampai dengan 20% (dua puluh
persen) dari total jumlah modal ditempatkan dan disetor. Lebih lanjut, UUPT tidak
mengatur adanya sanksi ataupun konsekuensi atas belum disisihkannya cadangan wajib
sampai dengan 20% (dua puluh persen) dari total jumlah modal ditempatkan dan disetor
Perseroan sebagaimana diatur dalam Pasal 70 UUPT.

Pada tanggal Pendapat Segi Hukum, VMI telah memperoleh izin-izin pokok dan penting dari
pihak yang berwenang yang diperlukan untuk menjalankan kegiatan usahanya dan menjalankan
kewajibannya sebagaimana dipersyaratkan dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku
dan izin-izin pokok dan penting tersebut masih berlaku sampai dengan dikeluarkannya Pendapat
Segi Hukum.

Pada tanggal Pendapat Segi Hukum, VMI telah memenuhi kewajiban-kewajiban
ketenagakerjaan, antara lain pemenuhan kewajiban atas kepemilikan peraturan perusahaan,
upah minimum, Waijib Lapor Ketenagakerjaan dan keikutsertaan VMI dalam program BPJS
Kesehatan dan BPJS Ketenagakerjaan untuk seluruh karyawan VMI.

Sehubungan dengan perjanjian-perjanjian VMI dengan pihak ketiga baik itu perjanjian terafiliasi
maupun perjanjian non-afiliasi sehubungan dengan operasional VMI (“Perjanjian Operasional
VMI), perjanjian sehubungan pinjaman dimana Perseroan berkedudukan sebagai Debitur
(“Perjanjian Pinjaman VMI”).
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11.

12.

13.

(Perjanjian Operasional Perseroan, dan Perjanjian Pinjaman Perseroan secara bersama-sama
disebut sebagai “Perjanjian VMI”), pada tanggal Pendapat Segi Hukum ini:

a. Perjanjian VMI telah dibuat oleh VMI sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar VMI dan
ketentuan hukum yang berlaku, dan karenanya Perjanjian VMI sah dan mengikat VMI;

b. Berdasarkan pemeriksaan hukum yang kami lakukan terhadap VMI sebagaimana
diperkuat dengan Surat Pernyataan VMI, sepanjang pengetahuan VMI, VMI sedang tidak
dalam keadaan cidera janji atas suatu perjanjian dimana VMI menjadi pihak yang
mengakibatkan VMI dalam keadaan wanprestasi dan dinyatakan cidera janji pula dengan
perjanjian lainnya (cross default); dan

C. Tidak terdapat larangan dan/atau pembatasan dalam Perjanjian VMI yang dapat
menghambat Perseroan untuk melakukan Penawaran Umum Perdana (termasuk
kewajiban Perseroan untuk mendapatkan persetujuan dan/atau melakukan
pemberitahuan terkait dengan rancana Penawaran Umum Perdana Saham), menghalangi
realisasi penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham, serta merugikan
hak-hak dan kepentingan pemegang saham publik Perseroan.

Sampai dengan Tanggal Pendapat Hukum ini, harta kekayaan yang dimiliki oleh VMI hanyalah
harta kekayaan yang berupa benda-benda bergerak baik berwujud yaitu inventaris kantor
maupun tidak berwujud yaitu rekening koran pada PT Bank Central Asia Tbk, PT Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, PT Bank CIMB Niaga Tbk, PT Bank
Danamon Indonesia Tbk, PT Bank Permata Tbk, dan PT Bank Sahabat Sampoerna (“Aset VMI”),
yang mana pada tanggal Pendapat Segi Hukum ini:

a. Kepemilikan dan/atau penguasaan VMI atas Aset VMI adalah sah dan telah didukung atau
dilengkapi dengan dokumen kepemilikan dan/atau penguasaan yang sah menurut
peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia;

b. Berdasarkan pemeriksaan hukum yang kami lakukan terhadap VMI, sebagaimana
diperkuat dengan Surat Pernyataan VMI, sepanjang pengetahuan VMI, Aset VMI bukan
merupakan objek sengketa; dan

C. Aset VMI tidak sedang dijaminkan kepada kreditur VMI guna kepentingan pembayaran
fasilitas kredit kepada kreditur VMI atau kepada pihak ketiga.

Berdasarkan pemeriksaan hukum yang kami lakukan, dan berdasarkan konfirmasi yang kami
terima, bahwa sampai dengan Tanggal Pendapat Segi Hukum ini diterbitkan VMI tidak
mengasuransikan Aset VMI mengingat berdasarkan pengetahuan VMI, VMI tidak memiliki aset
yang dapat diasuransikan. Sehubungan dengan ketiadaan asuransi tersebut, sebagaimana
dinyatakan dalam Surat Pernyataan tanggal Perseroan menyatakan bahwa dengan ketiadaan
asuransi terhadap Aset VMI tidak akan memiliki dampak yang merugikan terhadap kelangsungan
usaha VMI.

Berdasarkan pemeriksaan hukum yang kami lakukan terhadap (i) VMI sebagaimana diperkuat
dengan Surat Pernyataan VMI; dan (ii) masing-masing anggota Direksi dan Dewan Komisaris
Perseroan sebagaimana diperkuat dengan surat pernyataan masing-masing anggota Direksi dan
Dewan Komisaris VMI, pada tanggal Pendapat Segi Hukum ini:

a. VMI tidak sedang terlibat suatu sengketa atau perselisihan baik dalam perkara perdata,
pidana yang berlangsung di hadapan Pengadilan Negeri, perselisihan yang diselesaikan
melalui Badan Arbitrase Nasional Indonesia, diajukan pailit dan/atau Penundaan
Kewajiban Pembayaran Utang melalui Pengadilan Niaga, perselisihan perburuhan di
Pengadilan Hubungan Industrial, serta sengketa perpajakan di Pengadilan Pajak serta
sengketa tata usaha negara pada Pengadilan Tata Usaha Negara yang berdampak
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material atas kelangsungan kegiatan usaha Perseroan dan/atau yang secara material
dapat berdampak negatif terhadap rencana Penawaran Umum Perdana Saham; dan

Kecuali, untuk perkara Gugatan Wanprestasi antara VM| sebagai Penggugat dan PT
Engage Media Global sebagai Tergugat dengan nomor perkara No. 829/Pdt.G/2022/PN
JKT.SEL yang didaftarkan tanggal 12 September 2022.

b. Masing-masing anggota Direksi dan Dewan Komisaris VMI tidak sedang terlibat suatu
sengketa atau perselisihan baik dalam perkara perdata, pidana yang berlangsung di
hadapan Pengadilan Negeri, perselisihan yang diselesaikan melalui Badan Arbitrase
Nasional Indonesia, diajukan pailit dan/atau Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang
melalui Pengadilan Niaga, perselisihan perburuhan di Pengadilan Hubungan Industrial,
serta sengketa perpajakan di Pengadilan Pajak serta sengketa tata usaha negara pada
Pengadilan Tata Usaha Negara, yang berdampak material atas kelangsungan kegiatan
usaha Perseroandan/atau yang secara material dapat berdampak negatif terhadap
rencana Penawaran Umum Perdana Saham.

D. ENTITAS ANAK ASING
Perseroan memiliki Entitas Anak Asing sebagaimana di bawah ini:

1. Venteny Pte. Ltd., suatu perusahaan yang didirikan berdasarkan hukum Singapura dengan
persentase kepemilikan saham Perseroan sebesar 100% (seratus persen) (“VPL”);

2. Venteny, Inc, suatu perusahaan yang didirikan berdasarkan hukum Filipina dengan persentase
kepemilikan saham Perseroan melalui VPL sebesar 99,97% (sembilan puluh sembilan koma
sembilan tujuh persen) (“VINC”); dan

3. Deltapeak Lending, Inc, suatu perusahaan yang didirikan berdasarkan hukum Filipina dengan
persentase kepemilikan saham Perseroan melalui VPL sebesar 99,95% (sembilan puluh
sembilan koma sembilan lima persen) (“Deltapeak”).

(selanjutnya VPL, VINC, dan Deltapeak disebut sebagai “Entitas Anak Asing”)

Sehubungan dengan laporan pemeriksaan segi hukum dan pendapat segi hukum atas Entitas Anak

Asing sebagaimana di atas, telah dilakukan oleh konsultan hukum dari jurisdiksi terkait, sebagaimana
dilampirkan di dalam Pendapat Segi Hukum ini.
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Demikian Pendapat Segi Hukum ini kami berikan selaku Konsultan Hukum yang mandiri dan tidak terafiliasi dan/atau
terasosiasi dengan Perseroan dan kami bertanggung jawab atas isi Pendapat Segi Hukum ini.

Atas perhatian Bapak/Ibu, kami ucapkan terima kasih.

Hormat kami,
Hanafiah Ponggawa & Partners

’

/

Erwin K. Winenda, S.H., M.B.A.
STTD No. STTD.KH-97/PM.2/2018
HKHPM No. 201313
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SURAT PERNYATAAN DIREKSI
TENTANG TANGGUNG JAWAB ATAS
LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
UNTUK PERIODE ENAM BULAN YANG
BERAKHIR PADA TANGGAL 30 JUNI 2022 DAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA
TANGGAL 31 DESEMBER 2021

PT VENTENY FORTUNA INTERNATIONAL Thk
DAN ENTITAS ANAK

Kami yang bertandatungan di bawah ini:
Namu Jumichire Waide
Alama Kantor

Kav. 20.31, RI8 RW3.Kel
Karet, Kee, Setiabudi,
Sudirman, Jakarta Selatan

No. Telepon (+621)520-0225

Jabaun Direhtur Ulam

Nama Windy Johan

Alamat Kantor World Trade Centre (WTC 5y

13% floor. JL Jend. Sudirman

Kav. 19.31, RTS8 RW3iKel
Karet. Kec. Setiabudi,
Sudirman, Jukarta Selotan

No Telepon (+621) 520.6225

Jabatan [irektur

Meny atakan bahwa:

. Kami bertanggung jawab atas penvusunan dan pensajian
laporan  kevangan  konsolidasian P1T Ventens  Fortuna

Internanonal ThK (Fnitas) dan Entitas Anak.

2. Laporan keuangan kensolidasian Entitas dan Fntitas Anak
ielah disusun dan  disajikan  sesuai dengan Standar

Akuntansi Keuangan di Indonesia.

3. Semua informast dalam faporan kevangan Konsolidasian
intitas dan Eotits Anak telah dimuat seeara lengkap

dan benar.

b. Laporan Keuangan konsolidasian Fatitas dan Entitas
Anak tidak mengandung informasi atau fakta material
vang tidak benar dan tidak menghilangkan informasi

atau fakta matenial,

4. Kami bertanggung jawab atss sistem pengendatian intem

dalam Entitas don Entitas Anak.
Demikion pemyataan i dibuat dengan sebenamya,

Dirckiur CUtama/ I'n‘.\iu' -

World Trade Centre (W1C 5)
13% Noor, I, Jend. Sudirman

DIRECTORS' STATEMENT LETTER
REGARDING THE RESPONSIBILITY FOR
CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
FOR THE SIX-MONTH PERIOD

ENDED JUNE 30, 2022 AND

FOR THE YEAR ENDED

DECEMBER 31, 2021

PTVENTENY FORTUNA INTERNATIONAL Thk
AND SUBSIDIARIES

We. the undersigned,

Neome

Office acddress

Phone Number

Sumichiro Wasde

World Trade Cenmre (WTC 5
137 floor, M. Jend. Sudivman Kav,
29-31, RIS RW3.Kel, Karet, Kec,
Setiabiedi.,  Sudivonan,  Jakarta
Selatan

(=021 320-6225

Poxition Oroxident Direchor
Neame Wndy Johan
Office wledrosy World Trade Centre (WIC 5)

13" floor. I Jewd. Sucdivmen K
20.31, RIS RH3 Kol Kuret, Kie

Sewiabwdi.  Swhrman,  Jokarta
Sederrery

Phome Number 6215206225

Position Dircctor

State that:

Lo We are responsible  far  the  preparaion  and

4

prexeatation uf the consolidaied financial siements of

PT Venteny Fortuna International THk (1he Enting and

Subsidwries.

Tl consolidied financial statements of e Eatin: and

Subsidiavies have been propaved and presented in

accardancd with Indonesian Finaneiad  Acoounting

Stanlards.

w ANl information  comtained  in o e consolidkicod
financial staements of the Entity and Subsidiories
are complere and correct

b The consalidaied financial statements of the Entiry
and Subxidhariox o vot comain misleading maeriol
mjormation or fucts and do mor omit material
imformation or faets,

We are responsible for the internal control sysiem of

the Entity and Substdiaries.,

This statement feter is made teuthfilly.

PYVENTENY FORTUNA INTERMNATIONAL
WORLD TRADF CENTER S, I3th Floor
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LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN

Laporan No. 00132/3.0193/AU.1/10/0036-2/1/X/2022

Pemegang Saham, Dewan Komisaris dan Direksi
PT Venteny Fortuna International Tbk

Laporan audit atas laporan keuangan konsolidasian
Opini

Kami telah mengaudit laporan keuangan konsolidasian
PT Venteny Fortuna International Tbk (Entitas) dan Entitas
Anak terlampir, yang terdiri dari laporan posisi keuangan
konsolidasian tanggal 30 Juni 2022 dan 31 Desember 2021,
serta laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain,
laporan perubahan ekuitas dan laporan arus kas konsolidasian
untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal
30 Juni 2022 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2021, serta catatan atas laporan keuangan

konsolidasian, termasuk ikhtisar kebijakan akuntansi
signifikan.
Menurut opini kami, laporan keuangan konsolidasian

terlampir menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang
material, posisi keuangan konsolidasian Entitas dan Entitas
Anak tanggal 30 Juni 2022 dan 31 Desember 2021, serta
kinerja keuangan dan arus kas konsolidasiannya untuk periode
enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 dan
untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2021, sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia.

Basis opini

Kami melaksanakan audit kami berdasarkan Standar Audit
yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia.
Tanggung jawab kami menurut standar tersebut diuraikan
lebih lanjut dalam paragraf Tanggung Jawab Auditor terhadap
Audit atas Laporan Keuangan Konsolidasian pada laporan
kami. Kami independen terhadap Entitas dan Entitas Anak
berdasarkan ketentuan etika yang relevan dalam audit kami
atas laporan keuangan konsolidasian di Indonesia, dan kami
telah memenuhi tanggung jawab etika lainnya berdasarkan
ketentuan tersebut. Kami yakin bahwa bukti audit yang telah
kami peroleh adalah cukup dan tepat untuk menyediakan suatu
basis bagi opini audit kami.

www.hibindonesia.id

Tel: +f ; '8t ] f—ax:- :

EMAIL: irf

INDEPENDENT AUDITOR’S REPORT

Report No. 00132/3.0193/AU.1/10/0036-2/1/X/2022

The Stockholders, Board of Commissioners and Directors
PT Venteny Fortuna International Thk

Report on the audits of the consolidated financial statements
Opinion

We have audited the accompanying consolidated financial
statements of PT Venteny Fortuna International Tbk (the
Entity) and Subsidiaries, which comprise the consolidated
statements of financial position as of June 30, 2022 and
December 31, 2021, and the consolidated statements of profit
or loss and other comprehensive income, changes in equity
and cash flows for the six-month period ended
June 30, 2022 and for the year ended December 31,2021, and
notes to the consolidated financial statements, including a
summary of significant accounting policies.

In our opinion, the accompanying consolidated financial
statements present fairly, in all material respects, the
consolidated financial position of the Entity and Subsidiaries
as of June 30, 2022 and December 31, 2021 and their
consolidated financial performance and cash flows for the six-
month period ended June 30, 2022 and for the year ended
December 31, 2021, in accordance with Indonesian Financial
Accounting Standards.

Basis for opinion

We conducted our audits in accordance with Standards on
Auditing established by the Indonesian Institute of Certified
Public Accountants. Our responsibilities under those
standards are further described in the Auditor’s
Responsibilities for the Audit of the Consolidated Financial
Statements paragraph of our report. We are independent of the
Entity and Subsidiaries in accordance with the ethical
requirements that are relevant to our audits of the
consolidated financial statements in Indonesia, and we have
fulfilled our other ethical responsibilities in accordance with
these requirements. We believe that the audit evidence we have
obtained is sufficient and appropriate to provide a basis for
our opinion.
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Hal audit utama

Hal audit utama adalah hal-hal yang, menurut pertimbangan
profesional kami, merupakan hal yang paling signifikan dalam
audit kami atas laporan keuangan konsolidasian periode kini.
Hal-hal tersebut disampaikan dalam konteks audit kami atas
laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan, dan
dalam merumuskan opini kami atas hal tersebut, dan kami
tidak memberikan opini terpisah atas hal-hal tersebut.

Penyisihan Penurunan Nilai Piutang Usaha

Kerugian Kredit Ekspektasian Entitas dan Entitas Anak dalam
menentukan kerugian penurunan nilai piutang usaha adalah
signifikan bagi audit kami karena melibatkan pelaksanaan
pertimbangan manajemen yang signifikan. Area pertimbangan
utama meliputi: segmentasi eksposur risiko kredit Entitas dan
Entitas Anak; menentukan metode untuk memperkirakan
kerugian kredit ekspektasian; mendefinisikan gagal bayar;
mengidentifikasi eksposur dengan penurunan kualitas kredit
yang signifikan, dengan mempertimbangkan perpanjangan
jangka waktu pembayaran dan restrukturisasi pinjaman
lainnya; menentukan asumsi yang akan digunakan dalam
model kerugian kredit ekspektasian seperti tahap risiko
internal dan pemulihan yang diharapkan dari akun yang gagal
bayar, dan dampak dari dukungan keuangan dan peningkatan
kredit yang diberikan oleh pihak mana pun; dan memasukkan
informasi perkiraan masa depan, termasuk dampak pandemi
virus corona, dalam menghitung kerugian kredit ekspektasian.

Prosedur audit kami untuk mengatasi risiko salah saji material

yang berkaitan dengan kecukupan penyisihan kerugian

penurunan nilai piutang usaha, yang dianggap sebagai risiko
signifikan, meliputi:

. memperoleh pemahaman tentang metodologi dan model
yang digunakan Entitas dan Entitas Anak atas perbedaan
eksposur kredit, dan menilai apakah hal ini
mempertimbangkan persyaratan PSAK No. 71 mengenai
“Instrumen Keuangan” untuk mencerminkan jumlah
yang tidak bias dan rata-rata probabilitas tertimbang, dan
untuk mempertimbangkan nilai waktu uang dan
informasi perkiraan masa depan terbaik yang tersedia.

. menguji desain dan efektivitas operasi dari pengendalian
yang relevan diseluruh proses, secara sampling, atas
klasifikasi pinjaman menjadi beberapa tahap, dan
perhitungan serta pengakuan penyisihan penurunan nilai;

. mengevaluasi ketepatan kebijakan kredit Entitas dan
Entitas Anak dan proses penurunan nilai pinjaman yang
disetujui oleh Direksi;

. memverifikasi bahwa piutang usaha diklasifikasikan ke
tahap yang tepat, dan menguji kriteria yang digunakan
untuk mengkategorikan pinjaman ke Tahap 1, 2 atau 3
sesuai dengan PSAK No.71.

. berdasarkan sampel, mengevaluasi ketepatan tahap risiko
kredit piutang usaha untuk menilai ketepatan
pemantauan risiko kredit;

. menilai ketepatan desain Entitas dan Entitas Anak untuk
model penurunan nilai kerugian kredit ekspektasian;

201

Key audit matters

Key audit matters are those matters that, in our professional
Jjudgment, were of most significance in our audit of the
consolidated financial statements of the current period. These
matters were addressed in the context of our audit of the
consolidated financial statements as a whole, and in forming
our opinion thereon, and we do not provide a separate opinion
on these matters.

Allowance for Impairment Losses on Accounts Receivable

The Entity s and Subsidiaries’ Expected Credit Loss model on
the determination of impairment losses on accounts receivable
is significant to our audit as it involves the exercise of
significant management judgment. Key areas of judgment
mclude. segmenting the Entity s and Subsidiaries’ credit risk
exposures; determining the method to estimate expected credit
losses; defining default, identifying exposures with significant
deterioration in credit quality, taking into account extension
of payment terms and other loan restructuring; determining
assumptions to be used in the expected credit loss model such
as the internal risk rating and the expected recoveries from
defaulted accounts, and impact of any financial support and
credit enhancements extended by any party,; and incorporating
forward looking information, including the impact of the
coronavirus pandemic, in calculating the expected credit
losses.

Our audit procedures to address the risk of material

misstatement relating to the adequacy of allowance for

impairment losses on accounts receivable, which was
considered to be a significant risk, included:

. obtaining an understanding of the methodologies and
models used for the Entity'’s and Subsidiaries’ different
credit exposures, and assessed whether these considered
the requirements of PSAK No. 71 regarding “Financial
Instruments” to reflect an unbiased and probability-
weighted outcome, and to consider time value of money
and the best available forward-looking information.

. testing the design and operating effectiveness of relevant
controls across the processes, by sampling, over the loan
classification into stages, and the calculation and
recognition of the allowance for impairment losses;

. evaluating appropriateness of the FEntity’s and
Subsidiaries’ credit policy and loan impairment process
as approved by the Directors;

. verifying that the accounts receivable are classified to
the appropriate stage, and challenging the criteria used
to categorize the loan to Stage 1, 2 or 3 in accordance
with PSAK No. 71.

. on a sample basis, evaluating the appropriateness of the
credit risk ratings of accounts receivable to assess
appropriateness of credit risk monitoring;

. assessing the appropriateness of the FEntity’s and
Subsidiaries” design of the expected credit loss
impairment model;
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. mengevaluasi input dan asumsi, serta formula yang
digunakan dalam pengembangan model kerugian kredit
ekspektasian untuk masing-masing portofolio pinjaman.
Termasuk menilai kelengkapan dan ketepatan formula
dan input yang digunakan dalam menentukan
kemungkinan gagal bayar, perkiraan kerugian dan
eksposur pada gagal bayar;

. untuk informasi perkiraan masa depan, mengevaluasi
apakah faktor ekonomi makro berdasarkan inflasi telah
tepat. Selain itu, menilai tingkat signifikansi korelasi
faktor ekonomi makro yang dipilih dengan tingkat gagal
bayar serta dampak variabel tersebut terhadap kerugian
kredit ekspektasian;

. menilai kemampuan pembayaran peminjam dengan
memeriksa riwayat pembayaran untuk piutang usaha
yang dipilih; dan

. pada piutang usaha bermasalah tertentu, mengevaluasi
perkiraan manajemen atas arus kas yang dapat diperoleh
kembali berdasarkan perjanjian restrukturisasi yang
disepakati, pola pembayaran sebenarnya setelah
restrukturisasi dan estimasi pemulihan dari sumber
penagihan lainnya.

Tanggung jawab manajemen dan pihak yang bertanggung
jawab atas tata kelola terhadap laporan keuangan
konsolidasian

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan dan
penyajian wajar laporan keuangan konsolidasian tersebut
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, dan
atas pengendalian internal yang dianggap perlu oleh
manajemen untuk memungkinkan penyusunan laporan
keuangan konsolidasian yang bebas dari kesalahan penyajian
material, baik yang disebabkan oleh kecurangan maupun
kesalahan.

. evaluating the inputs and assumptions, as well as the
formulas used in the development of the expected credit
loss models for each of the loan portfolio. This includes
assessing the completeness and appropriateness of the
formula and inputs used in determining the probability of
default, loss given default and exposure at default;

e for forward-looking information, evaluating whether the
forecasted macro-economic factors based on inflation
rate was appropriate. In addition, assessing the level of
significance of correlation of selected macro-economic
factors to the default rates as well as the impact of this
variables to the expected credit losses;

. assessing the borrowers’ repayment abilities by
examining payment history for selected accounts
receivable; and

. on selected non-performing accounts receivable,
evaluating the management's forecast of recoverable
cash flows based on agreed restructuring agreement,
actual payment pattern after the restructuring and
estimates of recovery from other sources of collection.

Responsibilities of management and those charged with
governance for the consolidated financial statements

Management is responsible for the preparation and fair
presentation of the consolidated financial statements in
accordance with Indonesian Financial Accounting Standards,
and for such internal control as management determines is
necessary to enable the preparation of consolidated financial
statements that are free from material misstatement, whether
due to fraud or error.
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Dalam penyusunan laporan keuangan konsolidasian,
manajemen bertanggung jawab untuk menilai kemampuan
Entitas dan Entitas Anak dalam mempertahankan
kelangsungan usahanya, mengungkapkan, sesuai dengan
kondisinya, hal-hal yang berkaitan dengan kelangsungan
usaha, dan menggunakan basis akuntansi kelangsungan usaha,
kecuali manajemen memiliki intensi untuk melikuidasi Entitas
atau Entitas Anak atau menghentikan operasi, atau tidak
memiliki alternatif yang realistis selain melaksanakannya.

Pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola bertanggung
jawab untuk mengawasi proses pelaporan keuangan Entitas
dan Entitas Anak.

Tanggung jawab auditor terhadap audit atas laporan
keuangan konsolidasian

Tujuan kami adalah untuk memperoleh keyakinan memadai
tentang apakah laporan keuangan konsolidasian secara
keseluruhan bebas dari kesalahan penyajian material, baik
yang disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan, dan
untuk menerbitkan laporan auditor yang mencakup opini
kami. Keyakinan memadai merupakan suatu tingkat
keyakinan tinggi, namun bukan merupakan suatu jaminan
bahwa audit yang dilaksanakan berdasarkan Standar Audit
akan selalu mendeteksi kesalahan penyajian material ketika
hal tersebut ada. Kesalahan penyajian dapat disebabkan oleh
kecurangan maupun kesalahan dan dianggap material jika,
baik secara individual maupun secara agregat, dapat
diekspektasikan secara wajar akan mempengaruhi keputusan
ekonomi yang diambil oleh pengguna berdasarkan laporan
keuangan konsolidasian tersebut.

Sebagai bagian dari suatu audit berdasarkan Standar Audit,
kami  menerapkan  pertimbangan  profesional  dan
mempertahankan skeptisisme profesional selama audit. Kami

juga:

* Mengidentifikasi dan menilai risiko kesalahan penyajian
material dalam laporan keuangan konsolidasian, baik yang
disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan,
mendesain dan melaksanakan prosedur audit yang
responsif terhadap risiko tersebut, serta memperoleh bukti
audit yang cukup dan tepat untuk menyediakan basis bagi
opini kami. Risiko tidak terdeteksinya kesalahan
penyajian material yang disebabkan oleh kecurangan lebih
tinggi dari yang disebabkan oleh kesalahan, karena
kecurangan dapat melibatkan kolusi, pemalsuan,
penghilangan secara sengaja, pernyataan salah, atau
pengabaian pengendalian internal.

In preparing the consolidated financial statements,
management is responsible for assessing the Entity’s and
Subsidiaries’ ability lo continue as a going concern,
disclosing, as applicable, matters related to going concern and
using the going concern basis of accounting unless
management either intends to liquidate the Entity or the
Subsidiaries to cease operations, or has no realistic
alternative but to do so.

Those charged with governance are responsible for
overseeing the Entity s and Subsidiaries’ financial reporting
process.

Auditor’s responsibilities for the audit of the consolidated
financial statements

Our objectives are to obtain reasonable assurance about
whether the consolidated financial statements as a whole are
free from material misstatement, whether due to fraud or
ervor, and fo issue an auditor’s report that includes our
opinion. Reasonable assurance is a high level of assurance,
but is not a guarantee that an audit conducted in accordance
with Standards on Auditing will always detect a material
misstatement when it exists. Misstatements can arise from
fraud or error and are considered material if, individually or
in the aggregate, they could reasonably be expected to
influence the economic decisions of users taken on the basis of
these consolidated financial statements.

As part of an audit in accordance with Standards on Auditing,
we exercise professional judgment and maintain professional
skepticism throughout the audit. We also:

*  Identify and assess the risks of material misstatement of
the consolidated financial statements, whether due to
fraud or error, design and perform audit procedures
responsive to those risks, and obtain audit evidence that is
sufficient and appropriate to provide a basis for our
opinion. The risk of not detecting a material misstatement
resulting from fraud is higher than for one resulting from
error, as fraud may involve collusion, forgery intentional
omissions, misrepresentations, or the override of internal
control.
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* Memperoleh suatu pemahaman tentang pengendalian
internal yang relevan dengan audit untuk mendesain
prosedur audit yang tepat sesuai dengan kondisinya, tetapi
bukan untuk tujuan menyatakan opini atas keefektivitasan
pengendalian internal Entitas dan Entitas Anak.

e Mengevaluasi ketepatan kebijakan akuntansi yang
digunakan serta kewajaran estimasi akuntansi dan
pengungkapan terkait yang dibuat oleh manajemen.

*  Menyimpulkan ketepatan penggunaan basis akuntansi
kelangsungan usaha oleh manajemen dan, berdasarkan
bukti audit yang diperoleh, apakah terdapat suatu
ketidakpastian material yang terkait dengan peristiwa atau
kondisi yang dapat menyebabkan keraguan signifikan atas
kemampuan Entitas dan Entitas Anak untuk
mempertahankan kelangsungan usahanya. Ketika kami
menyimpulkan bahwa terdapat suatu ketidakpastian
material, kami diharuskan untuk menarik perhatian dalam
laporan auditor kami ke pengungkapan terkait dalam
laporan keuangan konsolidasian atau, jika pengungkapan
tersebut tidak memadai, harus menentukan apakah perlu
untuk memodifikasi opini kami. Kesimpulan kami
didasarkan pada bukti audit yang diperoleh hingga tanggal
laporan auditor kami. Namun, peristiwa atau kondisi masa
depan dapat menyebabkan Entitas dan Entitas Anak tidak
dapat mempertahankan kelangsungan usaha.

e Mengevaluasi penyajian, struktur, dan isi laporan
keuangan konsolidasian secara keseluruhan, termasuk
pengungkapannya, dan apakah laporan keuangan
konsolidasian mencerminkan transaksi dan peristiwa yang
mendasarinya dengan suatu cara yang mencapai penyajian
wajar.

*  Memperoleh bukti audit yang cukup dan tepat terkait
informasi keuangan Entitas dan Entitas Anak atau
aktivitas bisnis dalam Entitas dan Entitas Anak untuk
menyatakan opini atas laporan keuangan konsolidasian.
Kami bertanggung jawab atas arahan, supervisi dan
pelaksanaan audit Entitas dan Entitas Anak. Kami
bertanggung jawab sepenuhnya atas opini audit kami.

Kami mengkomunikasikan kepada pihak yang bertanggung
jawab atas tata kelola mengenai, antara lain, ruang lingkup dan
saat yang direncanakan atas audit, serta temuan audit
signifikan, termasuk setiap defisiensi signifikan dalam
pengendalian internal yang teridentifikasi oleh kami selama
audit.

Kami juga memberikan suatu pernyataan kepada pihak yang
bertanggung jawab atas tata Kelola bahwa kami telah
mematuhi ketentuan etika yang relevan mengenai
independensi, dan mengomunikasikan seluruh hubungan,
serta hal-hal lain yang dianggap secara wajar berpengaruh
terhadap independensi kami, dan jika relevan, pengamanan
terkait.

*  Obtain an understanding of internal control relevant to the

audit in order to design audit procedures that are
appropriate in the circumstances, but not for the purpose
of expressing an opinion on the effectiveness of the
Entity s and the Subsidiaries’ internal control.

*  Evaluate the appropriateness of accounting policies used

and the reasonableness of accounting estimates and
related disclosures made by management.

*  Conclude on the appropriateness of management's use of

the going concern basis of accounting and, based on the
audit evidence obtained, whether a material uncertainty
exists related to events or conditions that may cast
significant doubt on the Entity's and the Subsidiaries’
abilities to continue as a going concern. If we conclude
that a material uncertainty exists, we are required to draw
attention in our auditor's report to the related disclosures
in the consolidated financial statements or, if such
disclosures are inadequate, to modify our opinion. Our
conclusions are based on the audit evidence obtained up
to the date of our auditor's report. However, future events
or conditions may cause the Entity and the Subsidiaries to
cease to continue as a going concern.

*  Evaluate the overall presentation, structure and content of

the consolidated financial statements, including the
disclosures, and whether the consolidated financial
statements represent the underlying transactions and
events in a manner that achieves fair presentation.

*  Obtain sufficient appropriate audit evidence regarding the

financial information of the Entity and Subsidiaries or
their business activities to express an opinion on the
consolidated financial statements. We are responsible for
the direction, supervision and performance of the group
audits. We remain solely responsible for our audit opinion.

We communicate with those charged with governance
regarding, among other matters, the planned scope and timing
of the audit and significant audit findings, including any
significant deficiencies in internal control that we identify
during our audits.

We also provide those charged with governance with a
statement that we have complied with relevant ethical
requirements regarding independence, and to communicate
with them all relationships and other matters that may
reasonably be thought to bear our independence, and where
applicable, related safeguards.
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HADORI SUGIARTO

HLB ADI & REKAN

Dari hal-hal yang dikomunikasikan kepada pihak yang
bertanggung jawab atas tata kelola, kami menentukan hal-hal
tersebut yang paling signifikan dalam audit atas laporan
keuangan konsolidasian periode kini dan oleh karenanya
menjadi hal audit utama. Kami menguraikan hal audit utama
dalam laporan auditor kami, kecuali peraturan perundang-
undangan melarang pengungkapan publik tentang hal tersebut
atau ketika, dalam kondisi yang sangat jarang terjadi, kami
menentukan bahwa suatu hal tidak boleh dikomunikasikan
dalam laporan kami karena konsekuensi merugikan dari
mengomunikasikan hal tersebut akan diekspektasikan secara
wajar melebihi manfaat kepentingan publik atas komunikasi
tersebut.

Hal lain

Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain, laporan
perubahan ekuitas, dan laporan arus kas konsolidasian
PT Venteny Fortuna International Tbk dan Entitas Anak untuk
periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021,
yang disajikan sebagai angka-angka koresponding terhadap
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain, laporan
perubahan ekuitas dan laporan arus kas konsolidasian untuk
periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022,
tidak diaudit atau direviu. Kami tidak mengaudit atau mereviu
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain, laporan
perubahan ekuitas dan laporan arus kas konsolidasian untuk
periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021
dan oleh karena itu, kami tidak menyatakan suatu pendapat
maupun bentuk asurans lainnya atas laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain, laporan perubahan ekuitas dan
laporan arus kas konsolidasian tersebut.

Sebelum laporan ini, kami telah menerbitkan laporan

auditor independen No. 00127/3.0193/AU.1/10/0036-
2/1/VI11/2022, tanggal 15 Agustus 2022,
No. 00129/3.0193/AU.1/10/0036-2/1/1X/2022,  tanggal

14 September 2022 dan No. 001313.0193/AU.1/10/0036-
2/1/X/2022, tanggal 6 Oktober 2022 atas laporan keuangan
konsolidasian Entitas dan Entitas Anak untuk periode enam
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 dan untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dengan
opini tanpa modifikasian. Sehubungan dengan rencana Entitas
untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham, Entitas
dan Entitas Anak telah menerbitkan kembali laporan auditor
independen atas laporan keuangan konsolidasian untuk
periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022
dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2021 untuk menyesuaikan penyajiannya dengan
peraturan pasar modal.

From the matters communicated with those charged with
governance, we determine those matters that were of most
significance in the audit of the consolidated financial
statements of the current period and are therefore the key
audit matters. We describe these matters in our auditor’s
report unless law or regulation precludes public disclosure
about the matter or when, in extremely rare circumstances,
we determine that a matter should not be communicated in
our report because the adverse consequences of doing so
would reasonably be expected to outweigh the public interest
benefits of such communication.

Other matters

The consolidated statements of profit or loss and other
comprehensive income, changes in equity and cash flows of PT
Venteny Fortuna International Tbk and Subsidiaries for the
six-month period ended June 30, 2021, which are presented as
corresponding figures to the consolidated statements of profit
or loss and other comprehensive income, changes in equity
and cash flows for the six-month period ended June 30, 2022,
were neither audited nor reviewed. We have not audited or
reviewed the consolidated statements of profit or loss and
other comprehensive income, changes in equity and cash flows
for the six-month period ended
June 30, 2021, and therefore, we do not express an opinion or
any other form of assurance on such consolidated statements
of profit or loss and other comprehensive income, changes in
equity and cash flows.

Prior to this report, we had issued an independent auditor's
report No. 00127/3.0193/AU.1/10/0036-2/1/VIII/2022, dated
August 15, 2022, No. 00129/3.0193/AU.1/10/0036-
2/1/IX/2022,  dated  September 14, 2022, and
No. 001313.0193/AU.1/10/0036-2/1/X/2022, dated
October 6, 2022 for the consolidated financial statements of
the Entity and Subsidiaries for the six-month period ended
June 30, 2022 and for the year ended December 31, 2021
expressed an unmodified opinion. In relation with the Entity's
proposed Initial Public Offering of Shares, the Entity and
Subsidiaries have reissued an independent auditor's report on
the consolidated financial statements for the six-month period
ended June 30, 2022 and for the year ended December 31,
2021 to comply with capital market regulations.
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HADORI SUGIARTO
HLB ADI & REKAN

Laporan ini diterbitkan dengan tujuan untuk dicantumkan This report has been prepared solely for inclusion in the
dalam prospektus sehubungan dengan rencana penawaran  prospectus in connection with the proposed initial public
umum perdana saham Entitas, serta tidak ditujukan, dan tidak  offering of shares of the Entity, and is not intended to be, and
diperkenankan untuk digunakan, untuk tujuan lain. should not be, used for any other purposes.

HADORI SUGIARTO ADI & REKAN

Yu]iami’@;‘w

Nomor Registrasi Akuntan Publik AP. 0036/Public Accountant Registered Number AP. 0036
10 Oktober 2022/October 10, 2022
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PT VENTENY FORTUNA INTERNATIONAL Tbk

DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN (NERACA)

KONSOLIDASIAN

30 JUNI 2022 DAN 31 DESEMBER 2021

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ASET

ASET LANCAR

Kas dan setara kas

Saldo bank yang dibatasi
penggunaannya

Piutang usaha — pihak
ketiga — neto

Piutang lain-lain — pihak
ketiga — neto

Biaya dibayar di muka

Pajak dibayar di muka

Uang muka

Aset lain-lain

Jumlah Aset Lancar

ASET TIDAK LANCAR
Uang muka

Aset pajak tangguhan
Aset hak-guna — neto

Aset tetap — neto

Aset takberwujud — neto
Aset lain-lain

Jumlah Aset Tidak Lancar
JUMLAH ASET

The original consolidated financial statements included herein

are presented in Indonesian language.

PT VENTENY FORTUNA INTERNATIONAL Tbk

AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL

POSITION

JUNE 30, 2022 AND DECEMBER 31, 2021
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/ 30 Juni 2022/ 31 Desember 2021/

Notes June 30, 2022 December 31, 2021
2,4 38.783.121.577 30.061.083.811
2,5 10.000.000.000 -
2,6,38 255.920.807.639 180.624.898.335
2,7,38 1.713.625.835 30.000.000
2,8 171.068.335 91.810.147
2,33a 1.022.196.110 1.365.067.748
9,32 9.261.864.350 384.351.186
2,10 8.229.752.397 5.497.220.569
325.102.436.243 218.054.431.796
9 - 5.000.000.000
2,33e 6.334.046.514 2.673.194.859
2,11 7.954.645.736 7.867.587.394
2,12 6.235.512.262 458.641.936
2,13 3.467.897.517 2.093.712.587
2,10 5.431.265.382 5.815.446.004

29.423.367.411

23.908.582.780

354.525.803.654

241.963.014.576

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan konsolidasian secara keseluruhan.
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ASSETS

CURRENT ASSETS
Cash and cash equivalents

Restricted cash in bank

Accounts receivable — third
parties — net

Other receivables — third
parties — net

Prepaid expenses

Prepaid taxes

Advances

Other assets

Total Current Assets

NON-CURRENT ASSETS
Advances

Deferred tax assets
Right-of-use assets — net
Fixed assets — net
Intangible assets — net
Other assets

Total Non-Current Assets

TOTAL ASSETS

See accompanying Notes to the Consolidated Financial
Statements which are an integral part of the consolidated
financial statements.



PT VENTENY FORTUNA INTERNATIONAL Tbk

DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN (NERACA)
KONSOLIDASIAN (Lanjutan)

30 JUNI 2022 DAN 31 DESEMBER 2021

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included herein

are presented in Indonesian language.

PT VENTENY FORTUNA INTERNATIONAL Thk

AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL

POSITION (Continued)

JUNE 30, 2022 AND DECEMBER 31, 2021
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/ 30 Juni 2022/ 31 Desember 2021/
Notes June 30, 2022 December 31, 2021

LIABILITAS DAN

EKUITAS
LIABILITAS JANGKA

PENDEK
Utang bank jangka pendek 2,14 54.300.000.000 4.300.000.000
Utang usaha 2,15 332.073.760 486.325.168
Utang lain-lain 2 37.148.103 -
Beban masih harus dibayar 2,16 1.974.220.099 1.987.227.981
Utang pajak 2,33b 2.563.258.398 3.773.897.635
Pinjaman

Pihak berelasi 2,17,32 27.492.016.767 31.261.274.433

Pihak ketiga 2,17 177.143.970.809 158.391.434.118
Bagian jangka pendek

liabilitas sewa 2,18 3.506.552.280 2.379.395.430
Liabilitas lainnya 2,19 1.525.145.265 561.391.148
Jumlah Liabilitas Jangka

Pendek 268.874.385.481 203.140.945.913
LIABILITAS JANGKA

PANJANG
Bagian jangka panjang

liabilitas sewa 2,18 4.372.573.687 5.046.590.161
Liabilitas pajak tangguhan 2,33e 212.749.088 219.351.457
Liabilitas diestimasi atas

imbalan kerja 2,20 430.990.995 395.811.316

Jumlah Liabilitas Jangka
Panjang

JUMLAH LIABILITAS

5.016.313.770

5.661.752.934

273.890.699.251

208.802.698.847

LIABILITIES AND EQUITY

CURRENT LIABILITIES
Short-term bank loans
Accounts payable
Other payable
Accrued expenses
Taxes payable
Borrowings
Related parties
Third parties
Current portion of lease
liabilities
Other liabilities

Total Current Liabilities

NON-CURRENT
LIABILITIES

Long-term portion of lease
liabilities

Deferred tax liability

Estimated liabilities for
employee benefits

Total Non-Current
liabilities
TOTAL LIABILITIES

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan konsolidasian secara keseluruhan.
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See accompanying Notes to the Consolidated Financial
Statements which are an integral part of the consolidated
financial statements.



PT VENTENY FORTUNA INTERNATIONAL Tbk
DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN (NERACA)
KONSOLIDASIAN (Lanjutan)

30 JUNI 2022 DAN 31 DESEMBER 2021

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included herein
are presented in Indonesian language.

PT VENTENY FORTUNA INTERNATIONAL Thk
AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL
POSITION (Continued)

JUNE 30, 2022 AND DECEMBER 31, 2021
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/ 30 Juni 2022/ 31 Desember 2021/
Notes June 30, 2022 December 31, 2021
EKUITAS EQUITY
Ekuitas yang dapat
diatribusikan kepada Equity attributable to owners
pemilik entitas induk of the parent entity
Modal saham — nilai
nominal Rp 5 per saham Capital stock — par
pada tanggal 30 Juni 2022 value of Rp 5 per share as of
dan Rp 100 per saham June 30, 2022 and
pada tanggal Rp 100 per share as of
31 Desember 2021 December 31, 2021
Modal dasar —
16.000.000.000 saham
pada tanggal Authorized capital —
30 Juni 2022 dan 16,000,000,000 shares
800.000.000 saham as of June 30, 2022 and
pada tanggal 800,000,000 shares as of
31 Desember 2021 December 31, 2021
Modal ditempatkan dan
disetor penuh —
5.325.414.345 saham Issued and fully
pada tanggal Paid capital —
30 Juni 2022 dan 5,325,414,345 shares as of
206.525.055 saham June 30, 2022 and
pada tanggal 206,525,055 shares as of
31 Desember 2021 21 26.627.071.725 20.652.505.500 December 31, 2021
Tambahan modal disetor Ic, 2,24 47.903.474.991 11.325.088.906 Additional paid-in capital
Saldo laba Retained earnings
Belum ditentukan
penggunaanya 3.437.251.708 356.717.099 Unappropriated
Komponen ekuitas lainnya 2,22 1.817.498.913 699.068.574 Other equity components
Sub-jumlah 79.785.297.337 33.033.380.079 Sub-total
Kepentingan nonpengendali 2, 23 849.807.066 126.935.650 Non-controlling interests
JUMLAH EKUITAS 80.635.104.403 33.160.315.729 TOTAL EQUITY
JUMLAH LIABILITAS TOTAL LIABILITIES
DAN EKUITAS 354.525.803.654 241.963.014.576 AND EQUITY

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan konsolidasian secara keseluruhan.
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See accompanying Notes to the Consolidated Financial
Statements which are an integral part of the consolidated
financial statements.



PT VENTENY FORTUNA INTERNATIONAL Tbk
DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

UNTUK PERIODE ENAM BULAN YANG
BERAKHIR PADA TANGGAL 30 JUNI 2022 DAN
2021 (TIDAK DIAUDIT) DAN UNTUK TAHUN YANG
BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2021
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included herein
are presented in Indonesian language.

PT VENTENY FORTUNA INTERNATIONAL Thk

AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR
LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE SIX-MONTH PERIODS

ENDED JUNE 30, 2022 AND 2021 (UNAUDITED)
AND FOR THE YEAR ENDED

DECEMBER 31, 2021

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

30 Juni 2021
(Tidak Diaudit)/
30 Juni 2022/ June 30, 2021 31 Desember 2021/
June 30, 2022 (Unaudited) December 31, 2021
Catatan/ (Enam Bulan/ (Enam Bulan/ (Satu Tahun/
Notes Six Months) Six Months) One Year)

PENDAPATAN 2,25 29.205.224.272 17.127.394.081 40.069.516.276 REVENUES
BEBAN POKOK

PENDAPATAN 2,26 (18.223.142.362) (6.159.703.529) (19.772.670.057) COST OF REVENUES
LABA KOTOR 10.982.081.910 10.967.690.552 20.296.846.219 GROSS PROFIT
Pendapatan lain-lain 2,27 21.578.808.362 2.888.540.187 10.980.546.943 Other income
Beban pemasaran 2,28 (1.324.250.469) (181.291.702) (851.669.544) Marketing expenses
Beban umum dan General and

administrasi 2,29 (14.074.003.250) (7.923.357.158) (15.965.036.835)  administrative expenses
Beban lain-lain 2,30 (13.090.370.680) (5.284.858.737) (10.885.698.380) Other expenses
LABA SEBELUM INCOME BEFORE

MANFAAT (BEBAN) INCOME TAX

PAJAK BENEFIT

PENGHASILAN 4.072.265.873 466.723.142 3.574.988.403 (EXPENSE)
MANFAAT (BEBAN) INCOME TAX

PAJAK BENEFIT

PENGHASILAN (EXPENSE)

Kini 2,33¢ (4.036.183.247) (1.241.840.145) (4.821.886.294) Current

Tangguhan 2,33e 3.742.150.110 1.171.282.182 2.455.267.438 Deferred
Jumlah Manfaat (Beban) Total Income Tax Benefit

Pajak Penghasilan (294.033.137) (70.557.963) (2.366.618.856) (Expense)
LABA INCOME

TAHUN/PERIODE FOR THE

BERJALAN 3.778.232.736 396.165.179 1.208.369.547 YEAR/PERIOD

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

See accompanying Notes to the Consolidated Financial
Statements which are an integral part of the consolidated
financial statements.
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PT VENTENY FORTUNA INTERNATIONAL Tbk

DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

(Lanjutan)

UNTUK PERIODE ENAM BULAN YANG
BERAKHIR PADA TANGGAL 30 JUNI 2022 DAN

2021(TIDAK DIAUDIT) DAN UNTUK TAHUN YANG
BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2021

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Catatan/
Notes

30 Juni 2022/

June 30, 2022

(Enam Bulan/
Six Months)

The original consolidated financial statements included herein
are presented in Indonesian language.

PT VENTENY FORTUNA INTERNATIONAL Tbk

AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR
LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

30 Juni 2021
(Tidak Diaudit)/
June 30, 2021
(Unaudited)
(Enam Bulan/
Six Months)

(Continued)

FOR THE SIX-MONTH PERIODS
ENDED JUNE 30, 2022 AND 2021 (UNAUDITED)
AND FOR THE YEAR ENDED

DECEMBER 31, 2021

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

31 Desember 2021/
December 31, 2021
(Satu Tahun/
One Year)

PENGHASILAN
KOMPREHENSIF
LAIN

POS YANG AKAN
DIREKLASIFIKASI
KE LABA RUGI:
Selisih kurs karena

penjabaran laporan
keuangan

POS YANG TIDAK
AKAN
DIREKLASIFIKASI
KE LABA RUGI:
Pengukuran kembali
liabilitas imbalan
kerja

Pajak penghasilan terkait
pos yang tidak akan
direklasifikasi ke laba
rugi

2,22

2,20,22

2,22,33e

Jumlah Penghasilan
Komprehensif Lain
Tahun/Periode Berjalan
— Setelah Pajak

JUMLAH
LABA
KOMPREHENSIF
TAHUN/PERIODE
BERJALAN

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan

851.403.435

(164.139.505)

692.679.867

374.615.632

(82.415.439)

2.278.474

(501.265)

4.556.948

(1.002.528)

1.143.603.628

(162.362.296)

696.234.287

4.921.836.364

233.802.883

1.904.603.834

keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

OTHER
COMPREHENSIVE
INCOME

ITEM TO BE
RECLASSIFIED TO
PROFIT OR LOSS:
Exchange difference due
to financial statement
translation

ITEM NOT TO BE

RECLASSIFIED TO

PROFIT OR LOSS:

Remeasurement of
employee benefit
obligation

Income tax related to
item not to be
reclassified to profit or
loss

Total Other
Comprehensive Income
for the Year/Period
— Net of Tax

TOTAL
COMPREHENSIVE
INCOME
FOR THE
YEAR/PERIOD

See accompanying Notes to the Consolidated Financial
Statements which are an integral part of the consolidated
financial statements.
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PT VENTENY FORTUNA INTERNATIONAL Tbk
DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
(Lanjutan)

UNTUK PERIODE ENAM BULAN YANG
BERAKHIR PADA TANGGAL 30 JUNI 2022 DAN

2021(TIDAK DIAUDIT) DAN UNTUK TAHUN YANG
BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2021

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included herein
are presented in Indonesian language.

PT VENTENY FORTUNA INTERNATIONAL Tbk

AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR
LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
(Continued)

FOR THE SIX-MONTH PERIODS

ENDED JUNE 30, 2022 AND 2021 (UNAUDITED)
AND FOR THE YEAR ENDED

DECEMBER 31, 2021

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

30 Juni 2021
(Tidak Diaudit)/
30 Juni 2022/ June 30, 2021 31 Desember 2021/
June 30, 2022 (Unaudited) December 31, 2021
Catatan/ (Enam Bulan/ (Enam Bulan/ (Satu Tahun/
Notes Six Months) Six Months) One Year)

Jumlah laba (rugi) Total income (loss) for the
tahun/periode berjalan Year/period
yang dapat diatribusikan that can be
kepada: attributed to:

Owners of the parent
Pemilik entitas induk 2 3.080.534.609 (211.395.802) 356.717.099 entity
Kepentingan
nonpengendali 2,23 697.698.127 607.560.981 851.652.448  Non-controlling interest

LABA INCOME
TAHUN/PERIODE FOR THE
BERJALAN 3.778.232.736 396.165.179 1.208.369.547 YEAR/PERIOD

Jumlah laba (rugi) Total comprehensive
komprehensif tahun Income (loss) for the
berjalan/periode yang year/period
dapat diatribusikan that can be
kepada: attributed to:

Owners of the parent
Pemilik entitas induk 2 4.198.964.948 (372.340.954) 1.055.785.673 entity
Kepentingan
nonpengendali 2,23 722.871.416 606.143.837 848.818.161  Non-controlling interest

JUMLAH LABA TOTAL
KOMPREHENSIF COMPREHENSIVE
TAHUN/PERIODE INCOME FOR
BERJALAN 4.921.836.364 233.802.883 1.904.603.834 THE YEAR/PERIOD

LABA (RUGI) PER BASIC EARNINGS
SAHAM DASAR 2,31 13,00 (3,00) 3,00 (LOSS) PER SHARE

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan

keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

See accompanying Notes to the Consolidated Financial
Statements which are an integral part of the consolidated
financial statements.
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The original consolidated financial statements included
herein are presented in Indonesian language.

PT VENTENY FORTUNA INTERNATIONAL Tbk
DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN

UNTUK PERIODE ENAM BULAN YANG
BERAKHIR PADA TANGGAL 30 JUNI 2022 DAN
2021 (TIDAK DIAUDIT) DAN UNTUK TAHUN YANG
BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2021
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

30 Juni 2021
(Tidak Diaudit)/
30 Juni 2022/ June 30, 2021 31 Desember 2021/
June 30, 2022 (Unaudited) December 31, 2021
Catatan/ (Enam Bulan/ (Enam Bulan/ (Satu Tahun/
Notes Six Months) Six Months) One Year)

ARUS KAS DARI

AKTIVITAS

OPERASI
Penerimaan kas dari

pembiayaan konsumen 18.577.843.969 11.071.439.364 28.164.875.713
Pengeluaran kas untuk

pembiayaan konsumen (64.774.857.727) (54.235.866.599) (106.712.077.202)
Pembayaran kas untuk

operasional 38 (18.045.425.650) (6.197.672.696) (10.190.597.888)
Kas yang Digunakan untuk

Operasi (64.242.439.408) (49.362.099.931) (88.737.799.377)
Pembayaran beban bunga

dan provisi (15.629.284.692) (482.333.619) (697.994.299)
Pembayaran pajak

penghasilan badan (6.839.983.337) - (2.016.380.064)
Penerimaan kas dari

pendapatan bunga 27 119.260.250 121.660.794 675.722.091
Penerimaan kas lainnya 8.369.177.433 2.451.673.825 9.454.590.195
Arus Kas Neto Digunakan

untuk Aktivitas Operasi (78.223.269.754) (47.271.098.931) (81.321.861.454)
ARUS KAS DARI

AKTIVITAS

INVESTASI
Pembayaran uang muka

pembelian aset tetap 9 - - (5.000.000.000)
Perolehan aset

takberwujud 13,29 (1.641.681.313) - (2.070.583.335)
Penjualan aset tetap 12 5.778.132 - -
Perolehan aset tetap 12 (1.428.169.505) (342.055.780) (342.055.780)

Arus Kas Neto Digunakan

untuk Aktivitas Investasi

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan

(3.064.072.686)

(342.055.780)

(7.412.639.115)

keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

PT VENTENY FORTUNA INTERNATIONAL Thk

AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS
FOR THE SIX-MONTH PERIODS

ENDED JUNE 30, 2022 AND 2021 (UNAUDITED)
AND FOR THE YEAR ENDED

DECEMBER 31, 2021

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

CASH FLOWS FROM
OPERATING
ACTIVITIES

Cash received from
consumers financing

Cash disbursement for
consumers financing

Cash paid for operations

Cash Used in Operations

Payment of interest
expenses and provision

Payment of corporate
income tax

Cash received from
interest income

Other cash receipts

Net Cash Flows Used in
Operating Activities

CASH FLOWS FROM
INVESTING
ACTIVITIES

Payment of advance for
fixed assets

Addition of intangible
assets

Proceed from sale of fixed
assets

Acquisition of fixed assets

Net Cash Flows Used in
Investing Activities

See accompanying Notes to the Consolidated Financial
Statements which are an integral part of the consolidated
financial statements.
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PT VENTENY FORTUNA INTERNATIONAL Tbk
DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
(Lanjutan)

UNTUK PERIODE ENAM BULAN YANG
BERAKHIR PADA TANGGAL 30 JUNI 2022 DAN

-11-

2021 (TIDAK DIAUDIT) DAN UNTUK TAHUN YANG

BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2021
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included
herein are presented in Indonesian language.

PT VENTENY FORTUNA INTERNATIONAL Tbk

AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS

(Continued)

FOR THE SIX-MONTH PERIODS
ENDED JUNE 30, 2022 AND 2021 (UNAUDITED)
AND FOR THE YEAR ENDED

30 Juni 2021
(Tidak Diaudit)/
30 Juni 2022/ June 30, 2021 31 Desember 2021/
June 30, 2022 (Unaudited) December 31, 2021
Catatan/ (Enam Bulan/ (Enam Bulan/ (Satu Tahun/
Notes Six Months) Six Months) One Year)
ARUS KAS DARI
AKTIVITAS
PENDANAAN
Penambahan saldo bank
yang dibatasi
penggunaannya 5 (10.000.000.000) - -
Pembayaran emisi saham 10, 38 (2.638.043.789) (4.214.525.091) (5.127.084.483)
Penambahan utang bank
jangka pendek 50.000.000.000 - -
Penambahan pinjaman 17 24.387.500.000 70.680.241.998 124.351.984.624
Pembayaran pinjaman 17 (9.404.220.975) (4.426.380.417) (4.576.826.161)
Pembayaran liabilitas sewa (1.527.672.960) (505.010.880) (1.368.528.480)
Setoran modal 21 42.552.952.310 5.516.038.880 5.516.038.880
Arus Kas Neto Diperoleh
dari Aktivitas Pendanaan 93.370.514.586 67.050.364.490 118.795.584.380
KENAIKAN NETO
KAS DAN
SETARA KAS 12.083.172.146 19.437.209.779 30.061.083.811
DAMPAK
PERUBAHAN
KURS TERHADAP
KAS DAN
SETARA KAS (3.361.134.380) - -
KAS DAN
SETARA KAS
AWAL
TAHUN 30.061.083.811 - -
KAS DAN
SETARA KAS
AKHIR TAHUN 4 38.783.121.577 19.437.209.779 30.061.083.811

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian yang

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan konsolidasian secara keseluruhan.
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DECEMBER 31, 2021

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

CASH FLOWS FROM
FINANCING
ACTIVITIES

Addition in restricted cash
in bank

Payment of issuance costs

Addition of short-term
bank loan

Addition of borrowings

Payment of borrowings

Payment of lease
liabilities

Paid-in capital

Net Cash Flows Provided
by Financing Activities

NET INCREASE IN
CASH AND CASH
EQUIVALENTS

EFFECT OF CHANGE
IN FOREIGN
EXCHANGE RATES
ON CASH AND CASH
EQUIVALENTS

CASH AND CASH
EQUIVALENTS AT
BEGINNING OF
THE YEAR

CASH AND CASH
EQUIVALENTS AT
END OF THE YEAR

See accompanying Notes to the Consolidated Financial
Statements which are an integral part of the consolidated
financial statements.



PT VENTENY FORTUNA INTERNATIONAL Tbk
DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

30 JUNI 2022 DAN 31 DESEMBER 2021

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included herein
are presented in Indonesian language.

PT VENTENY FORTUNA INTERNATIONAL Tbk

AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS

JUNE 30, 2022 AND DECEMBER 31, 2021
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

1. UMUM

a.

Pendirian Entitas dan Informasi Umum

PT Venteny Fortuna International Tbk (Entitas)
didirikan berdasarkan Akta Notaris No. 7, tanggal
29 Januari 2021 dari Anastasia Chandra, S.H.,
M.Kn., Notaris di Tangerang. Akta pendirian ini
telah disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia dengan Surat
Keputusan No. AHU-0010456.AH.01.01.Tahun
2021, tanggal 11 Februari 2021.

Anggaran Dasar Entitas telah mengalami perubahan,
terakhir berdasarkan Akta Notaris Christina Dwi
Utami S.H., M.Hum., M.Kn., No. 76, tanggal
14 Februari 2022 mengenai perubahan alamat dan
untuk mengubah dan menyesuaikan maksud dan
tujuan serta kegiatan usaha. Akta tersebut telah
disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat
Keputusan No. AHU-0011624.AH.01.02.Tahun
2022, tanggal 11 Februari 2022.

Pada tanggal 2 Agustus 2022, pemegang saham
Entitas setuju untuk melakukan perubahan Anggaran
Dasar (lihat Catatan 40).

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Entitas,
ruang lingkup kegiatan Entitas bergerak di bidang
perusahaan holding, konsultasi manajemen lainnya,
portal web dengan tujuan komersial, pengolahan
data, pengembangan aplikasi perdagangan melalui
internet, penerbitan piranti lunak, penyediaan
sumber daya manusia dan manajemen fungsi sumber
daya manusia, perdagangan besar atas dasar balas
jasa atau kontrak, perantara moneter lainnya dan jasa
keuangan lainnya yang tidak diklasifikasikan di
tempat lain bukan asuransi dan dana pensiun.

Entitas berkedudukan di World Trade Centre
(WTC 5) — lantai 13, J1. Jend. Sudirman Kav. 29-31,
Sudirman, Jakarta Selatan.

Entitas mulai beroperasi secara komersial pada
tahun 2021. PT Venteny Fortuna International Tbk
merupakan entitas induk, dimana Junichiro Waide
merupakan pemilik manfaat utama.

1. GENERAL
a. The Entity’s Establishment and General
Information
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PT Venteny Fortuna International Tbk (the Entity)
was established based on Notarial Deed No. 7,
dated January 29, 2021 of Anastasia Chandra,
S.H, MKn., Notary in Tangerang. The
establishment Deed was approved by the
Minister of Law and Human Rights of the Republic
of Indonesia on its  Decision Letter
No. AHU-0010456.AH.01.01.Tahun 2021, dated
February 11, 2021.

The Entity’s Articles of Association have
been amended, most recently based on
Notarial Deed of Christina Dwi Utami S.H.,
M.Hum., M.Kn., No. 24, dated June 4, 2021
regarding the change of address and to change and
adjust the purpose and objectives as well as the
business activities. The Deed had been approved
by the Minister of Law and Human Rights of the
Republic of Indonesia based on its Decision Letter
No. AHU-0011624.AH.01.02.Tahun 2022, dated
February 11, 2022.

On August 2, 2022, the Entity's Stockholders
approved to amend the Articles of Association
(see Note 40).

In accordance with Article 3 of the Entity's Articles
of Association, the scope of activities of the Entity

is to engage in holding companies, other
management consulting, web portals with
commercial — purposes, data  processing,

development of trading applications through
internet, software publishing, provision of human
resources and management of resource functions
human rights, wholesale trade on a fee or contract
basis, other monetary intermediaries and other
financial services not elsewhere classified as non-
insurance and pension funds.

The Entity is domiciled at World Trade Centre
(WTC 5) — lantai 13, Jl. Jend. Sudirman Kav.
29-31, Sudirman, Jakarta Selatan.

The Entity started its commercial operations in
2021. PT Venteny Fortuna International Tbk is the
parent entity, whereas Junichiro Waide is the
ultimate beneficial owner.



The original consolidated financial statements included herein
are presented in Indonesian language.
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PT VENTENY FORTUNA INTERNATIONAL Tbk PT VENTENY FORTUNA INTERNATIONAL Thk
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
KONSOLIDASIAN (Lanjutan) STATEMENTS (Continued)
30 JUNI 2022 DAN 31 DESEMBER 2021 JUNE 30, 2022 AND DECEMBER 31, 2021
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

b. Dewan Komisaris, Direksi dan Karyawan b. Board of Commissioners, Directors and

Manajemen kunci Entitas meliputi seluruh anggota
Dewan Komisaris dan Direksi.

Susunan Dewan komisaris dan Direksi Entitas pada
tanggal 30 Juni 2022 adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris Utama : Chandra Firmanto
Komisaris : Katsuya Kitano
Direksi

Direktur Utama : Junichiro Waide
Direktur : Damar Raditya

Susunan Komisaris dan Direksi Entitas pada tanggal
31 Desember 2021 adalah sebagai berikut:

Komisaris : Junichiro Waide
Direktur : Damar Raditya
Jumlah karyawan Entitas dan Entitas Anak pada

masing-masing pada tanggal 30 Juni 2022 dan
31 Desember 2021 sebanyak 58 dan 46 karyawan

(tidak diaudit).
Komite Audit
Berdasarkan Surat Keputusan Direksi
No. 002/VFI/SK/DK/VIII/22, tanggal

31 Agustus 2022, Entitas telah membentuk Komite
Audit, sebagai berikut (lihat Catatan 40):

Komite Audit

Ketua Komite Audit : Iwanho

Anggota : Juninho Widjaja
Rifki Hermawan

Audit Internal

Berdasarkan Surat Keputusan Direksi

No. 002/VFI/SK/DD/VIII/22, tanggal

31 Agustus 2022, Entitas telah mengangkat Butet
Evans sebagai kepala unit audit internal merangkap
anggota unit audit internal (lihat Catatan 40).
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Employees

The Entity’s key management includes all
members of the Board of Commissioners and
Directors.

The composition of the Entity’s Board of
Commissioners and Directors as of June 30, 2022
are as follows:

Board of Commissioners
President Commissioner
Commissioner

Directors
President Director
Director

The composition of the Entity’s Commissioner and
Director as of December 31, 2021 are as follows:

Commissioner

Director

As of June 30, 2022 and December 31, 2021, the
Entity and Subsidiaries have 58 and 46 employees,
respectively (unaudited).

Audit Committee

Based on the Decree of the Directors
No. 002/VFI/SK/DK/VIII/22, dated
August 31, 2022, the Entity had established an
Audit Committee, as follows (see Note 40):

Audit Committee
Head of Audit Committee
Members

Internal Audit

Based on the Decree of the Directors
No. 002/VFI/SK/DD/VIII/22, dated
August 31, 2022, the Entity had appointed Butet
Evans as head of the internal audit unit and
concurrently member of the internal audit unit
(see Note 40).
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Sekretaris Perusahaan

Berdasarkan Surat Keputusan Direksi
No. 001/VFI/SK/DD/VIII/22, tanggal
5 Agustus 2022, Entitas telah mengangkat Windy
Johan sebagai sekretaris perusahaan untuk
masa tugas sampai dengan 4 Agustus 2027
(lihat Catatan 40).

¢. Struktur Entitas

Entitas mengkonsolidasikan Entitas Anak di bawah
ini karena adanya pengendalian.

Persentase

Aktivitas Bisnis Kepemilikan/

Entitas Anak/ Utama/ Percentage of
Subsidiaries Main Business Activity Ownership

Corporate Secretary

Based on the Decree of the Directors
No. 001/VFI/SK/DD/VIII/22, dated
August 5, 2022, the Entity had appointed Windy
Johan as corporate secretary for a term until
August 4, 2027 (see Note 40).

c¢. The Entity’s Structure

The Entity consolidates the following Subsidiaries
due to the existence of control.

Jumlah Aset (Sebelum Eliminasi)/
Total Assets (Before Elimination)

Tahun
Pendirian/
Year of Tahun Beroperasi/ 30 Juni 2022/ 31 Desember 2021/
Establishment Year of Operation June 30, 2022 December 31, 2021

Kepemilikan Langsung/
Direct Ownership

Venteny Pte., Ltd. Aktivitas Pendukung 100%
Kantor Khusus
Lainnya/
Other Specialized
Office Support
Activities

VMI Pemberi Pinjaman bagi 89,44%
Perusahaan (B2B) dan
Karyawannya (B2B2E)
melalui Platform/
Lender to Companies
(B2B) and their
Employees (B2B2E)
through the Platform
Kepemilikan Tidak
Langsung melalui
Venteny Pte., Ltd./
Indirect Ownership
through Venteny Pte.,
Ltd.

Venteny Inc. Bisnis Konsultasi 100%
untuk memberikan
keahlian dalam
Pemasaran,
Perdagangan, dan
Layanan Lainnya /
Business of Consulting
to provide expertise in
Marketing, Trading
and Other Services

Deltapeak Lending Inc. Bisnis Pinjaman 100%
Langsung /
Business of Direct
Lending

Venteny Pte., Ltd (VEN)

VEN adalah perusahaan swasta yang didirikan dan
berkedudukan di Singapura. VEN adalah Entitas
Anak yang dimiliki sepenuhnya oleh Entitas.
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2016 2016 187.900.994.560 191.157.756.517

2018 2019 320.866.958.741 221.098.478.480

2015 2015 4.762.953.305 5.704.503.672

2017 2017 2.588.253.818 3.805.571.039

Venteny Pte., Ltd (VEN)

VEN is a limited private company incorporated
and domiciled in Singapore. VEN is a wholly
owned subsidiary of the Entity.
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VEN memiliki modal dasar dan ditempatkan dan
disetor penuh sebesar USD 585.701 setara dengan
799.265 lembar saham biasa dan saham preferen
ditempatkan sebesar USD 5.740.091 setara dengan
681.912 lembar saham.

Berdasarkan Akta Notaris oleh Christina Dwi Utami
S.H., M.Hum., M.Kn., No. 24, tanggal 4 Juni 2021,
Pemegang Saham menyetujui untuk melakukan
peningkatan modal saham dan share swap
Venteny Pte., Ltd. Akta tersebut telah disahkan oleh
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan
No. AHU-0033649.AH.01.02.Tahun 2021, tanggal
11 Juni 2021. Atas transaksi tersebut menghasilkan
selisih antara nilai buku dan harga pengalihan
sebesar Rp 63.997.270.074 dicatat pada akun
“Tambahan Modal Disetor” dalam laporan posisi
keuangan konsolidasian (lihat Catatan 24).

30 Juni 2022/
June 30, 2022

VEN had authorized and issued and fully paid
capital amounting to USD 585,701 equivalent to
799,265 shares of common shares and issued
preferred shares amounting to USD 5,740,091
equivalent with 681,912 shares.

Based on Notarial Deed by Christina Dwi Utami
S.H., M.Hum., M.Kn., No. 24, dated June 4, 2021,
the Stockholders approved to increase the capital
stock and share swap of Venteny Pte., Ltd. The
Deed had been approved by the Minister of
Law and Human Rights of the Republic of
Indonesia  based on its Decision Letter
No. AHU-0033649.AH.01.02.Tahun 2021, dated
June 11, 2021. The transaction resulted
a difference arising from the book value of
investment and the transfer ownership amounting
to Rp 63,997,270,074 recorded as “Additional
Paid-in Capital” in the consolidated statement of
financial position (see Note 24).

31 Desember 2021/
December 31, 2021

Nilai wajar 90.458.825.600
Dikurangi nilai buku

investasi 26.461.555.526

90.458.825.600 Fair value
Less book value of
26.461.555.526 investment

Selisih nilai transaksi
restrukturisasi entitas
sepengendali

(lihat Catatan 24) 63.997.270.074

Difference in value from
restructuring transactions of
entities under common

63.997.270.074 control (see Note 24)

PT Venteny Matahari Indonesia (VMI)

VMI didirikan pada tanggal 30 Oktober 2018,
berdasarkan Akta Notaris No. 12, dari Dea Cheryna,
S.H., M.Kn., Notaris di Bekasi. Akta pendirian ini
telah disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia dengan  Surat
Keputusan No. AHU-0053490.AH.01.01.Tahun
2018, tertanggal 9 November 2018. Anggaran Dasar
VMI telah mengalami beberapa kali perubahan.
Perubahan terakhir berkaitan dengan Akta Notaris
No. 77, tanggal 14 Februari 2022 oleh Christina Dwi
Utami, S.H., M.hum., M.Kn. Notaris di Jakarta
Barat, mengenai perubahan alamat perseroan. Akta
perubahan ini telah memperoleh persetujuan dari
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia dengan Surat Keputusan
No. AHU-AH.01.03-0103052.Tahun 2022,
tertanggal 16 Februari 2022. Perubahan alamat
perseroan selanjutnya menjadi World Trade Center
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PT Venteny Matahari Indonesia (VMI)

VMI was established on October 30, 2018, based
on Notarial Deed No. 12, by Dea Cheryna, S.H.,
M.Kn., Notary in  Bekasi. This  Deed
of establishment was approved by the Minister
of Law and Human Rights of the Republic
of Indonesia by Decision Letter
No. AHU-0053490.AH.01.01.Tahun 2018, dated
November 9, 2018. The Articles of Association of
VMI have been amended several times. The most
recent amendment related to Notarial Deed No. 77,
dated February 14, 2022 by Christina Dwi
Utami, S.H., M.hum., M.Kn. Notary in Jakarta
Barat, regarding the change of company address.
This deed of amendment had been approved by the
Minister of Law and Human Rights of the Republic
of Indonesia in its  Decision  Letter
No. AHU-AH.01.03-0103052. Tahun 2022, dated
February 16, 2022. The Entity’s address was
changed to World Trade Center (WTC 5) lantai 13,
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(WTC 5) lantai 13, JI. Jenderal
Kav. 29-31. RT 008/003, Jakarta Selatan.

Sudirman,

Pada tanggal 28 Juni 2021, Entitas mengambil alih
kepemilikan Venteny Pte., Ltd atas VMI sebesar
70% atau setara dengan Rp 1.750.140.000
(1.750 lembar saham), PT Karya Bersama Bangsa
sebesar 10% atau setara dengan Rp 250.020.000
(250 lembar saham), PT Dwimitra Cipta Ardana
sebesar 4,72% atau setara dengan Rp 118.009.440
(118 lembar saham) dan Asia Summit Capital
Investing sebesar 4,72% atau setara dengan
Rp 118.009.440 (118 lembar saham). Sechingga
Entitas memiliki VMI sebesar 89,44% atau setara
dengan Rp 2.236.178.880 (2.236 lembar saham).

Deltapeak Lending Inc. (DLI)

DLI didirikan di Filipina dan terdaftar di Securities
and Exchange Commission (SEC) pada tanggal
23 Juni 2017. DLI adalah Entitas Anak yang
dimiliki sepenuhnya oleh Venteny Pte., Ltd., sebuah
perusahaan asing yang didirikan dan berdiri
berdasarkan hukum Singapura.

DLI memiliki modal dasar dan ditempatkan dan
disetor penuh sebesar PHP 10.000.000 setara
dengan 10.000 saham.

Sebagai lembaga pemberi pinjaman, operasi DLI
diatur dan diawasi oleh Securities and Exchange
Commission (SEC). Dalam hal ini, DLI diwajibkan
untuk mematuhi syarat dan ketentuan yang
ditetapkan dalam Sertifikat Kewenangannya dan
persyaratan Undang-Undang Peraturan Perusahaan
Pemberi Pinjaman tahun 2007 (R.A. No. 9474) dan
peraturan pelaksanaannya (IRR).

Venteny Inc. (VI)

VI didirikan di Filipina dan terdaftar di Securities
and  Exchange  Commission  (SEC) pada
23 Februari 2015. VI adalah Entitas Anak yang
dimiliki sepenuhnya oleh Venteny Pte., Ltd. di
Singapura.

VI memiliki modal dasar sebesar PHP 30.000.000
setara dengan 30.000 saham dan ditempatkan dan
disetor penuh sebesar PHP 22.788.000 setara
dengan 22.788 saham.
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JI. Jenderal Sudirman, Kav. 29-31. RT 008/003,
Jakarta Selatan.

On June 28, 2021, the Entity acquired the
ownership of Venteny Pte., Ltd for VMI of 70% or
equivalent to Rp 1,750,140,000 (1,750 shares),
PT Karya Bersama Bangsa for 10% or equivalent
to Rp 250,020,000 (250 shares), PT Dwimitra
Cipta Ardana for 4.72% or equivalent with
Rp 118,009,440 (118 shares) and Asia Summit
Capital Investing at 4.72% or equivalent to
Rp 118,009,440 (118 shares). Therefore, the Entity
has a 89.44% ownership in VMI or equivalent to
Rp 2,236,178,880 (2,236 shares).

Deltapeak Lending Inc. (DLI)

DLI was incorporated in the Philippines and
registered with the Securities and Exchange
Commission (SEC) on June 23, 2017. DLI is
a wholly-owned subsidiary of Venteny Pte., Ltd.,
a foreign corporation incorporated and existing
under the laws of Singapore.

DLI has authorized capital and issued and fully
paid amounting to PHP 10,000,000 or equivalent
with 10,000 shares.

As a lending institution, DLI’s operations are
regulated and supervised by the SEC. In this
regard, DLI is required to comply with the terms
and conditions set forth in its Certificate of
Authority and the requirements of the Lending
Company Regulation Act of 2007 (R.A. No. 9474)
and its implementing rules and regulations (IRR).

Venteny Inc. (VI)

VI was incorporated in the Philippines and
registered with the Securities and Exchange
Commission (SEC) on February 23, 2015. VI is a
wholly owned subsidiary of Venteny Pte., Ltd. of
Singapore.

VI had authorized capital amounting to
PHP 30,000,000 equivalent to 30,000 shares and
issued and  fully paid amounting  to
PHP 22,788,000 equivalent to 22,788 shares.
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Ringkasan informasi keuangan Entitas Anak
(sebelum eliminasi) adalah sebagai berikut:

Subsidiaries’  financial information summary
(before elimination) are as follows:

Ringkasan Laporan Posisi Keuangan (Neraca):

Venteny Pte., Ltd.

Jumlah aset lancar

Jumlah aset tidak lancar

Jumlah liabilitas jangka
pendek

Jumlah liabilitas jangka
panjang

Jumlah ekuitas

PT Venteny Matahari Indonesia

30 Juni 2022/
June 30, 2022

Summary of Statements of Financial Position:

31 Desember 2021/
December 31, 2021

Jumlah aset lancar

Jumlah aset tidak lancar

Jumlah liabilitas jangka
pendek

Jumlah liabilitas jangka
panjang

Jumlah ekuitas

Venteny Inc.
Jumlah aset lancar

Jumlah aset tidak lancar

Jumlah liabilitas jangka
pendek

Jumlah liabilitas jangka
Panjang

Jumlah ekuitas
(defisiensi modal)

Deltapeak Lending Inc.
Jumlah aset lancar
Jumlah aset tidak lancar
Jumlah liabilitas jangka
pendek

Jumlah liabilitas jangka
panjang

Jumlah ekuitas
(defisiensi modal)

186.305.666.048
1.595.328.512

157.980.567.040

609.703.424
29.310.724.096

302.722.041.631
18.144.917.110

282.120.884.346
4.024.456.993
34.721.617.402
4.668.871.143
94.082.162
27.259.779.687

212.749.088

(22.709.575.470)

2.588.253.818

3.446.123.783

(857.869.965)
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180.551.273.632
10.606.482.885

164.318.274.569

26.839.481.948

204.383.413.000
16.715.065.480

212.779.832.855
5.442.401.477
2.876.244.148
5.431.214.308

273.289.364

28.793.371.359

(23.088.867.687)
3.805.571.039

3.915.001.391

(109.430.352)

Venteny Pte., Ltd.

Total current assets
Total non-current assets

Total current liabilities

Total non-current liabilities
Total equity

PT Venteny Matahari

Indonesia
Total current assets
Total non-current assets

Total current liabilities

Total non-current liabilities
Total equity

Venteny Inc.

Total current assets
Total non-current assets

Total current liabilities
Total non-current liabilities

Total equity
(capital deficiency)

Deltapeak Lending Inc.

Total current assets
Total non-current assets

Total current liabilities
Total non-current liabilities

Total equity
(capital deficiency)
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Ringkasan Laporan Laba Rugi dan Penghasilan
Komprehensif Lain:

Summary of Statements of Profit or Loss and
Other Comprehensive Income:

Venteny Pte., Ltd.

Pendapatan

Laba sebelum pajak

Beban pajak penghasilan

Laba (rugi) tahun/periode
berjalan

Penghasilan komprehensif
lain

Jumlah laba (rugi)
komprehensif
tahun/periode berjalan

VMI

Pendapatan
Laba sebelum pajak
Beban pajak penghasilan

Laba tahun/periode berjalan
Penghasilan komprehensif
lain

Jumlah laba komprehensif
tahun/periode berjalan

Deltapeak Lending Inc.

Pendapatan

Laba (rugi) sebelum pajak

Beban pajak penghasilan

Laba (rugi) tahun/periode
berjalan

Penghasilan komprehensif
lain

Jumlah laba (rugi)
komprehensif
tahun/periode berjalan

Venteny Inc.

Pendapatan

Rugi sebelum pajak

Manfaat (beban) pajak
penghasilan

Rugi tahun/periode berjalan

Penghasilan komprehensif
lain

Jumlah rugi komprehensif
tahun/periode berjalan

30 Juni 2021
(Tidak Diaudit)/
30 Juni 2022/ June 30, 2021 31 Desember 2021/
June 30, 2022 (Unaudited) December 31, 2021
(Enam Bulan/ (Enam Bulan/ (Satu Tahun/
Six Months) Six Months) One Year)
14.012.072.728 7.610.713.562 18.630.819.077

3.205.740.920
(1.861.088.552)

1.344.652.368

1.344.652.368

27.059.046.651
7.762.452.446
(1.155.462.611)

6.606.989.835

238.383.419

6.845.373.254

(881.628.059)
(881.628.059)
(881.628.059)

(441.451.395)

(1.116.984)
(442.568.378)

(442.568.378)

(221.620.691)
(552.341.447)

(773.962.138)

(773.962.138)

19.795.967.109
1.461.564.866
(127.453.611)
1.334.111.255

(13.419.923)

1.320.691.332

1.072.923.255

1.072.923.255

1.072.923.255

(566.563.656)

(1.700.130)
(568.263.786)

(568.263.786)
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2.631.683.086
(1.887.796.386)

743.898.393

743.898.393

45.036.879.474
4.351.704.394
(662.474.965)
3.689.229.429

(26.839.844)

3.662.389.585

2.810.788.088

2.810.788.088

2.810.788.088

(848.867.982)

111.003.054
(737.864.928)

(737.864.928)

Venteny Pte., Ltd.
Revenue

Income before tax

Income tax expense

Income (loss) for the
year/period

Other comprehensive
income

Total comprehensive
Income (loss) for the
year/period

PT Venteny Matahari
Indonesia

Revenue

Income before tax

Income tax expense

Income for the
year/period

Other comprehensive
income

Total comprehensive
income for the
year/period

Deltapeak Lending Inc.

Revenue

Income (loss) before tax

Income tax expense

Income (loss) for the
year/period

Other comprehensive
income

Total comprehensive
Income (loss) for
the year/period

Venteny Inc.
Revenue

Loss before tax

Income tax benefit
(expense)

Loss for the year/period

Other comprehensive
income

Total comprehensive

loss for the year/period
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

SIGNIFIKAN POLICIES

a. Pernyataan Kepatuhan a. Statement of Compliance

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan dan
penyajian laporan keuangan konsolidasi. Laporan
keuangan konsolidasian telah disusun dan disajikan
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia yang mencakup Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) dan Interpretasi
Standar  Akuntansi Keuangan (ISAK) yang
dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi
Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia serta Peraturan
No. VIIL.G.7, mengenai ‘“Penyajian dan
Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten atau
Perusahaan Publik”. Kebijakan akuntansi telah
diterapkan secara konsisten terhadap seluruh tahun
yang disajikan, kecuali jika dinyatakan lain.

Dasar Penyusunan Laporan Keuangan Konsolidasian

Laporan keuangan konsolidasian, kecuali untuk
laporan arus kas konsolidasian, disusun berdasarkan
pada saat terjadinya (accrual basis) dengan konsep
biaya perolehan (historical cost), kecuali beberapa
akun tertentu disusun berdasarkan pengukuran lain
sebagaimana diuraikan dalam kebijakan akuntansi
masing-masing akun tersebut.

Biaya historis umumnya didasarkan pada nilai wajar
dari imbalan yang diberikan dalam pertukaran barang
dan jasa.

Nilai wajar adalah harga yang akan diterima untuk
menjual suatu aset atau harga yang akan dibayar
untuk mengalihkan suatu liabilitas dalam suatu
transaksi teratur antara pelaku pasar pada tanggal
pengukuran.

Laporan arus kas konsolidasian disajikan dengan
metode langsung  (direct method)  dengan
mengelompokkan arus kas dalam aktivitas operasi,
investasi dan pendanaan.

Mata uang fungsional dan pelaporan yang digunakan

dalam laporan keuangan konsolidasian adalah
Rupiah (Rp).
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Management is responsible for the preparation
and presentation of the consolidated financial
statements. The consolidated financial statements
have been prepared and presented in accordance
with the Indonesian Financial Accounting
Standards (PSAK) which include Statements and
Interpretations of Financial Accounting Standards
(ISAK) issued by Financial Accounting Standards
Board of the Indonesian Accountant Institute and
Regulation No. VIIL.G.7, regarding “the
Presentation and Disclosures of Financial
Statements of Listed Entity”. The accounting
policies have been consistently applied to all years
presented, unless otherwise stated.
b. Basis of Preparation on the Consolidated
Financial Statements

The consolidated financial statements except for
the consolidated statements of cash flows, have
been prepared on the accrual basis using historical
cost concept of accounting, except for certain
accounts which are measured on the bases
described in the related accounting policies.

Historical cost is generally based on the fair value
of the consideration given in exchange for goods
and services.

Fair value is the price that would be received to
sell an asset or paid to transfer a liability in an
orderly transaction between market participants at
the measurement date.

The consolidated statements of cash flows are
prepared using a direct method by classifying cash
flows into operating, investing and financing
activities.

The functional and presentation currency used in
the consolidated financial statements is Indonesian
Rupiah (Rp).
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Penyusunan laporan keuangan konsolidasian sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia
mengharuskan penggunaan estimasi dan asumsi.
Standar tersebut juga mengharuskan manajemen
untuk membuat pertimbangan dalam proses
penerapan kebijakan akuntansi Entitas dan Entitas
Anak. Area yang kompleks atau memerlukan tingkat
pertimbangan yang lebih tinggi atau area di mana
asumsi dan estimasi dapat berdampak signifikan
terhadap laporan ~ keuangan  konsolidasian
diungkapkan di Catatan 3.

Penerapan dari amendemen, penyesuaian dan
interpretasi standar berikut yang berlaku pada tanggal
1 Januari 2022, tidak menimbulkan perubahan
signifikan terhadap kebijakan akuntansi Entitas dan
Entitas Anak dan efek material terhadap laporan
keuangan konsolidasian:

e PSAK No. 22 (Amendemen 2020), mengenai
“Kombinasi Bisnis terhadap referensi ke
Kerangka Konseptual Pelaporan Keuangan”.

Amandemen PSAK No. 22 ini mengklarifikasi
interaksi antara PSAK No. 22, PSAK No. 57,
ISAK No. 30 dan Kerangka Konseptual
Pelaporan Keuangan.

Amendemen ini menambahkan deskripsi
mengenai liabilitas dan liabilitas kontinjensi
dalam ruang lingkup PSAK No. 57 atau
ISAK No. 30, serta mengklarifikasi liabilitas
kontinjensi yang diakui pada tanggal akuisisi,
dan terkait definisi aset kontinjensi dan
perlakuan akuntansinya.

e PSAK No. 57 (Amendemen 2019), mengenai
“Provisi, Liabilitas Kontinjensi, dan Aset
Kontinjensi tentang Kontrak yang Merugi —
Biaya Memenuhi Kontrak”.

Amendemen ini mengklasifikasikan biaya untuk
memenuhi suatu kontrak dalam kaitannya dalam
menentukan apakah suatu kontrak merupakan
kontrak ~ memberatkan. Amendemen  ini
mengatur bahwa biaya untuk memenuhi kontrak
terdiri dari biaya yang berhubungan langsung
dengan kontrak. Biaya yang berhubungan
langsung terdiri dari: biaya inkremental untuk
memenuhi kontrak tersebut dan alokasi biaya
lain yang berhubungan langsung untuk
memenuhi kontrak.
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The preparation of consolidated financial
statements in  conformity with Indonesian
Financial Accounting Standards requires the use
of certain critical accounting estimates. It also
requires management to exercise its judgment in
the process of applying the Entity’s and
Subsidiaries’ accounting policies. The areas
involving a higher degree of judgment or
complexity, or areas where assumptions and
estimates are significant to the consolidated
financial statements are disclosed in Note 3.

The implementation of the amendment,
improvement and interpretations standards which
are effective on January 1, 2022 did not result in
significant changes to the accounting policies of
the Entity and Subsidiaries and no material effect
on the consolidated financial statements:

e PSAK No. 22 (Amendment 2020), regarding
“Business Combinations against references to
the  Financial  Reporting  Conceptual
Framework”.

Amendments to PSAK No. 22 clarifies the
interaction  between =~ PSAK  No. 22,
PSAK No. 57, ISAK No. 30 and the Conceptual
Framework of Financial Reporting.

This amendment adds a description of the
liabilities and contingent liabilities within the
scope of PSAK No. 57 or ISAK No. 30, and
clarify the contingent liabilities recognized at
the acquisition date, and in relation to the
definition of a contingent asset and its
accounting treatment.

o PSAK No. 57 (Amendment 2019), regarding
“Provisions, Contingent Liabilities, and
Contingent Assets regarding Contract Loss -
Contract Fulfillment Costs”.

This amendment classifies the cost of fulfilling
a contract in relation to determining whether a
contract is an onerous contract. This
amendment provides that the cost of fulfilling
the contract consists of costs that are directly
related to the contract. Directly related costs
consist of: incremental costs to fulfill the
contract and allocations of other costs that are
directly related to fulfilling the contract.



-21-

PT VENTENY FORTUNA INTERNATIONAL Tbk
DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (Lanjutan)

30 JUNI 2022 DAN 31 DESEMBER 2021

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included herein
are presented in Indonesian language.

PT VENTENY FORTUNA INTERNATIONAL Thk
AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS (Continued)

JUNE 30, 2022 AND DECEMBER 31, 2021
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

C.

e PSAK No. 69 (Penyesuaian 2020), mengenai

“Agrikultur”.

Penyesuaian ini mengklarifikasi pengakuan dan
pengukuran yang sebelumnya “entitas tidak
memperhitungkan arus kas untuk pembiayaan
aset, perpajakan atau penumbuhan kembali aset
biologis setelah panen”, menjadi “entitas tidak
memperhitungkan arus kas untuk pembiayaan
aset, atau penumbuhan kembali aset biologis
setelah panen”.

e PSAK No. 71 (Penyesuaian 2020), mengenai

“Instrumen Keuangan”.

PSAK No. 71 (Penyesuaian ~ 2020)
mengklarifikasi fee (imbalan) yang diakui oleh
peminjam terkait penghentian pengakuan
liabilitas keuangan. Dalam menentukan fee
(imbalan) yang dibayarkan setelah dikurangi fee
(imbalan) yang diterima, peminjam hanya
memasukkan fee (imbalan) yang dibayarkan atau
diterima antara peminjam dan pemberi
pinjaman, termasuk fee (imbalan) yang dibayar
atau diterima baik peminjam atau pemberi
pinjaman atas nama pihak lain.

e PSAK No. 73 (Penyesuaian Tahunan 2020),

mengenai “Sewa”.

PSAK  No. 73 (Penyesuaian ~ 2020)
mengklarifikasi pengukuran oleh penyewa dan
pencatatan perubahan masa sewa terkait
“perbaikan properti sewaan”.

Prinsip-prinsip Konsolidasian

Sesuai dengan PSAK No. 65, mengenai “Laporan
Keuangan Konsolidasian”, definisi Entitas Anak
adalah semua Entitas (termasuk entitas terstruktur)
dimana Entitas memiliki pengendalian.

Dengan demikian, Entitas mengendalikan Entitas

Anak jika dan hanya jika Entitas memiliki seluruh

hal berikut ini:

a) Kekuasaan atas Entitas Anak;

b) Eksposur atau hak atas imbal hasil variabel dari
keterlibatannya dengan Entitas Anak; dan

¢) Kemampuan untuk menggunakan kekuasaannya
atas Entitas Anak untuk mempengaruhi jumlah
imbal hasil Entitas Anak.
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e PSAK No. 69 (Improvement 2020), regarding
“Agriculture”.

This improvement clarifies the recognition and
measurement that previously "the entity does
not take into account cash flows for financing
assets, taxation or regeneration of biological
assets after harvest", to "the entity does not
account for cash flows for financing assets, or
regrowth of biological assets after harvest".

e PSAK No. 71 (Improvement 2020), regarding
“Financial Instruments”.

PSAK No. 71 (Improvement 2020) clarifies fees
(benefits) recognized by borrowers in relation
to derecognition of financial liabilities. In
determining the fee (return) to be paid after
deducting the fee (return) received, the
borrower only includes the fees (benefits) paid
or received between the borrower and the
lender, including fees (benefits) paid or
received by either the borrower or the lender
on behalf of other parties.

e PSAK No. 73 (Annual Improvement 2020),
regarding “Leases”.

PSAK No. 73 (Improvement 2020) clarifies the
measurement by tenants and records changes
in lease term related to ‘“improvements to
rental property”.

c. Principles of Consolidation

According to PSAK No. 65, regarding
“Consolidated Financial Statements”,
Subsidiaries are all entities (including structured
entities) in which the Entity has control.

Thus, the Entity controls the Subsidiary if and only
if the Entity possesses all of the following:

a) Has power over the Subsidiary;

b) Exposure or has rights to variable returns from
its involvement with the Subsidiary; and

¢) Has the ability to use its power to affect its
returns.
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Entitas  menilai kembali  apakah  Entitas
mengendalikan investee jika fakta dan keadaan
mengindikasikan adanya perubahan terhadap satu
atau lebih dari tiga elemen pengendalian.
Konsolidasian atas Entitas Anak dimulai sejak
tanggal memperoleh pengendalian atas Entitas
Anak dan berakhir ketika kehilangan pengendalian
atas Entitas Anak. Penghasilan dan beban Entitas
Anak dimasukkan atau dikeluarkan selama tahun
berjalan dalam laba rugi dari tanggal diperolehnya
pengendalian sampai dengan tanggal ketika Entitas
kehilangan pengendalian atas Entitas Anak.

Kepentingan nonpengendali disajikan di ekuitas
dalam laporan posisi keuangan konsolidasian,
terpisah dari ekuitas pemilik Entitas.

Laba rugi dan setiap komponen dari penghasilan
komprehensif lain diatribusikan kepada pemilik
Entitas Induk dan kepentingan nonpengendali,
meskipun hal tersebut mengakibatkan kepentingan
nonpengendali memiliki saldo defisit. Jika
diperlukan, dilakukan penyesuaian atas laporan
keuangan Entitas Anak guna memastikan
keseragaman dengan kebijakan akuntansi Entitas
dan Entitas Anak. Mengeliminasi secara penuh aset
dan liabilitas, ekuitas, penghasilan, beban, dan arus
kas Entitas dan Entitas Anak terkait dengan
transaksi antar entitas dalam grup.

Perubahan dalam bagian kepemilikan atas Entitas
Anak yang tidak mengakibatkan hilangnya
pengendalian pada Entitas Anak dicatat sebagai
transaksi ekuitas. Setiap perbedaan antara jumlah
tercatat  kepentingan = nonpengendali  yang
disesuaikan dan nilai wajar imbalan yang dibayar
atau diterima diakui secara langsung di ekuitas dan
diatribusikan kepada pemilik Entitas Induk.

Jika Entitas kehilangan pengendalian atas Entitas
Anak, keuntungan atau kerugian diakui dalam laba
rugi dan dihitung sebagai selisih antara jumlah nilai
wajar pembayaran yang diterima dan nilai wajar sisa
investasi dan jumlah tercatat aset, termasuk
goodwill, dan liabilitas Entitas Anak dan setiap
kepentingan nonpengendali sebelumnya. Seluruh
jumlah yang sebelumnya diakui dalam penghasilan
komprehensif lain terkait dengan Entitas Anak
tersebut dicatat dengan dasar yang sama yang
disyaratkan jika Entitas Induk telah melepaskan
secara langsung aset dan liabilitas terkait. Ini berarti
bahwa jumlah yang sebelumnya diakui dalam
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The Entity re-assesses whether or not it controls an
investee if facts and circumstances indicate that
there are changes to one or more of the three
elements of control. Consolidation of a Subsidiary
begins when the Entity obtains control over the
Subsidiary and ceases when the Entity loses
control of the Subsidiary. Income and expenses of
a Subsidiary acquired or disposed of during the
year are included in the profit or loss from the date
the Entity gains control until the date the Entity
ceases to control the Subsidiary.

Non-controlling interests are presented in the
consolidated statements of financial position
separately from the Entity’s owner’s equity.

Profit or loss and each component of other
comprehensive income are attributed to owners of
the parent and to the non-controlling interests,
even if this results in the non-controlling interests
having a deficit balance. When necessary,
adjustments are made to the financial statements of
the Subsidiaries to bring their accounting policies
in line with the Entity’s and Subsidiaries’
accounting policies. All the Entity’s and
Subsidiaries’ assets and liabilities, equity, income,
expenses and cash flows relating to transactions
between members of the group are eliminated in
full on consolidation.

A change in the ownership interest of
a Subsidiary, without a loss of control, is accounted
for as an equity transaction. Any difference
between  the  amount by  which  the
non-controlling interests are adjusted and the fair
value of the consideration paid or received is
recognized directly in equity and attributed to
owners of the Parent Entity.

When the Entity loses control of a Subsidiary,
a gain or loss is recognized in profit or loss and is
calculated as the difference between the aggregate
of the fair value of the consideration received and
the fair value of any retained interest and the
previously carrying amount of the asset, including
goodwill, and liabilities of the Subsidiary and any
non-controlling interests. All amounts previously
recognized in other comprehensive income in
relation to that Subsidiary are accounted for as if
the Parent Entity had directly disposed of the
related assets or liabilities of the subsidiary. This
may mean that the amounts previously recognized
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penghasilan komprehensif lain akan direklasifikasi
ke laba rugi atau dialihkan ke kategori lain di ekuitas
sebagaimana dipersyaratkan oleh standar terkait.

Instrumen Keuangan

Entitas dan Entitas Anak melakukan penerapan
PSAK No. 71, mengenai “Instrumen Keuangan”.

Instrumen keuangan adalah setiap kontrak yang
memberikan kenaikan nilai aset keuangan dari satu
entitas dan liabilitas keuangan atau instrumen ekuitas
dari entitas lainnya.

Aset Keuangan

Pengakuan Awal

Klasifikasi dan pengukuran aset keuangan harus
didasarkan pada bisnis model dan arus kas
kontraktual apakah semata dari pembayaran pokok
dan bunga (SPPI).

Aset keuangan diklasifikasikan dalam tiga kategori

sebagai berikut:

1. Aset keuangan yang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi;

2. Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi; dan

3. Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui penghasilan komprehensif lain.

Pengujian SPPI

Sebagai langkah pertama dari proses klasifikasi,
Entitas dan Entitas Anak menilai persyaratan
kontraktual keuangan untuk mengidentifikasi apakah
mereka memenuhi pengujian SPPI.

Nilai pokok untuk tujuan pengujian ini didefinisikan
sebagai nilai wajar dari aset keuangan pada
pengakuan awal dan dapat berubah selama umur aset
keuangan (misalnya, jika ada pembayaran pokok atau
amortisasi premi/diskon).

Elemen bunga yang paling signifikan dalam
perjanjian biasanya adalah pertimbangan atas nilai
waktu dari uang dan risiko kredit. Untuk membuat
penilaian SPPI, Entitas dan Entitas Anak menerapkan
pertimbangan dan memperhatikan faktor-faktor yang
relevan seperti mata uang dimana aset keuangan
didenominasikan dan periode pada saat suku bunga
ditetapkan.
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in other comprehensive income are reclassified to
profit or loss or transferred to another category of
equity as permitted by applicable standards.

d. Financial Instruments

The Entity and Subsidiaries have applied
PSAK No. 71, regarding “Financial Instruments”.

A financial instrument is any contract that gives rise
to a financial asset of one entity and a financial
liability or equity instrument of another entity.

Financial Assets

Initial Recognition

Classification and measurement of financial assets
are based on business model and contractual cash
flows whether from solely payment of principal and
interest (SPPI).

Financial assets are classified in the three
categories as follows:
1. Financial assets measured at amortized cost;

2. Financial assets measured at Fair Value
Through Profit or Loss (FVTPL); and

3. Financial assets measured at Fair Value
Through  Other  Comprehensive  Income
(FVOCI).

SPPI Test

As a first step of its classification process, the Entity
and Subsidiaries assess the contractual terms of
financial to identify whether they meet the SPPI test.

Principal for the purpose of this test is defined as
the fair value of the financial asset at initial
recognition and may change over the life of the
financial asset (for example, if there are repayments
of principal or  amortization  of  the
premium/discount).

The most significant elements of interest within an
arrangement are typically the consideration for the
time value of money and credit risk. To make the
SPPI assessment, the Entity and Subsidiaries apply
Jjudgment and consider relevant factors such as the
currency in which the financial asset is
denominated, and the period for which the interest
rate is set.
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Sebaliknya,  persyaratan  kontraktual  yang
memberikan eksposur lebih dari de minimis atas
risiko atau volatilitas dalam arus kas kontraktual
yang tidak terkait dengan dasar pengaturan pinjaman,
tidak menimbulkan arus kas kontraktual SPPI atas
jumlah saldo. Dalam kasus seperti itu, aset keuangan
diharuskan untuk diukur pada nilai wajar melalui
laba rugi.

Penilaian Model Bisnis

Entitas dan Entitas Anak menentukan model
bisnisnya berdasarkan tingkat yang paling
mencerminkan bagaimana Entitas dan Entitas Anak
mengelola aset keuangannya untuk mencapai tujuan
bisnisnya.

Model bisnis Entitas dan Entitas Anak tidak dinilai

berdasarkan masing-masing instrumennya, tetapi

pada tingkat portofolio secara agregat yang lebih
tinggi dan didasarkan pada faktor-faktor yang dapat
diamati seperti:

e Bagaimana kinerja model bisnis dan aset
keuangan yang dimiliki dalam model bisnis
tersebut dievaluasi dan dilaporkan kepada
personel manajemen kunci;

e Risiko yang mempengaruhi kinerja model bisnis
(dan aset keuangan yang dimiliki dalam model
bisnis tersebut) dan, khususnya, bagaimana cara
risiko tersebut dikelola;

e Frekuensi, nilai, dan waktu penjualan yang
diharapkan, juga merupakan aspek penting dari
penilaian Entitas dan Entitas Anak.

Penilaian model bisnis didasarkan pada skenario
yang diharapkan secara wajar tanpa
mempertimbangkan skenario “worst case” atau
“stress case”. Jika arus kas setelah pengakuan awal
direalisasikan dengan cara yang berbeda dari yang
awal diharapkan, Entitas dan Entitas Anak tidak
mengubah klasifikasi aset keuangan dimiliki yang
tersisa dalam model Dbisnis tersebut, tetapi
memasukkan informasi tersebut dalam melakukan
penilaian atas aset keuangan yang baru atau yang
baru dibeli selanjutnya.

Aset keuangan yang diukur pada biaya perolehan
diamortisasi jika aset keuangan dikelola dalam
model bisnis yang bertujuan untuk memiliki aset
keuangan dalam rangka mendapatkan arus kas
kontraktual dan persyaratan kontraktual dari aset
keuangan yang pada tanggal tertentu meningkatkan
arus kas yang semata dari pembayaran pokok dan
bunga (SPPI) dari jumlah pokok terutang.
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In contrast, contractual terms that introduce a more
than de minimis exposure to risks or volatility in the
contractual cash flows that are unrelated to a basic
lending arrangement, do not give rise to contractual
cash flows that are solely payments of principal and
interest on the amount outstanding. In such cases,
the financial asset is required to be measured as
FVTPL.

Business Model Assessment

The Entity and Subsidiaries determine their
business model at the level that best reflects how it
manages the Entity’s and Subsidiaries’ financial
assets to achieve its business objective.

The Entity’s and Subsidiaries’ business model is not
assessed on an instrument-by-instrument basis, but
at a higher level of aggregated portfolios and is
based on observable factors such as:

o How the performance of the business model and
the financial assets held within that business
model are evaluated and reported to the entity’s
key management personnel;

o The risks that affect the performance of the
business model (and the financial assets held
within that business model) and, in particular
the way those risks are managed,

o The expected frequency, value, and timing of
sales are also important aspects of the Entity
and Subsidiaries’ assessment.

The business model assessment is based on
reasonably expected scenarios without taking
“worst case” or “stress case”’ scenarios into
account. If cash flows after initial recognition are
realized in a way that is different from original
expectations, the Entity and Subsidiaries does not
change the classification of the remaining financial
assets held in that business model, but incorporates
such information when assessing newly originated
or newly purchased financial assets going forward.

Financial assets are measured at amortized cost if
the financial asset is managed in a business model
aimed at owning a financial asset in order to obtain
a contractual cash flow and the contractual
requirements of a financial asset that on a given
date increases the cash flow solely from the
principal and interest payments (SPPI) of the
amount owed.
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Pada saat pengakuan awal, aset keuangan yang
diukur pada biaya perolehan diamortisasi diakui pada
nilai wajarnya ditambah biaya transaksi dan
selanjutnya diukur pada biaya perolehan diamortisasi
dengan menggunakan suku bunga efektif.

Pendapatan bunga dari aset keuangan yang diukur
pada biaya perolehan diamortisasi dicatat dalam
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian dan diakui sebagai ‘“Pendapatan
Keuangan”. Ketika penurunan nilai terjadi, kerugian
penurunan nilai diakui sebagai pengurang dari nilai
tercatat aset keuangan dan diakui di dalam laporan
keuangan  konsolidasian  sebagai  “Kerugian
Penurunan Nilai”.

Kecuali piutang usaha dan piutang lain-lain yang
tidak mengandung komponen pembiayaan yang
signifikan atau yang diterapkan oleh Entitas dan
Entitas Anak secara praktis. Semua aset keuangan
pada awalnya diakui sebesar nilai wajarnya ditambah
dengan biaya-biaya transaksi, kecuali aset keuangan
dicatat pada nilai wajar melalui laba rugi.

Piutang usaha yang tidak mengandung komponen
pembiayaan yang signifikan atau dimana Entitas dan
Entitas Anak menerapkan kebijaksanaan praktisnya
diukur pada harga transaksi sebagaimana
diungkapkan dalam “Pendapatan dari Kontrak
dengan Pelanggan”.

Aset keuangan diklasifikasikan sebagai aset lancar,
jika jatuh tempo dalam waktu 12 bulan dari akhir
periode pelaporan, jika tidak maka aset keuangan ini
diklasifikasikan sebagai aset tidak lancar.

Pengukuran Setelah Pengakuan Awal

Pengukuran aset keuangan setelah pengakuan awal
tergantung pada klasifikasinya sebagai berikut:

(i) Asetkeuangan yang diukur pada biaya perolehan
diamortisasi

Aset keuangan yang diukur dengan biaya
diamortisasi  selanjutnya  diukur  dengan
menggunakan metode suku bunga efektif
(Effective  Interest Rate) (“EIR”), setelah
dikurangi dengan penurunan nilai. Biaya
perolehan yang diamortisasi dihitung dengan
memperhitungkan diskonto atau premi atas
biaya akuisisi atau biaya yang merupakan bagian
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At initial recognition, the financial assets
measured at amortized cost are recognized at the
fair value plus the transaction fee and subsequently
measured at amortized cost by using the effective
interest rate.

Interest income from financial assets measured at
amortized cost is recorded in the consolidated
statement of profit and loss and other
comprehensive income and is recognized as
"Finance Income". When a decline in value occurs,
the impairment loss is recognized as a deduction of
the recorded value of the financial asset and is
recognized in the consolidated financial statements
as “Impairment Loss”.

With the exception of accounts receivable and
other receivables that do not contain a significant
financing component or for which the Entity and
Subsidiaries applied the practical expedient. All
financial assets are recognized initially at fair
value plus transaction costs, except in the case of
financial assets which are recorded at fair value
through profit or loss.

Accounts  receivable that do not contain
a significant financing component or for which the
Entity and Subsidiaries have applied the practical
expedient are measured at the transaction price as
disclosed in “Revenue from Contracts with
Customers”.

Financial assets in this category are classified as
current assets if expected to be settled within
12 months from end of reporting period, otherwise
they are classified as non-current.

Subsequent Measurement

The subsequent measurement of financial assets
depends on their classification as follows:

(i)  Financial assets measured at amortized cost

Financial assets measured at amortized cost
are subsequently measured using the
effective interest rate (“EIR”) method less
allowance for impairment. Amortized cost is
calculated by taking into account any
discount or premium on acquisition fees or
costs that are an integral part of the EIR. The
EIR amortization is included in the
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integral dari EIR tersebut. Amortisasi EIR consolidated statements of profit or loss and
dicatat dalam laporan laba rugi dan penghasilan other comprehensive income. The losses
komprehensif lain konsolidasian. Kerugian yang arising from impairment are also recognized
timbul dari penurunan nilai juga diakui pada in the conmsolidated statements of profit or
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif loss and other comprehensive income.

lain konsolidasian.

Metode suku bunga efektif Effective interest rate method

Metode suku bunga efektif adalah metode yang The effective interest rate method is a method
digunakan untuk menghitung biaya perolehan of calculating the amortized cost of
diamortisasi dari instrumen keuangan dan a financial instrument and of allocating
metode untuk mengalokasikan pendapatan interest income or expense over the relevant
bunga atau biaya selama periode yang relevan. period. The effective interest rate is the rate
Suku bunga efektif adalah suku bunga yang that exactly discounts estimated future cash
secara  tepat  mendiskontokan  estimasi receipts or payments (including all fees and
penerimaan atau pembayaran kas masa depan points paid or received that form an integral
(mencakup seluruh komisi dan bentuk lain yang part of the effective interest rate, transaction
dibayarkan dan diterima oleh para pihak dalam costs and other premiums or discounts)
kontrak yang merupakan bagian yang tak through the expected life of the financial
terpisahkan dari suku bunga efektif, biaya instrument, or where appropriate, a shorter
transaksi dan premium dan diskonto lainnya) period to the net carrying amount on initial
selama perkiraan umur instrumen keuangan, recognition.

atau, jika lebih tepat, digunakan periode yang
lebih singkat untuk memperoleh nilai tercatat
neto dari aset keuangan pada saat pengakuan

awal.

Pendapatan diakui berdasarkan suku bunga Income is recognized on an effective interest
efektif untuk instrumen keuangan selain dari basis for financial instruments other than
instrumen keuangan yang diukur pada nilai those financial instruments measured at
wajar melalui laba rugi. FVTPL.

Pada  tanggal 30 Juni 2022 dan As of June 30, 2022 and December 31, 2021,
31 Desember 2021, aset keuangan yang diukur financial assets measured at amortized cost
pada biaya perolehan diamortisasi meliputi kas consist of cash and cash equivalents,
dan setara kas, saldo bank yang dibatasi restricted cash in bank, accounts receivable,
penggunaannya, piutang usaha, piutang lain- other receivables and other assets.

lain dan aset lain-lain.

(i) Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar (ii) Financial assets measured at FVTPL
melalui laba rugi

Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar Financial assets measured at FVIPL are
melalui laba rugi selanjutnya disajikan dalam subsequently carried in the consolidated
laporan posisi keuangan konsolidasian sebesar statements of financial position at fair value,
nilai wajar, dengan perubahan nilai wajar yang with changes in fair value recognized in the
diakui dalam laporan laba rugi dan penghasilan consolidated statement of profit or loss and
komprehensif lain konsolidasian. other comprehensive income.
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Dividen atas investasi diakui sebagai
“Pendapatan Lain-lain” dalam laporan laba rugi
dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian ketika hak pembayaran telah
ditetapkan.

Pada  tanggal 30 Juni 2022 dan
31 Desember 2021, Entitas dan Entitas Anak
tidak memiliki aset keuangan yang diukur pada
nilai wajar melalui laba rugi.

(iii) Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui penghasilan komprehensif lain

Keuntungan dan kerugian dari nilai wajar diakui
dalam  penghasilan  komprehensif lain.
Pendapatan bunga, kerugian penurunan nilai
atau pemulihan, dan keuntungan dan kerugian
selisih kurs diakui dalam laba rugi. Bunga yang
diperoleh dari investasi dihitung menggunakan
metode EIR. Ketika instrumen hutang
dihentikan pengakuannya, keuntungan atau
kerugian kumulatif yang sebelumnya diakui
dalam  penghasilan  komprehensif  lain
direklasifikasi dari ekuitas ke laba rugi sebagai
penyesuaian reklasifikasi.

Pada  tanggal 30 Juni 2022 dan
31 Desember 2021, Entitas dan Entitas Anak
tidak memiliki aset keuangan yang diukur pada
nilai wajar melalui penghasilan komprehensif
lain.

Liabilitas Keuangan

Pengakuan Awal

Liabilitas keuangan dalam lingkup PSAK No. 71
diklasifikasikan sebagai berikut:

1. Liabilitas keuangan yang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi; dan

2. Liabilitas keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi.

Entitas dan Entitas Anak menentukan klasifikasi

liabilitas keuangan mereka pada saat pengakuan
awal.
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Dividends on investments are recognized as
“Other Income” in the consolidated
statements of profit or loss and other
comprehensive income when the right of
payment has been established.

As of June 30, 2022 and December 31,
2021, the Entity and Subsidiaries have no
financial assets measured at FVTPL.

(iii) Financial assets measured at FVOCI

Fair value gains and losses are recognized
in other comprehensive income. Interest
income, impairment losses or reversals, and
foreign exchange gains and losses are
recognized in profit or loss. Interest earned
on investments is calculated using the EIR
method. When debt instrument s
derecognized, the cumulative gain or loss
previously recognized in other
comprehensive income is reclassified from
equity to profit or loss as a reclassification
adjustment.

As of June 30 and 2022 December 31, 2021,
the Entity and Subsidiaries have no
financial assets measured at FVOCIL.

Financial Liabilities

Initial Recognition

Financial liabilities within the scope of
PSAK No. 71 are classified as follows:

1. Financial liabilities measured at amortized
cost; and

2. Financial liabilities measured at Fair Value
Through Profit or Loss (FVTPL).

The Entity and Subsidiaries determine the
classification of their financial liabilities at initial
recognition.
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Liabilitas keuangan awalnya diukur sebesar nilai
wajarnya. Biaya transaksi yang dapat diatribusikan
secara langsung dengan perolehan liabilitas
keuangan (selain liabilitas keuangan yang diukur
pada nilai wajar melalui laba rugi) ditambahkan atau
dikurangkan dari nilai wajar liabilitas keuangan,
yang sesuai, pada pengakuan awal. Biaya transaksi
yang dapat diatribusikan secara langsung dengan
perolehan liabilitas keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi langsung diakui dalam laba
rugi.

Liabilitas  keuangan diklasifikasikan  sebagai
liabilitas jangka panjang jika jatuh tempo melebihi
12 bulan setelah periode pelaporan dan sebagai
liabilitas jangka pendek jika jatuh tempo yang tersisa
kurang dari 12 bulan.

Pengukuran Setelah Pengakuan Awal

Pengukuran liabilitas keuangan setelah pengakuan
awal tergantung pada klasifikasinya sebagai berikut:

(i) Liabilitas keuangan yang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi

Liabilitas keuangan yang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi selanjutnya diukur
dengan menggunakan metode EIR. Amortisasi
EIR termasuk di dalam biaya keuangan dalam
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif
lain konsolidasian.

Keuntungan atau kerugian diakui dalam laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian pada saat liabilitas tersebut
dihentikan pengakuannya serta melalui proses
amortisasi EIR.

Pada  tanggal 30 Juni 2022 dan
31 Desember 2021, liabilitas keuangan yang
diukur pada biaya perolehan diamortisasi
meliputi utang bank jangka pendek, utang
usaha, utang lain-lain, beban masih harus
dibayar, pinjaman, liabilitas sewa dan liabilitas
lainnya.
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Financial liabilities are initially measured at fair
value. Transaction costs that are directly
attributable to the acquisition of financial
liabilities (other than financial liabilities at fair
value through profit or loss) are added to or
deducted from the fair value of the financial
liabilities, as appropriate, on initial recognition.
Transaction costs directly attributable to the
acquisition of financial liabilities at fair value
through profit or loss are recognized immediately
in profit or loss.

Financial liabilities are classified as non-current
liabilities when the remaining maturity is more
than 12 months after the reporting period, and as
current liabilities when the remaining maturity is
less than 12 months.

Subsequent Measurement

The subsequent measurement of financial
liabilities depends on their classification as
follows:

(i) Financial liabilities measured at amortized
cost

Financial liabilities measured at amortized
cost are subsequently measured using the EIR
method. The EIR amortization is included in
finance costs in the consolidated statements of
profit or loss and other comprehensive
income.

Gains or losses are recognized in the
consolidated statements of profit or loss and
other comprehensive income when the
liabilities are derecognized as well as through
the EIR amortization process.

As of June 30, 2022 and December 31, 2021,
financial liabilities measured at amortized
cost consist of short-term bank loans,
accounts payable, other payable, accrued
expenses, borrowings, lease liabilities and
other liabilities.
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(i) Liabilitas keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi

Liabilitas keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laporan laba rugi termasuk
liabilitas keuangan untuk diperdagangkan dan
liabilitas keuangan yang ditetapkan pada saat
pengakuan awal untuk diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi.

Liabilitas keuangan diklasifikasikan sebagai
kelompok untuk diperdagangkan jika mereka
diperoleh untuk tujuan dijual atau dibeli kembali
dalam waktu dekat. Kategori ini termasuk
instrumen keuangan derivatif yang diambil
Entitas dan Entitas Anak yang tidak ditujukan
sebagai instrumen lindung nilai dalam
hubungan  lindung  nilai  sebagaimana
didefinisikan dalam PSAK No. 71. Derivatif
melekat yang dipisahkan juga diklasifikasikan
sebagai kelompok diperdagangkan kecuali
mereka ditetapkan sebagai instrumen lindung
nilai efektif.

Keuntungan atau kerugian atas liabilitas yang
dimiliki untuk diperdagangkan diakui dalam
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif
lain konsolidasian.

Pada  tanggal 30 Juni 2022 dan
31 Desember 2021, Entitas dan Entitas Anak
tidak memiliki liabilitas keuangan yang diukur
pada nilai wajar melalui laba rugi.

Saling Hapus Instrumen Keuangan

Aset keuangan dan liabilitas keuangan saling hapus
dan nilai neto disajikan dalam laporan posisi
keuangan konsolidasian jika, dan hanya jika, saat ini
memiliki hak yang dapat dipaksakan secara hukum
untuk melakukan saling hapus atas jumlah yang telah
diakui dan berniat untuk menyelesaikan secara neto,
atau untuk merealisasikan aset dan menyelesaikan
kewajibannya secara simultan. Hak yang
berkekuatan hukum tersebut tidak harus bergantung
pada kejadian masa depan dan harus dapat
dilaksanakan dalam kegiatan usaha normal dan
dalam hal gagal bayar, pailit atau kebangkrutan dari
Entitas dan Entitas Anak atau pihak lawan.
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(it) Financial liabilities measured at FVTPL

Financial liabilities measured at fair value
through profit or loss include financial
liabilities held for trading and financial
liabilities designated upon initial recognition
measured at fair value through profit or loss.

Financial liabilities are classified as held for
trading if they are acquired for the purpose of
selling or repurchasing in the near term. This
category includes derivative  financial
instruments entered into by the Entity and
Subsidiaries that are not designated as
hedging instruments in hedge relationships as
defined by PSAK No. 71. Separated
embedded derivatives are also classified as
held for trading unless they are designated as
effective hedging instruments.

Gains or losses on liabilities held for trading
are recognized in the consolidated statement
of profit or loss and other comprehensive
income.

As of June 30, 2022 and December 31, 2021,

the Entity and Subsidiaries have no financial
liabilities measured at FVTPL.

Offsetting of Financial Instruments

Financial assets and financial liabilities are
offset and the net amount reported in the
consolidated statements of financial position if,
and only if; there is a currently enforceable legal
right to offset the recognized amounts and there
is an intention to settle on a net basis, or to
realize the assets and settle the liabilities
simultaneously. The legally enforceable right
must not be contingent on future events and must
be enforceable in the normal course of business
and in the event of default, insolvency or
bankruptcy of the Entity and Subsidiaries or the
counterparty.
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Penurunan Nilai dari Aset Keuangan

Pada setiap periode pelaporan, Entitas dan Entitas
Anak menilai apakah risiko kredit dari instrumen
keuangan telah meningkat secara signifikan sejak
pengakuan awal. Ketika melakukan penilaian,
Entitas dan Entitas Anak menggunakan perubahan
atas risiko gagal bayar yang terjadi sepanjang
perkiraan wusia instrumen keuangan daripada
perubahan atas jumlah kerugian kredit ekspektasian.
Dalam melakukan penilaian, Entitas dan Entitas
Anak membandingkan antara risiko gagal bayar yang
terjadi atas instrumen keuangan pada saat periode
pelaporan dengan risiko gagal bayar yang terjadi atas
instrumen keuangan pada saat pengakuan awal dan
mempertimbangkan kewajaran serta ketersediaan
informasi, yang tersedia tanpa biaya atau usaha pada
saat tanggal pelaporan terkait dengan kejadian masa
lalu, kondisi terkini dan perkiraan atas kondisi
ekonomi di masa depan, yang mengindikasikan
kenaikan risiko kredit sejak pengakuan awal.

Untuk piutang usaha dan piutang lain-lain, Entitas
dan Entitas Anak menerapkan pendekatan yang
disederhanakan dalam menghitung kerugian kredit
ekspektasian. Entitas dan Entitas Anak mengakui
penyisihan kerugian berdasarkan kerugian kredit
ekspektasian sepanjang umurnya pada setiap akhir
periode pelaporan. Kerugian kredit ekspektasian dari
aset keuangan ini diperkirakan menggunakan matriks
provisi berdasarkan pengalaman kerugian kredit
historis Entitas dan Entitas Anak, disesuaikan dengan
faktor masa depan yang spesifik untuk debitur dan
lingkungan ekonomi, termasuk nilai waktu dari uang
jika diperlukan.

Ketika risiko kredit pada instrumen keuangan yang
mana kerugian kredit ekspektasian sepanjang
umurnya telah diakui pada periode setelah tanggal
pelaporan mengalami peningkatan, dan persyaratan
untuk mengakui kerugian kredit ekspektasian
sepanjang umurnya tidak lagi terpenuhi, maka
cadangan kerugian diukur pada jumlah yang sama
dengan 12 bulan dari kerugian kredit ekspektasian
pada periode pelaporan saat ini, kecuali untuk aset
yang menggunakan pendekatan yang
disederhanakan.
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Impairment of Financial Assets

At each reporting date, the Entity and
Subsidiaries assess whether the credit risk on
a  financial  instrument  has  increased
significantly since initial recognition. When
making the assessment, the Entity and
Subsidiaries use the change in the risk of
a default occurring over the expected life of the
financial instrument instead of the change in the
amount of expected credit losses. To make that
assessment, the Entity and Subsidiaries compare
the risk of a default occurring on the financial
instrument as of the reporting date with the risk
of a default occurring on the financial instrument
as at the date of initial recognition and consider
reasonable and supportable information, that is
available without undue cost or effort at the
reporting date about past events, current
conditions and forecasts of future economic
conditions, that is indicative of significant
increases in credit risk since initial recognition.

For accounts receivable and other receivables,
the Entity and Subsidiaries apply a simplified
approach in calculating expected credit losses.
The Entity and Subsidiary recognize a loss
allowance based on lifetime expected credit
losses at the end of each reporting period. The
expected credit losses on these financial assets
are estimated using a provision matrix based on
the Entity’s and Subsidiaries’ historical credit
loss experience, adjusted for forward-looking
factors specific to the debtors and the economic
environment, including time value of money
where appropriate.

When the credit risks on financial instruments for
which lifetime expected credit losses have been
recognized subsequently improves, and the
requirement for recognizing lifetime expected
credit losses is no longer met, the loss allowance
is measured at an amount equal to 12 months
expected credit losses at the current reporting
period, except for assets for which simplified
approach was used.
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Entitas dan Entitas Anak mengakui rugi penurunan
nilai (pemulihan) dalam laba rugi untuk semua aset
keuangan dengan penyesuaian yang sesuai dengan

jumlah tercatatnya melalui akun

penyisihan

kerugian, kecuali untuk investasi dalam instrumen

utang yang diukur pada nilai

wajar melalui

penghasilan komprehensif lain, di mana penyisihan
kerugian diakui dalam penghasilan komprehensif
lain dan tidak mengurangi jumlah tercatat aset

keuangan dalam laporan posisi  keuangan
konsolidasian.

Penghentian Pengakuan Aset dan Liabilitas
Keuangan

Aset Keuangan

Aset keuangan (atau mana yang lebih tepat, bagian
dari aset keuangan atau bagian dari kelompok aset
keuangan serupa) dihentikan pengakuannya pada
saat: (1) hak untuk menerima arus kas yang berasal
dari aset tersebut telah berakhir; atau (2) Entitas dan
Entitas Anak telah mengalihkan hak mereka untuk
menerima arus kas yang berasal dari aset atau
berkewajiban untuk membayar arus kas yang
diterima secara penuh tanpa penundaan material

kepada pihak ketiga dalam perjanjian
through”; dan baik

“
‘pass-

(a) Entitas dan Entitas Anak

telah secara substansial, mengalihkan seluruh risiko
dan manfaat dari aset, atau (b) Entitas dan Entitas
Anak secara substansial tidak mengalihkan atau tidak
memiliki seluruh risiko dan manfaat suatu aset,
namun telah mengalihkan kendali atas aset tersebut.

Liabilitas Keuangan

Liabilitas keuangan dihentikan pengakuannya pada
saat liabilitas tersebut berakhir atau dibatalkan atau

kadaluwarsa.

Dalam hal suatu liabilitas keuangan yang ada
digantikan oleh liabilitas keuangan lain dari pemberi
pinjaman yang sama dengan persyaratan yang
berbeda secara substansial atau modifikasi secara
substansial atas persyaratan dari suatu liabilitas yang

ada, pertukaran

atau penghentian pengakuan

liabilitas awal dan pengakuan liabilitas baru, dan
selisih antara nilai tercatat masing-masing liabilitas
diakui dalam laporan laba rugi dan penghasilan

komprehensif lain konsolidasian.
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The Entity and Subsidiaries recognize
impairment loss (reversals) in profit or loss for
all  financial assets with corresponding
adjustment to their carrying amount through
a loss allowance account, except for investment
in debt instruments that are measured at FVOCI,
for which the loss allowance is recognized in
other comprehensive income and does not
reduce the carrying amount of the financial asset
in the consolidated statements of financial
position.

Derecognition of Financial Assets and Financial
Liabilities

Financial Assets

A financial asset (or where applicable, a part of
a financial asset or part of a group of similar
financial assets) is derecognized when: (1) the
rights to receive cash flows from the asset have
expired; or (2) the Entity and Subsidiaries have
transferred their rights to receive cash flows
from the asset or have assumed an obligation to
pay the received cash flows in full without
material delay to a third party under a “pass-
through” arrangement, and either (a) the Entity
and Subsidiaries have transferred substantially
all the risks and rewards of the asset, or (b) the
Entity and Subsidiaries have neither transferred
nor retained substantially all the risks and
rewards of the asset, but have transferred control
of the asset.

Financial Liability

A financial liability is derecognized when the
obligation under the liability is discharged or
canceled or has expired.

When an existing financial liability is replaced
by another from the same lender on substantially
different terms, or the terms of an existing
liability are substantially modified, such an
exchange or modification is treated as
a derecognition of the original liability and the
recognition of a new liability, and the difference
in the respective carrying amounts is recognized
in the consolidated statements of profit or loss
and other comprehensive income.
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Nilai Wajar Instrumen Keuangan

Entitas dan Entitas Anak menilai instrumen
keuangan, termasuk derivatif, sebesar nilai wajar
pada setiap tanggal laporan posisi keuangan
konsolidasian.

Nilai wajar adalah harga yang akan diterima untuk
menjual suatu aset atau harga yang akan dibayar
untuk mengalihkan suatu liabilitas dalam transaksi
teratur antara pelaku pasar pada tanggal pengukuran.
Pengukuran nilai wajar mengasumsikan bahwa
transaksi untuk menjual aset atau mengalihkan
liabilitas terjadi:

- Di pasar utama untuk aset dan liabilitas tersebut,
atau

- Jika tidak terdapat pasar utama, di pasar yang
paling menguntungkan untuk aset atau liabilitas
tersebut.

Entitas dan Entitas Anak harus memiliki akses ke
pasar utama atau pasar yang paling menguntungkan.

Nilai wajar aset atau liabilitas diukur menggunakan
asumsi yang akan digunakan pelaku pasar ketika
menentukan harga aset atau liabilitas tersebut,
dengan asumsi bahwa pelaku pasar utamanya
bertindak untuk kepentingan ekonomi terbaik
mereka.

Pengukuran nilai wajar atas aset nonkeuangan
memperhitungkan kemampuan pelaku pasar dalam
menghasilkan manfaat ekonomi tertinggi dalam
penggunaan aset atau dengan menjualnya kepada
pelaku pasar lain yang akan menggunakan aset
tersebut secara maksimal.

Entitas dan Entitas Anak menggunakan teknik
penilaian yang sesuai dengan keadaan dan dimana
data memadai tersedia untuk mengukur nilai wajar,
memaksimalkan penggunaan input yang dapat
diobservasi yang relevan dan meminimalkan
penggunaan input relevan yang tidak dapat
diobservasi.

Semua aset dan liabilitas dimana nilai wajar diukur
atau diungkapkan dalam laporan keuangan
konsolidasian dapat dikategorikan pada level hirarki
nilai wajar, sebagaimana dijelaskan di bawah ini,
berdasarkan tingkatan input terendah yang signifikan
atas pengukuran nilai wajar secara keseluruhan:
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Fair Value of Financial Instruments

The Entity and Subsidiaries measure financial
instruments, including derivatives, at fair value at
each consolidated statements of financial
position date.

Fair value is the price that would be received to
sell an asset or paid to transfer a liability in an
orderly transaction between market participants
at the measurement date. The fair value
measurement is based on the presumption that
the transaction to sell the asset or transfer the
liability takes place either:

- In the principal market for the asset and
liability, or

- In the absence of a principal market, in the
most advantageous market for the asset or
liability.

The principal or the most advantageous market
must be accessible to by the Entity and
Subsidiaries.

The fair value of an asset or a liability is
measured using the assumptions that market
participants would use when pricing the asset or
liability, assuming that market participants act in
their economic best interest.

A fair value measurement of a non-financial asset
takes into account a market participant's ability
to generate economic benefits by using the asset
in its highest and best use or by selling it to
another market participant that would use the
asset in its highest and best use.

The Entity and Subsidiaries use valuation
techniques that are appropriate in the
circumstances and for which sufficient data are
available to measure fair value, maximizing the
use of relevant observable inputs and minimizing
the use of unobservable inputs.

All assets and liabilities for which fair value is
measured or disclosed in the consolidated
financial statements are categorized within the
fair value hierarchy, described as follows, based
on the lowest level input that is significant to the
fair value measurement as a whole:
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e Level 1 - Harga kuotasian (tanpa penyesuaian)
di pasar aktif untuk aset atau liabilitas yang
identik;

e Level 2 - Teknik penilaian dimana input level
terendah yang signifikan terhadap pengukuran
nilai wajar yang dapat diobservasi baik secara
langsung atau tidak langsung;

e Level 3 - Teknik penilaian dimana input level
terendah yang signifikan terhadap pengukuran
yang tidak dapat diobservasi.

Untuk aset dan liabilitas yang diakui sebesar nilai
wajar dalam laporan keuangan konsolidasian secara
berulang, Entitas dan Entitas Anak menentukan
apakah terjadi transfer antara level di dalam hirarki
dengan cara mengevaluasi kategori (berdasarkan
input level terendah yang signifikan dalam
pengukuran nilai wajar secara keseluruhan) pada
setiap akhir periode pelaporan.

Untuk tujuan pengungkapan nilai wajar, Entitas dan
Entitas Anak telah menentukan kategori aset dan
liabilitas berdasarkan sifat, karakteristik, dan risiko
dari aset atau liabilitas tersebut, dan level hirarki
nilai wajar seperti dijelaskan di atas.

Penyesuaian Risiko Kredit

Entitas dan Entitas Anak melakukan penyesuaian
harga dalam kondisi pasar yang lebih
menguntungkan untuk mencerminkan adanya
perbedaan risiko kredit di pihak lawan antara
instrumen yang diperdagangkan di pasar tersebut
dengan instrumen yang sedang dinilai untuk posisi
aset keuangan. Dalam menentukan nilai wajar
liabilitas keuangan, risiko kredit Entitas dan Entitas
Anak  terkait dengan  instrumen  harus
diperhitungkan.

Transaksi dengan Pihak-pihak Berelasi

Entitas dan Entitas Anak melakukan transaksi
dengan pihak-pihak berelasi seperti yang dinyatakan
dalam PSAK No. 7 (Penyesuaian 2015), mengenai
“Pengungkapan Pihak-pihak Berelasi”.

Pihak-pihak berelasi adalah orang atau entitas yang

terkait dengan entitas pelapor:

(a) Orang atau anggota keluarga terdekat
mempunyai relasi dengan entitas pelapor jika
orang tersebut:
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o Level I - Quoted (unadjusted) market prices
in active markets for identical assets or
liabilities,

o Level 2 - Valuation techniques for which the
lowest level input that is significant to the fair
value measurement is directly or indirectly
observable;

o Level 3 - Valuation techniques for which the
lowest level input that is significant to the fair
value measurement is unobservable.

For assets and liabilities that are recognized at
fair value in the consolidated financial statements
on recurring basis, the Entity and Subsidiaries
determine whether transfers have occurred
between levels in the hierarchy by re-assessing
categorization (based on the lowest level input that
is significant to the fair value measurement as a
whole) at the end of each reporting year.

For the purpose of fair value disclosures, the
Entity and Subsidiaries have determined classes of
assets and liabilities on the basis of the nature,
characteristics and risks of the asset or liability
and the level of the fair value hierarchy as
explained above.

Credit Risk Adjustment

The Entity and Subsidiaries adjust the price in the
more advantageous market to reflect any
differences in counterparty credit risk between
instruments accounts in that market and the ones
being valued for financial asset positions. In
determining the fair value of financial liability
positions, the Entity’s and Subsidiaries’ own
credit risk associated with the instrument is taken
into account.

Transaction with Related Parties

The Entity and Subsidiaries have transactions
with entities that are regarded as having special
relationship as defined by PSAK No. 7
(Improvement 2015), regarding “Related Parties
Disclosures”.

Related party represents a person or an entity who

is related to the reporting entity:

(a) A person or a close member of the person’s
family is related to a reporting entity if that
person:
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(1) memiliki pengendalian atau pengendalian
bersama atas entitas pelapor;

(i) memiliki pengaruh signifikan atas entitas
pelapor; atau

(iii) personil manajemen kunci entitas pelapor
atau entitas induk entitas pelapor.

(b) Suatu entitas berelasi dengan entitas pelapor jika (b)
memenuhi salah satu hal berikut:

(i) entitas dan entitas pelapor adalah anggota
dari kelompok usaha yang sama (artinya
entitas induk, entitas anak, dan entitas
anak berikutnya terkait dengan entitas
lain);

(i1) satu entitas adalah entitas asosiasi atau
ventura bersama dari entitas lain (atau
entitas asosiasi atau ventura bersama yang
merupakan anggota suatu kelompok
usaha, yang mana entitas lain tersebut
adalah anggotanya);

(iii) kedua entitas tersebut adalah ventura
bersama dari pihak ketiga yang sama;

(iv) satu entitas adalah ventura bersama dari
entitas ketiga dan entitas yang lain adalah
entitas asosiasi dari entitas ketiga;

(v) entitas tersebut adalah suatu program
imbalan pascakerja untuk imbalan kerja
dari salah satu entitas pelapor atau entitas
yang terkait dengan entitas pelapor. Jika
entitas pelapor adalah entitas yang
menyelenggarakan  program tersebut,
maka entitas sponsor juga berelasi dengan
entitas pelapor;

(vi) entitas yang dikendalikan atau
dikendalikan bersama oleh orang yang
diidentifikasi dalam huruf (a);

(vii) orang yang diidentifikasi dalam huruf (a)
(i) memiliki pengaruh signifikan atas
entitas atau personil manajemen kunci
entitas (atau entitas induk dari entitas);

(viii)entitas, atau anggota dari kelompok yang
mana entitas merupakan bagian dari
kelompok tersebut, menyediakan jasa
personil manajemen kunci kepada entitas
pelapor atau kepada entitas induk dari
entitas pelapor.

(i)  has control or joint control over the
reporting entity;

(i) has significant influence over the
reporting entity, or

(iii) is a member of the key management
personnel of the reporting entity or of
a parent of the reporting entity.

An entity is related to a reporting entity if any

of the following conditions applies:

(i) the entity’s and the reporting entity are
members of the same group (which
means that each parent, subsidiary and
fellow subsidiary is related to the
others);

(ii) one entity is an associate or joint venture
of the other entity (or an associate or
joint venture of a member of a group of
which the other entity is
a member);

(iii) both entities are joint ventures of the
same third party;

(iv) one entity is a joint venture of a third
entity and the other entity is an associate
of the third entity;

(v) the entity is a post-employment benefit
plan for the benefit of employees of
either the reporting entity or an entity
related to the reporting entity. If the
reporting entity is itself such a plan, the
sponsoring employers are also related to
the reporting entity;

(vi) the entity is controlled or jointly
controlled by a person identified in (a);

(vii) a person identified in (a) (i) has
significant influence over the entity or is
a member of the key management
personnel of the entity (or of a parent of
the entity),

(viii) the entity, or any member of a group of
which it is a part, provided key
management personnel services to the
reporting entity or to the parent of the
reporting entity.

Seluruh saldo dan transaksi yang signifikan dengan All balances and significant transactions with
pihak-pihak berelasi, baik yang dilakukan ataupun related parties, whether it is done or not done with
tidak dilakukan dengan persyaratan dan kondisi the terms and conditions as those with third
normal sebagaimana yang dilakukan dengan pihak parties, are disclosed in the notes to the
ketiga, diungkapkan dalam catatan atas laporan consolidated financial statements.

keuangan konsolidasian.
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f. Kas dan Setara Kas

Kas dan setara kas terdiri dari kas, bank dan deposito
berjangka dengan jangka waktu 3 (tiga) bulan atau
kurang sejak tanggal penempatannya serta dapat
segera dijadikan kas tanpa terjadi perubahan nilai
yang signifikan. Kas dan setara kas tidak digunakan
sebagai jaminan atas liabilitas dan pinjaman lainnya
dan tidak dibatasi penggunaannya.

g. Biaya Dibayar di Muka

Biaya dibayar di muka dibebankan pada laba rugi
tahun berjalan sesuai masa manfaat masing-masing
biaya dengan menggunakan metode garis lurus
(straight-line method).

h. Aset Tetap

Sesuai dengan PSAK No. 16, mengenai “Aset
Tetap”, aset tetap yang dimiliki untuk digunakan
dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa
atau untuk tujuan administratif dicatat berdasarkan
biaya perolehan setelah dikurangi akumulasi
penyusutan dan akumulasi kerugian penurunan nilai.

Penyusutan dihitung dengan menggunakan metode
garis lurus (straight-line method). Umur ekonomis
aset tetap adalah sebagai berikut:

f. Cash and Cash Equivalents

Cash and cash equivalents consist of cash on
hand, cash in bank, and time deposits with
maturity period of 3 (three) months or less from
the date of placement and can be cash soon
without significant value changes. Cash and cash
equivalents are not pledged as collaterals for
liabilities and other loans and not restricted.

g. Prepaid Expenses

Prepaid expenses are amortized over their
beneficial periods by using the straight-line
method.

h. Fixed Assets

According with PSAK No. 16, regarding “Fixed
Assets”, fixed assets held for use in the production
or supply of goods or services, or for
administrative purposes are stated at cost less
accumulated depreciation and any accumulated
impairment losses.

Depreciation is computed using the straight-line
method. The useful lives of the fixed assets are as
follows:

Umur Ekonomis/Useful Lives

Peralatan dan perabotan
Perbaikan ruangan sewa
Kendaraan

Biaya perbaikan dan perawatan dibebankan pada
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian pada saat terjadinya biaya-biaya
tersebut. Sedangkan biaya-biaya yang berjumlah
besar dan sifatnya meningkatkan kondisi aset secara
signifikan dikapitalisasi.

Aset tetap yang sudah tidak digunakan lagi atau
dijual, biaya perolehan serta akumulasi penyusutan
dan amortisasi dikeluarkan dari kelompok aset tetap
yang bersangkutan dan laba atau rugi yang terjadi
dibukukan dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian pada tahun yang
bersangkutan.
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Equipments and furnitures
Leasehold improvements
Vehicle

Cost of repairs and maintenance is charged to the
consolidated statements of profit or loss and other
comprehensive income as incurred, significant
renewals and betterments are capitalized.

When assets are retired or otherwise disposed of,
their carrying value and the related accumulated
depreciation are removed from the accounts and
any resulting gain or loss is credited or charged
to current consolidated statements of profit or loss
and other comprehensive income.
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Aset Takberwujud

Aset takberwujud dicatat berdasarkan biaya
perolehan dikurangi akumulasi amortisasi dan
penurunan nilai, jika ada. Aset takberwujud
diamortisasi berdasarkan estimasi masa manfaat
selama 4 (empat) tahun. Entitas dan Entitas Anak
dapat mengestimasi nilai yang dapat dipulihkan
kembali dari aset takberwujud. Apabila nilai tercatat
aset takberwujud melebihi estimasi nilai yang dapat
dipulihkan kembali, maka nilai tercatat aset tersebut
diturunkan menjadi sebesar nilai yang dapat
dipulihkan kembali.

Biaya pengembangan aset dikapitalisasi sebagai aset
tak berwujud dalam proses pembangunan. Biaya-
biaya ini direklasifikasi ke akun aset tak berwujud
pada saat proses pengembangan selesai. Penyusutan
aset dimulai pada saat aset tersebut berada pada
kondisi yang diinginkan agar aset siap digunakan
sesuai dengan keinginan dan maksud manajemen.

Sewa

Pada tanggal 1 Januari 2020, Entitas dan Entitas
Anak melakukan penerapan PSAK No. 73,
mengenai “Sewa”, yang mensyaratkan pengakuan
hak aset sewa dan liabilitas sewa sehubungan dengan
sewa yang sebelumnya diklasifikasikan sebagai
'sewa operasi'.

Sebagai Penyewa

Pada tanggal permulaan kontrak, Entitas dan Entitas
Anak menilai apakah kontrak merupakan, atau
mengandung, sewa. Suatu kontrak merupakan atau
mengandung sewa jika kontrak tersebut memberikan
hak untuk mengendalikan penggunaan aset
identifikasian selama suatu jangka waktu untuk
dipertukarkan dengan imbalan.

Untuk menilai apakah kontrak memberikan hak
untuk mengendalikan penggunaan aset
identifikasian, Entitas dan Entitas Anak harus
menilai apakah:

- Entitas dan Entitas Anak memiliki hak untuk
mendapatkan secara  substansial  seluruh
manfaat ekonomi dari penggunaan aset
identifikasian; dan
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Intangible Assets

Intangible assets are recorded at cost less
accumulated amortization and impairment, if any.
Intangible assets are amortized based on
estimated useful lives of 4 (four) years. The Entity
and Subsidiaries shall estimate the recoverable
value of intangible assets. If the carrying value of
intangible  assets  exceeds the estimated
recoverable amount, the carrying value of these
assets is reduced to recoverable amount.

The cost of the development of assets is capitalized
as intangible assets under construction. These
costs are reclassified into intangible assets
account when the development is complete.
Depreciation of an asset begins when it is in the
condition necessary for it to be capable of
operating in the manner intended by management.

Leases

On January 1, 2020, the Entity and Subsidiaries
have applied PSAK No. 73, regarding “Leases”,
which set the requirements for the recognition of
right-of-use asset and lease liabilities in relation
to leases which had been previously classified as
'operating lease’.

As a Lessee

At the inception of a contract, the Entity and
Subsidiaries assess whether the contract is, or
contains, a lease. A contract is or contains a lease
if the contract conveys the right to control the use
of an identified assets for a period of time in
exchange for consideration.

To assess whether a contract conveys the right to
control the use of an identified asset, the Entity and
Subsidiaries shall assess whether:

- The Entity and Subsidiaries have the right to

obtain substantially all the economic benefits
from use of the asset throughout the period of
use; and
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- Entitas dan Entitas Anak memiliki hak untuk
mengarahkan penggunaan aset identifikasian.
Entitas dan Entitas Anak memiliki hak ini
ketika mereka memiliki hak untuk pengambilan
keputusan yang relevan tentang bagaimana dan
untuk tujuan apa aset digunakan telah
ditentukan sebelumnya dan:

1. Entitas dan Entitas Anak memiliki hak
untuk mengoperasikan aset;

2. Entitas dan Entitas Anak telah mendesain
aset dengan cara menetapkan sebelumnya
bagaimana dan untuk tujuan apa aset akan
digunakan selama periode penggunaan.

Pada tanggal insepsi atau pada penilaian kembali
atas kontrak yang mengandung sebuah komponen
sewa, Entitas dan Entitas Anak mengalokasikan
imbalan dalam kontrak ke masing-masing
komponen sewa berdasarkan harga tersendiri relatif
dari komponen sewa dan harga tersendiri agregat
dari komponen nonsewa. Namun, untuk sewa
penunjang dimana Entitas dan Entitas Anak
bertindak sebagai penyewa, Entitas dan Entitas Anak
memutuskan untuk tidak memisahkan komponen
nonsewa dan mencatat komponen sewa dan nonsewa
tersebut sebagai satu komponen sewa.

i) Aset hak-guna

Pada tanggal permulaan sewa, Entitas dan
Entitas Anak mengakui aset hak-guna. Aset hak-
guna diukur pada biaya perolehan, dimana
meliputi jumlah pengukuran awal liabilitas sewa
yang disesuaikan dengan pembayaran sewa yang
dilakukan pada atau sebelum tanggal permulaan,
ditambah dengan biaya langsung awal yang
dikeluarkan dan estimasi biaya yang akan
dikeluarkan untuk membongkar dan
memindahkan aset pendasar atau untuk
merestorasi aset pendasar ke kondisi yang
disyaratkan dan ketentuan sewa, dikurangi
dengan insentif sewa yang diterima.

Aset hak-guna selanjutnya diukur sebesar biaya
dikurangi akumulasi penyusutan dan kerugian
penurunan nilai.

Aset hak-guna kemudian disusutkan

menggunakan metode garis lurus. Umur
ekonomis aset hak-guna adalah 2-3 tahun.
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- The Entity and Subsidiaries have the right to
direct the use of the asset. The Entity and
Subsidiaries have this right when they have
the decision-making rights that are the most
relevant to changing how and for what
purpose the asset is used are predetermined
and:

1. The Entity and Subsidiaries have the right
to operate the asset;

2. The Entity and Subsidiaries have designed
the asset in a way that predetermined how
and for what purpose it will be used.

At the inception or on reassessment of a contract
that contains a lease component, the Entity and
Subsidiaries allocate the consideration in the
contract to each lease component on the basis of
their relative stand-alone prices and the aggregate
stand-alone price of the nonlease components.
However, for the leases of improvements in which
the Entity and Subsidiaries are a lessee, the Entity
and Subsidiaries have elected not to separate non-
lease components and account for the lease and
non-lease components as a single lease
component.

i) Right-of-use assets

The Entity and Subsidiaries recognize a right-
of-use asset at the lease commencement date.
The right-of-use asset is initially measured at
cost, which comprises the initial measurement
of the lease liability adjusted for any lease
payment made at or before the commencement
date, plus any initial direct cost incurred and
an estimate of costs to be incurred in
dismantling and removing the underlying
asset or to restore the underlying asset to the
conditions required by the terms and
conditions of the lease, less any lease
incentives received.

Right-of-use  assets are  subsequently
measured at cost less accumulated
depreciation and impairment losses.

The right-of-use assets is subsequently
depreciated using the straight-line method.
The useful lives of right-of-use assets are 2-3
years.
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Jika sewa mengalihkan kepemilikan aset
pendasar kepada Entitas dan Entitas Anak pada
akhir masa sewa atau jika biaya perolehan aset
hak-guna merefleksikan Entitas dan Entitas Anak
akan mengeksekusi opsi beli, maka Entitas dan
Entitas Anak menyusutkan aset hak-guna dari
tanggal permulaan hingga akhir umur manfaat
aset pendasar. Jika tidak, maka Entitas dan
Entitas Anak menyusutkan aset hak-guna dari
tanggal permulaan hingga tanggal yang lebih
awal antara akhir umur manfaat aset
hak-guna atau akhir masa sewa.

Entitas dan Entitas Anak menerapkan
PSAK No. 48 untuk menentukan apakah aset
hak-guna mengalami penurunan nilai dan
mencatat kerugian penurunan nilai yang
teridentifikasi sebagaimana dijelaskan dalam
kebijakan aset penurunan nilai.

Ketika suatu kontrak mencakup komponen sewa
dan non-sewa, Entitas dan Entitas Anak
menerapkan PSAK  No. 72 untuk
mengalokasikan imbalan berdasarkan kontrak
bagi setiap komponen.

ii) Liabilitas sewa

Liabilitas sewa diukur pada nilai kini
pembayaran sewa yang belum dibayar pada
tanggal permulaan, didiskontokan dengan
menggunakan suku bunga implisit dalam sewa
atau jika suku bunga tersebut tidak dapat
ditentukan, maka menggunakan suku bunga
pinjaman inkremental. Pada umumnya, Entitas
dan Entitas Anak menggunakan suku bunga
pinjaman inkremental sebagai tingkat bunga
diskonto.

Pembayaran sewa yang diperhitungkan dalam
pengukuran liabilitas sewa meliputi:

- pembayaran tetap, termasuk pembayaran
tetap secara substansi dikurangi dengan
piutang insentif sewa;

- pembayaran sewa variabel yang bergantung
pada indeks atau suku bunga yang pada
awalnya diukur dengan menggunakan indeks
atau suku bunga pada tanggal permulaan;

- jumlah yang diperkirakan akan dibayarkan
oleh penyewa dengan jaminan nilai residual;
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If the lease transfers ownership of the
underlying asset to the Entity and
Subsidiaries by the end of the lease term or if
the cost of the right-of-use asset reflects that
the Entity and Subsidiaries will exercise a
purchase option, the Entity and Subsidiaries
depreciate the right-of-use asset from the
commencement date to the end of the useful
life of the underlying asset. Otherwise, the
Entity and Subsidiaries depreciate the right-
of-use asset from the commencement date to
the earlier of the end of the useful life of the
right-of-use asset or the end of the lease term.

The Entity and Subsidiaries apply
PSAK No. 48 to determine whether a right-
of-use asset is impaired and accounts for any
identified impairment loss as described in the
impairment of assets policy.

When a contract includes lease and non-lease
components, the Entity and Subsidiaries
apply  PSAK No. 72 to allocate the
consideration under the contract each
component.

Lease liability

The lease liability is initially measured at the
present value of the lease payments that are
not paid at the commencement date,
discounted by using the interest rate implicit
in the lease or, if that rate cannot be readily
determined, using incremental borrowing
rate. Generally, the Entity and Subsidiaries
use their incremental borrowing rate as the
discount rate.

Lease payments included in the measurement
of the lease liability comprise:

- fixed payments(including in-substance
fixed payments) less any lease incentives
receivable;

- variable lease payments that depend on an
index or a rate, initially measured using
the index or rate as at the commencement
date;

- amounts expected to be payable under a
residual value guarantees;
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- harga eksekusi opsi beli jika Entitas dan
Entitas  Anak  cukup pasti  untuk
mengeksekusi opsi tersebut; dan

- pembayaran penalti karena penghentian
sewa, jika masa sewa merefleksikan penyewa
mengeksekusi opsi untuk menghentikan
sewa.

Pembayaran sewa dialokasikan menjadi bagian
pokok dan biaya keuangan. Biaya keuangan
dibebankan pada laba rugi selama periode sewa
sehingga menghasilkan tingkat suku bunga
periodik yang konstan atas saldo liabilitas untuk
setiap periode menggunakan metode suku bunga
efektif.

Entitas dan Entitas Anak menyajikan “Aset Hak-

Guna dan “Liabilitas Sewa” terpisah di dalam
laporan posisi keuangan konsolidasian.

Sewa Jangka Pendek

Entitas dan Entitas Anak memutuskan untuk tidak
mengakui aset hak-guna dan liabilitas sewa untuk
sewa jangka pendek yang memiliki masa sewa
12 bulan atau kurang dan sewa yang aset
pendasarnya benilai-rendah. Entitas dan Entitas
Anak mengakui pembayaran sewa atas sewa tersebut
sebagai beban dengan dasar garis lurus selama masa
sewa kecuali dasar sistematis lainnya lebih
merepresentasikan pola konsumsi manfaat penyewa
dari aset sewa.

Penurunan Nilai Aset Non-Keuangan, Kecuali
Goodwill

Sesuai dengan PSAK No. 48, mengenai ‘“Penurunan
Nilai Aset”, pada tanggal laporan posisi keuangan
konsolidasian, Entitas dan Entitas Anak menelaah
nilai tercatat aset non-keuangan kecuali goodwill
untuk menentukan apakah terdapat indikasi bahwa
aset tersebut telah mengalami penurunan nilai. Jika
terdapat indikasi tersebut, nilai yang dapat dipulihkan
kembali dari aset diestimasi untuk menentukan
tingkat kerugian penurunan nilai (jika ada). Bila tidak
memungkinkan untuk mengestimasi nilai yang dapat
dipulihkan kembali atas suatu aset individu, Entitas
mengestimasi nilai yang dapat diperoleh kembali dari
unit penghasil kas atas aset.
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- the exercise price of a purchase option if
the Entity and Subsidiaries are reasonably
certain to exercise that options, and

- payment of penalties for terminating the
lease, if the lease term reflects the lessee
exercising an option to terminate the
lease.

Each lease payment is allocated between the
liability and finance cost. The finance cost is
charged to profit or loss over the lease period
so as to produce a constant periodic rate of
interest on the remaining balance of the
liability for each period using the effective
interest method.

The Entity and Subsidiaries presents “Right-
of-Use Assets” and “Lease Liabilities” are
presented separately in the consolidated
statements of financial position.

Short-term Leases

The Entity and Subsidiaries have elected not to
recognize right-of-use assets and lease liabilities
for short-term leases that have a lease term of
12 months or less and leases of low value assets.
The Entity and Subsidiaries recognize the lease
payments associated with these leases as an
expense on a straight-line basis over the lease
term unless another systematic basis is more
representative of the time pattern in which
economic benefits from the leased assets are
consumed.

Impairment _in _Non-Financial Assets, Except
Goodwill

According to PSAK No. 48, regarding
“Impairment of Assets”, at consolidated
statement of financial position dates, the Entity
and Subsidiaries review the carrying amount of
non-financial assets except goodwill to determine
whether there is any indication that those assets
have suffered an impairment loss. If any such
indication exists, the recoverable amount of the
asset is estimated in order to determine the extent
of the impairment loss (if any). Where it is not
possible to estimate the recoverable amount of an
individual asset, the Entity and Subsidiaries
estimate the recoverable amount of the cash
generating unit to which the asset belongs.
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Perkiraan jumlah yang dapat dipulihkan kembali
adalah nilai tertinggi antara nilai wajar dikurangi
biaya untuk menjual neto atau nilai pakai. Jika jumlah
yang dapat dipulihkan kembali dari aset non-
keuangan (unit penghasil kas) kurang dari nilai
tercatatnya, nilai tercatat aset (unit penghasil kas)
dikurangi menjadi sebesar nilai yang dapat
dipulihkan kembali dan rugi penurunan nilai diakui
langsung ke laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian.

Liabilitas Diestimasi atas Imbalan Kerja

Entitas dan Entitas Anak mengakui liabilitas atas
imbalan kerja karyawan yang tidak didanai sesuai
dengan PSAK No. 24, mengenai “Imbalan Kerja”,
dan Peraturan Pemerintah No. 35 Tahun 2021
(PP 35/2021).

PP 35/2021 menentukan rumus tertentu untuk
menghitung jumlah minimal imbalan pensiun, pada
dasarnya program pensiun berdasarkan PP 35/2021
adalah program imbalan pasti.

Sehubungan dengan program imbalan pasti, liabilitas
diakui pada laporan posisi keuangan konsolidasian
sebesar nilai kini kewajiban imbalan pasti pada akhir
periode pelaporan dikurangi nilai wajar aset program.
Kewajiban imbalan pasti dihitung setiap tahun oleh
aktuaris yang independen dengan menggunakan
metode projected unit credit.

Entitas dan Entitas Anak mengakui seluruh
keuntungan atau kerugian aktuarial melalui
penghasilan komprehensif lain. Keuntungan dan
kerugian aktuaria pada periode dimana keuntungan
dan kerugian aktuaria terjadi, diakui sebagai
penghasilan komprehensif lain dan disajikan dalam
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian.

Biaya jasa lalu diakui secara langsung laporan laba
rugi dan  penghasilan  komprehensif  lain
konsolidasian, kecuali perubahan terhadap program
pensiun tersebut mengharuskan karyawan tersebut
tetap bekerja selama periode waktu tertentu untuk
mendapatkan hak tersebut (vesting period). Dalam
hal ini, biaya jasa lalu diamortisasi secara garis lurus
sepanjang periode vesting. Biaya jasa kini diakui
sebagai beban periode berjalan.
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Estimated recoverable amount is the higher of fair
value less costs to sell or value in use. If the
recoverable amount of a non-financial asset (cash
generating unit) is less than its carrying amount,
the carrying amount of the asset (cash generating
unit) is reduced to its recoverable amount and an
impairment loss is recognized immediately in the
consolidated statements of profit or loss and other
comprehensive income.

Estimated Liabilities for Employee Benefits

The Entity and Subsidiary recognize an unfunded
employee benefit liability in according to
PSAK No. 24, regarding “Employee Benefits”,
and Government Regulation No. 35 Year 2021
(PP 35/2021).

PP 35/2021 sets the formula for determining the
minimum amount of benefits, in substance pension
plans under the PP 35/2021 represents defined
benefit plans.

The liability recognized in the consolidated
statements of financial position in respect of
defined benefit pension plans is the present value
of the defined benefit obligation at the end of the
reporting period less the fair value of plan assets.
The defined benefit obligation is calculated
annually by independent actuaries using the
projected unit credit method.

The Entity and Subsidiaries recognize all
actuarial gains or losses through other
comprehensive income. Actuarial gains or losses
in the period where is that actuarial gains or
losses  happen, are recognized as other
comprehensive income and presented in the
consolidated statements of profit or loss and other
comprehensive income.

Past-service costs are recognized immediately in
the consolidated statements of profit or loss and
other comprehensive income, unless the changes
to the pension plan are conditional on the
employees remaining in service for a specified
period of time (the vesting period). In this case,
the past-service costs are amortized on a straight-
line basis over the vesting period. The current
service cost is recorded as an expense in the
prevailing period.
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Keuntungan dan kerugian dari kurtailmen atau
penyelesaian program manfaat pasti diakui di laba
rugi ketika kurtailmen atau penyelesaian tersebut
terjadi.

Kombinasi Bisnis Entitas Sepengendali

Sesuai dengan PSAK No. 38, mengenai “Kombinasi
Bisnis Entitas Sepengendali”.

Pengalihan bisnis antara entitas sepengendali tidak
mengakibatkan  perubahan substansi ekonomi
kepemilikan atas bisnis yang dialihkan dan tidak
dapat menimbulkan laba atau rugi bagi grup secara
keseluruhan ataupun bagi entitas individual dalam
Grup tersebut. Karena pengalihan bisnis antara entitas
sepengendali  tidak mengakibatkan perubahan
substansi ekonomi, bisnis yang dipertukarkan dicatat
pada nilai buku sebagai kombinasi bisnis dengan
menggunakan metode penyatuan kepemilikan.

Dalam menerapkan metode penyatuan kepemilikan,
unsur-unsur laporan keuangan dari entitas yang
bergabung, untuk periode terjadinya kombinasi bisnis
entitas sepengendali dan untuk periode komparatif
sajian, disajikan sedemikian rupa seolah-olah
penggabungan tersebut telah terjadi sejak awal
periode entitas yang bergabung berada dalam
sepengendalian. Jumlah tercatat dari unsur-unsur
laporan keuangan tersebut merupakan jumlah tercatat
dari entitas yang bergabung dalam kombinasi bisnis
entitas sepengendali.

Kebijakan akuntansi yang seragam diterapkan pada
entitas yang berkombinasi tersebut. Oleh karena itu,
entitas hasil kombinasi mengakui aset dan liabilitas
dari masing-masing entitas yang berkombinasi
berdasarkan pada jumlah tercatatnya. Penyesuaian
terhadap jumlah tercatat hanya dilakukan untuk
menyesuaikan kebijakan akuntansi entitas yang
berkombinasi dengan kebijakan akuntansi yang
diterapkan oleh entitas hasil kombinasi serta
menerapkannya pada semua periode sajian. Pengaruh
yang timbul sebagai akibat dari transaksi intra-entitas
yang berkombinasi, yang timbul sejak awal terjadinya
sepengendalian, dieliminasi dalam penyusunan
laporan keuangan entitas hasil kombinasi
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Gains or losses on the curtailment or settlement of
a defined benefit plan are recognized in profit or
loss when the curtailment or settlement occurs.

Business Combination of Entities under Common
Control

According to PSAK No. 38, regarding “Business
Combination of Entities under Common Control .

Transfer of business within entities under common
control does not result in a change of the
economic substance of ownership of business
being transferred and does not result in a gain or
loss to the group to the individual entities within
the Group. Since the transfer of business of
entities under common control does not lead in a
changes of the economic substance, the business
being exchanged is recorded at the book value
using the pooling of-interest method.

In applying the pooling of interests method, the
components of the merged entity's financial
statements are joined, for the period in which the
business combination occurs and for other
comparative periods presented, are presented as
if the merger had occurred since the beginning of
the earliest comparative period. The book value
of the items in the financial statements represent
the book value of the entities that are combined
under the business combination of entities under
common control.

A uniformity of accounting policy is applied to the
combined entity. Accordingly, the combined
entity recognizes the assets and liabilities of each
combined entity based on the carrying amount.
Adjustments to the carrying amount are only
made to adjust the entity's accounting policies in
combination with the accounting policies adopted
by the combined entity and apply it to all periods
of presentation. The effects arising as a result of
combined intra-entity transactions, from the
beginning of the common control are eliminated
in the preparation of the combined entity's
financial statements.
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Selisih antara imbalan dalam transaksi kombinasi
bisnis dengan jumlah tercatat bisnis yang dilepas
dalam setiap transaksi kombinasi bisnis entitas
sepengendali di ekuitas dan menyajikannya dalam
akun “Tambahan Modal Disetor”.

n. Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan dan Beban

Pada tanggal 1 Januari 2020, Entitas dan Entitas Anak

telah menerapkan PSAK No. 72 yang membutuhkan

pengakuan pendapatan untuk memenuhi 5 langkah
analisa sebagai berikut:

1. Identifikasi kontrak dengan pelanggan.

2. Identifikasi kewajiban pelaksanaan dalam
kontrak. Kewajiban pelaksanaan merupakan
janji-janji dalam kontrak untuk menyerahkan
barang atau jasa yang memiliki karakteristik
berbeda ke pelanggan.

3. Penetapan harga transaksi. Harga transaksi
merupakan jumlah imbalan yang berhak
diperoleh suatu entitas sebagai kompensasi atas
diserahkannya barang atau jasa yang dijanjikan
ke pelanggan. Jika imbalan yang dijanjikan di
kontrak mengandung suatu jumlah yang bersifat
variabel, maka Entitas dan Entitas Anak
membuat estimasi jumlah imbalan tersebut
sebesar jumlah yang diharapkan berhak diterima
atas diserahkannya barang atau jasa yang
dijanjikan ke pelanggan dikurangi dengan
estimasi jumlah jaminan kinerja jasa yang akan
dibayarkan selama periode kontrak.

4. Alokasi harga transaksi ke setiap kewajiban
pelaksanaan dengan menggunakan dasar harga
jual berdiri sendiri relatif dari setiap barang atau
jasa berbeda yang dijanjikan di kontrak. Ketika
tidak dapat diamati secara langsung, harga jual
berdiri sendiri relatif diperkirakan berdasarkan
biaya yang diharapkan ditambah marjin.

5. Pengakuan pendapatan ketika kewajiban
pelaksanaan telah dipenuhi dengan menyerahkan
barang atau jasa yang dijanjikan ke pelanggan
(ketika pelanggan telah memiliki kendali atas
barang atau jasa tersebut).

Penjualan Jasa
Pendapatan dari kontrak atas penyediaan jasa diakui

dengan acuan pada tingkat penyelesaian berdasarkan
kontrak.
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The difference between the benefits in a business
combination transaction and the carrying amount
of the business released in each business
combination transaction of entities under
common control in equity and presents it in the
“Additional Paid-in Capital” account.

Revenue from Contracts with Customer _and
Expenses

On January 1, 2020, the Entity and Subsidiaries
have applied PSAK No. 72 which requires
revenue recognition to fulfill 5 steps of
assessment.

1. Identify contract(s) with a customer.

2. Identify the performance obligations in the
contract.  Performance obligations are
promises in a contract that transfer to a
customer goods or services that are distinct.

3. Determine the transaction price. Transaction
price is the amount of consideration to which
an entity expects to be entitled in exchange
for transferring promised goods or services
to a customer. If the consideration promised
in a contract includes a variable amount, the
Entity and Subsidiaries estimate the amount
of consideration to which it expects to be
entitled in exchange for transferring the
promised goods or services to a customer less
the estimated amount of service level
guarantee which will be paid during the
contract period.

4. Allocate the transaction price to each
performance obligation on the basis of the
relative stand-alone selling prices of each
distinct goods or services promised in the
contract. Where these are not directly
observable, the relative standalone selling
price are estimated based on expected cost
plus margin.

5. Recognize revenue when performance
obligation is satisfied by transferring a
promised goods or services to a customer
(Which is when the customer obtains control
of that goods or services).

Rendering of Services

Revenue from contract to provide services was
recognized by reference to the percentage of
completion of the contract.
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Dalam kontrak dengan pembayaran kapasitas tetap
yang ditentukan pada awal kontrak, pembayaran
kapasitas tetap untuk seluruh periode kontrak
ditentukan pada hari ke-1 dan diakui sepanjang
waktu. Secara khusus, pada kontrak di mana
pembayaran kapasitas tetap tetapi meningkat selama
periode kontrak tanpa referensi ke indeks pasar,
eskalasi tetap tersebut diakui dengan dasar garis lurus
selama periode kontrak.

Hubungan Keagenan

Jika Entitas dan Entitas Anak bertindak sebagai agen
dan memperoleh komisi dari penyedia jasa,
pendapatan dicatat berdasarkan jumlah neto yang
diperoleh (jumlah yang dibayar oleh pelanggan
dikurangi jumlah yang dibayarkan kepada penyedia
jasa).

Pendapatan Bunga

Pendapatan bunga diakrual berdasarkan waktu
terjadinya dengan acuan jumlah pokok terutang dan
tingkat bunga yang berlaku.

Pendapatan Administrasi

Pendapatan administrasi diakrual berdasarkan waktu
terjadinya dengan acuan jumlah pokok terutang dan
admin fee yang ditentukan dalam perjanjian.

Pendapatan Denda

Pendapatan denda diakui pada saat terjadinya dengan
acuan jumlah pokok terutang, tingkat persentase yang
berlaku, dan jangka waktu keterlambatan pelunasan.

Beban

Biaya dan beban adalah penurunan manfaat ekonomi
selama periode akuntansi dalam bentuk arus keluar
atau penurunan aset atau timbulnya kewajiban yang
mengakibatkan penurunan ekuitas, selain yang
berkaitan dengan distribusi kepada peserta ekuitas.
Beban diakui pada saat terjadinya.
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In contracts with fixed capacity payments which
are determined at the contract inception, the fixed
capacity payments for the entire contract period is
determined at day 1 and is recognized over time.
Specifically, on contracts where capacity
payments are fixed but escalates throughout the
contract period without any reference to market
indices, the fixed escalation is recognized on a
straight-line basis over the contract period.

Agency Relationship

When the Entity and Subsidiary act as an agent
and earns commission from the supplier of the
service, revenue is recorded based on the net
amount retained (the amount paid by the customer
less the amount paid to the supplier).

Interest Income
Interest income is accrued on a time basis, by
reference to the outstanding principal and at the

applicable interest rate.

Administration Income

Administration income is accrued on a time basis,
by reference to the outstanding principal and
admin fees specified in the agreement.

Penalty Income

Penalty income is recognized when incurred by
reference to the principal amount payable, the
prevailing percentage level, and the late
repayment period.

Expenses

Costs and expenses are decreases in economic
benefits during the accounting period in the form
of outflows or decrease of assets or incurrence of
liabilities that result in decreases in equity, other
than those relating to distributions to equity
participants. Expenses are recognized when
incurred.
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Transaksi dan Saldo dalam Mata Uang Asing

Akun-akun yang tercakup dalam laporan keuangan
setiap entitas di dalam Entitas dan Entitas Anak
diukur menggunakan mata uang dari lingkungan
ekonomi utama dimana entitas tersebut beroperasi
(mata uang fungsional). Mata uang fungsional yang
digunakan dalam laporan keuangan konsolidasian
masing-masing adalah Rupiah Indonesia.

Untuk tujuan konsolidasian, hasil usaha dan posisi
keuangan entitas anak dengan mata uang fungsional
selain Rupiah Indonesia dijabarkan ke dalam mata
uvang penyajian dengan menggunakan prosedur
sebagai berikut:

Kurs

0.

Akun/Accounts

Foreign Currency Transactions and Balances

Items included in the financial statements of each
of the entities within the Entity and Subsidiary are
measured using the currency of the primary
economic environment in which the relevant entity
operates (the functional currency). The functional
used in the consolidated financial statements is
Indonesian Rupiah.

For consolidation purposes, the results and
financial position of the subsidiary whose
functional currency is other than Indonesian
Rupiah are translated into the presentation
currency using the following procedures:

Exchange Rates

Kurs penutup tanggal laporan posisi
keuangan konsolidasian tersebut

Rata-rata tertimbang dari kurs tengah

Aset dan liabilitas/
Assets and liabilities

Pendapatan dan

Bank Indonesia per bulan untuk laporan beban/
laba rugi dan penghasilan komprehensif Revenues and
lain konsolidasian. expenses

Selisih yang timbul dari penjabaran laporan keuangan
konsolidasian  tersebut disajikan dalam akun
“Penghasilan Komprehensif Lainnya — Selisih Kurs
karena Penjabaran Laporan Keuangan” sebagai
bagian dari Komponen Ekuitas Lainnya pada ekuitas
dalam laporan posisi keuangan konsolidasian.

Transaksi-transaksi dalam mata uang asing
dijabarkan dalam mata wuang Rupiah dengan
menggunakan kurs yang berlaku pada saat transaksi
dilakukan. Pada tanggal laporan posisi keuangan, aset
dan liabilitas moneter dalam mata uang asing
dijabarkan dalam mata wuang Rupiah dengan
mempergunakan kurs tengah Bank Indonesia yang
berlaku pada tanggal tersebut. Keuntungan atau
kerugian yang timbul sebagai akibat dari penjabaran
aset dan liabilitas dalam mata uang asing dicatat pada
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
pada tahun yang bersangkutan. Kurs tengah Bank
Indonesia masing-masing pada tanggal 30 Juni 2022
dan 31 Desember 2021, adalah sebagai berikut:

250

The closing rate at the date of the
consolidated statement of financial position

Monthly weighted-average rate from the
middle exchange rate of Bank Indonesia
during the year in the consolidated statement
of profit or loss and other comprehensive
income.

The difference arising from the translation of such
consolidated  financial statements into
presentation currency is presented as “Other
Comprehensive Income — Exchange Difference
Due to Financial Statement Translation” account
as part of Other Equity Components in the equity
section of the consolidated statements of financial
position.

Transactions involving foreign currencies are
recorded in Rupiah amounts at the rates of
exchange prevailing at the time the transactions
are made. At statements of financial position date,
monetary assets and liabilities denominated in
foreign currencies are adjusted to Rupiah to
reflect the prevailing rates of exchange as
published by Bank of Indonesia. Any resulting
gains or losses are charged to current year
statements of profit or loss and other
comprehensive income. The Bank of Indonesia
middle rates of  exchange as of
June 30, 2022 and December 31, 2021,
respectively, are as follows:
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p-

31 Desember 2021/
December 31, 2021

30 Juni 2022/

June 30, 2022
USS$, Dolar Amerika Serikat 14.848
¥, Yen Jepang 109
SGS$, Dolar Singapura 10.685
PHP, Peso Filipina 270

Pajak Penghasilan

Entitas dan Entitas Anak menerapkan PSAK No. 46
(Revisi 2018), mengenai “Pajak Penghasilan”, yang
mengharuskan Entitas dan Entitas Anak untuk
memperhitungkan konsekuensi pajak kini dan pajak
masa depan atas pemulihan di masa depan
(penyelesaian) dari jumlah tercatat aset (liabilitas)
yang diakui dalam laporan posisi keuangan
konsolidasian, dan transaksi-transaksi serta peristiwa
lain yang terjadi dalam tahun berjalan yang diakui
dalam laporan keuangan konsolidasian.

Beban pajak kini ditetapkan berdasarkan taksiran
penghasilan kena pajak tahun berjalan. Aset dan
liabilitas pajak tangguhan diakui atas perbedaan
temporer antara aset dan liabilitas untuk tujuan
komersial dan untuk tujuan perpajakan setiap tanggal
pelaporan. Manfaat pajak di masa mendatang, seperti
nilai terbawa atas saldo rugi fiskal yang belum
digunakan, jika ada, juga diakui sejauh realisasi atas
manfaat pajak tersebut dimungkinkan.

Aset dan liabilitas pajak tangguhan diukur pada tarif
pajak yang diharapkan akan digunakan pada tahun
ketika aset direalisasi atau ketika liabilitas dilunasi
berdasarkan tarif pajak (dan peraturan perpajakan)
yang Dberlaku atau secara substansial telah
diberlakukan pada tanggal laporan posisi keuangan
konsolidasian.

Perubahan nilai tercatat aset dan liabilitas pajak
tangguhan yang disebabkan oleh perubahan tarif
pajak dibebankan pada tahun berjalan, kecuali untuk
transaksi-transaksi yang sebelumnya telah langsung
dibebankan atau dikreditkan ke ekuitas.

Perubahan terhadap liabilitas perpajakan diakui pada
saat penetapan pajak diterima atau jika Entitas dan
Entitas Anak mengajukan keberatan, pada saat
keputusan atas keberatan telah ditetapkan.
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14.269 USS$, United States Dollar
124 ¥ Japanese Yen
10.534 SG$, Singapore Dollar
280 PHP, Philippine Peso
p. Income Tax
The Entity and  Subsidiaries  adopted

PSAK No. 46 (Revised 2018), regarding “Income
Taxes”, which requires the Entity and
Subsidiaries to account for the tax consequences
of current and future taxes over the future
recovery (settlement) of the carrying amount of
assets (liabilities) recognized in the consolidated
statement of financial position and transactions as
well as other events that occurred in the current
year are recognized in the consolidated financial
statements.

Current tax expense is based on estimated taxable
income for the year. Deferred tax assets and
liabilities are recognized for  temporary
differences between assets and liabilities for
commercial purposes and the tax bases of each
reporting date. Future tax benefits, such as the
value carried on the balance of unused tax losses,
if any, is also recognized to the extent the
realization of such benefits is possible.

Deferred tax assets and liabilities are measured at
the tax rates that are expected to apply in the year
when the asset is realized or the liability is settled,
based on tax rates (and tax laws) that have been
enacted or substantively enacted at the
consolidated statements of financial position date.

Changes in the carrying amount of deferred tax
assets and liabilities due to changes in tax rates
charged to the current year, except for
transactions that previously charged or credited

to equity.

Changes to tax liabilities are recognized when the
tax assessment is received or if the Entity and
Subsidiaries appealed against, when the results of
objection has been set.
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q.

S.

Segmen Operasi

PSAK No. 5 (Revisi 2015) mengharuskan segmen
operasi diidentifikasi berdasarkan laporan internal
mengenai komponen dari Entitas dan Entitas Anak
yang secara regular direviu oleh “pengambil
keputusan operasional” dalam rangka
mengalokasikan sumber daya dan menilai kinerja
segmen operasi. Kebalikan dengan standar
sebelumnya yang mengharuskan Entitas dan Entitas
Anak mengidentifikasi dua segmen (bisnis dan
geografis), menggunakan pendekatan risiko dan
pengembalian.

Segmen operasi adalah suatu komponen dari Entitas

dan Entitas Anak:

- Yang nmelibatkan dalam aktivitas bisnis
memperoleh pendapatan dan menimbulkan beban
(termasuk pendapatan dan beban terkait dengan
transaksi dengan komponen lain dari entitas yang
sama);

- Hasil operasinya dikaji ulang secara regular oleh
pengambil keputusan tentang sumber daya yang
dialokasikan pada segmen tersebut dan
kinerjanya; dan

- Tersedia informasi keuangan yang dapat
dipisahkan.

Pendapatan, beban, hasil, aset dan liabilitas segmen
termasuk item-item yang dapat diatribusikan
langsung kepada suatu segmen serta hal-hal yang
dapat dialokasikan dengan dasar yang sesuai kepada
segmen tersebut. Segmen ditentukan sebelum saldo
dan transaksi antar Entitas dan Entitas Anak
dieliminasi sebagai bagian dari proses.

Laba Per Saham Dasar

Sesuai dengan PSAK No. 56, mengenai “Laba per
Saham”, laba per saham dasar dihitung dengan
membagi laba rugi yang dapat diatribusikan kepada
pemegang saham biasa Entitas dengan jumlah rata-
rata tertimbang saham biasa yang beredar dalam suatu
periode/tahun (setelah dikurangi dengan modal
saham dibeli kembali).

Biaya Emisi Saham

Biaya-biaya yang terjadi sehubungan dengan
penawaran umum saham kepada masyarakat, seperti
biaya jasa penjamin emisi efek, jasa lembaga dan
profesi penunjang emisi efek, percetakan dokumen
dan promosi, serta biaya pencatatan awal efek di
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Operating Segments

PSAK No. 5 (Revised 2015) requires operating
segments to be identified on the basis of internal
reports about components of the Entity and
Subsidiaries that are regularly reviewed by the
"chief operating decision maker" in order to
allocate resources and assesses performance of
the operating segments. Contrary to the previous
standard that requires the Entity and Subsidiaries
identified two  segments  (business and
geographical), using a risks and returns
approach.

Operating segments is a component of the Entity

and Subsidiaries:

- Involving in business activities which earn
income and create a load (including revenues
and expenses related to transactions with other
components of the same entity);

- The results of operations are reviewed
regularly by decision maker about the
resources allocated to the segment and its
performance; and

- Available financial information which can be
separated.

Segment revenue, expenses, results, assets and
liabilities include items directly attributable to a
segment as well as those that can be allocated on
a reasonable basis to that segment. They are
determined before the Entity’s and Subsidiaries’
balances and transactions are eliminated.

Basic Earnings Per Share

In accordance with PSAK No. 56, regarding

“Earnings Per Share”, basic earnings per share
is computed by dividing profit or loss attributable
to Entity’s ordinary stockholders by the weighted
average number of shares outstanding during the
period/year (less treasury stock).

Shares Issuance Cost

The costs incurred in connection with the public
offering of shares to the public, such as fees for
underwriting services, services for institutions and
professions  supporting  securities  issuance,
document printing and promotion, as well as costs
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bursa efek, ditangguhkan. Biaya-biaya tersebut
nantinya dicatat sebagai pengurang tambahan modal
disetor, yang merupakan selisih antara nilai yang
diterima dari pemegang saham dengan nilai nominal
saham pada saat penawaran saham kepada
masyarakat dilakukan.

t. Peristiwa Setelah Periode Pelaporan

Peristiwa akhir tahun yang memberikan informasi
tambahan tentang kondisi Entitas dan Entitas Anak
pada periode pelaporan (penyesuaian peristiwa)
dicerminkan dalam laporan keuangan. Peristiwa
setelah akhir tahun yang tidak menyesuaikan
peristiwa diungkapkan dalam laporan keuangan yang

for initial listing of securities on the stock
exchange, are deferred. These costs will later be
recorded as a deduction from additional paid-in
capital, which is the difference between the value
received from the stockholders and the nominal
value of the shares at the time the shares are
offered to the public.

t.  Events After the Reporting Period

Post year-end events that provide additional
information about the Entity’s and Subsidiaries’
position at the reporting period (adjusting events)
are reflected in the financial statements. Post
year-end events that are not adjusting events are
disclosed in the financial statements when

material. material.
PENGGUNAAN PERTIMBANGAN, ESTIMASI 3. USE OF SIGNIFICANT JUDGMENTS,
DAN ASUMSI SIGNIFIKAN ESTIMATES AND ASSUMPTIONS
Penyusunan laporan keuangan konsolidasian The preparation of consolidated financial statements

mengharuskan manajemen untuk membuat taksiran dan
asumsi yang mempengaruhi jumlah aset dan liabilitas
dan pengungkapan aset dan liabilitas kontinjensi pada
tanggal laporan keuangan konsolidasian serta jumlah
pendapatan dan beban yang dilaporkan selama periode
pelaporan. Hasil aktual dapat berbeda dari taksiran
tersebut.

Estimasi dan Asumsi

Estimasi dan asumsi yang memiliki pengaruh signifikan
terhadap jumlah tercatat aset dan liabilitas adalah sebagai
berikut:

a. Estimasi provisi kerugian kredit ekspektasian dari
piutang usaha dan piutang lain-lain

Tingkat provisi yang spesifik dievaluasi oleh
manajemen dengan dasar faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat tertagihnya piutang tersebut.
Dalam kasus ini, Entitas dan Entitas Anak
menggunakan pertimbangan berdasarkan fakta dan
kondisi terbaik yang tersedia meliputi tetapi tidak
terbatas pada jangka waktu hubungan Entitas dan
Entitas Anak dengan pelanggan dan status kredit
pelanggan berdasarkan laporan dari pihak ketiga dan
faktor-faktor pasar yang telah diketahui, untuk
mencatat pencadangan spesifik untuk pelanggan
terhadap jumlah jatuh tempo untuk mengurangi
piutang Entitas dan Entitas Anak menjadi jumlah yang
diharapkan tertagih.
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requires management fto make estimations and
assumptions that affect assets and liabilities and
disclosure of contingent assets and liabilities at the
date of the consolidated financial statements and the
reported amounts of revenues and expenses during the
reporting period. Actual results could be different
from these estimations.

Estimates and Assumptions

The estimates and assumptions that have a significant
effect on the carrying amounts of assets and liabilities
are as follows:

a. Estimating provision for expected credit losses of
accounts receivable and other receivables

The level of a specific provision is evaluated by
management on the basis of factors that affect the
collectibility of the accounts. In these cases, the
Entity and Subsidiaries use judgment based on
the best available facts and circumstances,
including but not limited to, the length of the
Entity’s and Subsidiaries’ relationship with the
customers and customers’ credits status based on
third-party credit reports and known market
factors, to record specific reserves for customers
against amounts due in order to reduce the
Entity’s and Subsidiaries’ receivables to amounts
that they expect to collect.
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Pencadangan secara spesifik ini dievaluasi kembali
dan disesuaikan jika terdapat informasi tambahan
yang diterima yang mempengaruhi jumlah yang
diestimasikan. Selain provisi khusus terhadap
piutang yang signifikan secara individual, Entitas
dan Entitas Anak juga mengakui provisi penurunan
nilai secara kolektif terhadap risiko kredit debitur
yang dikelompokkan berdasarkan karakteristik
kredit yang sama, dan meskipun tidak secara spesifik
diidentifikasi membutuhkan provisi  khusus,
memiliki risiko gagal bayar lebih tinggi daripada
ketika piutang pada awalnya diberikan kepada
debitur.

Entitas dan Entitas Anak menerapkan pendekatan
yang disederhanakan untuk mengukur kerugian
kredit ekspektasian yang menggunakan cadangan
kerugian kredit ekspektasian sepanjang umurnya
untuk seluruh piutang usaha. Dalam penentuan
kerugian kredit ekspektasian, manajemen diharuskan
untuk  menggunakan  pertimbangan  dalam
mendefinisikan hal apa yang dianggap sebagai
kenaikan risiko kredit yang signifikan dan dalam
pembuatan  asumsi  dan  estimasi, untuk
menghubungkan informasi yang relevan tentang
kejadian masa lalu, kondisi terkini dan perkiraan atas
kondisi ekonomi. Pertimbangan diaplikasikan dalam
menentukan periode sepanjang umurnya dan titik
pengakuan awal piutang.

. Penyusutan Aset Tetap dan Aset Hak-Guna

Manajemen Entitas dan Entitas Anak melakukan
penelaahan berkala atas masa manfaat aset tetap dan
aset hak-guna berdasarkan faktor-faktor seperti
kondisi teknis dan perkembangan teknologi di masa
depan.

Manajemen akan menyesuaikan beban penyusutan
jika masa manfaatnya berbeda dari estimasi
sebelumnya atau manajemen akan
menghapusbukukan atau melakukan penurunan
nilai atas aset yang secara teknis telah usang atau
aset non-strategis yang dihentikan penggunaannya
atau dijual.

Biaya perolehan aset tetap dan aset hak-guna
disusutkan dengan menggunakan metode garis lurus
berdasarkan estimasi masa manfaat ekonomisnya.
Manajemen mengestimasi masa manfaat ekonomis
aset tetap dan aset hak-guna adalah 2-8 tahun. Umur
masa manfaat ini adalah umur yang secara umum
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These specific reserves are re-evaluated and
adjusted as additional information received affects
the amounts estimated. In addition to specific
provision  against  individually  significant
receivables, the Entity and Subsidiaries also
recognize a collective impairment provision
against credit exposure of its debtors which are
grouped based on common credit characteristics,
and although not specifically identified as
requiring a specific provision, have a greater risk
of default than when the receivables were
originally granted to the debtors.

The Entity and Subsidiaries apply a simplified
approach to measure expected credit losses which
uses a lifetime expected loss allowance for all
accounts receivable. In determining expected
credit losses, management is required to exercise
Jjudgment in defining what is considered to be a
significant increase in credit risk and in making
assumptions and estimates to incorporate relevant
information about past events, current conditions
and forecasts of economic conditions. Judgment
has been applied in determining the lifetime and
point of initial recognition of receivables.

Depreciation of Fixed Assets and Right-of-Use
Assets

The Entity’s and Subsidiaries’ management
review periodically the estimated useful lives of
fixed assets and right-of-use assets based on
factors such as technical specification and future
technological developments.

Management will revise the depreciation charge
where useful lives are different to those previously
estimated, or it will write-off or write down assets
which are technically obsolete or non-strategic
assets that have been abandoned or sold.

The costs of fixed assets and right-of-use assets
are depreciated on a straight-line method over
their estimated useful lives. Management
estimates the useful lives of these fixed assets and
right-of-use assets are 2-8 years. These are
common life expectancies applied in the industries
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diharapkan dalam industri di mana Entitas dan
Entitas Anak menjalankan bisnisnya. Perubahan
tingkat pemakaian dan perkembangan teknologi
dapat mempengaruhi masa manfaat ekonomis dan
nilai sisa aset, dan karenanya biaya penyusutan masa
depan mungkin direvisi.

. Amortisasi Aset Takberwujud

Manajemen Entitas dan Entitas Anak melakukan
penelaahan berkala atas masa manfaat aset
takberwujud berdasarkan faktor-faktor seperti
kondisi teknis dan perkembangan teknologi di masa
depan.

Biaya perolehan aset takberwujud diamortisasi
dengan menggunakan metode garis lurus
berdasarkan estimasi masa manfaat ekonomisnya.
Manajemen mengestimasi masa manfaat ekonomis
aset tetap selama 4 (empat) tahun. Umur masa
manfaat ini adalah umur yang secara umum
diharapkan dalam industri di mana Entitas dan
Entitas Anak menjalankan bisnisnya. Perubahan
tingkat pemakaian dan perkembangan teknologi
dapat mempengaruhi masa manfaat ekonomis dan
nilai sisa aset, dan karenanya biaya amortisasi masa
depan mungkin direvisi.

. Imbalan Kerja

Nilai kini liabilitas imbalan kerja tergantung pada
sejumlah  faktor yang ditentukan dengan
menggunakan asumsi aktuaria. Asumsi yang
digunakan dalam menentukan biaya neto untuk
pensiun termasuk tingkat pengembalian jangka
panjang yang diharapkan atas aset program dan
tingkat diskonto yang relevan. Setiap perubahan
dalam asumsi ini akan berdampak pada nilai tercatat
liabilitas imbalan kerja.

Asumsi penting lainnya untuk liabilitas imbalan
kerja sebagian didasarkan pada kondisi pasar saat
ini.

. Penurunan Nilai Aset Non-Keuangan kecuali
Goodwill

Pada setiap akhir periode pelaporan, Entitas dan
Entitas Anak menelaah nilai tercatat aset non-
keuangan kecuali goodwill untuk menentukan
apakah terdapat indikasi bahwa aset tersebut telah
mengalami penurunan nilai. Jika terdapat indikasi
tersebut, nilai yang dapat diperoleh kembali dari aset
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where the Entity and Subsidiaries conduct their
businesses. Changes in the expected level of usage
and technological development could impact the
economic useful lives and the residual values of
these assets, and therefore future depreciation
charges could be revised.

Amortization of Intangible Assets

The Entity’s and Subsdiaries’ management review
periodically the estimated useful lives of intangible
assets based on factors such as technical
specification and  future technological
developments.

Costs of acquisition of intangible assets are
amortized using the straight-line method based on
estimated future economic benefits. Management
estimates the useful lives of the assets to be 4 (four)
vears. The useful life of these assets is generally
expected in the industry in which the Entity and
Subsidiaries do business. Changes in the level of
usage and technological developments could
impact the economic useful lives and residual
values of assets, and therefore future amortization
charges may be revised.

Employee Benefits

The present value of the employee benefits
obligation depends on a number of factors that are
determined on an actuarial basis using a number
of assumptions. The assumptions used in
determining the net cost for pensions include the
discount rate and salary increments. Any changes
in these assumptions will impact the carrying
amount of employee benefits obligation.

Other key assumptions for employee benefits
obligation are based in part on current market
conditions.

Impairment loss of Non-Financial Assets Except
Goodwill

At the end of each reporting period, the Entity and
Subsidiaries review the carrying amount of non-
financial assets except goodwill to determine
whether there is any indication that those assets
have suffered an impairment loss. If any such
indication exists, the recoverable amount of the
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diestimasi untuk menentukan tingkat kerugian
penurunan  nilai  (jika ada). Bila tidak
memungkinkan untuk mengestimasi nilai yang
dapat diperoleh kembali atas suatu aset individu,
Entitas dan Entitas Anak mengestimasi nilai yang
dapat diperoleh kembali dari unit penghasil kas atas
aset.

Perkiraan jumlah yang dapat diperoleh kembali
adalah nilai tertinggi antara nilai wajar dikurangi
biaya untuk menjual dan nilai pakai. Dalam menilai
nilai pakai, estimasi arus kas masa depan
didiskontokan ke nilai kini menggunakan tingkat
diskonto sebelum pajak yang menggambarkan
penilaian pasar kini dari nilai waktu uang dan risiko
spesifik atas aset yang mana estimasi arus kas masa
depan belum disesuaikan.

Jika jumlah yang dapat diperoleh kembali dari aset
non-keuangan (unit penghasil kas) kurang dari nilai
tercatatnya, nilai tercatat aset (unit penghasil kas)
dikurangi menjadi sebesar nilai yang dapat
diperoleh kembali dan rugi penurunan nilai diakui
langsung ke laba rugi.

Pengukuran Nilai Wajar

Sejumlah aset dan liabilitas yang termasuk ke dalam
laporan keuangan konsolidasian Entitas dan Entitas
Anak  memerlukan  pengukuran,  dan/atau
pengungkapan atas nilai wajar.

Pengukuran nilai wajar aset dan liabilitas keuangan
dan non-keuangan Entitas dan Entitas Anak
memanfaatkan pasar input dan data yang dapat
diobservasi sedapat mungkin. /nput yang digunakan
dalam menentukan pengukuran nilai wajar
dikategorikan ke dalam level yang berbeda
berdasarkan pada bagaimana input dapat diobservasi
yang digunakan dalam teknik penilaian yang
digunakan (hirarki nilai wajar):

- Level 1: Harga kuotasi di pasar aktif untuk item
yang serupa (tidak disesuaikan).

- Level 2: Teknik penilaian untuk input yang
dapat diamati langsung atau tidak langsung
selain input level 1.

- Level 3: Teknik penilaian untuk input yang tidak
dapat diobservasi (yaitu tidak berasal dari data
pasar).

Klasifikasi item menjadi level di atas didasarkan
pada tingkat terendah dari input yang digunakan
yang memiliki efek signifikan pada pengukuran
nilai wajar item tersebut. Transfer item antar level
diakui pada periode saat terjadinya.
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asset is estimated in order to determine the extent
of the impairment loss (if any). Where it is not
possible to estimate the recoverable amount of an
individual asset, the Entity and Subsidiaries
estimate the recoverable amount of the cash
generating unit to which the asset belongs.

Estimated recoverable amount is the higher of fair
value less cost to sell and value in use. In assessing
value in use, the estimated future cash flows are
discounted to their present value using a pre-tax
discount rate that vreflects current market
assessments of the time value of money and the
risks specific to the asset for which the estimates
of future cash flows have not been adjusted.

If the recoverable amount of the non-financial
asset (cash generating unit) is less than its
carrying amount, the carrying amount of the asset
(cash generating unit) is reduced to its recoverable
amount and an impairment loss is recognized
immediately against earnings.

Fair Value Measurement

A number of assets and liabilities included in the
Entity’s and Subsidiaries’ consolidated financial
statements require measurement at, and/or
disclosure of fair value.

The fair value measurement of the Entity’s and
Subsidiaries’ financial and non-financial assets
and liabilities utilize market observable inputs and
data as far as possible. Inputs used in determining
fair value measurements are categorized into
different levels based on how observable the inputs
used in the valuation technique utilized are (the
fair value hierarchy):

- Level 1: Quoted prices in active markets for
identical items (unadjusted).

- Level 2: Valuation techniques for observable
direct or indirect inputs other than level 1
inputs.

- Level 3: Valuation techniques for unobservable
inputs (i.e. not derived from market data).

The classification of an item into the above levels
is based on the lowest level of the inputs used that
has a significant effect on the fair value
measurement of the item. Transfers of items
between levels are recognized in the period they
occur.
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Jika nilai wajar dari aset keuangan dan liabilitas
keuangan yang dicatat dalam laporan posisi
keuangan konsolidasian tidak dapat diukur
berdasarkan harga kuotasian di pasar aktif, maka
nilai wajarnya diukur dengan menggunakan teknik
penilaian termasuk model arus kas yang
didiskontokan. Masukan untuk model ini diambil
dari pasar yang dapat diobservasi jika
memungkinkan, tetapi jika tidak memungkinkan,
diperlukan tingkat pertimbangan dalam menetapkan
nilai wajar. Pertimbangan termasuk pertimbangan
input seperti risiko likuiditas, risiko kredit dan
volatilitas. Perubahan asumsi terkait faktor-faktor
tersebut dapat mempengaruhi nilai wajar instrumen
keuangan yang dilaporkan.

. Pemulihan dari Aset Pajak Tangguhan

Entitas dan Entitas Anak melakukan penelaahan atas
nilai tercatat aset pajak tangguhan pada setiap akhir
periode pelaporan dan mengurangi nilai tersebut
sampai tidak lagi memungkinkan di mana
penghasilan kena pajak akan tersedia untuk
penggunaan seluruh atau sebagian dari aset pajak
tangguhan tersebut. Penelaahan Entitas dan Entitas
Anak atas pengakuan aset pajak tangguhan untuk
perbedaan temporer yang dapat dikurangkan dan
rugi fiskal yang masih dapat dimanfaatkan
didasarkan atas tingkat dan waktu dari penghasilan
kena pajak yang ditaksirkan untuk periode
pelaporan berikutnya. Taksiran ini berdasarkan hasil
pencapaian Entitas dan Entitas Anak di masa lalu
dan ekspektasi di masa depan terhadap pendapatan
dan beban, sebagaimana juga dengan strategi
perencanaan perpajakan di masa depan. Namun,
tidak terdapat kepastian bahwa Entitas dan Entitas
Anak dapat menghasilkan penghasilan kena pajak
yang cukup untuk memungkinkan penggunaan
sebagian atau seluruh bagian dari aset pajak
tangguhan tersebut.

. Ketidakpastian Kewajiban Perpajakan

Dalam situasi tertentu, Entitas dan Entitas Anak
tidak dapat menentukan secara pasti jumlah utang
pajak kini atau masa mendatang atau jumlah klaim
restitusi pajak yang dapat terpulihkan karena proses
pemeriksaan yang masih berlangsung atau negosiasi
dengan otoritas perpajakan. Ketidakpastian timbul
terkait dengan interpretasi dari peraturan perpajakan
yang kompleks dan jumlah dan waktu dari
penghasilan kena pajak di masa depan. Dalam
menentukan jumlah yang harus diakui terkait
dengan utang pajak yang tidak pasti atau klaim
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When the fair value of financial assets and
financial liabilities recorded in the consolidated
statements of financial position cannot be
measured based on quoted prices in active
markets, their fair value is measured using
valuation techniques including discounted cash
flow model. The inputs to these model are taken
from observable markets where possible, but
where this is not feasible, a degree of judgement is
required in establishing fair value. Judgement
include considerations of inputs such as liquidity
risks, credit risks and volatility. Changes in
assumptions relating to these factors could affect
the reported fair value of financial instruments.

Recoverability of Deferred Tax Assets

The Entity and Subsidiaries review the carrying
amounts of deferred tax assets at the end of each
reporting period and reduces these to the extent
that it is no longer probable that sufficient taxable
income will be available to allow all or part of the
deferred tax assets to be utilized. The Entity’s and
Subsidiaries’ assessment on the recognition of
deferred tax assets on deductible temporary
differences and tax loss carried forward are based
on the level and timing of forecasted taxable
income of the subsequent reporting period. This
forecast is based on the Entity’s and Subsidiaries’
past results and future expectations on revenues
and expenses as well as future tax planning
strategies. However, there is no assurance that the
Entity and Subsidiaries will generate sufficient
taxable income to allow all or part of the deferred
tax assets to be utilized.

Uncertain Tax Exposure

In certain circumstances, the Entity and
Subsidiaries may not be able to determine the
exact amount of their current or future tax
liabilities or recoverable amount of the claim for
tax refund due to ongoing investigation by, or
negotiation  with, the taxation authority.
Uncertainties  exist with respect to the
interpretation of complex tax regulations and the
amount and timing of future taxable income. In
determining the amount to be recognized in
respect of an uncertain tax liability or the
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restitusi pajak yang dapat terpulihkan terkait dengan
ketidakpastian posisi perpajakan, Entitas dan Entitas
Anak menerapkan pertimbangan yang sama yang
akan digunakan dalam menentukan jumlah provisi
yang harus diakui sesuai dengan PSAK No. 57,
mengenai “Provisi, Liabilitas Kontinjensi, dan Aset
Kontinjensi” dan PSAK No. 46, mengenai ‘“Pajak
Penghasilan”. Entitas dan Entitas Anak membuat
analisa untuk semua ketidakpastian posisi
perpajakan untuk menentukan jika utang pajak atas
manfaat pajak yang tidak pasti atau cadangan atas
klaim restitusi pajak yang tidak dapat terpulihkan
harus diakui.

Entitas dan Entitas Anak mencatat bunga dan denda
atas pajak penghasilan kurang bayar, jika ada, pada
beban pajak penghasilan di dalam laporan laba rugi
dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian.

i. Entitas Sepengendali

Catatan la menjelaskan bahwa Tuan Junichiro
Waide adalah pemilik manfaat utama dari Grup
Venteny meskipun hanya memiliki kepemilikan dan
hak suara hanya 4,724% di Entitas. Tuan Junichiro
Waide menjadi pengendali grup di Venteny Pte.,
Ltd. pada tahun 2020 sebagaimana tercantum dalam
perjanjian pemegang saham di mana ia memiliki
kemampuan praktis untuk mengarahkan kegiatan
terkait secara sepihak. Oleh karena itu, direksi
menyimpulkan bahwa Entitas dan VEN serta entitas
anak merupakan entitas sepengendali.

Pertimbangan Akuntansi Penting dalam Penerapan
Kebijakan Akuntansi Entitas dan Entitas Anak

Dalam proses penerapan kebijakan akuntansi Entitas
dan Entitas Anak, manajemen telah membuat
pertimbangan yang terpisah dari estimasi dan asumsi,
yang memiliki pengaruh paling signifikan terhadap
jumlah yang dicatat dalam laporan keuangan
konsolidasian:

a. Penilaian Model Bisnis

Klasifikasi dan pengukuran aset keuangan
tergantung pada hasil model bisnis dan hanya untuk
pembayaran pokok dan bunga. Entitas dan Entitas
Anak menentukan model bisnis pada tingkat yang
mencerminkan  bagaimana  kelompok  aset
keuangan dikelola bersama untuk mencapai tujuan
bisnis tertentu. Penilaian ini mencakup penilaian
yang mencerminkan semua bukti yang relevan

recoverable amount of the claim for tax refund
related to uncertain tax positions, the Entity and
Subsidiaries apply similar considerations as it
would use in determining the amount of a
provision to be recognized in accordance with
PSAK No. 57, regarding “Provisions, Contingent
Liabilities and  Contingent  Assets”  and
PSAK No. 46, regarding “Income Taxes”. The
Entity and Subsidiaries make an analysis of all
uncertain tax positions to determine if a tax
liability for uncertain tax benefit or a provision for
unrecoverable claim for tax refund should be
recognized.

The Entity and Subsidiaries present interest and
penalties for the underpayment of income tax, if
any, in income tax expense in the consolidated
statement profit or loss and other comprehensive
income.

i.  Entities Under Common Control

Note la describes that Mr. Junichiro Waide is the
ultimate beneficial owner of the Venteny Group
even though he has only has ownership and voting
rights 4.724% in the Entity. Mr. Junichiro Waide
became the group controller at Venteny Pte., Ltd.
in 2020 as stated in the stockholders’ agreement
wherein he has the practical ability to direct their
relevant activities unilaterally. Therefore, the
directors concluded that the Entity and VEN and
its subsidiaries are entities under common control.

Significant Accounting Judgments in_Applying the
Entity’s and Subsidiaries’ Accounting Policies

In the process of applying the Entity’s and
Subsidiaries’ accounting policies, management has
made the following judgment, apart from those
involving estimations and assumptions, which have the
most significant effect on the amounts recognized in the
consolidated financial statements:

a. Business Model Assessment

Classification and measurement of financial assets
depends on the result of the business model solely
for payments of principal and interest (SPPI) test.

The Entity and Subsidiaries determine the business
model at a level that reflects how the group of
financial assets are managed together to achieve a
particular business objective. This assessment
includes judgment reflecting all relevant evidence
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termasuk bagaimana kinerja aset dievaluasi dan
kinerja mereka diukur, risiko yang mempengaruhi
kinerja aset dan bagaimana ini dikelola dan
bagaimana manajer aset dikompensasi. Entitas dan
Entitas Anak memantau aset keuangan yang diukur
pada biaya perolehan diamortisasi atau aset
keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain yang dihentikan
pengakuannya sebelum jatuh tempo untuk
memahami alasan pelepasannya dan apakah
alasannya konsisten dengan tujuan bisnis tempat
aset itu dimiliki. Pemantauan adalah bagian dari
penilaian berkelanjutan Entitas dan Entitas Anak
mengenai apakah model bisnis yang dimiliki oleh
aset keuangan yang tersisa terus sesuai dan jika
tidak tepat apakah telah ada perubahan dalam
model bisnis dan perubahan prospektif ke arah itu.
klasifikasi aset tersebut. Tidak ada perubahan yang
diperlukan selama periode yang disajikan.

Peningkatan Risiko Kredit yang Signifikan

Kerugian Kredit Ekspektasian diukur sebagai
penyisihan yang setara dengan kerugian kredit
ekspektasian 12 bulan untuk aset tahap 1, atau
kerugian kredit ekspektasian sepanjang umurnya
untuk aset tahap 2 atau tahap 3. Sebuah aset
bergerak ke tahap 2 ketika risiko kredit telah
meningkat secara signifikan sejak pengakuan awal.
PSAK No. 71 tidak menjelaskan apa yang
merupakan peningkatan risiko kredit yang
signifikan. Dalam menilai apakah risiko kredit
suatu aset telah meningkat secara signifikan,
Entitas dan Entitas Anak memperhitungkan
informasi perkiraan masa depan yang wajar dan
dapat didukung secara kualitatif dan kuantitatif.
Manajemen menilai tidak terdapat peningkatan
risiko kredit yang signifikan atas aset keuangan
Entitas dan Entitas Anak untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 30 Juni 2022 dan 31 Desember 2021.

Menentukan Masa Sewa Kontrak dengan Opsi
Pembaruan dan Penghentian — Lessee

Entitas dan Entitas Anak menentukan jangka waktu
sewa sebagai jangka waktu sewa yang tidak dapat
dibatalkan, bersama dengan periode yang dicakup
oleh opsi untuk memperpanjang sewa jika
dipastikan secara wajar akan dilaksanakan, atau
setiap periode yang dicakup oleh opsi untuk
mengakhiri sewa, jika dipastikan tidak akan
dilakukan secara wajar.
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including how the performance of the assets is
evaluated and their performance measured, the
risks that affect the performance of the assets and
how these are managed and how the managers of
the assets are compensated. The Entity and
Subsidiaries monitor financial assets measured at
amortized cost or FVOCI that are derecognized
prior to their maturity to understand the reason for
their disposal and whether the reason are
consistent with the objective of the business for
which the asset was held. Monitoring is part of the
Entity’s and Subsidiaries’ continuous assessment
of whether the business model for which the
remaining financial assets are held continues to be
appropriate and if it is not appropriate whether
there has been a change in the business model and
so a prospective change to the classification of
those assets. No such changes were required
during the periods presented.

Significant Increase in Credit Risk

Expected credit losses are measured as an
allowance equal to 12-month expected credit
losses for stage 1 assets, or lifetime expected credit
losses for stages 2 or stage 3 assets. An asset
moves to stage 2 when credit risks has
increased significantly since initial recognition.
PSAK No. 71 does not define what constitutes a
significant increase in credit risk. In assessing
whether the credit risk of an asset has significantly
increased, the Entity and Subsidiaries take into
account qualitative and quantitative reasonable
and supportable forward looking information.
Management assessed that there has no significant
increase in credit risk on the Entity’s and
Subsidiaries’ financial assets for the years ended
June 30, 2022 and December 31, 2021.

Determining the Lease Term of Contract with
Renewal and Termination Option — Lessee

The Entity and Subsidiaries determine the lease
term as the non-cancellable term of the lease,
together with any periods covered by an option to
extend the lease if it is reasonably certain to be
exercised, or any periods covered by an option to
terminate the lease, if it is reasonably certain not
to be exercised.
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Entitas dan Entitas Anak memiliki beberapa
kontrak sewa yang mencakup opsi perpanjangan
dan penghentian. Entitas dan Entitas Anak
menerapkan pertimbangan dalam mengevaluasi
apakah cukup yakin apakah akan menggunakan
opsi untuk memperbarui atau mengakhiri sewa atau
tidak. Artinya, ia mempertimbangkan semua faktor
relevan yang menciptakan insentif ekonomi untuk
melakukan pembaruan atau penghentian. Setelah
tanggal permulaan, Entitas dan Entitas Anak
menilai kembali masa sewa jika terdapat peristiwa
atau perubahan signifikan dalam keadaan yang
berada dalam kendalinya dan mempengaruhi
kemampuannya untuk melaksanakan atau tidak
melaksanakan opsi untuk memperbarui atau
menghentikan  (misalnya, konstruksi kontrak
perbaikan hak milik yang signifikan atau
penyesuaian yang signifikan pada aset yang
disewakan).

Penentuan Mata Uang Fungsional

Mata uang fungsional adalah mata uang dari
lingkungan ekonomi primer dimana entitas dalam
Venteny Grup beroperasi. Manajemen
mempertimbangkan ~ mata uang yang paling
mempengaruhi pendapatan dan beban dari jasa
yang diberikan serta mempertimbangkan indikator
lainnya dalam menentukan mata uang yang paling
tepat menggambarkan pengaruh ekonomi dari
transaksi, kejadian dan kondisi yang mendasari.

The Entity and Subsidiaries have several lease
contracts that include extension and termination
options. The Entity and Subsidiaries apply
Jjudgment in evaluating whether it is reasonably
certain whether or not to exercise the option to
renew or terminate lease. That is, it consider all
relevant factors that create an economic incentive
for it to exercise either the renewal or termination.
After the commencement date, the Entity and
Subsidiaries reassess the lease term if there is a
significant event or change in circumstances that
is within its control and affects its ability to
exercise or not to exercise the option to renew or
to terminate (e.g., construction of significant lease
hold improvements or significant customization to
the leased asset).

Determination of Functional Currency

The functional currency is the currency of the
primary economic environment in which the
entities in the Venteny Group operate. The
management considered the currency that mainly
influences the revenue and cost of rendering
services and other indicators in determining the
currency that most  faithfully represents the
economic effects of the underlying transactions,
events and conditions.

KAS DAN SETARA KAS

Akun ini terdiri dari:

4. CASH AND CASH EQUIVALENTS

This account consists of-

30 Juni 2022/ 31 Desember 2021/
June 30, 2022 December 31, 2021
Kas
Dolar Singapura 10.672.891 10.573.475
Rupiah 7.448.763 10.115.625
Sub-jumlah 18.121.654 20.689.100
Bank
Rupiah
PT Bank Mayapada
Internasional 13.903.450.000 -
PT Bank Mandiri (Persero)
Tbk 4.817.992.001 7.005.132.777
PT Bank CIMB Niaga Tbk 4.109.623.806 2.122.788.449
PT Bank Central Asia Tbk 3.429.290.056 760.558.454
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Cash on hand
Singapore Dollar
Rupiah

Sub-total

Cash in banks
Rupiah
PT Bank Mayapada
Internasional
PT Bank Mandiri (Persero)
Thk
PT Bank CIMB Niaga Tbk
PT Bank Central Asia Thk
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PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk
Metropolitan Bank & Trust

30 Juni 2022/
June 30, 2022

31 Desember 2021/
December 31, 2021

3.370.441.935

3.483.295.053

PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Thbk
Metropolitan Bank & Trust

Company 961.241.215 - Company
PT Bank Maybank PT Bank Maybank
Indonesia Tbk 115.702.503 1.000.047 Indonesia Tbk
PT Bank Resona Perdania 92.191.015 67.188.064 PT Bank Resona Perdania
PT Bank Mizuho Indonesia 5.000.000 5.000.000 PT Bank Mizuho Indonesia
PT Bank Sahabat PT Bank Sahabat
Sampoerna 4.341.053 4.635.490 Sampoerna
Sub-jumlah 30.809.273.584 13.449.598.334 Sub-total
Dolar Amerika Serikat United States Dollar
Mizuho Bank Singapore 115.936.966 1.798.591.238 Mizuho Bank Singapore
PT Bank Resona Perdania 14.610.438 14.100.346 PT Bank Resona Perdania
Sub-jumlah 130.547.404 1.812.691.584 Sub-total
Dolar Singapura Singapore Dollar
Mizuho Bank Singapore 385.161.426 208.677.349 Mizuho Bank Singapore
Yen Jepang Japanese Yen
Mizuho Bank Singapore 782.368.143 5.359.958.954 Mizuho Bank Singapore
Mizuho Bank Philippine 2.347.220 2.739.485 Mizuho Bank Philippine
Sub-jumlah 784.715.363 5.362.698.439 Sub-total
Peso Filipina Philippine Peso
Bank of the Philippine Bank of the Philippine
Islands 592.881.424 614.269.022 Islands
BDO Unibank Inc. 279.677.245 289.765.516 BDO Unibank Inc.
Metropolitan Bank & Trust Metropolitan Bank & Trust
Company 95.305.978 2.080.954.775 Company
Mizuho Bank Philippine 21.723.148 55.454.379 Mizuho Bank Philippine
Bank Acudeen 15.714.351 16.285.313 Bank Acudeen
Sub-jumlah 1.005.302.146 3.056.729.005 Sub-total
Jumlah Bank 33.114.999.923 23.890.394.711 Total Cash in Banks
Deposito Time Deposits
Rupiah Rupiah
PT Bank Mandiri PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk 5.500.000.000 6.000.000.000 (Persero) Thk
PT Bank Maybank PT Bank Maybank
Indonesia Tbk 150.000.000 150.000.000 Indonesia Tbk
Jumlah Deposito 5.650.000.000 6.150.000.000 Total Time Deposits
Jumlah 38.783.121.577 30.061.083.811 Total
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Tingkat suku bunga kontraktual atas bank adalah
sebagai berikut:

30 Juni 2022/
June 30, 2022

The contractual interest rate on the cash in banks are
as follows:

31 Desember 2021/
December 31, 2021

0,25% —2,90%
0,02% — 0,10%

Rupiah
Peso Filipina

Dolar Amerika Serikat 0%
Dolar Singapura 0%
Yen Jepang 0%

Pada tanggal 30 Juni 2022 dan 31 Desember 2021,
tingkat nisbah deposito untuk nasabah dan bank masing-
masing sebesar 38% dan 62% per tahun dan tingkat
suku bunga deposito sebesar 2,5% — 2,7% per tahun.

Tidak terdapat saldo kas dan setara kas kepada pihak

0,25% —2,90% Rupiah
0,02% —0,10% Philippine Peso
0% United States Dollar
0% Singapore Dollar
0% Japanese Yen

As of June 30, 2022 and December 31, 2021, the time
deposit nisbah rate for customers and banks amounted
to 38% and 62% per annum, respectively and the
interest rate on time deposit amounted to 2.5% — 2.7%
per annum.

There are no cash and cash equivalents to related

berelasi. parties.

5. SALDO BANK YANG DIBATASI 5. RESTRICTED CASH IN BANK
PENGGUNAANNYA
Akun ini merupakan saldo bank yang dibatasi This account represents restricted bank balance in

penggunaannya sehubungan dengan jaminan atas utang
bank jangka pendek kepada PT Bank Danamon
Indonesia Tbk sebesar Rp 10.000.000.000 pada tanggal
30 Juni 2022 (lihat Catatan 14).

connection with collateral for short-term bank loan to
PT Bank Danamon Indonesia Tbk amounting to
Rp 10,000,000,000 as of June 30, 2022 (see Note 14).

6. PIUTANG USAHA - PIHAK KETIGA

Akun ini merupakan piutang usaha kepada pihak ketiga
dengan rincian sebagai berikut:

30 Juni 2022/
June 30, 2022

6. ACCOUNTS RECEIVABLE — THIRD PARTIES

This account represents accounts receivable from
third parties with details as follows:

31 Desember 2021/
December 31, 2021

255.711.327.675
209.479.964

Pemberian pinjaman
Payment gateway

Jumlah 255.920.807.639

Pemberian Pinjaman
a. Berdasarkan Penerima Pinjaman

30 Juni 2022/
June 30, 2022

180.624.898.335 Lending

- Payment gateway

180.624.898.335 Total
Lending

a. Based on the Borrower

31 Desember 2021/
December 31, 2021

189.641.102.718
6.576.498.562

The Company
Individuals

Perusahaan 270.595.742.021
Perorangan 13.172.895.834
Sub-jumlah 283.768.637.855

Dikurangi penyisihan

penurunan nilai piutang (28.057.310.180)

Sub-total
Less allowance for impairment
loss on receivables

196.217.601.280

(15.592.702.945)

Jumlah — Neto 255.711.327.675

180.624.898.335 Total — Net
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b. Berdasarkan Jenis Fasilitas

30 Juni 2022/
June 30, 2022

b. Based on Type of Facility

31 Desember 2021/
December 31, 2021

Modal kerja 206.651.974.167

Pembayaran gaji
Pendanaan mikro
Kas bon

Dana darurat

Sub-jumlah
Dikurangi penyisihan
penurunan nilai piutang

Jumlah — Neto

Pokok dan Bunga

Jumlah piutang usaha
Dikurangi bagian piutang
bunga

Bagian piutang pokok

58.350.132.893
14.516.770.833
3.110.808.424
1.138.951.538

131.042.258.634
57.130.286.481
6.837.748.561
7.383.420
1.199.924.184

Working capital
Salary repayment
Micro financing
Cash receipt
Multi purpose

283.768.637.855

(28.057.310.180)

196.217.601.280 Sub-total
Less allowance for impairment

(15.592.702.945) loss on receivables

255.711.327.675

180.624.898.335 Total — Net

30 Juni 2022/

June 30, 2022

(Enam Bulan/
Six Months)

¢. Principal and Interest

31 Desember 2021/
December 31, 2021
(Satu Tahun/
One Year)

255.711.327.675

26.610.203.801

180.624.898.335 Total of accounts receivable
Less interest receivables

16.192.303.463 portion

229.101.123.874

164.432.594.872 Principal receivable portion

Pada tanggal 30 Juni 2022 dan 31 Desember 2021,
tingkat suku bunga piutang usaha — pihak ketiga sebesar
0,50% — 18,00% per bulan.

Payment Gateway

As of June 30, 2022 and December 31, 2021, the
interest rate on accounts receivable — third parties
amounted to 0.50% — 18.00% per month.

Payment Gateway

31 Desember 2021/
December 31, 2021

- PT E2Pay Global Utama
PT Pembayaran Lintas

30 Juni 2022/
June 30, 2022
PT E2Pay Global Utama 200.020.000
PT Pembayaran Lintas
Usaha Sukses 9.459.964
Jumlah 209.479.964
Berdasarkan Mata Uang:
30 Juni 2022/
June 30, 2022
Rupiah 279.833.947.154

Peso Filipina

Sub-jumlah
Dikurangi penyisihan
penurunan nilai piutang

Jumlah — Neto

4.144.170.665

283.978.117.819

(28.057.310.180)

(15.592.702.945)

255.920.807.639

180.624.898.335
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- Usaha Sukses
- Total
Based on Currency:
31 Desember 2021/
December 31, 2021
192.028.694.347 Rupiah
4.188.906.933 Philippine Peso
196.217.601.280 Sub-total

Less allowance for impairment
loss on receivables

Total — Net
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Analisis umur piutang usaha — pihak ketiga adalah

sebagai berikut:

30 Juni 2022/
June 30, 2022

Analysis of aging schedule of accounts receivable —
third parties were as follows:

31 Desember 2021/
December 31, 2021

Belum jatuh tempo 223.504.494.008

Telah jatuh tempo
1 — 30 hari 8.736.625.000
31— 60 hari 3.622.975.000
61 —90 hari 12.503.710.985
91 — 120 hari 6.993.633.333

121 — 150 hari
151 — 180 hari

7.803.693.750
3.796.360.833

Lebih dari 180 hari 17.016.624.910

156.527.974.017 Not yet due
Has matured
12.075.870.682 1-30days
5.538.561.477 31— 60days
3.969.209.636 61 — 90 days
2.242.151.800 91 — 120 days

561.997.282
1.316.070.000
13.985.766.386

121 —150 days
151 — 180 days
More than 180 days

Sub-jumlah
Dikurangi penyisihan
penurunan nilai piutang

283.978.117.819

(28.057.310.180)

Sub-total
Less allowance for impairment
loss on receivable

196.217.601.280

(15.592.702.945)

Jumlah — Neto 255.920.807.639

180.624.898.335 Total — Net

Mutasi penyisihan penurunan nilai piutang usaha —

pihak ketiga adalah sebagai berikut:

30 Juni 2022/
June 30, 2022
(Enam Bulan/

Six Months)

Movements in the allowance for impairment loss on
accounts receivable — third parties are as follows:

31 Desember 2021/
December 31, 2021
(Satu Tahun/
One Year)

Saldo awal tahun 15.592.702.945

Penambahan tahun/periode
berjalan (lihat Catatan 30)

Penambahan dari konsolidasian

12.509.343.503

- Balance at beginning of year
Additions during the year/period

Entitas Anak -
Pemulihan tahun berjalan -
Translasi (44.736.268)
Saldo Akhir Tahun 28.057.310.180

9.802.323.796 (see Note 30)
Additions from consolidation of

5.920.929.149 the Subsidiary
(130.550.000) Reversal during the year
- Translation
15.592.702.945 Balance at End of Year

Pada tanggal 30 Juni 2022 terdapat pemulihan atas
penghapusan piutang usaha — pihak ketiga sebesar
Rp 1.896.485.261 (lihat Catatan 27).

Pada tahun 2021, terdapat penghapusan piutang usaha —
pihak ketiga sebesar Rp 96.198.871 (lihat Catatan 30).

Entitas Anak menerapkan cadangan kerugian
ekspektasian untuk seluruh piutang usaha — pihak
ketiga. Untuk mengukur kerugian kredit ekspektasian,
piutang usaha — pihak ketiga telah dikelompokkan
berdasarkan karakteristik risiko kredit dan waktu jatuh
tempo yang serupa.

As of June 30, 2022, there is recovery on the accounts
receivable — third parties written-off amounting
Rp 1,896,485,261, (see Note 27).

In 2021, accounts receivable — third parties written-off
amounted to Rp 96,198,871 (see Note 30).

The Subsidiaries apply the lifetime expected loss
provision for all accounts receivable — third parties. To
measure the expected credit losses, accounts
receivable — third parties have been grouped based on
shared credit risk characteristics and the days past
due.
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Piutang  dijaminkan terkait

(lihat Catatan 14 dan 39).

dengan  pinjaman

Berdasarkan hasil penelaahan terhadap keadaan akun
piutang usaha — pihak ketiga pada tanggal 30 Juni 2022
dan 31 Desember 2021, manajemen berpendapat bahwa
cadangan kerugian penurunan nilai piutang usaha —
pihak ketiga yang dibentuk adalah cukup untuk menutup
kemungkinan kerugian atas tidak tertagih piutang usaha.

Receivables are collateralized by related loans
(see Note 14 and 39).

Based on a review of the accounts receivable — third
parties as of June 30, 2022 and December 31, 2021,
management believes that the allowance for
impairment loss on accounts receivable — third parties
is enough to cover possible losses from uncollectible
accounts.

PIUTANG LAIN-LAIN - PIHAK KETIGA

Akun ini merupakan piutang lain-lain kepada pihak
ketiga dengan rincian sebagai berikut:

30 Juni 2022/
June 30, 2022

7. OTHER RECEIVABLES — THIRD PARTIES

This account represents other receivables from third
parties with details as follows.

31 Desember 2021/
December 31, 2021

Pihak ketiga
Karyawan

Lain-lain

1.666.337.500
47.288.335

Third parties

Jumlah — Neto 1.713.625.835
Dikurangi penyisihan penurunan
nilai piutang lain-lain — -

pihak ketiga

Jumlah — Neto 1.713.625.835

- Employees
292.710.230 Others
292.710.230 Total — Net
Less allowance for impairment

loss on other receivables —

(262.710.230) third parties
30.000.000 Total — Net

Perubahan provisi penurunan nilai piutang lain-lain —
pihak ketiga adalah sebagai berikut:

30 Juni 2022/
June 30, 2022
(Enam Bulan/

Six Months)

The changes in the allowance for impairment losses
on other receivables — third parties are as _follows:

31 Desember 2021/
December 31, 2021

262.710.230
(254.941.993)

Saldo awal tahun

Penghapusan

Penambahan dari konsolidasian
Entitas Anak B

Translasi (7.768.237)

Saldo akhir tahun -

(Satu Tahun/
One Year)

- Balance at beginning of year
- Write-off
Additions from consolidation of

262.710.230 the Subsidiary
- Translation
262.710.230 Balance at end of year

Seluruh piutang lain-lain — pihak ketiga Entitas dan
Entitas Anak belum jatuh tempo.

Entitas dan Entitas Anak menerapkan cadangan kerugian
ekspektasian sepanjang umurnya untuk seluruh piutang
lain-lain — pihak ketiga. Untuk mengukur kerugian kredit
ekspektasian, piutang lain-lain — pihak ketiga telah
dikelompokkan berdasarkan karakteristik risiko kredit
dan waktu jatuh tempo yang serupa.
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All other receivables — third parties of the Entity and
Subsidiaries are not yet matured.

The Entity and Subsidiaries apply the lifetime
expected loss provision for all other receivables —
third parties. To measure the expected credit losses,
other receivables — third parties have been grouped
based on shared credit risk characteristics and the
days past due.
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Berdasarkan hasil penelaahan terhadap keadaan akun
piutang lain-lain — pihak ketiga pada tanggal
30 Juni 2022, manajemen berkeyakinan tidak terdapat
bukti objektif saldo piutang lain-lain — pihak ketiga tidak
dapat ditagih, sehingga tidak diperlukan penyisihan
penurunan nilai piutang lain-lain.

Berdasarkan hasil penelaahan terhadap keadaan akun
piutang lain-lain — pihak ketiga pada tanggal
31 Desember 2021, manajemen berpendapat bahwa
cadangan kerugian penurunan nilai piutang lain-lain —
pihak ketiga yang dibentuk adalah cukup untuk menutup
kemungkinan kerugian atas tidak tertagih piutang lain-
lain.

Based on a review of the other receivables — third
parties as of June 30, 2022, management believes that
there is no objective evidence on other receivables —
third parties which cannot be collected, so provision
for impairment loss of other receivables is not
necessary.

Based on a review of the other receivables — third
parties as of December 31, 2021, management
believes that the allowance for impairment loss on
other receivables — third parties is enough to cover
possible losses from uncollectible accounts.

BIAYA DIBAYAR DI MUKA

Akun ini terdiri dari:

8. PREPAID EXPENSES

This account consists of:

30 Juni 2022/ 31 Desember 2021/

June 30, 2022 December 31, 2021
Operasional 164.278.568 - Operations
Sewa kantor 3.631.375 84.619.766 Office rental
Bunga 3.158.392 7.190.381 Interest
Jumlah 171.068.335 91.810.147 Total
UANG MUKA 9. ADVANCES
Akun ini terdiri dari: This account consists of:

30 Juni 2022/ 31 Desember 2021/

June 30, 2022 December 31, 2021
Lancar Current

Pihak berelasi (lihat Catatan 32)

Related party (see Note 32)

302.442.848 PT Pacifico Utama Indonesia
Third parties

- Professional fees
26.700.000 Employees
55.208.338 Suppliers
81.908.338 Sub-total
384.351.186 Total Current Advances

Non-Current

5.000.000.000 Contractor

PT Pacifico Utama Indonesia 293.224.340
Pihak ketiga

Jasa tenaga ahli 6.500.000.000
Karyawan 2.449.515.000
Pemasok 19.125.010
Sub-jumlah 8.968.640.010
Jumlah Uang Muka Lancar 9.261.864.350
Tidak Lancar

Kontraktor -
Jumlah 9.261.864.350

5.384.351.186 Total
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Pada tanggal 30 Juni 2022, uang muka sebesar
Rp 5.000.000.000 telah direalisasi menjadi aset tetap
(lihat Catatan 12).

Pada tanggal 31 Desember 2021, uang muka sebesar
Rp 5.000.000.000 kepada kontraktor merupakan uang
muka untuk pengadaan barang dan renovasi ruang
kantor VML

As of June 30, 2022, the advance amounting to
Rp 5,000,000,000 had been realized as fixed assets
(see Note 12).

As of December 31, 2021, advance payment amounting
to Rp 5,000,000,000 to contractor represented advance
for procurement of materials and renovation of VMI's

office.

10. ASET LAIN-LAIN

Akun ini terdiri dari:

10. OTHER ASSETS

This account consists of:

30 Juni 2022/ 31 Desember 2021/
June 30, 2022 December 31, 2021
Lancar Current
Rupiah Rupiah
Biaya emisi saham 7.683.914.024 5.127.084.483 Share issuance costs
Lain-lain 545.838.373 370.136.086 Others
Jumlah Aset Lain-Lain Lancar 8.229.752.397 5.497.220.569 Total Other Current Assets
Tidak Lancar Non-Current
Rupiah Rupiah
Uang jaminan 604.695.825 802.018.783 Security deposits
Dolar Amerika Serikat United States Dollar
Uang jaminan 4.758.325.791 4.570.946.903 Security deposits
Lain-lain 16.140.815 170.974.928 Others
Sub-jumlah 4.774.466.606 4.741.921.831 Sub-total
Peso Filipina Philippine Peso
Uang jaminan 29.442.692 271.505.390 Security deposits
Lain-lain 22.660.259 - Others
Sub-jumlah 52.102.951 271.505.390 Sub-total
Jumlah Aset Lain-lain Tidak Total Other Non-Current
Lancar 5.431.265.382 5.815.446.004 Assets
Jumlah 13.661.017.779 11.312.666.573 Total
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11. ASET HAK-GUNA

Akun ini terdiri dari:

11. RIGHT-OF-USE ASSETS

This account consists of:

30 Juni 2022/June 30, 2022 (Enam Bulan/Six Months)

Saldo Awal/
Beginning Balance

Penambahan/
Additions

Biaya Perolehan:

Ruang kantor 10.137.878.793

2.015.146.978

Pengurangan/ Saldo Akhir/
Deductions Ending Balance
Cost:
2.007.302.474  10.145.723.297 Office space

Akumulasi Penyusutan:

Accumulated Depreciation:

Ruang kantor 2.270.291.399 1.928.088.636 2.007.302.474 2.191.077.561 Office space
Nilai Buku 7.867.587.394 7.954.645.736 Book Value
31 Desember 2021/December 31, 2021 (Satu Tahun/One Year)
Saldo Awal/ Penambahan/ Pengurangan/ Saldo Akhir/
Beginning Balance Additions Deductions Ending Balance
Biaya Perolehan: Cost:
Ruang kantor 10.137.878.793 - 10.137.878.793 Office space

Akumulasi Penyusutan:
Ruang kantor

2.270.291.399

Accumulated Depreciation:

- 2.270.291.399 Office space

Nilai Buku

Pada tanggal 30 Juni 2022 dan 31 Desember 2021, aset
hak-guna merupakan sewa ruang kantor seluas
820,80 m? di lantai 13 World Trade Center dan
apartemen di Senopati, Jakarta Selatan.

Pada tanggal 30 Juni 2022, penambahan aset hak-guna
merupakan sewa unit akomodasi oleh VEN, Entitas
Anak.

Pada tahun 2021, penambahan aset hak-guna atas
konsolidasian Entitas Anak dengan harga perolehan
sebesar Rp 2.007.302.475 dan akumulasi penyusutan
sebesar Rp 906.840.687.

Beban penyusutan dialokasikan pada beban umum dan
administrasi (lihat Catatan 29).

Beberapa transaksi sewa kantor mengandung opsi
perpanjangan yang dapat diambil oleh manajemen
Entitas Anak sebelum masa berakhirnya kontrak yang
tidak dapat dibatalkan. Opsi perpanjangan yang dimiliki
hanya dapat diambil oleh Entitas Anak. Entitas
mengevaluasi pada awal dimulainya masa sewa apakah
besar kemungkinan akan diambilnya opsi perpanjangan.
Manajemen Entitas Anak akan mengevaluasi kembali
penentuan ini apabila ada peristiwa signifikan atau ada
perubahan keadaan signifikan di dalam kendali Entitas
Anak.

Aset hak-guna dijadikan jaminan atas liabilitas sewa
(lihat Catatan 18).
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7.867.587.394 Book Value

As of June 30, 2022 and December 31, 2021,
right-of-use assets represents leases of office space with
an area of 820.80 m? on the 13" floor of World Trade
Center and apartment at Senopati, South Jakarta.

As of June 30, 2022, the addition of right-of-use assets
represents rental of accommodation units by VEN, the
Subsidiary.

In 2021, the addition of right-of-use assets from the
consolidation of the Subsidiary with acquisition cost
amounted to Rp 2,007,302,475 and accumulated
depreciation amounted to Rp 906,840,687.

Depreciation expense is charged to general and
administrative expenses (see Note 29).

Some leases of offices contain extension options
exercisable by the Subsidiaries’ management before the
end of the non-cancellable contract period. The
extension options held are exercisable only by the
Subsidiaries. The Subsidiary’s management assesses at
lease commencement whether it is reasonably certain to
exercise the extension options. The Subsidiaries’
management reassesses if there is a significant event or
significant change in circumstances within its control.

Right-of-use assets are pledged as collateral for lease
liabilities (see Note 18).
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12. ASET TETAP

Akun ini terdiri dari:

12. FIXED ASSETS

This account consists of:

30 Juni 2022/June 30, 2022 (Enam Bulan/Six Months)

Saldo Awal/ Saldo Akhir/
Beginning Penambahan/  Pengurangan/ Reklasifikasi/ Translasi/ Ending
Balance Additions Deductions Reclassification Translation Balance

Biaya

Perolehan: Cost:
Perbaikan Leasehold

ruangan sewa 92.143.629 3.611.690.110 - (814.939.903) - 2.888.893.836 improvements
Peralatan dan Equipments and

perabotan 619.030.980  2.436.479.395 18.026.453 814.939.903 (80.403)  3.852.343.422 Sfurnitures
Kendaraan - 380.000.000 - - - 380.000.000 Vehicle
Sub-jumlah 711.174.609  6.428.169.505 18.026.453 - (80.403)  7.121.237.258 Sub-total
Akumulasi Accumulated

Penyusutan: Depreciation:
Perbaikan Leasehold

ruangan sewa - 283.246.733 - - - 283.246.733 improvements
Peralatan dan Equipments and

perabotan 252.532.673 327.323.702 12.495.822 - 11.367.710 578.728.263 Sfurnitures
Kendaraan - 23.750.000 - - - 23.750.000 Vehicle
Sub-jumlah 252.532.673 634.320.435 12.495.822 - 11.367.710 885.724.996 Sub-total
Nilai Buku 458.641.936 6.235.512.262 Book Value

31 Desember 2021/December 31, 2021 (Satu Tahun/One Year)
Saldo Awal/
Beginning Penambahan/  Pengurangan/ Reklasifikasi/ Translasi/ Saldo Akhir/
Balance Additions Deductions Reclassification Translation Ending Balance

Biaya

Perolehan: Cost:
Perbaikan Leasehold

ruangan sewa - 357.433.629 265.290.000 - - 92.143.629  improvements
Peralatan dan Equipments and

perabotan - 619.030.980 - - - 619.030.980 furnitures
Sub-jumlah - 976.464.609 265.290.000 - - 711.174.609 Sub-total
Akumulasi Accumulated

Penyusutan: Depreciation:
Perbaikan Leasehold

ruangan sewa - 55.731.558 55.731.558 - - - improvements
Peralatan dan Equipments and

perabotan - 252.552.829 - - (20.156) 252.532.673 Sfurnitures
Sub-jumlah - 308.284.387 55.731.558 - (20.156) 252.532.673 Sub-total
Nilai Buku - Book Value

Pada tanggal 30 Juni 2022, penambahan aset tetap
sebesar Rp 5.000.000.000 merupakan realisasi atas uang

muka (lihat Catatan 9).

amounting

458.641.936

realization of advances (see Note 9).
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As of June 30, 2022, the addition of fixed assets
to Rp 5,000,000,000 represents

the
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Pada tanggal 31 Desember 2021, penambahan aset tetap
atas konsolidasian Entitas Anak dengan harga perolehan
sebesar Rp 634.408.829 dan akumulasi penyusutan
sebesar Rp 168.373.304.

Pada tanggal 31 Desember 2021, VMI melakukan
penghapusan aset tetap berupa perbaikan ruangan
sewa dengan nilai buku sebesar Rp 209.558.442
(lihat Catatan 30).

Aset tetap kendaraan Entitas tidak diasuransikan karena
manajemen berkeyakinan bahwa risiko kebakaran dan
kecurian adalah kecil.

Aset tetap Entitas dan Entitas Anak digunakan untuk
kegiatan operasional bisnis dan tidak dijaminkan kepada
pihak manapun.

Beban penyusutan dialokasikan pada beban umum dan
administrasi (lihat Catatan 29).

Tidak terdapat aset tetap yang telah disusutkan penuh.

Rincian penjualan aset tetap adalah sebagai berikut:

30 Juni 2022/
June 30, 2022
(Enam Bulan/

As of December 31, 2021, the additions of fixed assets
from consolidation of the Subsidiaries with acquisition
cost amounting to Rp 634,408,829 and accumulated
depreciation amounting to Rp 168,373,304.

As of December 31, 2021, VMI wrote-off fixed assets
related to leasehold improvements with a net book value
amounting to Rp 209,558,442 (see Note 30).

The Entity's vehicle is not insured because management
believes that the risk of fire and theft is small.

The Entity and Subsidiaries' fixed assets are used for
business operations and are not pledged as collateral to

any party.

Depreciation expenses are charged to general and
administrative expenses (see Note 29).

There are no fixed assets that have been fully
depreciated.

Details of sales of fixed asset are as follows:

31 Desember 2021/
December 31, 2021

(Satu Tahun/
One Year)

- Selling price
- Net book value of fixed asset

Six Months)
Harga jual 5.778.132
Nilai buku aset tetap (5.530.631)
Laba penjualan aset tetap 247.501

- Guain on sale of fixed asset

Berdasarkan evaluasi yang dilakukan, manajemen
Entitas dan Entitas Anak berpendapat bahwa tidak
terdapat peristiwa atau perubahan keadaan yang
menunjukan adanya penurunan nilai aset tetap pada
tanggal 30 Juni 2022 dan 31 Desember 2021.

Based on the evaluation performed, the Entity’s and
Subsidiaries’ management believes that there are no
events or changes in circumstances which indicate an
impairment of fixed assets as of June 30, 2022 and
December 31, 2021.

13.

ASET TAKBERWUJUD

Akun ini terdiri dari:

13. INTANGIBLE ASSETS

This account consists of:

30 Juni 2022/June 30, 2022 (Enam Bulan/Six Months)

Saldo Awal/ . . Saldo Akhir/
Beginning Penambahan/  Pengurangan/ Reklasifikasi/ Ending
Balance Additions Deductions Reclassification Balance
Biaya Perolehan Costs
Platform
Sistem perangkat software
lunak platform 69.387.754 - - 2.070.583.335  2.139.971.089 systems
Aset dalam Development in
pengembangan  2.070.583.335  1.641.681.313 - (2.070.583.335)  1.641.681.313 progress
Sub-jumlah 2.139.971.089  1.641.681.313 - - 3.781.652.402 Sub-total

270



PT VENTENY FORTUNA INTERNATIONAL Tbk
DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (Lanjutan)

30 JUNI 2022 DAN 31 DESEMBER 2021

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included herein
are presented in Indonesian language.

PT VENTENY FORTUNA INTERNATIONAL Thk
AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS (Continued)

JUNE 30, 2022 AND DECEMBER 31, 2021
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

30 Juni 2022/June 30, 2022 (Enam Bulan/Six Months)

Saldo Awal/ . . Saldo Akhir/
Beginning Penambahan/  Pengurangan/ Reklasifikasi/ Ending
Balance Additions Deductions Reclassification Balance
Akumulasi Accumulated
Amortisasi Amortization
Sistem
perangkat
lunak Platform sofiware
platform 46.258.502 267.496.383 - - 313.754.885 systems
Nilai Buku Neto Net Book Value

2.093.712.587

3.467.897.517

31 Desember 2021/December 31, 2021 (Satu Tahun/One Year)

Saldo Awal/ Saldo Akhir/
Beginning Penambahan/  Pengurangan/ Reklasifikasi/ Ending
Balance Additions Deductions Reclassification Balance
Biaya Perolehan Costs
Platform
Sistem perangkat software
lunak platform - 69.387.754 - - 69.387.754 systems
Aset dalam Development in
pengembangan - 2.070.583.335 - - 2.070.583.335 progress
Sub-jumlah - 2.139.971.089 - - 2.139.971.089 Sub-total
Akumulasi Accumulated
Amortisasi Amortization
Sistem
perangkat
lunak Platform software
platform - 46.258.502 - - 46.258.502 systems
Nilai Buku Neto _ Net Book Value

Pada tahun 2021, penambahan aset takberwujud atas
konsolidasian Entitas Anak dengan harga perolehan
sebesar Rp 69.387.754 dan akumulasi amortisasi sebesar
Rp 30.217.249.

Beban amortisasi dialokasikan pada beban pokok
pendapatan (lihat Catatan 26).

Berdasarkan evaluasi yang dilakukan, manajemen
Entitas dan Entitas Anak berpendapat bahwa tidak
terdapat peristiwa atau perubahan keadaan yang

2.093.712.587

In 2021, the additions of intangible assets were from the
consolidation of the Subsidiary with acquisition cost
amounting to Rp 69,387,754 and accumulated
amortization amounting to Rp 30,217,249.

Amortization expense is charged to cost of revenue
(see Note 26).

Based on the evaluation performed, the Entity’s and
Subsidiary’s management believes that there are no
events or changes in circumstances which indicate

menunjukan adanya penurunan nilai aset takberwujud an impairment on intangible assets as of
pada tanggal 30 Juni 2022 dan 31 Desember 2021. June 30, 2022 and December 31, 2021.
14. UTANG BANK JANGKA PENDEK 14. SHORT-TERM BANK LOANS

30 Juni 2022/ 31 Desember 2021/

June 30, 2022 December 31, 2021
PT Bank Danamon PT Bank Danamon

Indonesia Tbk 50.000.000.000 - Indonesia Thk

PT Bank Resona Perdania 4.300.000.000 4.300.000.000 PT Bank Resona Perdania
Jumlah 54.300.000.000 4.300.000.000 Total
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VMI (VMI), Entitas Anak

PT Bank Danamon Indonesia Tbk

Berdasarkan Perjanjian Kredit No. 154/PK/EB/0422,
tanggal 21 April 2022, VMI memperoleh fasilitas kredit
uncommitted/revolving sebesar Rp 50.000.000.000 dari
PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk modal kerja,
dengan jangka waktu selama 12 bulan terhitung sejak
pengikatan dan tingkat suku bunga sebesar 12,5 % per
tahun. Pinjaman ini dijaminkan dengan Piutang Debitur
(DPD < 0 hari dan maksimum Rp 2.000.000.000 per
debitur akhir) dengan penjaminan 100% dari jumlah
outstanding dan cash margin sebesar 20% dari setiap
jumlah penarikan per promissory notes dan ditempatkan
di rekening Escrow sebelum penarikan.

Tanpa persetujuan tertulis dari PT Bank Danamon
Indonesia Tbk (“Bank Danamon”), VMI tidak
diperkenankan untuk:

e Menjual atau dengan cara lain mengalihkan hak
atau menyewakan/menyerahkan pemakaian seluruh
atau sebagian kekayaaan/asset VMI, baik barang-
barang bergerak maupun tidak bergerak milik VMI,
kecuali pelaksanaan hal tersebut terkait secara
langsung dengan kegiatan usaha utama VMI
sebagaimana tercantum di dalam Anggaran Dasar
VMI;

e Menjaminkan atau mengagunkan dengan cara
bagaimanapun kekayaan VMI kepada orang/pihak
lain, kecuali menjaminkan/mengagunkan kekayaan
kepada Bank sebagaimana tercantum dalam
perjanjian jaminan;

e Mengadakan perjanjian yang dapat menimbulkan
kewajiban bagi VMI (termasuk perjanjian utang),
kecuali utang dari pihak pemegang saham dan/atau
afiliasinya yang menimbulkan kewajiban yang
dikenakan beban bunga dan/atau kewajiban yang
memiliki jatuh tempo untuk membayar kepada
pihak ketiga dan/atau melakukan investasi yang
material di luar kegiatan usaha utama VMI
sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar VMI;

e Menjamin langsung maupun tidak langsung pihak
lainnya kecuali melakukan endorsement atas surat-
surat yang dapat diperdagangkan untuk keperluan
pembayaran atau penagihan transaksi-transaksi lain
yang lazim dilakukan dalam menjalankan usaha;

e Memberikan pinjaman kepada pihak lain, kecuali
dalam rangka menjalankan kegiatan usaha utama
VMI sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar
VMI;
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VMI (VMI), Subsidiary

PT Bank Danamon Indonesia Tbk

Based on the Credit Agreement No. 154/PK/EB/0422,
dated April 21, 2022, VMI obtained an
uncommitted/revolving credit facility amounting to
Rp 50,000,000,000 from PT Bank Danamon Indonesia
Tbk for working capital, with a period of 12 months
from the date of engagement and an interest rate of
12.5% per annum. This loan is collateralized by
Debtors Receivables (DPD < 0 days and a maximum of
Rp 2,000,000,000 per final debtor) with a guarantee of
100% of the total outstanding and a cash margin of
20% of each withdrawal amount per promissory note
and placed in an Escrow account before withdrawal.

Without the written approval from PT Bank Danamon
Indonesia Tbk ("Bank Danamon"), VMI is not allowed:

. To sell or otherwise assign or transfer the title to
or ownership of or lease/dispose of the utilization
of all or any property/asset of VMI, either movable
assets or immoveable assets of VMI, unless such
action directly related to VMI’s main business
activities as stated in the Articles of Association of
VMI;

e To secure/pledge/mortgage or serve as security in
any way of any of VMI’s assets to any
person/other party, save for the pledge/mortgage
or serve as security to the Bank as contained in the
security agreement(s);

L To enter into an agreement that may create an
obligation of VMI (including loan agreement)
except from stockholder and/or affiliated parties
which resulting in interest bearing liabilities
and/or liabilities have maturity date to make
payment to any third party and/or to undertake
material investments outside the main business
activities as stated in the Articles of Association of
VMI;

. To guarantee, either divectly or indirectly, to other
party, unless for the endorsement of negotiable
instruments for the purpose of payment or
collection or invoicing of such other transactions
as normally done for the performance of its
business activities;

e  To provide loan to other party, unless for the
purpose of the performance of the main business
activities as stated in the Articles of Association of
VMI;
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Mengadakan perubahan dari sifat dan kegiatan
usaha VMI sebagaimana tercantum di dalam
Anggaran Dasar VMI;

Mengubah anggaran dasar, susunan pengurus,
susunan para pemegang saham dan nilai saham
VMI (kecuali untuk perusahaan terbuka — go
public);

Mengumumkan dan membagikan dividen (kecuali
untuk perusahaan terbuka — go public),

Melakukan penggabungan usaha (merger) dengan
badan usaha lain, peleburan usaha (konsolidasi)
bersama dengan badan usaha lain, pengambilalihan
(akuisisi) saham, pemisahan usaha (spin-off) dan
akuisisi (pengambilalihan);

Melakukan pembubaran atau likuidasi berdasarkan
keputusan Rapat Umum Pemegang Saham;

Membayar atau membayar utang-utang dalam
bentuk apapun juga, baik yang sekarang dan/atau
dikemudian hari akan diberikan oleh pemegang
saham VMI dan/atau Group VMI kepada VMI
berupa jumlah pokok;

Mengajukan  pembiayaan  kembali  (double
financing) melalui bank dan/atau lembaga
pembiayaan lainnya atas setiap transaksi yang telah
dibiayai oleh Bank Danamon;

Memberikan uang/ komisi/ fee/ hadiah, bingkisan/
tip/ cinderamata/ parsel/ fasilitas atau bentuk-
bentuk pemberian lainnya berupa apapun juga yang
sejenis dengan itu kepada karyawan Bank Danamon
atau keluarganya atau pihak-pihak lain yang
memiliki hubungan khusus dengan karyawan Bank
Danamon tersebut dan kepada pejabat pemerintah,
perwakilan otoritas publik atau mitra mereka,
anggota keluarga, atau rekan dekat, yang akan
mempengaruhi secara langsung maupun tidak
langsung atau patut diduga akan mempengaruhi
perilaku dan keputusan karyawan Bank Danamon
tersebut secara langsung maupun tidak langsung
dalam bertindak mewakili kepentingan Bank
Danamon berdasarkan perjanjian ini atau
sehubungan dengan diberikannya fasilitas kredit ini
dan/atau fasilitas kredit lainnya dari Bank Danamon
kepada VMI dan yang akan mempengaruhi, baik
secara langsung maupun tidak langsung, atau yang
secara wajar dan diduga akan mempengaruhi
perilaku dan keputusan pejabat pemerintah,
perwakilan otoritas publik atau mitra mereka,
anggota keluarga, atau rekan dekat sehubungan
dengan pelaksanaan perjanjian ini.
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To make any change to the nature or types of
business activities of VMI as stated in the Articles
of Association of VMI;

To amend the articles of association, the structure
of the management, the structure of the
stockholders and the shares value of VMI (except
for public company),

To announce, declare and distribute dividends
(except for public company);

To perform a merger with other corporation,
consolidation with other corporation, acquisition
of shares, business spin-off and acquisition;

To perform winding-up or liquidation pursuant to
a resolution of the General Meeting of
Stockholders;

To pay or repay any loans in any form whatsoever,
either currently and/or hereafter to be provided,
by the stockholders of VMI and/or VMI’s Group
to VMI, in the form of principal amount;

To apply for double financing through other
bank(s) and/or financial institutions for each of
the transactions that have been financed by the
Bank Danamon;

To apply a sum of money/ commission/ fees/ gifts/
gratuity/ tips/ souvenirs/ parcel/ other provisions
or facilities or any other kinds bribery/
gratification in any forms whatsoever with similar
kinds to the employees of the Bank Danamon or
their families or any parties with special relations
with employees of the Bank Danamon and to the
government officials, representatives of public
authorities or their parties, family member, or
close associates, that will influence, either directly
or indirectly, or that will reasonably and allegedly
influence the behavior and decisions of the
employees of the Bank Danamon, either directly
or indirectly, in representing as well as acting for
and on behalf of the Bank Danamon under this
agreement or in connection with the provision of
the credit facility and/or such other credit facility
from the Bank Danamon to VMI, and that will
influence, either directly or indirectly, or that will
reasonably and allegedly influence the behavior
and decisions of the government officials,
representatives of public authorities or their
partners, family members, or close associates in
relation to the execution of this agreement.
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Selama periode pinjaman PT Bank Danamon Indonesia
Tbk (“Bank Danamon”), berhak untuk:

1) Melaksanakan  rekonsiliasi ~ bulanan  untuk
memeriksa nilai piutang usaha dan pinjaman yang
terutang pada setiap tanggal 5 (lima) dari setiap
bulan.

2) Apabila berdasarkan rekonsiliasi bulanan Bank
Danamon menemukan bahwa nilai piutang usaha
lebih kecil dari pinjaman yang terhutang, VMI
wajib memberikan konfirmasi kepada Bank
Danamon dalam 5 (lima) Hari Kerja sejak adanya
pemberitahuan dari Bank Danamon, untuk
mengizinkan ~ Bank  Danamon  melakukan
pendebetan terhadap rekening operasional VMI
sejumlah selisih antara pinjaman yang terutang
dengan nilai piutang usaha.

3) Dalam hal poin 2 tidak dapat terpenuhi, Bank
Danamon berhak untuk memotong uang yang
terdapat dalam rekening escrow dalam jumlah
sebagaimana ditentukan oleh Bank Danamon
berdasarkan jumlah selisih pada Hari Kerja
berikutnya.

4) Setelah pemotongan dilakukan oleh Bank Danamon
sebagaimana dimaksud dalam poin 3 di atas, VMI
wajib menyediakan kembali jumlah yang ada di
rekening escrow sampai dengan saldo minimum
yang dibutuhkan, paling lambat 5 (lima) Hari Kerja
sejak Bank Danamon melakukan pemotongan.

5) Dalam hal poin 3 dan/atau poin 4 tidak dapat
terpenuhi, Bank Danamon akan mengirimkan
pemberitahuan ke VMI untuk melakukan
pembayaran berdasarkan jumlah selisih antara
pinjaman yang terutang dengan nilai piutang usaha
dalam 5 (lima) Hari Kerja sejak pemberitahuan
dikirimkan oleh Bank Danamon.

6) Dalam hal poin 5 tidak dapat terpenuhi, Bank
Danamon akan melakukan pembekuan fasilitas dan
akan menunggu pembayaran dari VMI selama
15 (lima belas) hari kalender.

7) Dalam hal poin 6 tidak dapat terpenuhi, Bank
Danamon berhak untuk menyatakan default
terhadap VML

8) Jika pembayaran/pembayaran kembali yang wajib
dilakukan VMI atas Fasilitas Kredit dan lain-lain
jumlah vang yang terutang oleh VMI jatuh bukan
pada Hari Kerja, maka pembayaran/pembayaran
kembali tersebut wajib dilakukan pada 1 (satu) Hari
Kerja sebelumnya.

Pinjaman ini dijaminkan dengan saldo bank
yang dibatasi penggunaannya dan piutang usaha
(lihat Catatan 5 dan 6).
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During the loan period PT Bank Danamon Indonesia
Thk (“Bank Danamon”), is entitled to:

1)  Perform monthly reconciliation to check the
amount of accounts receivable and the
outstanding loans on the 5 (five) day of each
month.

2) If based on Bank Danamon's monthly
reconciliation finds that the amount of the
accounts receivable is less than the outstanding
loan, VMI is required to provide confirmation to
Bank Danamon within 5 (five) Business Days from
the notification from Bank Damamon, to allow
Bank Danamon to debit VMI's operational
account in the amount of the difference between
outstanding loans and the amount of accounts
receivable.

3) In the condition that point 2 cannot be fulfilled,
Bank Danamon has the right to deduct the balance
contained in the escrow account in the amount as
determined by Bank Danamon based on the
amount of the difference on the following Business
Day.

4)  After the deduction is made by Bank Danamon as
referred to in point 3 above, VMI is required to
provide back the amount in the escrow account up
to the minimum required balance, no later than 5
(five) Business Days since Bank Danamon made
the deduction.

5)  In the condition that point 3 and/or point 4 cannot
be fulfilled, Bank Danamon will send a
notification to VMI to make a payment based on
the amount of the difference between the
outstanding loan and the accounts receivable
amount within 5 (five) Business Days since the
notification is sent by Bank Danamon.

6) In the condition that point 5 cannot be fulfilled,
Bank Danamon will freeze the facility and will
wait for payment from VMI for 15 (fifteen)
calendar days.

7)  In the condition that point 6 cannot be fulfilled,
Bank Danamon has the right to declare a default
against VMI.

8)  If the payment/repayment that must be made by
VMI for the Credit Facility and other amounts
owed by VMI falls not on a Business Day, then the
payment/repayment must be made on the previous
1 (one) Business Day.

These loans are collateralized by restricted bank
balances and trade receivables (see Notes 5 and 6).
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Berdasarkan Surat No. B.177IEB-MNC/0822, tanggal
29 Agustus 2022, VMI telah mendapat persetujuan dari
Bank Danamon mengenai pelaksanaan /nitial Public
Offering (IPO) Entitas. Sehubungan dengan surat
tersebut, Bank Danamon telah menerbitkan perubahan
perjanjian kredit sesuai dengan Perjanjian Kredit
No. 346/PP/EB/1022, tanggal 5 Oktober 2022
(lihat Catatan 40).

Saldo utang bank jangka pendek pada tanggal
30 Juni 2022 sebesar Rp 50.000.000.000.

PT Bank Resona Perdania

Berdasarkan perjanjian kredit dengan PT Bank Resona
Perdania No. FHO0355, tanggal 6 Mei 2020, VMI
memperoleh fasilitas kredit sejumlah US$ 1.000.000
dengan tingkat suku bunga sebesar cost of loanable
funds (COLF)+1,5% per tahun, floating yang jatuh
tempo pada tanggal 6 Mei 2021. Tidak terdapat aset
yang dijaminkan.

Selama periode perjanjian, tanpa persetujuan tertulis
dari PT Bank Resona Perdania, VMI tidak
diperkenankan melakukan hal sebagai berikut:

a. Memperoleh pinjaman uang atau fasilitas kredit
baru dari pihak lain kecuali dari bank lain dan/atau
pemegang saham VMI

b. Meminjamkan uang, mengingatkan diri sebagai
penanggung/penjamin dalam bentuk dan dengan
nama apapun dan/atau mengagunkan harta
kekayaan VMI kepada pihak lain termasuk
afiliasinya, kecuali dalam rangka menjalankan
kegiatan usaha sehari-hari.

c. VMI tidak akan melangsungkan suatu transaksi atau
serangkaian transaksi untuk menjual, menyewakan,
mengalihkan atau dengan cara lain melepaskan
suatu aset selain untuk melaksanakan kegiatan
usahanya sehari-hari.

d. Melakukan peleburan, penggabungan,
pengambilalihan, penyertaan modal,
pembubaran/likuidasi atau meminta perusahaannya
dinyatakan pailit oleh Pengadilan Niaga.

e. Mengubah status badan hukum.

f. Melakukan transaksi dengan pihak lain termasuk
kepada perusahaan afiliasi atau kepada pemegang
saham VMI, kecuali dilakukan dalam batas
kewajaran (arm’s length).

g. VMI tidak akan membuat atau mengadakan
pemberitahuan apapun atau publisitas lainnya
sehubungan dengan Perjanjian ini atau dalam hal
apapun terkait dengan Fasilitas atau membuat
rujukan terhadap bank.

Fasilitas kredit dengan PT Bank Resona Perdania telah
diperpanjang sampai dengan tanggal 6 Mei 2023.
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Based on Letter No. B.177IEB-MNC/0822, dated
August 29, 2022, VMI had received approval from Bank
Danamon regarding the implementation of the Entity's
Initial Public Offering (IPO). In connection with the
letter, Bank Danamon had issued amendments to the
credit  agreement in  accordance  with  the
Credit Agreement No. 346/PP/EB/1022, dated
October 5, 2022 (see Note 40).

The outstanding short-term bank loan as of
June 30, 2022 amounted to Rp 50,000,000,000.

PT Bank Resona Perdania

Based on Credit Agreement with PT Bank Resona
Perdania No. FHO0355, dated May 6, 2020, VMI
obtained credit facility with maximum amount of
US$ 1,000,000 with annual interest is cost of loanable
funds (COLF)+1.5% per annum, floating which
matured on May 6, 2021. There are no assets pledged
as collateral.

During the period of agreement, without any consent
letter from PT Bank Resona Perdania, VMI is not
allowed to perform the following matters:

a. Obtain a new loan or credit facility from any other
party, except from the other banks and/or the
stockholders of VMI.

b. Lend a money, bind as a guarantor in a form and
under any names and/or encumber any of the
assets of VMI to other parties including to affiliate,
except for carrying its general course of
businesses.

c.  VMI shall not enter into a single transaction or a
series of transactions to sell, lease, transfer or
otherwise dispose of any asset, unless for daily
business activities.

d To carry  out  merger, consolidation,
amalgamation, takeover, capital participation,
dissolution/liquidation ~ or  declaration  of
bankruptcy by the Commercial Court.

To change its legal entity status.

Conducting transactions with other parties,
including its affiliate companies and or the
stockholders of VMI, except on arm’s length terms.

RN

g VMI shall not make or arrange any announcement,
press release or other publicity in connection with
the agreement or in any way relating to the Facility
or making reference to the bank.

Credit facility with PT Bank Resona Perdania had been
extended until May 6, 2023.
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Saldo utang bank jangka pendek pada tanggal
30 Juni 2022 dan 31 Desember 2021 masing-masing
sebesar Rp 4.300.000.000.

Pinjaman ini  telah  dilunasi pada tanggal
12 Agustus 2022 (lihat Catatan 40).

The outstanding short-term bank loan as of
June 30, 2022 and December 31, 2021 amounted to
Rp 4,300,000,000, respectively.

This loan facility was fully paid on August 12, 2022
(see Note 40).

15. UTANG USAHA

Akun ini terdiri dari merupakan utang usaha kepada
pihak ketiga masing-masing sebesar Rp 332.073.760
dan Rp 486.325.168 pada tanggal 30 Juni 2022 dan
31 Desember 2021.

a. Analisis umur utang usaha adalah sebagai berikut:

15.

ACCOUNTS PAYABLE

This account represents accounts payable to third
parties amounting to Rp 332,073,760 and
Rp 486,325,168 as of June 30, 2022 and
December 31, 2021, respectively.

a. Analysis of aging schedule of accounts payable
were as follows:

31 Desember 2021/
December 31, 2021

30 Juni 2022/

June 30, 2022
Belum jatuh tempo 332.073.760
Telah jatuh tempo -
Jumlah 332.073.760

486.325.168 Not yet due
- Has matured
486.325.168 Total

b. Rincian utang usaha berdasarkan mata uang adalah

b. The details of accounts payable based on
currencies are as follows:

31 Desember 2021/
December 31, 2021

sebagai berikut:
30 Juni 2022/
June 30, 2022
Rupiah 210.991.246
Peso Filipina 82.254.697
Dolar Singapura 38.827.817
Jumlah 332.073.760

340.900.000 Rupiah
70.219.093 Philippine Peso
75.206.075 Singapore Dollar

486.325.168 Total

Tidak ada jaminan yang diberikan atas utang usaha
kepada pihak ketiga tersebut.

There is no collateral given for the accounts payable to
third parties.

16. BEBAN MASIH HARUS DIBAYAR
Akun ini terdiri dari:

30 Juni 2022/
June 30, 2022

16. ACCRUED EXPENSES

This account consists of:

31 Desember 2021/
December 31, 2021

Gaji 1.711.915.913
Badan Penyelenggara Jaminan

Sosial 52.158.742
Jasa profesional 28.000.000
Jaminan kesehatan pekerja -
Lain-lain 182.145.444
Jumlah 1.974.220.099

1.530.968.582 Salaries
Social Insurance Administration

64.452.977 Organization
77.000.000 Professional fee
3.925.319 Worker health insurance
310.881.103 Others
1.987.227.981 Total
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17. PINJAMAN

Akun ini terdiri dari:

30 Juni 2022/
June 30, 2022

17. BORROWINGS

This account consists of:

31 Desember 2021/
December 31, 2021

Pihak berelasi (lihat Catatan 32)

Yen Jepang
Digitalio Inc. (dahulu Voyage
Marketing Inc.)

27.492.016.767

Related party (see Note 32)

Japanese Yen
Digitalio Inc. (formerly
Voyage Marketing Inc.)

31.261.274.433

Pihak ketiga

Rupiah

Koperasi Jasa Mukti Bimata
Wibawa 49.487.500.000

Yen Jepang
Rocket Guarantee Inc.

Finance One Ltd.

77.738.801.329
49.096.396.800

Dolar Amerika Serikat

Third parties

Rupiah

Koperasi Jasa Mukti Bimata

27.000.000.000 Wibawa

Japanese Yen
Rocket Guarantee Inc.

Finance One Ltd.

68.768.894.631
56.651.168.509

Happy Company Ltd. 821.272.680
Sub-jumlah 177.143.970.809
Jumlah 204.635.987.576

United States Dollar

5.971.370.978 Happy Company Ltd.
158.391.434.118 Sub-total
189.652.708.551 Total

Pada tanggal 31 Desember 2021, penambahan pinjaman
atas konsolidasian Entitas Anak adalah sebesar
Rp 57.947.485.211.

Pinjaman dari pihak ketiga tanpa jaminan, dapat dilunasi
sesuai permintaan dan dilunasi secara tunai. Pinjaman ini
dikenakan tingkat bunga mulai dari 10%-18% per tahun.

Pinjaman dari pihak ketiga untuk pokok dan bunga yang
masih harus dibayar dalam mata uang Yen Jepang dapat
dikonversi menjadi saham VEN atau entitas anak di
Indonesia dalam hal gagal bayar sesuai dengan jangka
waktu perjanjian pinjaman.

As of December 31, 2021, the additions of borrowings
from consolidation of the Subsidiary amounted to
Rp 57,947,485,211.

The loans from third parties are unsecured, repayable
upon demand and to be settled in cash. This loan bears
an interest rate ranging from 10%-18% per annum.

The loan from third parties for principal and accrued
interest denominated in Japanese Yen can be
converted into shares of VEN or the Indonesia
subsidiary in the event of default in payment in
accordance to the term of the loan agreement.

18.

LIABILITAS SEWA
Akun ini terdiri dari:

30 Juni 2022/
June 30, 2022

. LEASE LIABILITIES

This account consists of:

31 Desember 2021/
December 31, 2021

Ruang kantor 7.879.125.967
Dikurangi bagian yang jatuh

tempo dalam satu tahun 3.506.552.280

7.425.985.591 Office space

2.379.395.430 Less current portion

Bagian jangka panjang 4.372.573.687

5.046.590.161 Long-term portion
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Pembayaran liabilitas sewa minimum di masa depan,
yang disyaratkan dalam perjanjian sewa adalah sebagai
berikut:

30 Juni 2022/
June 30, 2022

Future minimum lease payments, which are required
under lease agreements are as follows:

31 Desember 2021/
December 31, 2021

Bagian jatuh tempo kurang dari

1 tahun 3.421.064.551
Bagian jatuh tempo lebih dari

1 tahun dan kurang dari

3.055.345.920 Current portion less than 1 year

Current portion more than

2 tahun 6.271.951.678 5.601.467.520 1 year and less than 2 years
Jumlah pembayaran sewa

minimum 9.693.016.229 8.656.813.440 Total minimum lease payments
Dikurangi bagian bunga (1.813.890.262) (1.230.827.849) Less interest portion
Jumlah pembayaran sewa

minimum 7.879.125.967 7.425.985.591 Total minimum lease payments
Dikurangi bagian yang jatuh

tempo dalam waktu satu

tahun (3.506.552.280) (2.379.395.430) Less current maturities portion
Bagian jangka panjang 4.372.573.687 5.046.590.161 Long-term portion

Liabilitas sewa dijaminkan dengan aset hak-guna terkait
(lihat Catatan 11).

Lease liabilities are collateralized by related right-of-
use assets (see Note 11).

19. LIABILITAS LAINNYA

Akun ini terdiri dari:

19. OTHER LIABILITIES

This account consists of-

30 Juni 2022/ 31 Desember 2021/

June 30, 2022 December 31, 2021
Deposit pinjaman 1.463.956.129 502.386.707 Deposits from borrower
Lain-lain 61.189.136 59.004.441 Others
Jumlah 1.525.145.265 561.391.148 Total

20. LTABILITAS DIESTIMASI ATAS IMBALAN
KERJA

Entitas dan VMI, Entitas Anak membukukan, estimasi
imbalan pascakerja untuk karyawannya yang memenuhi
kualifikasi sesuai dengan UU No. 11/2020, Peraturan
Pemerintah No. 35/2021 dan PSAK No. 24 (Penyesuaian
2018). Perhitungan imbalan pascakerja karyawan dihitung
oleh independen aktuaris KKA Nurichwan. Jumlah
karyawan yang berhak atas imbalan pascakerja tersebut
adalah masing-masing sebanyak 58 dan 46 karyawan pada
tanggal 30 Juni 2022 dan 31 Desember 2021.

20. ESTIMATED LIABILITIES FOR EMPLOYEE
BENEFITS

The Entity and VMI, the Subsidiary, recognized the
employee benefits in accordance with Law
No. 11/2020, Government Regulations No. 35/2021
and PSAK No. 24 (Improvement 2018). Estimated
liabilities for employee benefits was calculated by
KKA Nurichwan, independent actuary. The number of
employees entitled to the retirement benefits are 58
and 46 employees as of June 30, 2022 and
December 31, 2021, respectively.

278



-73 -

PT VENTENY FORTUNA INTERNATIONAL Tbk
DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (Lanjutan)

30 JUNI 2022 DAN 31 DESEMBER 2021

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included herein
are presented in Indonesian language.

PT VENTENY FORTUNA INTERNATIONAL Thk
AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS (Continued)

JUNE 30, 2022 AND DECEMBER 31, 2021
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Risiko Tingkat Bunga

Penurunan suku bunga obligasi akan meningkatkan
liabilitas program, namun sebagian akan di-offset (saling
hapus) oleh peningkatan imbal hasil atas investasi
instrumen utang.

Risiko Harapan Hidup

Nilai kini liabilitas imbalan pasti dihitung dengan
mengacu pada estimasi terbaik dari mortalitas peserta
program baik selama dan setelah kontrak kerja.
Peningkatan harapan hidup peserta program akan
meningkatkan liabilitas program.

Risiko Gaji
Nilai kini liabilitas imbalan pasti dihitung dengan
mengacu pada gaji masa depan peserta program. Dengan

demikian, kenaikan gaji peserta program akan
meningkatkan liabilitas program.

Asumsi aktuaria yang digunakan sebagai berikut:

Interest Risk

A decrease in the bond interest rate will increase the
plan liability, however this will be partially offset by an
increase in the return on the plan’s debt investments.

Longevity Risk

The present value of the defined benefit plan liability is
calculated by reference to the best estimate of the
mortality of plan participants both during and after
their employment. An increase in the life expectancy of
the plan participants will increase the plan’s liability.

Salary Risk

The present value of the defined benefit plan liability is
calculated by reference to the future salaries of plan
participants. As such, an increase in the salary of the
plan participants will increase the plan’s liability.

Actuarial assumptions consist of:

31 Desember 2021/
December 31, 2021

30 Juni 2022/
June 30, 2022
Usia pensiun normal 55-56 tahun/year
Tingkat diskonto 7,77%
Estimasi kenaikan gaji di 5% per Tahun/
masa datang per Annum
Tabel mortalita 100% dari Tabel

Mortalitas Indonesia
(TMI)-1V 2019/
100% from Table of
Mortality in Indonesia
(TMD-1V 2019

Tingkat cacat 5% dari tingkat mortalita/
5% of mortality rate
Metode Projected Unit Credit

Rincian dari liabilitas diestimasi atas imbalan pascakerja
adalah sebagai berikut:

55-56 tahun/year Normal pension age

7,5% Discount rate

5% per Tahun/ Estimated future salary
per Annum increase

100% dari Tabel Mortality table

Mortalitas Indonesia
(TMI)-IV 2019/
100% from Table of
Mortality in Indonesia
(TMD)-IV 2019

5% dari tingkat Disability rate
mortalita/
5% of mortality rate
Projected Unit Credit Method

Details of estimated liabilities on post-employment
benefits are as follows:

31 Desember 2021/
December 31, 2021

- Beginning balance
Remeasurement of employee

(4.556.948) benefits obligation
Additions from the consolidation
171.826.798 of the Subsidiary

Current employee benefits
expenses for the year/period

228.541.466 (see Note 29)

30 Juni 2022/
June 30, 2022
Saldo awal 395.811.316
Pengukuran kembali imbalan
kerja (374.615.632)
Penambahan dari konsolidasian
Entitas Anak -
Beban imbalan kerja tahun/
periode berjalan
(lihat Catatan 29) 409.795.311
Saldo akhir 430.990.995

395.811.316 Ending balance
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Analisis keuntungan aktuaria adalah sebagai berikut:

Analysis of actuarial gains are as follows:

30 Juni 2022/ 31 Desember 2021/
June 30, 2022 December 31, 2021
Saldo awal 8.190.650 ) Beginning balance
Pengukuran kembali imbalan Remeasurement of employee
kerja 374.615.632 4.556.948 benefits obligation
Porsi kepentingan nonpengendali (32.273.448) 3.633.702 Non-controlling interest portion
Saldo akhir (lihat Catatan 22) 350.532.834 8.190.650 Ending balance (see Note 22)

Tabel berikut menyajikan sensitivitas atas kemungkinan
perubahan tingkat suku bunga pasar, dengan variabel lain
dianggap tetap, terhadap liabilitas diestimasi atas imbalan
kerja dan beban jasa kini.

30 Juni 2022/
June 30, 2022

The following table summarizes the sensitivity to a
reasonably possible change in market interest rates,
with all other variables held constant, of the estimated
liabilities for employee benefits and current service
cost.

31 Desember 2021/
December 31, 2021

Tingkat Diskonto
Kenaikan suku bunga dalam 100

basis poin
Penurunan suku bunga dalam 100
basis poin

(461.130.301)
496.883.024

Tingkat Kenaikan Gaji
Kenaikan suku bunga dalam 100

basis poin
Penurunan suku bunga dalam 100
basis poin

496.595.620
(375.562.280)
Manajemen Entitas dan Entitas Anak berpendapat bahwa

jumlah penyisihan masing-masing pada tanggal
30 Juni 2022 dan 31 Desember 2021 tersebut adalah

Discount Rate

Increase in interest rate in 100
basis points

Decrease in interest rate in 100
basis points

(347.298.481)

453.294.806

Salary Increment Rate

Increase in interest rate in 100
basis points

Decrease in interest rate in 100
basis points

450.944.351
(348.646.944)
The management of the Entity and Subsidiary believes

that the allowance as of June 30, 2022 and
December 31, 2021, respectively, are adequate to

memadai  untuk  memenuhi  ketentuan  dalam meet the requirements of Law No. 11/2020,
UU No. 11/2020, Peraturan Pemerintah No. 35/2021 dan Government — Regulations  No.  35/2021  and
PSAK No. 24 (Penyesuaian 2018). PSAK No. 24 (Improvement 2018).

21. MODAL SAHAM 21. CAPITAL STOCK
Susunan  pemegang saham  dan  persentase The composition of the stockholders —and
kepemilikannya pada tanggal 30 Juni 2022 adalah their respective percentage of ownership as of
sebagai berikut: June 30, 2022 are as follows:
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Nilai Nominal Rp 5 per Saham/
Par Value Rp 5 per Share

Jumlah Saham Ditempatkan
dan Disetor Penuh (Lembar)/

Persentase Pemilikan/
Percentage of

Number of Shares Issued and Ownership Jumlah/
Pemegang Saham/Stockholders Fully Paid (Shares) (%) Total
Junichiro Waide 1.324.264.249 24,867 6.621.321.245
Carta Holdings Inc.
(dahulu/formerly Voyage
Group Inc.) 1.319.341.020 24,774 6.596.705.100
Ocean Capital Inc. 695.736.080 13,064 3.478.680.400
Fintech Business Innovation LPS 619.017.860 11,624 3.095.089.300
KK Investment Holdings Pte. Ltd. 552.493.360 10,375 2.762.466.800
Relo Club Limited 470.454.560 8,834 2.352.272.800
SV-Fintech 1, LPS 155.165.420 2,914 775.827.100
PT Karya Bersama Bangsa 64.944.420 1,220 324.722.100
Lain-lain/other (masing-masing
kurang dari 1%/less than 1%
respectively) 123.997.376 2,328 619.986.880
Jumlah/Total 5.325.414.345 100,000 26.627.071.725

Berdasarkan Akta Notaris No. 287, tanggal 30 Juni 2022
dari Christina Dwi Utami, S.H., M.Hum., M.Kn., notaris
di Jakarta Barat, yang telah disahkan oleh Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
dengan Surat Keputusan No. AHU-AH.01.03-0258782,
tanggal 30 Juni 2022, Pemegang Saham Entitas
menyetujui hal-hal sebagai berikut:

e  Penerbitan saham baru sebanyak 27.298.685 saham
dengan nilai nominal masing-masing sebesar
Rp 5, schingga seluruh berjumlah sebesar
Rp 136.493.425.

e Dari modal dasar telah ditempatkan dan disetor
33,28% atau sebanyak 5.325.414.345 saham dengan
nilai nominal masing-masing sebesar Rp 5,
sehingga seluruh berjumlah sebesar
Rp 26.627.071.725.

Berdasarkan Akta Notaris No. 263, tanggal 29 Juni 2022
dari Christina Dwi Utami, S.H., M.Hum., M.Kn., notaris
di Jakarta Barat, yang telah disahkan oleh Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
dengan Surat Keputusan No. AHU-AH.01.03-0258182,
tanggal 29 Juni 2022, Pemegang Saham Entitas
menyetujui hal-hal sebagai berikut:

e Penerbitan saham baru sebanyak 1.167.614.560
saham dengan nilai nominal masing-masing sebesar

Rp 5, schingga seluruh berjumlah sebesar
Rp 5.838.072.800.
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Based on Notarial Deed No. 287, dated June 30, 2022
from Christina Dwi Utami, S.H., M.Hum., M.Kn.,
notary in Jakarta Barat, which had been approved by
the Minister of Law and Human Rights of the Republic
of Indonesia with Decree No. AHU-AH.01.03-
0258782, dated June 30, 2022, the Stockholders of
the Entity agreed to the following matters.

o Issued 27,298,685 new shares with a par value

of Rp 5 each, bringing the total to
Rp 136,493,425.
e From the authorized capital 33.28% or

5,325,414,345 shares have been issued and paid-
up capital with a par value of Rp 5 each, bringing
the total to Rp 26,627,071,725.

Based on Notarial Deed No. 263, dated June 29, 2022
from Christina Dwi Utami, S.H., M.Hum., M.Kn.,
notary in Jakarta Barat, which had been approved by
the Minister of Law and Human Rights of the Republic
of Indonesia with Decree No. AHU-AH.01.03-
0258182, dated June 29, 2022, the Stockholders of
the Entity agreed to the following matters:

o Issued 1,167,614,560 new shares with a par value
of Rp 5 each, bringing the total to
Rp 5,838,072,800.
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e Dari modal dasar telah ditempatkan dan disetor
33,11% atau sebanyak 5.298.115.660 saham dengan
nilai nominal masing-masing sebesar Rp 5, sehingga
seluruh berjumlah sebesar Rp 26.490.578.300.

Berdasarkan Akta Notaris No. 70, tanggal 9 Juni 2022
dari Christina Dwi Utami, S.H., M.Hum., M.Kn., notaris
di Jakarta Barat, yang telah disahkan oleh Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
dengan Surat Keputusan No. AHU-AH.01.03-0252140,
tanggal 17 Juni 2022, Pemegang Saham Entitas
menyetujui hal-hal sebagai berikut:

e  Merubah nilai nominal saham Entitas semula sebesar
Rp 100 menjadi sebesar Rp 5 per saham.

e Modal dasar Entitas sebesar Rp 80.000.000.000
terbagi atas 16.000.000.000 saham, masing-masing
saham bernilai nominal sebesar Rp 5. Dari modal
dasar tersebut telah ditempatkan dan disetor penuh
sebesar 25,815% atau sejumlah 4.130.501.100
saham schingga nilai keseluruhannya sebesar
Rp 20.652.505.500.

o From the authorized capital 33.11% or
5,298,115,660 shares had been issued and paid-up
capital with a par value of Rp 5 each, bringing the
total to Rp 26,490.578,300.

Based on Notarial Deed No. 70, dated June 9, 2022
from Christina Dwi Utami, S.H., M.Hum., M.Kn.,
notary in West Jakarta, which had been approved by
the Minister of Law and Human Rights of the Republic
of Indonesia with Decree No. AHU-AH.01.03-
0252140, dated June 17, 2022, the Stockholders of
the Entity agreed to the following matters:

o Changed the par value of the Entity's shares from
Rp 100 to Rp 5 per share.

o The Entity's authorized capital amounted to
Rp 80,000,000,000 divided into 16,000,000,000
shares, each share has a par value of Rp 5. From
the authorized capital, 25,815% or 4,130,501,100
shares have been issued and fully paid therefore,
that  the  total value  amounted  to
Rp 20,652,505,500.

The composition of stockholders and their respective
percentage of ownership as of December 31, 2021 are
as follows:

Susunan pemegang saham dan persentase kepemilikannya
pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp 100 per Saham/
Par Value Rp 100 per Share

Persentase Pemilikan/
Percentage of

Jumlah Saham Ditempatkan
dan Disetor Penuh (Lembar)/

Number of Shares Issued and Ownership Jumlah/
Pemegang Saham/Stockholders Fully Paid (Shares) (%) Total

Carta Holding Inc.

(dahulu/formerly Voyage Group

Inc.) 65.967.051 31,941 6.596.705.100
Ocean Capital Inc. 34.786.804 16,844 3.478.680.400
Fintech Business Innovation LPS 30.950.893 14,986 3.095.089.300
KK Investment Holdings Pte., Ltd. 27.624.668 13,376 2.762.466.800
Relo Club Limited 23.522.728 11,390 2.352.272.800
Junichiro Waide 9.755.973 4,724 975.597.300
SV-Fintech 1, LPS 7.758.271 3,757 775.827.100
PT Karya Bersama Bangsa 3.247.221 1,572 324.722.100
Lain-lain/other (masing-masing

kurang dari 1%/less than 1%

respectively) 2.911.446 1,410 291.144.600
Jumlah/Total 206.525.055 100,000 20.652.505.500
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Berdasarkan Akta Notaris Pendirian No. 7, tanggal
29 Januari 2021 dari Anastasia Chandra, S.H., M.Kn.,
notaris di Tangerang, Entitas didirikan dengan modal
dasar sebesar Rp 20.000.000.000 dan modal ditempatkan
dan disetor sebesar Rp 5.000.000.000 terbagi atas
50.000.000 saham masing-masing bernilai nominal
Rp 100. Akta pendirian ini telah disahkan oleh
Menteri Hukum dan Hak  Asasi Manusia
Republik  Indonesia  dengan  Surat Keputusan
No. AHU-0010456.AH.01.01.Tahun 2021, tanggal
11 Februari 2021. Susunan pemegang saham Entitas
adalah sebagai berikut:

e Modal saham Carta Holding Inc. (dahulu Voyage
Group Inc.) sejumlah 15.970.714 lembar saham atau
sebesar Rp 1.597.071.400.

e Modal saham Ocean Capital Inc. sejumlah 8.421.922
lembar saham atau sebesar Rp 842.192.200.

e Modal saham Fintech Business Innovation LPS
sejumlah 7.493.264 lembar saham atau sebesar
Rp 749.326.400.

e Modal saham KK Investment Holdings Pte., Ltd.
sejumlah 6.687.979 lembar saham atau sebesar
Rp 668.797.900.

e Modal saham Relo Club Limited sejumlah 5.694.884
lembar saham atau sebesar Rp 569.488.400.

e Modal saham Junichiro Waide sejumlah 2.361.949
lembar saham atau sebesar Rp 236.194.900.

e Modal saham SV-Fintech 1, LPS sejumlah 1.878.278
lembar saham atau sebesar Rp 187.827.800.

e Modal saham PT Karya Bersama Bangsa sejumlah
786.146 lembar saham atau sebesar Rp 78.614.600.

e Modal saham Mamoru Taniya sejumlah 249.784
lembar saham atau sebesar Rp 24.978.400.

e Modal saham Makoto Takano sejumlah 249.784
lembar saham atau sebesar Rp 24.978.400.

e Modal saham White Hawk Capital Ltd. sejumlah
102.648 lembar saham atau sebesar Rp 10.264.800.

e Modal saham PT Dwimitra Cipta Ardana sejumlah
102.648 lembar saham atau sebesar Rp 10.264.800.

Berdasarkan Akta Notaris oleh Christina Dwi Utami
S.H., M.Hum., M.Kn., No. 24, tanggal 4 Juni 2021,
notaris di Jakarta Barat, Pemegang Saham menyetujui
untuk melakukan peningkatan modal saham dasar dari
Rp 20.000.000.000 menjadi Rp 80.000.000.000 dan
modal ditempatkan dan disetor dari Rp 5.000.000.000
menjadi Rp 20.652.505.500 melalui share swap dan
setoran tunai Venteny Pte., Ltd. Akta tersebut telah
disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan
No. AHU-0033649.AH.01.02.Tahun 2021, tanggal
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Based on Establishment Notarial Deed No. 7, dated
January 29, 2021 of Anastasia Chandra, S.H., M.Kn.,
notary in Tangerang, the Entity was established with
an authorized capital of Rp 20,000,000,000 and issued
and paid-up capital of Rp 5,000,000,000 divided into
50,000,000 shares each with a nominal value Rp 100.
The deed of establishment was approved by
the Minister of Law and Human Rights of the
Republic of Indonesia on its Decision Letter
No. AHU-0010456.AH.01.01.Tahun 2021, dated
February 11, 2021. The composition of the
stockholders of the Entity is as follows:

e Capital stock of Carta Holding Inc.(formerly
Vovage Group Inc.) amounting to 15,970,714
shares or Rp 1,597,071,400.

o Capital stock of Ocean Capital Inc. amounting to
8,421,922 shares or Rp 842,192,200.

o Capital stock of Fintech Business Innovation LPS
amounting to 7,493,264 shares or
Rp 749,326,400.

o Capital stock of KK Investment Holdings Pte., Ltd.
amounting to 6,687,979 shares or
Rp 668,797,900.

o Capital stock of Relo Club Limited's amounting to
5,694,884 shares or Rp 569,488,400.

o Capital stock of Junichiro Waide's amounting to
2,361,949 shares or Rp 236,194,900.

o Capital stock of SV-Fintech 1, LPS amounting to
1,878,278 shares or Rp 187,827,800.

o Capital stock of PT Karya Bersama Bangsa
amounting to 786,146 shares or Rp 78,614,600.

o Capital stock of Mamoru Taniya amounting to
249,784 shares or Rp 24,978,400.

e Capital stock of Makoto Takano amounting to
249,784 shares or Rp 24,978,400.

o Capital stock of White Hawk Capital Ltd.
amounting to 102,648 shares or Rp 10,264,800.

e Capital stock of PT Dwimitra Cipta Ardana
amounting to 102,648 shares or Rp 10,264,800.

Based on Notarial Deed by Christina Dwi Utami S.H.,
M.Hum., M.Kn., No. 24, dated June 4, 2021, notary in
Jakarta Barat, the Stockholders approved to increase
the capital stock authorized capital from Rp
20,000,000,000 to Rp 80,000,000,000 and issued and
paid-up capital from Rp 5,000,000,000 to Rp
20,652,505,500 through share swap and cash paid of
Venteny Pte., Ltd. The Deed had been approved by the
Minister of Law and Human Rights of the Republic of
Indonesia  based on its  Decision  Letter
No. AHU-0033649.AH.01.02.Tahun 2021, dated
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11 Juni 2021. Susunan pemegang saham Entitas adalah
sebagai berikut:

e Modal saham Carta Holding Inc. (dahulu Voyage
Group Inc.) sejumlah 65.967.051 lembar saham atau
sebesar Rp 6.596.705.100.

e Modal saham Ocean Capital Inc. sejumlah 34.786.804
lembar saham atau sebesar Rp 3.478.680.400.

e Modal saham Fintech Business Innovation LPS
sejumlah 30.950.893 lembar saham atau sebesar
Rp 3.095.089.300.

e Modal saham KK Investment Holdings Pte., Ltd.
sejumlah 27.624.668 lembar saham atau sebesar
Rp 2.762.466.800.

e Modal saham Relo Club Limited sejumlah 23.522.728
lembar saham atau sebesar Rp 2.352.272.800.

e Modal saham Junichiro Waide sejumlah 9.755.973
lembar saham atau sebesar Rp 975.597.300.

e Modal saham SV-Fintech 1, LPS sejumlah 7.758.271
lembar saham atau sebesar Rp 775.827.100.

e Modal saham PT Karya Bersama Bangsa sejumlah
3.247.221 lembar saham atau sebesar Rp 324.722.100.

e Modal saham Mamoru Taniya sejumlah 1.031.736
lembar saham atau sebesar Rp 103.173.600.

e Modal saham Makoto Takano sejumlah 1.031.736
lembar saham atau sebesar Rp 103.173.600.

e Modal saham White Hawk Capital Ltd. sejumlah
423.987 lembar saham atau sebesar Rp 42.398.700.

e Modal saham PT Dwimitra Cipta Ardana sejumlah
423.987 lembar saham atau sebesar Rp 42.398.700.

June 11, 2021. The composition of the stockholders of
the Entity is as follows:

e Capital stock of Carta Holding Inc. (formerly
Voyage Group Inc.) amounting to 65,967,051
shares or Rp 6,596,705,100.

o  Capital stock of Ocean Capital Inc. amounting to
34,786,804 shares or Rp 3,478,680,400.

o Capital stock of Fintech Business Innovation
LPS amounting to 30,950,893 shares or
Rp 3,095,089,300.

o Capital stock of KK Investment Holdings Pte., Ltd.
amounting to 27,624,668 shares or
Rp 2,762,466,800.

o Capital stock of Relo Club Limited's amounting to
23,522,728 shares or Rp 2,352,272,800.

o Capital stock of Junichiro Waide amounting to
9,755,973 shares or Rp 975,597,300.

o Capital stock of SV-Fintech 1, LPS amounting to
7,758,271 shares or Rp 775,827,100.

e Capital stock of PT Karya Bersama Bangsa
amounting to 3,247,221 shares or Rp 324,722,100.

o Capital stock of Mamoru Taniya amounting to
1,031,736 shares or Rp 103,173,600.

o Capital stock of Makoto Takano amounting to
1,031,736 shares or Rp 103,173,600.

o Capital stock of White Hawk Capital Ltd.
amounting to 423,987 shares or Rp 42,398,700.

e Capital stock of PT Dwimitra Cipta Ardana
amounting to 423,987 shares or Rp 42,398,700.

22. KOMPONEN EKUITAS LAINNYA

Rincian atas komponen ekuitas lain adalah sebagai
berikut:

30 Juni 2022/
June 30, 2022

22,

OTHER EQUITY COMPONENTS

Details of other equity components are as follows:

31 Desember 2021/
December 31, 2021

Pos yang akan direklasifikasi
ke laba rugi:
Selisih kurs karena penjabaran

laporan keuangan 1.544.083.302

Pos yang tidak akan
direklasifikasi ke laba rugi:
Pengukuran kembali liabilitas

imbalan kerja

Item to be reclassified to
profit or loss:
Exchange difference due to
692.679.867 financial statement translation

Item not to be reclassified to
profit or loss:
Remeasurement of employee
benefits obligation

(lihat Catatan 20) 350.532.834 8.190.650 (see Note 20)
Pajak penghasilan terkait pos Income tax related to item not
yang tidak akan to be reclassified to profit or
direklasifikasi ke laba rugi (77.117.223) (1.801.943) loss
Jumlah 1.817.498.913 699.068.574 Total
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23. KEPENTINGAN NONPENGENDALI

Akun kepentingan nonpengendali adalah sebagai berikut:

23. NON-CONTROLLING INTERESTS

Non-controlling interests account are as follows:

30 Juni 2022/June 30, 2022 (Enam Bulan/Six Months)

Bagian Laba
Komprehensif
Saldo 1 Januari  Penambahan Bagian Atas  Bagian Atas Lain/ Saldo
2022/Balance  (Pengurangan)/  Laba Neto/ Dividen/ Share in Other 30 Juni 2022/
January 1, Addition Share in Net Share in Comprehensive Balance
2022 (Deduction) Profit Dividends Income (Loss) June 30, 2022
VMI 126.935.650 - 697.698.127 - 25.173.289 849.807.066 VMI
31 Desember 2021/December 31, 2021 (Satu Tahun/One Year)
Bagian Laba Saldo
Komprehensif 31 Desember
Saldo 1 Januari  Penambahan Bagian Atas  Bagian Atas Lain/ 2021/
2021/Balance  (Pengurangan)/  Laba Neto/ Dividen/ Share in Other Balance
January 1, Addition Share in Net Share in Comprehensive December 31,
2021 (Deduction) Profit Dividends Income (loss) 2021
VMI - (721.882.511)  851.652.448 - (2.834.287) 126.935.650 VMI
Pada tahun 2021, penambahan (pengurangan) In 2021, the addition (deduction) of non-controlling

kepentingan nonpengendali atas konsolidasian Entitas
Anak sebesar Rp 721.882.511.

interests from the consolidation of the Subsidiary
amounted to Rp 721,882,511.

24. TAMBAHAN MODAL DISETOR
Akun ini terdiri dari:

30 Juni 2022/
June 30, 2022

24. ADDITIONAL PAID-IN CAPITAL
This account consists of:

31 Desember 2021/
December 31, 2021

Agio saham dari share swap

oleh pemegang saham 75.322.358.980

Agio saham dari setoran modal 36.578.386.085
Selisih nilai transaksi

restrukturisasi entitas

sepengendali

(lihat Catatan 1c) (63.997.270.074)

Premium on capital stock from
share swap from stockholders
Premium on capital stock from
- paid-in capital

75.322.358.980

Difference in value from
restructuring transactions of
entities under common control

(63.997.270.074) (see Note Ic)

Jumlah 47.903.474.991

11.325.088.906 Total

285



PT VENTENY FORTUNA INTERNATIONAL Tbk
DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (Lanjutan)

30 JUNI 2022 DAN 31 DESEMBER 2021

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included herein
are presented in Indonesian language.

PT VENTENY FORTUNA INTERNATIONAL Tbk
AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS (Continued)

JUNE 30, 2022 AND DECEMBER 31, 2021
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Agio saham merupakan selisih atas nilai transaksi share

swap dengan rincian sebagai berikut:

30 Juni 2022/
June 30, 2022

Premium on capital stock represents the difference
between the value of the share swap transaction with
the following details:

31 Desember 2021/
December 31, 2021

Nilai transaksi
Nilai nominal saham yang
dipertukarkan

90.974.864.480

(15.652.505.500)

Transaction value
Nominal value of shares
exchanged

90.974.864.480

(15.652.505.500)

Agio saham

75.322.358.980

75.322.358.980 Premium on capital stock

Penentuan nilai wajar atas share swap tersebut
laporan  Kantor Jasa  Penilai

Iskandar dan Rekan
No. 00124/2.0118-00/BS/09/0520/1/111/2021, tanggal

sesuai  dengan
Publik (KJPP)

21 Maret 2021.

The determination of the fair value of the share swap
is in accordance with the report of the Public
Appraisal Service Office (KJPP) Iskandar dan Rekan
No. 00124/2.0118-00/BS/09/0520/1/111/2021, dated
March 21, 2021.

25. PENDAPATAN

Akun ini terdiri dari:

25. REVENUES

This account consists of-

30 Juni 2021
(Tidak Diaudit)/

30 Juni 2022/ June 30, 2021 31 Desember 2021/

June 30, 2022 (Unaudited) December 31, 2021

(Enam Bulan/ (Enam Bulan/ (Satu Tahun/

Six Months) Six Months) One Year)
Bunga 24.354.529.649 8.404.889.486 23.405.795.806 Interest
Platform 1.877.492.840 1.636.364 1.636.364 Platform
Administrasi 1.651.497.553 8.498.004.204 15.957.762.476 Administration
Service fee 349.260.000 - - Service fee
Denda 280.534.480 207.402.120 386.491.469 Penalty
Lain-lain 691.909.750 15.461.907 317.830.161 Others
Jumlah 29.205.224.272  17.127.394.081 40.069.516.276 Total
26. BEBAN POKOK PENDAPATAN 26. COST OF REVENUES
Akun ini terdiri dari: This account consists of:
30 Juni 2021
(Tidak Diaudit)/

30 Juni 2022/ June 30, 2021 31 Desember 2021/

June 30, 2022 (Unaudited) December 31, 2021

(Enam Bulan/ (Enam Bulan/ (Satu Tahun/

Six Months) Six Months) One Year)

Bunga pinjaman 15.629.284.692 5.903.273.893 19.192.595.153 Interest for lending
Platform 1.868.136.779 - - Platform
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30 Juni 2021
(Tidak Diaudit)/
30 Juni 2022/ June 30, 2021 31 Desember 2021/
June 30, 2022 (Unaudited)  December 31, 2021
(Enam Bulan/ (Enam Bulan/ (Satu Tahun/
Six Months) Six Months) One Year)
Amortisasi Amortization
(lihat Catatan 13) 267.496.383 7.367.785 16.041.253 (see Note 13)
Biaya transaksi pinjaman 250.006.500 53.576.882 331.285.082  Transaction fee for lending
Lain-lain 208.218.008 195.484.969 232.748.569 Others
Jumlah 18.223.142.362 6.159.703.529 19.772.670.057 Total
27. PENDAPATAN LAIN-LAIN 27. OTHER INCOME
Akun ini terdiri dari: This account consists of-
30 Juni 2021
(Tidak Diaudit)/
30 Juni 2022/ June 30, 2021 31 Desember 2021/
June 30, 2022 (Unaudited) December 31, 2021
(Enam Bulan/ (Enam Bulan/ (Satu Tahun/
Six Months) Six Months) One Year)
Laba selisih kurs 19.519.362.594 1.132.739.370 5.881.692.324  Gain on foreign exchange
Pendapatan bunga 119.260.250 121.660.794 675.722.091 Interest income
Pemulihan piutang Recoveries of receivable
(lihat Catatan 6) 1.896.485.261 - - (see Note 6)
Klaim asuransi - - 126.200.000 Insurance claim
Lain-lain 43.700.257 1.634.140.023 4.296.932.528 Others
Jumlah 21.578.808.362 2.888.540.187 10.980.546.943 Total
28. BEBAN PEMASARAN 28. MARKETING EXPENSES
Akun ini terdiri dari: This account consists of:
30 Juni 2021
(Tidak Diaudit)/
30 Juni 2022/ June 30, 2021 31 Desember 2021/
June 30, 2022 (Unaudited) December 31, 2021
(Enam Bulan/ (Enam Bulan/ (Satu Tahun/
Six Months) Six Months) One Year)
Iklan dan pemasaran 1.259.132.603 154.542.294 771.242.934  Advertising and marketing
Transportasi 62.380.890 24.896.341 69.051.774 Transportation
Lain-lain 2.736.976 1.853.067 11.374.836 Others
Jumlah 1.324.250.469 181.291.702 851.669.544 Total
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29. BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI

Akun ini terdiri dari:

Gaji dan tunjangan
Penyusutan (lihat
Catatan 11 dan 12)
Pajak luar negeri
Jasa tenaga ahli
Imbalan kerja
(lihat Catatan 20)
Sewa
Utilitas
Transportasi
Perbaikan dan
pemeliharaan
Pelatihan karyawan
Keperluan kantor
Subscription fee
Lain-lain

Jumlah

30 Juni 2022/

29. GENERAL AND ADMINISTRATIVE EXPENSES

This account consists of:

30 Juni 2021
(Tidak Diaudit)/

June 30, 2021

31 Desember 2021/

June 30, 2022
(Enam Bulan/
Six Months)

(Unaudited) December 31, 2021
(Enam Bulan/ (Satu Tahun/
Six Months) One Year)

6.179.241.598

2.562.409.071
1.858.655.876
1.016.464.682

409.795.311
272.671.604
218.101.174
164.135.164

87.659.115
47.855.670
23.113.265
20.064.504
1.213.836.216

5.359.587.334
741.838.624
1.080.859.547

114.270.734
151.242.395
88.706.216
39.101.403

9.307.802
22.270.163
29.000.796
70.438.939

216.733.205

11.055.994.704
1.503.361.795
1.477.446.989

228.541.466
507.545.142
269.202.875
260.507.754

110.404.267
57.397.009
49.249.965

203.139.729

242.245.140

14.074.003.250

7.923.357.158

15.965.036.835

Salaries and allowances
Depreciation (see
Notes 11 and 12)
Foreign taxes
Professional fees
Employee benefits
(see Note 20)
Rent
Utilities
Transportation

Repairs and maintenance
Employee training

Office expenses
Subscription fee

Others

Total

30.

BEBAN LAIN-LAIN

Akun ini terdiri dari:

Penyisihan penurunan
nilai piutang
(lihat Catatan 6)
Beban bunga aset
hak-guna
Administrasi bank
Penghapusan aset tetap
(lihat Catatan 12)
Piutang tak tertagih
(lihat Catatan 6)
Lain-lain

Jumlah

30 Juni 2022/

30. OTHER EXPENSES

This account consists of:

30 Juni 2021
(Tidak Diaudit)/

June 30, 2021

31 Desember 2021/

June 30, 2022
(Enam Bulan/
Six Months)

(Unaudited)

(Enam Bulan/

Six Months)

December 31, 2021
(Satu Tahun/
One Year)

12.509.343.503

409.887.653
149.990.879

21.148.645

4.901.161.898

68.470.344
164.595.958

150.630.537

9.802.323.796

136.940.687
395.508.535

209.558.442

96.198.871
245.168.049

13.090.370.680

5.284.858.737

10.885.698.380
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Provision for impairment
loss on receivables
(see Note 6)

Interest expense on
right-of-use asset

Bank administration

Loss on disposal
(see Note 12)

Bad debts on receivables
(see Notes 6)

Others

Total
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31.

LABA (RUGI) PER SAHAM DASAR 31. BASIC EARNINGS (LOSS) PER SHARE

Akun ini terdiri dari: This account consists of':

30 Juni 2021
(Tidak Diaudit)/
30 Juni 2022/ June 30, 2021 31 Desember 2021/
June 30, 2022 (Unaudited) December 31, 2021
(Enam Bulan/ (Enam Bulan/ (Satu Tahun/
Six Months) Six Months) One Year)

Laba (rugi) tahun/periode Income (loss) for the
berjalan yang dapat year/period that can be
diatribusikan kepada attributed to owners of
pemilik entitas induk 3.080.534.609 (211.395.802) 356.717.099 the parent entity

Rata-rata tertimbang Weighted average number
saham 234.806.211 76.599.029 131.604.184 of shares

Laba (rugi) per saham Basic earnings (loss)

dasar 13,00 (3,00) 3,00 per share

Entitas tidak memiliki saham yang berpotensi dilutif.
Dengan demikian, laba (rugi) per saham dilusian setara

dengan laba (rugi) per saham dasar.

The Entity has no potential dilutive shares. Therefore,

the diluted earnings (loss) per share is equivalent to the
basic earnings (loss) per share.

32. SALDO DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK 32. BALANCES AND

BERELASI

Sifat hubungan dengan pihak-pihak yang berelasi adalah

sebagai berikut:

TRANSACTIONS WITH
RELATED PARTIES

Nature of relationship with related parties are as
follows:

Pihak-pihak Berelasi/

Sifat Hubungan

Related Parties

Nature of Relationship

Pemilik manfaat utama

Entitas di bawah pengendalian
yang sama

Entitas Anak dari Pemegang
Saham (Carta Holding Inc.
dahulu Voyage Group Inc.)
dengan kepemilikan 100%

Transaksi dan saldo signifikan dengan pihak berelasi

adalah sebagai berikut:

Junichiro Waide

Digitalio Inc. (dahulu/formerly
Voyage Marketing Inc.)

The ultimate beneficial owner

PT Pacifico Utama Indonesia

Entity under common control

Subsidiary of Stockholders
(Carta Holding Inc. formerly
Voyage Group Inc.) with 100%
ownership

Significant transactions and balances with related
parties are as follows:

a. Pada tanggal 31 Desember 2021, VMI, Entitas a.
Anak dan VI melakukan transaksi keuangan atas
pembayaran di muka dari kegiatan PT Pacifico
Utama Indonesia. Saldo yang timbul sehubungan
dengan transaksi tersebut disajikan sebagai akun
“Uang Muka — Pihak Berelasi” dalam laporan
posisi keuangan konsolidasian (lihat Catatan 9).

As of December 31, 2021, VMI, the Subsidiary and
VI had financial transactions on the advance
payments from PT Pacifico Utama Indonesia’s
activity. The balances of these transactions are
presented as “Advances — Related Party” in the
consolidated statements of  financial position
(see Note 9).
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b. VEN, Entitas Anak, melakukan transaksi keuangan
dengan Digitalio Inc. (dahulu Voyage Marketing
Inc.). Pinjaman ini dalam mata uang Yen Jepang ini
tanpa jaminan, dikenakan bunga 10% per tahun dan
akan dibayarkan secara tunai. Saldo yang timbul dari
transaksi  tersebut  disajikan  sebagai  akun
“Pinjaman” (lihat Catatan 17) dalam laporan posisi
keuangan konsolidasian dengan rincian sebagai
berikut:

b. VEN, the Subsidiary, had financial transactions
with Digitalio Inc. (formerly Voyage Marketing
Inc.). The borrowings denominated in Japanese
Yen is unsecured, interest bearing at 10% per
annum and will be settled in cash. The outstanding
balances from the transactions are presented as
“Borrowings” (see Note 17) in the consolidated
statements of financial position with details as
follows:

Borrowings

30 Juni 2022/ 31 Desember 2021/
June 30, 2022 December 31, 2021
Pinjaman 27.492.016.767 31.261.274.433
Persentase dari jumlah
liabilitas 10,22% 14,91%

c. Gaji dan manfaat kesejahteraan lainnya untuk
Komisaris dan Direksi Entitas dan Entitas Anak
untuk periode enam bulan yang berakhir pada
tanggal 30 Juni 2022 sebesar Rp 1.180.798.963 dan
US$ 76.300, serta untuk tahun yang berakhir

Percentage to total liabilities

c. Salaries and other benefits for the Board of
Commissioners and Directors of the Entity and
Subsidiaries for the six-month period ended
June 30, 2022 amounted to Rp 1,180,798,963
and US$ 76,300, and for the year ended

pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar December 31, 2021, amounted to
Rp 1.449.768.720 dan US$ 121.787. Rp 1,449,768,720 and US$ 121,787.
33. PERPAJAKAN 33. TAXATION
a. Pajak Dibayar di Muka a. Prepaid Taxes

Akun ini terdiri dari: This account consists of:

30 Juni 2022/ 31 Desember 2021/

June 30, 2022 December 31, 2021
Entitas: The Entity:
Pajak Pertambahan Nilai 494.491.798 360.796.807 Value Added Tax
Entitas Anak: Subsidiaries:
Pajak Penghasilan 104.590.318 108.389.822 Income Tax
Pajak Pertambahan Nilai 423.113.994 895.881.119 Value Added Tax
Sub-jumlah 527.704.312 1.004.270.941 Sub-total
Jumlah 1.022.196.110 1.365.067.748 Total

290



PT VENTENY FORTUNA INTERNATIONAL Tbk
DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (Lanjutan)

30 JUNI 2022 DAN 31 DESEMBER 2021

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included herein
are presented in Indonesian language.

PT VENTENY FORTUNA INTERNATIONAL Thk
AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS (Continued)

JUNE 30, 2022 AND DECEMBER 31, 2021
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

b. Utang Pajak

Akun ini terdiri dari:

b. Taxes Payable

This account consists of:

30 Juni 2022/ 31 Desember 2021/
June 30, 2022 December 31, 2021
Entitas: The Entity:
Pajak Penghasilan: Income Tax:
Pasal 21 42.428.006 4.618.453 Article 21
Pasal 23 4.447.442 9.907.968 Article 23
Sub-jumlah 46.875.448 14.526.421 Sub-total
Entitas Anak: Subsidiaries:
Pajak Penghasilan: Income Tax:
Pasal 21 27.392.953 110.524.065 Article 21
Pasal 23 12.593.211 - Article 23
Pasal 29 2.246.184.789 2.803.800.090 Article 29
Withholding tax 220.527.401 760.307.448 Withholding tax
Pajak Pertambahan Nilai 9.684.596 84.739.611 Value Added Tax
Sub-jumlah 2.516.382.950 3.759.371.214 Sub-total
Jumlah 2.563.258.398 3.773.897.635 Total
c. Manfaat (Beban) Pajak Penghasilan ¢. Income Tax Benefit (Expense)
Akun ini terdiri dari: This account consists of-
30 Juni 2021
(Tidak Diaudit)/
30 Juni 2022/ June 30, 2021 31 Desember 2021/
June 30, 2022 (Unaudited) December 31, 2021
(Enam Bulan/ (Enam Bulan/ (Satu Tahun/
Six Months) Six Months) One Year)
Entitas: The Entity:
Tangguhan 864.983.034 58.147.755 116.295.510 Deferred
Entitas Anak: Subsidiaries:
Kini (4.036.183.247)  (1.241.840.145) (4.821.886.294) Current
Tangguhan 2.877.167.076 1.113.134.427 2.338.971.928 Deferred
Sub-jumlah (1.159.016.171) (128.705.718) (2.482.914.366) Sub-total
Jumlah (294.033.137) (70.557.963) (2.366.618.856) Total

d. Pajak Penghasilan Badan

Rekonsiliasi antara laba sebelum manfaat (beban)
pajak penghasilan seperti yang disajikan dalam
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian dengan estimasi rugi fiskal adalah
sebagai berikut:
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d. Corporate Income Tax

The reconciliation between income before income
tax benefit (expense) according to the consolidated
statements of profit or loss and other
comprehensive income with estimated fiscal are as
follows:
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30 Juni 2021
(Tidak Diaudit)/
30 Juni 2022/ June 30, 2021 31 Desember 2021/
June 30, 2022 (Unaudited) December 31, 2021
(Enam Bulan/ (Enam Bulan/ (Satu Tahun/
Six Months) Six Months) One Year)

Laba sebelum manfaat Income before income tax
(beban) pajak benefit (expense) as
penghasilan menurut presented in
laporan laba rugi dan consolidated statements
penghasilan of profit or loss and
komprehensif lain other comprehensive
konsolidasian 4.072.265.873 466.723.142 3.574.988.403 income

Laba Entitas Anak
sebelum manfaat
(beban) pajak
penghasilan

8.141.698.162 1.113.860.115

Income of Subsidiaries
before income tax

4.869.262.349 benefit (expense)

Rugi sebelum manfaat
(beban) pajak

Loss before income tax
benefit (expense) of

penghasilan Entitas (4.069.432.289) (647.136.973) (1.294.273.946) the Entity
Beda Temporer: Temporary Differences:
Imbalan kerja 238.400.129 19.483.503 38.967.005 Employee benefits
Beda Tetap: Permanent Differences:
Iklan dan pemasaran 147.824.441 256.956.349 513.912.697 Advertising and marketing
Jamuan 19.051.121 480.687 961.373 Entertainment
Pajak penghasilan

pasal 21 - 35.465.031 70.930.061 Income tax article 21
Pendapatan bunga (30.746.970) (30.993.862) (61.987.723) Interest income
Lain-lain 1.562.632 120.920.791 241.841.582 Others
Sub-jumlah 137.691.224 382.828.996 765.657.990 Sub-total
Rugi fiskal Fiscal loss

tahun/periode berjalan (3.693.340.936) (244.824.474) (489.648.951) for the year/period
Akumulasi rugi fiskal Accumulated fiscal

tahun/periode loss for the prior

sebelumnya (489.648.951) - - year/period
Jumlah akumulasi Total accumulated

rugi fiskal (4.182.989.887) (244.824.474) (489.648.951) fiscal loss

Rugi fiskal hasil rekonsiliasi menjadi dasar dalam
pengisian Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan
Pajak Penghasilan Badan.

Sesuai dengan peraturan perpajakan di Indonesia,
Entitas dan Entitas Anak melaporkan/menyetorkan
Surat Pemberitahuan Tahunan Pajak berdasarkan
sistem self-assessment. Fiskus dapat menetapkan
atau mengubah pajak-pajak tersebut dalam jangka
waktu tertentu sesuai dengan peraturan yang
berlaku.
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The fiscal loss from the result of the reconciliation
result serves as the basis for filling out the Annual
Corporate Income Tax Return.

Under the taxation laws in Indonesia, the Entity and
Subsidiaries submit the Annual Tax Returns on the
basis of self assessment. The tax authorities may
assess or amend taxes within the statute of
limitations under prevailing regulations.
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c.

Pajak Tangguhan

Rincian

pajak
30 Juni 2022 dan 2021 dan 31 Desember 2021

tangguhan

adalah sebagai berikut:

Aset Pajak
Tangguhan

Entitas

Imbalan kerja

Rugi fiskal

Sub-jumlah

Entitas Anak
Penyisihan

penurunan
nilai piutang
usaha

Aset hak-guna

Penyusutan aset
tetap

Imbalan kerja

Sub-jumlah

Jumlah

Liabilitas Pajak
Tangguhan
Entitas Anak

Jumlah — Neto

Aset Pajak
Tangguhan

Entitas

Imbalan kerja

Rugi fiskal

Sub-jumlah

Entitas Anak

Penyisihan
penurunan
nilai piutang
usaha

Aset hak-guna

Imbalan kerja

Sub-jumlah

Jumlah

e. Deferred Tax

pada  tanggal

30 Juni 2022/June 30, 2022 (Enam Bulan/Six-Month)

Dibebankan ke
Dikreditkan Penghasilan
(Dibebankan) pada Komprehensif Lain/

Laba Rugi/ Charged to Other  Selisih Kurs/

Saldo Awal/ Credited (Charged) ~ Comprehensive Foreign Saldo Akhir/
Beginning Balance  to Profit or Loss Income Currencies Ending Balance
- 52.448.028 (15.179.090) - 37.268.938
107.722.769 812.535.006 - - 920.257.775
107.722.769 864.983.034 (15.179.090) - 957.526.713
2.537.556.122 2.752.055.571 - - 5.289.611.693
(59.162.522) 71.970.597 - - 12.808.075
- 16.550.952 - - 16.550.952
87.078.490 37.706.940 (67.236.349) - 57.549.081
2.565.472.090 2.878.284.060 (67.236.349) - 5.376.519.801
2.673.194.859 3.743.267.094 (82.415.439) - 6.334.046.514
(219.351.457) (1.116.984) - 7.719.353  (212.749.083)
2.453.843.402 3.742.150.110 (82.415.439) 7.719.353  6.121.297.426

30 Juni 2021 (Tidak Diaudit)/June 30, 2021 (Unaudited) (Enam Bulan/Six-Month)

Dibebankan ke
Penghasilan
Penambahan dari Komprehensif
Konsolidasian Dikreditkan Lain/
Entitas Anak / (Dibebankan) pada Charged to
Addition from Laba Rugi/ Other
Saldo Awal/ Consolidated of the Credited (Charged) Comprehensive  Saldo Akhir/
Beginning Balance Subsidiaries to Profit or Loss Income Ending Balance
- - 4.286.372 (4.286.372) -
- - 53.861.382 - 53.861.382
- - 58.147.754 (4.286.372) 53.861.382
- 381.044.888 1.078.255.618 - 1.459.300.506
- (87.213.760) 14.025.619 - (73.188.141)
- 37.801.896 20.853.191 3.785.107 62.440.194
- 331.633.024 1.113.134.428 3.785.107  1.448.552.559
- 331.633.024 1.171.282.182 (501.265) 1.502.413.941
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The details of deferred tax as of June 30, 2022 and
2021 and December 31, 2021 are as follows:

Deferred Tax
Assets

The Entity

Employee benefits

Fiscal loss

Sub-total

Subsidiary
Allowance for
impairment loss
on accounts
receivable
Right-of-use assets
Depreciation of
fixed assets
Employee benefits

Sub-total
Total

Deferred Tax
Liability

Subsidiary

Total — Net

Deferred Tax
Assets

The Entity

Employee benefits

Fiscal loss

Sub-total

Subsidiary
Allowance for
impairment loss
on accounts
receivable
Right-of-use assets
Employee benefits

Sub-total
Total
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30 Juni 2021 (Tidak Diaudit)/June 30, 2021 (Unaudited) (Enam Bulan/Six-Month)

Dibebankan ke
Penghasilan
Penambahan dari Komprehensif
Konsolidasian Dikreditkan Lain/
Entitas Anak / (Dibebankan) pada Charged to
Addition from Laba Rugi/ Other
Saldo Awal/ Consolidated of the Credited (Charged) Comprehensive  Saldo Akhir/
Beginning Balance Subsidiaries to Profit or Loss Income Ending Balance
Liabilitas Pajak Deferred Tax
Tangguhan Liability
Entitas Anak - (166.027.266) - - (166.027.266) Subsidiary
Jumlah — Neto - 165.605.758 1.171.282.182 (501.265)  1.336.386.675 Total — Net
31 Desember 2021/December 31, 2021 (Satu Tahun/One year)
Dibebankan ke
Penghasilan
Penambahan dari Komprehensif
Konsolidasian Dikreditkan Lain/
Entitas Anak / (Dibebankan) pada Charged to
Addition from Laba Rugi/ Other
Saldo Awal/ Consolidated of the Credited (Charged) Comprehensive  Saldo Akhir/
Beginning Balance Subsidiaries to Profit or Loss Income Ending Balance
Aset Pajak Deferred Tax
Tangguhan Assets
Entitas The Entity
Imbalan kerja - - 8.572.741 (8.572.741) - Employee benefits
Rugi fiskal - - 107.722.769 - 107.722.769 Fiscal loss
Sub-jumlah - - 116.295.510 (8.572.741) 107.722.769 Sub-total
Entitas Anak Subsidiary
Penyisihan Allowance for
penurunan impairment loss
nilai piutang on accounts
usaha - 381.044.887 2.156.511.235 - 2.537.556.122 receivable
Aset hak-guna - (87.213.760) 28.051.238 - (59.162.522)  Right-of-use assets
Imbalan kerja - 37.801.896 41.706.381 7.570.213 87.078.490  Employee benefits
Sub-jumlah - 331.633.023 2.226.268.854 7.570.213  2.565.472.090 Sub-total
Jumlah - 331.633.023 2.342.564.364 (1.002.528)  2.673.194.859 Total
Liabilitas Pajak Deferred Tax
Tangguhan Liability
Entitas Anak - (332.054.531) 112.703.074 - (219.351.457) Subsidiary
Jumlah — Neto - (421.508) 2.455.267.438 (1.002.528)  2.453.843.402 Total — Net

34. PENGELOLAAN MODAL

Tujuan pengelolaan modal adalah untuk pengamanan
kemampuan Entitas dan Entitas Anak dalam
melanjutkan  kelangsungan usaha agar dapat
memberikan hasil bagi pemegang saham dan manfaat
kepada pihak berkepentingan lainnya dan untuk
mempertahankan struktur permodalan yang optimum
untuk meminimalkan biaya modal.

Secara periodik, Entitas dan Entitas Anak melakukan
valuasi utang untuk menentukan kemungkinan
pembiayaan kembali utang yang ada dengan utang baru
yang lebih efisien yang akan mengarah pada biaya utang
yang lebih optimal.

34. CAPITAL MANAGEMENT
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The objectives of capital management are to secure the
Entity’s and Subsidiaries’ ability to continue their
businesses in order to deliver results for stockholders and
benefits to other stakeholders and to maintain an optimal
capital structure to minimize the cost of capital.

Periodically, the Entity and Subsidiaries perform the
valuation of debt to determine the possible refinancing of
existing debt with new loan that is more efficient which
will lead to more optimal debt costs.
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Rasio utang terhadap ekuitas (debt to equity) adalah
rasio yang diwajibkan oleh kreditur untuk diawasi oleh
manajemen dalam mengevaluasi struktur permodalan
Entitas dan Entitas Anak serta mereviu efektivitas
pinjaman Entitas dan Entitas Anak.

Struktur permodalan Entitas dan Entitas Anak dan rasio
utang terhadap ekuitas adalah sebagai berikut:

Debt to equity ratio is the ratio that is required to manage
by management to evaluate the capital structure of the
Entity and Subsidiaries and review the effectiveness of
the Entity’s and Subsidiaries’ debt.

The Entity’s and Subsidiaries’ capital structure and debt
to equity ratio are as follows:

30 Juni 2022/June 30, 2022

Liabilitas jangka pendek
Liabilitas jangka panjang

Jumlah liabilitas
Jumlah ekuitas

Jumlah

Jumlah/Total Persentase/Percentage
268.874.385.481 75,84% Current liabilities
5.016.313.770 1,41% Non-current liabilities
273.890.699.251 77,25% Total liabilities
80.635.104.403 22,75% Total equity
354.525.803.654 100,00% Total
3,40 Debt to equity ratio

Rasio utang terhadap ekuitas

31 Desember 2021/December 31, 2021

Liabilitas jangka pendek
Liabilitas jangka panjang

Jumlah liabilitas
Jumlah ekuitas

Jumlah

Jumlah/Total Persentase/Percentage
203.140.945.913 84,01% Current liabilities
5.661.752.934 2,33% Non-current liabilities
208.802.698.847 86,34% Total liabilities
33.160.315.729 13,66% Total equity
241.963.014.576 100,00% Total
6,32 Debt to equity ratio

Rasio utang terhadap ekuitas

Entitas dan Entitas Anak tidak memiliki kewajiban
untuk memelihara rasio keuangan dan struktur
permodalan tertentu.

The Entity and Subsidiaries do not have an obligation to
maintain a certain financial ratio and certain capital
structure.

35. INSTRUMEN KEUANGAN DAN MANAJEMEN
RISIKO KEUANGAN

a. Faktor dan Kebijakan Manajemen Risiko Keuangan

Dalam menjalankan aktivitas operasi, investasi dan

pendanaan, Entitas dan Entitas Anak menghadapi

risiko keuangan yaitu risiko kredit, risiko likuiditas
dan risiko pasar dan mendefinisikan risiko-risiko
sebagai berikut:

- Risiko kredit: kemungkinan bahwa pelanggan
tidak membayar sebagian atau seluruh piutang
atau tidak membayar secara tepat waktu dan akan
menyebabkan kerugian Entitas dan Entitas Anak.
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35. FINANCIAL INSTRUMENTS AND FINANCIAL
RISK MANAGEMENT

a. Financial Risk Management Factors and Policies

In their operating, investing and financing
activities, the Entity and Subsidiaries are exposed to
the following financial risks: credit risk, liquidity
risk and market risk and define those risks as
follows:

- Credit risk: possibility that a customer will not
pay the part or all of a receivable or will not pay
in timely manner and hence, the Entity and
Subsidiaries will incur loss.
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- Risiko likuiditas: Entitas dan Entitas Anak
menetapkan risiko likuiditas atas kolektibilitas
dari piutang usaha seperti yang dijelaskan di atas,
yang dapat menimbulkan kesulitan Entitas dan
Entitas Anak dalam memenuhi kewajiban yang
terkait dengan liabilitas keuangan.

- Risiko pasar: pada saat ini tidak terdapat risiko
pasar, selain risiko suku bunga dan risiko nilai
tukar mata uang asing karena Entitas dan Entitas
Anak tidak berinvestasi di instrumen keuangan
dalam aktivitas normal.

Dalam rangka untuk mengelola risiko tersebut
secara efektif, Direksi telah menyetujui beberapa
strategi untuk pengelolaan risiko keuangan, yang
sejalan dengan tujuan Entitas dan Entitas Anak,
antara lain:

- Entitas dan Entitas Anak tidak melakukan
transaksi derivatif, namun demikian Entitas dan
Entitas Anak melakukan penyediaan dana dalam
mata uang asing yang cukup untuk dapat
memenuhi kegiatan operasi dalam mata uang
asing yang diperlukan; dan

- Melakukan investasi dalam bentuk deposito
sehubungan dengan pengelolaan kelebihan dana
yang sifatnya sementara;

Manajemen risiko yang diterapkan Entitas dan
Entitas Anak adalah sebagai berikut:

- Kehati-hatian dalam pemberian kredit

Entitas dan Entitas Anak melalui Komite Kredit
menetapkan kriteria calon nasabah yang direviu
secara berkala untuk calon penerima pinjaman.
Dalam memberikan pinjaman, Entitas dan
Entitas Anak melakukan verifikasi data diri calon
penerima pinjaman.

- Manajemen penagihan

Entitas dan Entitas Anak melalui Departemen
Penagihan dan  masing-masing  platform
melakukan koordinasi dalam mereviu untuk
tagihan yang akan jatuh tempo dan memantau
laporan overdue secara harian untuk menentukan
tindak lanjut yang diperlukan dari setiap
penerima pinjaman lewat waktu.
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- Liquidity risk: the Entity and Subsidiaries
defined liquidity risk from the collectibility of the
accounts receivable as mentioned above, which
may cause difficulty in meeting the obligations of
the Entity and Subsidiaries relating to financial
liabilities.

- Market risk: currently there are no market risk
other than interest rate risk and foreign currency
exchange rate risk as the Entity and Subsidiaries
do not invest in any financial instruments in their
normal activities.

In order to effectively manage those risks, the

Directors have approved some strategies for the

management of financial risks, which are in line

with the Entity’s and Subsidiaries’ objectives,
namely:

- The Entity and the Subsidiaries do not conduct
derivative transactions, however, the Entity and
the Subsidiaries provide funds in foreign
currencies sufficient to be able to fulfill
operations in the required foreign currency, and

- Investments in time deposits in connection with
the management of temporary surplus funds;

The Entity and Subsidiaries manage and control the
credit risk through the following:

- Prudence in granting credit

The Entity and Subsidiaries through the Credit
Committee determine the criteria for prospective
customers which are reviewed regularly for
prospective loan recipients. In providing loans,
the Entity and Subsidiaries verify the personal
data of the prospective loan recipients.

- Billing and collection management

The Entity and Subsidiaries through the
Department Collection and each platform
coordinate in reviewing bills that will be due and
monitor overdue reports on a daily basis to
determine the necessary follow-up for each
overdue loan recipient.
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Risiko Kredit

Risiko kredit adalah risiko Entitas dan Entitas Anak
terjadinya kerugian keuangan yang disebabkan oleh
ketidakmampuan counterparty untuk memenuhi
liabilitas kontraktualnya. Untuk meyakinkan bahwa
penurunan nilai terdeteksi secara dini, portofolio
kredit dimonitor secara aktif pada setiap tingkatan
struktur risiko dan akan dikurangi melalui
pelaksanaan strategi pemulihan.

Entitas dan Entitas Anak mengantisipasi risiko
kredit dengan penuh kehati-hatian dengan
menerapkan kebijakan manajemen risiko kredit.
Selain penilaian kredit dengan penuh kehati-hatian,
manajemen penagihan yang baik dan secara berkala
melakukan pemantauan dan analisa terhadap
kondisi usaha debitur dan obyek pembiayaan
sepanjang kontrak berjalan.

Pengukuran Kerugian Kredit Ekpektasian

Perhitungan  pencadangan  mengacu  pada
PSAK No. 71. Dimana dalam PSAK No. 71
memperkenalkan ~ metode  kerugian  kredit
ekspektasian dalam mengukur kerugian instrumen
keuangan akibat penurunan nilai instrumen
keuangan. PSAK No. 71 mensyaratkan pengakuan
segera atas dampak perubahan kerugian kredit
ekspektasian  setelah pengakuan awal aset
keuangan.

Jika pada tanggal pelaporan, risiko kredit atas
instrumen keuangan tidak meningkat secara
signifikan sejak pengakuan awal, Entitas dan Entitas
Anak mengukur penyisihan kerugian untuk
instrumen keuangan tersebut sejumlah kerugian
ekspektasian 12 (dua belas) bulan. Entitas dan
Entitas Anak mengukur penyisihan kerugian
instrumen keuangan sejumlah kerugian kredit
ekspektasian sepanjang umurnya, jika risiko kredit
atas instrumen keuangan tersebut meningkat secara
signifikan sejak pengakuan awal.

Entitas dan Entitas Anak menggunakan permodelan
parameter risiko seperti PD (Probability of Default),
LGD (Loss Given Default) dan EAD (Exposure at
Defaulf) yang digunakan sebagai komponen
perhitungan kerugian kredit ekspektasian.
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Credit Risks

Credit risk is the risk that the Entity and
Subsidiaries will incur a loss arising from the
customers or counterparties who failed to fulfill
their contractual obligations. To ensure that the
impairment is detected early, the receivable are
monitored actively at every level and will be
reduced through the implementation of recovery
strategies.

The Entity and Subsidiaries are prudent in
anticipating the credit risk by applying policy in
credit risk management. Besides providing prudent
credit assessment, well collection management and
continuously perform tight monitoring and analysis
of the condition of the debtor’s business and
financed asset during the term of the contract.

Measurement of Expected Credit Loss

The calculation of reserves refers to PSAK No. 71.
Where in PSAK No. 71 introduces the expected
credit loss method in measuring financial
instrument losses due to impairment of financial
instruments. PSAK No. 71 requires the immediate
recognition of the effects of changes in expected
credit losses after the initial recognition of a
financial asset.

If at the reporting date, the credit risk on a financial
instrument has not increased significantly since
initial recognition, the Entity and Subsidiaries
measure the allowance for impairment losses for
that financial instrument at the amount of the
12 (twelve) months expected loss. The Entity and
Subsidiaries measure the allowance for losses on a
financial instrument at the amount of its lifetime
expected credit losses, if the credit risk on the
financial instrument has increased significantly
since initial recognition.

The Entity and Subsidiaries use risk parameter
models such as PD (Probability of Default), LGD
(Loss Given Default) and EAD (Exposure at
Default) which are used as components of the
calculation of expected credit losses.
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Staging Criteria

PSAK No. 71 mensyaratkan Entitas dan Entitas
Anak untuk mengelompokkan aset keuangan ke
dalam tiga tahapan penurunan nilai (tahap 1, tahap
2 dan tahap 3) dengan menentukan apakah terjadi
peningkatan risiko kredit yang signifikan.

Entitas dan Entitas Anak mengukur cadangan
kerugian sejumlah kerugian kredit ekpektasian
12 bulan untuk aset keuangan yang memiliki risiko
kredit rendah pada tanggal pelaporan (tahap 1) dan
kerugian kredit sepanjang umur untuk aset
keuangan yang mengalami peningkatan risiko kredit
yang signifikan (tahap 2 dan 3).

Tabel berikut menganalisis aset keuangan
berdasarkan eksposur maksimum risiko kredit yang
tercermin dari nilai tercatat setelah dikurangi
dengan penyisihan penurunan nilai:

Staging Criteria

PSAK No. 71 requires the Entity and Subsidiaries to
classify financial assets into three stages of
impairment (stage 1, stage 2 and stage 3) by
determining whether there is a significant increase
in credit risk.

The Entity and Subsidiaries measure allowance for
losses at the amount of the 12-month expected credit
losses for financial assets that have a low credit risk
at the reporting date (stage 1) and lifetime credit
losses for financial assets that have a significant
increase in credit risk (stages 2 and 3).

The following tables analyze the financial assets
based on the maximum exposure to credit risk
represented by carrying amount after deducting
provision for impairment losses:

30 Juni 2022/June 30, 2022

Tahap 1/ Tahap 2/ Tahap 3/
Stage 1 Stage 2 Stage 3 Jumlah/Total
Aset Keuangan yang
Diukur pada Biaya Financial Assets
Perolehan Measured at Amortized
Diamortisasi Cost
Kas dan Setara
kas 38.764.999.923 - - 38.764.999.923 Cash and equivalents
Accounts
Piutang usaha — receivable — third
pihak ketiga 169.560.725.335 77.995.204.666 36.422.187.818 283.978.117.819 parties
Penyisihan Allowance for
penurunan nilai impairment loss on
piutang (16.854.441) (7.660.224) (28.032.795.515) (28.057.310.180) receivables
Nilai tercatat — Carrying amount —
neto 169.543.870.894 77.987.544.442 8.389.392.303 255.920.807.639 net
Piutang lain-lain — Other receivables —
pihak ketiga 1.713.625.835 - - 1.713.625.835 third parties
Aset lain-lain 545.838.373 - 5.431.265.382 5.977.103.755 Other assets
Jumlah 210.568.335.025 77.987.544.442 13.820.657.685 302.376.537.152 Total

Aset Keuangan yang

Diukur pada Biaya
Perolehan
Diamortisasi

Kas dan setara kas
Piutang usaha —
pihak ketiga

31 Desember 2021/December 31, 2021

Tahap 1/ Tahap 2/ Tahap 3/
Stage 1 Stage 2 Stage 3 Jumlah/Total
30.040.394.711 - - 30.040.394.711

168.603.844.699

9.507.771.113
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18.105.985.468

196.217.601.280

Financial Assets
Measured at Amortized
Cost
Cash and cash
equivalents
Accounts receivable
— third parties




PT VENTENY FORTUNA INTERNATIONAL Tbk
DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (Lanjutan)

30 JUNI 2022 DAN 31 DESEMBER 2021

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included herein
are presented in Indonesian language.

PT VENTENY FORTUNA INTERNATIONAL Thk
AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS (Continued)

JUNE 30, 2022 AND DECEMBER 31, 2021
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

31 Desember 2021/December 31, 2021

Tahap 1/ Tahap 2/ Tahap 3/
Stage 1 Stage 2 Stage 3 Jumlah/Total
Penyisihan Allowance for
penurunan nilai impairment loss on
piutang (16.708.420) (88.874.077) (15.487.120.448) (15.592.702.945) receivables
Nilai tercatat — Carrying amount —
neto 168.587.136.279 9.418.897.036 2.618.865.020 180.624.898.335 net
Piutang lain-lain — Other receivables
pihak ketiga 30.000.000 - 262.710.230 292.710.230 — third parties
Penyisihan Allowance for
penurunan nilai impairment loss on
piutang - - (262.710.230) (262.710.230) receivables
Nilai tercatat — Carrying amount —
neto 30.000.000 - - 30.000.000 net
Aset lain-lain 370.136.086 - 5.815.446.004 6.185.582.090 Other assets
Jumlah 199.027.667.076 9.418.897.036 8.434.311.024 216.880.875.136 Total
Risiko Likuiditas Liquidity Risks

Melalui kegiatan operasi dan sumber dana yang ada,
Entitas dan Entitas Anak dapat memenuhi seluruh
liabilitas keuangannya pada saat jatuh tempo, karena
Entitas dan Entitas Anak memiliki aset keuangan
yang likuid dan tersedia untuk memenuhi kebutuhan
likuiditasnya.

Dalam mengelola risiko likuiditas Entitas dan
Entitas Anak melakukan pengawasan yang ketat atas
proyeksi dan realisasi dari arus kas secara terus
menerus baik kolektibilitas piutang maupun
pemenuhan kewajiban dan tanggal jatuh temponya.

Tabel berikut menyajikan jumlah liabilitas keuangan
masing-masing pada tanggal 30 Juni 2022 dan
31 Desember 2021, berdasarkan jatuh temponya:

Through their operations and existing funding
sources, the Entity and Subsidiaries can meet all
their financial obligations as they mature,
because the Entity and Subsidiaries have the
financial assets which are liquid and available to
meet liquidity needs.

In managing the liquidity risk, the Entity and
Subsidiaries observe strict control on the forecast
and continuous realization of actual cash flows
from both collectibility of receivables as well as
the fulfillment of obligations and due dates.

The following table presents the amount of
financial liabilities as of June 30, 2022 and
December 31, 2021, respectively, based on their
maturity:

30 Juni 2022/June 30, 2022

Kurang Dari Lebih Dari Lebih Dari
1 Tahun/ 1 Tahun/ 2 Tahun/More
Less Than Year — More Than Year Than 2 Years Jumlah/Total
Liabilitas Keuangan
yang Diukur pada Financial Liabilities
Biaya Perolehan Measured at
Diamortisasi Amortized Cost
Utang bank jangka Short-term bank
pendek 54.300.000.000 - - 54.300.000.000 loans
Utang usaha 332.073.760 - - 332.073.760  Accounts payable
Utang lain-lain 37.148.103 - - 37.148.103 Other payable

Beban masih harus
dibayar
Pinjaman

1.974.220.099
204.635.987.576
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1.974.220.099
204.635.987.576

Accrued expenses
Borrowings
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30 Juni 2022/ June 30, 2022

Lebih Dari Lebih Dari
1 Tahun/ 2 Tahun/More
Less Than Year ~ More Than Year Than 2 Years

3.506.552.280 4.372.573.687 -
1.525.145.265 - -

Kurang Dari
1 Tahun/
Jumlah/Total

7.879.125.967
1.525.145.265

Lease liabilities
Other liabilities

Liabilitas sewa
Liabilitas lainnya

Jumlah 266.311.127.083 4.372.573.687 - 270.683.700.770 Total
31 Desember 2021/December 31, 2021
Kurang Dari Lebih Dari Lebih Dari
1 Tahun/ 1 Tahun/ 2 Tahun/More
Less Than Year ~ More Than Year Than 2 Years Jumlah/Total

Liabilitas Keuangan
yang Diukur pada
Biaya Perolehan

Financial Liabilities
Measured at

Diamortisasi Amortized Cost
Utang bank jangka Short-term bank
pendek 4.300.000.000 - - 4.300.000.000 loans
Utang usaha 486.325.168 - - 486.325.168  Accounts payable

Beban masih harus
dibayar 1.987.227.981 - - 1.987.227981  Accrued expenses
Pinjaman 189.652.708.551 - - 189.652.708.551 Borrowings
Liabilitas sewa 2.379.395.430 5.046.590.161 - 7.425.985.591 Lease liabilities
Liabilitas lainnya 561.391.148 - - 561.391.148 Other liabilities
Jumlah 199.367.048.278 5.046.590.161 - 204.413.638.439 Total

Risiko Nilai Tukar Mata Uang Asing Foreign Currency Exchange Rate Risks

Entitas dan Entitas Anak tidak secara signifikan The Entity and Subsidiaries are not
terekspos risiko mata uang asing karena sebagian significantly exposed to foreign currency
besar liabilitas dalam mata uang Rupiah. Tidak ada exchange rate risk because most liabilities are
aktivitas lindung nilai mata uang pada tanggal denominated in Rupiah. There is no currency
30 Juni 2022 dan 31 Desember 2021, namun demikian hedging activities on June 30, 2022 and
Entitas dan Entitas Anak telah menyediakan dana December 31, 2021, but the Entity and
dalam mata uang asing yang sesuai dengan kebutuhan Subsidiaries have provided funds in foreign
operasinya. currency in accordance with the needs of

operations.

The following table presents the Entity’s and
Subsidiaries’ financial assets and financial
liabilities denominated in United States Dollar,
Singapore Dollar, Japanese Yen and Philippine
Peso:

Tabel berikut menyajikan aset dan liabilitas keuangan
Entitas dan Entitas Anak yang didenominasi dalam
mata uang Dolar Amerika Serikat, Dolar Singapura,
Yen Jepang dan Peso Filipina:
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30 Juni 2022/ 31 Desember 2021/
June 30, 2022 December 31, 2021
Ekuivalen Ekuivalen
Rupiah/ Rupiah/
Mata Uang Asing/ Equivalent in Mata Uang Asing/ Equivalent in
Foreign Currency Rupiah Foreign Currency Rupiah
Aset Assets
Bank US$ 8.792 130.547.404 US$ 127.037 1.812.691.584 Cash in banks
SG$ 36.045 385.161.426  SG$ 19.810 208.677.349
JP¥ 7.196.827 784.715.363  JP¥ 43.286.037 5.362.698.439
PHP 3.726.585 1.005.302.146  PHP 10.933.876 3.056.729.005
Aset lain-lain ~ US$ 320.469 4.758.325.791 US$ 332.323 4.741.921.831 Other assets
PHP 109.142 29.442.692 PHP 971.171 271.505.390
Jumlah Aset 7.093.494.822 15.454.223.598 Total Assets
Liabilitas Liabilities
Utang usaha SG$ 3.634 38.827.817 SG$ 7.140 75.206.075 Accounts payable
PHP 304.912 82.254.697 PHP 251.173 70.219.093
Pinjaman US$ 55.312 821.272.680  US$ 418.485 5.971.370.978 Borrowings
JP¥ 1.415.374.650 154.327.214.896  JP¥ 1.264.683.110 156.681.337.573
Jumlah
Liabilitas 155.269.570.090 162.798.133.719 Total Liabilities
Liabilitas —
Neto (148.176.075.268) (147.343.910.121) Liabilities — Net
Analisis Sensitivitas Sensitivity Analysis
Pergerakan yang mungkin terjadi terhadap nilai tukar Movement that may occur towards Rupiah
Rupiah terhadap mata uvang asing pada tanggal akhir exchange rate against foreign currencies at year
tahun dapat meningkatkan (mengurangi) nilai ekuitas end that could increase (decrease) equity or profit
atau laba rugi sebesar nilai yang disajikan pada tabel. loss amounted to the value presented in table. The
Analisis ini dilakukan berdasarkan varian nilai tukar analysis was conducted based on the variance of
mata uang asing yang di pertimbangkan dapat terjadi foreign currency exchange rates that may consider
pada tanggal laporan posisi keuangan konsolidasian going on the consolidated statements of financial
dengan semua variabel lain adalah konstan. position with all other variables are held constant.
Tabel berikut menunjukan sensitivitas perubahan kurs The following table presented sensitivity of
mata uang asing terhadap laba neto dan ekuitas Entitas exchange rate of foreign currencies changes on net
dan Entitas Anak: income and equity of the Entity and Subsidiaries:
Sensitivitas/Sensitivity
Perubahan Nilai Tukar/ Laba (Rugi)/
Changes in Exchange Rates Ekuitas/Equity Profit (Loss)
30 Juni 2022 USD  Menguat/Appreciates (16) (4.383.184) (3.418.884) June 30, 2022
Melemah/Depreciates 186 50.954.514 39.744.521 X
SGD  Menguat/Appreciates 1) (2.949.401) (2.300.533)
Melemah/Depreciates 110 3.565.210 2.780.864
JPY  Menguat/Appreciates (6) 8.449.066.938 6.590.272.212
Melemah/Depreciates 1 (1.408.177.823)  (1.098.378.702)
PHP  Menguat/Appreciates 4) (14.123.260) (11.016.143)
Melemah/Depreciates 1 3.530.815 2.754.036
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Sensitivitas/Sensitivity

Perubahan Nilai Tukar/ Laba (Rugi)/
Changes in Exchange Rates Ekuitas/Equity Profit (Loss)
31 Desember 2021  USD  Menguat/Appreciates (81) 21.098.637 16.456.937  December 31, 2021
Melemah/Depreciates 242 (63.035.434) (49.167.639) ’
SGD  Menguat/Appreciates (72) (912.240) (711.547)
Melemah/Depreciates 103 1.305.010 1.017.908
JPY  Menguat/Appreciates 2) 7.328.382.438 5.716.138.302
Melemah/Depreciates 1 (1.221.397.073) (952.689.717)
PHP  Menguat/Appreciates 5) (58.269.370) (45.450.109)
Melemah/Depreciates 4 46.615.496 36.360.087
Risiko Tingkat Suku Bunga Interest Rate Risks

Risiko dimana nilai wajar atau arus kas masa depan
dari suatu instrumen keuangan akan berfluktuasi
karena perubahan suku bunga pasar.

Pada tanggal laporan posisi keuangan konsolidasian,
profil instrumen keuangan Entitas dan Entitas Anak
yang dipengaruhi bunga adalah:

30 Juni 2022/
June 30, 2022

The risk that the fair value or future cash flows of a
financial instrument will fluctuate because of
changes in market interest rates.

On the consolidated statement of financial position
date, the Entity’s and Subsidiaries’ profile of
financial instruments that are affected by the
interest, as follows:

31 Desember 2021/
December 31, 2021

Instrumen dengan
bunga tetap

Aset keuangan

Liabilitas keuangan

5.650.000.000
57.366.625.967

Flat interest instruments
Financial assets
Financial liabilities

6.150.000.000
34.425.985.591

Jumlah liabilitas — neto (51.716.625.967)

(28.275.985.591) Total liabilities — net

Instrumen dengan bunga
mengambang

Aset keuangan

Liabilitas keuangan

43.114.999.923
209.448.487.576

Floating interest
instruments

Financial assets

Financial liabilities

23.890.394.711
166.952.708.551

Jumlah Liabilitas — Neto (166.333.487.653)

(143.062.313.840) Total Liabilities — Net

Entitas dan Entitas Anak tidak secara signifikan
terekspos risiko suku bunga, terutama menyangkut
deposito kepada bank yang menggunakan tingkat
bunga pasar. Sehingga, Entitas dan Entitas Anak tidak
memiliki kebijakan atau pengaturan tertentu untuk
mengelola risiko tingkat bunga. Tidak terdapat
aktivitas lindung nilai tingkat bunga pada tanggal,
30 Juni 2022 dan 31 Desember 2021.
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The Entity and Subsidiaries are not significantly
exposed to interest rate risk, especially with regard
to deposits to banks which use market interest rate.
Thus, the Entity and Subsidiaries do not have a
policy or a particular arrangement to interest rate
risk. There are no interest rate hedging activities as
of June 30, 2022 and December 31, 2021.
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Analisis Sensitivitas

Tabel berikut menyajikan sensitivitas perubahan
tingkat suku bunga yang mungkin terjadi, dengan
variabel lain tetap konstan, terhadap laba Entitas dan
Entitas Anak selama tahun berjalan.

30 Juni 2022/
June 30, 2022

Sensitivity Analysis

The following table presents the sensitivity interest
rate changes that may occur, with other variables
held constant, towards the profit of the Entity and
Subsidiaries for the year.

31 Desember 2021/
December 31, 2021

Kenaikan tingkat suku bunga

dalam basis poin -
Efek terhadap laba tahun

berjalan -

Increase in interest rates in

(25) basis points
Effects on income for the
278.971.512 year ended/period

. Nilai Wajar Instrumen Keuangan

Nilai wajar sebagai harga yang akan diterima untuk
menjual suatu aset atau harga yang akan dibayar
untuk mengalihkan suatu liabilitas dalam transaksi
teratur antara pelaku pasar pada tanggal pengukuran.

Tabel di bawah ini menggambarkan nilai tercatat dan
nilai wajar dari aset dan liabilitas keuangan yang
tercatat pada laporan posisi keuangan konsolidasian
masing-masing pada tanggal 30 Juni 2022 dan
31 Desember 2021:

b. Fuair Value of Financial Instruments

Fair value is the price that would be received to sell
an asset or price that would be paid to transfer a
liability in an orderly transaction between market
participants at the measurement date.

The table below shows the carrying amount and fair
values of the financial assets and financial liabilities
recorded in the consolidated statements of
financial position as of June 30, 2022 and
December 31, 2021, respectively:

30 Juni 2022/June 30, 2022

Nilai Tercatat/
Carrying Amount

Nilai Wajar/

Fair Value

Aset Keuangan

Kas dan setara kas

Saldo bank yang dibatasi
penggunaannya

Piutang usaha — pihak ketiga

Piutang lain-lain — pihak
ketiga
Aset lain-lain

Jumlah Aset Keuangan

Liabilitas Keuangan
Utang bank jangka pendek
Utang usaha

Utang lain-lain

Beban masih harus dibayar
Pinjaman

Liabilitas sewa

Liabilitas lainnya

Jumlah Liabilitas
Keuangan

38.783.121.577

10.000.000.000
255.920.807.639

1.713.625.835
5.977.103.755

38.783.121.577

10.000.000.000
255.920.807.639

1.713.625.835
5.977.103.755

312.394.658.806

312.394.658.806

54.300.000.000
332.073.760
37.148.103
1.974.220.099
204.635.987.576
7.879.125.967
1.525.145.265

54.300.000.000
332.073.760
37.148.103
1.974.220.099
204.635.987.576
7.879.125.967
1.525.145.265

270.683.700.770

270.683.700.770
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Financial Assets
Cash and cash equivalents

Restricted cash in bank
Accounts receivable — third parties

Other receivables — third parties
Other assets

Total Financial Assets

Financial Liabilities
Short-term bank loans
Accounts payable
Other payable
Accrued expenses
Borrowings

Lease liabilities
Other liabilities

Total Financial Liabilities
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31 Desember 2021/December 31, 2021

Nilai Tercatat/
Carrying Amount

Nilai Wajar/
Fair Value

Aset Keuangan

Kas dan setara kas 30.061.083.811

Piutang usaha — pihak ketiga 180.624.898.335
Piutang lain-lain — pihak
ketiga 30.000.000

Aset lain-lain 6.185.582.090

30.061.083.811

Financial Assets
Cash and cash equivalents

Jumlah Aset Keuangan 216.901.564.236

Liabilitas Keuangan

180.624.898.335  Accounts receivable — third parties
30.000.000 Other receivables — third parties
6.185.582.090 Other assets
216.901.564.236 Total Financial Assets
Financial Liabilities

4.300.000.000 Short-term bank loans
486.325.168 Accounts payable
1.987.227.981 Accrued expenses
189.652.708.551 Borrowings
7.425.985.591 Lease liabilities
561.391.148 Other liabilities

Utang bank jangka pendek 4.300.000.000
Utang usaha 486.325.168
Beban masih harus dibayar 1.987.227.981
Pinjaman 189.652.708.551
Liabilitas sewa 7.425.985.591
Liabilitas lainnya 561.391.148
Jumlah Liabilitas

Keuangan 204.413.638.439

204.413.638.439

Total Financial Liabilities

Metode dan asumsi berikut ini digunakan untuk

mengestimasi

nilai wajar untuk setiap kelompok

instrumen keuangan yang praktis untuk memperkirakan
nilai tersebut:

The following methods and assumptions are used to
estimate the fair value for each class of financial
instruments that are practical to estimate that value:

a. Entitas dan Entitas Anak memiliki aset keuangan a. The Entity and Subsidiaries has current financial
dan liabilitas keuangan jangka pendek yang terdiri assets and financial liabilities consisting of cash
dari kas dan setara kas, saldo bank yang dibatasi and cash equivalents, restricted cash in bank,
penggunaannya, piutang usaha — pihak ketiga, accounts receivable — third parties, other
piutang lain-lain — pihak ketiga, aset lain-lain, utang receivables — third parties, other assets, short-
bank jangka pendek, utang usaha, utang lain-lain, term bank loans, accounts payable, other payable,
beban masih harus dibayar, pinjaman, liabilitas sewa accrued expenses, borrowings, lease liabilities
dan liabilitas lainnya. Karena instrumen keuangan and other liabilities. The carrying value of
tersebut jatuh tempo dalam jangka pendek maka financial assets and financial liabilities are
nilai tercatat aset dan liabilitas keuangan tersebut estimated to approximate their fair values
mendekati nilai wajarnya. because these will mature in less than one year.

b. Nilai wajar dari vang jaminan dan liabilitas sewa
ditentukan menggunakan diskonto arus kas b. The fair value of security deposit and lease
berdasarkan tingkat suku bunga pasar. liabilities are determined based on discounted

cash flow using market interest rate.
36. SEGMEN OPERASI 36. OPERATING SEGMENTS

Segmen operasi yang dilaporkan sesuai dengan informasi
yang digunakan oleh pengambil keputusan operasional
dalam rangka mengalokasikan sumber daya dan menilai

kinerja segmen operasi.

Segmen operasi disajikan

sebagai berikut:
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The operating segments reported in accordance with
the information used by operational decision makers

in order

to allocate resources and evaluate

performance of a segment of the operation. The
operating segments presented are as follows:
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e Pendapatan dari jasa keuangan lainnya yang terdiri
dari bunga, administrasi, komisi dan denda.

e Pendapatan segmen lainnya terdiri dari management
fee, bunga atas pinjaman pihak berelasi, service fee,
dan platform sehubungan dengan pemanfaatan
platform aplikasi.

o Income from other financial services consist of

interest,  administration,  commissions  and

penalties.

o  Other segment revenues consist of management

fees, interest on related party loans, service fees,
and platforms related to the use of application
platforms.

30 Juni 2022/June 30, 2022 (Enam Bulan/Six-Month)

Jasa Keuangan

Penyesuaian dan

Lainnya/ Eliminasi/
Other Financial Segmen Lainya/ Adjustments and

Services Other Segments Elimination Jumlah/Total
PENDAPATAN 41.071.771.080 5.046.299.296 (16.912.846.104) 29.205.224.272 REVENUES
BEBAN POKOK COST OF

PENDAPATAN (29.401.577.862) (4.900.487.281) 16.078.922.781 (18.223.142.362) REVENUES

LABA KOTOR 11.670.193.218 145.812.015 (833.923.323) 10.982.081.910 GROSS PROFIT
Pendapatan lain-lain 22.033.507.259 339.314.341 (794.013.238) 21.578.808.362 Other income

Beban pemasaran (84.254.286) (1.239.996.183) - (1.324.250.469) Marketing expenses
General and
Beban umum dan administrative
administrasi (12.636.677.261) (3.305.891.723) 1.868.565.734 (14.074.003.250) expenses
Beban lain-lain (13.087.778.811) (8.670.740) 6.078.871 (13.090.370.680) Other expenses
LABA SEBELUM INCOME BEFORE
MANFAAT (BEBAN) INCOME TAX
PAJAK BENEFIT
PENGHASILAN 7.894.990.119 (4.069.432.290) 246.708.044 4.072.265.873 (EXPENSE)
MANFAAT (BEBAN) INCOME TAX
PAJAK BENEFIT
PENGHASILAN (EXPENSE)
Kini (4.036.183.247) - - (4.036.183.247) Current
Tangguhan 2.877.167.076 864.983.034 - 3.742.150.110 Deferred
Jumlah Manfaat (Beban) Total Income Tax
Pajak Penghasilan (1.159.016.171) 864.983.034 - (294.033.137) Benefit (Expense)
LABA PERIODE INCOME FOR
BERJALAN 6.735.973.948 (3.204.449.256) 246.708.044 3.778.232.736 THE PERIOD
PENGHASILAN OTHER
KOMPREHENSIF COMPREHENSIVE
LAIN INCOME
POS YANG AKAN ITEM TO BE
DIREKLASIFIKASI RECLASSIFIED TO
KE LABA RUGI: PROFIT OR LOSS:
Selisih kurs karena Exchange difference

penjabaran laporan
keuangan

POS YANG TIDAK
AKAN
DIREKLASIFIKASI
KE LABA RUGI:

Pengukuran kembali
liabilitas imbalan kerja
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due to financial

851.403.435 statement translation

ITEM NOT TO BE
RECLASSIFIED TO
PROFIT OR LOSS:

Remeasurement of
employee benefit

374.615.632 obligation



The original consolidated financial statements included herein
are presented in Indonesian language.

PT VENTENY FORTUNA INTERNATIONAL Tbhk
AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS (Continued)

JUNE 30, 2022 AND DECEMBER 31, 2021
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

PT VENTENY FORTUNA INTERNATIONAL Tbk
DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (Lanjutan)

30 JUNI 2022 DAN 31 DESEMBER 2021

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

30 Juni 2022/June 30, 2022 (Enam Bulan/Six-Month)

Jasa Keuangan

Penyesuaian dan

Lainnya/ Eliminasi/
Other Financial Segmen Lainya/ Adjustments and
Services Other Segments Elimination Jumlah/Total
Pajak penghasilan terkait Income tax related to
pos yang tidak akan item not to be
direklasifikasi ke laba reclassified to profit
rugi (82.415.439) or loss
Jumlah Penghasilan Total Other
Komprehensif Lain Comprehensive
Periode Berjalan — Income for the Period
Setelah Pajak 1.143.603.628 — Net of Tax
JUMLAH TOTAL
LABA KOMPREHENSIF COMPREHENSIVE
PERIODE INCOME FOR THE
BERJALAN 4.921.836.364 PERIOD
OTHER
INFORMASI LAINNYA INFORMATION
Penyusutan 2.535.733.654 26.675.417 - 2.562.409.071 Depreciation
Amortisasi 8.673.468 258.822.915 - 267.496.383 Amortization
30 Juni 2022/June 30, 2022
Jasa Keuangan Penyesuaian dan
Lainnya/ Eliminasi/
Other Financial Segmen Lainya/ Adjustments and
Services Other Segments Elimination Jumlah/Total
OTHER
INFORMASI LAINNYA INFORMATION
Aset Segmen 516.119.154.621 195.872.714.778  (357.466.065.745) 354.525.803.654 Segment Assets

Liabilitas Segmen

475.654.258.545

61.643.114.642

(263.406.673.936)

273.890.699.251

30 Juni 2021 (Tidak Diaudit)/June 30, 2021 (Unaudited) (Enam Bulan/Six-Month)

Jasa Keuangan

Penyesuaian dan

Segment Liabilities

Lainnya/ Eliminasi/
Other Financial Segmen Lainya/ Adjustments and
Services Other Segments Elimination Jumlah/Total
PENDAPATAN 17.429.859.184 7.540.701.808 (7.843.166.911) 17.127.394.081 REVENUES
BEBAN POKOK COST OF
PENDAPATAN (6.308.218.660) (5.938.119.703) 6.086.634.834 (6.159.703.529) REVENUES
LABA KOTOR 11.121.640.524 1.602.582.105 (1.756.532.077) 10.967.690.552 GROSS PROFIT

Pendapatan lain-lain
Beban pemasaran

Beban umum dan

209.795.364
(181.291.702)

1.610.957.743

1.067.787.080

2.888.540.187
(181.291.702)

Other income

Marketing expenses

General and
administrative

administrasi (5.592.869.684) (2.716.588.110) 386.100.636 (7.923.357.158) expenses
Beban lain-lain (4.993.952.253) (290.906.484) - (5.284.858.737) Other expenses
LABA SEBELUM INCOME BEFORE
MANFAAT (BEBAN) INCOME TAX
PAJAK BENEFIT
PENGHASILAN 563.322.249 206.045.254 (302.644.361) 466.723.142 (EXPENSE)
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MANFAAT (BEBAN)
PAJAK
PENGHASILAN
Kini
Tangguhan

Jumlah Manfaat (Beban)
Pajak Penghasilan

LABA PERIODE
BERJALAN

PENGHASILAN
KOMPREHENSIF
LAIN

POS YANG AKAN
DIREKLASIFIKASI
KE LABA RUGI:

Selisih kurs karena
penjabaran laporan
keuangan

POS YANG TIDAK
AKAN
DIREKLASIFIKASI
KE LABA RUGI:

Pengukuran kembali
liabilitas imbalan kerja

Pajak penghasilan terkait
pos yang tidak akan
direklasifikasi ke laba
rugi

Jumlah Penghasilan
Komprehensif Lain
Periode Berjalan —
Setelah Pajak

JUMLAH LABA
KOMPREHENSIF
PERIODE
BERJALAN

INFORMASI LAINNYA
Penyusutan
Amortisasi

30 Juni 2021 (Tidak Diaudit)/June 30, 2021 (Unaudited) (Enam Bulan/Six-Month)

Jasa Keuangan
Lainnya/
Other Financial
Services

Segmen Lainya/
Other Segments

Penyesuaian dan

Eliminasi/

Adjustments and

Elimination Jumlah/Total

(1.240.588.039)
1.113.134.427

(1.252.106)
58.147.755

INCOME TAX
BENEFIT
(EXPENSE)
Current
Deferred

. (1.241.840.145)
. 1.171.282.182

(127.453.612)

56.895.649

Total Income Tax

- (70.557.963) Benefit (Expense)

435.868.637

262.940.903

INCOME FOR

(302.644.361) 396.165.179 THE PERIOD

741.703.541
7.367.785

135.083
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OTHER
COMPREHENSIVE
INCOME

ITEM TO BE
RECLASSIFIED TO
PROFIT OR LOSS:
Exchange difference
due to financial

(164.139.505) statement translation

ITEM NOT TO BE
RECLASSIFIED TO
PROFIT OR LOSS:

Remeasurement of
employee benefit
obligation

Income tax related to
item not to be
reclassified to profit
(501.265) or loss

Total Other
Comprehensive
Income for the Period
— Net of Tax

TOTAL
COMPREHENSIVE
INCOME FOR THE
233.802.883 YEAR

2.278.474

(162.362.296)

OTHER
INFORMATION

Depreciation

Amortization

- 741.838.624
- 7.367.785
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31 Desember 2021 /December 31,

2021 (Satu Tahun/One Year)

Jasa Keuangan

Penyesuaian dan

Lainnya/ Eliminasi/
Other Financial Segmen Lainya/ Adjustments and
Services Other Segments Elimination Jumlah/Total
PENDAPATAN 42.670.771.550 20.533.370.613 (23.134.625.887) 40.069.516.276 REVENUES
BEBAN POKOK COST OF
PENDAPATAN (19.807.879.918) (19.607.515.150) 19.642.725.011 (19.772.670.057) REVENUES
LABA KOTOR 22.862.891.632 925.855.463 (3.491.900.876) 20.296.846.219 GROSS PROFIT
Pendapatan lain-lain 3.018.070.279 9.056.936.789 (1.094.460.125) 10.980.546.943 Other income
Beban pemasaran (336.178.954) (515.490.590) - (851.669.544) Marketing expenses
Beban umum dan General and administrative
administrasi (11.884.564.354) (5.147.121.528) 1.066.649.047 (15.965.036.835) expenses
Beban lain-lain (10.206.756.826) (678.941.554) - (10.885.698.380) Other expenses
LABA SEBELUM INCOME BEFORE
MANFAAT (BEBAN) INCOME TAX
PAJAK BENEFIT
PENGHASILAN 3.453.461.777 3.641.238.580 (3.519.711.954) 3.574.988.403 (EXPENSE)
MANFAAT (BEBAN) INCOME TAX
PAJAK BENEFIT
PENGHASILAN (EXPENSE)
Kini (2.932.389.779) (1.889.496.515) - (4.821.886.294) Current
Tangguhan 2.226.268.854 228.998.584 - 2.455.267.438 Deferred
Jumlah Manfaat (Beban) Total Income Tax
Pajak Penghasilan (706.120.925) (1.660.497.931) - (2.366.618.856) Benefit (Expense)
LABA TAHUN INCOME FOR
BERJALAN 2.747.340.852 1.980.740.649 (3.519.711.954) 1.208.369.547 THE YEAR
PENGHASILAN OTHER
KOMPREHENSIF COMPREHENSIVE
LAIN INCOME
POS YANG AKAN ITEM TO BE
DIREKLASIFIKASI RECLASSIFIED TO
KE LABA RUGI: PROFIT OR LOSS:

Selisih kurs karena
penjabaran laporan
keuangan

POS YANG TIDAK
AKAN
DIREKLASIFIKASI
KE LABA RUGI:

Pengukuran kembali
liabilitas imbalan
kerja

Pajak penghasilan terkait
pos yang tidak akan
direklasifikasi ke laba
rugi

Jumlah Penghasilan
Komprehensif Lain
Tahun Berjalan —
Setelah Pajak

JUMLAH
LABA KOMPREHENSIF
TAHUN BERJALAN
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692.679.867

4.556.948

(1.002.528)

696.234.287

1.904.603.834

Exchange difference
due to financial
statement translation

ITEM NOT TO BE
RECLASSIFIED TO
PROFIT OR LOSS:

Remeasurement of
employee benefit
obligation

Income tax related to
item not to be
reclassified to profit
or loss

Total Other
Comprehensive
Income for the Year
— Net of Tax

TOTAL
COMPREHENSIVE
INCOME FOR THE

YEAR
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31 Desember 2021 /December 31, 2021 (Satu Tahun/One Year)

Jasa Keuangan

Penyesuaian dan

Lainnya/ Eliminasi/
Other Financial Segmen Lainya/ Adjustments and
Services Other Segments Elimination Jumlah/Total
OTHER
INFORMASI LAINNYA INFORMATION
Penyusutan 1.502.831.933 529.862 - 1.503.361.795 Depreciation
Amortisasi 16.041.253 - - 16.041.253 Amortization
30 Juni 2022/June 30, 2022
Jasa Keuangan Penyesuaian dan
Lainnya/ Eliminasi/
Other Financial Segmen Lainya/ Adjustments and
Services Other Segments Elimination Jumlah/Total
OTHER
INFORMASI LAINNYA INFORMATION
Aset Segmen 221.098.478.480 337.496.054.695  (316.631.518.599) 241.963.014.576 Segment Assets

Liabilitas Segmen 218.265.880.292

239.027.003.144

(248.490.184.589) 208.802.698.847 Segment Liabilities

37. TRANSAKSI NON KAS 37. NON-CASH TRANSACTIONS

Untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal For the six-mont period ended June 30, 2022 and for
30 Juni 2022 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal the year ended December 31, 2021, there were
31 Desember 2021 terdapat akun dalam laporan accounts in the consolidated financial statements that
keuangan  konsolidasian ~ yang  penambahannya the addition represents an activity that does not affect
merupakan aktivitas yang tidak mempengaruhi arus kas, cash flows, with the details as follows:
dengan rincian sebagai berikut:

30 Juni 2022/ 31 Desember 2021/

June 30, 2022 December 31, 2021

(Enam Bulan/ (Satu Tahun/

Six Months) One Year)

Penambahan aset tetap yang Addition of fixed assets
berasal dari uang muka 5.000.000.000 - arising from advances
Penambahan aset hak-guna yang Addition of right-of-use assets
berasal dari liabilitas sewa 2.015.146.978 8.130.576.319 arising from lease liabilities
Penambahan modal yang berasal Additional capital from share swap
dari transaksi share swap - 15.136.466.620 transactions
Penambahan pinjaman yang Addition of borrowings originating
berasal dari pengakuan bunga from the recognition of
pinjaman - 11.930.064.877 borrowing interest

38. REKLASIFIKASI AKUN 38. RECLASSIFICATION OF ACCOUNTS

Beberapa akun-akun dalam laporan posisi keuangan
konsolidasian dan laporan arus kas konsolidasian pada
tanggal 31 Desember 2021 telah direklasifikasi agar
sesuai dengan penyajian laporan keuangan konsolidasian
pada tanggal 30 Juni 2022 sebagai berikut:
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Certain accounts in the consolidated statement of
financial position and consolidated statement of cash
flows as of December 31, 2021 have been reclassified
to conform with the presentation of with the
consolidated  financial  statements as  of
June 30, 2022 as follows:
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Dilaporkan
Sebelumnya/
As Previously
Reported

Reklasifikasi/
Reclassifications

Setelah Reklasifikasi/
After Reclassifications

Laporan posisi keuangan
konsolidasian
Piutang usaha
Dikurangi penyisihan
penurunan nilai piutang
usaha

192.028.694.347

(11.403.796.012)

Piutang lain-lain 5.295.193.899

Dikurangi penyisihan
penurunan nilai piutang
usaha (4.451.617.163)

Uang muka pelanggan 813.576.736
Laporan arus kas
konsolidasian
Arus kas dari aktivitas
operasi
Pembayaran kas untuk
operasional

(15.317.682.371)

Arus kas dari aktivitas
pendanaan
Pembayaran emisi
saham -

4.188.906.933

(4.188.906.933)

(5.002.483.669)

4.188.906.933

(813.576.736) -

5.127.084.483

(5.127.084.483)

Consolidated statements of
financial position
Accounts receivable
Less allowance for
impairment loss on
accounts receivable

196.217.601.280

(15.592.702.945)
292.710.230 Other receivables
Less allowance for

impairment loss on

(262.710.230) accounts receivable

Advances from customer

Consolidated statements of
Cash flows
Cash flows from operating
activity
Cash paid for
operations

(10.190.597.888)

Cash flows from financing
activity
Payment of issuance
costs

(5.127.084.483)

39. PERJANJIAN DAN PERIKATAN PENTING

Entitas

Pinjaman

39.

Entitas memperoleh fasilitas pinjaman berjangka dari
Koperasi Jasa Mukti Bimata Wibawa yang dijaminkan
dengan Corporate Guarantee dari VMI dan piutang
Entitas (lihat Catatan 6), dengan rincian sebagai berikut:

AGREEMENTS AND COMMITMENTS

The Entity

Borrowings

The Entity obtained a term loan facility from Koperasi
Jasa Mukti Bimata Wibawa which was pledged as a
Corporate Guarantee from VMI and the Entity's
receivables (see Note 6), with details as follows:

Jaminan Piutang/

No. Perjanjian/ Tanggal Perjanjian/ Maksimum Kredit/  Suku Bunga/  Tanggal Jatuh Tempo/ Receivable
Agreement No. Agreement Date Maximum Credit Interest Rate Maturity Date Guarantee
0002/PFVEN/M-V1/2021 25 Juni 2021/ 10.000.000.000 15% per tahun/ 30 Juni 2022/ 10.000.000.000
June 25, 2021 per annum June 30, 2022
0005/PFVEN/M-VI11/2021 30 Juli 2021/ 10.000.000.000 15% per tahun/ 31 Juli 2022/ 10.000.000.000
July 30, 2021 per annum July 31, 2022
0007/PFVEN/M-VIII/2021%) 31 Agustus 2021/ 7.000.000.000 15% per tahun/ 31 Agustus 2022/ 7.000.000.000
August 31, 2021 per annum August 31, 2022
0026/PFVEN/M-XI1/2021**) 30 Desember 2021/ 5.000.000.000 15% per tahun/ 4 Januari 2023/ 5.000.000.000
December 31, 2021 per annum January 4, 2023
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Jaminan Piutang/

No. Perjanjian/ Tanggal Perjanjian/ Maksimum Kredit/  Suku Bunga/  Tanggal Jatuh Tempo/ Receivable
Agreement No. Agreement Date Maximum Credit Interest Rate Maturity Date Guarantee
0059/PFVEN/M-111/2022 14 Maret 2022/ 5.000.000.000 15% per tahun/ 13 Maret 2023/ 5.000.000.000
March 14, 2022 per annum March 13, 2023
0074/PFVEN/M-1V/2022 5 April 2022/ 7.000.000.000 15% per tahun/ 5 April 2023/ 7.000.000.000
April 5, 2022 per annum April 5, 2023

Pinjaman atas Perjanjian No. 0002/PFVEN/M-V1/2021
dan Perjanjian No. 0005/PFVEN/M-VII/2021 telah
dilunasi masing-masing pada tanggal 1 Juli 2022 dan
1 Agustus 2022 (lihat Catatan 40).

*)Pinjaman ini telah diperpanjang sampai dengan
tanggal 1 Oktober 2022 (lihat Catatan 40).

**)Pinjaman ini dicairkan pada tanggal 4 Januari 2022.

Perjanjian Bersyarat Jual Beli Saham

Berdasarkan Perjanjian Bersyarat Jual Beli Saham
tanggal 17 Desember 2021, antara Firmansyah, Ade
Sumaryadi, Adi Afandi, dan Dody Setiawan (“pihak
pertama”) dengan Entitas (“pihak kedua”), pihak
pertama akan menjual sebesar 95% dari total saham yang
telah dikeluarkan dan disetor penuh oleh PT Lampung
Berkah Finansial Teknologi (“Lahan Sikam”), meliputi

saham baru dan saham yang ada sebesar
Rp 2.000.000.000.

VML, Entitas Anak

Perjanjian Sewa Menyewa

a. Berdasarkan Perjanjian Sewa Menyewa

antara VMI dan Lim Filia Susanto tanggal
13 September 2021, VMI menyewa Apartemen
Senopati Suite Tower 2 Unit 19A seluas 133 m?.
Sewa berlaku sejak tanggal 19 November 2021
sampai dengan 18 November 2022.

b. Berdasarkan Perjanjian Sewa Menyewa
antara VMI dan PT Jakarta Land  tanggal
1 Desember 2021, VMI menyewa ruang kantor
seluas 820,80 m? di lantai 13 World Trade Center
(WTCO). Sewa berlaku sejak tanggal
1 Desember 2021 sampai dengan 31 Oktober 2024.
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Loans on Agreement No. 0002/PFVEN/M-VI/2021
and Agreement No. 0005/PFVEN/M-VII/2021 had
been paid on 1 July 2022 and August 1, 2022
(see Note 40).

until

(*This  loan  has  been extended

Oktober 1, 2022 (see Note 40).

(**This loan facility has been drawn down on
January 4, 2022.

Conditional Agreement of Sale and Purchase of
Shares

Based on the Conditional Share Sale and Purchase
Agreement dated December 17, 2021, among
Firmansyah, Ade Sumaryadi, Adi Afandi, and Dody
Setiawan (“first party”) and the Entity (“second
party”), the first party will sell 95% of the total shares
that have been issued and fully paid by PT Lampung
Berkah Finansial Teknologi (“Lahan Sikam”),
including new shares and existing shares amounting
to Rp 2,000,000,000.

VM1, Subsidiary
Lease Agreement

a. Based on the Lease Agreement between VMI and
Lim Filia Susanto, dated September 13, 2021, VMI
leases 133 m’ Senopati Apartment Suite Tower 2
Unit 194. The lease is valid from
November 19, 2021 to November 18, 2022.

b. Based on the Lease Agreement
between VMI and PT Jakarta Land, dated
December 1, 2021, VMI leases 820.80 m? office
space on the 13" floor of World Trade Center
(WTC). Rent is valid from December 1, 2021 to
October 31, 2024.
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Perjanjian Platform Platform Agreement

a. Berdasarkan Perjanjian No. 20220628100006 antara a. Based on the Agreement No. 20220628100006
VMI dengan PT Bursa Akselerasi Indonesia between VMI and PT Bursa Akselerasi Indonesia
(Indofund), tanggal 28 Juni 2022, VMI dengan (Indofund), dated June 28, 2022, VMI and
Indofund menyetujui: Indofund agreed that:

o Entitas mendapatkan hak untuk menerima o VMI has the right to receive a refund that has
pengembalian dana yang sudah dipinjamkan been lent along with the interest.
berikut dengan bunganya.

e Selain menerima pembayaran kembali atas o [In addition to receiving repayment of the
pinjaman, VMI akan memperoleh tingkat loan, VMI will obtain the rate of return stated
pengembalian dana tercantum dalam ketentuan in the loan terms available on the website.
pinjaman tersedia pada situs.

e Memberikan kuasa kepada Indofund untuk e Granting power to Indofund to represent VMI
mewakili VMI dalam pemberian pinjaman. in providing loans.

e Perjanjian ini akan tetap berlaku bagi VMI o This agreement will remain in effect for VMI
kecuali salah satu pihak mengakhiri perjanjian unless either party terminates the agreement
dengan pemberitahuan terlebih dahulu kepada with prior notice to the other party within 30
pihak lainnya dalam waktu 30 hari. days.

b. Berdasarkan Perjanjian No. 003/VMI/PKS/IV/21 b. Based on the Agreement No. 003/VMI/PKS/IV/21
antara VMI dengan PT Indo Fin Tek (Dompet Kilat), between VMI and PT Indo Fin Tek (Dompet
tanggal 13 April 2021, VMI dengan PT Indo Fin Tek Kilat), dated April 13, 2021, VMI and PT Indo Fin
menyetujui: Tek agreed that:

e VMI berhak menggunakan layanan platform dari o VMI has the right to use platform services from
Dompet Kilat yang masih terkait dalam tindakan Dompet Kilat which are still related in the act
sebagai Aggregator. as Aggregators.

e VMI menerima komisi dengan nilai dan o VMI receives a commission with the value and
ketentuan sesuai kesepakatan. terms according to the agreement.

e VMI akan mendapatkan akses, aplikasi, atau o VMI will get access, an application, or a
dashboard yang dapat digunakan untuk melihat dashboard that can be used to view a list of
daftar penerima pinjaman. borrowers.

Perjanjian ini berlaku sejak tanggal The agreement is valid from the date of signing

ditandatanganinya perjanjian dan berakhir pada saat the agreement and terminated upon agreement.

perjanjian.

c. Berdasarkan Perjanjian No. 004/VMI/PKS/IV/21 ¢. Based on the Agreement No. 004/VMI/PKS/IV/21

antara VMI dengan PT Indo Fin Tek (Dompet Kilat),
tanggal 13 April 2021, VMI dengan PT Indo Fin Tek
menyetujui:

e VMI mendapatkan hak yang ditawarkan terlebih
dahulu untuk menyediakan dana untuk disalurkan
melalui Rekening Escrow Dompet Kilat kepada
penerima pinjaman yang telah mengajukan
permohonan peminjaman dan telah dinyatakan
lolos penilaian dan memenuhi kriteria.
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between VMI and PT Indo Fin Tek (Dompet
Kilat), dated April 13, 2021, VMI and PT Indo Fin
Tek agreed that:

o VMI obtained the right of first offering to
provide funds to be channeled through the
Dompet Kilat Escrow Account to loan
recipients who have submitted a loan
application and have been declared to have
passed the assessment and met the criteria.
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e VMI menerima pembayaran kembali seluruh
jumlah hutang, pokok, bunga sebesar suku bunga
yang telah ditentukan untuk masing-masing
pinjaman, dan denda berserta kewajiban lainnya.

e VMI menyediakan dana pinjaman dengan total
nilai setinggi-tingginya sebesar Rp 2.000.000.000
untuk setiap penerima pinjaman.

o Melakukan pencairan dana pinjaman kepada
Dompet Kilat.

e Memberikan kuasa kepada Dompet Kilat untuk
mewakili VMI dalam hal penyaluran dan
penagihan kembali.

e Perjanjian ini berlaku untuk jangka waktu selama
1 tahun, terhitung sejak tanggal perjanjian ini
ditandatangani.

Sampai dengan tanggal laporan auditor independen
atas  laporan  keuangan konsolidasian ini,
perpanjangan perjanjian masih dalam proses.

Berdasarkan surat kuasa No. 005/VMI/SK/IV/21,
tanggal 13 April 2021, VMI memberikan kuasa
kepada Dompet Kilat untuk menandatangani
perjanjian pembiayaan dan menyalurkan dana
pinjaman kepada peminjam.

Berdasarkan Perjanjian No. 003/VMI/PKS/VII/21
antara VMI dengan PT Sejahtera Sama Kita
(SamakKita), tanggal 21 Juli 2021, VMI dengan
PT Sejahtera Sama Kita menyetujui:

e VMI memberikan pinjaman kepada penerima
pinjaman melalui SamaKita maksimal sebesar
Rp 3.000.000.000 dengan jumlah yang dapat
ditarik  secara  bertahap sesuai  dengan
kesepakatan.

e VMI berhak atas pengembalian pokok hutang,
bunga, denda, biaya restrukturisasi, dan biaya
lainnya. Berikut bunga untuk masing-masing
jenis pinjaman:

a. Pinjaman dana darurat: 2% - 3% per bulan

b. Pinjaman kas bon:
- Pinjaman sebesar Rp 500.000: 15% - 18%

per bulan

- Pinjaman sebesar Rp 1.000.000: 7,5% -
9% per bulan

- Pinjaman sebesar Rp 1.500.000: 5% - 6%
per bulan

Pembayaran atas bunga dilakukan bersamaan
dengan pembayaran angsuran.

313

VMI receives repayment of the entire amount
owed, primary, interest at the predetermined
interest rate for each loan, and penalties along
with other obligations.

o VMI provides loan funds with a maximum total
value of Rp 2,000,000,000 for each loan
recipient.

o Disbursement of loan funds to Dompet Kilat.

o Granting power to Dompet Kilat to represent
VMI in terms of distribution and collection.

o This agreement is valid for a period of 1 year,
starting from the date this agreement was
signed.

As of the date independent auditor’s report of
these consolidated financial statements, the
extension of the agreement is still in process.

Based on  the power of  attorney
No. 005/VMI/SK/IV/21, dated April 13, 2021,
VMI authorized Dompet Kilat to sign the
financing agreement and channel the loan funds
to the borrower.

Based on the Agreement No. 003/VMI/PKS/VII/21
between VMI and PT Sejahtera Sama Kita
(SamaKita), dated July 21, 2021, VMI and
PT Sejahtera Sama Kita agreed that:

o VMI provides loans to borrowers through
SamaKita with a maximum amount of
Rp 3,000,000,000 with an amount that can be
withdrawn in stages according to the
agreement.

o VMI is entitled to the repayment of the
primary, interest, penalty, restructuring costs
and other costs. The following is the interest
for each type of loan:

a. Emergency loan: 2% - 3% per month

b. Cash loan:
- Loan of Rp 500,000: 15% - 18%
per month
- Loan of Rp 1,000,000: 7.5% - 9%
per month
- Loan of Rp 1,500,000: 5% - 6% per
month
Interest payments are made at the same time
as installment payments.
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e SamaKita berhak atas biaya administrasi dan
biaya tanda tangan digital.

e Perjanjian ini berlaku untuk jangka waktu selama
1 tahun, terhitung sejak tanggal perjanjian ini
ditandatangani.

Sampai dengan tanggal laporan auditor independen
atas laporan  keuangan  konsolidasian  ini,
perpanjangan perjanjian masih dalam proses.

f. Berdasarkan Perjanjian No. 005/VMI/PKS/VII/21
antara VMI dengan PT Sejahtera Sama Kita
(SamaKita), tanggal 21 Juli 2021, VMI dengan
PT Sejahtera Sama Kita menyetujui:

e VMI berhak menggunakan layanan platform dari
SamaKita yang masih terkait dalam tindakan
sebagai Aggregator. Berikut biaya aggregator
untuk masing-masing jenis pinjaman:

a. Pinjaman dana darurat: 1% dari nilai
pinjaman dari masing-masing penerima
pinjaman.

b. Pinjaman kas bon:
Pinjaman sebesar Rp 500.000: 1% dari nilai
pinjaman dari masing-masing penerima
pinjaman.
Pinjaman sebesar Rp 1.000.000: 0,5% dari
nilai pinjaman dari masing-masing penerima
pinjaman.
Pinjaman sebesar Rp 1.500.000: 0,33% dari
nilai pinjaman dari masing-masing penerima
pinjaman.

Pembayaran biaya aggregator akan ditagihkan
paling lambat 7 hari kerja pada bulan berikutnya.

e Biaya Aggregator belum termasuk PPn dan PPh.

e SamaKita akan memotong PPh sebelum
melakukan pembayaran kepada VMI.

e VMI menerima biaya layanan dengan nilai dan
ketentuan sesuai kesepakatan.

e VMI mendapatkan akses, aplikasi, atau
dashboard yang dapat digunakan untuk melihat
daftar penerima pinjaman.

e Perjanjian ini berlaku untuk jangka waktu selama
1 tahun, terhitung sejak tanggal perjanjian ini
ditandatangani.
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o SamaKita is entitled to administrative fees
and digital signature fees.

o This agreement is valid for a period of 1 year,
starting from the date this agreement was
signed.

As of the date independent auditor’s report of
these consolidated financial statements, the
extension of the agreement is still in process.

Based on the Agreement No. 005/VMI/PKS/VII/21
between VMI and PT Sejahtera Sama Kita
(SamaKita), dated July 21, 2021, VMI and
PT Sejahtera Sama Kita agreed that:

o VMI has the right to use platform services
from SamaKita which are still related in the
act as Aggregators. The following is the
aggregator fee for each type of loan:

a. Emergency loan: 1% of the loan value of
each loan recipient.

b. Cash loan:
Loan of Rp 500,000: 1% of the loan value
of each loan recipient.

Loan of Rp 1,000,000: 0.5% of the loan
value of each loan recipient.

Loan of Rp 1,500,000: 0.33% of the loan
value of each loan recipient.

Payment of aggregator fees will be billed no
later than 7 working days of the following
month.

o Aggregator fees do not include VAT and
Income tax.

o SamaKita will deduct Income tax before
making payments to VMI.

o VMI receives a service fee with the value and
terms according to the agreement.

o VMI gets access, an application, or a
dashboard that can be used to view a list of
borrower.

o This agreement is valid for a period of 1 year,
starting from the date this agreement was
signed.
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Sampai dengan tanggal laporan auditor independen
atas  laporan  keuangan  konsolidasian  ini,
perpanjangan perjanjian masih dalam proses.

Berdasarkan Perjanjian No. 009a/VMI/PKS/1/20
antara VMI dengan PT Lampung Berkah Finansial
Teknologi (Lahan Sikam), tanggal 1 Januari 2020,
VMI dengan PT Lampung Berkah Finansial
Teknologi menyetujui:

e VMI berhak menggunakan platform atas
pengajuan dari calon penerima pinjaman yang
diajukan Lahan Sikam.

e Lahan Sikam menerima pembayaran dari VMI
atas pemanfaatan platform untuk proses
penyaluran pinjaman yaitu sebesar Rp 30.000
untuk penyaluran pinjaman tertentu yang telah
diterima penerima pinjaman.

e VMI wajib membayarkan biaya pemanfaatan
platform kepada Lahan Sikam berdasarkan
tagihan yang diterima secara lengkap dari Lahan
Sikam.

Berdasarkan surat kuasa tanggal 27 November 2019
dan 14 Mei 2020, VMI memberikan kuasa kepada
PT Lampung Berkah Finansial Teknologi
(Lahan Sikam) untuk menandatangani perjanjian
pembiayaan dan menyalurkan dana pinjaman kepada
peminjam.

Perjanjian Pinjaman

a.

Berdasarkan Perjanjian No. 001/VI/PKS/VM-
MBW/21 antara VMI dan Koperasi Jasa Mukti
Bimata Wibawa. tanggal 24 Mei 2021, VMI dan
Koperasi Jasa Mukti Bimata Wibawa menyetujui:

e VMI menempatkan dana di
dengan limit penempatan dana
Rp 10.000.000.000.

e VMI berhak menentukan bunga, biaya lain-lain,
dan denda yang dibebankan oleh Koperasi kepada
penerima pinjaman dari waktu ke waktu.

e VMI berhak menerima pengembalian dana,
bunga, biaya lain-lain dan denda.

e VMI akan memberikan rekomendasi calon
penerima pinjaman termasuk data dan dokumen
yang diperlukan.

Koperasi
sebesar
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As of the date independent auditor’s report of
these consolidated financial statements, the
extension of the agreement is still in process.

g Based on the Agreement No. 009a/VMI/PKS/I/20
between VMI and PT Lampung Berkah Finansial
Teknologi (Lahan Sikam), dated January 1, 2020,
VMI and PT Lampung Berkah Finansial
Teknologi agreed that:

o VMI has the right to use the platform for
submissions from potential borrower of
submitted by Lahan Sikam.

o Lahan Sikam receives payment from VMI for
the use of the platform for the loan
distribution process, which is Rp 30,000 for
the distribution of certain loans that have
been received by the borrower.

o VMl is obliged to pay the platform utilization
fee to Lahan Sikam based on a complete
invoice received from Lahan Sikam.

h. Based on the letter of attorney dated
November 27, 2019, and May 14, 2020, VMI
authorized PT Lampung Berkah Finansial
Teknologi (Lahan Sikam) to sign the financing
agreement and channel loan funds to the
borrower.

Loan Agreements

a. Based on the Agreement No. 001/VI/PKS/VM-
MBW/21 between VMI and Koperasi Jasa Mukti
Bimata Wibawa dated May 24, 2021, VMI and
Koperasi Jasa Mukti Bimata Wibawa agreed that:

o VMI places funds with a limit of
Rp 10,000,000,000.

o VMI has the right to determine the interest,
other costs, and fines charged by the
Cooperative to the borrower from time to time.

o VMI is entitled to receive a refund, interest,
other fees and penalties.

o VMI will provide recommendations for
prospective loan recipients including the
required data and documents.
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b. Berdasarkan perjanjian kredit dengan PT Bank
Resona Perdania No. FHO0355, tanggal 6 Mei 2020,
VMI memperoleh fasilitas kredit sejumlah
US$ 1.000.000 dengan tingkat suku bunga cost of
loanable funds (COLF)+1,5% yang jatuh tempo
pada tanggal 6 Mei 2021 dan telah diperpanjang
dengan Perjanjian Kredit No. FH0355 yang akan
jatuh tempo pada tanggal 6 Mei 2023.

Perjanjian Kerjasama

PT Pembayaran Lintas Usaha Sukses

Berdasarkan Perjanjian Kerjasama  Layanan
Penerimaan Pembayaran secara Elektronik
No. 006/VMI/PKS/IX/21, tanggal 28 September 2021,
VMI dan PT Pembayaran Lintas Usaha Sukses
melakukan kerjasama sehubungan dengan sistem
layanan Omni-Channel Collections untuk pelanggan
Entitas dapat melakukan pembayaran atas instruksi
pembayaran dari Entitas. Perjanjian kerjasama ini
berlaku selama 1 (satu) tahun.

Perjanjian kerjasama ini telah diperpanjang selama
1 (satu) tahun dan dialihkan ke Entitas (lihat Catatan 40).

PT E2Pay Global Utama

Berdasarkan Perjanjian Kerjasama Layanan Kirim Uang
Disbursement No. 002/VMI/PKS/II/22, tanggal
21 Februari 2022, VMI dan PT E2Pay Global Utama
melakukan kerjasama sehubungan dengan layanan
aggregator biller agar pelanggan dapat melakukan
pembelian dan pembayaran tagihan biller melalui
channel Entitas secara host to host. Perjanjian kerjasama
ini berlaku selama 1 (satu) tahun dan diperpanjang
otomatis.

Perjanjian kerjasama ini telah diperpanjang selama
1 (satu) tahun dan dialihkan ke Entitas (lihat Catatan 40).
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b. Based on Credit Agreement with PT Bank Resona
Perdania No. FH0355, dated May 6, 2020, VMI
obtained credit facility with maximum amount of
US$ 1,000,000 with annual interest is cost of
loanable funds (COLF)+1.5% which matured on
May 6, 2021 and which was extended recently by
Amendment to the Credit Agreement No. FH0355
will mature on May 6, 2023.

Cooperation agreement

PT Pembayaran Lintas Usaha Sukses

Based on the Electronic Payment Receipt Service
Cooperation Agreement No. 006/VMI/PKS/IX/21,
dated 28 September 2021, VMI and PT Payment Lintas
Usaha Sukses entered into a cooperation in connection
with the Omni-Channel Collections service system for
the Entity's customers to be able to make payments on
payment instructions from the Entity. This cooperation
agreement is valid for 1 (one) year.

This cooperation agreement has been extended
for 1 (one) year and transferred to the Entity
(see Note 40).

PT E2Pay Global Utama

Based on the Disbursement Service Remittance
Cooperation Agreement No. 002/VMI/PKS/I1/22, dated
February 21, 2022, VMI and PT E2Pay Global Utama
entered into a cooperation in connection with biller
aggregator services so that customers can make
purchases and pay biller bills through the Entity
channel on a host to host basis. This cooperation
agreement is valid for 1 (one) year and is automatically
extended.

This cooperation agreement has been extended
for 1 (one) year and transferred to the Entity
(see Note 40).



PT VENTENY FORTUNA INTERNATIONAL Tbk
DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (Lanjutan)

30 JUNI 2022 DAN 31 DESEMBER 2021

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included herein
are presented in Indonesian language.

PT VENTENY FORTUNA INTERNATIONAL Thk
AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS (Continued)

JUNE 30, 2022 AND DECEMBER 31, 2021
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Berdasarkan Perjanjian Kerja Sama Penggunaan Produk
Uang Elektronik No. 002/VMI/PKS/11/22, tanggal
21 Februari 2022, VMI dan PT E2Pay Global Utama
melakukan kerjasama sehubungan dengan co-branding
dimana PT E2Pay Global Utama memberikan hak
kepada VMI untuk menggunakan platform layanan uang
elektronik milik PT E2Pay Global Utama yaitu
“M-Bayar” sebagai kebutuhan layanan pada kanal
digital dalam bentuk aplikasi gawai yang dimiliki
dan/atau dioperasikan oleh VMI sehingga user/customer
dapat melakukan transaksi melalui Prodik PT E2Pay
Global Utama. Perjanjian kerjasama ini berlaku selama
1 (satu) tahun dan diperpanjang otomatis.

Perjanjian kerjasama ini telah diperpanjang selama
1 (satu) tahun dan dialihkan ke Entitas (lihat Catatan 40).

VEN, Entitas Anak

Pinjaman

Digitalio Inc.

VEN memperoleh pinjaman dari Digitalio Inc. untuk
operasi bisnisnya dengan rincian sebagai berikut:

Based on the Cooperation Agreement on the Use of
Electronic Money Products No. 002/VMI/PKS/I1/22,
dated February 21, 2022, VMI and PT E2Pay Global
Utama entered into a cooperation in connection with
co-branding in which PT E2Pay Global Utama granted
VMI the right to use the electronic money service
platform owned by PT E2Pay Global Utama, namely
“M-Bayar” as a service requirement on digital
channels in the form of a device application owned
and/or operated by VMI so that users/customers can
make transactions through PT E2Pay Global Utama
Study Program. This cooperation agreement is valid
for 1 (one) year and is automatically extended.

This cooperation agreement has been extended

for 1 (one) year and transferred to the Entity
(see Note 40)).

VEN, Subsidiary
Borrowings
Digitalio Inc.

VEN obtained loans from Digitalio Inc. for its business
operations with the following details:

Tanggal Perjanjian/
Date Agreement

Maksimum Kredit

Tanggal Jatuh Tempo/
Maturity Date

6 September 2021/September 6, 2021 %)
22 September 2021/September 22, 2021
11 Oktober 2021/October 11, 2021

18 Oktober 2021/October 18, 2021

4 November 2021/November 4, 2021
24 November 2021/November 24, 2021
6 Desember 2021/December 6, 2021
16 Desember 2021/December 16, 2021
6 Januari 2022/January 6, 2022

17 Januari 2022/ January 17, 2022

2 Februari 2022/February 2, 2022

18 Februari 2022/February 18, 2022

4 Maret 2022/March 4, 2022

16 Maret 2022/March 16, 2022

5 April 2022/April 5, 2022

18 April 2022/A4pril 18, 2022

20 Mei 2022/May 20, 2022

20 Mei 2022/May 20, 2022

3 Juni 2022/June 3, 2022

17 Juni 2022/June 17, 2022

6 Juli 2022/July 6, 2022

20 Juli 2022/July 20, 2022

10 Agustus 2022/August 10, 2022

15 Agustus 2022/August 15, 2022

5 September 2022/September 5, 2022

(Yen Japan)/Maximum  Suku Bunga/
Credit (Japanese Yen)  Interest Rate
10.000.000 10%
10.000.000 10%
10.000.000 10%
10.000.000 10%
10.000.000 10%
10.000.000 10%
10.000.000 10%
10.000.000 10%
10.000.000 10%
10.000.000 10%
10.000.000 10%
10.000.000 10%
10.000.000 10%
10.000.000 10%
10.000.000 10%
10.000.000 10%
10.000.000 10%
10.000.000 10%
10.000.000 10%
10.000.000 10%
10.000.000 10%
10.000.000 10%
15.000.000 10%
15.000.000 10%
20.000.000 10%
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22 September 2022/September 22, 2022
8 Oktober 2022/October 8, 2022

22 Oktober 2022/October 22, 2022

8 November 2022/November 8, 2022
19 November 2022/November 19, 2022
8 Desember 2022/December 8, 2022
20 Desember 2022/December 20, 2022
10 Januari 2023/January 10, 2023

20 Januari 2023/January 20, 2023

8 Februari 2023/February 8, 2023

21 Februari 2023/February 21, 2023

8 Maret 2023/March 8, 2023

22 Maret 2023/March 22, 2023

8 April 2023/A4pril 8, 2023

20 April 2023/April 20, 2023

12 Mei 2023/May 12, 2023

20 Mei 2023/May 20, 2023

8 Juni 2023/June 8, 2023

20 Juni 2023/June 20, 2023

8 Juli 2023/July 8, 2023

20 Juli 2023/July 20, 2023

8 Agustus 2023/August 8, 2023

22 Agustus 2023/August 22, 2023

8 September 2023/September 8, 2023
22 September 2023/September 22, 2023
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*)Pinjaman ini telah dilunasi pada tanggal *)This loan has been paid off on September 26, 2022.
26 September 2022.
Rocket Guarantee Inc. Rocket Guarantee Inc.
VEN memperoleh pinjaman dari Rocket Guarantee Inc. VEN obtained loans from Rocket Guarantee Inc. for its
untuk operasi bisnisnya dengan rincian sebagai berikut: business operations with the following details:
Maksimum Kredit
Tanggal Perjanjian/ (Yen Japan)/Maximum  Suku Bunga/ Tanggal Jatuh Tempo/
Date Agreement Credit (Japanese Yen)  Interest Rate Maturity Date
31 Agustus 2021/4ugust 31, 2021%) 150.000.000 15% 31 Agustus 2022/August 31, 2022
8 Oktober 2021/ October 8, 2021%*%*) 200.000.000 15% 30 September 2022/September 30, 2022
12 November 2021/November 12, 2021 100.000.000 15% 31 Oktober 2022/October 31, 2022
10 Desember 2021/December 10, 2021 100.000.000 15% 30 November 2022/November 30, 2022
12 Januari 2022/January 12, 2022**%*) 100.000.000 15% 12 April 2022/A4pril 12, 2022
14 Januari 2022/January 14, 2022***%) 50.000.000 15% 14 April 2022/A4pril 14, 2022
*)Berdasarkan Surat Perpanjangan tanggal *)Based on the Letter of Extension dated
15 Agustus 2022, pinjaman ini telah diperpanjang August 15, 2022, this loan has been extended until
sampai dengan tanggal 30 November 2022. November 30, 2022.
**)Pinjaman ini telah diperpanjang sampai dengan **¥)This  loan  has  been  extended  until
tanggal 30 Desember 2022. December 30, 2022.
***)Pinjaman ini telah diperpanjang sampai dengan **¥%)This  loan  has  been  extended — until
tanggal 12 Oktober 2022. October 12, 2022.
*#**¥)Pinjaman ini telah diperpanjang sampai dengan *¥k%%)This  loan  has  been  extended — until
tanggal 14 Oktober 2022. October 14, 2022.
Finance One Ltd. Finance One Ltd.
VEN memperoleh pinjaman dari Finance One Ltd. VEN obtained loans from Finance One Ltd. For its
Untuk operasi bisnisnya dengan rincian sebagai berikut: business operations with the following details:

Maksimum Kredit

Tanggal Perjanjian/ (Yen Japan)/Maximum  Suku Bunga/ Tanggal Jatuh Tempo/
Date Agreement Credit (Japanese Yen)  Interest Rate Maturity Date

30 April 2021/A4pril 30, 2021%) 200.000.000 18% 30 April 2022/A4pril 30, 2022

30 Juni 2021/June 30, 2021 *%*) 200.000.000 18% 30 Juni 2022/June 30, 2022

16 Agustus 2021/August 16, 2021 **%*) 50.000.000 18% 31 Agustus 2022/August 31, 2022

*)Berdasarkan Surat Perpanjangan tanggal *)Based on the Letter of Extension dated

14 Juli 2022, pinjaman ini telah diperpanjang sampai July 14, 2022, this loan has been extended until
dengan tanggal 29 Oktober 2022. October 29, 2022.

**)Berdasarkan Surat Perpanjangan tanggal **)Based on the Letter of Extension dated
23 Juni 2022, pinjaman ini telah diperpanjang sampai June 23, 2022, this loan has been extended until
dengan tanggal 30 September 2022. September 30, 2022.

Pinjaman telah diperpanjang kembali sampai dengan The loan has been extended again until
tanggal 30 Desember 2022. December 30, 2022.

318



PT VENTENY FORTUNA INTERNATIONAL Tbk
DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (Lanjutan)

30 JUNI 2022 DAN 31 DESEMBER 2021

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included herein
are presented in Indonesian language.

PT VENTENY FORTUNA INTERNATIONAL Thk
AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS (Continued)

JUNE 30, 2022 AND DECEMBER 31, 2021
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

***)Berdasarkan ~ Surat  Perpanjangan  tanggal
15 Agustus 2022, pinjaman ini telah diperpanjang
sampai dengan tanggal 30 November 2022.

Happy Company Ltd.

Pada tanggal 28 Maret 2021 VEN memperoleh fasilitas
pinjaman untuk operasi bisnisnya dari Happy Company
Ltd. Sebesar US$ 2.500.000 dengan suku bunga sebesar
18% dan akan jatuh tempo pada tanggal 1 Januari 2022.

Saldo pinjaman untuk periode yang berakhir pada
tanggal 30 Juni 2022 merupakan bunga pinjaman.

***)Based on the Letter of Extension dated
August 15, 2022, this loan has been extended until
November 30, 2022.

Happy Company Ltd.

On March 28, 2021, VEN obtained a loan facility for its
business operations from Happy Company Ltd.
Amounting to US$ 2,500,000 with an interest rate of
18% and will mature on January 1, 2022.

The outstanding balance of loan for the period ended
June 30, 2022 represents the loan interest.

40.

PERISTIWA SETELAH PERIODE PELAPORAN
Entitas
Perubahan Anggaran Dasar

Berdasarkan Akta Notaris oleh Christina Dwi Utami

S.H., M.Hum., M.Kn., No. 354, tanggal 28 Juli 2022,

notaris di Jakarta Barat, Pemegang Saham menyetujui

untuk melakukan pengalihan saham dengan jual-beli

yang dimiliki oleh:

1. Junichiro Waide sebanyak 20.400.935 lembar
saham kepada Takeshi Fujikawa.

2. Hayu Qisthi Adila sebanyak 1.533.660 lembar
saham kepada Junichiro Waide.

Susunan pemegang saham Entitas adalah sebagai
berikut:

40.

EVENTS AFTER REPORTING PERIOD

The Entity

Amendments to Articles of Association

Based on Notarial Deed by Christina Dwi Utami S.H.,
M.Hum., M.Kn., No. 354, dated July 28, 2022, notary
in West Jakarta, the Stockholders approved to transfer
shares through sale and purchase which are owned by:

1. Junichiro Waide amounting to 20,400,935 shares to
Takeshi Fujikawa.

2. Hayu Qisthi Adila amounting to 1,533,660 shares to
Junichiro Waide.

The composition of the stockholders of the Entity is as
follows:

Nilai Nominal Rp 5 per Saham/
Par Value Rp 5 per Share

Jumlah Saham Ditempatkan
dan Disetor Penuh (Lembar)/

Persentase Pemilikan/
Percentage of

Number of Shares Issued and Ownership Jumlah/
Pemegang Saham/Stockholders Fully Paid (Shares) (%) Total

Carta Holdings Inc.

(dahulu/formerly Voyage

Group Inc.) 1.319.341.020 24,774 6.596.705.100
Junichiro Waide 1.305.396.974 24,513 6.526.984.870
Ocean Capital Inc. 695.736.080 13,064 3.478.680.400
Fintech Business Innovation LPS 619.017.860 11,624 3.095.089.300
KK Investment Holdings Pte. Ltd. 552.493.360 10,375 2.762.466.800
Relo Club Limited 470.454.560 8,834 2.352.272.800
SV-Fintech 1, LPS 155.165.420 2,914 775.827.100
PT Karya Bersama Bangsa 64.944.420 1,220 324.722.100
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Nilai Nominal Rp 5 per Saham/
Par Value Rp 5 per Share

Jumlah Saham Ditempatkan
dan Disetor Penuh (Lembar)/

Persentase Pemilikan/
Percentage of

Number of Shares Issued and Ownership Jumlah/
Pemegang Saham/Stockholders Fully Paid (Shares) (%) Total
Lain-lain/other (masing-masing
kurang dari 1%/less than 1%
respectively) 142.864.651 2,682 714.323.255
Jumlah/Total 5.325.414.345 100,000 26.627.071.725

Akta tersebut telah disahkan oleh Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan
Surat Keputusan No. AHU-AH.01.09-0038149, tanggal
28 Juli 2022.

Berdasarkan Akta Notaris oleh Christina Dwi Utami
S.H., M.Hum., M.Kn., No. 21, tanggal 2 Agustus 2022,
notaris di Jakarta Barat, Pemegang Saham mengambil
beberapa keputusan sebagai berikut:

e Menyetujui rencana Entitas untuk melakukan
penawaran umum perdana saham-saham Entitas
tersebut ke Bursa Efek Indonesia.

e Menyetujui perubahan status Entitas dari suatu
Entitas Tertutup menjadi Entitas Terbuka dan
menyetujui perubahan nama Entitas menjadi
PT Venteny Fortuna International Tbk.

e Menyetujui untuk mengeluarkan saham dalam

simpanan/portepel Entitas dan
menawarkan/menjual saham baru yang akan
dikeluarkan dari portepel tersebut melalui

Penawaran Umum Perdana kepada masyarakat
dalam jumlah sebanyak-banyaknya 1.331.353.600
saham baru dari modal ditempatkan dan disetor
Entitas sebelum Penawaran Umum Perdana dengan
nilai nominal masing-masing saham Rp 5, dengan
memperhatikan peraturan perundang-undangan
yang berlaku termasuk peraturan Pasar Modal dan
Peraturan Bursa Efek Indonesia yang berlaku
ditempat dimana saham-saham dicatatkan.

e Menyetujui untuk memberikan program Alokasi
Saham kepada Karyawan (Employee Stock
Allocation), dengan jumlah alokasi sebanyak-
banyaknya 10% dari seluruh saham baru yang akan
ditawarkan/dijual kepada Masyarakat melalui
Penawaran Umum, dengan memperhatikan
peraturan Bursa Efek Indonesia yang berlaku di
tempat di mana saham Entitas akan dicatatkan dan
peraturan perundang-undangan yang berlaku di
bidang pasar modal.
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The Deed had been approved by the Minister of Law
and Human Rights of the Republic of Indonesia based
on its Decision Letter No. No. AHU-AH.01.09-0038149,
dated July 28, 2022.

Based on the Notarial Deed by Christina Dwi Utami
S.H., M.Hum., M.Kn., No. 21, notary in West Jakarta,
dated August 2, 2022, the Stockholders made the
following decisions:

o Approval the Entity's plan to conduct an initial
public offering of the Entity's shares to the
Indonesia Stock Exchange.

o Approval the change of the Entity’s status from a
Private Entity to a Public Entity and approved the
change of the Entity’s name to PT Venteny Fortuna
International Tbk.

o Approval to issue shares in the Entity's
deposit/portfolio and offer/sell new shares to be
issued from the portfolio through Initial Public
Offering to the public in the maximum amount of
1,331,353,600 new shares from the issued and
paid-up capital of the Entity prior to the Initial
Public Offering with par value per share of Rp 5,
with due observance of the prevailing laws and
regulations including the regulations of the Capital
Market and the Regulations of the Indonesian Stock
Exchange in effect at the place where the shares are
listed.

e Approval to provide an Employee Stock Allocation
program, with an allocation of a maximum of 10%
of all new shares to be offered/sold to the public
through a Public Offering, with due observance of
the prevailing Indonesian Stock Exchange
regulations in the place where the Entity's shares
will be registered and the prevailing laws and
regulations in the capital market sector.



PT VENTENY FORTUNA INTERNATIONAL Tbk
DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (Lanjutan)

30 JUNI 2022 DAN 31 DESEMBER 2021

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included herein
are presented in Indonesian language.

PT VENTENY FORTUNA INTERNATIONAL Thk
AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS (Continued)

JUNE 30, 2022 AND DECEMBER 31, 2021
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

e Menyetujui untuk memberikan program Opsi
Kepemilikan Saham Manajemen dan Karyawan
(Management and Employee Stock Option Plan),
sebanyak-banyaknya 10% dari jumlah modal
ditempatkan dan disetor Entitas, dengan
memperhatikan peraturan perundang-undangan
yang berlaku di bidang pasar modal dan Bursa Efek
Indonesia (di tempat di mana saham-saham Entitas
akan dicatatkan).

e Menyetujui untuk mencatat seluruh saham Entitas,
setelah  dilaksanakannya Penawaran Umum
Perdana atas saham-saham yang ditawarkan atau
dijual kepada masyarakat melalui pasar modal, serta
saham-saham yang dimiliki pemegang saham
(selain pemegang saham masyarakat) Entitas dan
saham-saham dalam program Pemberian Opsi
Kepemilikan saham kepada Manajemen dan
Karyawan (Management and Employee Stock
Option Plan), pada Bursa Efek Indonesia (Company
Listing), serta menyetujui untuk mendaftarkan
saham-saham Entitas dalam Penitipan Kolektif
yang dilaksanakan sesuai dengan ketentuan dan
peraturan perundang-undangan yang berlaku di
bidang Pasar Modal Indonesia, sehubungan dengan
hal tersebut.

e  Menyetujui perubahan susunan Dewan Komisaris
dan Direksi dengan rincian sebagai berikut:

Dewan Komisaris
Komisaris Utama

Chandra Firmanto

Approval to provide Management and Employee
Stock Option Plan, a maximum of 10% of the total
issued and paid-up capital of the Entity, taking into
account the prevailing laws and regulations in the
capital market and Indonesia Stock Exchange ( the
place where the Entity's shares will be listed).

Approval to record all shares of the Entity, after the
Initial Public Offering of shares offered or sold to
the public through the capital market, as well as
shares owned by stockholders (other than public
stockholders) of the Entity and shares in the
Ownership Option Granting program shares to
Management and Employees (Management and
Employee Stock Option Plan), on the Indonesia
Stock Exchange (Company Listing), as well as
agreeing to vregister the Entity's shares in
Collective Custody which is carried out in
accordance with the provisions and laws and
regulations in force in the Capital Market sector.
Indonesia, in this regard.

Approval on the changes in the composition of the
Boards of Commissioners and Directors with
details as follows:

Board of Commissioners
President Commissioner

Komisaris Katsuya Kitano Commissioner

Komisaris Independen : Iwanho Independent Commissioner

Direksi Directors

Direktur Utama Junichiro Waide President Director

Direktur Windy Johan Directors
Damar Raditya

e Menyetujui perubahan Anggaran Dasar Entitas
dalam rangka Penawaran Umum, untuk disesuaikan
dengan Peraturan Bapepam dan LK No. IX.J.1
mengenai “Pokok-Pokok Anggaran Dasar Entitas
yang melakukan Penawaran Umum Efek Bersifat
Ekuitas dan Perusahaan Publik”, Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan No. 32/POJK.04/2014 mengenai
“Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum
Pemegang Saham (“RUPS”) Perusahaan Terbuka”
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan No. 10/POJK.04/2017
mengenai “Perubahan Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan No. 32/POJK.04/2014” mengenai
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Approval on the changes to the Entity's Articles of
Association in the context of a Public Offering, to
be adjusted to Bapepam and LK Regulation
No. IX.J.1 regarding “Principles of the Articles of
Association of Entities conducting Public Offerings
of Equity Securities and Public Companies”,
Financial ~ Services  Authority  Regulation
No. 32/POJK.04/2014 regarding “Plan and
Implementation of the General Meeting of
Stockholders (“GMS”) of a Public Company” as
amended by the Financial Services Authority
Regulation No. 10/POJK.04/2017 regarding

Amendment to “Financial Services Authority
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“Rencana dan Penyelenggaraan RUPS Perusahaan
Terbuka dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan”
No. 33/POJK.04/2014 mengenai “Direksi dan
Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik”
termasuk mengubah maksud dan tujuan usaha serta
kegiatan usaha Entitas sehingga mencerminkan
adanya kegiatan usaha utama dan kegiatan usaha
penunjang Entitas.

Berdasarkan Akta Notaris oleh Christina Dwi

Utami S.H., M.Hum., M.Kn., No. 146, tanggal

16 Agustus 2022, notaris di Jakarta Barat, Pemegang

Saham menyetujui penggunaan laba bersih sebagai:

e dana cadangan Entitas untuk memenuhi persyaratan
Pasal 70 Ayat 1 UUPT sebesar Rp 120.000.000; dan

e sisanya sebesar Rp 1.088.369.547 dicatat sebagai
laba ditahan.

Berdasarkan Akta Notaris No. 167, tanggal

21 September 2022 dari Christina Dwi Utami, S.H.,

M.Hum., M.Kn., notaris di Jakarta Barat, yang telah

disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia

Republik  Indonesia dengan  Surat Keputusan

No. AHU-0071109.AH.01.02.Tahun 2022, tanggal

3 Oktober 2022, Pemegang Saham Entitas menyetujui

hal-hal sebagai berikut:

e  Menyetujui dan tidak keberatan atas keterlambatan
penyetoran secara tunai yang dilakukan oleh White
Hawk Capital Ltd, PT Dwimitra Cipta Ardana dan
PT Karya Bersama Bangsa, sebagaimana tercantum
dalam Akta No. 24, tanggal 4 Juni 2021.

e Menyatakan bahwa tidak terdapat kerugian,
keberatan dan/atau tuntutan apapun dari pihak
ketiga  sehubungan  dengan  keterlambatan
penyetoran modal pada Akta No. 24, tanggal
4 Juni 2021.

e  Menyetujui peningkatan modal dasar Entitas dari
semula sebesar Rp 80.000.000.000 menjadi sebesar
Rp 100.000.000.000 dan menyetujui untuk
mengubah anggaran dasar Entitas dengan rincian
sebagai berikut:

1. Modal dasar Entitas sebesar
Rp 100.000.000.000 terbagi atas
20.000.000.000 saham dengan nilai nominal
sebesar Rp 5 per saham.
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Regulation No. 32/POJK.04/2014” regarding
“Plan and Organizing of Public Company GMS
and Financial Services Authority Regulation”
No. 33/POJK.04/2014 regarding “Board of
Directors and Board of Commissioners of Issuers
or Public Companies” including changing the
business objectives and business activities of the
Entity so that it reflects the existence of the Entity's
main business activities and supporting business
activities.

Based on the Notarial Deed of Christina Dwi Utami
S.H., M.Hum., M.Kn., No. 146, dated August 16, 2022,
notary in West Jakarta, the Stockholders approved the
use of net profit as:

e the Entity's appropriated fund to meet the
requirements of Article 70 Paragraph 1 of the
Company Law in the amount of Rp 120,000,000,
and

o the remaining Rp 1,088,369,547 was recorded as
retained earnings.

Based on Notarial Deed No. 167, dated

September 21, 2022 from Christina Dwi Utami, S.H.,

M.Hum., M.Kn., notary in West Jakarta, which had

been approved by the Minister of Law and Human

Rights of the Republic of Indonesia with Decree

No. AHU-0071109.AH.01.02.Tahun 2022, dated

October 3, 2022, the Stockholders of Entity agreed to

the following matters:

o Approved and did not object the delay on deposit
made by White Hawk Capital Ltd, PT Dwimitra
Cipta Ardana and PT Karya Bersama Bangsa, as
stated in the Deed No. 24, June 4, 2021.

o  Stating that there are no losses, objections and/or
claims from third parties in connection with the
delay on deposit payment the capital in Deed No.
24, June 4, 2021.

o Approved the increase in the authorized capital of
the Entity from Rp 80,000,000,000 to

Rp 100,000,000,000,000 and agreed to amend the

articles of association of the Entity with the

following details:

1. The authorized capital of the Entity amounting
to Rp 100,000,000,000 is divided into
20,000,000,000 shares with a par value of
Rp 5 per share.
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2. Dari modal dasar tersebut telah ditempatkan
dan disetor penuh sebesar 26,627% atau
sejumlah 5.325.414.345 saham dengan nilai
keseluruhan sebesar Rp 26.627.071.725 oleh
pemegang saham.

Komite Audit
Berdasarkan Surat Keputusan Direksi
No. 002/VFI/SK/DK/VIIL/22, tanggal

31 Agustus 2022, Entitas telah mengangkat Iwanho
sebagai ketua komite audit serta Juninho Widjaja dan
Rifki Hermawan sebagai anggota komite audit
(lihat Catatan 1b).

Audit Internal

Berdasarkan Surat Keputusan Direksi
No. 002/VFI/SK/DD/VIII/22, tanggal 31 Agustus 2022,
Entitas telah mengangkat Butet Evans sebagai kepala
unit audit internal merangkap anggota unit audit internal
(lihat Catatan 1b).

Sekretaris Perusahaan

Berdasarkan Surat Keputusan Direksi
No. 001/VFI/SK/DD/VIII/22, tanggal 5 Agustus 2022,
Entitas telah mengangkat Windy Johan sebagai
sekretaris perusahaan untuk masa tugas sampai dengan
4 Agustus 2027 (lihat Catatan 1b).

Perjanjian Kerjasama

PT Pembayaran Lintas Usaha Sukses

Berdasarkan perjanjian No. 020/VFI/PKS/V1/2022,
tanggal 5 Juli 2022, antara PT Pembayaran Lintas Usaha
Sukses, VMI dan Entitas mengenai Layanan
Penerimaan Pembayaran Secara Elektronik, terdapat
pengalihan seluruh hak, kepemilikan, kepentingan dan
manfaat dalam dan terhadap perjanjian ini dari VMI
kepada Entitas, sehingga Entitas yang akan memiliki
hak dan kewajiban melekat atas perjanjian ini
(lihat Catatan 39).
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2. From the authorized capital, 26.627% or
5,325,414,345 shares had been issued and
fully  paid up, with a total value of
Rp 26,627,071,725 by the stokcholders.

Audit Committee

Based on the Decree of the Directors
No. 002/VFI/SK/DK/VIII/22, dated August 31, 2022,
the Entity had appointed Iwanho as head of the audit
committee and Juninho Widjaja and Rifki Hermawan
as members of the audit committee (see Note 1b).

Internal Audit

Based on the Decree of the Directors
No. 002/VFI/SK/DD/VIIL/22, dated August 31, 2022,
the Entity had appointed Butet Evans as head of the
internal audit unit and concurrently member of the
internal audit unit (see Note 1b).

Corporate Secretary

Based on the Decree of the Directors
No. 001/VFI/SK/DD/VIII/22, dated August 5, 2022, the
Entity had appointed Windy Johan as corporate
secretary for a term until August 4, 2027 (see Note 1b).

Cooperation Agreement

PT Pembayaran Lintas Usaha Sukses

Based on agreement No. 020/VFI/PKS/VI/2022, dated
July 5, 2022, between PT Payment Lintas Usaha
Sukses, VMI and the Entity regarding Electronic
Payment Receipt Services, there is a transfer of all
rights, ownership, interests and benefits in and to this
agreement from VMI to the Entity, so that the Entity will
have the rights and obligations attached to this
agreement (see Note 39).



PT VENTENY FORTUNA INTERNATIONAL Tbk
DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (Lanjutan)

30 JUNI 2022 DAN 31 DESEMBER 2021

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included herein
are presented in Indonesian language.

PT VENTENY FORTUNA INTERNATIONAL Thk
AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS (Continued)

JUNE 30, 2022 AND DECEMBER 31, 2021
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

PT E2Pay Global Utama

Berdasarkan perjanjian No. 009/VFI/PKS/VII/22,
tanggal 6 Juli 2022, antara PT E2PAY Global Utama,
VMI dan Entitas mengenai Layanan Kirim Uang
Disbursement, terdapat pengalihan seluruh hak,
kepemilikan, kepentingan dan manfaat dalam dan
terhadap perjanjian ini dari VMI kepada Entitas,
sehingga Entitas yang akan memiliki hak dan kewajiban
melekat atas perjanjian ini (lihat Catatan 39).

Berdasarkan perjanjian No. 008/VFI/PKS/VII/22,
tanggal 6 Juli 2022, antara PT E2PAY Global Utama,
VMI dan Entitas mengenai Penggunaan Produk Uang
Elektronik, terdapat pengalihan seluruh  hak,
kepemilikan, kepentingan dan manfaat dalam dan
terhadap perjanjian ini dari VMI kepada Entitas,
sehingga Entitas yang akan memiliki hak dan kewajiban
melekat atas perjanjian ini (lihat Catatan 39).

Pinjaman

Koperasi Jasa Mukti Bimata Wibawa

Fasilitas pinjaman atas Perjanjian No. 0002/PFVEN/M-
V1/2021 dan Perjanjian No. 0005/PFVEN/M-VII/2021
telah dilunasi masing-masing pada tanggal 1 Juli 2022
dan 1 Agustus 2022 (lihat Catatan 39).

Berdasarkan = Surat  Persetujuan  Perpanjangan
No. 0068/Srt-Perpanjangan/I1X/2022, tanggal
7 September 2022, fasilitas pinjaman atas Perjanjian
No. 0007/PFVEN/M-VIII/2021, telah diperpanjang
sampai dengan 1 Oktober 2022 (lihat Catatan 39).

Persetujuan Atas Akuisisi PT Lampung Berkah
Finansial Teknologi (“Lahan Sikam”)

Sehubungan dengan CSPA Lahan Sikam, Persetujuan
Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”) telah diterima
berdasarkan Surat Persetujuan OJK perihal Perubahan
Kepemilikan PT Lampung Berkah Finansial Teknologi
No. S-209/NB.2/2022, tanggal 20 September 2022.
Pada Surat Persetujuan tersebut Entitas masih harus
melaksanakan beberapa kewajiban penyelesaian yang
wajib untuk diselesaikan dalam waktu 60 hari, yang
diantaranya masih dalam proses pembahasan dan
negosiasi baik dengan pemilik awal maupun
manajemen Lahan Sikam.
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PT E2Pay Global Utama

Based on agreement No. 009/VFI/PKS/VII/22, dated
July 6, 2022, between PT E2PAY Global Utama, VMI
and the Entity regarding the Disbursement Remittance
Service, there was a transfer of all rights, ownership,
interests and benefits in and to this agreement from
VMI to the Entity, so that the Entity will have the
rights and obligations attached to this agreement
(see Note 39).

Based on agreement No. 008/VFI/PKS/VII/22, dated
July 6, 2022, between PT E2PAY Global Utama, VMI
and the Entity regarding the Use of Electronic Money
Products, there is a transfer of all rights, ownership,
interests and benefits in and to this agreement from
VMI to the Entity, so that the Entity will have the rights
and obligations attached to this agreement
(see Note 39).

Borrowings

Koperasi Jasa Mukti Bimata Wibawa

Loan facilities under Agreement No. 0002/PFVEN/M-
V1/2021 and Agreement No. 0005/PFVEN/M-VII/2021
had been paid on July 1, 2022 and August 1, 2022,
respectively (see Note 39).

Based on  the Letter of Approval for
Extension No. 0068/Srt-Perpanjangan/IX/2022, dated
September 7, 2022, loan facility under Agreement
No. 0007/PFVEN/M-VIII/2021, had been extended
until October 1, 2022 (see Note 39).

Approval on the Acquisition of PT Lampung Berkah
Finansial Teknologi (“Lahan Sikam”)

In connection with the CSPA Lahan Sikam, the
Financial Services Authority (“OJK”) Approval had
been received based on the OJK Approval Letter
regarding the Change of Ownership of PT Lampung
Berkah Finansial Teknologi No. S-209/NB.2/2022,
dated September 20, 2022. In the said Approval Letter,
the Entity still has still to carry out several settlement
obligations that must be completed within 60 days,
among which are still in the process of discussion and
negotiation with both the original owner and the Lahan
Sikam’s Management.
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VMI, Entitas Anak

Perubahan Anggaran Dasar

Berdasarkan Akta Notaris No. 166, tanggal

21 September 2022 dari Christina Dwi Utami, S.H.,

M.Hum., M.Kn., notaris di Jakarta Barat, yang telah

disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia

Republik  Indonesia dengan Surat Keputusan

No. AHU-AH.01.03-0299757, tanggal 7 Oktober 2022,

Pemegang Saham VMI menyetujui hal-hal sebagai

berikut:

e Menyetujui dan tidak keberatan atas keterlambatan
penyetoran yang dilakukan oleh VEN, PT Karya
Bersama Bangsa, PT Dwimitra Cipta Ardana dan
Asia Summit Capital Investments Ltd, yang
merupakan  pemegang saham  sebagaimana
tercantum dalam akta pendirian.

e Menyatakan bahwa tidak terdapat kerugian,
keberatan dan/atau tuntutan apapun dari pihak
ketiga  sehubungan  dengan  keterlambatan
penyetoran modal pada akta pendirian.

e  Mengubah pasal 4 anggaran dasar VMI, dengan
rincian sebagai berikut:

1. Modal dasar VMI sebesar
Rp 121.817.744.640 terbagi atas 121.808
saham, dengan nominal Rp 1.000.080 per
saham.

2. Dari modal dasar tersebut telah ditempatkan
dan disetor 25% atau sejumlah 30.452 saham,
dengan nilai nominal Rp 1.000.080 per saham,
dengan total keseluruhuan saham sebesar
Rp 30.454.436.160.

3. Penyetoran modal ditempatkan dan disetor
dilakukan dengan rincian sebagai berikut:

- Sebesar Rp 2.500.200.000 merupakan
penyetoran awal pada saat akta pendirian
VMI dibuat.

- Sebesar Rp 27.954.236.160 merupakan
penyetoran atas pengambilan bagian
saham baru oleh para pemegang saham
VML

Utang Bank Jangka Pendek

PT Bank Resona Perdania

Utang bank jangka pendek kepada PT Bank Resona
Perdania telah dilunasi pada tanggal 12 Agustus 2022
(lihat Catatan 14).
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VMI, Subsidiary

Amendments to Articles of Association

Based on Notarial Deed No. 166, dated
September 21, 2022 from Christina Dwi Utami, S.H.,
M.Hum., M.Kn., notary in West Jakarta, which had
been approved by the Minister of Law and Human
Rights of the Republic of Indonesia with Decree
No. AHU-AH.01.03-0299757, dated October 7, 2022,
the Stockholders of VMI agreed to the following
matters:
o Approved and did not object for the delay deposit
made by VEN, PT Karya Bersama Bangsa,
PT Dwimitra Cipta Ardana and Asia Summit
Capital Investments Ltd, which are stockholders as
stated in the deed of establishment.

o  Stating that there are no losses, objections and/or
claims from third parties in connection with the
delay in the payment of capital in the deed of
establishment.

o Amend article 4 of VMI's articles of association,
with the following details:

1. VMI's authorized capital amounting to
Rp 121,817,744,640 divided into 121,808
shares, with a  par value of
Rp 1,000,080 per share.

2. From the authorized capital, 25% or 30,452
shares had been issued and paid-up, with a par
value of Rp 1,000,080 per share, with total
shares amounting to Rp 30,454,436,160.

3. The issued and paid-up capital was paid with
the following details:

- Rp 2,500,200,000 represents the initial
payment when the deed of establishment
of VMI is made.

- Rp 27,954,236,160 represents a deposit
for the taking of new shares by the
stockholders of VMI.

Short-Term Bank Loans

PT Bank Resona Perdania

The short-term bank loan to PT Bank Resona
Perdania was fully paid on August 12, 2022
(see Note 14).
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PT Bank Danamon Indonesia Tbk (“Bank Danamon™)

Berdasarkan Surat No. B.177IEB-MNC/0822, tanggal
29 Agustus 2022, VMI telah mendapat persetujuan dari
Bank Danamon mengenai pelaksanaan [Initial Public
Offering (IPO) Entitas. Sehubungan dengan surat
tersebut, Bank Danamon telah menerbitkan perubahan
perjanjian kredit sesuai dengan Perjanjian Kredit
No. 346/PP/EB/1022, tanggal 5 Oktober 2022. Bank
Danamon telah menyesuaikan mengenai hal-hal yang
tidak perkenankan untuk dilakukan oleh VMI selama
periode pinjaman (lihat Catatan 14).

Tanpa persetujuan tertulis dari Bank Danamon, VMI
tidak diperkenankan untuk:

e Menjual atau dengan cara lain mengalihkan hak atau
menyewakan/menyerahkan pemakaian seluruh atau
sebagian kekayaaan/asset VMI, baik barang-barang
bergerak maupun tidak bergerak milik VMI, kecuali
pelaksanaan hal tersebut terkait secara langsung
dengan kegiatan usaha utama VMI sebagaimana
tercantum di dalam Anggaran Dasar VMI;

e Menjaminkan atau mengagunkan dengan cara
bagaimanapun kekayaan VMI kepada orang/pihak
lain, kecuali menjaminkan/mengagunkan kekayaan
kepada Bank sebagaimana tercantum dalam
perjanjian jaminan;

e Mengadakan perjanjian yang dapat menimbulkan
kewajiban bagi VMI (termasuk perjanjian utang),
kecuali utang dari pihak pemegang saham dan/atau
afiliasinya yang menimbulkan kewajiban yang
dikenakan beban bunga dan/atau kewajiban yang
memiliki jatuh tempo untuk membayar kepada
pihak ketiga dan/atau melakukan investasi yang
material di luar kegiatan usaha utama VMI
sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar VMI;

e Menjamin langsung maupun tidak langsung pihak
lainnya kecuali melakukan endorsement atas surat-
surat yang dapat diperdagangkan untuk keperluan
pembayaran atau penagihan transaksi-transaksi lain
yang lazim dilakukan dalam menjalankan usaha;

e Memberikan pinjaman kepada pihak lain, kecuali
dalam rangka menjalankan kegiatan usaha utama
VMI sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar
VMI;

e Mengadakan perubahan dari sifat dan kegiatan
usaha VMI sebagaimana tercantum di dalam
Anggaran Dasar VMI;
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PT Bank Danamon Indonesia Tbk (“Bank
Danamon”)

Based on Letter No. B.177IEB-MNC/0822, dated
August 29, 2022, VMI had received approval from
Bank Danamon regarding the implementation of the
Entity's Initial Public Offering (IPO). In connection
with the letter, Bank Danamon had issued
amendments to the credit agreement in accordance
with the Credit Agreement No. 346/PP/EB/1022,
dated October 5, 2022. Bank Danamon had adjusted
matters that are not allowed to be done by VMI
during the loan period (see Note 14).

Without the written approval from Bank Danamon,
VMI is not allowed:

o To sell or otherwise assign or transfer the title
to or ownership of or lease/dispose of the
utilization of all or any property/asset of VMI,
either movable assets or immoveable assets of
VMI, unless such action directly related to
VMI’s main business activities as stated in the
Articles of Association of VMI;

o To secure/pledge/mortgage or serve as security
in any way of any of VMI’s assets to any
person/other  party, save  for the
pledge/mortgage or serve as security to the
Bank as contained in the security agreement(s);

o To enter into an agreement that may create an
obligation of VMI (including loan agreement)
except from stockholder and/or affiliated
parties which resulting in interest bearing
liabilities and/or liabilities have maturity date
to make payment to any third party and/or to
undertake material investments outside the
main business activities as stated in the Articles
of Association of VMI;

o To guarantee, either directly or indirectly, to
other party, unless for the endorsement of
negotiable instruments for the purpose of
payment or collection or invoicing of such other
transactions as normally done for the
performance of its business activities,

o To provide loan to other party, unless for the
purpose of the performance of the main
business activities as stated in the Articles of
Association of VMI,;

o To make any change to the nature or types of
business activities of VMI as stated in the
Articles of Association of VMI;
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Mengubah anggaran dasar, susunan pengurus,
susunan para pemegang saham dan nilai saham VMI
(kecuali untuk perusahaan terbuka — go public),

Melakukan penggabungan usaha (merger) dengan
badan usaha lain, peleburan usaha (konsolidasi)
bersama dengan badan usaha lain, pengambilalihan
(akuisisi) saham, pemisahan usaha (spin-off) dan
akuisisi (pengambilalihan);

Melakukan pembubaran atau likuidasi berdasarkan
keputusan Rapat Umum Pemegang Saham;

Membayar atau membayar utang-utang dalam
bentuk apapun juga, baik yang sekarang dan/atau
dikemudian hari akan diberikan oleh pemegang
saham VMI dan/atau Group VMI kepada VMI
berupa jumlah pokok;

Mengajukan  pembiayaan  kembali  (double
financing) melalui bank dan/atau lembaga
pembiayaan lainnya atas setiap transaksi yang telah
dibiayai oleh Bank Danamon;

Memberikan uang/ komisi/ fee/ hadiah, bingkisan/
tip/ cinderamata/ parsel/ fasilitas atau bentuk-bentuk
pemberian lainnya berupa apapun juga yang sejenis
dengan itu kepada karyawan Bank Danamon atau
keluarganya atau pihak-pihak lain yang memiliki
hubungan khusus dengan karyawan Bank Danamon
tersebut dan kepada pejabat pemerintah, perwakilan
otoritas publik atau mitra mereka, anggota keluarga,
atau rekan dekat, yang akan mempengaruhi secara
langsung maupun tidak langsung atau patut diduga
akan mempengaruhi perilaku dan keputusan
karyawan Bank Danamon tersebut secara langsung
maupun tidak langsung dalam bertindak mewakili
kepentingan Bank Danamon berdasarkan perjanjian
ini atau sehubungan dengan diberikannya fasilitas
kredit ini dan/atau fasilitas kredit lainnya dari Bank
Danamon kepada VMI dan yang akan
mempengaruhi, baik secara langsung maupun tidak
langsung, atau yang secara wajar dan diduga akan
mempengaruhi perilaku dan keputusan pejabat
pemerintah, perwakilan otoritas publik atau mitra
mereka, anggota keluarga, atau rekan dekat
sehubungan dengan pelaksanaan perjanjian ini.
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To amend the articles of association, the
structure of the management, the structure of
the stockholders and the shares value of VMI
(except for public company),;

To perform a merger with other corporation,
consolidation with other  corporation,
acquisition of shares, business spin-off and
acquisition,

To perform winding-up or liquidation pursuant
to a resolution of the General Meeting of
Stockholders;

To pay or repay any loans in any form
whatsoever, either currently and/or hereafter to
be provided, by the stockholders of VMI and/or
VMI’s Group to VMI, in the form of principal
amount;

To apply for double financing through other
bank(s) and/or financial institutions for each of
the transactions that have been financed by the
Bank Danamon;

To apply a sum of money/ commission/ fees/
gifts/ gratuity/ tips/ souvenirs/ parcel/ other
provisions or facilities or any other kinds
bribery/ gratification in any forms whatsoever
with similar kinds to the employees of the Bank
Danamon or their families or any parties with
special relations with employees of the Bank
Danamon and to the government officials,
representatives of public authorities or their
parties, family member, or close associates, that
will influence, either directly or indirectly, or
that will reasonably and allegedly influence the
behavior and decisions of the employees of the
Bank Danamon, either directly or indirectly, in
representing as well as acting for and on behalf
of the Bank Danamon under this agreement or
in connection with the provision of the credit
facility and/or such other credit facility from the
Bank Danamon to VMI, and that will influence,
either directly or indirectly, or that will
reasonably and allegedly influence the behavior
and decisions of the government officials,
representatives of public authorities or their
partners, family members, or close associates in
relation to the execution of this agreement.
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Gugatan Wanprestasi

Berdasarkan Pendaftaran Perkara No. PN JKT.SEL-
092022SZQ, tanggal 12 September 2022, VMI telah
mengajukan gugatan ke Pengadilan Negeri Jakarta
Selatan terhadap PT Engage Media Global, Taufik
Resamaili dan Daradilla Rifanda serta turut tergugat
Natali Tri Sujiyati dan Chairil Sofyan terkait piutang
usaha VMI yang wanprestasi.

Sampai dengan tanggal laporan auditor independen,
perkara pengadilan masih dalam proses.

Default Lawsuit

Based on Case Registration No. PN JKT.SEL-
0920225ZQ, dated September 12, 2022, VMI had
filed a litigation case to the South Jakarta District
Court against PT Engage Media Global, Taufik
Resamaili and Daradilla Rifanda and co-defendants
Natali Tri Sujiyati and Chairil Sofyan in connection
with VMI's accounts receivable that are in default.

As of the date of the independent auditor’s report,
the court case is still in process.

41.

INFORMASI PENTING LAINNYA

a) Peraturan  Pemerintah  Republik  Indonesia
No. 35 Tahun 2021 (PP No. 35 Tahun 2021)

Pada tanggal 2 Februari 2021, Peraturan
Pemerintah No. 35, Tahun 2021, mengenai
“Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (“PKWT”), Alih
Daya, Waktu Kerja dan Waktu Istirahat, dan
Pemutusan Hubungan Kerja” telah ditandatangani
oleh Presiden Republik Indonesia. Peraturan ini
diterbitkan untuk melaksanakan ketentuan Pasal 81
dan Pasal 185 huruf b Undang-Undang No. 11
Tahun 2020, mengenai “Cipta Kerja”.

Peraturan Pemerintah ini antara lain memuat:

a. PKWT berdasarkan jangka waktu atau
selesainya pekerjaan tertentu;

b. Jenis dan sifat atau kegiatan pekerjaan, jangka
waktu, dan batas waktu perpanjangan PKWT;

c. Uang kompensasi bagi Pekerja/Buruh PKWT;

d. Perlindungan Pekerja/Buruh dan perizinan
berusaha pada kegiatan alih daya;

e. Waktu kerja pada sektor usaha atau pekerjaan
tertentu;

f.  Waktu kerja lembur dan upah kerja lembur;

g. Batasan Perusahaan tertentu yang dapat
menerapkan istirahat panjang;

h. Tata cara Pemutusan Hubungan Kerja;

i. Pemberian uang pesangon, uang penghargaan
masa kerja, dan uang penggantian hak.
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41.

OTHER IMPORTANT INFORMATION

a) Republic of Indonesia Government Regulation
No. 35 Year 2021

On February 2, 2021, Government Regulation
No. 35, Year 2021, regarding “Work Agreement
for Specific Time (“PKWT?”), Transfer, Working
Time and Time off, and Termination of
Employment” had been signed by the President
of the Republic of Indonesia. This regulation
was issued to implement the provisions of
Article 81 and Article 185 letter b of
Law No. 11, Year 2020, regarding “Jobs
Creation”.

This Government Regulation contains, amongst
others:

a. PKWT based on time period or completion
of a certain job,

b. Type and nature or work activities, time
period, and deadline of extension for
PKWT;

c¢. Compensation for PKWT  Workers/
Laborers;

d. Protection of Workers/Laborers and
business license on outsourcing activities;

e. Working time in a certain business sector
or occupation;

f- Overtime and overtime pay,

g.  Certain company restrictions that can
implement long breaks;

h. Procedures  for Termination of
Employment;

i. Severance pay, reward payment and
compensation payment.
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Untuk periode enam bulan yang berakhir pada
tanggal 30 Juni 2022 dan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2021, Entitas dan VMI telah
menerapkan PP No. 35 Tahun 2021. Tidak ada
dampak material terhadap laporan keuangan
konsolidasian.

b) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021, mengenai
“Harmonisasi Peraturan Perpajakan”

Pada tanggal 29 Oktober 2021, Undang-Undang
No. 7 Tahun 2021 mengenai ‘“Harmonisasi
Peraturan Perpajakan”, atau disebut dengan “UU
HPP” telah ditandatangani oleh Presiden Republik
Indonesia. UU HPP terdiri atas sembilan bab yang
memiliki enam ruang lingkup pengaturan, yakni
Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan (KUP),
Pajak Penghasilan (PPh), Pajak Pertambahan Nilai
(PPN), Program Pengungkapan Sukarela (PPS),
Pajak Karbon, serta Cukai. Beberapa ketentuan
penting pada UU HPP, antara lain sebagai berikut:

1.  Pemberlakuan Nomor Induk Kependudukan
(NIK) sebagai Nomor Pokok Wajib Pajak
(NPWP) orang pribadi.

2. Pengaturan mengenai besaran sanksi dan
pengenaan sanksi bagi Wajib Pajak.

3. Penegakan hukum pidana pajak dengan
mengedepankan ultimum remedium.

4. Pengaturan terkait pajak internasional

5.  Pemberian natura dan/atau kenikmatan
kepada pegawai dapat dibiayakan oleh
pemberi kerja dan merupakan penghasilan
bagi pegawai.

6. Batas peredaran bruto tertentu tidak kena
pajak bagi orang pribadi pengusaha atas
bagian peredaran bruto sampai dengan
Rp 500.000.000.

7. Perubahan lapisan dan tarif penghasilan kena
pajak untuk wajib pajak orang pribadi.

8. Pemberlakuan tarif PPh Badan dan Badan
Usaha Tetap menjadi 22% mulai Tahun Pajak
2022.

9. Penghapusan barang kebutuhan pokok dan
beberapa jasa seperti jasa pendidikan dan jasa
pelayanan kesehatan medis dari barang dan
jasa yang tidak dikenai PPN (negative list) dan
memindahkannya menjadi barang dan jasa
yang dibebaskan dari pengenaan PPN.
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b)

For the six-moth period ended June 30, 2022
and for the year ended December 31, 2021, the
Entity and VMI had implemented PP No. 35
Year 2021. There is no material effect on the
consolidated financial statements.

Law Number 7 Year 2021, regarding
“Harmonization of Tax Regulations”

On October 29, 2021, the Law No. 7 Year 2021
regarding “Harmonization of Tax Regulation”
or referred to as “UU HPP” was signed by the
President of the Republic of Indonesia. UU HPP
consists of nine chapters that have six
regulatory scopes, namely General Provisions
and Tax Procedures (KUP), Income Tax (PPh),
Value Added Tax (PPN), Voluntary Disclosure
Program (PPS), Carbon Tax, and Excise.
Several important provisions in the HPP Law,
among others, are as follows:

1.  Application  of the  Identification
Number/ID  Number (NIK) as an
individual Taxpayer  Identification
Number (NPWP).

2. Regulation regarding the amount of
sanctions and the imposition of sanctions
for Taxpayers.

3. Enforcement of tax criminal law by

prioritizing ultimum remedium.

Arrangement of international tax.

5. Giving in kind and/or enjoyment to
employees can be deducted by the
employer and constitutes income for the
employee.

6. Certain gross turnover limits are not
taxable for individual entrepreneurs on the
share of gross turnover up to
Rp 500,000,000.

7. Changes in layers and rates of taxable
income for individual taxpayer.

8. The application of Corporate Income Tax
rate for corporate taxpayer and permanent
establishment to 22% starting from the
2022 Fiscal Year.

9. Elimination of goods and services of basic
needs and some services such as education
services and health services from goods
and services that are not subject to VAT
(negative list) and transfer them to goods
and services that are exempt from the
imposition of VAT.

haN
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c)

10. Kenaikan tarif PPN dari 10% menjadi 11%
yang mulai berlaku 1 April 2022, kemudian
menjadi 12% yang mulai berlaku paling
lambat pada tanggal 1 Januari 2025.

11. Kemudahan dan kesederhanaan PPN dengan
tarif final untuk barang atau jasa kena pajak
tertentu.

12. Program pengungkapan sukarela yang akan
dimulai pada 1 Januari 2022 sampai dengan
30 Juni 2022.

13. Pemberlakuan  pajak
implementasi 1 April 2022.

14. Perubahan ketentuan cukai.

karbon  dengan

UU HPP mengamandemen regulasi yang telah ada,
yaitu:

10. VAT rate increase from 10% to 11% which
will take effect April 1, 2022, then to 12%
which will take effect no later than
January 1, 2025.

11.  Ease and simplicity of VAT with final rates
for certain taxable goods or services.

12. Voluntary disclosure program that will
start on January 1, 2022 up to
June 30, 2022.

13. Enactment of carbon tax with the
implementation of April 1, 2022.

14. Changes in excise regulations.

The UU HPP amended a number of existing
laws, as follows:

1. Undang-Undang Ketentuan Umum 1. The Law on General Provisions and Tax
Perpajakan (KUP); Procedures (UU KUP),

2. Undang-Undang Pajak penghasilan 2. The Income Tax Law (UU PPh);
(UU PPh);

3. Undang-Undang Pajak Pertambahan Nilai
Barang dan Jasa dan Pajak penjualan atas
Barang Mewabh;

4. Undang-Undang Cukai (UU Cukai);

5. Undang-Undang No. 2 Tahun 2020;

6. Undang-Undang Cipta Kerja (Omnibus Law).

Atas masing-masing ruang lingkup pengaturan
memiliki waktu pemberlakuan kebijakan yang
berbeda. ketentuan terkait PPh berlaku mulai Tahun
Pajak 2022, ketentuan mengenai PPN dan pajak
karbon mulai 1 April 2022, kebijakan Program
Pengungkapan Sukarela berlaku 1 Januari 2022
sampai dengan 30 Juni 2022, sedangkan pengaturan
mengenai KUP dan perubahan mengenai ketentuan
cukai berlaku mulai tanggal diundangkan.

Sampai dengan tanggal laporan audit ini, Entitas
dan Entitas Anak masih mengevaluasi dampak dari
UU HPP tersebut. Dampak tersebut akan
dilaporkan dalam laporan keuangan konsolidasian
jika diketahui dan dapat diperkirakan.

Pandemi Covid-19

Secara umum, pandemi Covid-19 telah
memberikan peluang bagi Entitas dan Entitas Anak
karena semakin banyak bisnis Usaha Mikro Kecil
Menengah (“UMKM?”), bisnis dan karyawan
membutuhkan modal kerja atau pinjaman darurat.

3. The Law on Value Added Tax on Goods
and Services and Sales Tax on Luxury
Goods (UU PPN and PPnBM);

4.  The Excise Law (UU Cukai),

Law No. 2 Year 2020;

6. Omnibus Law.

“

Each regulatory scope has different policy
enforcement time., provisions related to PPh
are effective from the 2022 Fiscal Year,
provisions regarding VAT and carbon taxes are
effective from April 1, 2022, the Voluntary
Disclosure Program policy is valid from
January 1, 2022 to June 30, 2022, while
regulations regarding KUP and provisions
regarding excise are effective from the date of
promulgation.

As the date of this audit report, the Entity and
Subsidiaries are still currently evaluating the
impact of UU HPP. Such effect will be reported
in the consolidated financial statements when
they are known and can be estimated.

Covid-19 Pandemic

Generally, the Covid-19 pandemic has
provided opportunities for the Entity and
Subsidiaries since more Micro Small Medium
Enterprises (“MSMEs”), businesses and
employees need working capital or emergency
loans.
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d)

Dampak atas operasional adalah peningkatan
kehati-hatian dalam menyaring nasabah baru,
khususnya yang terkait dengan jasa keuangan.
Selama masa pandemi Covid-19, manajemen
Entitas dan Entitas Anak tidak memberikan
pendanaan kepada industri yang terkena dampak
langsung.

Di sisi lain, manajemen Entitas dan Entitas Anak
telah mengevaluasi dampak pandemi Covid-19
terhadap perhitungan kerugian kredit ekspektasian
dengan  melakukan  penyesuaian,  seperti
pemutakhiran variabel ekonomi makro dan
mencatat kerugian kredit ekspektasian seumur
hidup untuk beberapa aset yang direstrukturisasi.
konsumen yang terkena dampak Pandemi Covid-19
yang berdampak pada kerugian penurunan nilai dan
memastikan bahwa kerugian kredit ekspektasian
yang diakui dalam laporan keuangan konsolidasian
disajikan secara wajar.

Siaran Pers atas Persyaratan Pengatribusian
Imbalan pada Periode Jasa Sesuai PSAK No. 24
Tentang “Imbalan Kerja”.

Pada bulan April 2022, DSAK IAI (Dewan Standar
Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia)
menerbitkan materi penjelasan melalui siaran pers
atas persyaratan pengatribusian imbalan pada
periode jasa sesuai PSAK No. 24 tentang “Imbalan
Kerja” yang diadopsi dari IAS 19 “Employee
Benefit”. Materi penjelasan tersebut
menyampaikan informasi bahwa pola fakta umum
dari program pensiun berbasis undang-undang
ketenagakerjaan yang berlaku di Indonesia saat ini
memiliki pola fakta serupa dengan yang ditanggapi
dan disimpulkan dalam International Financial
Reporting Standards Interpretation Committee
(“IFRIC”) Agenda Decision Attributing Benefit to
Periods of Service (IAS 19).

Dengan menerapkan materi penjelasan tersebut
maka Entitas dan Entitas Anak perlu merubah
kebijakan akuntansi menyangkut atribusi imbalan
kerja pada periode jasa dari kebijakan yang
diterapkan saat ini. Sampai dengan tanggal otorisasi
laporan keuangan konsolidasian, Entitas dan
Entitas Anak masih melakukan berbagai tindakan
yang relevan, baik secara internal maupun
eksternal, untuk menerapkan materi penjelasan
tersebut, sehingga dampaknya belum dapat
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d)

The impact for the operations resulted to an
increase in prudence on the screening of new
clients, especially those related to financial
services. During the Covid-19 pandemic, the
Entity's and Subsidiaries’ management did not
provide funding to the industries that were
directly affected.

On the other hand, the Entity’s and
Subsidiaries’ management has evaluated the
impact of the Covid-19 pandemic on the
calculation of the expected credit losses by
performing adjustments, such as updated the
macro-economic  variables and recorded
lifetime expected credit losses for certain
restructured consumer impacted by Covid-19
Pandemic which impacted to the impairment
losses and ensured the expected credit losses
recognized in the consolidated financial
statements are fairly stated.

Press Release on the Requirements for
Attribution of Benefits in the Service Period in
accordance with PSAK No. 24 Regarding
“Employee Benefits”.

In April 2022, DSAK IAI (Institute of Indonesia
Chartered Accountants’ Accounting Standard
Board) issued an explanatory material through
a press release regarding attribution of benefits
to periods of service in accordance with
PSAK No. 24 regarding “Employee Benefits”
which was adopted from IAS 19 “Employee
Benefits . The explanatory material conveyed
the information that the fact pattern of the
pension program based on the Labor Law
currently enacted in Indonesia similar to those
responded and concluded in the International
Financial Standards Interpretation Committee
(“IFRIC”) Agenda Decision Attributing
Benefit to Periods of Service (IAS 19).

By adopting the said explanatory material, the
Entity and Subsidiaries would need to change
their accounting policy regarding attribution of
benefits to periods of service that is currently
applied. Up to the date of authorization of the
consolidated financial statements. The Entity
and Subsidiaries are still preparing the
necessary action, internal and external, to
adopt such explanatory material and therefore
related impact has not been able to determined
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ditentukan dan dicatat dalam laporan keuangan
konsolidasian Entitas dan Entitas Anak untuk
periode enam bulan yang berakhir pada tanggal
30 Juni 2022.

and recorded in the Entity’s and Subsidiaries’

consolidated  financial statements for the
six-month period ended June 30, 2022.

42.

STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN BARU
DAN REVISI

Amendemen standar yang berlaku efektif untuk
laporan keuangan konsolidasian yang dimulai pada
atau setelah tanggal 1 Januari 2023 adalah sebagai
berikut:

b. mengklarifikasi

PSAK No. 1 (Amendemen 2020), mengenai
“Penyajian Laporan Keuangan tentang Klasifikasi
Liabilitas sebagai Jangka Pendek atau Jangka
Panjang”.

Amendemen PSAK No. 1 inidiadopsi dari
Amendemen IAS No. 1: Presentation of Financial
Statements. Amendemen tersebut mengklarifikasi
salah satu kriteria dalam mengklasifikasikan
liabilitas sebagai jangka - 126 -anjang yaitu
mensyaratkan  entitas memiliki hak untuk
menangguhkan penyelesaian liabilitas setidaknya
selama 12 bulan setelah periode pelaporan.

Amendemen tersebut juga terkait dengan hal-hal

sebagai berikut:

a. menetapkan bahwa hak entitas untuk
menangguhkan penyelesaian liabilitas harus ada
pada akhir periode pelaporan;

bahwa  klasifikasi  tidak
terpengaruh oleh niat atau harapan manajemen
tentang apakah entitas akan menggunakan
haknya untuk menangguhkan penyelesaian
liabilitas;

c. mengklarifikasi bagaimana kondisi pinjaman
mempengaruhi klasifikasi; dan

d. memperjelas  persyaratan untuk  entitas
mengklasifikasikan ~ liabilitas  berdasarkan
pada  kemampuan untuk menyelesaikan
liabilitas dengan menerbitkan instrumen ekuitas
sendiri.

PSAK No. 1 (Amendemen 2021), mengenai
“Penyajian Laporan Keuangan yang Mengubah
Istilah “Signifikan” Menjadi “Material” dan
Memberi  Penjelasan  Mengenai  Kebijakan
Akuntansi Material”.
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42. NEW AND REVISED STATEMENTS OF

FINANCIAL ACCOUNTING STANDARDS

The amended standards which became effective for
consolidated financial statements beginning on or
afterJanuary 1, 2023 are as follows:

o PSAK No. 1 (Amendment 2020), regarding
“Presentation  of Financial  Statements
concerning Classification of Liabilities as
Short-Term or Long-Term”.

Amendments to PSAK No. 1 was adopted from
the IAS Amendment No. 1: Presentation of
Financial Statements. The amendments clarify
one of the criteria for classifying a liability as
long-term, that is, it requires the entity to have
the right to defer settlement of the liability for
at least 12 months after the reporting period.

The amendments also relate to the following:

a. specifies that the entity's right to defer
settlement of the liability must exist at the
end of the reporting period;

b. clarify that the classification is not affected
by management's intentions or expectations
of whether the entity will exercise its right
to suspend settlement of the liability,

conditions

affect

c. clarify how loan
classification, and

d. clarify the requirements for an entity to
classify a liability based on its ability to
settle the liability by issuing its own equity
instruments.

e PSAK No. 1 (Amendment 2021), regarding
“Presentation of Financial Statements that
Change the Term “Significant” to “Material”
and Provides Explanation of Material
Accounting Policies”.
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e PSAK No. 16 (Amendemen 2021), mengenai “Aset e PSAK No. 16 (Amendment 2021), regarding
Tetap tentang Hasil Sebelum Penggunaan yang “Fixed Assets on Yield Prior to Intensified
Diintensikan”. Use”.

Secara umum, Amendemen PSAK No. 16 tersebut: In general, the amendments to PSAK No. 16:

a. Paragraf 17 (e) mengklasifikasi hal berikut: a. Paragraph 17(e) classifies the following:

melarang pengurangan hasil neto penjualan
setiap item yang dihasilkan, saat membawa
aset ke lokasi dan kondisi yang diperlukan
supaya aset siap digunakan sesuai dengan
intensi manajemen, dari biaya pengujian
(seperti sampel yang dihasilkan ketika
menguji apakah aset tersebut berfungsi
dengan baik).

mengklarifikasi arti dari ‘pengujian’, yang
menegaskan bahwa ketika menguji apakah
suatu aset berfungsi dengan baik, suatu
entitas menilai kinerja teknis dan kinerja
fisik dari aset tersebut.

b. Paragraf 20A menambahkan paragraf 20A yang
mengatur bahwa:

entitas mengakui hasil penjualan dan biaya
perolehan atas item yang dihasilkan saat
membawa aset tetap ke lokasi dan kondisi
yang diperlukan supaya aset siap digunakan
sesuai dengan intensi manajemen dalam
Laba Rugi.

selanjutnya  entitas mengukur biaya
perolehan atas item tersebut dengan
menerapkan persyaratan pengukuran dalam
PSAK No. 14: Persediaan.

c. Paragraf 74A menambahkan paragraf 74A yang
mengatur jika tidak disajikan secara terpisah
dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain, laporan keuangan juga
mengungkapkan:

persyaratan sebelumnya dalam paragraf
74(d) tidak diubah tetapi telah dipindahkan
ke paragraf 74A(a).

jumlah hasil dan biaya perolehan (yang
masuk dalam L/R sesuai paragraf 20A)
terkait item yang dihasilkan yang bukan
merupakan output dari aktivitas normal
entitas serta pengungkapan dalam pos mana
dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain yang mencakup hasil dan
biaya perolehan tersebut.
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- prohibits deducting the net proceeds
from the sale of each item produced,
while bringing the asset to the location
and condition necessary for the asset to
be ready for use in accordance with
management's intent, from the cost of
testing (such as samples generated when
testing whether the asset is functioning
properly).

- clarify the meaning of 'test’, which
confirms that when testing whether an
asset is functioning properly, an entity
assesses the technical performance and
physical performance of the asset.

Paragraph 204 adds paragraph 204 which

provides that:

- the entity recognizes the proceeds from
the sale and cost of the items produced
when bringing the property, plant and
equipment to the location and condition
necessary for the asset to be ready for
use in accordance with management's
intention in Profit and Loss.

- the entity then measures the cost of the
item by applying the measurement
requirements in PSAK No. 14:
Inventories.

Paragraph 744 adds paragraph 744 which

provides that if not presented separately in

the statement of profit or loss and other
comprehensive  income, the financial
statements also disclose:

- the previous requirement in paragraph
74(d) was not modified but has been
moved to paragraph 74A(a).

- the amount of proceeds and costs (which
are included in the L/R in accordance
with paragraph 204) relating to items
produced that are not an output of the
entity's normal activities and the
disclosure in which items in the
statement of profit or loss and other
comprehensive income include those
results and costs.
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e PSAK No. 25 (Amendemen 2021), mengenai
“Kebijakan  Akuntansi, Perubahan Estimasi
Akuntansi, dan Kesalahan tentang definisi
“Estimasi Akuntansi” dan penjelasannya”.

e PSAK No. 46 (Amendemen 2021), mengenai
“Pajak Penghasilan tentang Pajak Tangguhan
terkait Aset dan Liabilitas yang timbul dari
Transaksi Tunggal”. Amendemen ini mengusulkan
agar entitas mengakui aset maupun liabilitas pajak
tangguhan pada saat pengakuan awalnya misalnya
dari transaksi sewa, untuk menghilangkan
perbedaan praktik di lapangan atas transaksi
tersebut dan transaksi serupa.

Standar baru yang berlaku efektif untuk laporan
keuangan konsolidasian yang dimulai pada atau setelah
tanggal 1 Januari 2025 dan penerapan dini
diperkenankan adalah sebagai berikut:

e PSAK No. 74, mengenai “Kontrak Asuransi”.

PSAK No. 74 merupakan adopsi dari
IFRS No. 17: Insurance Contract yang berlaku
efektif 1 Januari 2023. PSAK No. 74 ini telah
mencakup relaksasi ~ beberapa  ketentuan
sebagaimana diatur  dalam Amendemen
IFRS No. 17: Insurance Contract yang antara lain
memberikan penambahan pengecualian ruang
lingkup, penyesuaian penyajian laporan keuangan,
penerapan opsi mitigasi risiko dan beberapa
modifikasi pada ketentuan transisi.

Penerapan PSAK No. 74 Kontrak Asuransi akan
membuat Laporan Keuangan perusahaan asuransi
menjadi “berdaya banding” (comparable) dengan
industri-industri  lain seperti perbankan dan
perusahaan jasa keuangan lainnya karena
PSAK No. 62 Kontrak Asuransi yang berlaku saat
ini (adopsi dari IFRS No. 4) masih memungkinkan

pelaporan yang bervariasi di setiap
yurisdiksi/negara. Selain itu, PSAK No. 74 juga
mensyaratkan pemisahan yang jelas antara

pendapatan yang dihasilkan dari bisnis asuransi
dengan pendapatan dari kegiatan investasi sehingga
seluruh stakeholders (pemangku kepentingan) dari
laporan keuangan, termasuk pemegang polis
maupun investor, mendapatkan informasi yang
transparan atas laporan keuangan perusahaan yang
memiliki  kontrak  asuransi untuk  produk
perlindungan asuransi dengan fitur investasi.
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e PSAK No. 25 (Amendment 2021), regarding
“Accounting Policies, Changes in Accounting
Estimates, and Errors regarding the definition
of “Accounting Estimates” and their
explanations”.

e PSAK No. 46 (Amendment 2021), regarding
“Income Tax on Deferred Tax on Assets and
Liabilities arising from a Single Transaction”.
This amendment proposes that entities
recognize deferred tax assets and liabilities at
the time of initial recognition, for example from
a lease transaction, to eliminate differences in
practice in the field for such transactions and
similar transactions.

New standard which is effective for consolidated
financial statements beginning on or after
January 1, 2025 and early adoption is permitted as
follows:

e PSAK No. 74, vregarding  “Insurance
Contracts”.

PSAK No. 74 is an adoption of IFRS No. 17:
Insurance Contract effective January 1, 2023.
PSAK No. 74 has included relaxation of several
provisions as regulated in Amendments to
IFRS No. 17: Insurance Contract which,
amongst others, provides for additional scope
exceptions, adjustments in the presentation of
financial statements, application of risk
mitigation options and some modifications to
transitional provisions.

Implementation of PSAK No. 74 The Insurance
Contract will make the insurance company's
Financial Statements "comparable” with other
industries such as banking and other financial
service companies due to PSAK No. 62 The
current Insurance Contract (adoption of
IFRS No. 4) still allows for varying reporting in
each  jurisdiction/country.  In  addition,
PSAK No. 74 also requires a clear separation
between income generated from the insurance
business and income from investment activities
so that all stakeholders of the financial
statements, including  policyholders  and
investors, receive transparent information on the
financial statements of companies that have
insurance contracts for protection products.
insurance with investment features.



The original consolidated financial statements included herein
are presented in Indonesian language.

PT VENTENY FORTUNA INTERNATIONAL Tbk PT VENTENY FORTUNA INTERNATIONAL Tbk
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
KONSOLIDASIAN (Lanjutan) STATEMENTS (Continued)
30 JUNI 2022 DAN 31 DESEMBER 2021 JUNE 30, 2022 AND DECEMBER 31, 2021
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)
Manajemen Entitas dan Entitas Anak sedang The management of the Entity and Subsidiaries is
mengevaluasi dampak dari standar baru, amendemen, currently evaluating the impact of the new
dan penyesuaian standar ini terhadap laporan keuangan standards, amendments and improvements  to
konsolidasian. standards on the consolidated financial statements.
43. PENERBITAN KEMBALI LAPORAN 43. REISSUANCE OF CONSOLIDATED
KEUANGAN KONSOLIDASIAN FINANCIAL STATEMENTS
Sehubungan dengan rencana Entitas untuk melakukan Pursuant to the Entity’s plan to conduct Initial Public
Penawaran Umum Perdana Saham, maka laporan Offering of Shares, the consolidated financial
keuangan konsolidasian untuk periode enam bulan yang statements  for the six-month period then
berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 yang sebelumnya ended as of June 30, 2022, which was issued
diterbitkan dalam Laporan Auditor Independen in the Independent Auditor’s Report
No. 00127/3.0193/AU.1/10/0036-2/1/V111/2022, No. 00127/3.0193/4U.1/10/0036-2/1/VI111/2022,
tanggal 15 Agustus 2022, dated August 15, 2022,
No. 00129/3.0193/AU.1/10/0036-2/1/1X/2022, tanggal No. 00129/3.0193/4U.1/10/0036-2/1/1X/2022, dated
14 September 2022 dan September 14, 2022 and
No. 001313.0193/AU.1/10/0036-2/1/X/2022, tanggal No. 001313.0193/AU.1/10/0036-2/1/X/2022, dated
6 Oktober 2022 diterbitkan kembali dengan disertai 6 Oktober 2022 have been reissued with
perubahan maupun tambahan pengungkapan sebagai accompanying changes and additional disclosures as
berikut: follows:
a. Laporan Auditor Independen a. Independent Auditors’ Report
Penambahan pengungkapan mengenai hal audit Additional disclosures regarding key audit
utama. matters.
b. Umum - Komite Audit, Audit Internal dan b. General — Audit Committee, Internal Audit and
Sekretaris Perusahaan Corporate Secretary
Penambahan pengungkapan mengenai nama dan Additional disclosures regarding the names and
jabatan komite audit, audit internal dan sekretaris positions of the audit committee, internal audit
perusahaan (lihat Catatan 1b). and corporate secretary (see Note 1b).
c. Kas dan Setara Kas c.  Cash and Cash Equivalents
Penambahan pengungkapan mengenai tingkat suku Additional disclosure regarding the bank’s
bunga kontraktual bank (lihat Catatan 4). contractual interest rate (see Note 4).
d. Piutang Usaha — Pihak Ketiga d. Accounts Receivable — Third Parties
Penambahan pengungkapan mengenai tingkat suku Additional disclosure regarding the interest rate
piutang usaha bunga (lihat Catatan 6). accounts receivable (see Note 6).
e. Piutang Lain-lain e. Other Receivables
Penambahan pengungkapan mengenai rincian Additional disclosure regarding the details of
piutang lain-lain pihak ketiga (lihat Catatan 7). other receivables (see Note 7).
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PT VENTENY FORTUNA INTERNATIONAL Tbk

DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (Lanjutan)

30 JUNI 2022 DAN 31 DESEMBER 2021

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included herein
are presented in Indonesian language.

PT VENTENY FORTUNA INTERNATIONAL Thk

AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS (Continued)

JUNE 30, 2022 AND DECEMBER 31, 2021
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Aset Tetap

Penambahan pengungkapan mengenai penyajian
berdasarkan VIII.G.7 (lihat Catatan 12).

Utang Bank Jangka Pendek

Penambahan pengungkapan mengenai syarat dan
ketentuan, pembatasan yang harus dipatuhi dalam
perjanjian pinjaman, serta persetujuan bank atas
dilakukannya [Initial Public Offering (IPO)
(lihat Catatan 14 dan 40).

Pinjaman

Perubahan atas kesalahan pada nama pihak berelasi
sebelumnya Carta Holding Inc. menjadi Digitalio
Inc. (lihat Catatan 17 dan 32b).

Beban Umum dan Administrasi

Penambahan pengungkapan mengenai gaji dan
tunjangan dan pajak luar negeri dari bagian lain-lain
pada pos beban umum dan administrasi
(lihat Catatan 29).

Saldo dan Transaksi dengan Pihak Berelasi

Penambahan pengungkapan, mengenai:

e Transaksi pihak berelasi atas uang muka
kepada PT Pacifico Utama Indonesia dan
pinjaman (lihat Catatan 32a).

e Perubahan atas kesalahan pada nama pihak
berelasi sebelumnya Carta Holding Inc.
menjadi Digitalio Inc. (lihat Catatan 32b).

Instrumen Keuangan dan Manajemen Risiko
Keuangan

Perubahan pengungkapan mengenai risiko kredit
(lihat Catatan 35).

Segmen Operasi

Penambahan pengungkapan mengenai informasi
pendapatan segmen (lihat Catatan 36).

336

f Fixed Assets

Additional disclosures regarding presentation
based on VIII.G.7 (see Note 12).

g. Short-Term Bank Loans

Additional disclosures regarding terms and
conditions, restrictions that must be complied
with in the loan agreement, as well as bank
approval for the Initial Public Offering (IPO)
(see Note 14 and 40).

h.  Borrowings

Changes in the related party name due to the
previous error from Carta Holding Inc. become
Digitalio Inc. (see Note 17 and 32b).

i.  General and Administrative Expenses

Additional disclosures regarding salaries and
allowances and foreign taxes from other sections
in general and administrative expense posts
(see Note 29).

j. Balances and Transactions with Related Parties

Additional disclosures, regarding:

e  Related party transactions for advances to
PT  Pacifico Utama Indonesia and
borrowings (see Note 32a).

o  Changes in the related party name due to the
previous error from Carta Holding Inc.
become Digitalio Inc. (see Note 32b).

k. Financial Instruments and Financial Risk

Management

Changes in disclosure regarding credit risk
(see Note 35).

I Operating Segments

Additional disclosures of segment revenue
information (see Note 36).



The original consolidated financial statements included herein
are presented in Indonesian language.

PT VENTENY FORTUNA INTERNATIONAL Tbk PT VENTENY FORTUNA INTERNATIONAL Tbk
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
KONSOLIDASIAN (Lanjutan) STATEMENTS (Continued)
30 JUNI 2022 DAN 31 DESEMBER 2021 JUNE 30, 2022 AND DECEMBER 31, 2021
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)
m. Perjanjian dan Perikatan Penting m. Agreements and Commitments
Penambahan pengungkapan, mengenai Additional disclosure, regarding (see Note 39):
(lihat Catatan 39):
e Perpanjangan fasilitas dan pelunasan pinjaman o  The extension of facilities and repayment of
kepada Koperasi Jasa Mukti Bimata Wibawa. loans to Koperasi Jasa Mukti Bimata
Wibawa.
e Perjanjian pinjaman VEN kepada Digitalio e VEN’s loan agreement to Digitalio Inc.,
Inc., Rocket Guarantee Inc., Finance One Ltd. Rocket Guarantee Inc., Finance One Ltd.
dan Happy Company Ltd. and Happy Company Ltd.
n. Peristiwa Setelah Periode Pelaporan n. Events After Reporting Period
Penambahan pengungkapan mengenai Additional disclosures, regarding (see Note 40):
(lihat Catatan 40):
e Nama dan jabatan komite audit serta audit o The names and positions of the audit
internal. committee and internal audit.
e Perpanjangan fasilitas dan pelunasan pinjaman o The extension of facilities and repayment of
kepada Koperasi Jasa Mukti Bimata Wibawa. loans to Koperasi Jasa Mukti Bimata
Wibawa.
e  Surat waiver bank. e  Bank waiver letter
Gugatan wanprestasi. o  Default lawsuit.
Persetujuan Atas Akuisisi PT Lampung Berkah o Approval for the Acquisition of PT Lampung
Finansial Teknologi Berkah Finansial Teknologi
e Perubahan perjanjian kredit o Amendments of credit agreement
o Ratifikasi akta VMI e Ratification of VMI deed
e Ratifikasi dan perubahan anggaran dasar ®  Ratification and amendment of the Entity's
Entitas articles of association
0. Informasi Penting Lainnya o. Other Important Information
e Penambahan pengungkapan mengenai dampak e Additional disclosures regarding the impact
dari pandemi Covid-19 (lihat Catatan 41). of the Covid-19 pandemic (see Note 41).
e Siaran Pers atas Persyaratan Pengatribusian e Press Release on the Requirements for
Imbalan pada  Periode Jasa  Sesuai Attribution of Benefits in the Service Period
PSAK No. 24 Tentang “Imbalan Kerja”. in accordance with PSAK No. 24 Regarding
“Employment Benefits”.

44. PENYELESAIAN LAPORAN KEUANGAN 44. COMPLETION OF THE CONSOLIDATED

KONSOLIDASIAN FINANCIAL STATEMENTS

Manajemen Entitas dan Entitas Anak bertanggung jawab The management of the Entity and Subsidiaries are
atas penyusunan laporan keuangan konsolidasian yang responsible for the preparation of the consolidated
telah diselesaikan pada tanggal 10 Oktober 2022. financial statements which were completed on

October 10, 2022.
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